








Tahqiq: 
1. Ahmad Abdurrazig Al Bakri 
2. Muhammad Adil Muhammad 
3. Muhammad Abdul Lathif Khalaf 
4. Mahmud Mursi Abdul Hamid 


< ~ P K A 
y~ 1 
ATU || 
“3 TK 1 
7 à | 
x $ | 
E | 
4 1 
N Pi 1 
À F 
3 1 1 1 A 
k | 
- | 
Q ” Ne | | | 
7 1 F 
1 | 
i | | 
< ML s 1 | 
| P | . , — 
d A d “ 
Da AN 
y 1 
A P | 
a 
ji 
d 
1 


Sesuai dengan manuskrip asli dan revisi 
serta penyempurna atas naskah 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir 
Syaikh Mahmud Muhammad Syakir 


Tafsir Ath-Thabari 





DAFTAR ISI 


LANJUTAN SURAH AL BAQARAH 








Ayat 84.................. meneran reen n nana ann ana na naaa manda 169 
Ayat 85............... ee nana nenaanananananaamananamaaaa ama a aman naaa naaa 173 
Ayat 86 .................. ee rare reen ane man aan 180 
Ayat 87 ................ nn enaan naa e esen ee aaa naaa nenas anna nan anana an 181 
Ayat 88...................... memesan nenen sesaran naaa sen ema nanas nnanaann 188 
Ayat 89................... mere eene anna nesar aan nana nana m enam naas aan 198 
Ayat 9O me... oo enenenn nenen 000enenenenenetan na annan nana naa 206 
Ayat 91 ...ooocoocooooooomocncenennnne nenen a asean nana nn ama aaa asas aanaaan 218 
Ayat 92 A 225 
Ayat 93 ...o.o.oocoooccooenenanen A 227 
Ayat aaa 233 
Ayat 95 ...oooooroncenennenene 00an nenenennnn temenan nenen name na semena ana anan 239 
Ayat aaa 242 
Ayat 97 ................. ear net nennn sena nanemaaman nenen naa ma mana 251 
Ayat 98..................... esen na menanam nana enam 271 
Ayat 99................... nenen senenenn nenen nana nana nama na nan neneema ana eaenaanas 275 
Ayat aaa 277 
Ayat 101 aaa AA 281 
Ayat 102 .e.oooooooooooooooWoomwnmenenenenenenan nenen asam nenen 284 
Ayat 103 .....ocoocoooooooooooooooooomnnnnnnnnannna nanas mana 338 
Ayat 104 ...ooooocorcooomwoeneenn0anennenn raman manek 341 
Ayat 105 ....ooocococoooocooooooomennnnenenenen entar memes anaaaanann 353 
Ayat 106 ....ooooooooooooooooooooooooooomnetnnannnnamanaan 355 
Ayat 107 ............. ee a ne nare nennen nenen emas namamaaaaan 369 
Ayat 108 .....oooooooooooooooooooooWomnnnneemmmmmmamaaan 374 
Ayat 109.................. ee nenen anne enam emas 383 
Ayat 110 .....ooooo oo EA 391 


Ayat S E nenen ann e ee na ena nennen aan nan nan anna gunaan. 394 





Tafsir Ath-Thabari 








Daftar Isi ama 





Ayat 152 ............. enam r aan en aran anna a naaa nana. 667 
Ayat 153............. ee aran area nennen ena ana n naaa anaan 669 
Ayat 154.................. ee nn ane enam nana 670 
Ayat SUA AAA 675 
Ayat 156................ ena nennen ramen eneng 678 
Ayat 157 .............. mere en erenna ra ena nana nana aan aan maan 679 
Ayat 158 ...oooooooooorooooooooooooooooomonenennn teen nana 681 
Ayat 159 ...ooo.cocoooooo.coooooooooooooooomennenenaneananananaan 100 
Ayat 160 ...oooooooooooooooooooooooooooooorneannnenenennmannannana 708 
Ayat 161................. nenen senar senar area arena anas anaraaan: 710 
Ayat 162 ................... ee ra a nana a kea anna anna nars anananann 712 
Ayat 163 ...ooo.oooooooocooooooooooooooooooooooomennnenannane 714 
Ayat 164 .................... ee a ena a na rera ena n nas enn nanas nanasaanan 716 
Ayat 165 “.aoooooooooocoooooooooooooocmnnnenenmamanenenaaan 125 
Ayat 166 ..aoooooooocooo.oooooooooooecennenenenemennnenemananan 731 
Ayat 167 .eeseesesesesseseeseseoesesosrsonoscosesvosorurseesosennsesneseessrseeuessoroseossssss 138 
Ayat 168 ....oocooooocoooooooooocoomennnnennnnnnnnnn senam men sanaanan 742 
Ayat 169............... reen anna nana nana aman 145 
Ayat 170............... reen ner nenen nenen tanaman nama 746 
Ayat 171................ enam n nee aran ena ane anna ema 749 
Ayat 172 ............... errr nenas nanas aaa n nenen nanas ane rnaanaaang 756 
Ayat 173.............. ena nn a arena nenen ena e anna nanas naanan 757 
Ayat 174................... mee nan nnenanannanenen ena nama anas ana nanas and ennanannan 766 
Ayat 175 ..ooooooooocooooooooocommenmnnenenennnankn mma 169 





Tafsir Ath-Thabari 





23 aa . pr 4a‘ Ti PA NA 
San a pe alah JP an jl Lengan AA Sp 
Ie 

AA Aa je AA aa 2. 2 Tin -Zr r Del A 2 

ag laeg a a G3 VI oa Le WI 
a 4 24%, pa Ga A mE A Ga — 4 2E z 
Isla sja SL sa P JB 


2 - Sela, e, 22 4 a g A Ta TF, 
EER) a agde 03 IIU L E ka as 


& 
kird D 


ga -r stes as, PE 2a’ Aa T7, 
Gu Sa EMI a dan 


SA KUN ai at a 
CD nian ua Le SU Geli aa Gem ii 


“Dan (ingatlah) ketika kalian berkata: “Wahai Musa, kami 
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan 
saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan- 
mu agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 
ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang merahnya. 
Musa berkata: “Maukah kalian mengambil sesuatu yang 
rendah sebagai pengganti yang baik. Pergilah kalian ke 
suatu kota, pastilah kalian memperoleh apa yang kalian 
minta.” Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. 
Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat- 
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 
benar. Demikian itu terjadi karena mereka selalu berbuat 
durhaka dan melampaui batas.” (Qs. Al Baqarah (21: 61) 


Penakwilan firman Allah: 
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(Dan (ingatlah) ketika kalian berkata: “Wahai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu agar dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, 
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang 
merahnya.) 


Abu Ja'far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan bahwa 
“sabar” artinya menahan diri dari sesuatu. Dengan demikian, maka makna 
ayat ini adalah: dan ingatlah ketika kalian berkata; wahai Musa, kami tidak 
tahan atas satu macam makanan saja, maka mohonlah kepada Tuhanmu agar 
Dia mengeluarkan untuk kami dari apa yang ditumbuhkan bumi berupa sayur- 
mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang 
merahnya. 


Sebagian mufassir mengatakan, bahwa satu macam makanan tersebut 
adalah as-salwa yang diberikan kepada mereka ketika berada di padang 
Tiih. Dan menurut Wahab bin Munabbih ia adalah roti lembut dengan daging. 


Adapun sebab mereka meminta makanan tambahan kepada Musa, 
berikut penjelasan sejumlah riwayat: 

1054. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Sa idbin AD Urubah dari Qatadah tentang 
firman Allah: 4-5 AR Sa a lge paii DE 315 Ia berkata, “Ketika 
di padang Tiih mereka dinaungi awan dan diberikan manna dan salwa, 
namun mereka bosan dan teringat dengan kehidupan mereka ketika di 
Mesir dulu, akhirnya mereka ' memintanya kepada Musa, maka Allah 


berfirman: JL. Ú RA OP Fian PA AA (Pergilah kalian ke suatu 
kota, pastilah kalian memperoleh apa yang kalian minta)? 


1055. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: 


! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/153) dengan maknanya. 


—— 
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Ia berkata, mereka bosan dengan makanan mereka, dan teringat dengan 


kondisi kehidupan mereka sebelumnya oleh karena itu mereka 
menuntut kepada Musa.” 


1056. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abu Al Aliyah tentang firman Allah: 


ES Uk Pa 5 GÍ 3 pe Ab IE a Lara BB Ip 

Ui CoA Liasis di Ula Ga Gp 
Ia berkata, “Makanan mereka adalah salwa dan minuman mereka adalah 
manna, lalu mereka meminta seperti yang disebutkan dalam ayat ini, 
maka dikatakan kepada mereka: 13 Ú a oÉ Gas i sal 3 
Abu Ja’far berkata: Qatadah berkata, ketika tiba di Syam mereka 
tidak mendapatkan makanan yang biasa mereka makan, maka mereka 
mengatakan, WW3 Wi a rA aS A d; gA uh d ps3 
yka ya ee fo padahal mereka telah dinaungi awan dan diturunkan 
atas mereka manna dan salwa, namun mereka bosan dan teringat dengan 
kehidupan mereka semasa di Mesir dulu." 


1057. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih tentang 
firman Allah: J2) Ab Hip sea a PENE 315 yaitu manna dan 
salwa, lalu mereka meminta ganti sayur-mayur dan apa-apa yang tersebut 
dalam ayat di atas.” 


2  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/272), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/123) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/153). 

3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/123). 

ni Ibid. 

? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/176). 
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1058. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


1059. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


1060. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, mereka telah diberikan apa yang 
telah diberikan ketika di padang Tiih, namun mereka bosan dengannya 
dan mengatakan, i, z~ oy E] pa A e ai Yap 
kekar Ud TI gs Kei Sya PI Ca Lan G6 


1061. Yunus bin Abdul A'la menceritakan a katanya: Ibnu Wahb 


6 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
adalah bani Israil memiliki satu macam makanan saja ketika di padang 
Tiih yaitu as-salwa, dan memiliki satu macam minuman saja berupa 
madu yang diturunkan dari langit yang disebut manna. Mereka makan 
daging burung dan minum minuman madu, dan ketika itu mereka belum 
mengenal roti dan yang lainnya, maka mereka berkata kepada 
Musa: ci a EE gA a EU amg a aga N 
Sp sai IKEA Jé a Ya 3 ya Gi Iya CPI 
Ata US a jan! 3 YA du, 1 

Huruf ce dalam firman-Nya: 7 AS OR: Le maknanya adalah sebagian, 
artinya: sebagian dari apa yang ditumbuhkan bumi. Namun sebagian 
mereka mengatakan, bahwa huruf . & dalam ayat ini maknanya adalah 
gugur dan tidak berfungsi, seperti perkataan seseorang: asi aa al u 
artinya set cf, 5 G (aku tidak melihat seorangpun), j juga firman Allah: 

GG ain ya P kran “dan menghapuskan dari kalian 
dosa-dosa kalian.” (Os. Al Baqarah [2]: 271). Akan tetapi pendapat ini 
diingikari oleh sejumlah ahli bahasa Arab, dan mengatakan bahwa 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/122). 
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masuknya huruf s pada setiap tempat adalah mengindikasikan bahwa 
pembicaraannya bermaksud sebagian dan bukan keseluruhan. 


Jadi, penakwilannya: maka mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia mengeluarkan untuk kami sebagian dari yang ditumbuhkan bumi 
berupa sayur-mayur, ketimun, kacang adas dan bawang merahnya. Para 
mufassir sepakat menakwilkan apa-apa yang tersebut dalam ayat ini, 
kecuali kata (gs. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya 
adalah gandum dan roti. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

1062. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami katanya: Abu 
Ahmad dan Muammil menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Atha’, ia 
berkata, Ge $5 yaitu roti". 

1063. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dari Atha‘ dan Mujahid, keduanya berkata, 4 $3 yaitu rotinya’. 

1064. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr keduanya 
menceritakan kepadaku, kata mereka: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami dari Isa bin Maimun dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: tg: FY ia 
berkata, roti”. i 

1065. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zura 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah dan 
Al Hasan keduanya berkata, arl adalah biji gandum yang diolah menjadi 
roti!!. 

1066. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 


Kami tidak menemukan riwayat dengan redaksi ini dalam literatur kami. 

8  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/273) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/128). 

? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/128). 

10 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/41) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/153). 

!! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/123) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (1/153). 
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kami dari Qatadah dan Al Hasan dengan riwayat yang sama. 


1067. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Husyaim 
menceritakan kepada kami, katanya: Hushain memberitahukan kepada 
kami dari Abu Malik tentang firman-Nya: 4 $5 yaitu gandum.'? 

1068. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 4a $% yaitu gandum.” 

1069. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, katanya: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Yunus dari Al Hasan dan Hushain dari Abu Malik tentang 
firman Allah: Ye $5 yaitu gandum. 

1070. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja” far menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, w adalah biji gandum yang 
diolah menjadi roti. 

1071. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij ia 
berkata, Atha‘ bin Abi Rabah berkata kepadaku tentang firman Allah: 
te #3 katanya: yaitu rotinya. Demikian perkataan Mujahid.' 

1072. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
#8! adalah roti. 


1073. Yahya bin Utsman As-Sahmi menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: 


12? Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/41) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an 
(1/142). 

13 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/123). 

4 Ibid. 

5 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/153). 

16 Ibid. 
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ga FY ia berkata, yaitu gandum dan roti." 

1074. Al Minjab menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya: tga ny ia berkata, yaitu gandum.'* 

1075. Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Muslim Al Jarmi 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami dari Risydin bin Karib dari bapaknya dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: Ye 95 ia berkata, Ayah adalah gandum menurut bahasa bani 
Hasyim.” 

1076. Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
katanya: Abdul Aziz bin Manshur menceritakan kepada kami dari Nafi 
bin Abi Na'im bahwa Abdullah bin Abbas ditanya tentang firman Allah: 
va Ty ia berkata, gandum, tidakkah anda mendengar Uhaihah bin Al 
Jalah mengatakan dalam syairnya: 


s - o T III S á PEs Lo 
p aE oE GAS 573 H ilg Lemah all i os 3 


“Aku adalah orang paling kaya yang datang ke kota ini darihasil 
tanaman gandum. ” 


Sebagian mufassir menakwilkan bahwa maknanya adalah bawang putih. 
Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


1077. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid ia berkata, yaitu bawang putih.” 


1078. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas ia berkata, 


17 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/128). 

18  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/176). 

19° Ibid, dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
20 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/89). 
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Sya adalah bawang putih.?' 


Dalam giraat Ibnu Mas'ud disebutkan Ya, Dan disebutkan, bahwa 
penyebutan ag dengan arti gandum dan roti secara bersamaan adalah 
menurut bahasa kuno. Dan jika giraat Ibnu Mas'ud tersebut benar maka 
ja termasuk huruf yang diganti, seperti perkataan mereka: mai menjadi 
Badi, dan sejumlah kata yang lain yang bergantian antara huruf s6 dan 
s karena tempat keluarnya huruf yang saling berdekatan. 


Penakwilan firman Allah: jes as Ñ alga Sai Jalu 
(Musa berkata: “Maukah kalian mengambil sesuatu yang rendah 
sebagai pengganti yang baik) 


Abu Ja'far berkata: ayat ini maknanya: adakah kalian hendak mengambil 
sesuatu yang lebih rendah nilainya sebagai ganti bagi sesuatu yang lebih tinggi 
nilainya! Inilah yang dimaksud dengan permintaan ganti mereka. Dan jelas, 
bahwa menukar manna dan salwa dengan sayur-mayur, ketimun, bawang 
putih, kacang adas dan bawang merah adalah berarti menukar yang bernilai 
tinggi dengan yang kurang bernilai. 

Sebagian mufassir mengatakan, bahwa firman-Nya: Aa P gÍ 
maknanya adalah “yang lebih dekat.” Ia beralasan bahwa kata Si adalah 
isim tafdhil dari kata Pat yang berarti dekat. 


Namun, mayoritas mufassir menakwilkan seperti penakwilan kami, 
sebagai berikut: 

1079. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah dari 
Qatadah tentang firman Allah: "45 Asif: jl sa sai Ja 
ia berkata, adakah kalian hendak mengambil sesuatu yang buruk sebagai 
ganti sesuatu yang lebih baik darinya.” 


21 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/123) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/129). 

22 Ini adalah qiraat Ibnu Mas'ud, dan dianggap tidak mutawatirah, lihat Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/153) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/89). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/124). 
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1080. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menperakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid tentang firman Allah: ' an Fa saf ia berkata, yang ia lebih 
buruk.” 


Penakwilan firman Allah: JL Ú Ra) Op Giaa PA (Pergilah 
kalian ke suatu kota, pastilah kalian memperoleh apa yang kalian 
minta) 


Abu Ja'far berkata: dalam ayat ini terdapat kalimat yang tidak 
disebutkan, dimana indikasi dzahir telah mewakilinya. Dan penakwilannya: 
(lalu Musa berdoa dan Kami mengabulkannya, lalu Kami berikan kepada 
mereka apa yang mereka pinta, seraya berfirman kepada mereka): pergilah 
kalian ke suatu kota niscaya kalian akan memperoleh apa yang kalian pinta. 


Kemudian para gurra" (ahli qiraat) berselisih pendapat dalam membaca 
kata ye, mayoritas qurra‘ membacanya dengan tanwin utuh, dan sebagian 
mereka membacanya tanpa tanwin serta menghilangkan alif darinya. Adapun 
yang membacanya dengan tanwin utuh mereka bermaksud suatu kota? dan 
bukan negeri Mesir, karena mereka tinggal di padang sahara, sementara 
makanan yang mereka pinta hanya terdapat di perkotaan, karenanya mereka 
diperintahkan supaya pergi ke suatu kota. Atau boleh jadi yang membacanya 
dengan tanwin utuh bermaksud negeri Mesir” itu sendiri yang mereka keluar 
darinya, namun ia membacanya dengan tanwin karena mengikuti rasm mushaf, 
dimana Melani mushaf terdapat alif tetap pada kata Ý ya seperti halnya pada 
ayat: A33 Oa but O iul ¿5 sé g “dan piala-piala yang 
bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak.” (Os. 
Al Insaan (761: 15-16). 


Sedangkan yang membacanya tanpa tanwin, ia jelas bermaksud negeri 
Mesir itu sendiri, dan bukan negeri yang lain. 


24 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/89) dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (102). 
2? Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid seperti disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam Tafsirnya (1/124) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/ 
154). 

Ini adalah pendapat Abul Aliyah dan A'masy seperti disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (1/124). 


= a mm ie) 
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Dan karena perbedaan dalam qiraat ini, maka para mufassir juga berbeda 
pendapat dalam penakwilannya. 

1081. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah tentang 
firman Allah: U CJ SB as lyh al yaitu suatu kota.” 

1082. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
BL Ra ob KA | AAA yaitu suatu kota, dimana setelah keluar 
meninggalkan padang Tiih maka mereka pun tidak lagi makan al manna 
dan as-salwa, melainkan memakan sayur-mayur dan apa yang mereka 
pinta.” 

1083. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 
sa Hi op EF j sa yaitu suatu kota.” 

1084. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu J uraij 
dari Mujahid tentang firman Allah: uu < op pl Ia ia 
berkata, yaitu suatu kota, dimana mereka mengira bahwa mereka tidak 
akan kembali ke Mesir.” 


1085. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: Karan RA ob Kai ARA yaitu suatu kota, 
karena Mesir sudah tidak lagi disebut- sebut, lalu ditanya: kota yang 
mana? Ia menjawab, yaitu tanah suci yang ditetapkan untuk mereka, dan 


2? Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/124) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/ 
89). 

28 Abu Ubaidah dalam Tafsirnya (1/42) dan Abu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (1/ 
378). 

29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/129). 

30 Ibid. 
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ja membaca firman Allah: SI SS Si 14i zi MESS AA 
“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah: 
ditentukan Allah bagi kalian.” (Os. Al Maaidah [5]: 21)". 


Sebagian dari mereka berpendapat, bahwa ia adalah negeri Mesir yang 
dikuasai Firaun. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


1086. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja” far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman 
Allah: FI CG. SG Gas 3,27 yaitu Mesir yang dikuasai Firaun.” 

1087. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 

Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 
Diantara alasan pendapat pertama yang mengatakan bahwa maksud dari 
KA i AA adalah suatu kota dan bukan Mesir yang dikuasai Firaun, 
karena Allah telah menjadikan Syam sebagai tempat tinggal mereka 
sesudah mereka dikeluarkan dari Mesir. Adapun sebab mereka 
ditempatkan di padang Tiih, karena mereka enggan memerangi penduduk 
Palestina yang kuat ketika Musa mengatakan kepada mereka: 


SAE IPA S3 SI MS Kra 
KE o Ép MI GÉ A O yet M5 
a oÝ JÉ O Lb UB Uh Lb op Ga E g 
aiies OB adi ie ESI uge Masi LA yaa 
JO is é D a IS 0 ES aa 


de 
panda 


232 ma 11 PA HAN OA (ON a Ae 2 
Gps UI Sid Tp Sol CAB Ud dyas CIA Tgl 


>! Ibid. 
32 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/124). 
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“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang 
(karena kamu takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang- 
orang yang merugi. Mereka berkata, “Hai Musa, sesungguhnya 
dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, 
sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum 
mereka ke luar daripadanya. Jika mereka keluar daripadanya, pasti 
kami akan memasukinya.” Berkatalah dua orang diantara orang- 
orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat 
atas keduanya : “Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan 
menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, 
jika kamu benar-benar orang yang beriman. ” Mereka berkata, “Hai 
Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, 
selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti di sini saja.” (Qs. Al Maaidah (SJ: 21-24). 


Karena itu Allah mengharamkan mereka dari memasukinya, hingga 
mereka binasa di padang Tiih dan ditimpa kebingungan selama empat 
puluh tahun. Kemudian Allah memasukkan anak keturunan mereka ke 
Syam dan menempatkan mereka di sana, setelah memenangkan 
peperangan melawan penduduknya di bawah kepemimpinan Yusya' 
bin Nun sepeninggal Musa bin Imran. Dari sini kami menangkap sebuah 
kesan, bahwa Allah menetapkan mereka di tanah suci dan tidak 
mengembalikan mereka'ke Mesir sesudah mereka dikeluarkan darinya. 
Ini berarti bahwa yang dimaksud dengan ras dalam ayat tersebut 
adalah sebuah kota dan bukan negeri Mesir. 


Mereka berkata, dan jika ada yang membantah dengan alasan bahwa 
Allah berfirman: 


Sea D 2% D - D 22-3 fr 
WŚ O mÉ Ain j3 O ot i o Hb 
a tei auae, 
@ dhl a 
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“Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman 
dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, 
demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada 
Bani Israil.” (Qs. Asy-Syw'araa [26]: 57-59). Maka jawabannya: benar 
bahwa Allah telah mewariskan hal itu kepada mereka, namun Allah 
tidak mengembalikan mereka padanya, dan menjadikan tempat 
tinggal mereka adalah Syam. 


Adapun pendapat kedua yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan (ian | skaal adalah negeri Mesir itu sendiri, ia beralasan dengan 
firman Allah yang tersebut di atas, yaitu: 


- Laa - P D PAN - S . T t 
US O pf 155 j3 © gits rp 


r DAR rat, 
O deil Ga Kh 
dan firman-Nya: 

e: dara, 5 a $, 8 oo $- t ŽL sé 
ra DA Aa pa DIT Us ISIS 

IX 
AN Sy. Peg - SE - E 
Oul a WE O o 
“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan 
kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah. 


Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain.” (Qs. Ad- 
Dukhaan [44]: 25-28). 


Mereka mengatakan, Allah menginformasikan bahwa Dia telah 
mewariskan itu kepada mereka dan menjadikannya sebagai milik 
mereka, serta tidaklah mereka mewarisinya kemudian tidak 
memanfaatkannya. Mereka berkata, dan tidaklah mereka dapat 
memanfaatkannya kecuali jika sebagian mereka kembali kepadanya, dan 
jika tidak kembali kepadanya lalu bagaimana mereka dapat 
memanfaatkannya. Alasan yang lain, bahwa dalam giraat Ubay bin 
Ka'b dan Abdullah bin Mas'ud: Orion i asal tanpa alif, dan ini 
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menjadi bukti bahwa yang dimaksud adalah negeri Mesir itu sendiri.” 
Abu Ja'far berkata: Kami katakan, bahwa tidak ada indikasi dalil dari 
Al Quran dan As-Sunnah yang membenarkan dua penakwilan ini, sehingga 
para mufassir berselisih pendapat tentangnya. Dan yang benar menurut 
kami adalah mengatakan, bahwa Musa memohon kepada Tuhannya agar 
memberikan kepada kaumnya apa yang mereka minta dari apa yang 
ditumbuhkan bumi seperti yang diinformasikan Allah dalam Kitab-Nya, 
dimana mereka sedang kebingungan, lalu Allah mengabulkan doa Musa 
dan memerintahkan kepadanya agar pergi bersama kaumnya ke daerah 
yang tanahnya menumbuhkan tanaman yang mereka pinta, karena apa 
yang mereka pinta tidak tumbuh kecuali di perkampungan dan perkotaan, 
dan mereka akan mendapatkan apa yang mereka pinta jika pergi ke 
sana. Dan bisa saja tempat tersebut adalah Mesir, juga bisa saja ia adalah 
Syam. Adapun tentang giraat, ia menurutku harus dengan alif dan tanwin 
dan tidak boleh dengan yang lainnya, karena itulah yang sesuai dengan 
rasm mushaf yang telah disepakati oleh para gurra”. 


Penakwilan firman Allah: 22.235, J hie igg (Lalu 
ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan.) 


Abu Ja'far berkata: kata &.5 Pa 3 artinya diwajibkan, ditetapkan atau 
ditimpakan, berasal dari perkataan seseorang: Jai Pe Kjad puyi S 
A artinya: imam menetapkan upeti atas ahli dzimmah. Adapun kata af ia 
memiliki akar kata JE J3 yang berarti nista dan hina. Yaitu orang-orang yang 
Allah melarang orang-orang mukmin agar tidak memberikan jaminan keamanan 
kepada mereka kecuali dengan membayar upeti, sebagaimana firman-Nya: 


Sania pas Moe Tadi 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 


3 Ini adalah qiraat Al Hasan, Thalhah, Al A'masy dan Abban bin Taghlib, lihat Ibnu 


Co — — 
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(pula) pada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah Dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan ` 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (Os. At-Taubah [9]: 29). 
Demikian makna 54! seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1088. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan tentang firman Allah: 
A r D Ha s a 
Ama Al le RM P keduanya berkata, membayarkan 
upeti dengan patuh lagi tunduk hina.“ 

Sedangkan kata FERATE 3 ia adalah kata sifat dari kata e. Dan dalam 


ayat ini ia berarti kekurangan, ketundukan dan kehinaan. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


1089. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah 
tentang firman Allah: vési Jaf Pen RM ina ia berkata, 
kekurangan. a 

1090. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
RRAIN Tn) Sa S3 a ia berkata, kefakiran.” 

1091. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Wahb memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid 
berkata tentang firman Allah Ta'ala: An 3 Wi ge 3 pe 3 
ia berkata, mereka adalah orang-orang Yahudi. Aku berkata kepadanya: 


Hayyan dalam Tafsirnya (1/378). 
4 Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/273) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/125). 
35 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/42). 
36 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/129). 
37 bid. 
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bukannya mereka orang-orang Oibti? Ia menjawab, apa kaitannya dengan 
orang-orang Oibti? Bukan, sungguh mereka bukan orang-orang Oibti, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang Yahudi bani Israil, dimana Allah 
menginformasikan bahwa Dia mengganti kemuliaan mereka dengan 
kehinaan, kenikmatan dengan kekurangan, dan keridhaan dengan 
kemurkaan, sebagai balasan atas kekufuran mereka kepada ayat-ayat- 
Nya dan kedurhakaan mereka terhadap para Nabi-Nya.” 


Penakwilan firman Allah: A IA yA á 3:63 (serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah) 


Abu Ja'far berkata: kata ,?63 artinya berpaling dan kembali, dari 
akar kata A 1; y e sú. Dan tidaklah kata ini disebutkan kecuali 
pasti bersambung dengan kebaikan dan atau keburukan. Seperti firman 
Allah: dhi ra OEN i aÍ Ya H3 Uh cab (5 of aa Gl 

“Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh) ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni 
nereka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
dzalim.” (Os. Al Maaidah [5]: 29). 

Jadi, penakwilannya adalah: dan mereka kembali dengan menanggung 
kemurkaan dari Allah, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1092. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja' far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas 
tentang firman Allah: AI — 3 ~, s45 ia berkata, lalu ditimpakan 
atas mereka kemurkaan dari Allah.” 

1093. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
memberitahukan kepada kami, katanya: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 41 Z yak 3163 
ia berkata, mereka ditimpa kemurkaan dari Allah.“ 

Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna murka Allah, maka 
tidak perlu kami mengulanginya lagi di sini. 

38 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam literatur kami. 


39? Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/126). 
40. Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/429). 











- Tafsir Ath-Thabari 


i Penakawlan fim firman Allah: & gé ENE i pé pi 45 

GA per GEN A) NA (Hal itu [terjadi] karena mereka selalu ` 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar) 


Abu Ja'far berkata: kata SU "3 mengisyaratkan kepada apa yang telah 
tersebut sebelumnya, yaitu kenistaan, kehinaan, kemiskinan dan Kemana kaan 
yang dinmpakan Allah kepada mereka. Adapun firman-Nya: | 3K pe je 
Il og 8 Sg IS artinya: disebabkan karena mereka ingkar kepada ayat- 
ayat Allah. Sedangkan firman-Nya: A lz per Si Zo eA artinya: 
dan (disebabkan karena) mereka membunuh Nabi-nabi Allah yang mereka 
ingkari tanpa alasan yang benar. Kata Sa | adalah bentuk jamak dari kata 
tunggal sñ tanpa hamzah, namun asalnya menggunakan hamzah dari akar 
kata « Oa P sa ea : Gi , lalu hamzah pada bentuk subyeknya diganti dengan 
yaa sehingga | berubah dari z menjadi Čj , seperti halnya aa menj jadi 
D, dan ha menjadi pa. Selain itu, bentuk jamaknya bisa juga sG 
karena orang Arab jika hendak membentuk kata jamak dari kata sifat yang 
berbentuk jð yang memiliki huruf yaa" dan wawu maka mereka 
membentuknya menjadi , xai, seperti kata Zi 5 bentuk jamaknya stj pP 
skyf 1x03 dan sheaf «3. Dan jika dijamak sesuai bentuk asalnya, yaitu 
s „œ (menggunakan hamzah) maka ia menjadi ss mengikuti bentuk ‘si 
seperti halnya kata ek jamaknya etis dan Se jamaknya «,&. . 

Penggunaan bentuk jamak sesuai dengan bentuk asalnya ini, kita temukan 
pada syair Abbas bin Mirdas saat memuji Rasulullah SAW, ia berucap: 


Das Kad SI IS L Jua MULAN AU 
“Wahai penutup para Nabi sesungguhnya engkau diutus dengan 


membawa kebaikan, petunjukmu adalah petunjuk segala jalan 
kebaikan.” 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa kata {y berasal dari kata 3,4! 
(tanpa hamzah) yang berarti tempat dan kedudukan yang tinggi. Dan makna 
asalnya adalah jalan, seperti ucapan seorang penyair: 
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Ja la DS an pisan E Up G BEN NA 


Jalan disebut nabi, karena ia tampak nyata dari tempat yang tinggi. 
Orang yang berpendapat demikian mengatakan, dan tidak pernah kami 
mendengar kata 7 menggunakan hamzah. 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan masalah ini secara 
terperinci, maka kami rasa cukup untuk dipahami insya Allah. 


& 


Penakwilan firman Allah: 7,542 is pas G U3 
(Demikian itu terjadi karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas) 

Abu Ja'far berkata: Kata BE adalah kembali kepada áU 5 yang 
pertama. Dan penakwilannya: mereka ditimpa kenistaan, kemiskinan dan 
kemurkaan dari Allah disebabkan kekufuran terhadap ayat-ayat-Nya, 
membunuh para Nabi-Nya dengan cara yang tidak benar, ingkar kepada- 
Nya dan melanggar ketetapan-Nya. 


Go 


SA Ga Seneng es II ia Tadi yak Goal Ol 
Sy fi ag ae pasri il Boo Sia 
Na .» 2 iz Aan 
© Dp ai N3 ee 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Sabiin, 
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 
kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal shalih, mereka 
akan menerima pahala dari tuhan mereka, tidak ada 


kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. (Os. Al Baqarah [2]: 62) 
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Penakwilan firman Allah: j 3ú — „iii RAF syai ol 
(“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi) 

Abu Ja'far berkata: Adapun | FAR pali adalah orang-orang yang 
beriman kepada Rasulullah SAW dan membenarkan apa yang dibawanya. 
Sedangkan | P a All; adalah orang-orang Yahudi. Dan disebut Yahudi 
karena mereka mengatakan, O SI Ea Ú | artinya: “sesungguhnya kami 
kembali (bertaubat) kepada-Mu.” (Os. Al A'raaf (7): 156). 

1094. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 


~ra? 


ia berkata, disebut Yahudi karena mereka mengatakan, ś{{Í | Gam Č jan 


Penakwilan firman Allah: Sp (Orang-orang Nasrani) 


Abu Ja'far berkata: Kata Sa, adalah jamak dari kata tunggal 
ul'xaj, seperti kata HK bentuk jamak dari kata tunggal au. Namun 
yang biasa digunakan dalam perkataan Arab ketika menyebut kata tunggal 
dari «s juai adalah 7&4. 

Dan kami mendengar bahwa mereka pernah menyebut oí paš tanpa yaa" 
seperti dalam syair berikut: 


aa a: gal a Gia ea 1 pi ya 

Dan menyebut 3/72 untuk jenis kelamin perempuan, seperti dalam syair 
berikut: 

HE Ta an US A 

Dan menyebut bentuk jamaknya “Kasi yang berarti (Lai, seperti syair 
berikut: 


2 2r “TAN oala ot P LA 0. 8 Si. 2r É f ga ok aT 
G Gate ya E N AS E D HUDI Un cuh GJ 


^1 Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/385) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (5/1577) 
dengan maknanya. 

“2 Dinukil oleh Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/238) dan dinisbatkan oleh Al Qurthubi 
kepada Sibawaih. 
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Semua bait yang kami sebutkan ini mengindikasikan, bahwa disebut (ss: 
karena mereka saling bantu membantu diantara mereka dan saling bela 
membela. Dan ada yang mengatakan, bahwa disebut «sta karena mereka 
tinggal di tempat yang bernama $7). 

1095. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij ia 
berkata, disebut «s,teskarena mereka tinggal di tempat yang bernama 
i pp 43 
Ada pula yang mengatakan, bahwa disebut (s)Xai karena sesuai dengan 
firman Allah: © A J Ic a Ya artinya: “Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah? ” 
(Os. As-Shaff (611: 14). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan riwayat yang kurang disetujui, 

bahwa ia berkata, disebut .s,Cei karena desa Isa bin Maryam namanya 

5 rev , dimana sahabat-sahabatnya disebut ur rPV, dan Isa disebut 

SS pa 4 7 
1096. Yang menceritakan hal itu kepadaku adalah Hisyam bin Muhammad 

dari bapaknya dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas. 


1097. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata, disebut ska karena mereka tinggal di desa 
yang bernama 3-2V dimana Isa bin Maryam tinggal di dalamnya. Ia adalah 
nama yang mereka gunakan, padahal mereka tidak diperintahkan 
menamakan demikian.“ 


1098. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: @ (725 Éj JB Dali 





43 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/157) dan Abu Hayyan dalam Tafsirnya 
(1/386). 

44 Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/434). 

4 Ibid. 
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(orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya kami ini orang- 

orang nashrani.) (Os. Al Maaidah (SJ: 14) ia berkata, mereka ' 
menamakan dirinya sesuai nama desa yang disebut 3-2V, dimana Isa bin 

Maryam tinggal disana. 


Penakwilan firman Allah: Semi (Sabiin) 
Abu Ja'far berkata: Kata se. 1; adalah bentuk jamak dari kata 


tunggal ae, dari akar kata f-, tu, > yang berarti; mengganti agamanya 
dengan agama yang lain, dan setiap orang yang keluar dari agamanya kepada 


agama yang lain, maka ia disebut is. 

Para mufassir berselisih pendapat mengenai siapa yang mesti disebut 
dengan nama ini. Sebagian dari mereka mengatakan, ia ditujukan pada setiap 
orang yang keluar dari suatu agama kepada agama yang lain. Mereka berkata, 
dan yang dimaksud oleh Allah dengan nama ini adalah sekelompok orang 
yang tidak beragama. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 
1099. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dan Al Hasan bin 

Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq memberitahukan 

kepada kami semuanya dari Sufyan dari Laits dari Mujahid ia berkata, 

CEA mereka bukan orang Yahudi dan bukan orang Nasrani, 

mereka tidak memiliki agama.” 


1100. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Arthah dari Al Qasim bin 
Abi Bazzah dari Mujahid riwayat yang sama. 

1101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Hakam menceritakan 
kepada kami dari Anbasah dari Al Hajjaj dari Mujahid ia berkata, 
SA yaitu orang-orang antara Majusi dan Yahudi, tidak 
boleh dimakan sembelihan mereka dan tidak boleh dikawini kaum 


46 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/132). 
“7 Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/272) dan Mujahid dalam Tafsirnya (1/77). 
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perempuan mereka.“ 


1102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Hakam menceritakan 
kepada kami dari Anbasah dari Al Hajjaj dari Qatadah dari Al Hasan 
riwayat yang sama. 

1103. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih ia berkata, Sapa! 13 yaitu 
orang-orang antara Yahudi dan Majusi yang tidak beragama.” 


1104. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 

1105. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij ia 
berkata, Mujahid berkata, remi 13 3 yaitu orang-orang antara Majusi 
dan Yahudi, mereka tidak beragama.” 


Ibnu Juraij berkata, aku berkata kepada Atha': tentang KAIN 
katanya, mereka adalah kabilah yang cukup besar, bukan Majusi, bukan 
Yahudi dan bukan pula Nasrani. Ia menjawab, kami juga mendengar 
demikian, dan orang-orang musyrik telah menyebut Rasulullah SAW 
sebagai sabi“ dan mengatakan, (7, sý (karena dianggap keluar dari agama 
mereka). 

1106. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada k kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid tentang 
firman Allah: An Ig ia berkata, yaitu penganut suatu agama yang 
tinggal di Moushal, mereka mengatakan, laa Ilaaha illallah, namun 
mereka enggan beramal, tidak memiliki kitab dan nabi, melainkan hanya 
ucapan laa Ilaaha illallah. Ia berkata, mereka tidak beriman kepada 
Rasulullah, dan karena itulah orang-orang musyrik menyebut Rasulullah 


4 Mujahid dalam Tafsirnya (1/77). 

49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/133). 
50 Ibid. 

51 Ibnu Athiyah dalam Al Muharirr Al Wajiz (1/157). 
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SAW dan para sahabatnya dengan Sabi'in, karena menyamakan dengan 
mereka.” | 


Sebagian mufassir mengatakan, mereka adalah sekelompok orang yang 
menyembah malaikat dan shalat menghadap Qiblat. Seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut: 


1107. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, katanya: Al 


Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Al 
Hasan ia berkata, Ziyad menceritakan kepadaku, bahwa orang-orang 
Sabiin shalat lima waktu menghadap Qiblat. Ia berkata, lalu ia hendak 
menghapuskan upeti dari mereka. ia berkata, lalu diberitahukan setelah 
itu bahwa mereka menyembah malaikat.” 


1108. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata, PSA ia berkata, mereka adalah 
sekelompok orang yang menyembah malaikat, shalat menghadap qiblat 
dan membaca Zabur.“ 


1109. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah ia berkata, Ina 13 
adalah sekelompok orang dari ahli kitab yang membaca kitab Zabur.” 
Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan, dan aku juga mendengar bahwa mereka 
menyembah para malaikat, membaca Zabur dan shalat menghadap 
Qiblat.” 

Sebagian mereka mengatakan, mereka adalah segolongan orang dari ahli 
kitab. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


1110. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/128) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/133). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/127). 

Ibid (1/128). 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata, As-Suddi ditanya 
tentang Sem ia berkata, mereka adalah segolongan orang 
dari ahli kitab.” 


Penakwilan firman Allah: É- LS AI Ip IL Gala ga 
AI Ing Ai b (siapa saja diantara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal shalih, mereka 


akan menerima pahala dari tuhan mereka) 


Abu Ja’far berkata: maksudnya; barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari kiamat serta beramal shalih, maka baginya disediakan pahala 
dari Tuhan mereka. 

Jika ada yang berkata, mana penyempurna firman-Nya: RA alí ol 
AN A 1, Sú Z al jawabannya: penyempurnanya 
adalah firman-Nya: Eee dess SI ah AL Gale ya, karena 
maknanya: barangsiapa yang beriman (diantara mereka) kepada Allah dan 
hari akhirat serta beramal shalih. Lalu kata (diantara mereka) dibuang karena 
telah diindikasikan oleh dzahir ayat. 

Jika ia berkata, dan apakah makna ayat ini? 


Jawabannya: maknanya, sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabiin yang beriman kepada Allah, hari 
akhirat dan beramal shalih maka bagi mereka disediakan pahala di sisi Tuhan 
mereka. 

Jika ia berkata, bagaimana orang yang beriman disuruh beriman? 

Jawabannya: maknanya bukan seperti yang anda pahami, yaitu berpindah 
dari agama kepada agama yang lain seperti berpindahnya orang Yahudi dan 
Nasrani kepada keimanan, meskipun dikatakan bahwa maksudnya 
barangsiapa diantara ahli kitab yang beriman kepada Isa dan ajarannya hingga 
ketika mendapati Muhammad SAW ia beriman kepadanya, lalu dikatakan 
kepada mereka yang beriman kepada Isa dan ajarannya ketika mendapati 
Muhammad SAW: berimanlah kalian kepada Muhammad dan ajarannya, akan 


s1 Tbid (1/127). 
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tetapi yang dimaksud dengan berimannya orang yang mukmin di sini adalah 
keteguhannya mempertahankan keimanannya. i 

Adapun berimannya orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabiin adalah 
mempercayai kenabian Nabi Muhammmad SAW dan ajaran yang dibawanya, 
dan barangsiapa yang beriman kepada Muhammad dan ajarannya dan 
beramal shalih serta tidak menukar agamanya hingga ia mati, maka baginya 
disediakan pahala di sisi Tuhannya seperti yang dinyatakan oleh Allah 
dalam ayat ini. 

Jika ia berkata, bagaimana dikatakan: bagi mereka disediakan pahala 
disisi Tuhan mereka, sedangkan ta dalam firman-Nya: ÁL 5 Gali ya 
È Si #735 adalah kata tunggal, dimana kata kerja sesudahnya tunggal. 

Jawabannya: kata ^} meskipun kata kerja sesudahnya adalah tunggal, 
namun ia bisa bermakna tunggal, ganda dan jamak, laki-laki dan perempuan, 
karena dalam seluruh kondisi ini, ia memilik satu bentuk yang tidak berubah, 
dimana orang Arab biasa menggunakannya dengan kata kerja tunggal meskipun 
maknanya jamak, dan jamak meskipun maknanya tunggal, seperti firman 
Allah: 

A go 1. y 7 Ag IPA 20 Me Nut PENA MADU >, 
Dolin V6 33 aai azs Lobi a AA, 
e ” r > 2A r A r E D” Pi - 

Pu A SY SA 3 ag 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu 
dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar walaupun mereka 
tidak mengerti. Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, 
apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 


walaupun mereka tidak dapat memperhatikan.” (Os. Yuunus (101: 42- 
43). 


Seperti ucapan Farazdak dalam Hana 
Penakwilan firman Allah: < , P. Dp mede D35 Íi (idak 


(25) 
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ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati) 


Maknanya: tidak ada kekhawatiran atas mereka menghadapi dahsyatnya 
hari kiamat, dan tidak pula mereka bersedih meninggalkan kehidupan dunia 
setelah menyaksikan pahala dan kenikmatan yang abadi. 


Dalam riwayat berikut disebutkan, bahwa yang dimaksud dengan firman- 
Nya: AI AI AG 3 Gel; cye adalah ahli kitab yang mendapati Rasulullah 
SAW dan beriman kepadanya: 

1111. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nasr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
Lala Zai gal; pali ol ia berkata, ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan teman-teman Salman Al Farisi, di mana Salman berasal dari 
Jundisabur, dan termasuk salah satu pemuka mereka, bahkan anak raja 
menjadi teman dekatnya, apapun tugas dan pekerjaan selalu dikerjakan 
bersama-sama, dan suatu ketika keduanya pergi berburu, dan ketika 
dalam keadaan berburu tiba-tiba tampak sebuah rumah, lalu keduanya 
mendatanginya dan ternyata di dalamnya terdapat seorang laki-laki yang 
sedang membaca mushaf sambil menangis, lalu keduanya bertanya 
kepadanya: apa ini? Ia menjawab, yang ingin mengetahuinya tidak berdiri 
di tempatnya, dan jika kalian ingin mengetahuinya maka turunlah, niscaya 
akan aku beritahukan kepada kalian berdua, lalu keduanya turun, dan ia 
pun berkata, ini adalah kitab yang datang dari Allah, di dalamnya Dia 
memerintahkan agar menaati-Nya dan melarang perbuatan maksiat 
kepada-Nya, isinya: jangan berzina, jangan mencuri dan jangan mengambil 
harta orang lain dengan cara yang batil. Lalu ia menceritakan seluruh 
isinya kepada mereka, hingga keduanya merasa tertarik dengannya dan 
mengikutinya. Dan itulah Injil yang diturunkan Allah kepada Isa. Lalu ia 
berkata kepada mereka: diharamkan atas kalian sesembelihan kaum kalian. 
Keduanya terus mengikutinya dan belajar darinya, hingga tibalah saat 
ulang tahun raja. Di mana raja membuat jamuan makanan, mengundang 
para pemuka dan orang-orang terhormat, serta mengirimkan utusan 
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kepada putera raja agar datang ke tempat jamuan, namun sang putera 
menolak dan mengatakan, aku sungguh sibuk, maka makanlah tuan 
bersama teman-teman tuan. Dan setelah didatangkan sejumlah utusan, ia 
memberitahukan bahwa ia tidak mau makan makanan mereka. 

Maka sang raja mengirimkan utusan untuk memanggilnya, dan mengatakan 
kepadanya: ada apa denganmu? Ia menjawab, sesungguhnya kami tidak 
mau makan sesembelihan kalian, karena kalian orang-orang kafir, dan 
sesembelihan kalian hukumnya haram. Maka sang raja berkata, siapa 
yang menyuruhmu berbuat demikian? Lalu ia memberitahukan bahwa 
yang menyuruhnya adalah seorang pendeta. Maka sang pendeta pun 
dipanggil, dan ditanya: apa yang dikatakan oleh anakku? Ia menjawab, 
anakmu benar. Sang raja berkata, kalaulah darah itu bukan masalah yang 
besar niscaya akan aku bunuh kamu, keluarlah kamu dari negeri kami! 
Dan ia pun dilepaskan. 


Salman berkata, lalu kami menangisinya, dan ia pun berkata, jika kalian 
bersungguh-sungguh, ingin mengerti kami ada di bi 'ah (tempat peribadatan 
Yahudi) di Moushel bersama enam puluh orang yang menyembah Allah, 
maka datanglah kepada kami disana. Lalu sang pendeta keluar, dan 
tinggallah Salman dan anak raja, maka Salman berkata kepada anak 
raja, “Mari ikut pergi.” Anak raja menjawab, “Ya.” Lalu anak raja menjual 
perbendaharaannya dan menyiapkan perbekalan. Dan ketika ia terlambat 
dari Salman, maka pergilah Salman hingga bertemu dengan mereka, lalu 
singgah di tempat temannya yang menjadi pemilik bi 'ah tersebut. Di mana 
para pendeta yang ada di bi 'ah tersebut tergolong pendeta pilihan. Lalu 
Salman ikut beribadah bersama mereka dengan tekun dan sungguh- 
sungguh. Hingga seorang pemuka pendeta mengatakan kepadanya, 
“Engkau masih muda, untuk apa menguras tenaga dalam beribadah? aku 
khawatir engkau tidak mampu, maka sayangilah dirimu dan kurangilah 
ibadahmu!” Salman berkata, “Menurutmu, mana yang lebih baik, 
perintahmu atau perbuatanku?” Ia menjawab, “Justru perbuatanmu.” 
Salman berkata, “Jika demikian biarkanlah aku dengan perbuatanku.” 


Kemudian sang pemilik bi 'ah memanggilnya dan mengatakan, “Tahukah 
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engkau bahwa bi 'ah ini milikku, dan aku berhak atasnya, bahkan jika 
mau aku bisa mengusir mereka dari sini! akan tetapi aku tidak mampu 
mengikuti ibadah mereka, dan aku ingin pindah ke bi 'ah lain yang 
ibadahnya lebih ringan dari ibadah di sini, jika engkau ingin menetap di 
sini silakan, dan jika ingin ikut bersamaku juga silakan. Salman berkata 
kepadanya: mana diantara dua bi 'ah ini yang jamaahnya lebih baik? Ia 
menjawab, “bi 'ah ini.” Salman berkata, “Kalau begitu aku menetap di 
sini saja.” Lalu Salman menetap di sana, dan pemilik bi'ah pun 
mewasiatkan kepada pemuka pendeta agar memperhatikan Salman, 
sehingga Salman pun dapat menunaikan ibadah bersama mereka dengan 
leluasa. 


Kemudian sang pemuka pendeta hendak pergi ke Baitul Magdis, maka 
ia berkata kepada Salman: jika engkau mau ikut silakan, dan jika mau 
menetap di sini juga silakan. Maka Salman berkata kepadanya: mana 
yang lebih baik, ikut bersamamu atau menetap disini? Ia menjawab, yang 
lebih baik adalah ikut bersamaku. Maka pergilah Salman bersamanya 
dan melewati seorang lumpuh yang sedang telentang di jalan, ketika 
melihat keduanya, ia berseru, “Wahai tuan pendeta, kasihanilah aku 
semoga Allah mengasihimu, namun ia tidak memperdulikannya dan tidak 
menengoknya, melainkan keduanya terus berjalan hingga sampai di Baitul 
Magdis. Maka sang pendeta berkata kepada Salman, “Keluarlah dan 
carilah ilmu, akan datang sejumlah ulama besar di masjid ini. Maka 
keluarlah Salman dan mendengarkan ilmu dari mereka, lalu kembali pada 
hari itu dengan sangat bersedih, maka sang pendeta bertanya, “Ada apa 
denganmu wahai Salman?” Ia berkata, “Aku melihat seluruh kebaikan 
telah lenyap bersama para Nabi dan pengikutnya sebelum kita.” Pendeta 
berkata, “Jangan bersedih wahai Salman, masih tersisa seorang Nabi 
yang paling mulia dan mesti diikuti, dan ini adalah masa kenabiannya, tapi 
aku mungkin tidak bisa menjumpainya, sedangkan engkau masih muda 
mungkin bisa menemuinya, ia muncul di Jazirah Arab, jika engkau 
menemuinya maka berimanlah kepadanya dan ikutilah dia!” Maka Salman 
berkata, “Jika demikian sebutkanlah ciri-cirinya kepadaku.” Ia berkata, 
“Baik, di punggungnya terdapat cap kenabian, ia memakan hadiah dan 
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tidak memakan sedekah. Kemudian keduanya kembali hingga sampai 
di tempat orang yang lumpuh tadi, maka ia pun memanggil keduanya 
dan mengatakan, “Tuan pendeta, kasihanilah aku semoga Allah 
mengasihimu.” Maka sang pendeta mendekatkan keledainya kepadanya, 
lalu memegang tangannya dan mengangkatnya, lalu memukulkannya ke 
tanah dan mendoakannya, seraya mengatakan, “Berdirilah dengan izin 
Allah.” Maka orang tersebut pun berdiri dengan tegar, sehingga Salman 
pun terheran-heran melihatnya berdiri dengan tegar. Lalu sang pendeta 
terus berjalan dan menghilang dari Salman hingga tidak diketahuinya lagi. 
Lalu Salman merasa takut maka ia pun mencarinya. Tiba-tiba ia bertemu 
dengan dua orang laki-laki Arab dari bani Kalb, maka ia pun bertanya 
kepada mereka, “Adakah kalian melihat sang pendeta?” Lalu salah 
seorang dari mereka menundukkan untanya dan mengatakan, cocok sekali 
orang ini untuk menjadi penggembala ternak! Lalu ia membawanya pergi 
ke Madinah. Salman berkata, “Kali ini aku merasa sangat bersedih.” 
Lalu ia dibeli oleh seorang perempuan dari Juhainah dan menjadi 
penggembala bersama seorang budak yang lain, lalu keduanya saling 
bergantian menggembalakan kambing, sehari menggembala dan sehari 
tidak, dan Salman pun mengumpulkan uang sambil menanti kedatangan 
Muhammad SAW. 


Suatu ketika ia sedang menggembala, tiba-tiba datang temannya seraya 
mengatakan, “Tahukah engkau bahwa hari ini telah datang di Madinah 
seseorang yang mengaku menjadi Nabi?” Maka Salman berkata, “Tolong 
jaga ternakku sebentar sampai aku kembali. Lalu pergilah Salman ke 
Madinah dan melihat Nabi SAW lalu mengelilinginya. Dan ketika Nabi 
SAW melihatnya, tahulah beliau apa yang diinginkannya, maka beliau 
pun melepaskan pakaiannya hingga cap kenabian beliau terlihat olehnya, 
dan ketika melihatnya maka ia mendatangi beliau dan mengajak bicara. 
Kemudian Salman pergi, lalu membeli seekor kambing dengan sebagian 
uangnya dan membeli roti dengan sebagiannya, kemudian kembali kepada 
Rasulullah dengan membawa apa yang dibelinya, maka beliau bertanya: 
“apa ini?” Salman menjawab, “Ini sedekah”. Beliau bersabda, “Aku 
tidak memakannya”, lalu Salman mengeluarkannya dan ia pun dimakan 
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oleh orang-orang Islam. Kemudian Salman pergi membeli roti dan daging 
dengan sisa uangnya, lalu kembali ke Rasululah SAW, maka beliau 
bertanya, “apa ini? ”, Salman menjawab, “Ini hadiah.” Beliau bersabda, 
“Kalau begitu silakan duduk”, lalu Salman duduk dan makan berdua 
sampai habis. Dan ketika ia berbicara kepada Rasulullah SAW tiba-tiba 
ia teringat teman-temannya, maka ia pun menceritakan tentang mereka 
dan mengatakan, mereka puasa, shalat dan beriman kepadamu, dan 
bersaksi bahwa Engkau diutus sebagai Nabi. Dan ketika Salman telah 
selesai dari memuji teman-temannya, maka Rasulullah SAW bersabda, 


ASI Jala pa Ola G 


“Wahai Salman, sesungguhnya mereka adalah para penghuni 
neraka.” 


Maka Salman merasa sangat bersedih mendengar pernyataan tersebut, 
padahal Salman telah mengatakan kepada beliau, “Kalau saja mereka 
mendapatimu niscaya mereka akan beriman kepadamu dan mengikutimu.” 
maka turunlah firman Allah: 


SIG AL gala a ad Trip Ita all Of 
4 z, z Ka boy ran, P 3 sE s p” AI ag Le 
AG ee S3 NG 3 D pa aed Cleo dess AI 
D3 

Jadi, keimanan Yahudi adalah apabila seseorang berpegang teguh dengan 
Taurat dan ajaran Musa, maka keimanannya dapat diterima hingga 
datangnya Isa. Jika Isa telah datang, maka orang yang tetap berpegang 
teguh pada Taurat dan ajaran Musa serta tidak mau meninggalkannya, 
serta enggan mengikuti ajaran Isa, maka ia termasuk orang yang celaka. 


Dan keimanan Nasrani adalah apabila seseorang berpegang teguh dengan 
Injil dan ajaran Isa, maka keimanannya dapat diterima hingga datang 
Muhammad SAW. Jika Muhammad SAW telah datang, maka orang 
yang tetap berpegang teguh pada Injil dan ajaran Isa serta tidak mau 
meninggalkannya, serta enggan mengikuti ajaran Muhammad SAW, 
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maka ia termasuk orang yang celaka.” 


1112. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu u Juraij 
dari Mujahid tentang firman Allah: j, 51x Zali Í gol; Taat ol ia 
berkata, “Salman Al Farisi berkata kepada Rasulullah SAW tentang 
orang-orang Nasrani dan perbuatan mereka yang ia saksikan, katanya: 
“Mereka tidak mati atas Islam.” Salman berkata, lalu bumi menjadi gelap 
atasku, dan aku teringat ijtihad mereka, lalu turunlah ayat ini, maka beliau 
memanggil Salman, dan bersabda, “ayat ini diturunkan atas teman- 
temanmu. ” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


Aa E us dé 
“Barangsiapa yang meninggal dunia atas agama Isa, dan meninggal 
atas Islam sebelum mendengar (kenabian)ku, maka ia (mati) dalam 
keadaan baik, dan barangsiapa telah mendengar tentang 
(kenabian)ku sekarang dan tidak beriman kepadaku, maka sungguh 
ia telah binasa.” 
Dan Ibnu Abbas berkata, 
1113. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih 


menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: 


sl OF Le, 2 Go TA Gg pe Lag 
en A P gak CS padl laala Zali Pr all ol 


58  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/179-182). 
3 Ibid. 
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maka Allah menurunkan ayat s setelahnya: » Ú SY pi Eh D 
- Darii o „Ýi 33 Ain Ja ‘Barangsiapa mencari agama 
selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 85) 

Hadits ini mengindikasikan bahwa menurut Ibnu Abbas, Allah telah 
menjanjikan balasan surga bagi siapa saja yang beramal shalih dari 
kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabiin, kemudian hal itu 
dihapuskan dengan firman-Nya: 4 Ja j3 É Pa ita Eh v3. 
Dengan demikian penakwilan ayat di atas seperti yang kami sebutkan 
dari Mujahid dan As-Suddi: sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dari umat ini, dan orang-orang Yahudi, Nasrani, serta Sabiin yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, bagi mereka disediakan pahala di sisi Tuhan 
mereka, tiada kekhawatiran atas mereka dan tidak pula mereka bersedih 
bati. 

Penakwilan pertama yang kami sebutkan lebih sesuai dengan dzahir ayat, 
karena Allah Ta'ala tidak mengkhususkan pahala atas sebagian makhluk- 
Nya tanpa sebagian yang lain dalam keimanan dan amal shalih. Dan 
informasi-Nya: SS 433 AL 3 al; ya adalah mencakup semua 
yang tersebut pada 'awal ayat. 


Beran Ii ba SE 3 i Kinta KASI 3, 
b5 Sa Ad ANET 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian, 
dan Kami angkat gunung (thursina) di atas kalian (seraya 
kami berfirman): “Peganglah teguh-teguh apa yang 





s6 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/126). 
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Kami berikan kepada kalian, dan ingatlah selalu apa 
yang ada di dalamnya, agar kalian bertaqwa. 
(Qs. Al Baqarah [2]: 63) 


Penakwilan firman Allah: Siia Basi Er (dan (ingatlah) ketika 
Kami mengambil janji dari kalian) 

Abu Ja'far berkata: Kata GE! berarti janji, baik dengan sumpah, 
perjanjian, atau dengan yang lainnya. Dan yang dimaksud dengan janji yang 
diambil oleh Allah atas mereka pada ayat ini adalah janji yang tersebut dalam 
firman-Nya: 


GA (533 UH wa AT Dasa a in CAP 


Ap AG WLAN Aa CS eU ai Lai, 

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 
ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, 
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat 

dan tunaikanlah zakat.” (Os. Al Baqarah (21: 83). 

Adapun sebab pengambilan janji ini atas mereka adalah seperti dijelaskan 
oleh Ibnu Zaid dalam riwayat berikut: 

1114. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
ketika Musa kembali dari menerima Taurat dalam Al Alwah, maka ia 
berkata kepada kaumnya: sesungguhnya dalam Al Alwah ini terdapat 
Kitab Allah, berisi perintah-Nya dan larangan-Nya atas kalian. Maka 
mereka berkata, “Siapa yang percaya dengan ucapanmu? Tidak, kami 
tidak percaya sebelum melihat Allah dengan mata kepala sendiri dan Dia 
berfirman kepada kami: ini adalah Kitab-Ku, maka ambillah ia! Kenapa 
Dia tidak berbicara kepada kami seperti Dia berbicara kepadamu wahai 
Musa? Ia berkata, maka murkalah Allah dan datanglah halilintar 
menyambar mereka hingga mereka semua binasa. 
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Ia berkata, kemudian Allah menghidupkan mereka kembali, dan Musa 
berkata kepada mereka, “Ambillah Kitab Allah ini!” Mereka menjawab, 
“Tidak.” Musa berkata, “Apa yang telah menimpa kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami telah mati, kemudian dihidupkan kembali.” Musa 
berkata, “Ambillah Kitab Allah ini!” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka 
Allah mengirimkan malaikat-Nya dan hendak menimpakan gunung di atas 
mereka, maka dikatakan kepada mereka, “Tahukah kalian, apa ini?” 
Mereka menjawab, “Ya, ini gunung Thursina.” Musa berkata, “Ambillah 
Kitab Allah ini! dan jika kalian enggan, maka kami akan melemparkannya 
di atas kalian!” Ia berkata, “Maka mereka pun mengambilnya dengan 
janji.” Ia lalu membaca firman Allah, 


£ Dg . d PA a R Md 
sa aa r Gis a Liis ora sa Lili 
Fe £ x f z aF 2 gr L 


- PE- 2 23 kata wa e Ar 
spl aSk ol g BIL e oet Es Oa Sa 
Pa £ 5 
aa cin Sua Pe Sana sA Aa (Hg as 
DE 


£ 
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Sa kal r Ba sy 
Dar 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang- 
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 
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tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil daripada kamu, 
dan kamu selalu berpaling. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
Janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak akan menumpahkan darahmu 
(membunuh orang), dan kamu tidak akan mengusir dirimu 
(saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian kamu 
berikrar (akan memenuhi) sedang kamu mempersaksikannya. 
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu 
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung 
halamannya, kamu bantu-membantu terhadap mereka dengan 
membuat dosa dan permusuhan, tetapi jika mereka datang 
kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir 
mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian dari Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang 
lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian 
daripadamu melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada 
hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. 
Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.” (Os. Al Bagarah 
Lo PR): 83-85). 

Ia berkata, “Kalau saja mereka bersedia mengambilnya dari awal, niscaya 
mereka tidak diminta untuk berjanji.”s! 


Kane A 
Penakwilan firman Allah: 3, Kari 42353 (dan Kami angkat 
gunung (Thursina) di atas kalian) 


Abu Ja'far berkata: Dalam perkataan Arab kata “lai berarti gunung. 
Seperti ucapan seorang penyair: 


PAS SAINS Aa E aa Mat A5 


Dan ada pula yang mengatakan ia adalah nama gunung itu sendiri. Dan 
disebutkan bahwa ia adalah gunung yang dijadikan oleh Musa sebagai tempat 
bermunajat kepada Allah. Dan dikatakan pula ia adalah gunung yang 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan saja. Ada pula seseorang yang mengatakan 


SI Al Gurthubi dalam Tafsirnya (1/436) dengan redaksi yang sama. 
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bahwa ia adalah gunung apa saja: 
1115. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
memerintahkan kepada kaumnya agar masuk pintu dengan bersujud dan 
mengatakan, ik dimana pintu direndahkan agar bersujud, namun tidak 
juga mereka bersujud, bahkan masuk dengan mengedepankan bokongnya 
sambil mengatakan, abi , maka diangkatlah gunung itu atas mereka. Ia 
berkata, “Gunung dicabut dari dasarnya lalu diangkat atas mereka layaknya 
tenda. Dan kata AA dalam bahasa Suryaniah berarti gunung, untuk 
menakut-nakuti atau merasa ketakutan —Abu Ashim ragu— lalu mereka 
masuk dengan bersujud sambil merasa ketakutan dan mata mereka tertuju 
ke arah gunung tersebut, yaitu gunung dimana Allah menampakkan Dzat- 
Nya kepada Musa AS.” 


1116. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid ia berkata, gunung diangkat atas mereka 
seperti awan, lalu dikatakan kepada mereka: pilih antara beriman atau 
gunung ini ditimpakan atas kalian! Maka mereka pun beriman. Dan dalam 
bahasa Suryaniah kata MAA berarti gunung.” 


1117. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 5 shl Kp 3 22355 ia berkata, "4L 
adalah gunung, ia berdiri kokoh lalu diangkat atas kepala mereka,seraya 
berfirman, “Pilih mengambil perintah-Ku atau Aku lemparkan gunung ini 
atas kalian.” | 


1118. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan kepada 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/150). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/129) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/134). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/134). 
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kami dari Qatadah tentang firman Allah: 5 AA Kah yg (2333 ia berkata, 

3 # dadi adalah gunung yang dicabut oleh Allah, Jalu ditimpakan atas : 
mereka, seraya berfirman: sa ea Gi ja lalu mereka pun 
mengambilnya.” 

1119. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dan. Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
3 skali KE ó 3 ia berkata, “Diangkatkan gunung atas mereka untuk 
menakut-nakuti Ban 

1120. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: Ubay menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar dari Ikrimah ia berkata, “bli adalah 
gunung. 

1121. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika mereka enggan bersujud 
mengikuti perintah Allah, maka Allah memerintahkan kepada gunung agar 
menimpa mereka, hingga mereka melihatnya lalu pingsan dan jatuh 
bersujud pada sebelah sisi dan melihat dengan sebelah sisi yang lain, lalu 
Allah mengasihani mereka dan na dari mereka, dan itulah 
makna firman Allah: ib x SP a Tg !5 dan firman-Nya: 

» 5 sh a. - 68 

1122. Yunus = Abdul ÆA’ la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata, dalam bahasa 
Suryaniah gunung disebut: PS 
Dan sebagian mereka mengatakan bahwa “bai adalah nama gunung 
tempat Musa bermunajat kepada Allah. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

$5  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/273) dan Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/57). 

66 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/435). 

6? Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/43) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya 
(1/129). 


$8 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/130). 
66 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/134). 











Surah Al Baqarah ————  — — ——  —— 





1123. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
ia berkata, Ibnu Abbas berkata, “abah adalah gunung tempat 
diturunkannya Taurat kepada Musa, dimana bani Israil berada di 
bawahnya.” 


Ibnu Juraij berkata: Atha‘ berkata kepadaku: gunung diangkat di 
atas bani Israil seraya berfirman: Pilih beriman kepadanya atau 
gunung ini ditimpakan atas kalian, dan itulah makna firman Allah: 
ab afi i; e Jdi is 515. " 

Sebagian mereka mengatakan, A adalah gunung yang menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1124. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu 1Raug, dari Adh-Dhahak, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 5 sai | "K3 (2333 ia berkata, 

“bai adalah gunung yang menumbuhkan tumbulstumbuhan sedang yang 
tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan tidak disebut ' lali. P 


Penakwilan firman Allah: 5i KEL Li para (Peganglah teguh- 
teguh apa yang Kami berikan kepada kalian) 

Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa berselisih pendapat mengenai 
penakwilan ayat ini. Ulama Basrah mengatakan bahwa dalam ayat ini terdapat 
kalimat yang dibuang dengan indikasi dzahir ayat, dan penakwilannya: dan 
telah Kami angkat gunung atas kalian (dan kami katakan kepada kalian:) 
pegang teguhlah apa yang diberikan kepada kalian, (dan jika tidak, maka 
Kami akan menimpakannya atas kalian). 

Sedangkan ulama Kufah mengatakan, pengambilan janji adalah 
perkataan, jadi tidak perlu mengatakan bahwa ada perkataan yang 
disembunyikan sehingga terdapat dua perkataan, akan tetapi setiap perkataan 
yang berbeda hendaknya disertakan padanya kata ol seperti firman Allah: 


7 Ibid. 
3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/129). 
2 Ibid. 
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Sa Jl Gp ukaz (Qs. Nuuh (71): 1). Ia berkata, dan 
boleh saja óf dihapuskan. | 

Abu Ja'far berkata: Yang benar menurut kami, bahwa setiap perkataan 
yang diucapkan dan maknanya telah dimengerti, maka ia telah dianggap cukup 
tanpa harus menambahkan kalimat yang lain. Dan yang dimaksud dengan 
firman-Nya 3 5i Ka Li para yaitu: peganglah apa yang Kami 
perintahkan dalam Taurat ini dengan teguh. Demikian seperti diceritakan dalam 
riwayat berikut: 

1125. Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid tentang firman Allah: 3 5i ii; Gi a ia berkata, 
“Kerjakanlah apa yang ada di dalamnya. HG 


1126. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 

1127. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja’ far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 

33an KEB Li Par ia berkata, “Dengan ketaatan.” 


1128. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah mengenai firman Allah: 3 i KEB Gi a ia 
berkata, “Peganglah teguh-teguh, jika tidak, maka Aku akan 
melemparkannya atas kalian.” Ia berkata, “Lalu mereka berjanji akan 
memegangnya dengan teguh.” 


1129. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: As bath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 3 Si pS AT era 


73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/134). 
74 Ibid. 
3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/130). 
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maksudnya, “Dengan teguh dan sungguh-sungguh.” 


1130. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
Sa kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
8 5i era G 1,3e ia berkata, bahwa maksudnya: ambillah Kitab 
(Taurat) yang dibawa Musa dengan jujur dan benar.” 


Jadi, penakwilan ayat ini adalah: pegang teguhlah kewajiban-kewajiban 
yang Kami tetapkan atas kalian dalam Kitab ini, terimalah ia dan 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh serta janganlah sekali-kali 
menganggapnya remeh. 


Dad a sp a 
Penakwilan firman Allah: 3 si SU dh Ca NI 513 (dan ingatlah 
selalu apa yang ada di dalamnya, agar kalian bertaqwa) 


Penakwilannya: dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya agar kalian 
menjadi orang-orang yang bertaqwa. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
1131. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku 
dari Daud bin Al | Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah: 3 15 di ia berkata, “Terlepas dari perilaku kalian.” 


1132. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
u pa KU 4 ad La | f KE Ap 3 ia berkata, “Ingatlah selalu apa yang ada 
dalam Taurat.” 


1133. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja' far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas 


tentang firman Allah: ;, AH KI asi új p KE Si 3 ia berkata, “Mereka 
diperintahkan mengerjakan apa yang ada di dalam Taurat.” 


16  Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (1/148). 

1 Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/393). 

18  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/184) dan dinisbatkan kepada Ibnu Ishaq 
dari Ibnu Abbas. 

7? Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/130). 

8  Ibid. 
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1134. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, ` 
Sg DA SU a ab La | f KE Ap 4 ia berkata, kerjakanlah apa yang ada di 
dalamnya dengan penuh ketaatan kepada Allah dan jujur. Ia berkata, 
“Ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, janganlah kalian lupakan dan 
jangan kalian lalaikan.”*! 


Kode MUKA 


IS R13 Sele AN Ya TB ON aa SA 5 
D3 
“Kemudian kalian berpaling setelah (adanya perjanjian) 
itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat- 


Nya atas kalian, niscaya kalian tergolong orang-orang 
yang rugi.” (Os. Al Baqarah (21: 64) 


Penakwilan firman Allah: 45 dag Ip Peng = (Kemudian 
kalian berpaling setelah [adanya perjanjian] itu) 

Abu Ja'far berkata: Kata iy <ý artinya berpaling, dari akar kata: 
FE oS TE 3 artinya: fulan berpaling dariku, kemudian makna ini digunakan 
pada selap Orang yangı meninggalkan perintah Allah, seperti firman-Nya: 
De 23 id Ag iis A opa HI Vi artinya: “Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, 
mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). ” (Qs. At-Taubah 
(91:76) 

Jadi penakwilannya: kemudian setelah itu kalian berpaling dan tidak 
menepati janji kalian. Dan kata a adalah kiasan dari semua yang tersebut 


pada ayat sebelumnya, yaitu: skf | KE ań Tet j pika cii 4. 


81 Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/437). 
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Penakwilan firman Allah: :422-53 7 s 8 ani uas N36 (maka 
kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas kalian) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: kalau saja Allah tidak 
menganugerahkan karunia dan rahmat-Nya atas kalian, dengan mengampuni 
kalian setelah kalian melanggar janji yang kalian ucapkan, dimana kalian 
berjanji akan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya yang termaktub 
dalam Kitab-Nya yang diturunkan kepada kalian, serta menurunkan Islam 
sebagai rahmat bagi kalian, niscaya kalian termasuk orang-orang yang merugi. 

Ayat ini meskipun ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang hidup di 
masa Rasulullah SAW, namun sebenarnya ia menceritakan tentang nenek 
moyang mereka, karena seperti yang kami jelaskan bahwa sebuah kabilah 
Arab jika hendak membanggakan dirinya atas kabilah yang lain ia menceritakan 
perilaku nenek moyangnya atas nenek moyang mereka, seraya mengatakan, 
“Coba lihat, apa yang telah kami lakukan atas kalian.” Dan telah kami sebutkan 
beberapa syair mereka sebagai bukti atas hal ini. 


1135. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
sg ar Al 253 Í ia berkata, yang dimaksud dengan 
Jadhlullah adalah Islam, dan rahmat-Nya adalah Al Qur'an.“ 

1136. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi” bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 


Penakwilan firman Allah: ¿y apa Ea pera (niscaya kalian 
tergolong orang-orang yang rugi.) 

Abu Ja'far berkata: penakwilannya: kalaulah bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya atas kalian, dengan menerima taubat kalian dan 
mengampuni kesalahan kalian niscaya kalian termasuk orang-orang yang celaka 
dan merugi. 


CLIJ 
2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/131). 
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FIT ap Baa Ka Si 
“Dan sesungguhnya kalian telah mengetahui orang- 
orang yang melanggar diantara kalian pada hari 
Sabtu, maka kami berfirman kepada mereka: 
“Jadilah kalian kera yang hina.” 

(Os. Al Baqarah [2]: 65) 


0925727 — Rage > 


Penakwilan firman Allah: cz5J E Xu Il A As j3; 
(Dan sesungguhnya kalian telah mengetahui orang-orang yang 
melanggar diantara kalian pom hari sabtu) 


Abu Ja'far berkata: Kata Ade 3h; 3 artinya: dan telah kalian ketahui, 
seperti firman Allah: © Pera PIA Hisab ag ya Aah artinya: 
“dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedang Allah mengetahuinya. ” (Qs. Al Anfaal (8): 60). Dan penakwilannya: 
dan kalian telah mengetahui orang-orang yang melampaui batasan-Ku dan 
melanggar larangan-Ku pada hari Sabtu. 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini dan ayat-ayat selanjutnya, membicarakan 
tentang orang-orang Yahudi yang hidup pada masa Rasulullah SAW, diawali 
dengan cerita nenek moyang mereka yang melanggar janji Allah, lalu 
mengingatkan mereka dari adzab Allah yang akan menimpa mereka jika tetap 
mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW sebagaimana adzab yang 
menimpa nenek moyang mereka. 


1137. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: 2531 d Ku hasi Gaal | ea 3f; ia berkata, “Ayat 
ini merupakan peringatan dari Allah kepada mereka dari perbuatan 
maksiat, Allah berfirman, “Awas! Hindarilah adzab yang dapat menimpa 
kalian seperti yang telah menimpa nenek moyang kalian karena melanggar 
larangan-Ku.” 
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Ia berkata, “Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali 
memerintahkan kepadanya agar menghidupkan syiar Jumat, dan 
memberitahukan kepadanya tentang keutamaan dan keagungannya di sisi 
para malaikat, dan bahwasanya hari kiamat akan terjadi pada hari itu. 
Maka barangsiapa yang mengikuti para Nabi yang telah lalu, ia seperti 
umat Muhammad SAW yang mengikuti Muhammad SAW dalam 
menghidupkan syiar Jumat, dan barangsiapa yang tidak mengikutinya, ia 
seperti orang-orang yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya: 
Se A G e ga Bas Gali Ka 133. Ini 
disebabkan orang-orang Yahudi mengatakan kepada Musa ketika 
diperintahkan menghidupkan syiar Jumat, “Wahai Musa, bagaimana 
engkau menyuruh kami menghidupkan syiar Jumat dan mengutamakannya 
atas hari-hari yang lain, padahal hari Sabtu adalah hari yang paling mulia, 
di mana Allah menciptakan langit, bumi, dan makanan dalam enam hari 
dan semuanya tunduk kepada-Nya pada hari Sabtu, dan ia adalah hari 
keenam yang terakhir. Ia berkata, demikian juga orang-orang Nasrani 
ketika Isa bin Maryam memerintahkan untuk menghidupkan syiar Jumat, 
mereka berkata, “Bagaimana engkau memerintahkan kepada kami 
menghidupkan hari Jumat, sementara yang paling utama adalah hari yang 
pertama (hari Ahad), dimana Allah adalah Ahad (Yang Maha Esa)? 


Maka Allah mewahyukan kepada Isa agar membiarkan mereka memilih 
hari Ahad, hanya saja hendaknya memerintahkan mereka untuk 
mengerjakan ini dan itu, akan tetapi mereka tidak mengerjakannya. Maka 
Allah mengisahkan kemaksiatan mereka dalam Al Kitab. Ia berkata, 
“Demikian juga firman Allah kepada Musa ketika mereka memilih hari 
Sabtu, agar membiarkan mereka memilih hari Sabtu, hanya saja 
hendaknya tidak ada seorang pun yang memancing ikan atau yang lainnya 
pada hari itu, dan tidak seorang pun yang melakukan sesuai yang dikatakan 
kepada mereka.” 

Ia berkata, “Lalu tatkala datang hari Sabtu, maka ikan-ikan bener 
di permukaan laut, dan inilah makna firman Allah: £3 16 Pan 5 


(Ea) ae N DA F AT Ba Haa artinya: “di waktu datang 
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kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung- 
apung di permukaan air, dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu 
tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik.” (Os. Al A'raaf (7): 163) 


Dan ketika mereka melihat demikian maka mereka tergoda untuk 
mengambilnya, namun takut ditimpa adzab, lalu ada sebagian orang 
yang mengambilnya dan merasa takut dengan adzab yang diancamkan 
Musa kepada mereka, namun tatkala adzab tidak juga turun, maka 
mereka semakin berani, bahkan memberitahukan kepada yang lain 
bahwa ia mengambil ikan tapi selamat dan tidak tertimpa apapun, 
maka orang-orang pun semakin banyak yang mengikutinya dan 
mengira bahwa apa yang dikatakan Musa adalah tidak, benar, dan 
itulah makna dari firman Allah: SA Ku basa Kas A 
Oem 253 KTI MA) Ga. Allah murka kepada mereka yang 
memancing ikan sehingga merubahnya menjadi kera yang hina. Ia berkata, 
“Mereka tidak hidup di bumi kecuali hanya tiga hari, tidak makan, tidak 
minum dan tidak berketurunan. Dan Allah telah menciptakan kera, babi 
dan seluruh makhluk dalam enam hari seperti yang disebutkan oleh Allah 
di dalam Kitab-Nya, maka mereka diserupakan seperti kera, dan 
demikianlah Allah memperbuat apa saja yang dikehendaki-Nya kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya pula.” 


1138. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 


bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishaq menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah pelayan Ibnu Abbas, 
ia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
atas bani Israil apa yang diwajibkan atas kalian pada hari Jumat, lalu 
mereka merubahnya menjadi hari Sabtu dan mengagungkannya serta 
meninggalkan apa yang diperintahkan kepada mereka, dan tatkala mereka 
enggan kecuali memilih hari Sabtu, maka Allah menguji mereka dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/184) dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/ 


437) secara singkat, tidak kami temukan riwayat yang lengkap dalam literatur kami, 
dan tampak jelas bahwa ia diambil dari israiliyat, dimana ditemukan riwayat yang 
sama dalam Safar Khuruj Al Ishah ke 20/10-20. 
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mengharamkan atas mereka apa yang dihalalkan-Nya. Mereka tinggal di 
sebuah desa antara Ailah dan Thursina, namanya Madyan, lalu Allah 
mengharamkan mereka memancing ikan dan memakannya, di mana ikan- 
ikan tersebut justeru bermunculan pada hari Sabtu, dan jika hari Sabtu 
berlalu maka ikan-ikan itu pun menghilang. Dan, tatkala satu pun yang 
muncul baik yang kecil maupun yang besar, dan jika datang hari Sabtu 
maka mereka langsung bermunculan, dan jika hari Sabtu telah berlalu, 
maka ikan-ikan itu pun kembali menghilang semuanya. Dan demikian 
seterusnya sampai mereka sangat ingin memakan ikan. Maka salah 
seorang diantara mereka mengambil ikan secara sembunyi-sembunyi pada 
hari Sabtu dan mengikatnya dengan benang di tepi laut kemudian 
melepaskannya di air, hingga keesokan harinya ia datang dan 
mengambilnya lalu memakannya, dan demikian pada Sabtu berikutnya ia 
mengulangi perbuatannya hingga orang-orang mencium aroma ikan, maka 
mereka pun berkata, “Sungguh kami telah mencium aroma ikan.” Akhirnya 
mereka mengetahui apa yang diperbuat laki-laki tersebut.” Ibnu Abbas 
berkata, “Lalu mereka mengikuti caranya, dan makan ikan dengan 
sembunyi-sembunyi untuk beberapa waktu lamanya, di mana Allah tidak 
segera menimpakan adzab-Nya kepada mereka hingga mereka 
memancingnya secara terang-terangan dan bahkan menjualnya di pasar. 
Maka sekelompok orang dari mereka yang baik mengatakan, “Celakalah 
kalian! Bertagwalah kalian kepada Allah!” Dan melarang mereka 
melakukan hal itu. Lalu sebagian orang yang tidak memakannya namun 
tidak juga melarangnya mengatakan, 


de 
j iaa fé Kuah Gás A KUAT C3 oha 
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“Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras.” 
Mereka berkata, “Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
Jawab) kepada Tuhan kalian, dan supaya mereka bertagwa.” (Os. 
Al A'raaf (71: 164). 
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Ibnu Abbas berkata, “Ketika mereka dalam keadaan demikian, dimana 
orang-orang yang baik sedang berada di majelis dan masjid-masjid, tiba- 
tiba tidak mendapati mereka, maka sebagian mereka berkata kepada 
sebagian yang lain: pasti ada sesuatu atas mereka, marilah kita lihat! Maka 
mereka pun pergi melihat rumah-rumah mereka dan mendapatinya ternyata 
tertutup sejak malam hari pada saat merekamenutupnya, dan pagi harinya 
ternyata mereka telah berubah menjadi kera di dalam rumah-rumah 
mereka, mereka mengenali seorang laki-laki dengan matanya dan ia telah 
menjadi kera, dan mengenali seorang perempuan dengan matanya dan ia 
telah menjadi kera, bahkan mengenali anak kecil dengan matanya dania 
telah menjadi kera. Ia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Kalaulah Allah tidak 
menyebutkan bahwa Dia menyelamatkan orang-orang yang melarang 
berbuat maksiat niscaya kami akan mengatakan bahwa Allah telah 
membinasakan mereka semua.” Mereka berkata, dan itulah desa yang 
dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya: 


Jea 3 Dri HAJI ino ČS Si ana yf His 
[a 2o z 
2436 Y aa E Ga G3 HE Hse 
Dok PE Un pa AS 
“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik.” (Os. Al A'raaf 
(71: 163)“ 
1139. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah tentang firman Allah: Basel Gaal es jā; 
Å e ls Ds 


8 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/438,439). 
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Ym 353 Ig a4 Gü 2221 dihalalkan atas mereka ikan dan 
diharamkan atas mereka hari Sabtu sebagai ujian dari Allah untuk 
mengetahui siapa yang taat dan siapa yang bermaksiat, maka mereka 
pun terbagi menjadi tiga kelompok: pertama adalah orang-orang yang 
menahan diri dari maksiat dan melarangnya, kedua adalah orang-orang 
yang menahan diri dari maksiat, dan ketiga adalah orang-orang yang 
melanggar larangan Allah dan durhaka kepada-Nya. Dan tatkala mereka 
enggan meninggalkan larangan Allah, maka Allah melaknat mereka, dan 
menyatakan: “ygu 3 5% Í Pe 5 maka mereka pun menjadi kera yang 
berekor dan bergerombol setelah sebelumnya terpisah antara laki-laki 
dan perempuan." 


1140. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar mero aika 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: yaf aa Ja Sa) 

Si 3 en | Kali ia berkata, “Mereka dilarang memancing an 
pada hari Sabtu, namun ikan-ikan tersebut malah bermunculan pada hari 
Sabtu, dan diujilah mereka lalu mereka melanggarnya dan memancingnya, 


maka Allah menjadikan mereka sebagai kera yang hina. 


1141. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
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Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
Gatot SALA pal Cd LI a AKA Gal Ke Jl äl; ia 
berkata, “Mereka adalah penduduk Ailah, yaitu sebuah desa dekat laut, 
dimana pada hari Sabtu —yaitu hari yang Allah mengharamkan orang- 
orang Yahudi untuk melakukan pekerjaan apapun— ikan-ikan 
bermunculan di permukaan laut, sedangkan pada hari Ahad semuanya 
bersembunyi di dasar laut dan tidak satu pun yang muncul hingga 
datangnya hari Sabtu berikutnya, dan itulah makna dari firman Allah 
Ta'ala: 


Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/58) dengan redaksi yang sama. 
Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/273) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/132). 





Tafsir Ath-Thabari 





Ig ARI AI ee CM a yo melia 
ABE DAN Í SA part Gp Hit hase 
biais 6 Lg magis UNA 
“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik.” (Os. Al A'raaf 
(71:163). 
Lalu sebagian mereka tergoda untuk memakan ikan, maka salah seorang 
dari mereka membuat parit kecil seperti sungai yang memanjang 
sampai ke laut, jika tiba hari Sabtu sungai tersebut dibuka hingga ikan- 
ikan pun masuk ke dalamnya setelah diterpa ombak, dan sebenarnya 
ikan-ikan tersebut ingin kembali ke laut namun tidak mampu karena air 
yang ada di sungai sedikit, maka semuanya menetap di situ, lalu setelah 
tiba hari Ahad orang tersebut pun datang mengambilnya, lalu 
membakarnya, hingga aromanya tercium oleh tetangganya, maka ia pun 
bertanya kepadanya, dan setelah diberitahukan maka ia pun meniru cara 
tetangganya, dan yang lain pun mengikutinya, hingga ketika semuanya 
telah makan ikan, maka para ulama mereka berkata, “Celakalah 
kalian! Karena telah memancing ikan di hari Sabtu, padahal itu 
diharamkan untuk kalian!” Mereka menjawab, “Kami tidak memancingnya 
pada hari Sabtu, melainkan pada hari Ahad ketika kami mengambilnya.” 
Maka para ulama mereka mengatakan, “Tidak, melainkan kalian 
memancingnya pada hari ketika kalian membuka saluran sungai 
sehingga ikan masuk.” Mereka pun mengelak, “Tidak!” dan mereka tetap 
membangkang. Maka sebagian orang yang melarang mereka mengatakan 
kepada sebagian yang lain: 
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“Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras. ” 
Mereka berkata, “Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
jawab) kepada Tuhan kalian, dan supaya mereka bertaqwa. ” (Qs. 
AlA'raaf [7]: 164). 

Ketika mereka enggan meninggalkan perbuatan mereka, maka orang- 
orang Muslim berkata, “Demi Allah, kami tidak sudi tinggal bersama kalian 
dalam satu desa!” Maka mereka pun membagi desa tersebut dengan 
batasan tembok, orang-orang Muslim memiliki pintu sendiri dan 
mereka juga memiliki pintu sendiri yang dibuka pada hari Sabtu, dan 
Daud telah melaknat mereka. Maka orang-orang Muslim pun keluar- 
masuk melaui pintu mereka, dan orang-orang kafir juga keluar masuk 
melalui pintu mereka. Namun pada suatu hari tidak seorang pun dari 
mereka yang keluar, akhirnya orang-orang Muslim memanjat pagar 
untuk melihat mereka, dan ternyata mereka telah menjadi kera yang 
sedang berlompatan, maka dibukalah pintu mereka dan mereka pun 
keluar menyebar di bumi. Dan itulah makna dari firman Allah: 
De SP K3 21 LG 2 1,42 US artinya: “Maka 
tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka 
dilarang mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: “Jadilah kamu 
kera yang hina.” (Os. Al A'raaf [7]: 166), dan firman-Nya: 


EX - 4 DI e A - SA ps na. - Ga s 
m ya ash Sl Olah JS Ja Loa i baé a To 
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“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 
dan “Isa putera Maryam. Yang demikian itu disebabkan karena 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. ” (Qs. Al Maaidah [5]: 
78), maka jadilah mereka kera.” 
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Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/439,440) dan Ibnu Abi Hatim (1/132) secara singkat. 
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1142. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun ' 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih dari i Muj ahid 
tentang firman Allah: GAS rt E Xu Kasi ya Kas 33 
mma 35 yr: 38 ee) ia berkata, “Rupa mereka tidak diubah, melainkan 
hal ini hanya perumpamaan yang dibuat Allah seperti perumpamaan keledai 
yang membawa buku-buku. 


1143. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin pat dari 
Abdullah bin Abi Naj ih dari Mujahid tentang firman All Allah: Kas Jal; 3 
REES 253 Erg AEEA Iu ņa] DaN ia berkata, 
“Yang diubah menjadi kera adalah hati mereka, sedang wajah mereka 
tetap sebagiamana adanya, hal ini perumpamaan yang dibuat Allah seperti 
halnya perumpamaan keledai yang membawa buku-buku.”?? 


Penakwilan firman Allah: ye. 333 15 5 A) (435 (maka Kami 
berfirman kepada mereka: “Jadilah kalian kera yang hina.) 

Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: Maka Kami menitahkan kepada 
orang-orang yang melanggar ketetapan hari Sabtu agar: jadilah kalian kera 
yang hina. Dan hari Sabtu asal maknanya adalah istirahat yang tenang dan 
damai, karenanya orang yang tidur disebut &' “po dari akar kata 
Eta nj ohm: Seperti firman Allah: S EX Sara 3 Wa artinya: “dan 
Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.” (Os. An-Naba [78]: 9). 


Adapun kata cra maknanya: diusir dan dijauhkan, dari akar kata: 
5 pan bs LS Ls, seperti dalam syair: Ca sa Sl oa is 
artinya: seperti anjing, jika engkau mengusirnya ia akan pergi dengan hina. 
Demikian maknanya seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


1144. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 


88 Mujahid dalam Tafsirnya (1/77) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/133). 
89 Mujahid dalam Tafsirnya (1/77). 
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firman Allah: Gema 333 | Pe fa ia berkata, “Dalam keadaan rendah dan 
hina.”? 

1145. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari seseorang dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1146. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1147. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: ¿yea 353 14 ,$ ia berkata, 
“Rendah dan hina.” 

1148. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas tentang 
firman Allah: 44... 353 1,4 $ ia berkata, “Rendah dan hina.” 

1149. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahak 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, Ewts artinya hina.” 


gi Ta na TA AA 

O oto Abas 03 a G3 Gas yr Lal SS Lila 
“Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi 
orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang 


kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
bertaqwa.” (Os. Al Baqarah (21: 66) 


20 Ibid. 

91  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/273). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/136). 

53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136). 
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Penakwilan firman Allah: Kla (Maka Kami jadikan yang 


demikian itu) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama berselisih pendapat tentang penakwilan 


dhamir s\a dalam ayat ini. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dua pendapat seperti 
berikut, pertama: 


1150. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: (4 J4. artinya: lalu Kami jadikan hukuman tersebut yaitu 
diserupakan dengan kera sebagai peringatan. 

Jadi dhamir sis dalam ayat ini menurut Ibnu Abbas adalah kiasan dari 
kata isc.» yang berarti penyerupaan kera. 


Penakwilan Ibnu Abbas yang kedua: 


1151. Adalah sesuai yang diceritakan oleh Muhammad bin Sa'd kepadaku, 


katanya: bapakku menceritakan kepadaku, katanya: pamanku 
menceritakan kepadaku, katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: HIS yaitu ikan.” 


Jadi, dhamir s\» dalam ayat ini adalah kembali ke kata Ot (ikan), tapi 
iatidak disebutkan di sini karena telah diindikasikan oleh firman-Nya: 
SAI jau GAES Gali í kae Sal, 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa (, 2 A á maknanya: lalu Kami 
jadikan kera-kera — yang mereka diserupakan dengannya— sebagai 
peringatan bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang 
kemudian. Jadi, dhamir sis dalam ayat ini adalah kiasan dari kata 3533 
(kera-kera). Í 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa HA maknanya: lalu Kami 
jadikan umat yang melanggar pada hari Sabtu itu sebagai peringatan. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/118). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136). 

Lihat pendapat-pendapat ini dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136), Zad Al Masir (1/ 
95) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/161). 
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Penakwilan firman Allah: NEG (peringatan) 

Kata W&S adalah sifat dari akar kata: KSS, YG JS J&, dan asalnya 
bermakna: hukuman, seperti dikatakan oleh Uday bin Zaid Al Ibadi dalam 
syairnya: 

SEA SV HI a DA Li 

Dan penakwilan kami ini adalah sesuai dengan riwayat berikut: 

1152. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: XS ia berkata, “Maknanya hukuman.” 

1153. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja' far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas tentang 
firman Allah: YSS yaitu “Hukuman.” 


Penakwilan firman Allah: a G3 Ga Yu 6) (bagi orang-orang 
di masa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian) 

Abu Ja’far berkata: Para mufassir berbeda pendapat dalam penakwilan 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


1154. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: Gas G3 A gu ud ia berkata, “Hendaknya orang- 


orang yang datang kemudian dan yang masih hidup bersama mereka 
waspada terhadap hukuman-Ku.”” | 


1155. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja'far 


97 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136). 
9 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/132). 
9 Ibid dalam dua riwayat yang berurutan (1/133,134). 
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menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas tentang 
firman Allah: Gali G3 G4 Ya GG ia berkata, “Hendaknya menjadi - 
'ibrah bagi manusia yang lain.” 

Sebagian yang lain mengatakan: 

1156. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya: 
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Daud bin Al Hushain dari Ikrimah pelayan 
Ibnu Abbas ia berkata, Ibnu Abbas berkata, (4315 G5 RX YG új 
maksudnya “Dari desa-desa.”!” 

Sebagian yang lain mengatakan: 

1157. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah tentang firman Allah: AI Cal ú dari dosa-dosa mereka 
gile ú’, maksudnya, “Ikan-ikan yang mereka pancing.” 

1158. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: ¢, 5 ye új dari dosa-dosanya 
Gas (3 dari ikan-ikan." 

1159. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: (pal& 3 RI YG Lc yaitu “Dosa-dosa mereka 
yang telah lalu hingga mereka binasa dengannya.” 

1160. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari 


Abdullah bin Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, gáis G3 735 35 uÍ 


10 Ibid. 

11 Ibid. 

102 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136) dan Abu Hayyan dalam Tafsirnya 
(1/398). 

13 Ibid. 

14 Mujahid dalam Tafsirnya (1/78) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/134). 
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yaitu “Dosa-dosa yang telah lalu dan dosa-dosa mereka yang dengannya 
mereka binasa.” 


1161. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid dengan riwayat yang sama." 


Sebagian mereka berpendapat: 


1162. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: ag IL un Gi ia berkata, 
yaitu “Amal perbuatan mereka yang telah lalu”, Gás (3 yaitu “Orang- 
orang sesudah mereka jika bermaksiat, maka Allah akan menimpakan 
hukuman yang sama seperti mereka.” 


Dan sebagian yang lain berpendapat: 


1163. Ibnu Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku menceritakan 


105 


106 
107 
108 


kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: G3 ye Uu yaitu “Ikan-ikan dijadikan sebagai hukuman bagi 
orang-orang di masa itu Gas G3 dari dosa-dosa yang mereka kerjakan 
sebelum peristiwa ikan dan aa 72103 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami yang paling tepat adalah penakwilan 
Adh-Dhahhak dan Ibnu Abbas, karena seperti yang kami katakan bahwa 
dhamir , pada ayat IK ai adalah kiasan dari hukuman dan 
penyerupaan kera atas mereka. Jadi, yang dimaksud dengan firman-Nya: 

“Lalu Kami jadikan hukuman yang Kami timpakan kepada mereka 


Mujahid dalam tafsirnya (1/78) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
136). 

Mujahid dalam Tafsirnya (1/78). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/136). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/185) dan tidak kami temukan riwayat ini 
mauquf pada Ibnu Abbas kecuali pada As-Suyuthi, dan ini adalah riwayat dari 
Qatadah seperti disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat (1/136), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam Tafsirnya (1/134) dan ini adalah pendapat Abu Aliyah, As-Suddi dan 
Ikrimah. 
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sebagai hukuman bagi orang-orang di masa itu dan yang datang 
berikutnya.” : 
Adapun yang menakwilkan IK a bahwa ikan menjadi hukuman 
karena dosa-dosa mereka terhadap ikan dan dosa-dosa mereka yang 
sesudahnya, hal ini jauh dari kebenaran, karena alasan ikan tidak tersebut 
disini. Dan jika ada yang menyangkal, bahwa hal itu dibenarkan dalam 
perkataan Arab, karena mereka biasa mengkiaskan suatu nama meskipun 
tidak tersebut. Jawabannya: memang benar, akan tetapi tidak dibenarkan 
beralih dari makna yang zhahir kepada makna yang batin kecuali disertai 
dalil yang kuat. Dan dalam hal ini tidak ditemukan dalil yang kuat, baik 
dari hadits Rasulullah SAW maupun ijma' para ulama. 

Demikian juga yang menakwilkan La G GU ÚJ maksudnya; 
“dari desa-desa”, ia melihat kepada pendapat yang menakwilkan dari 
ikan-ikan. 


Penakwilan firman Allah: heya 3 (serta menjadi pelajaran) 


Kata aa artinya pelajaran dan peringatan, dari akar kata: 
Basa) bt) ba 23. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
1164. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 


firman Allah: GA iba 4 ia berkata, sebagai pelajaran dan peringatan 
bagi orang-orang yang bertagwa.'” 


Penakwilan firman Allah: sati (bagi orang-orang yang 
bertaqwa) 


Adapun orang-orang yang bertaqwa adalah orang-orang yang menunaikan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Seperti 
dalam riwayat berikut: 


1165. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 





109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/185). 
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menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: Gal AN 3 ia berkata, “Sebagai pelajaran bagi 
orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang yang menghindari perbuatan 
syirik dan beramal dengan penuh ketaatan kepada-Ku.” 

Allah menjadikan hukuman yang ditimpakan atas orang-orang yang 
melanggar pada hari Sabtu sebagai pelajaran khusus bagi orang-orang 
yang beriman dan bertagwa saja hingga hari kiamat. Seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut: 

1166. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishag menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Al Hushain dari Ikrimah pelayan Ibnu Abbas dari 
Abdullah bin Abbas tentang firman Allah: mai ih: $ “Sampai hari 
kiamat.” 

1167. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: gatti ihesa 4 artinya “sesudah 
mereka. ”!!? 

1168. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah dengan riwayat yang sama. !!? 


1169. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: REAA ihsya 4 yaitu 
“umat Muhammad SAW.”!!4 

1170. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja'far 


10 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/261). 

Il Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/135). 

12 Ibid. 

13 Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/274). 

114 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/135) dan Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/399). 
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menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas tentang 
firman Allah: EA Abaya 4 ia berkata, “Ta menjadi pelajaran khusus: 
bagi orang-orang yang bertaqwa saja.” 

1171. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
tentang firman Allah: sa iba 4 maksudnya, “bagi orang-orang 
sesudah mereka.” 


LX 
de 
-4 „sfs A Beta Tg (Naya weni 
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih 
seekor sapi betina.” Mereka berkata: “Apakah engkau 

hendak menjadikan kami buah ejekan?” Musa menjawab, 
“Aku berlindung kepada Allah sekiranya menjadi seorang 
dari orang-orang yang jahil.” (Qs. Al Baqarah [2]: 67) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini menginformasikan celaan Allah terhadap 
bani Israil atas pengingkaran nenek moyang mereka terhadap janji Allah dalam 
menaati para Nabi mereka, seraya mengatakan, dan ingatlah pula ketika kalian 
melanggar janji-Ku, yaitu ketika Musa mengatakan kepada kaumnya tatkala 
mereka bersengketa tentang korban pembunuhan: sesungguhnya Allah 
memerintahkan kalian menyembelih seekor sapi betina, mereka menjawab, 
“Apakah engkau hendak menjadikan kami sebagai bahan ejekan?” 


Kata 1352 artinya, mainan dan ejekan, seperti kata seorang penyair: 


Fe Tan daan # os Arfa Aa Pa Pr A 
Ss a i odu ab al ga cija 33 


15 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/135). 
16 Ibid. 
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“Sungguh Ummu Taisalah telah mengejekku, ia berkata, aku 
melihatnya miskin tidak memiliki apa-apa. ” 


Dan tidaklah pantas seorang Nabi menyampaikan perintah atau 
larangan Allah sebagai permainan dan ejekan. Namun mereka mengira bahwa 
Musa telah mengejek mereka ketika menyampaikan perintah Allah agar 
menyembelih sapi betina untuk mengetahui siapa pelaku pembunuhan yang 
sebenarnya. Lalu Musa mengatakan bahwa orang yang menyampaikan berita 
dari Allah dengan permainan dan ejekan adalah termasuk orang-orang yang 
bodoh, maka Musa membebaskan dirinya dari tuduhan mereka seraya ` 
mengatakan, aku berlindung kepada Allah sekiranya termasuk orang-orang 
yang bodoh. 


Adapun sebab Musa mengatakan demikian terhadap mereka, adalah 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

1172. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Aku pernah 
mendengar Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Ubaidah, ia berkata, 
“Dahulu ada seorang laki-laki yang mandul di antara bani Israil, ia berkata, 
‘Lalu ia dibunuh oleh walinya, kemudian dibawa dan dibuang di tempat 
suku yang lain.” Ia berkata, “Maka terjadilah keributan di antara mereka, 
hingga saling mengeluarkan pedang.” Ia berkata, “Maka berkatalah 
orang-orang yang pintar, “Adakah kalian saling bermusuhan sedang 
diantara kalian terdapat Rasulullah?” Ia berkata, “Lalu mereka mendatangi 
Nabi mereka, dan ia mengatakan, sembelihlah sapi betina! Maka mereka 


menjawab, 

ETS O Sak ga OA AL LNG Ta siatt lu 
re CN Isis AYI aa Cd an di 
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DE at di 
“Mereka berkata, “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah 
ejekan?” Musa menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.” Mereka 
menjawab: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu.” Musa 
menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan 
antara itu, maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu”. 
Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami apa warnanya”. Musa menjawab: 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 
orang-orang yang memandangnya.” Mereka berkata: 
“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena 
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya 
kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi 
itu)” Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.” Mereka berkata: “Sekarang barulah 
kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya”. 
Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah itu.” (Os. Al Baqarah [2]: 67-71) 


Ia berkata, “Lalu ia dipukulkan, maka ia pun memberitahukan nama 
pembunuhnya.” Ia berkata, “Dan tidaklah sapi tersebut diambil kecuali 
bagian seberat emas.” Ia berkata, “Seandainya mereka patuh dengan 
menyembelih sapi yang kecil niscaya cukup, dan setelah itu tidaklah 
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diperbolehkan bagi seorang pembunuh untuk menjadi ahli waris.” 


1173. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
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Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah ini: 
Ja berkata, “Dahulu ada seorang laki-laki di masa bani Israil yang kaya 
raya, akan tetapi ia tidak memiliki anak, melainkan hanya memiliki kerabat 
yang akan menjadi pewarisnya, lalu ia membunuhnya agar segera 
mewarisinya, kemudian membuangnya di persimpangan jalan, lalu ia 
datang kepada Musa dan mengatakan, “Sesungguhnya kerabatku telah 
terbunuh, dan ini sungguh perkara yang besar, namun aku tidak menemukan 
seorang pun yang dapat menunjukkan kepada siapa aku harus 
menanyakan pembunuhnyaselain engkau wahai utusan Allah.” Ia berkata, 
“Maka Musa berseru kepada orang-orang: aku bersumpah, barangsiapa 
yang mengetahui pembunuhan ini maka hendaklah ia memberitahukan 
kepada kami!” Namun tidak seorang pun diantara mereka yang 
mengetahuinya. Maka mendekatlah orang yang membunuh tadi 
kepada Musa seraya mengatakan, “Engkau adalah seorang Nabi, maka 
tanyakanlah kepada Tuhan-mu agar Dia menjelaskan kepada kita!” Maka 
mengadulah Musa kepada Allah, lalu Allah mewahyukan kepadanya: 


Laga aa don ni WI Ia go 
RE aan RN Sada da 
Jaa Gu dya a Oi YEL 
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Pa ena 


Al Baihagi dalam Sunan (6/220,221), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/136) dan 
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/443). 
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“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina. ” Mereka berkata, “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?.” Musa menjawab, “Aku berlindung kepada Allah 
sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang jahil.” Mereka 
menjawab, “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami, agar dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?.” Musa 
menjawab, “sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara 
itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. ” Mereka 
berkata: ” Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami apa warnanya.” Musa 
menjawab, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya.” Mereka 
berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena 
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya 
kami insya Allah akan mendapat petunjuk.” Musa berkata, 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak 
pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” 
Mereka berkata, “Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya.” Kemudian mereka menyembelihnya 
dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 67-71). 

Ia berkata, “Sekiranya mereka patuh sejak awal, niscaya sapi betina apa 
saja telah mencukupi, akan tetapi karena mereka mempersulit diri sendiri, 
maka Allah mempersulit mereka, dan sekiranya mereka tidak mengatakan, 


Cs) 
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R EA A ol or niscaya mereka tidak akan memperoleh 
petunjuk selama-lamanya. Dan kami dengar, bahwa mereka tidak 
menemukan sapi yang dimaksud kecuali pada seorang nenek tua yang 
mengasuh anak-anak yatim, dan ketika nenek tersebut mengetahui bahwa 
mereka tidak akan menemukan selainnya, maka ia melipat-gandakan 
harganya, lalu datanglah mereka kepada Musa dan menyampaikan bahwa 
tidak ditemukan kecuali pada seorang nenek tua dan ia meminta harga 
berlipat-ganda, maka berkatalah Musa kepada mereka: “Sesungguhnya 
Allah telah memberikan kemudahan kepada kalian, namun kalian 
mempersulit diri kalian sendiri, maka berikanlah kepadanya harga yang 
diinginkannya!” Lalu mereka menuruti dan membelinya lalu 
menyembelihnya. Kemudian Musa memerintahkan kepada mereka agar 
mengambil salah satu tulangnya dan memukulkannya pada si mayit, maka 
mereka pun memukulkannya, sehingga ia pun hidup kembali, dan 
menyebutkan nama pembunuhnya, kemudian mati kembali seperti semula. 
Maka mereka pun membawa si pembunuh tersebut, yaitu orang yang 
datang mengadu kepada Musa, lalu membunuhnya sebagai balasan atas 
tindak kejahatannya."? 


1174. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


118 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As- Suddi tentang firman Allah: 24433) (4 Iya JG SI 1 
san Pat ot S3 E A oj ia berkata, “Dahulu ada seorang laki-laki yang 
kaya raya di masa bani Israil yang memiliki seorang puteri, dan ia juga 
memiliki anak saudaranya yang miskin, lalu anak saudaranya tersebut 
melamarnya namun ditolak, maka ia pun marah dan berkata, ‘Demi 
Allah, akan aku bunuh pamanku, aku ambil hartanya, aku nikahi puterinya 
dan aku ambil diyatnya!” Lalu datanglah anak tersebut kepadanya, dimana 
sejumlah pedagang di beberapa suku bani Israil telah datang, dan 
mengatakan, “Wahai paman, ikutlah bersamaku dan ambillah barang dari 
para pedagang tersebut untukku, dengan harapan aku memperoleh 
keuntungan padanya, karena jika mereka melihatmu bersamaku, niscaya 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/444,445) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/440). 
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mereka mau memberikan kepadaku. 


Maka keluarlah sang paman bersama anak tersebut pada malam hari, 
namun sesampainya mereka di suku yang dimaksud, ia pun dibunuh oleh 
anak tersebut. Kemudian ia kembali ke keluarganya. Dan ketika pagi 
harianya, ia datang berpura-pura mencari pamannya, di manakah ia? Dan 
ketika tidak mendapatinya, maka ia pun pergi kepadanya dan ternyata 
telah dikerumuni oleh suku tersebut, lalu ia menuduh mereka dan 
mengatakan, “Kalian telah membunuh pamanku, maka bayarlah diyatnya.” 
Lalu ia menangis dan menaburkan debu di atas kepalanya seraya 
mengucapkan, “Oh pamanku...” Lalu ia pun mengadukan mereka kepada 
Musa, dan Musa pun menetapkan diyat atas mereka, maka mereka 
mengatakan, “Wahai Nabiyullah, berdoalah agar jelas siapa pelaku 
sebenarnya, lalu kita tuntut ia, demi Allah sesungguhnya diyatnya adalah 
ringan bagi kami, akan tetapi kami enggan dipermalukan dengannya. 


Dan itulah makna dari firman Allah: a Ka ai 313 
Gir SU ai ól, artinya: “Dan Kesatuan ketika kamu 
membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh-menuduh 
tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini 


kamu sembunyikan.” (OS. Al Baqarah [2]: 72). 


Maka berkatalah Musa kepada mereka: “Sesungguhnya Allah 
menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina. ” Mereka berkata, 
“Apakah engkau hendak menjadikan kami buah ejekan?” Kami 
bertanya kepadamu siapa pelaku pembunuhan, namun engkau malah 
memerintahkan kami agar menyembelih sapi betina? Musa menjawab, 
“Aku berlindung kepada Allah sekiranya aku termasuk orang-or- 
ang yang jahil.” 


Ia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Kalaulah sekiranya mereka 
mendatangkan sapi betina apa saja, lalu menyembelihnya niscaya telah 
cukup, akan tetapi karena mereka mempersulit diri sendiri dan 
membangkang kepada Musa, maka Allah mempersulit mereka. Mereka 
berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami, agar dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?” Musa 
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menjawab, “sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara 
itu, maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” Mereka 
berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami apa warnanya.” Musa menjawab, 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 
orang-orang yang memandangnya.” Mereka berkata, 
“Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena 
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya 
kami insya Allah akan mendapat petunjuk.” Musa berkata, 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak 
pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” 
Mereka berkata, “Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya.” Kemudian mereka menyembelihnya 
dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu.” (Os. Al 
Baqarah (21: 67-71). 

Lalu mereka mencarinya dan tidak menemukannya. Dia adalah seorang 
laki-laki dari bani Israil yang sangat patuh terhadap bapaknya. 


Suatu ketika ada seorang laki-laki lewat di hadapannya menjual permata, 
ketika itu bapaknya sedang tidur, sementara kunci berada di bawah 
kepalanya. Maka berkatalah penjual permata tersebut kepadanya, 
“Maukah engkau membeli permata ini tujuh puluh ribu?” Ia menjawab, 
“Tunggulah, sampai bapakku bangun, dan aku akan membelinya delapan 
puluh ribu.” Dan ia bahkan menambahnya sampai seratus ribu dengan 
syarat menunggu bapaknya hingga bangun dari tidur. Dan ketika ia terus 
menambahnya maka ia berkata, “Demi Allah, aku tidak mau membelinya 
darimu dengan harga berapa pun.” Dan ia tetap enggan membangunkan 
bapaknya. 


Maka Allah mengganti permata yang diinginkannya tersebut senilai 
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sapinya. Lalu lewatlah bani Israil di depannya mencari sapi, dan 
menemukan sapi yang dicarinya pada anak tersebut, maka mereka hendak ` 
membelinya dengan harga satu sapi, namun ia enggan, dan dengan dua 
sapi namun ia tetap enggan, bahkan sampai seharga sepuluh sapi, namun 
ia tetap enggan menjualnya, maka mereka berkata, “Demi Allah, kami 
tidak akan meninggalkanmu sebelum dapat membelinya darimu. Maka 
pergilah mereka kepada Musa dan mengatakan, “Wahai Nabiyullah, 
sesungguhnya kami telah menemukan sapi betina pada anak ini, namun ia 
enggan menjualnya kepada kami, dan kami telah menghargainya dengan 
harga yang tinggi. Maka berkatalah Musa kepada anak tersebut, 
“Berikanlah sapimu kepada mereka!” Ta menjawab, “Wahai Nabiyullah, 
aku lebih berhak atas hartaku.” Maka Musa berkata, “Engkau benar, 
dan berkata kepada mereka, “Berikanlah harga yang diinginkannya.” 


Maka mereka pun memberinya emas seberat sapi tersebut, namun ia 
enggan, dan memberinya dua kali lipat emas namun ia tetap enggan, hingga 
memberinya sepuluh kali lipat nilai emas, barulah ia menerimanya. Lalu 
Musa berkata, “Sembelihlah!” Maka mereka pun menyembelihnya. 
Musa berkata, “Pukullah ia dengan sebagiannya!” Maka mereka pun 
memukulnya dengan tulang yang ada diantara dua pundaknya sehingga si 
mayit pun hidup kembali, lalu mereka menanyakan kepadanya, “Siapakah 
yang telah membunuhmu?' Ia menjawab, “Anak saudaraku, ia pernah 
berkata, “aku akan membunuhnya, lalu mengambil hartanya dan menikahi 
puterinya'!” Maka mereka pun menangkap anak tersebut dan 
membunuhnya.'? 


1175. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai? 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah. 


1176. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Zaid dari Mujahid. 


1177. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Ibid. 
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Hudzaifah menceritakan kepada kami, katanya: Syibil bin Ubad 
menceritakan kepada kami, katanya: Khalid bin Yazid menceritakan 
kepada kami dari Mujahid. 

1178. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ismail menceritakan kepada kami 
dari Abdul Karim, katanya: Abdush Shamad bin Ma'qil menceritakan 
kepadaku bahwa ia mendengar Wahab menyebutkan riwayat ini. 


1179. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid, dan Hajjaj dari Abu Ma'syar dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qardhi dan Muhammad bin Qais. 

1180. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas. 


Semuanya menyebutkan bahwa sebab Musa mengatakan kepada 
Bl .ge 


mereka: 3 a i pena al Sa 2G al ol adalah sama dengan sebab yang 
disebutkan oleh Ubaidah, Abul Aliyah dan As-Suddi. 


Namun sebagian mereka mengatakan, bahwa orang yang membunuh 
adalah saudara korban. Dan sebagian mereka menyebutkan: bahwa ia 
adalah anak saudaranya (keponakannya). Sebagian yang lain mengatakan, 
melainkan sekelompok orang dari ahli waris korban. 

Namun meskipun demikian, semuanya sepakat bahwa Musa 
memerintahkan mereka menyembelih sapi adalah untuk mengetahui siapa 
pelaku pembunuhan yang sebenarnya, yang sedang mereka perselisihkan. 
Namun ketika Musa memerintahkan demikian, mereka balik bertanya, 
“Adakah engkau hendak menjadikan kami sebagai buah ejekan?” Seperti 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


1181. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
“Ada seseorang yang terbunuh di jaman bani Israil, lalu dibuang di salah 
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satu suku mereka. Lalu datanglah keluarga korban ke suku tersebut, dan 
mengatakan, “Sungguh kalian telah membunuh keluarga kami!” Mereka ` 
berkata, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya. Maka pergilah mereka 
kepada Musa dan mengatakan, “Ini korban kami yang ada di tengah 
suku mereka, dan sungguh mereka telah membunuhnya. Maka mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya wahai Nabiyullah, 
akan tetapi ia dibuang di suku kami.” Maka berkatalah Musa kepada 
mereka, “Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor 
sapi betina.” Mereka berkata, “Apakah engkau hendak menjadikan 
kami buah ejekan? ” Kami datang kepadamu untuk mencari tahu siapa 
pembunuhnya, namun engkau malah memerintahkan kami agar 
menyembelih sapi betina?” Maka Musa menjawab, “Aku berlindung 
kepada Allah sekiranya aku termasuk orang-orang yang jahil.” 


1182. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid, dan Hajjaj dari Abu Ma'syar dari Muhammad bin Ka'b Al 
@ardhi dan Muhammad bin Qais: ketika para wali korban dan orang- 
orang yang dituduh membunuh datang kepada Musa dan menceritakan 
kejadiannya, maka Allah mewahyukan kepada Musa agar mereka 
menyembelih seekor sapi, seraya berfirman: 


mereka berkata, “Lalu apa hubungannya antara sapi dengan orang mati?” 
Musa berkata, “Aku katakan kepada kalian, bahwa Allah memerintahkan 
kepada kalian agar menyembelih sapi, namun kalian justeru mengira bahwa 
aku mengejek kalian!” 
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“Mereka menjawab, “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu 
untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami, sapi 
betina apakah itu?” Musa menjawab, “Sesungguhnya 
Allah berfirman, bahwa sapi betina itu adalah sapi yang 
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kalian.” (Qs. 
Al Baqarah [2]; 68) 


Penakwilan firman Allah: IIS a u f oat d paii 

ZJ% J3 yA GI Jai (Mereka menjawab, “Mohonkan-lah 
kepada Tuhan-mu untuk kami, agar Dia menerangkan kepada 
kami, sapi betina apakah itu?” Musa menjawab, “Sesungguhnya 
Allah- berfirman, bahwa sapi betina itu adalah sapi yang tidak 
tua) 


Abu Ja’far berkata: maka setelah mereka yakin bahwa apa yang 
diperintahkan Musa kepada mereka adalah benar dan sungguh-sungguh, 
mereka mengatakan, coba mohonkan kepada Tuhan-mu agar Dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apa itu? Mereka bertanya kepada 
Musa dengan nada membangkang, padahal jika mereka menuruti apa yang 
diperintahkan Allah niscaya cukuplah bagi mereka sapi betina apa saja. 
Demikian, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1183. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, Musa berkata kepada mereka: “Aku berlindung 
kepada Allah sekiranya aku termasuk orang-orang yang jahil.” 
Maka mereka berkata, 42 Ú uÍ va 4i cÍ pai ayat ini mengisyaratkan 
bahwa mereka mempersulit diri mereka padahal sebenarnya mudah, 
karena tabiat mereka yang suka membangkang terhadap Nabi mereka 
setelah sebelumnya berburuk sangka kepadanya, dan mengatakan, 
“Adakah engkau hendak menjadikan kami buah ejekan?” 
Karenanya Allah menghukum mereka dengan menentukan sapi betina 
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tertentu, seraya berfirman: Wy — Or Sg N; Gaye {5 a C2 


Dan yang dimaksud dengan kata “j2 ma Y adalah tidak tua, seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

1184. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, katanya: Abdussalam 
bin Harb menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid tentang 
firman Allah: 22)6 Y ia berkata, Yang tidak tua.” 


1185. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Khushaifah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, atau dari Ikrimah 
—Syuraik ragu— tentang firman Allah: 7 Jý Sia berkata, “Yang tidak 
tua.”!? 


1186. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: yə JÚ Yia berkata, “Yang tidak tua.”!? 


1187. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: "- jÓ Yia berkata, “Yang tidak 
tua.”!? 


1188. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Juraij berkata dari Arha’ Al Khurasani dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: 7,3 Ý ia berkata, “Yang tidak tua.” 


1189. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


20 Ibid. 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/137) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/43). 

122 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/449). 

123 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/190) dan dinisbatkan kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim. 

24 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/448). 

125 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/138). 
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Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid, ia berkata, 2 ya artinya “Yang tua.”!”” 

1190. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid tentang firman 
Allah: #je)4 Ý ia berkata, “Yang tidak tua.” 

1191. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
ng JÓ Y ia berkata, “Yang tidak tua.” 

1192. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 

1193. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, {; Ke artinya “Yang tua.”!” 

1194. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’ mar 


memberitahukan kepada kami dari Qatadah ia berkata, » KE artinya 
“Yang tua.” i 


1195. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi ia berkata, 1» ai artinya “Yang tua dan 
tidak beranak”?! | 

1196. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid ia 


126 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/137). 
27? Ibid. 

12 Ibid. 

129 Ibid. 

130 Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/274). 
31 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/449). 
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berkata, ¿Jú artinya “Yang tua.” 


Penakwilan firman Allah: pa Y 4 (dan tidak muda) 


Abu Ja'far berkata: Kata A dengan kasrah berarti jenis betina dari 
binatang dan manusia. Kata ini tidak ditemukan akar katanya. Sedangkan 
Kai dengan fathah berarti unta jantan. Dan yang dimaksud dengan Kg y 3 
dalam ayat ini adalah: tidak kecil dan tidak beranak. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 


1197. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, katanya: Abdussalam 
bin Harb menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid tentang 
firman Allah: S4 Y3 artinya: “Yang tidak muda.” 

1198. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: Kj artinya “Yang kecil atau muda.” 

1199. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Khushaifah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, atau dari Ikrimah 
—Syuraik ragu— tentang firman Allah: < Y5 ia berkata, yang tidak 
muda.” i 

1200. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu J Juraij 
dari Atha‘ Al Khurasani dari Ibnu Abbas tentang firman Allah pg y 
artinya: “Yang tidak kecil.”6 


1201. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Sufyan menceritakan kepadaku dari Ma'mar. 
dari Oatadah tentang firman Allah: Ke Yg ia berkata, “Yang tidak kecil?” 3? 


132 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/138). 

133 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/449) dan dinisbatkan kepada Mujahid dan yang 
lainnya. 

134 Ibid. 

138 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/137). 

136 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/137). 
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1202. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahak, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Si SP artinya “Yang tidak kecil 
dan lemah.” j 

1203. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
Ke N3 artinya “Yang tidak muda.”!?* 

1204. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi' bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 

1205. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah Kg y 4 artinya “Yang 
tidak beranak kecuali satu.” 


Penakwilan firman Allah: ol 153 (pertengahan) | 

Abu Ja'far berkata: kata 51 “al artinya pertengahan yang an 
melahirkan satu anak atau lebih, tetapi tidak disebut kecil. Dan kata ol ra 
dalam ayat ini adalah berkedudukan sebagai mubtada", karena firman-Nya: 
SN 3. yg adalah kiasan dari yang tua dan yang muda. 

1206. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid melantunkan 
sebuah syair atasnya: 


z9 f ” of r Pa 2 Pd er Pa - 2 aa -of - moa? 
KE AA A AE 
: D os Sana - DH >g 


“Mereka duduk di depan pintu meminta setengah dari hajat atau 
hajat yang sedikit.” 
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Abu Ja'far berkata: Bait syair ini adalah milik Al Farazdak. Dan 
penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir seperti dalam ' 
riwayat-riwayat berikut: 

1207. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, katanya: Abdussalam 
bin Harb menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid tentang 
firman Allah: K is ia berkata, “Pertengahan yang telah melahirkan satu 
atau dua anak.” 


1208. Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid tentang firman 
Allah: 15: ia berkata, “Gadis pertengahan.” 

1209. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid: ON gal artinya: “Pertengahan.”'? 

1210. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Khushaifah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, atau dari Ikrimah 
—Syuraik ragu- tentang firman Allah: oi 3s ia berkata, “Antara itu.” 

1211. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 5152 ia berkata, “Pertengahan 
antara besar dan kecil, dan ia adalah sapi dan binatang yang paling kuat 
serta paling bagus.” 

1212. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Atha‘ Al Khurasani dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 5142 ia 
berkata, “Pertengahan.”” 

140 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/137). 


LL Ibid (1/138). 
12 id. 


43 Ibid. 
144 Ibid. 
143 Ibid. 
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1213. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi” bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
Bi ya ia berkata, “Pertengahan.” 

1214. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 

1215. Bisyr bin Mw'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai” 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah: Ogah artinya: “Pertengahan.” 

1216. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mujahid tentang firman 
Allah: ôr, yang telah melahirkan, dengan syarat yang dilahirkan hanya 
satu atau dua betina saja. 8 

1217. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi ia berkata, Odi artinya: “Pertengahan antara 
itu, yang telah melahirkan dan anaknya telah melahirkan.” 

1218. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid: Ogah 
artinya: “Pertengahan antara tua dan muda.” 


Penakwilan firman Allah: 45 < yg (antara itu) 


Abu Ja'far berkata: maksudnya; antara yang tua dan yang muda. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1219. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


146 Ibid. 

4? Ibid. Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsirnya (46). 

48 Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsirnya (46). 

14 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/138). 

150 Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur kami. 
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Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: . 
U3 — artinya, “Antara yang muda dan yang tua.”!?! 
Jika ada yang berkata, “Bagaimana hal itu dapat dibenarkan, sementara 
Anda tahu bahwa kata — 55 tidak diletakkan kecuali antara dua benda, 
sedangkan kata é SU 5 adalah Ialah tunggal?” 
Jawabannya: Ia dapat dibenarkan karena kata 2) ‘5 adalah bermakna 
ganda, dimana orang Arab biasa menggabungkan dua benda dan dua 
makna dalam é 45, seperti perkataan seseorang: Rig 3 We Bei Abi 
auf s (aku kira saudaramu berdiri, dan Amr adalah bapakmu) 
kemudian ia mengatakan, ws aa 4 85 OS Yi (hal itu benar, dan aku 
kira demikian). 


Penakwilan firman Allah: 7, SAYA úi 1134 (maka kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: kerjakanlah apa yang Aku 
perintahkan kepada kalian, niscaya kalian akan mendapatkan apa yang kalian 
cari di sisi-Ku, dan sembelihlah sapi betina yang Aku perintahkan kepada 
kalian, niscaya dengan menaati perintah-Ku tersebut kalian akan mengetahui 
siapa pelaku pembunuhan itu. 


Te? MO ag S3 E s Tea T. PRT ate 
Tiota G Iai 261 JG gCo AI Pali ju 
Oa as 
“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk 
kami, agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya.” 


Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman, bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina kuning, yang kuning tua 


151 Al Mawardi dalam An-Nukat (1/139). 
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warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 
memandangnya. (Qs. Al Baqarah [2]: 


Penakwilan firman Allah: 53) Ú Dog an dpat je 
sl Tap 8 a G J ET A JG (Mereka berkata: Na Tenan 
Tuhan-mu untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami apa 
warnanya.” Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman, bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina kuning) 


Abu Ja'far berkata: Mereka mengatakan kepada Musa: Wahai Musa, 
mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada 
kami apa warna sapi betina itu? Dan ini adalah bentuk lain dari pembangkangan 
mereka terhadap Nabi mereka, dimana mereka tidak cukup dengan 
menanyakan hakikat sapi yang diperintahkan, akan tetapi juga mengatakan, 
apa warnanya? Maka sebagai hukuman atas mereka Allah berfirman: “ia 
adalah sapi betina kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya”. 

Abu Ja'far berkata: Para mufassir berbeda pendapat tentang makna 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, maknanya: hitam pekat. Seperti 
diceritakan dalam riwayat berikut: 

1220. Abu Mas'ud Ismail bin Mas'ud Al Jahdari'?? menceritakan kepadaku, 
katanya: Nuh bin Qais!” menceritakan kepada | kami dari Muhammad 
bin Saif“ dari Al Hasan tentang firman Allah: P zú Tie ia berkata, 
“Hitam pekat.”5 

1221. Abu Zaidah Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah dan Mutsanna bin 
Ibrahim keduanya menceritakan kepadaku, katanya: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, katanya: Nuh bin Qais menceritakan kepada 





1522 Ismail bin Mas'ud Al Jahdari Al Bashri, julukannya adalah Abu Mas'ud, tsiqah 
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 48 H, lihat At-Tagrib (110). 

153 Nuh bin Qais bin Rabah Al Azdi, Abu Rauh Al Bashri, saudara Khalid, jujur, dituduh 
menganut syiah, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 83 atau 84, lihat Ar-Tagrib 
(567). 

154 Muhammad bin Saif Al Azdi Al Hadani, Abu Raja‘ Al Bashri, tsiqah dari tingkatan 
keenam, lihat 4t-Tagrib (483). 

155 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/564). 
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kami dari Muhammad bin Saif dari Abu Raja‘ dari Al Hasan dengan 
riwayat yang sama. 

Sebagian mereka mengatakan, maknanya: kuning tanduk dan kuku. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

1222. Hisyam bin Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Al Hasan 
tentang firman-Nya: Lg 3 zú: Ap io ia berkata, “Kuning tanduk dan 
kuku. 2156 


1223. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Husyaim 
menceritakan kepadaku katanya: Juwaibir memberitahukan kepada kami 
dari Katsir bin Ziyad,” dari Al Hasan tentang firman-Nya: 
Lg A] zú 21. gn ia berkata, “Maksudnya adalah liar.” 


1224. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Marwan bin 
Mu'awiyah'” menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abu Hafsh, 
dari Maghra'”: atau dari seseorang, dari Sa'id bin Jubair tentang firman- 
Nya: Lg Aj s8: "Tip ia berkata, “Kuning tanduk dan kuku”! 


1225. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid, ia 
berkata, “Kuning.” 


1226. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Adh-Dhahhak 
bin Mukhallid menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid tentang firman-Nya: Lg 3 RA AF pr ia berkata, 


156 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/48). 

5 Katsir bin Ziyad, Abu Sahal Al Bursani Al Bashri, tsiqah dari tingkatan keenam, 
lihat At-Tagrib (459). 

158 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/138) dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/449). 

159 Marwan bin Mu'awiyah bin Harits bin Asma Al Fazari, Abu Abdillah Al Kufi, domisili 
di Mekah dan Damaskus, tsigah hafidz, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 93, 
lihat At-Tagrib (526). 

10 Maghra' Al Abdi, Abu Al Makharig Al Kufi, maqbul dari tingkatan keempat, lihat At- 
Tagrib (542). 

Is! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/138). 

12 Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
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“Seandainya mereka membawa sapi betina yang kuning biasa saja sudah 
cukup bagi mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Aku kira orang yang menakwilkan hitam beralasan 
dengan perkaman mereka yang menyebut unta hitam dengan mengatakan, 
sV io IBU sing jin Ja odia. Mereka menyebut demikian, karena unta 
tersebut hitam kekuning-kuningan. Seperti ucapan seorang penyair: 


MIS GI e a Su D Dls 
Jika unta bisa disebut demikian, namun sapi tidak bisa disebut demikian, 
di samping itu orang Arab tidak menyebut hitam pekat dengan kata a, 
melainkan menyebutnya dengan kata Wt-, Hit, i Gi) dan P3 


Dengan demikian yang tepat adalah penakwilan yang kedua yaitu “Kuning 
tua. bj 


Penakwilan firman Allah: Lg A] sb (yang kuning tua warnanya) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan ayat ini adalah pekat 
warnanya. Seperti dalam riwayat berikut: 

1227. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami » katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata, Lg DA) se “Yang jernih warnanya.” 

1228. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
GG 3 sb “Yang jernih warnanya.” 

1229. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja” far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 


1230. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


13 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/138). 
14 Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/275). 
165 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/139). 
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bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi ia berkata, (45 A] sb “Jernih warnanya.” - 


1231. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas: 
B3 & G “Kuningnya sangat kuat hingga mendekati putih.” 

Abu Ja'far berkata: Dan aku melihatnya putih. 


1232. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: 1453) se “Sangat kuning warnanya.” 
Penakwilan firman Allah: — ok 203 (menyenangkan orang- 

orang yang memandangnya) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah bahwa bentuk, postur dan 
warnanya menyenangkan orang yang melihatnya. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

1233. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, katanya. Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: <» oa 3 5 adalah “Mengagumkan 
orang-orang yang melihatnya.” 

1234. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishak menceritakan 
kepada kami katanya Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepada kami 
katanya: Abdush Shamad bin Ma' gil menceritakan kepadaku bahwa ja 
mendengar Wahab mengatakan tentang firman-Nya: L» panj i3 225 jika 
engkau melihatnya seakan-akan sinar matahari memancar dari kulitnya.” 


1235. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 


16 Ibid (1/140). 
17 Ibid. 
188 Ibid (1/139). 
18 Ibid (1/140). 
1% Ibid. 
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kepada kami dari As-Suddi tentang firman-Nya: Gs 25 ia 
berkata, “Mengagumkan orang yang melihatnya.” 


“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk 
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana 
hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu 

(masih) samar bagi kami, dan sesungguhnya kami insya 

allah akan mendapat petunjuk. (Os. Al Bagarah (21: 70) 

Penakwilan firman-Nya: (A Ú B] oa Org tÍ pal i Jú 
(Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu) 

Abu Ja'far berkata: Di sini ada kata yang dibuang dan tidak perlu 
disebutkan karena telah diindikasikan oleh dzahir ayat, dimana penakwilannya: 
mereka berkata (kepada Musa): mohonkanlah kepada Tuhan-mu. Dan firman- 
Nya: Ga (P Bj yaa sebagai informasi mengenai pembangkangan mereka 
yang ketiga. Sekiranya mereka menuruti perintah Musa, niscaya cukup bagi 
mereka menyembelih sapi betina apa saja, tanpa harus memenuhi kriteria 
tertentu. Namun karena membangkang, maka Allah mempersulit mereka dan 
mensyaratkan agar sapi betina tersebut tidak tua dan tidak muda tetapi 
pertengahan antara keduanya. Lalu mereka membangkang lagi dan 
menanyakan apa warnanya? Maka Allah menyatakan, bahwa warnanya kuning 
tua yang menyenangkan orang yang memandangnya. Kemudian membangkang 
lagi dan meminta agar dijelaskan hakikatnya. Maka Allah pun semakin 
mempersulit mereka, disebabkan banyaknya pembangkangan mereka 
terhadap Nabi mereka. 


i Ibid. 
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Oleh karena itulah Rasulullah SAW bersabda, 
MEN malga ASN SG OS a A yi 
SANA KA SE AA SIA Bb mat de 


Saba G 


“Tinggalkanlah apa yang aku tinggalkan, sesungguhnya kebinasaan 
orang-orang sebelum kalian lantaran banyaknya pertanyaan mereka 
dan penyelisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka. Apabila aku 
memerintahkan sesuatu terhadap kalian, maka kerjakanlah, dan 
apabila aku melarang sesuatu dari kalian, maka tinggalkanlah ia, 
semampu kalian.” 


Abu Ja'far berkata: Ketika mereka semakin membangkang perintah 


Musa AS, maka Allah pun semakin mempersulit mereka. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


1236. Abu Karib menceritakan kepada kami katanya: Itsam bin Ali 


menceritakan kepada kami dari Al A' masy dari Manhal bin Amr dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kalau saja mereka 
mengambil sapi betina yang paling rendah kondisinya, niscaya telah 
mencukupi mereka, akan tetapi karena mereka mempersulit, maka Allah 
pun mempersulit mereka.” 


1237. Muhammad bin Abdul A' la menceritakan kepada kami, katanya: Al 


Mu'tamir menceritakan kepada kami, katanya: Aku pernah mendengar 
Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Ubaidah, ia berkata, “Kalau saja 
mereka mengambil sapi betina yang paling rendah, niscaya telah cukup 
bagi mereka.” 


1238. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Ayyub. 


Ibid (1/137). 
Ibnu Katsir dalam Tafsrinya (1/448). 
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1239. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hassan, semuanya dari Ibnu Sirin dari 
Ubaidah As-Salmani, ia berkata, “Mereka bertanya dan mempersulit, 
akhirnya Allah mempersulit mereka.” 


1240. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Amr bin Dinar dari Ikrimah ia berkata, “Kalau saja 
Bani Israil mengambil sapi betina yang paling rendah kwalitasnya, niscaya 
akan cukup bagi mereka, dan sekiranya mereka tidak mengatakan, 

8) atga AI MAE ol (Sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat 
petunjuk [untuk memperoleh sapi tersebut]) niscaya mereka tidak 


akan menemukannya.” 


1241. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada k kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujan 
tentang firman Allah: 3545 15455 ol ps KKI Ta | saya JG ij 
kalau saja mereka memilih sapi betina apa saja, niscaya akan 
E nukup menka G Jä ASI JG pa Wa) oa 3 Í pi i Ju 
wia a s N3 tu Y: 3a ia berkata, “Jika mereka 
mengambil sapi betina seperti yang PET niscaya cukup bagi 
mereka.” 374; Gi Ya o) JG i ni GÍ Gps i Jú 
Kg yi ja 123 3 A] 36 ap ia berkata, Aa sapi 
betina kuning tapa saja), niscaya telah cukup bagi mereka.” 
ya AL ol Ola bale gai Ad oy Ga G Ta Wei 


Gaia TU Sai ai fi gii i GIAN 


1242. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama, dan 
menambahkan: “Akan tetapi karena mereka mempersulit, maka Allah 


Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/274). 
Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/265) secara marfu’. 
Al Mawardi dalam An-Nukat (1/140) dari Ibnu Juraij dan Qatadah. 
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mempersulit mereka.” 


1243. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
Mujahid berkata, “Seandainya mereka mengambil sapi betina apa saja, 
niscaya cukuplah bagi mereka.” Ibnu Juraij berkata, Atha berkata 
kepadaku: “Seandainya mereka mengambil sapi betina yang paling rendah 
kwalitasnya sekalipun, niscaya cukuplah bagi mereka.” Ibnu Juraij berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


-ir 2 a3A 036 


3 3A neii Ja NS UI D aa Sl al Ls) 
AA dn AA AG ee 


“Sesungguhnya mereka telah diperintahkan atas sapi betina yang 
paling rendah, akan tetapi karena mereka mempersulit diri mereka, 
maka Allah mempersulit mereka, dan demi Allah sekiranya mereka 
tidak mengecualikan, niscaya tidak akan diberikan penjelasan 
kepada mereka mengenai (kriteria sapi itu) selama-lamanya. ”* 


1244. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah, ia berkata, “Kalau 
saja ketika diperintah untuk menyembelih sapi, mereka memperlihatkan 
sapi betina apa saja, lalu menyembelihnyaniscaya itu cukup, namun karena 
mereka mempersulit, maka Allah mempersulit mereka, dan sekiranya 
mereka tidak menyebutkan pengecualian, yaitu dengan mengatakan 
O9a II AL o [É Is niscaya mereka tidak akan menemukannya 
selama-lamanya. 179 


1245. Bisyr bin Mv’ adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 


178 
179 


Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata, diceritakan kepada kami bahwa Rasulullah 


Ibid. 
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/449). 
Ibnu Athiyah dalam A4! Muharrir Al Wajiz (1/162). 
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SAW pernah bersabda, 


A, -r 0 rE lo osb PEE E TAP SA zaf sate - f - 8 
AN SAS a Spa OS LG Aj SSL ja al Can 
PA US IE SP cah KD adi SUN ca 

AA 
“Sesungguhnya mereka diperintahkan atas sapi betina yang paling 
rendah, akan tetapi karena mereka mempersulit diri mereka sendiri, 
maka Allah mempersulit mereka, dan demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya sekiranya 
mereka tidak mengecualikan, niscaya tidak akan diberikan 


penjelasan kepada mereka mengenai (kriteria sapi itu) selama- 
lamanya.” 8 


1246. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Abu 
Malik, dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya 
mereka memperlihatkan seekor sapi betina lalu menyembelihnya, niscaya 
itu cukup bagi mereka, namun karena mereka mempersulit diri dan 
membangkang terhadap Musa, maka Allah mempersulit mereka.”"! 


1247. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Abu Bakar bin Ayyasy 
berkata, Ibnu Abbas berkata, “Seandainya mereka memperlihatkan 
seekor sapi betina apa saja, niscaya itu cukup bagi mereka, namun karena 
mereka mempersulit, maka Allah mempersulit mereka, dimana mereka 
harus membelinya dengan sejumlah dinar, sebesar berat badan sapi itu.” 


1248. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Wahb memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin 
Zaid berkata, “Seandainya mereka mendatangkan seekor sapi betina 


180 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/190). 
181 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/137). 
1822 Al Haitsami dalam Majma’ Zawaid (6/314) secara marfu’. 














D A “TU pat habari 


seperti yang diperintahkan Allah, niscaya itu cukup bagi mereka, namun 
ternyata, hal itu menjadi bencana, dimana mereka mengatakan,- 
PNP B] g éy uÍ pai (Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu) maka Allah mempersalit mereka, seraya berfirman: 
M3 x Ole $ Na 13 A G ine Por (Sesungguhnya 
Allah bera irman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak 
tua dan tidak muda, pertengahan antara itu...) lalu mereka 


membangkang lagi dan mengatakan, 

Ci PA < - a 
gy SB Tao a GI Usah a JB IU dg a 
Spijt 
(“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 
kepada kami apa warnanya.” Musa menjawab, “Sesungguhnya - 
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang- 
orang yang memandangnya.) Ia berkata, Allah semakin mempersulit 
mereka melebihi sebelumnya, namun masih saja mereka membangkang 
dan mengatakan, Le i A3 aJi ol Pe ü Bj ya Org al g3 
SRA Kl ol bis ( “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami 
dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk funtuk 
memperoleh sapi itu] ”) maka Allah mempersulit mereka dan berfirman: 
a Jida GI azs Nen Ja TR 5G) (bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum PES dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.) ia berkata, “Akhirnya mereka 
menemukan sapi betina yang tidak ada duanya, yaitu yang berwarna 

kuning tua, tidak ada warna hitam dan putih padanya.” 


183 


Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
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Abu Ja'far berkata: Seluruh riwayat dari para sahabat dan tabiin yang 
telah kami sebutkan tentang Bani Israil dan proses penyembelihan sapi 
betina ini merupakan bukti yang nyata bahwa hukum Allah yang berkenaan 
dengan perintah dan larangan dalam Kitab-Nya dan melalui ucapan Rasul- 
Nya SAW adalah bersifat umum yang dzahir dan bukan khusus yang 
tersembunyi, kecuali jika Dia mengkhususkan sebagian yang umum. Dan 
jika suatu ayat atau hadits mengkhususkan sebagian yang umum dari dzahir 
ayat dengan hukum yang berbeda dengan indikasi dzahirnya, maka yang 
dikhususkan darinya adalah keluar dari hukum ayat yang umum tadi secara 
khusus dan hukum seluruh ayat secara umum, seperti yang telah kami 
jelaskan dalam kitab kami Ar-Risalah min Lathif Al Qaul fil Bayan 'an 
Ushul Al Ahkam tentang permasalahan umum dan khusus. 


Karena dalam riwayat-riwayat tersebut, semuanya berpendapat bahwa 
Bani Israil dinilai salah ketika meminta kepada Musa agar menjelaskan 
ciri-ciri sapi yang hendak disembelih, dimana sekiranya mereka 
mendatangkan seekor sapi betina apa saja lalu menyembelihnya, maka 
mereka dianggap telah menunaikan perintah Allah. Karena pada mulanya 
mereka tidak dituntut mendatangkan sapi yang memiliki ciri-ciri tertentu, 
akan tetapi karena kesalahan mereka, maka hukum yang bersifat umum 
tersebut beralih menjadi hukum yang bersifat khusus. 


Penakwilan firman-Nya: A33 AJ ol (Sesungguhnya sapi 
itu [masih] samar bagi kami). 
Kata “ag adalah bentuk jamak dari 3 FT Dan sebagian orang ada yang 


membaca Gi al, 184 dengan dalil syair Al A'sya dari Bani Tsa'labah seperti 
berikut: 


ra s? fania kria .. Ma T A a A er 
GaS YI G OR Gg A BE el oat ol asa G5 
Juga sebagaimana ucapan Umayyah, 


aa 


pe of aas In J # HN SI PG OP pad 


184 Yaitu qiraat Yahya bin Ya'mar, lihat Al Gurthubi dalam Tafsirnya (1/452). 
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Meskipun bacaan ini secara bahasa dapat dibenarkan, namun tidak 
diperbolehkan membaca dengan bacaan ini karena menyalahi kesepakatan 
yang telah dijadikan hujjah, para ulama juga sepakat tidak membolehkan 
membacanya lantaran lupa, keliru atau berdusta. 

Demikian juga dalam ayat (jg 1545 terdapat perbedaan dalam cara 
membacanya. Sebagian ulama membaca dengan fathah pada huruf syin dan 
haa mengikuti bentuk 1215, yaitu kata kerja mudzakkar meskipun kata 
“Aji adalah jamak, karena menurut perkataan Arab dibenarkan menggunakan 
kata kerja laki-laki dan perempuan pada kata-kata yang menggunakan haa ' 
pada bentuk tunggalnya dan membuangnya pada bentuk jamaknya, seperti 
firman-Nya: eF pib g just Ea (yang menggelimpangkan manusia 
seakan-akan mereka pohon ea yang tumbang) (Os. Al Qamar [54]: 
20) Di sini menggunakan bentuk mudzakkar (laki-laki), dan firman-Nya di 
tempat yang lain: G3 zy ja jasa E (seakan-akan mereka tunggul- 
tunggul pohon kurma yang telah Tn [lapuk]) (Os. Al Haaggah (69): 
7) menggunakan bentuk muannats (perempuan). Sebagian mereka membaca 
dengan tasydid pada syin dan dhammah pada haa ‘yakni menjadikannya 
bentuk muannats, seperti firman-Nya: 31 & J susi E 

Dan sebagian yang lain membacanya “153 dengan tasydid pada syin 
dan dhammah pada haa ' dan menggunakan huruf yaa pada awal kata, 
dengan alasan yang sama seperti bacaan pertama. 


Abu Ja'far berkata: Qiraat (cara baca) yang benar adalah yang 


Ge 2435 adl S| mengikuti bentuk jét, karena sesuai dengan kesepakatan 
para ahli qiraat atas kebenarannya. 


Penakwilan firman-Nya: batga) Dl A ol or (... dan 
sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk [untuk 
memperoleh sapi itu)) 


Para ulama menyatakan maksudnya adalah dengan penjelasan itu insya 
Allah kami akan memperoleh kejelasan tentang ciri-ciri sapi yang kami 
diperintahkan untuk menyembelihnya. 


183 Ini adalah qiraat Ibnu Mas'ud, lihat Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/410). 
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13 Pa r LE Pad P 


la SP gas Yeo iias OI TER CI oa asi JB 
Ol SE AN galak petis nek 


“Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman, bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah 
dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk 

mengairi tanaman, tidak cacat, tidak ada belangnya.” 

Mereka berkata: “Sekarang barulah kamu menerangkan 

hakikat sapi betina yang sebenarnya.” kemudian mereka 

menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 

melaksanakan perintah itu.” (Os. Al Baqarah (21: 71) 


Qu Ae 


Penakwilan firman Allah: 35 %3 {55 c a AI JG 
SA a R13 Y5 zes (Musa berkata: “Sesungguhnya Allah 
berfi irman, bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum 
pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi 
tanaman...) 


Abu Ja’far berkata: Penakwilannya: Musa berkata, sesungguhnya 
Allah berfirman: bahwa sapi yang Aku perintahkan kalian untuk 
menyembelihnya adalah sapi betina yang belum pernah digunakan untuk 
membajak tanah dan belum pernah digunakan untuk mengairi tanaman. 


1249. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa’ id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 3 RE N Ba Gi (sapi betina itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai) ia berkata, “Sulit, 
belum pernah digunakan bekerja, “Belum pernah dipakai membajak 


sawah dan tidak pula mengairi tanaman’. ”!* 


1250. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 


186 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/141). 
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menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 


Ken A Sa AE Jii Gl ia berkata, yaitu “Sapi - 
betina yang tidak pernah digunakan membajak tanah dan tidak pula 


mengairi tanaman.” 


1251. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja’ far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas, dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
SAI Ka Y5 Pa ARE Ng is Gl ia berkata, ‘Yang tidak 
pernah digunakan untuk bekerja, baik membajak tanah maupun mengairi 
tanaman.” 

1252. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya. dari Rabi’ bin Anas 
tentang firman Allah: GA S NS; Ni; JŠ BPE J3 Bah kli ia 
berkata, “Yang tidak pernah digunakan untuk bekerja, baik membajak 
tanah maupun mengairi tanaman.” 

1253. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
J uraij | Pena AlA' raj berkata, Muje ahid berkata tentang firman Allah: 
ái a Í; pN APE SE bs G yaitu “Belum pernah 
digunakan rA E A yang sedemikian.” 

1254. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, “Tidak pernah digunakan untuk bekerja 
membajak tanah dan mengairi tanaman.””! 

Abu Ja'far berkata: Allah menyebutkan sifatnya demikian karena 
sebelumnya dikira liar. Seperti dalam riwayat berikut: 


187 Ibid (1/142). 

188 Ibid. 

18 Ibid. 

190 Ibid (1/141). 

Al Bukhari meriwayatkannya secara mauquf dalam bab Tafsir Qur'an dengan 
redaksinya dari Qatadah. 








Lo) 
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1255. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Husyaim 
menceritakan kepada kami, katanya: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami dari Katsir bin Ziyad dari Al Hasan, ia berkata, “Ia adalah liar.”!?? 


Penakwilan firman Allah: ia (tidak cacat) 


Abu Ja'far berkata: Kata 44L- adalah mengikuti bentuk kata Al; 
dari kata 25. $1 yang berarti selamat (tidak cacat). Kemudian para mufassir 
berbeda pendapat tentang maksud kata ini. Mujahid mengatakan seperti 
berikut: 

1256. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 
a artinya “Tidak cacat”, dan å ka I artinya “Tidak ada putih dan 
hitam padanya (tidak belang).”!”? 

1257. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1258. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu J 'uraij, 
ia berkata, Mujahid berkata, LLa artinya “Tidak cacat”, dan 4 kada Y 
artinya “Tidak ada putih dan hitam padanya (tidak belang). 
Sebagian ulama mengatakan, artinya: “Selamat dari cela.” Seperti dalam 
riwayat berikut: 

1259. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 44 Y 23K artinya “Terbebas dari 
segala cela.” 


1260. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


12 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/138). 

153 Ibid (1/142). 

1% Ibid. 

195 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/164). 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata, iak- ia berkata, “Tidak ada cacat 
padanya.” 

1261. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas, dari Abul Aliyah tentang firman Allah 
iaka yaitu “Terbebas dari segala cela.”” 


1262. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi' bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 

1263. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 


Juraij berkata, Ibnu Abbas berkata, ik adalah “Tidak ada cacat 
| padanya.” 


Abu Ja'far berkata: apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abul 
Aliyah dan pendapat yang selaras dengannya adalah lebih tepat daripada 
yang dikatakan oleh Mujahid, karena jika ia hanya selamat dari seluruh 
macam warna selain warna kulitnya, maka cukuplah dikatakan Aa 
dan tidak perlu ditambahkan kata kà Ş. 


Penakwilan firman Allah: (43 215, a AN (tidak ada belangnya) 


Abu Ja'far berkata: (4.3 ià NI Aa “Tidak ada warna lain padanya 
yang menyalahi warna kulitnya (tidak belang).” Dan kata å iò berasal dari 
akar kata 243 C3 s+ S3 yang berarti menghias dengan aneka warna 
(bintik). Dan dari kata ini orang yang menjilat penguasa disebut M3 karena 
menghiasi kedustaannya dengan kebohongan-kebohongan. Seperti ucapan 
Ka'b bin Zuhair:!” 


1%  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/275). 

17 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/142). 

198  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/190) 

Yaitu seorang sahabat yang mulia, Ka'b bin Zuhair bin Abi Salma, salah seorang 
penyair ternama dan hidup sampai pada masa Mu'awiyah. 


PA : —3 
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JAS sale Sea BS a 

Kata #5 * adalah bentuk jamak dari kata A yang berarti orang-orang 
yang menghiasi kedustaannya dengan kebohongan-kebohongan, yaitu 
memberitahukan kepada Ibnu Abi Salma bahwa jika ia bertemu dengan Nabi 

SAW, maka beliau akan membunuhnya. 

Dan sesuai penakwilan kami di atas, kami paparkan berikut ini sejumlah 
riwayat yang menjelaskan: 

1264. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 44 ï% Y maksudnya, “Tidak ada 
bintik warna putih padanya.” 

1265. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah dengan riwayat yang sama. 

1266. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
K3 Xa Y maksudnya, “Tidak ada bintik warna putih padanya.”?? 

1267. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya: 48 && Y artinya, 
“Tidak ada bintik warna putih dan hitam padanya.” 

1268. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1269. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Idris menceritakan 


200 Dalam Ad-Diwan (hlm. 39) 

201 Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/2750. 
202 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/143). 
203 Ibid. 
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kepada kami dari bapaknya dari Athiyah tentang firman-Nya: 4è K4 Y 
ia berkata, “Warnanya satu, tidak ada warna lain padanya selain - 
warnanya.” 


1270. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi ia berkata, Lea dada y maksudnya, “Tidak 
ada bintik warna lain, dari warna putih, hitam dan merah.” 


1271. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: Qè 4 Y yaitu “Kuning yang tidak ada warna putih 
dan hitam padanya”? í 

1272. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja’ far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas 
lea ia Y ia berkata, “Tidak ada warna putihnya.”26 


Penakwilan firman Allah: be gai | 1 J6 (Mereka berkata: 
“Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya.”) 


Abu Ja'far berkata: Para mufassir berbeda pendapat mengenai 
penakwilan ayat ini. Qatadah menafsirkan seperti berikut: 

1273. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah tentang firman Allah: GL ir sã i f) ú artinya, 
“Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi yang sebenarnya 
kepada kami.” 


Dan sebagian mereka mengatakan, “Ini adalah informasi dari Allah 
tentang mereka, bahwa sebelum itu mereka menganggap Musa tidak 
menyampaikan secara benar, dan baru sekarang ia benar.” 
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1274. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
akhirnya mereka menemukan sapi betina yang tidak satu pun sapi 
menyerupainya, yaitu berwarna kuning tua, tidak ada warna hitam dan 
putih padanya, lalu mereka berkata, “Ini adalah sapi si fulan, 
au Cer oYi (sekarang barulah kamu benar) dan sebelum itu, demi 
Allah, apa yang disampaikan Musa kepada mereka adalah kebenaran.” 


Abu Ja'far berkata: Yang paling tepat adalah penakwilan 
Oatadah, yaitu: sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi yang 
sebenarnya kepada kami, maka kami mengetahui sapi mana yang 
harus kami sembelih. Karena Allah menginformasikan, bahwa mereka 
akhirnya menaatinya sesudah mengatakan perkataan ini dan 
menyembelihnya meskipun dengan rasa berat hati. Demikian Allah 
menginformasikan: sn RA j P 38 aj La Pai (kemudian mereka 
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan 
perintah itu). Tapi dari sebagian ulama kalangan salaf ada yang 
mengatakan bahwa mereka telah murtad dan kafir dengan perkataan 
mereka kepada Musa: : adu < to ON dengan alasan, mereka telah 
menganggap Musa tidak benar dalam masalah ini dan sekedar main- 
main. Namun pendapat ini tidak tepat, karena terbukti bahwa pada 
akhirnya mereka melaksanakan perintah tersebut. 


Penakwilan firman Allah: 7 Sosial j 3 KAE 3 La 233 (kemudian 
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan 
perintah itu) 

Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: lalu mereka menyembelihnya, dan 
hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah tersebut. 

Kemudian para mufassir berselisih pendapat mengenai sebab mereka 
hampir tidak melaksanakan perintah tersebut. Sebagian mereka berkata, 


bahwa penyebabnya karena harga sapi itu sangat mahal. Seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 
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1275. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abu Ma'syar Al Madani : 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b Al Ourdhi 
tentang firman Allah: —, alan 1, 36 G; Us AH ia berkata, “Karena 
harganya sangat mahal.” 


1276. Muhammad bin Abdullah bin Ubaid Al Hilali menceritakan 


kepada kami, katanya: Abdul Aziz bin Khaththab menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Ma'syar Al Madani memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad bin Ka'b Al Qurdhi tentang firman Allah: 
KE paii 1,36 G3 La MAH ia berkata, “Karena nilainya sangat 
tinggi.” 


1277. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid dan Hajjaj dari Abu Ma’syar Al Madani, dari Muhammad 
bin Ka’b Al Qurdhi, dan Muhammad bin Qais dalam hadits yang sangat 
panjang, ia menyebutkan bahwa hadits sebagian mereka masuk ke hadits 
sebagian yang lain, tentang firman-Nya: TC, a 136 G3 La DAT 
karena tinggi harganya, dimana mereka membelinya dengan harga seberat 
badan sapi dari harta si korban hingga tidak tersisa padanya, lalu mereka 
menyembelihnya.””!! 


1278. Al Minjab menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin Umarah 
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menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: —, aii 1,38 G3 La At ia berkata, 
“Hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah tersebut, dan hal itu 
bukan yang mereka inginkan, karena mereka tidak ingin menyembelihnya. 
Dan setiap kata sí Dg GE dalam Al Qur'an ia tidak berlaku, seperti 
firman-Nya: (55 Lag ga ISS ya ol 
artinya: “Sesungguhnya hari kiamat itu pasti datang (dan) Aku 
rahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap jiwa diberi balasan 


Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/276). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/144). 
Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/175). 
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sesuai dengan apa yang diusahakannya. ” (Qs. Thaahaa [20]: 15)” 


Sebagian mereka berkata, “Mereka hampir saja tidak melaksanakan 
perintah tersebut karena takut terbongkar siapa pelaku pembunuhan 
tersebut.” 


Abu Ja’far berkata: Yang benar menurut kami, bahwa mereka hampir 
saja tidak melaksanakan perintah tersebut karena dua alasan tersebut 
sekaligus; yaitu karena harganya terlalu mahal, dan takut terbongkarnya 
kasus kejahatan mereka. 


Mengenai kadar harga sapi tersebut, terdapat sejumlah riwayat yang 
berbeda-beda: 


1279. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Mereka membelinya dengan 
emas sepuluh kali lipat dari berat sapi, lalu pemiliknya menjualnya dan 
mengambil harga tersebut.” 


1280. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, katanya: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Aku pernah 
mendengar Ayyub dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, 
“Mereka membelinya dengan dinar sepenuh isi kulitnya.” 


1281. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata, sapi tersebut adalah milik seorang 
anak yang sangat berbakti kepada ibunya, lalu Allah menganugerahkan 
sapi tersebut kepadanya, dan ia pun menjualnya dengan emas sepenuh 
isi kulitnya. 

1282. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Khalid 


212 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/143). 
23 Al Mawardi dalam An-Nukat (1/1420. 
214  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/275). 
215 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/99). 
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bin Yazid, dari Mujahid: ia berkata, Mereka memberikan emas kepada 
pemiliknya sepenuh isi kulitnya, maka ia pun menjualnya kepada' 
mereka.2'$ 

1283. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Ismail bin Abdul Karim?" 
menceritakan kepada kami, katanya: Abdush Shamad bin Ma' gi? 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Wahb mengatakan, 
“Mereka membeli darinya dengan syarat memberikan dinar sepenuh isi 
kulitnya, kemudian mereka menyembelihnya dan mengisi kulitnya dengan 
dinar, kemudian membayarkannya kepadanya.” 


1284. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Mereka menemukannya pada seseorang yang enggan 
menjualnya dengan nilai berapa pun, dan masih saja mereka merayunya 
hingga menjanjikan akan memenuhi kulitnya dengan dinar, maka ia pun 
menyetujuinya dan memberikanya kepada mereka.” 


1285. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah, ia berkata, mereka 
tidak menemukannya kecuali pada seorang nenek tua, dan ia meminta 
dari mereka harga yang berlipat, maka Musa berkata kepada mereka: 
“Berikan harga sesuai yang diridhainya.' Maka mereka pun 
melaksanakannya dan membelinya lalu menyembelihnya.”2! 


1286. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


216 Ibid. 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar berkata, Ayyub berkata 
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, mereka tidak menemukan sapi 
ini kecuali pada satu orang, maka ia pun menjualnya dengan harga emas 
seberat badannya, atau dengan emas sepenuh isi kulitnya, lalu mereka 
menyembelihnya. 2 


1287. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hassan?? dari Muhammad bin Sirin dari 
Ubaidah As-Salmani, ia berkata, mereka menemukan sapi pada seorang 
laki-laki, lalu ia berkata, “Aku tidak akan menjualnya kecuali dengan 
harga emas sepenuh isi kulitnya, maka mereka pun membelinya dengan 
emas sepenuh isi kulitnya.”?4 


1288. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
mereka terus menaikkan harganya atas pemiliknya hingga memenuhi isi 
kulitnya dengan emas.” 

Adapun menurut Al Hasan bin Yahya, harganya justeru sangat rendah, 
seperti diceritakan dalam riwayat berikut: 


1289. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
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menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami, katanya: Muhammad bin Sauqah menceritakan kepadaku 
dari Ikrimah, ia berkata, “Harganya hanya tiga dinar saja.”””” 

Sedangkan tentang rasa takut mereka jika kejahatan ini terbongkar, Wahb 
bin Munabbih mengatakan, “Ketika mereka diperintahkan menyembelih 
sapi, mereka mengatakan, ‘Adakah engkau hendak menjadikan kami 
sebagai buah ejekan', karena mereka tahu, bahwa jika mereka 


Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/275). 
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menyembelih sapi yang diperintahkan niscaya kejahatan mereka akan 
terbongkar.” 


1290. Demikian Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepadaku dari Abdush 
Shamad bin Ma'gil dari Wahb bin Munabbih.? 


Ibnu Abbas mengatakan, “Setelah Allah menghidupkan mayit tersebut 
dan ia memberitahukan orang yang membunuhnya, maka mereka 
mengingkarinya, dan mengatakan, “Demi Allah kami tidak membunuhnya, 
padahal mereka telah menyaksikan bukti kebenaran itu.” 

1291. Demikian Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: 
bapakku menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan 
kepadaku, katanya: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari 
Ibnu Abbas.2? 


pa 
- peg 2 DB gg A 2 2. 2-0 2 
DIK eh AFE 25 25153 313 


“Dan (ingatlah), ketika kalian membunuh seorang 
manusia lalu kalian saling tuduh-menuduh tentang itu. 
Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini 

kalian sembunyikan.” (Os. Al Bagarah (21: 72) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: dan ingatlah wahai Bani Israil 
ketika kalian membunuh seorang manusia, dan manusia yang dimaksud 
adalah yang diceritakan dalam ayat sebelumnya. Adapun firman-Nya: 
G ah SG asalnya adalah: G a 5j 1149 mengikuti bentuk He dari kata 
A sls, dimana huruf taa‘ dimasukkan ke dalam huruf daal karena letak 
keluarnya dua huruf itu berdekatan, lalu menjadi daal tasydid; «5 A ú. Seperti 
ayat: © a Gi m HOIN TES (...sehingga apabila Liga masuk 
semuanya.) (Os. Al A'raaf (7): 38), asalnya: 1 9 ja dimana huruf taa‘ 


21 Al Mawardi dalam An-Nukat (1/142). 
28 id. 
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dimasukkan ke dalam daal lalu menjadi daal tasydid. Dan penakwilannya: 
lalu kalian bersengketa dan saling tuduh-menuduh tentangnya. 


Dan sesuai dengan makna ini, ditemukan riwayat berikut: 


1292. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Mush'ab bin Al 
Migdam menceritakan kepada kami dari Israil dari Ibrahim bin Al Muhajir 
dari Mujahid dari As-Sa'ib, ia berkata, suatu ketika Utsman dan Zuhair 
bin Umayyah datang kepada kami, lalu keduanya memohon izin untukku 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau SAW bersabda, 


laa 3S SE ASA GSu a el Ui 
“Aku lebih mengetahui tentangnya daripada kalian berdua, 
bukankah engkau adalah mitraku pada masa jahiliyah? ”, Aku 


menjawab, “Benar, demi bapak dan ibumu, engkau adalah sebaik-baik 
mitra, tidak pernah berbantah dan tidak pernah bersengketa.””” 
Dan sesuai dengan penakwilan kami, berikut penjelasan sejumlah riwayat: 

1293. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: (5 536 ia berkata, 

“Kalian bersengketa padanya.”20 

1294. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1295. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajj jj aj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
tentang firman Allah: (3 i g sebagian mereka mengatakan, “Kalian- 
lah yang membunuhnya, dan sebagian yang lain mengatakan, justeru kalian- 
lah yang membunuhnya.””' 

1296. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


fai 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid 
berkata tentang firman Allah: Qê 3936 “Lalu kalian bersengketa - 
tentangnya.” Ia berkata, “Sebagian mereka mengatakan, “Kalianlah 
yang membunuhnya’, dan sebagian yang lain mengatakan, “Tidak, justeru 
kalian-lah yang membunuhnya 22 

Dan persengketaan mereka adalah tentang orang yang mereka bunuh. 
Seperti dijelaskan riwayat berikut: 


1297. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata, pemilik sapi adalah seorang dari 
Bani Israil, ia dibunuh oleh seorang laki-laki lalu dibuang di depan pintu 
gerbang kampung lain, lalu datanglah keluarga korban dan menuduh 
mereka yang membunuhnya, namun mereka menafikan atau berlepas 
tangan (Abu Ashim ragu-ragu).2' 


1298. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama, hanya saja ia 
menambahkan: Lalu keluarganya menuduh mereka yang membunuhnya, 
namun mereka menafikan —tidak ada keraguan padanya—. 


1299. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata, “Seorang laki-laki terbunuh di masa Bani Israil, 
lalu setiap suku melemparkan tuduhan kepada suku yang lain, hingga 
menyebarlah keburukan diantara mereka, akhirnya mereka mengadukan 
masalah tersebut kepada Nabiyullah Musa AS, lalu Allah mewahyukan 
kepada Musa agar menyembelih seekor sapi betina dan memukulnya 
dengan sebagian tulangnya. Lalu ia menyebutkan kepada kami bahwa 
yang membunuhnya adalah keluarganya yang menuntut tadi, lantaran ingin 
menguasai warisannya.”24 


Ibid. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/144). 
Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
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1300. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
tentang masalah sapi betina, katanya: “Ada seorang syaikh dari Bani Israil 
yang sangat kaya raya di masa Nabi Musa AS, ia tidak memiliki seorang 
anak, dan pewarisnya adalah anak-anak saudaranya yang tergolong 
miskin, maka mereka berkata, “Aduhai seandainya paman kita mati lalu 
kita mewarisi hartanya.” Dan tatkala sang paman belum juga meninggal, 
maka datanglah syetan menggoda mereka dan mengatakan, “Kenapa 
kalian tidak bunuh saja paman kalian lalu kalian warisi hartanya, dan 
mengambil diyat dari penduduk kota yang kalian tidak diwajibkan 
membayarnya?” Karena disitu ada dua kota, dimana mereka tinggal di 
salah satunya, dan jika ada orang yang terbunuh lalu dibuang antara dua 
kota tersebut maka mereka mengukur jarak antara mayat dengan dua 
kota tersebut, mana yang lebih dekat maka kepadanya, maka ia dikenakan 
diyat, dan ketika syetan menggoda mereka dan membisikkan bahwa 
pamannya tidak akan mati, maka mereka pun mendatangi pamannya 
tersebut dan membunuhnya, kemudian membuangnya di pintu gerbang 
kota tetangga. 


Ketika pagi harinya, mereka datang dan mengatakan, “Paman kami telah 
dibunuh di pintu gerbang kota kalian, maka demi Allah! Kalian harus 
membayar diyatnya untuk kami!” Penduduk kota tersebut mengelak dan 
mengatakan, “Kami bersumpah kepada Allah bahwa kami tidak 
membunuh, dan tidak mengetahui siapa yang membunuh, bahkan pintu 
gerbang kota kami tutup sejak semalam.” Kemudian Jibril datang kepada 
Musa AS dengan perintah Tuhan agar katakan kepada mereka: 
“sesungguhnya Allah menyuruh kalian agar menyembelih sapi 
betina”, kemudian memukulnya dengan salah satu tulangnya.” 


1301. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid, dan Hajjaj dari Abu Ma'syar dari Muhammad bin Ka'b Al 


235 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/445). 
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Qurdhi dan Muhammad bin Qais, sebagian perkataan mereka masuk ke 
dalam perkataan sebagian yang lain, mereka berkata, “Salah satu suku 
dari Bani Israil ketika melihat kejahatan orang-orang, mereka membangun 
sebuah kota untuk menghindari kejahatan mereka, maka jika sore hari 
tiba, mereka tidak membiarkan seorang pun yang masih diluar kecuali 
menyuruhnya masuk, dan manakala pagi menjelang, pemimpin mereka 
berkeliling, dan jika tidak menemukan sesuatu pun, maka ia membuka 
kota, dan berbaur dengan orang lain hingga sore hari. 


Kemudian ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang kaya raya, namun 
ia tidak memiliki ahli waris kecuali anak saudaranya, setelah bertahan 
hidup beberapa lama, maka ia pun dibunuh oleh ahli warisnya, kemudian 
dibuang di depan pintu gerbang kota, kemudian ia bersembunyi 
bersama teman-temannya. Ia melanjutkan, “Kemudian pemimpin 
kota berkeliling melihat pintu gerbang, namun ia tidak menemukan 
sesuatu, maka ia pun membuka pintu, dan ketika melihat mayat, maka 
ja pun menutup kembali pintu tersebut, dan ia pun diteriaki oleh anak 
paman korban dan teman-temannya, “Tidak mungkin, kalian telah 
membunuhnya, kemudian menutup pintu kembali!” Ketika Musa 
melihat banyak orang yang mati terbunuh diantara Bani Israil, lalu 
menemukan orang yang mati di daerah suatu kaum, maka ia 
menghukum mereka, sehingga hampir saja antara saudara korban dan 
penduduk kota tersebut terjadi pertikaian, bahkan keduanya telah 
menghunus pedang, namun sebagian mereka menahan sebagian yang 
lain, kemudian pergi mendatangi Musa dan menyampaikan permasalahan 
yang terjadi, seraya mengatakan, “Wahai utusan Allah, sesungguhnya 
mereka telah membunuh seseorang, kemudian menutup kembali pintu 
gerbang mereka.” Dan penduduk kota membalas, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah mengetahui bahwa kami berusaha menjauhi kejahatan 
orang-orang, karenanya kami bangun sebuah kota seperti yang engkau 
lihat agar kami terhindar dari kejahatan mereka, sungguh kami tidak 
membunuh dan tidak mengetahui siapa yang membunuh.” Maka 
Allah mewahyukan kepada Musa agar mereka menyembelih sapi 
betina, seraya berfirman, F ' pa af Sa Ai ol (“Sesungguhnya 








Surah Al Baqarah 





Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina. ”)** 


1302. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Adam menceritakan 


kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah ia berkata, konon, 
ada seseorang dari kalangan Bani Israil yang kaya raya dan tidak memiliki 
anak, lalu ia dibunuh oleh anak saudaranya dan dibuangnya di depan 
pintu daerah orang lain, kemudian ketika pagi menjelang, si pembunuh 
menuduh mereka hingga hampir saja terjadi pertikaian diantara mereka, 
maka berkatalah orang yang bijak diantara mereka, “Apakah kalian 
hendak saling bunuh-membunuh padahal diantara kalian terdapat seorang 
Nabi?” Maka mereka pun menahan diri dan mendatangi Musa, lalu 
menceritakan apa yang terjadi, maka Musa memerintahkan kepada 
mereka agar menyembelih seekor sapi betina lalu memukulkan sebagian 
tulangnya kepadanya, namun mereka berkata, “Adakah engkau hendak 
menjadikan kami buah ejekan? Musa menjawab, aku berlindung 
kepada Allah sekiranya termasuk diantara orang-orang yang 
bodoh.” (Os. Al Baqarah (21: 67)” 


1303. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
“Seonggok mayat yang terbunuh dari kalangan Bani Israil dibuang di salah 
satu suku, maka datanglah keluarga dari suku korban kepada suku tersebut 
dan mengatakan, “Sungguh kalian telah membunuh keluarga kami!” maka 
mereka menjawab, “Demi Allah! kami tidak membunuhnya.” Maka 
mereka pun mendatangi Musa dan mengatakan, “Mayat dari keluarga 
kami ini ada di tengah-tengah mereka, dan sungguh mereka telah 
membunuhnya.” Maka mereka menjawab, “Demi Allah! kami tidak 
membunuhnya wahai Nabi Allah, melainkan ia dibuang di tempat kami.” 
Maka berkatalah Musa kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kalian agar menyembelih seekor sapi 


betina.” (Os. Al Baqarah (21: 67728 
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Ibid (1/447). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/136). 
Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
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Abu Ja'far berkata: Inilah 1 pertikaian mereka yang dinyatakan Allah 
dalam firman-Nya: KG o SÓ (lalu kamu saing tuduh m menuduh - 
| tentang itu), kemudian Allah berfirman, & Da aa SU TA 5 (Dan 
| Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu 


sembunyikan.) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya 9,55 725 Ú es 4013 artinya: dan 
Allah hendak mengungkapkan apa yang selama ini Fian sembunyikan 
tentang masalah pembunuhan itu. Kata = Pe di sini artinya, 

“menampakkan”, “mengungkapkan” dan‘ enpm orma kan * Seperti 
firmanAllah: 465 5s oe å alsi Ri A Ia Si 
u SAR G30 Ne v (agar mereka tidak a kah Allah Yang 
menampakkan apa yang tersembunyi di langit dan di bumi, dan Yang 
mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian 
nyatakan.” (Qs. An-Naml [27]: 25). Sedangkan kata ;, 455 artinya, 
“Yang kalian sembunyikan dan rahasiakan”, seperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 

1304. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
Oa as G a J 241; ia berkata, “Yang kalian sembunyikan.” 

1305. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari i Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid: & Ia s ú a “l yakni “Apa yang 
kalian sembunyikan.” 


naa o2 AA 2 pad 


NYA a ani Pen a 
pan 


29 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/144) dengan isnad kedua. 
20 Ibid. 
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“Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan 
sebagian anggota sapi betina itu!” Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan kepada kalian tanda-tanda kekuasaan- 
Nya agar kalian mengerti.” (Qs. Al Baqarah (21: 73) 


Penakwilan firman Allah: Gas aga rol cii (Lalu Kami 
berfirman: “Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina 
itu!) 

Abu Ja’far berkata: Penakwilannya: Lalu Kami berfirman kepada kaum 
Musa yang bersengketa tentang mayat yang terbunuh: pukullah ia dengan 
sebagian anggota badan sapi yang telah kalian sembelih. 


Kemudian para mufassir berbeda pendapat mengenai bagian anggota 
badan sapi yang digunakan untuk memukul mayat tersebut. Sebagian dari 
mereka mengatakan “paha sapi”. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


1306. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Ia dipukul dengan paha sapi 
lalu hidup, dan mengatakan, yang membunuhku adalah si fulan, kemudian 
ja mati kembali.”2! 

1307. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Dipukul dengan paha sapi, 
kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama.” 2 


1308. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Jabir bin Nuh 
menceritakan kepada kami dari Nadhr bin Arabi, dari Ikrimah mengenai 
firman Allah: Ga oy rei (443 (Lalu Kami berfirman: “Pukullah 
mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu!) ia berkata, 
“Dengan pahanya, dan ketika dipukul dengan bagian itu, maka ia pun 
hidup dan berucap, “Yang membunuhku adalah si fulan.” Kemudian ia 


2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/143). 
22 Ibid. 
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mati kembali seperti semula.“? 


1309. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Khalid 
bin Yazid, dari Mujahid, ia berkata, “Dipukul dengan bagian pahanya, 
lalu hidup dan mengucapkan, “Yang membunuhku adalah si fulan”, 
kemudian ia mati kembali. 


1310. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar berkata, Ayyub berkata 
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, “Mereka memukul si mayat 
dengan sebagian dagingnya.” Dan Ma'mar menceritakan dari Qatadah, 
katanya: Mereka memukulnya dengan daging pahanya lalu ia hidup, dan 
mengatakan, “Yang membunuhku adalah si fulan.” 


1311. Bisyr bin Mw adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Kami mendengar bahwa mereka memukulnya 
dengan bagian pahanya, maka Allah menghidupkannya, memberitahukan 
orang yang membunuhnya dan berbicara, kemudian ia mati kembali.” 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa yang digunakan untuk 


memukulnya adalah potongan daging antara dua pundaknya. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1312. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi mengenai firman Allah: Gaii sy, uai, 
ia berkata, “Lalu mereka memukulnya dengan potongan daging antara 
dua pundaknya lalu hidup, maka mereka pun bertanya kepadanya, “Siapa 


yang membunuhmu? Ia menjawab, “Anak saudaraku? .”47 
Sebagian yang lain mengatakan bahwa yang digunakan untuk memukulnya 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/101). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/143). 
Ibid. 
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adalah salah satu dari tulangnya. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1313. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan | 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah, ia berkata, “Musa | 
memerintahkan kepada mereka agar mengambil satu tulang darinya lalu 
memukulkannya kepada si mayat, sehingga ia pun hidup dan menyebutkan 
nama orang yang membunuhnya kemudian mati kembali seperti semula. 

Lalu pelaku pembunuhan — yaitu orang yang mengadu kepada Musa— 
dibunuh sebagai balasan atas perbuatannya.” 
Sebagian yang lain mengatakan seperti berikut: | 

1314. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb | 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
“Mereka memukulnya dengan salah satu anggota badannya, lalu ia pun 
duduk, maka mereka bertanya, “Siapa yang membunuhmu?” Ia menjawab, 

“Anak saudaraku? 49 


Abu Ja'far berkata: Yang benar menurut kami adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa Allah memerintahkan kepada mereka agar memukul 
si mayat dengan sebagian anggota badan sapi supaya ia hidup kembali. 
Dan tidak ada indikasi dari ayat atau hadits yang menginformasikan bagian 
mana dari anggota badannya yang digunakan untuk memukulnya. Bisa 
saja ia bagian paha, ekor, daging antara dua pundak atau yang lainnya. 
Tidak ada keperluan bagi kita untuk mengetahuinya, karena sebagaimana 
tidak memberikan manfaat dengan mengetahuinya, juga tidak 
mendatangkan madharat jika kita tidak mengetahuinya. Namun yang 
harus diyakini bahwa mereka telah memukulnya dengan salah satu 
anggota badan sapi tersebut, sehingga si mayit hidup kembali. 


Abu Ja'far berkata: Jika ada orang yang mengatakan apakah makna 
dari perintah memukul mayat dengan sebagian anggota sapi? Maka 
jawabnya adalah: Supaya ia hidup dan memberitahukan siapa yang telah 
membunuhnya. | 





us Ibid. | 
2 Ibid. | 
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Apabila orang itu kembali bertanya: Mana dalil yang mengindikasikan 
bahwa tujuan Allah memerintahkan mereka adalah demikian? maka 
jawabnya adalah: Ia tidak disebutkan secara dzahir karena telah 
diindikasikan oleh pesan yang terkandung dalam ayat yangl: lain, yaitu 
firman Allah selanjutnya: .4zl; imis FaN D A 3 Wis 
Ka Ola TARI (Demikianlah Allah menghidupkan Babat: i orang-or- 
ang yang telah mati, dan memperlihatkan padamu tanda-tanda 
kekuasaan-Nya agar kamu mengerti) 

Penakwilan firman Allah: Kp! AI A Ag (Demikianlah 

Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman, dan sebagai hujjah atas orang-orang yang ingkar serta mendustakan 
hari kebangkitan, dimana Allah memerintahkan agar kisah ini menjadi pelajaran. 
Seakan-akan Allah menyatakan kepada mereka: “Wahai orang-orang yang 
mendustakan hari kebangkitan, jadikanlah kisah ini sebagai pelajaran bagi 
kalian, sebagaimana Aku berkuasa menghidupkannya di dunia, Aku juga 
berkuasa menghidupkannya kelak di akhirat.” Allah menyatakan hal ini kepada 
orang-orang kafir Quraisy sementara mereka tidak memiliki kitab suci dan 
buta huruf, karena diantara mereka terdapat orang-orang Yahudi yang 
mengetahui kisah tersebut dari kitab suci mereka agar mengingat kembali 
kisah orang-orang sebelum mereka. 

P 4 

Penakwilan firman Allah © las KI anahe rm Te 23 (...dan 
memperlihatkan kepada kalian tanda-tanda kekuasaan-Nya agar 
kalian mengerti) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: Dan Allah memperlihatkan 
ayat-ayat-Nya kepada kalian wahai orang-orang yang mendustakan 
Muhammad. Dan ayat-ayat Allah adalah hujjah atas kebenaran kenabian 
Nabi-Nya. Hal itu dimaksudkan agar mereka berpikir, kemudian 
mengimaninya. 
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ol a AA SE h TU MA 3 Pe TN: 
so Ja Ty rob aa 


E 
Ooi jak 3 Ata Ia ban US Ol Ai 


“Kemudian setelah itu hati kalian menjadi keras seperti 
batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu 
itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai daripadanya, 
dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah 
mata air daripadanya, dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah 
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kalian kerjakan.” 
(Os. Al Bagarah a. 74) 


Penakwilan firman Allah: Z 153 € Pn BE 213 <$ (Kemudian 
setelah itu hati kalian menjadi keras.) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud di sini adalah orang-orang kafir 
dari bani Israil, yaitu anak-anak saudara orang yang terbunuh. Mereka disebut 
berhati keras seperti batu karena ingkar terhadap tuduhan yang dilemparkan 
kepada mereka, setelah si mayit dihidupkan oleh Allah dan memberitahukan 
bahwa yang membunuhnya adalah anak-anak saudaranya. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


1315. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, ketika orang yang mati dipukul dengan sebagian 
anggota badan sapi maka ia pun hidup dan duduk, lalu ditanya, “Siapa 
yang membunuhmu?” Ia menjawab, “Anak-anak saudaraku.” Kemudian 
ia mati kembali. Maka anak-anak saudaranya berkata ketika ia 
mati kembali, “Demi Allah! kami tidak membunuhnya.” Mereka 
mendustakan kebenaran setelah melihatnya. Maka Allah berfirman: 
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TMS ah S3 33 AE SA © $ yaitu “Anak-anak saudara orang yang 
mati 250 | 


1316. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: a menceritakan 1 kepada kz kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: -Z105 Aj £3 ES 93 3 A 3 
(Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu) ia peka 
hati mereka mengeras layaknya batu, bahkan lebih keras lagi sesudah 
Allah memperlihatkan kepada mereka bagaimana Dia menghidupkan 
orang yang mati, dan memperlihatkan kepada mereka siapa yang 
membunuhnya.2! 


Penakwilan firman Allah: 3 PE EAI 59 PEEL G (menjadi keras 
seperti batu, bahkan lebih keras lagi) 

Abu Ja’far berkata: Mereka enggan tunduk kepada hukum Allah, dan 
hati mereka mengeras layaknya batu atau bahkan lebih keras lagi sesudah 
menyaksikan kebenaran yang diperlihatkan Allah kepada mereka. : 


Jika ada yang mengatakan, apa makna ayat ini, sementara dalam bahasa 
Arab kata nÍ juga menunjukkan makna keraguan, dan tidak pantas jika hal 
itu dinisbatkan kepada Allah. 


Jawabannya: maknanya tidak seperti yang anda duga. Akan tetapi ia 
adalah informasi tentang pengingkaran mereka sesudah menyaksikan 
kebenaran yang nyata, dimana hati mereka mengeras seperti batu atau bahkan 
lebih keras lagi daripada batu. Dan hal ini telah dinyatakan oleh para ahli 
bahasa Arab dalam sejumlah pendapat. 


Sebagian mereka mengatakan, apa yang dinyatakan oleh Allah dalam 
firman-Nya: PA a HES CL PE dan ayat-ayat semisalnya yang 
menggunakan A Allah mengetahui yang mana yang sebenarnya, seperti firman- 
Nya: © siy p ai cai BL Ji A sl “Dan Kami utus dia kepada seratus 
ribu orang atau lebih. ” (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 147) atau firman-Nya: 


250 Ibid (1/142) 
251 Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/277). 
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Gu J dicia gint] Üp “dan sesungguhnya kami atau 
kalian (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam 
kesesatan yang nyata.” (Os. Saba` [34]: 24). Mereka berkata, “Hal ini 
serupa dengan ucapan seseorang, ‘Aku makan kurma muda atau matang’ 
padahal ia jelas-jelas mengetahui kurma mana yang ia makan, akan tetapi ia 
menutupinya dari lawan bicaranya. Seperti ucapan Abul Aswad Ad-Duali:*? 


Eoy SAS CGG H A G éh BAN 
7 2 a3 90 o : bu 034 r SAN 
ÉE OS oj peita NG HK AAG a a 
Aku sangat mencintai Muhammad, Abbas, Hamzah dan para keluarga 


# Jika cinta mereka membawa petunjuk, berarti aku 
mendapatkannya, dan aku tidak bersalah jika membawa kesesatan 


Mereka berkata: Adakah Abul Aswad merasa ragu? Jelas tidak, akan 
tetapi ia menyembunyikan dari lawan bicaranya. Dan disebutkan bahwa ketika 
melantunkan syair tersebut Abul Aswad ditanya, “Apakah engkau ragu?” Ia 
menjawab, “Demi e aku tidak ragu! Kemudiani ia membacakan firman 
Allah: a JAS å 3l Sa Íd =t Si Ep ia berkata, “Apakah yang 
menginformasikan perkara ini ragu mengenai petunjuk atau kesesatan?” 

Sebagian mereka berkata, “Hal ini serupa dengan ucapan orang, “Aku 
tidak memberimu makanan kecuali manisan atau asinan”, padahal ia telah 
memberinya dua macam makanan sekaligus.” Maka mereka berkata, 
“Yang mengatakan demikian tidak ragu bahwa ia telah memberikan 
kepada temannya makanan yang manis dan yang asin sekaligus, akan tetapi 
ia hendak memberitahukan bahwa yang disuguhkan kepadanya adalah 
tidak lepas dari dua ban makanan tersebut. Mereka berkata, “Demikian 
juga firman Allah: s3 44i HES LE G maknanya, bahwa hati mereka 
tidak keluar dari salah satu antara dua perumpamaan tersebut, ia keras 
seperti batu atau seperti yang lebih keras dari batu.” Dan sesuai makna ini, 
maka penakwilannya: sebagiannya keras seperti batu dan sebagian yang 


252 Yaitu Dhalim bin Amr bin Sufyan bin Jundal Ad-Duali Al Kinani, pengarang ilmu 
nahwu, ia termasuk salah seorang ahli fikih, lihat Al Aghani (1/158). 
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lain lebih keras daripada batu. 


D 


Sebagian yang lain berkata, kata if dalam firman-Nya 3 Ia AI 
artinya, dan lebih keras, seperti firman Allah: & | WEA Hi GS yi Pi A $; “dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang ari ir diantara 
mereka.” (Os. Al Insaan (761: 24). 


Seperti ucapan Jarir bin Athiyah dalam syairnya: 
Ada gap Tan LAS BS Juan 


Maksudnya: ! ya d e f ad Ju (ia memperoleh khilafah dan 
kedudukan). 


Sebagian yang lain mengatakan bahwa kata ui dalam ayat ini berarti J 
dengan demikian penakwilannya menurut mereka: ia seperti batu bahkan lebih 
keras dari batu, seperti firman Allah: @ D2 faf Bu Í 1505 “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang bahkan lebih.” (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 147). 


Sebagian mereka mengatakan, maknanya: Ia lebih keras daripada batu 
atau lebih keras bagi kalian. 


Abu Ja’far berkata: Tiap-tiap pendapat memiliki alasan sendiri-sendiri, 
hanya saja yang paling aneh adalah pendapat yang pertama, kemudian 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya: sebagiannya keras seperti batu 
dan sebagiannya lebih keras darinya. Karena ut meskipun di beberapa tempat 
terkadang bermakna 3 karena maknanya yang berdekatan, namun asalnya ia 
bermakna salah satu dari dua hal. Dan perpindahan dari makna asal ke makna 
yang lain cukup mengherankan saya. 

Abu Ja'far berkata: Adapun marfu pada firman-Nya: 3 PE if 3 ia 
memiliki dua sebab; pertama, 'athaf pada kalimat ë ra yang bermakna 


J. Kedua, marfu’ dalam arti pengulangan & atasnya, dimana 
penakwilannya: HE Gac oh 2313 Saat Ae 


A rob a39 


Penakwilan firman Allah: (NI xx paa Ul 55 Cp ol 
(Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai- 
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sungai daripadanya) 


Abu Ja’far berkata: Ada kata yang dibuang dalam ayat ini dan tidak 
disebutkan karena telah dipahami dari indikasi dzahirnya, dan penakwilannya: 
padahal diantara batu-batu itu terdapat batu yang darinya memancar air yang 
darinya sungai-sungai mengalir. 


Penakwilan firman Allah: Jl a Sa Gan SG Kya al 15 (dan 
diantaranya sungguh ada yang sebelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: dan diantara batu-batu tersebut 
terdapat batu yang terbelah, lalu daripadanya keluar mata air. Dan kata 
Lag asalnya adalah Ga, lalu taa -nya dimasukkan ke dalam syiin dan 
menj jadi Syiin ber-tasydid. 


Penakwilan firman Allah: II AS AAS Re Da tu ui Ka ol (dan 
diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh karena takut kepada 
Allah) 


Abu Ja’far berkata: maknanya: dan diantara batu-batu tersebut terdapat 
batu yang jatuh dari puncak gunung ke bumi karena takut kepada Allah. 


Abu Ja'far berkata: Dan ditambahkan huruf Laam pada huruf & untuk 
menjadi stressing berita. Adapun maksud pernyataan Allah, bahwa di antara 
batu-batu itu ada yang mengalir sungai-sungai darinya, ada yang terbelah lalu 
menjadi sumber mata air, dan ada yang jatuh dari puncak gunung karena 
takut kepada Allah, adalah sebagai perumpamaan atas kerasnya hati Bani 
Israil. Allah mengecam sifat mereka yang mendustakan para Rasul-Nya dan 
mengingkari ayat-ayat-Nya, padahal bukti-bukti kebenaran telah diperlihatkan 
kepada mereka dengan nyata, di samping akal yang sehat dan jiwa yang kuat 
telah diberikan kepada mereka, dan tidak diberikan kepada batu, namun 
demikian ternyata batu-batu tersebut ada yang lebih lembut dari hati mereka, 
di antara batu-batu tersebut ada yang mengalirkan sungai, ada yang 
memancarkan mata air dan ada yang jatuh ke bumi karena takut kepada 
Allah. Demikian maknanya seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 
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1317. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


Fadhil menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq.” 
Dan sesuai dengan penakwilan kami berikut penakwilan para mufassir: 


1318. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan 

kepada kami dari Ibnu. Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 

ladi a AHE DATE Gi TU ah dn Ga ar Eó SA 
T-3712 da < Ara 


G Oh FUI AL GAS GAS US G b ENI La EG 


2 2 


Al ais Os Lx LJ (Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras 
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu 
itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai daripadanya dan di 
antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, 
karena takut kepada Allah.) ia berkata, setiap batu yang memancarkan 
air, mengalirkan mata air, atau jatuh dari puncak gunung, hal itu terjadi 
karena takut kepada Allah, seperti yang dinyatakan di dalam Al Qur'an.” 


1319. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


1320. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa' id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 3 izz aa HES i E ; kemudian 
Allah memaklumi batu dan tidak memaklumi manusia yang celaka, 
seraya berfirman: UJ Ku ols a ASN Ku PEREN Saki Ud DE Ga C öl 


Garre A KIT Gegar as Lee, D 
ais Ga hy GÍ Ga Dp U ag 


Lihat dalam diwan-nya (32). 

Qasidah Jarir memuji khalifah Umar bin Abdul Aziz, tersebut dalam diwan-nya 
(211), dan dalam Mughni Labib (1/140) serta Thabaqat karya Ibnu Sa’d (3/ 1/79). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/147). 

Mujahid dalam Tafsirnya (1/80) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/197) 
dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dari Mujahid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/147). 
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1321. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar dari Qatadah dengan 
riwayat yang sama. 


1322. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas ia berkata, , kemudian Allah memaklumi batu dan berfirman: 


2> A Io A 


Pe a 


0 Sa - 


s Sii UI e bp AEN Ki WW oki bp 
fais Kis Ja dur GÍ Ga O ols 259 


1 323. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


258 
259 
260 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata tentang ayat ini: setiap batu yang memancarkan air, yang 
mengeluarkan mata air, atau yang jatuh dari gunung adalah karena takut 
kepada Allah, seperti pernyataan Al Our'an.2 

Abu Ja'far berkata: Kemudian para mufassir berselisih pendapat 
tentang makna turunnya batu karena takut kepada Allah. 


Sebagian mereka mengatakan, yang dimaksud adalah condongnya 
bayang-bayangnya. 

Sebagian yang lain mengatakan, yaitu gunung yang terbelah ketika 
Tuhan menampakkan Dzat-Nya. 


Sebagian yang lain mengatakan, itu terjadi karena Allah memberikan 
pemahaman kepadanya sehingga ia taat kepada-Nya. Seperti tangisan 
batang kurma ketika tidak lagi dijadikan sebagai sandaran oleh Rasulullah 
SAW saat berkhutbah. Juga batu yang pernah menyalami Rasulullah SAW, 
seperti disebutkan dalam sebuah hadits: 


MEN A Data a Ae ld IS CAS 3) 


AA te 


“Ada sebuah batu yang pernah menyalamiku pada masa 


Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/277). 
Tidak kami temukan riwayat ini dałam literatur kami. 
Mujahid dalam Tafsirnya (1/80) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsrinya (1/147). 














— - Tafsir Ath-Thabari 


jahiliyah dulu dan sekarang aku masih mengenalinya.” 


Sebagian yang lain mengatakan, ia tidak lain hanyalah seperti ` 
tembok yang hendak runtuh, tidak memiliki kemauan apa pun. Mereka 
lalu berkata, melainkan yang dimaksud bahwa karena keagungan 
Allah, maka tampak seakan-akan ia runtuh dan tunduk karena takut 
kepada Allah. Seperti ucapan seorang penyair: 


katana a a A Aoa 
Maksudnya, bahwa ia hina. 


Sebagian yang lain lagi mengatakan maknanya, ia mendorong pihak lain 
untuk merasa takut dengan petunjuknya atas Penciptanya. Seperti ucapan 
seorang penyair: 


ah S Gh, Ab Da GT OGS La apa 
Ia memberikan sifat kepada siang dan malam, padahal yang dimaksud 
adalah orang yang mengejeknya dari suku Nabhan yang bersifat demikian. 
Semua pendapat ini meskipun maknanya tidak jauh dari kemungkinan 
penakwilan ayat, namun ia menyimpang dari penakwilan para mufassir 
salaf. Oleh karena itu kami tidak membenarkan penakwilan-penakwilan 
tersebut. 


Penakwilan firman Allah: %9 KAS ka pert & G3 (Dan Allah 
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kalian kerjakan) 

Abu Ja'far berkata: maknanya: Dan Allah tidak lengah atas apa yang 
kalian lakukan wahai orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya dan 
mengingkari kenabian Rasul-Nya, Muhammad SAW, serta yang membuat 
kebohongan atasnya dari para pendeta Yahudi. Sesungguhnya Allah mencatat 
apa yang kalian kerjakan dan akan memberikan balasan atasnya pada 
hari kiamat kelak, atau ketika masih di dunia ini. 


21 Syair Jarir bin Athiyah, lihat diwan-nya (203). 
262 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/148) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/167). 
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3 DA Panai 


Nm alan 


“Apakah kalian masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepada kalian, padahal segolongan dari mereka telah 
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 

setelah mereka memahaminya, sedang mereka 
mengetahui?” (Qs. Al Baqarah (21: 75) 


Penakwilan firman Allah: NS | peti gi R PA] (“Apakah 
kalian masih mengharapkan mereka akan percaya kepada kalian) 

Abu Ja’far berkata: maksudnya: wahai sekalian para sahabat 
Muhammad, adakah kalian masih mengharapkan orang-orang Yahudi itu 
beriman dan membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, Muhammad 
SAW? Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1324. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas 
tentang firman-Nya: 5 IK Ol Gak (Apakah kalian masih 
mengharapkan mereka akan percaya kepada kalian) maksudnya, 
“Wahai para sahabat Muhammad SAW, apakah kalian masih 
mengharapkan orang-orang Yahudi itu beriman kepada kalian?”20 

1325. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: SJ 1,443 ol S265 ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Yahudi.” 


Penakwilan firman Allah: Ha KY b% 385 (padahal segolongan 
dari mereka) 


Abu Ja'far berkata: Kata (5 P adalah bentuk jamak seperti kata wb 


263 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an (1/158) dan Abu Hayyan dala Tafsirnya (1/439). 
264 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/147). 
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yang tidak memiliki kata tunggal pada lafazhnya. Ia berasal dari kata 571 
yang berarti kelompok, seperti kata dari Si. Dan dari makna ini 
ditemukan syair A'sya bani Tsa'labah: 


. AL MX o 8 ọ Ja nada a “2 


Sya MA pegi iA Hp O ti Ela AS 


Yang dimaksud adalah nenek moyang mereka, yaitu Bani Israil yang 
hidup pada masa Nabi Musa AS. Allah menjadikan mereka kelompok 
dari orang-orang Yahudi yang sesudahnya karena mereka adalah induknya. 


4 - hA gr 
a aan a firman Allah: i ya 5 333 ak 3 A ata Oya 
Opal A 3 9 osis Ù (..mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka 


mengetahui?) 


Abu Ja'far berkata: para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka berpendapat seperti berikut: 


1326. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 


- Ar a 


Sin DAN P ol Goa 


PAN blas Lah a yg ia berkata, “Yang merubah dan 
yang menyembunyikannya adalah para ulama mereka.” 

1327. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1328. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 


Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 


- Sepa 
38 $ M plee DRA GA Se o% 3 Iya ol Spa 


PE 


Opu A 1g 30 sie AI ya ga Sg ia berkata, “Yaitu kitab Taurat 


285 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/149) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/148). 
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yang mereka ubah.” 


1329. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 


Wahb memberitahukan kepada kami, D Abdurrahman bin 
- 3r -7E 


Zaid berkata mengenai firman Allah: 3 j Taka 3 oi b Paa] 
mas biat G i Ia AA 33 Si Li Denai ih Snp OÝ 
Lord ia berkata, “Mereka merubah Taurat yang diturunkan 

kepada mereka, yaitu menjadikan yang halal sebagai sesuatu yang haram 

dan yang haram menjadi halal. Yang hag menjadi batil dan yang batil 
menjadi hag. Jika ada orang yang membenarkan praktek suap maka 
mereka mengeluarkan Taurat, dan jika ada yang mengingkari praktek 
suap, maka mereka juga mengeluarkan Taurat, padahal ia benar. Jika 
datang seseorang bertanya kepada mereka tentang sesuatu yang 
tidak dibenarkan, baik praktek suap maupun lainnya, maka mereka 
menyuruhnya agar melakukan yang benar. Oleh karena itu Allah 
berfirman, “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 
padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu 
berpikir?” (Os. Al Baqarah [2]: 4477 


Sebagian dari mereka juga berpendapat sebagai berikut: 


1330. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 


bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari 
Rabi’ bin Anas tentang firman Allah: 385 3 P of ghil 
aaa G a 3 ái rara Iya Ha Sep o% 
[Zoea ia berkata, “Mereka mendengar darinya seperti para 1 Nabi, 


kemudian mengubahnya setelah mereka memahaminya.” 


1331. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin 


Al Fadhl menceritakan kepada | kami dari Muhammad bin Ishaq 


23 ye 


tentang firman Allah: SK dn Iya AN Gh bŠ 33 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/147) dengan redaksi yang sama dari 
Mujahid dan As-Suddi. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/148). 

Ibid. 
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Zoi aa aas Lang Ia A3 3 & ia berkata, “Yang dimaksud 
adalah para pengikut Musa yang meminta agar diperlihatkan wujud ` 
Tuhan kepada mereka, maka mereka pun disambar petir.” 


1332. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


269 
270 


Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata, 
aku mendengar dari para ulama bahwa mereka berkata kepada Musa: 
Wahai Musa, kami telah dihalangi untuk melihat Allah, maka 
perdengarkanlah kepada kami suara-Nya sebagaimana engkau telah 
mendengar-Nya! Maka Musa pun memohon hal itu kepada Tuhan-nya, 
kemudian Dia berfirman, “Ya, maka perintahkanlah mereka untuk bersuci, 
mensucikan pakaian mereka dan berpuasa! Lantas mereka menurutinya, 
kemudian Musa membawa mereka pergi hingga tiba di bukit Thursina, 
dan ketika mereka dipayungi oleh awan, maka Musa memerintahkan 
agar mereka bersujud, maka mereka pun bersujud, lalu Tuhan mengajak 
Musa berbicara dan mereka mendengar pembicaraan tersebut, dimana 
Dia memerintahkan kepada mereka dan melarang mereka, dan mereka 
pun memahaminya, kemudian Musa membawa mereka kembali ke bani 
Israil, namun ketika sampai kepada mereka tiba-tiba sekelompok orang 
dari mereka merubah apa yang diperintahkan kepada mereka. Ketika 
Musa menyampaikan kepada bani Israil, bahwa sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kalian demikian dan demikian, sekelompok orang tersebut 
mengatakan, “Tidak, justeru Dia memerintahkan demikian dan demikian”, 
menyalahi apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. Mereka itulah 
yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini.” 


Abu Ja'far berkata: pendapat yang paling tepat dan sesuai dengan 
dzahir ayat adalah pendapat Rabi’ bin Anas dan Ibnu Ishaq, bahwa yang 
dimaksud adalah pengikut Musa yang mendengar Kalamullah seperti 
Musa, kemudian mereka merubahnya sesudah memahaminya. Karena 
dalam ayat ini Allah menginformasikan, bahwa yang merubah Taurat dan 
membuat kedustaan adalah sekelompok orang dari mereka yang 


Ibid. 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/104). 
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mendengar langsung firman Allah, sebagai kecaman dari Allah atas mereka 
dan pemberitahuan kepada orang-orang yang beriman bahwa keturunan 
mereka tidak mungkin beriman kepada apa yang kalian imani. Seakan- 
akan Allah berfirman: adakah kalian berharap mereka mau beriman, 
sementara nenek moyang mereka yang mendengar langsung firman Allah 
saja enggan beriman, apalagi mereka yang hanya mendengar dari kalian 
berita-berita ghaib yang belum pernah mereka saksikan dengan mata 
kepala dan belum pernah mereka dengar secara a 


Dan yang dimaksud dengan firman-Nya: » oslas G Ang ia 25,3 Sen 
Soyda; a ma; 3; bahwa mereka merubahnya dan mengganti maknanya 
dengan makna yang lain padahal mereka mengetahui bahwa apa yang 
mereka lakukan adalah tidak benar. Ini merupakan kecaman dari Allah 
atas kelancangan mereka mengganti firman Allah dan memusuhi para 
Nabi-Nya. 


iú ya Jia aan SE 1313 Wala ó i galia pe 
Kat Ka ae e S Sa IT Eh ial 
© bel 
“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka berkata: “Kami pun telah beriman”, 
tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, mereka 
berkata: “Apakah kalian menceritakan kepada mereka apa 
yang telah diterangkan oleh Allah kepada kalian sehingga 
dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjah kalian 
di hadapan tuhan kalian, tidakkah kalian mengerti?” 
(Os. Al Bagarah (21: 76) 


Penakwilan firman Allah: 1,51: Gaal | l Ss (Dan apabila 
mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
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“Kami pun telah beriman) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah informasi dari Allah tentang sifat-sifat | 


orang-orang Yahudi, bahwa jika mereka bertemu dengan orang-orang 
yang beriman mereka mengatakan, “Kami pun telah beriman.” Allah 
menginformasikan bahwa mereka bersifat seperti orang-orang munafik. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1333. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: Kara NES 55 Wala WB RA KAN ha 15|3 
KD Pi g ve SIA | BIG, aa 3 Jl ia berkata, “Sejumlah orang 
Yahudi jika Sa dengan Muhammad SAW mereka mengatakan, 
“Kami pun telah beriman’, dan jika berkumpul sesama mereka maka 
mereka mengatakan, “Apakah kalian menceritakan kepada mereka apa 
yang telah diterangkan Allah kepada kalian”?! 


1334. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
Wae WE ats Gaal 1) ISfg “Yaitu orang-orang Yahudi yang munafik, 
jika bertemu dengan para pengikut Muhammad SAW mereka 
mengatakan, “Kami pun telah beriman.”?2 


1335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Abu Muhammad, dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya Ust: JG 1,215 Safi 1,43 1315 ia 
berkata, “Yaitu orang-orang Yahudi jika bertemu dengan orang-orang 
yang beriman mereka mengatakan, “Kami beriman dengan Nabi kalian, 
hanya saja ia diutus kepada kalian saja.” 


Ibid. 

Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (3/73) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/198). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/149). 
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1336. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman-Nya 
Er hé Lik Gaal 1 i$j; ia berkata, “Mereka adalah sekelompok 
orang Yahudi yang beriman, kemudian munafik.” 


Ata an An gak 
Penakwilan firman Allah: EPs a iú gan d mean W l 

F Ape, sai Pan 
ARA SG 5 Ing -as P3 pl (aa Ah Fes L (tetapi apabila 
mereka berada sesama mereka saja, mereka berakta: “Apakah kalian 
menceritakan kepada mereka apa yang telah diterangkan oleh Allah 
kepada kalian sehingga dengan demikian mereka dapat mengalahkan 


hujjah kalian di hadapan tuhan kalian, tidakkah kalian mengerti?) 
Abu Ja’far berkata: Para mufassir berbeda pendapat mengenai maksud 


2 s67- 


firman-Nya: Sie ó ab! c Lx Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


1337. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Raug dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: pean ýs Isl 
a AT 33 La AIA hu pa 5 Jl maksudnya, “Dengan apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian”, maka sebagian yang lain 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya mengolok-olok mereka saja.” 


1338. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Abi Muhammad dari Ikrimah atau dari Sa id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Ji rgan ta 155 


St” FX Lag Lag An Ia ea SE AA a Lay SIA fijó as 

Ə ADA maksudnya: “Apakah kalian mengakui bapa. ia adalah seorang 
Nabi, sedangkan kalian telah berjanji kepada-Nya akan mengikutinya, 
dan Dia memberitahukan kepada mereka bahwa ia adalah seorang Nabi 
yang telah kami tunggu-tunggu dan kami mendapatinya di dalam kitab 
kami? Ingkarilah ia dan jangan mengimaninya, Allah berfirman: “tidakkah 


24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/148). 
25 Ibid. 
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mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka nyatakan.” (Os. Al Baqarah (21: 77)” 


1339. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah tentang 
firman Allah: Se 1 3 Us SPA jó an J an MS 183 
maksudnya, “Apakah kalian menceritakan kepada mereka apa yang 
telah disebutkan oleh Allah dalam Kitab kalian tentang sifat-sifat 
Muhammad SAW?” 


1340. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah tentang firman Allah: Hak) SES Isl; 
pie “i g5 U w SAB yak 5 | maksudnya: adakah kalian 
menceritakan Tani aa tentang ciri-ciri Muhammad seperti yang 
disebutkan oleh Allah dalam Kitab kalian? Sesungguhnya jika kalian 
menceritakannya maka mereka akan berhujjah atas kalian, maka tidakkah 
kalian berpikir.” 

1341. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Oatadah tentang firman-Nya: Í phan ` p ES i 


ai PET Bt AIA BB, ax 


yi Š ar S Se a 
R) gla ai “Niscaya mereka akan ag atas kalian.” 

1342. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja "far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah Í pan ` NES ISI; 


Set 5 Ia ey Ga Inn KE AI Un P Bang 
Uu oas maksudnya, “Apakah kalian ea kepada mereka 
tentang ciri-ciri Muhammad seperti yang disebutkan Allah dalam 


276 Ibid. 
2” Ibid. 
28 Abdurrazzaq dalam Tafsirnya (1/277). 
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kitab kalian??? 
Sebagian mereka berpendapat seperti berikut: 


1343. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan 1 kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, fó yan d Han NS 156 
oa SGi 3 Ls ta Sa Sah EA A3 Un aa A ia 
berkata, “Perkataan orang-orang Yahudi dari bani Quraizhah ketika Nabi 
SAW mencela mereka bahwa mereka adalah saudara kera dan babi, 
mereka berkata, “Siapa yang menceritakan ini kepadamu?” Yaitu ketika 
beliau mengutus Ali kepada mereka lalu mereka menyakiti beliau, maka 


beliau bersabda, “Wahai saudara-saudara kera dan babi. 8 


1344. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. Hanya saja ia 
menambahkan: Ini adalah ketika beliau mengutus Ali bin Abi Thalib kepada 
mereka, lalu mereka menyakiti Rasulullah SAW sehingga beliau bersabda, 


” 22 o 


AJAG Sa AN Ps 


“Celakalah kalian wahai saudara-saudara kera dan babi.” 


1345. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


279 
280 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Juraij dari Mujahid (#8 La BIA WIB yak Jl ang SES Isl; 
RER “úf Sl Le a ENE 251 ia berkata, “Rasulullah 
SAW berdiri di atas benteng musuh pada saat peperangan bani 
Quraizhah, seraya bersabda, 


3 8 P o o or 
SA e Gg e EG 53 oa G 
“Wahai saudara-saudara kera dan babi dan penyembah thaghut. ” 


Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/3 dan 4). 
Ibid. 
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Maka mereka berkata, “Siapa yang memberitahukan hal ini kepada 
Muhammad? Ini pasti kalian yang memberitahunya, apakah kalian ` 
menceritakan kepada mereka apa yang telah dinyatakan oleh Allah atas 
kalian.” Ibnu Juraij berkata, “Ini terjadi ketika Rasulullah SAW mengutus 
Ali kepada mereka, lalu mereka menyakiti beliau SAW.2! 


Dan sebagian mereka berpendapat seperti berikut: 


1346. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 


Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, res baal | IG 
blas igs j Íe ets Sl Se ii 7: La mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang beriman kemudian munafik, mereka 
menceritakan kepada orang-orang mukmin tentang siksa yang menimpa 
mereka, maka sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
“Apakah kalian menceritakan kepada mereka tentang siksa yang 
diturunkan Allah kepada kalian?”, niscaya mereka akan mengatakan, 
“Kami lebih dicintai Allah daripada kalian dan lebih mulia daripada 
kalian. ”® 


Dan sebagian yang lain berpendapat seperti berikut: 


1347. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid 
berkata tentang firman Allah: w Ati | jú ya dia piani IE 1315 15 

Dalang SI aS kis Seria 23 Uu Ly ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Yahudi, jika ditanya, “Tidakkah kalian 
mengetahui dalam Taurat demikian dan demikian?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Ia berkata: maka berkatalah para pemimpin mereka, “Mengapa 
kalian memberitahukan kepada mereka apa yang telah diturunkan 
Allah kepada kalian, dengan demikian mereka akan berhujjah 
terhadap kalian, tidakkah kalian berpikir?” Ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/150). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/168) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (1/199). 
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Lag yi TA Kiai NA YAN y 
“Tidak akan masuk ke kota Madinah kecuali seorang mukmin. ” 


Maka para pemuka orang-orang kafir berkata, “Pergilah dan ucapkanlah, 
‘Kami pun telah beriman’, dan kufurlah jika kalian kembali. Ia berkata, 
“Mereka lalu masuk ke Madinah pada pagi hari dan keluar lagi setelah 
Ashar.” Kemudian ia membacakan firman Allah: 


2s 87 


A apa „So r, s 2 Ga 
A23 Iya Send Je Jp Ga Pala í Jai BL IG 


Dosen AI EN AYI Si 
“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): 
‘Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya 
mereka (orang-orang mu'min) kembali (kepada kekafiran)’. ” (Qs. 
Aali ‘Imraan [3]: 72). 
Manakala mereka memasuki Madinah, mereka mengatakan, “Kami 
orang Islam” untuk mengetahui berita tentang Rasulullah SAW, lalu 
manakala telah kembali, maka mereka pun menjadi kafir seperti semula. 


Ketika Allah memberitahukan hal ini kepada Rasul-Nya SAW maka 


beliau menghalangi mereka untuk memasuki Madinah. Para sahabat 
mengira bahwa mereka benar-benar beriman, maka mereka bertanya, 
“Bukankah Allah telah menyatakan demikian dan demikian kepada 
kalian?” Mereka menjawab, “Ya, benar.” Maka ketika mereka kembali 


Te e 


kepada kaumnya, mereka mengatakan, ara al at Lag 3 ep basi. a 

Abu Ja'far berkata: Asal kata er berarti kemenangan, ketetapan 
dan keputusan. Oleh karena itu seorang gadhi dan hakim biasa disebut 
dengan gés. Sebagaimana firman Allah: Ge 1393 UX Bi tg 
GG REENER Sal 3 SI 4 “Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/151). 
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kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya. ” (Qs. Al A'raaf [7]: 89). 
Dengan demikian ma maknanya demikian, maka nyatalah bahwa 


firman-Nya: S Sus eds y Š Sie a saif Hu 
artinya: “Apakah kalian menceritakan kepada mereka apa yang telah 
diputuskan oleh Allah dan ditetapkannya atas kalian? adapun yang 
diputuskan Allah yaitu pengambilan sumpah agar kalian mengimani 
Muhammad SAW, sedangkan yang ditetapkan-Nya adalah 
menjadikan sebagian dari mereka sebagai kera dan babi, dan 
ketetapan-ketetapan yang lain.” Semua itu merupakan hujjah bagi 
Rasulullah SAW atas mereka yang mendustakannya. Dengan demikian 
pula maka penakwilan yang benar adalah yang mengatakan bahwa 
firman-Nya: ai a - Las ep sg | Hu G artinya: “Apakah kalian 
menceritakan kepada merekat tentang kenabian Muhammad SAW yang 
diutus kepada seluruh manusia. Karena pada bagian pertama dari ayat 
ini menceritakan tentang perkataan mereka kepada Rasulullah dan para 
sahabatnya: kami beriman, maka semestinya yang tepat adalah 
menyesuaikan antara bagian yang terakhir dengan bagian awalnya.” 

Dan firman-Nya: ;, las YBf adalah informasi dari Allah tentang perkataan 
mereka terhadap sesamanya, yang artinya: janganlah kalian melakukan 
hal itu, dan jangan katakan kepada mereka seperti apa yang telah kalian 
katakan, karena hal itu akan menjadi buj jah bagi mereka atas kalian. 


Ter GE. slor 


Maka Allah berfirman: & alay G3 Good G gelas AI Ol opada Si. 
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PEN rt AP S — 


D Osis Se G lag Ol Ugal Si 


“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui 
segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka 
nyatakan.” (Qs. Al Baqarah (21: 77) 


Abu Ja'far berkata: Selanjutnya Allah menyatakan bahwa Dia 


Pa aa - 131 f 


Surah Al Baqarah 





mengetahui apa yang mereka sembunyikan, yaitu kekufuran yang mereka 

nyatakan setelah kembali kepada sesama mereka, dan mengetahui apa yang 

mereka nyatakan, yaitu berpura-pura menyatakan beriman ketika bertemu 
dengan Muhammad SAW dan para sahabatnya. 
Demikian penakwilannya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1348. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang maksud firman Allah: A1 5! 5 4x5 Ns 
Zogi G ea (Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan...) yaitu kekufuran 
mereka kepada Muhammad SAW ketika mereka tengah bersama sesama 
mereka saja, sedangkan maksud dari Y sala G3 (dan segala yang 
mereka yang nyatakan...) adalah pernyataan mereka ketika bertemu 
dengan Muhammad dan para sahabatnya “Kami pun telah beriman”, 
agar mereka merasa senang dengan hal itu. 

1349. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas, dari Abul Aliyah tentang firman Allah: 
Zosis G Ha rif Si Uu jalas [f yaitu: Kekufuran terhadap kenabian 
Muhammad SAW yang mereka sembunyikan, padahal mereka 
menemukannya dalam kitab suci mereka, 5 say L5 adalah pernyataan 
mereka ketika bertemu dengan orang-orang yang beriman, “Kami pun 
telah beriman”.25 


- da- s 2a sEm 2 2gs 6 e SAE 
Dork Ia op BU VISIT Sa Deal aas 
“Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak 
mengetahui al kitab (Taurat) kecuali dongengan bohong 


28 Ibid. 
285 Ibid (1/152) 
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belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga.” 
(Qs. Al Bagari [2]: 78) 


- st 


Penakwilan firman Allah: 4 4541 « 3 3 (Dan diantara mereka ada 
yang buta huruf) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya, dan diantara orang-orang Yahudi 
yang diceritakan Allah dalam ayat-ayat ini. Seperti dalam penjelasan riwayat- 
riwayat berikut: 

1350. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi” bin Anas, dari Abul Aliyah, ia berkata, 
Oya) Ha 3 “Yaitu orang-orang Yahudi.” 

1351. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas 
dengan riwayat yang sama. 

1352. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, Katanya. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid: 4 AR pias 5 yaitu “Sekelompok orang Yahudi, 21 
Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan 5 Pa adalah “Orang- 
orang yang tidak dapat membaca dan menulis (buta huruf)”, seperti sabda 
Rasulullah SAW: 


“Kami adalah umat yang ummi, tidak dapat menulis dan 
menghitung.” 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1353. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid 


bin Nasr menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari Mansur dari Ibrahim 


286 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/169). 
28 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/152). 
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pa Pp a VER 
tentang firman Allah: Ls lg Y Oya! aing ia berkata, “Di antara 
mereka ada yang tidak pandai menulis.” 


1354. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: Lsi Zo sak Yo KA “445 ia berkata, “Yaitu 
orang-orang Yahudi yang tidak dapat membaca.” 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas penafsiran yang berbeda dari yang 
lain, seperti berikut: 


1355. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin 
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Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu 
Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
EM Ta YO Kai ea 5 ia berkata, “Yaitu sekelompok kaum yang 
tidak mempercayai Rasul yang diutus Allah dan kitab yang diturunkan- 
Nya, lalu menulis kitab dengan tangan mereka sendiri, kemudian berkata 
kepada orang-orang yang bodoh, “Ini datangnya dari Allah.” Lalu Ibnu 
Abbas mengatakan, “Allah telah menginformasikan bahwa mereka menulis 
dengan tangan mereka, kemudian menyebut mereka dengan ummiyyin 
karena ingkar kepada Kitab Allah dan Rasul-Nya. 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan ini menyimpang dari perkataan Arab 
yang umum, bahwa ummi adalah orang yang tidak pandai menulis. Dan 
menurutku, disebut ummi karena dinisbatkan kepada ibu, dimana tulis 
menulis adalah umum di kalangan kaum laki-laki, perempuan, seperti 
dalam sabda Rasulullah SAW tadi, dan tidak untuk seperti firman Allah: 
© aa G, gg gaii dg FENE JA “Dialah yang mengutus kepada 
telan yang ummi (buta huruf) seorang Rasul diantara mereka.” 
(OS. Al Jumw'ah [62]: 2). Manakala makna ummi dalam perkataan Arab 
seperti yang kami sebutkan, maka penakwilan yang paling tepat terhdap 
ayat ini adalah penakwilan An-Nakha'i, bahwa 5,217 Resy maknanya: 


Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur kami. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/150) dan Abu Hayyan dalam Tafsirnya 
(1/444). 

Al Mawardi dalam dn Nukatu wa Al Uyun (1/150). 











Tafsir Ath-Thabari 
“Dan diantara mereka ada yang tidak pandai menulis.” 


Penakwilan firman Allah: set CS Nah sel Í (Tidak 
mengetahui al kitab (Taurat) kecuali dongengan bohong belaka) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya, bahwa mereka tidak mengetahui pesan- 
pesan Allah yang termaktub dalam Al Kitab berupa hukum-hukum dan 
kewajiban-kewajiban. Perumpamaan mereka adalah seperti binatang. 

Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1356. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: C, A15 Ý byti 5 
Sg Pi Yi pa ol sel Yi SIT bahwa perumpamaan mereka seperti 
binatang yang tidak mengerti sesuatu apapun. 

1357. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: (IT Z, 215 Í “Tidak mengetahui 
Al Kitab dan tidak mengerti apa isinya.” 

1358. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas, dari Abul Aliyah, ia berkata, 

AI jada Y “Tidak mengetahui apa isinya.” 

1359. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Zi <, p445; Y “Tidak 
mengetahui isinya.” 

1360. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: Ss — , yaa Y “Tidak mengetahui sesuatu pun, 

22! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/152) 


22 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/464). 
Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur kami. 
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tidak dapat membaca —hanya sekedar membaca— Taurat, jika salah 
seorang diantara mereka tidak dapat menulis, pastilah tidak dapat 
membaca.” 4 


1361. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
LSI yag Í “Mereka tidak mengetahui Al Kitab yang diturunkan 
Allah. 2295 
Abu Ja'far berkain; Kemudian para mufassir juga berselisih pendapat 
tentang makna Gua IN, sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


1362. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Rauq dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Gu | Ii ia berkata, 
“Kecuali perkataan yang mereka ucapkan dengan lisan mereka secara 
dusta.”296 


1363. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “ GG! IN CS Pa Sa PAM Í 
yakni “Tidak mengetahui Al Kitab, kecuali secara dusta.”?” 

1364. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

Sebagian yang lain menafsirkan sebagai berikut: 

1365. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: SUN ia berkata, “Mereka berangan- 
angan kepada Allah atas apa yang bukan milik mereka.” 


Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/110) dengan riwayat yang sama. 
23 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/150). 

296 Ibid. 

27  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/277). 
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1366. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar berkata, Ayyub berkata 
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, sa Yi yakni, “Mereka 
berangan-angan kepada Allah atas kebatilan dan apa yang bukan milik 
mereka.”?8 


1367. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: gei, ia berkata, 
“Kecuali omongan-omongan. ”? 


1368. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Pe menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Juraij dari Mujahid: A bp GE YAI ok I oti agas 
R sE Ý Y; ia berkata, “Yaitu sekelompok orang dari kalangan Yahudi yang 
tidak mengetahui Al Kitab sedikit pun, mereka menyatakan secara 
menduga-duga sesuatu yang tidak terdapat di dalam Al Kitab dan 
mengklaimnya dari Al Kitab, itulah angan-angan mereka.” 

1369. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah, ia berkata, Gal (Yi 
“Mereka berangan-angan kepada Allah atas sesuatu yang bukan milik 
mereka.” 


1370. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid 
berkata tentang firman Allah: 33 3L MSi esai Dali 9 aur Ta 
K Oa Yi Ike ia menyatakan, Nee ben aa dan mengatakan, 
“Kami adalah ahli Kitab”, padahal mereka bukan ahli kitab.” 


228 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/152). 

29 Ibid (1/153) dengan redaksinya, tetapi dari Ibad bin Manshur, dari Al Hasan. 

300 Ibid (1/152). 

301 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/465). 

22 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/152) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/151). 











Surah Al Baqarah = 





Abu Ja'far berkata; Penakwilan yang paling tepat dan sesuai dengan 
dzahir ayat Al Ni | adalah penakwilan Ibnu Abbas dan Mujahid yang 
mengatakan Tha. mereka tidak memahami sesuatu pun dari Al Kitab, 

dan hanya membuat kebohongan-kebohongan belaka. Dan bukti 
atas kebenaran penakwilan ini adalah firman Allah selanjutnya: 
R) EE SI 2 vl, dimana Allah menginformasikan bahwa mereka hanyalah 
menduga-duga dan tidak memiliki keyakinan. Dan jika maknanya bahwa 
mereka membacanya niscaya tidak disebut menduga-duga, karena 
orang yang membacanya jika ia merenunginya niscaya ia akan 
mengetahuinya, dan tidaklah layak orang yang membaca suatu Kitab 
meskipun ia tidak merenunginya disebut orang yang menduga-duga kecuali 
jika ia ragu mengenai apa yang ia baca, apakah ia benar atau salah? Dan 
seperti yang kami dengar, bahwa orang-orang Yahudi yang membaca 
Kitab Taurat pada masa Rasulullah SAW tidak satu pun yang meragukan 
bahwa ia datang dari Allah. 


Penakwilan firman Allah: 5) Das Ya ya yl 19 (dan mereka hanyalah 


menduga-duga) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya: dan tidak lain mereka hanyalah 

gun aan sebagaimana firman Allah: “a; “53 NI | aa oj metan m SG 

its “Rasul-rasul mereka berkata ada mereka: “Kami tidak 

lain hanyalah manusia seperti kalian. ” (Qs. Ibraahiim (141: 11). Seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

1371. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 5,35; Y! ya Dl; yakni 
“Mereka hanyalah berdusta.” 

1372. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


303 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/466). Dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/200) dan dinisbatkan kepada Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas. 


D 5... Man naa 

















Tafsir Ath-Thabari 


1373. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhil menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata, 
Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku dari Ikrimah 
atau dari id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
Oa Tia ID 13 gel (Yi SSI Loyal Ý maksudnya, “Mereka tidak 
mengerti Ta tak mengetahui i isinya, dan mereka mengingkari kenabianmu 
dengan dugaan-dugaan yang tidak benar.” 

1375. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 5 paa Si A vl ia berkata, “Mereka 
menduga-duga tanpa landasan yang benar.” 

1376. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja” far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah, ia berkata, “Mereka 
menduga-duga tanpa landasan yang benar.” 

1377. Umarah menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas dengan riwayat yang 
sama. 


aa 

IN as Ga NIA Oa yi A3 Tap S pal 

AT aer Sa a 
Dus KU S- 


3084 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/152) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/106). 

305 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/152). 

306 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/469). 





Surah Al Baqarah - ————— 





“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, kemudian 
mengatakan: “Ini dari Allah”, (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat 
dari apa yang mereka kerjakan.” (Os. Al Bagarah (21: 79) 


Penakwilan firman Allah: Ta (Maka kecelakaan yang besarlah) 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan kata ini. Sebagian dari mereka menafsirkan seperti berikut: 


1378. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu 
Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: "1533 
ia berkata, “Maka siksa atas mereka.” 

Sebagian yang lain mengatakan seperti berikut: 

1379. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ziyad bin Fayyadh, ia berkata, “Aku pernah mendengar Abu Iyadh 


berkata, Ka adalah nanah bercampur darah yang mengalir di dasar 
Jahannam.” 


1380. Bisyr bin Abban Al Haththab menceritakan kepada kami, katanya: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziyad bin Fayyadh, 
dari Abu Iyadh tentang firman Allah: ak 3 ia berkata, “Yaitu sebuah kolam 
di dasar neraka Jahannam yang mengalir padanya nanah bercampur darah 
mereka.” 


1381. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, katanya: Zaid bin 
Abi Zarga' menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan bin Ziyad bin 
Fayyadh menceritakan kepada kmi dari Abu Iyadh ia berkata, da adalah 


30? Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/153). 

Ibid. 

309 Ibnu Rajab dalam At-Takhwif min An-Naar (1/51) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/170) dengan riwayat yang sama dari Sufyan dan Atha'. 











— Tafsir Ath-Thabari 


sebuah lembah dari nanah bercampur darah di neraka Jahannam.*'* 


1382. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Mahran' 


menceritakan kepada kami dari Syaqiq, ia berkata, Jasa yaitu nanah 
bercampur darah yang mengalir di dasar neraka Jahannam.”" 


Sebagian mereka berpendapat seperti berikut: 


1383. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ibrahim 


bin Abdussalam bin Shalih At-Tasturi menceritakan kepada kami, katanya: 
Ali bin Jarir menceritakan kepada kami dari Hamad bin Salamah bin 
Abdul Hamid bin Ja'far, dari Kinanah Al Adawi, dari Utsman bin Affan 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Al Wail adalah sebuah gunung 
di neraka.” '? 


1384. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


313 


memberitahukan kepada kami, katanya: Amr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku dari Darraj, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, 


Da 


o d al of iG ADA ARENT 


“Al Wail adalah sebuah lembah di neraka Jahannam yang orang 
kafir dilemparkan ke dalamnya selama empat puluh tahun sebelum 
sampai ke dasarnya.” 


Abu Ja'far berkata: Jadi, penakwilan kata Ep sesuai riwayat-riwayat 
yang kami sebutkan di atas, adalah: Siksaan bagi orang-orang Yahudi 
yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri lalu mengatakan itu 
datangnya dari Allah, adalah diberikan minum nanah bercampur darah 
penghuni neraka di dasar Jahannam. 


As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (1/202). 

Ibnu Rajab Al Hambali dalam At-Takhwif min An-Naar (1/84), Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (1/466) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201). 
At-Tirmidzi dalam bab Tafsir Our 'an (3164) Abu Isa mengatakan, “Ini adalah hadits 
gharib, kami tidak mengetahuinya berstatus marfu’ kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah, 
dan Al Hakim dalam Mustadrak (2/507, 534). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/153). 


— a 





Surah Al Baqarah — — = 


, Penakwilan firman Allah: bj Pp Sab CSI 5 re Tali 
NRC K5 -a | gada AI Be Re Iis (bagi orang-orang yang menulis 
Al Kitab den gan tangan mereka sendiri, kemudian mengatakan: “Ini 
dari Allah”, (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang 
sedikit dengan perbuatan itu) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Orang-orang Yahudi yang membuat 
perubahan pada Al Kitab, dan menulis dengan tangannya sendiri lalu 
menakwilkannya sesuai keinginan mereka yang menyalahi apa yang diturunkan 
oleh Allah kepada Musa AS, kemudian menjualnya kepada orang-orang 
bodoh yang tidak mengerti apa-apa tentang Al Kitab dengan harga yang rendah, 
maka Allah menitahkan atas mereka: Maka siksalah atas mereka disebabkan 
apa yang telah mereka tulis dengan tangan mereka dan kecelakaanlah bagi 
mereka atas apa yang mereka kerjakan. 


1385. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan „Kepada 
kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Ci R K AN 
K6 Gi 9 Kera A Ari LE ya la KA D a xl ia berkata, 
“Ada sekelompok orang Yahudi yang menulis sebuah ka kitab dengan tangan 
mereka lalu menjualnya kepada orang Arab dan mengatakan bahwa kitab 
tersebut datangnya dari Allah demi memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengannya.” 


1386. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Raug dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas ia berkata, “AI Ummiyyun adalah 
sekelompok kaum yang tidak mempercayai Rasul yang diutus Allah dan 
Kitab yang diturunkan-Nya, lalu mereka menulis kitab dengan tangan 
mereka sendiri kemudian mengatakan kepada orang-orang bodoh, “Ini 
datang dari sisi Allah, supaya memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengannya. Ia berkata, “Yaitu perhiasan dunia.” 


218 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrir Al Wajiz (1/447) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad. 
315 Mujahid dalam Tafsirnya (208). 











Tafsir Ath-Thabari 


1387. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid mengenai firman Allah: 
IS i cap YAA Al as Sa lÁ Oei a e mn OS sal 
ia berkata, “Mereka mengetahui bahwa ia datang dari Allah, (namun) 
lalu mereka merubahnya.” 


1388. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama, lalu ia 
menambahkan: “Kemudian merubahnya.” 

1389. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: A Sa al 
SG č A iwan AT LE ya lisa KARI 2 mal “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi.” 


1390. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: KE Dr ali 
SL Es can api d Sl ang Re RU AR 5 rtk ia berkata, “Ada 
sekelompok orang dari Bani Israil yang menulis kitab dengan tangan 
mereka untuk memperoleh makanan dari orang-orang, maka mereka 
mengatakan, “Ini datang dari sisi Allah’, padahal ia tidak datang dari sisi- 
Nya.”319 

1391. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Rabi’ Sa Anas, dari Abul Aliyah 
tentang firman Allah ¿y lisa Aa nu REI Da a c ai 
SL c% ea ALI Al sus ia berkata, Moka mencari sifat-sifat 


36 Ibid. 

37 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/106) dan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/468). 
318 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/154, 155). 

3? Ibid. 
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Surah Al Baqarah = 


Muhammad yang ada dalam kitab yang diturunkan Allah kepada mereka, 
lalu merubahnya untuk sekedar mendapatkan perhiasan dunia, maka 
Allah berfirman: maka ditimpakanlah siksaan atas mereka disebabkan 
apa yang telah mereka tulis dengan tangan mereka dan kecelakaanlah 
bagi mereka atas apa yang mereka kerjakan.” 


1392. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ibrahim 


bin Abdussalam bin Shalih At-Tasturi menceritakan kepada kami, katanya: 
Ali bin Jarir menceritakan kepada kami dari Hamad bin Salamah bin 
Abdul Hamid bin Ja'far, dari Kinanah Al Adawi, dari Utsman bin Affan, 
dari Rasulullah SAW tentang firman-Nya: 4 al LT SAT a AN 
S6 Ca ea AA AT aus Ga Nuh Dag © 5 beliau bersabda, “Al Wail 
adalah sebuah lembah di neraka. ” Dan inilah yang diturunkan atas 
orang-orang Yahudi, karena mereka merubah Taurat, menambahkan 
sesuatu sesuai keinginan mereka sendiri dan menghapus apa yang mereka 
benci, dan menghapuskan nama Muhammad SAW darinya, oleh 
karenanya Allah murka kepada mereka dan mencabut sebagian isi Taurat 
seraya berfirman: maka ditimpakanlah siksaan atas mereka disebabkan 
apa yang telah mereka tulis dengan tangan mereka dan kecelakaanlah 
bagi mereka atas apa yang mereka kerjakan.??! 


1393. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


329 


321 
522 


memberitahukan kepada kami, katanya: Sa'id bin Abi Ayyub 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ujlan dari Zaid bin 
Aslam dari Atha‘ bin Yasar ia berkata, “Al Wail adalah sebuah lembah di 
neraka Jahannam, seandainya sebuah gunung ditimpakan padanya niscaya 
akan meleleh karena saking panasnya.”?2 

Abu Ja'far berkata: Jika ada orang yang bertanya: Apa makna 
yang sebenarnya dari 5 2x LX Ba Ja pa P AN be Hi rg? 
Apakah penulisan Al Kitab tidak dilakukan dengan tangan sehingga 


Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/467) dan katanya, “Ini gharib sekali, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsrinya (1/153). 

Ibid (1/155). 











—— Tafsir Ath-Thabari 





penyampaian ayat ini demikian? Jawabannya: Sebuah kitab bagi manusia 
meskipun ia ditulis dengan tangan, namun terkadang dapat dinisbatkan 
kepada yang bukan penulisnya, seperti: fulan menulis kepada fulan, 
padahal yang menulis orang lain, tapi ia menulis atas perintahnya. Dalam 
ayat ini Allah menginformasikan kepada para hamba-Nya yang beriman, 
bahwa para pendeta Yahudi telah menulis kebohongan dan kedustaan 
atas Allah dengan tangan mereka secara sengaja lalu mengaku bahwa ia 
datang dari sisi Allah. Maka Allah menafikan kalau yang menulis kitab 
tersebut adalah orang-orang yang tidak mengerti terhadap perintah 
para ulama dan pendeta mereka. 


D sr 


Penakwilan ayat: Gi Mij e yg Me Las 4 Ta ó (Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mn akibat dari apa yang mereka 
kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: maka siksalah atas mereka disebabkan 
apa yang telah mereka tulis dengan tangan mereka sendiri, dan siksalah atas 
mereka disebabkan dosa dan kemaksiatan yang telah mereka kerjakan. 


1394. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami ari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah ia berkata, 

OP OA RA) 3333 artinya “Dari dosa-dosa mereka.””3 


1395. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin : 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu 
Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
meat II Dp Call “Jah ia berkata, “Maka siksa-lah atas mereka 
disebabkan apa yang telah mereka tulis dengan tangan mereka, 
San 4 “Jaga dan disebabkan karena apa yang telah mereka 
makan dari orang-orang bodoh dan yang lainnya.” 


323  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/203). 
324  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/203). 








Surah Al Baqarah ————— 
Z D4 iraa ATA EP sss PN x aau -o 1z 


ie 
ODi Íu ii e oya oige ai 
“Dan mereka berkata: ‘Kami sekali-kali tidak akan 

disentuh oleh api neraka kecuali hanya beberapa hari saja’, 

katakanlah: ‘Sudahkan kalian menerima janji dari Allah, 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah 

kalian hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 

kalian ketahui'.” (Qs. Al Baqarah [2]: 80) 


Penakwilan firman Allah: 2 Aa Mi Yi Ba a 1363 
(Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali hanya beberapa hari saja?) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi, mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api 
neraka kecuali hanya beberapa hitungan hari saja.” Disebutkan hari yang 
terhitung padahal bilangannya tidak disebutkan dalam ayat ini, karena Allah 
menginformasikan tentang mereka dengan hal itu, di mana mereka mengetahui 
bilangan hari yang mereka tentukan selama tinggal di neraka. 


Kemudian para mufassir berbeda pendapat tentang jumlah hari yang 
ditetapkan mereka. Sebagian mufassir mengatakan seperti berikut: 


1396. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu 
Raug dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
Asian Ker IN CAS o IG, “Itulah kaum Yahudi musuh 
Allah”, mereka berkata, “Allah sekali-kali tidak akan memasukkan kami 
ke dalam neraka kecuali selama pembebasan sumpah”, yaitu hari-hari 
ketika kami menyembah anak sapi selama empat puluh hari, jika hari- 
hari tersebut telah kami lalui, maka terputuslah siksa dari kami. 


325 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/156). 
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= Tafsir Ath-Thabari 


1397. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: 


Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 

an Ge Yi SET AS i jú; mereka berkata, “Yaitu sejumlah 

hari ketika kami menyembah anak sapi.” 


1398. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 


kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi tentang firman Allah: 35,224 CUT Y) 387 CSS SS if; ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
kami ke dalam neraka selama empat puluh malam, jika api telah memakan 
dosa-dosa kami, maka seorang penyeru akan menyerukan: keluarkan 
setiap orang yang dikhitan dari bani Israil, oleh karena itu kami 
diperintahkan untuk berkhitan.” Mereka berkata, “Maka tidak seorang 
pun dari kami yang ada di neraka kecuali akan dikeluarkan darinya.” 


1399. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah ia berkata, orang- 
orang Yahudi berkata, sesungguhnya Tuhan kami telah mengecam kami 
atas perbuatan kami, lalu Dia bersumpah akan menyiksa kami selama 
empat puluh hari kemudian mengeluarkan kami, maka Allah mendustakan 
pengakuan mereka.” 


1400. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al ` 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far dari Qatadah 
ia berkata, orang-orang Yahudi berkata, kami tidak akan masuk neraka 
kecuali selama pembebasan sumpah, yaitu sejumlah hari ketika kami 
menyembah anak sapi.*” 


1401. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat (1/152). 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/157). 





Surah Al Baqarah a 





katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: 5,445 GC Yi JET KAS o IG, ia berkata, 
“Disebutkan bahwa orang-orang Yahudi mendapati dalam Taurat tertulis: 
“Sesungguhnya antara dua sisi neraka adalah sepanjang perjalanan empat 
puluh tahun, hingga sampai ke pohon Zaggum yang tumbuh di tengah 
neraka jahannam.' Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya neraka 
jahannam adalah sagar, di dalamnya terdapat pohon Zaggum, lalu 
orang-orang Yahudi mengaku bahwa jika bilangan hari-hari yang mereka 
temukan dalam kitab mereka selama beberapa hari saja, yaitu masa 
perjalanan menuju dasar neraka jahannam telah berlalu, maka tidak ada 
lagi siksa dan lenyaplah neraka. Inilah yang dimaksud dengan perkataan 
mereka dalam ayat tersebut. Ibnu Abbas mengatakan, “Dan ketika 
mereka sampai di pintu neraka, lalu terus berjalan dalam siksaan hingga 
sampai ke pohon Zaggum pada hari terakhir dari bilangan hari-hari yang 
mereka tentukan, maka berkatalah penjaga neraka kepada mereka: kalian 
mengaku tidak disentuh api neraka kecuali hanya beberapa hari saja, 
sementara bilangan hari-hari tersebut telah berlalu namun kalian kekal 
dalam siksaan! Maka ia pun membawa mereka naik dalam Jahannam 
lalu melemparkannya.”8 


1402. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya: 35 aa cet Yi sf A3 Ai fj G3; yaitu “Hanya 
empat puluh hari saja.”*' | 


1403. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya Ishag 


Cs) 


menceritakan kepada kami, katanya: Hafsh bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam bin Abbas, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi mendebat Rasulullah SAW dan mengatakan, sekali- 
kali kami tidak akan masuk neraka kecuali empat puluh hari saja, lalu 
digantikan dengan kaum yang lain!” Maksudnya adalah Muhammad SAW 


Ibid (1/156). 
Ibid. 
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dan para sahabatnya, maka Rasulullah SAW bersabda sambil 
menunjukkan jari beliau ke arah kepala mereka, : 


sÍ ga KAS A Sa ya a 


P 


“Melainkan kalian kekal di dalamnya dan tidak ada seorang pun 
yang akan menggantikan kalian”, kemudian turunlah firman Allah: 
Sa GGI Y) 3 1 ia. 

1404. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
katanya: Al Hakam bin Abban memberitahukan kepadaku dari Ikrimah 
ia berkata, suatu ketika orang-orang Yahudi berkumpul mendebat 
Rasulullah SAW dan mengatakan, “Sekali-kali kami tidak akan disentuh 
api neraka kecuali beberapa hari saja — mereka menyebut empat puluh 
hari— kemudian diganti oleh orang lain, yaitu menunjuk kepada Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 


a ol ia Ga AN at 


LEK 7 


“Kalian dusta, justeru kalian kekal di dalamnya selama-lamanya, 
dan selamanya kami tidak akan menggantikan kalian di dalamnya, 
insya Allah. ”** 


1405. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ali bin Ma' bad 
memberitahukan kepada kami dari Abu Mu'awiyah, dari Jarir, dari Adh- 
Dhahhak tentang firman Allah: 35,447 Ce Yi JT KAS Si ia 
berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak akan disiksa di 
neraka kelak pada hari kiamat kecuali empat puluh hari saja, yaitu 
selama kami menyembah anak sapi?.”?8 


1406. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


32 Ibid. 
33 Al Ujab fi Bayan Al Asbab, Abul Fadhl Ahmad bin Ali (1/275). 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
bapakku menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka. 


-a irs 9 -0A jap A -4f a oran ALN o oas of 
-00 A DE PE OA 

GIA a A SN AN JL Jl SA 

“Aku menyumpah kalian dengan nama Allah dan Taurat yang 


diturunkan-Nya kepada Musa di Thursina, siapakah penghuni neraka 
yang dinyatakan Allah dalam Taurat?” 


Mereka menjawab, “Sesungguhnya Tuhan mereka murka atas mereka, 
maka kami masuk neraka selama empat puluh hari, kemudian kalian 
menggantikan kami di dalamnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh kalian berdusta! Kami tidak akan menggantikan kalian 
di dalamnya selama-lamanya. ” , maka turunlah firman Allah menguatkan 
sabda Rasulullah SAW tersebut dan mendustakan pengakuan mereka: 
Sayan CEI Y) JT KL A. 

Sebagian mufassir menafsirkan seperti berikut: 


1407. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishak menceritakan kepada 
kami, katanya: Muhammad bin Abu Muhammad pelayan Zaid bin Tsabit 
menceritakan kepadaku, katanya: Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, “Sesungguhnya umur dunia adalah tujuh ribu tahun, dan kelak 
pada hari kiamat Allah akan menyiksa manusia pada setiap seribu tahun 
dari umur dunia satu hari dari umur akhirat, dan ia ada tujuh hari, maka 
turunlah firman Allah berkenaan dengan perkataan mereka ini: 
SA CU) OT tt o iló; 

1408. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, katanya: 


3389  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/207). 
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Muhammad bin Abu Muhammad menceritakan kepadaku dari Sa'id bin 
Jubair atau Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, adalah Rasulullah SAW 
datang ke Madinah, dimana orang-orang Yahudi mengatakan, 
“Sesungguhnya umur dunia adalah tujuh ribu tahun, dan kelak pada hari 
kiamat Allah akan menyiksa manusia pada setiap seribu tahun dari umur 
dunia satu hari dari umur akhirat, dan ia ada tujuh hari, kemudian siksa 
berhenti, maka turunlah firman Allah berkenaan dengan perkataan mereka 
ini: 554454 GUI Y) UT KAS od iag 

1409. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
TAI Yi Sa Eau jú; ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
mengatakan, “Sesungguhnya umur dunia adalah tujuh ribu tahun, dan kami 
disiksa selama satu pada setiap seribu tahun.” 


1410. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama.” 

1411. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid: 35,444 GUI Y) ST KLS of 163 “Orang-orang Yahudi 
mengatakan, “Kami tidak disentuh api neraka kecuali beberapa hari saja, 
dan mereka menyebut tujuh ribu tahun, pada setiap seribu tahun selama 
satu hari.”?88 
Penakwilan firman Allah: AT aó sis (aja Sl Sue SAE Up 

Seal YG AA de RS ai Ka (katakanlah: “Sudahkan 

kalian menerima janji dari Allah, sehingga Allah tidak akan 

memungkiri janji-Nya, ataukah kalian hanya mengatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kalian ketahui”) 


38 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/155). 

336 Al Mawardi dalam An-Nukat (1/152). 

37 Ibid. 

38 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/448). 
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Abu Ja'far berkata: Ketika orang-orang Yahudi mengatakan seperti di 
atas maka Allah berfirman kepada Rasul-Nya SAW, “Katakan wahai 
Muhammad kepada semua orang Yahudi, adakah kalian telah membuat 
perjanjian dengan Allah atas hal itu, di mana Allah tidak mengingkari janji- 
Nya, ataukah kalian telah dusta atas Allah?” Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 

1412. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 142 Al 115 34313 maksudnya: 
Apakah kalian telah membuat perjanjian dengan Allah atas hal itu, bahwa 
ia benar seperti yang kalian katakan??” 


1413. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

1414. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, ketika orang-orang Yahudi 
mengatakan, sekali-kali kami tidak akan disentuh api neraka kecuali 
beberapa hari ketika kami menyembah anak sapu maka Allah berfirman: 

Loss Judi kah Panai CE fó Cge dil Ing SE Re 
“Apakah kalian telah membuat perjanjian dengan Allah atas apa yang 
kalian katakan, mana bukti kalian? Atau kalian telah berdusta kepada 
Allah atas apa yang tidak kalian ketahui.” 

1415. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Raug 
dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: Sai ya 
TTU Je oa Manga II Sal ag AI Sus Tuhan 
berfirman, “Apakah kalian memiliki perjanjian dengan Allah? ama 
Adakah kalian mengatakan 'Laa Ilaaha illallah’, tidak menyekutukan- 


339 Mujahid dalam Tafsirnya (1/157). 
340 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/157). 
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Nya dan tidak mengingkari-Nya? jika kalian mengatakannya maka 
berharaplah dengannya, dan jika tidak mengatakannya maka mengapa 
kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian ketahui? Dia berfirman: Jika 
kalian mengatakan, ‘Laa Ilaaha illallah’ dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun, kemudian kalian mati atasnya maka hal itu menjadi 
simpanan disisi-Ku, dan Aku tidak akan mengingkari janji-Ku bahwa 
Aku akan memberikan balasannya untuk kalian." 


1416. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr 


341 
342 


menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada 

kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika orang-orang Yahudi 

mengatakan apa yang mereka katakan, maka Allah berfirman: 
Pa 


Sasa IAI Je ola pi nge AI ag Sa SI 
dan dalam ayat lain Allah berfirman: 


de 
Lp dn Sa GUY) IT CLS od iG ph US 


GO 
“Hal itu adalah karena mereka mengaku: “Kami tidak akan disentuh 
oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung. ” Mereka 
diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka 
ada-adakan.” (Os. Aali ‘Imraan Br: 24), kemudian Selanjutnya Allah 
Menang a Lol G ahs an Ela a i yr 
Dab Ga pa mar E 
Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid 
dan Qatadah dalam penakwilan ayat ini adalah sama dengan pendapat 
kami. Karena janji Allah terhadap hamba-hamba-Nya bahwa barangsiapa 
yang beriman dan taat kepada-Nya maka akan diselamatkan pada hari 
kiamat kelak. Dan diantara keimanan kepada-Nya adalah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Demikian juga janji-Nya kepada mereka, 
bahwa barangsiapa yang menghadap-Nya pada hari kiamat kelak dengan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/208). 
Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur kami. 
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hujjah yang benar maka ia akan diselamatkan dari adzab neraka. Demikian 
juga semua pendapat di atas, meskipun redaksinya berbeda-beda namun 
maknanya sejalan dengan pendapat kami. Wallahu a'lam. 


ost Ks - 

“(Bukan demikian) yang benar, barangsiapa yang berbuat 
dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, maka mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Os. Al 
Pa (21: 81) 


Penakwilan firman Allah: 1: ba ya {i ((Bukan demikian] 
yang benar, barangsiapa yang berbuat dosa) 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah mendusatkan pengakuan 
orang-orang Yahudi bahwa mereka tidak disentuh api neraka kecuali beberapa 
hari saja. Allah menginformasikan bahwa Dia-lah yang akan menyiksa orang- 
orang yang menyekutukan-Nya dan mengingkari para Rasul-Nya dan 
memasukkan mereka ke dalam neraka selama-lamannya. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1417. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: ab Peran Ag MA TA Fa Kel ia Ne 
R) osaks l 7 ya SA Sa yakni, “Barangsiapa yang berbuat seperti 
perbuatan kalian dan kufur seperti kalian sehingga kekufurannya meliputi 
kebajikannya, maka mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” 


343 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/157). 
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Abu Ja'far berkata: Adapun kata A berarti pengakuan dan penetapan 
dalam setiap perkataan yang awalnya pengingkaran. Dan asalnya adalah 
F yang berarti kembali dari pengingkaran total, seperti perkataan anda: 
35 syak p Ú (yang berdiri bukan Amr tapi Zaid). Lalu ditambahkan 
yaa "padanya sehingga menjadi A agar boleh berhenti padanya, karena 
jika kata F saja, ia tidak boleh berhenti, karena ia 'athaf dan kembali 
dari pengingkaran. Dan agar a bermakna kembali dari pengingkaran 
dan menetapkan perbuatan sesudah pengingkaran maka ditambah yaa ' 
padanya. 


Abu Ja'far berkata: Sedangkan yang dimaksud dengan i7”, dalam 
ayat ini, adalah syirik kepada Allah. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

1418. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan ia berkata, Ashim 
menceritakan kepadaku dari abu Wail tentang firman Allah: 
ika LS ya Ji ia berkata, “Syirik kepada Allah. 

1419. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya; Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 454 -4$ o ¿f yakni “Syirik.” 


1420. Al Mutsanna bin Ibrahim Maa ala kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad, dari Abdullah 
bin Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


1421. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa' id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: 444 Aa Ca ya o Kia berkata, yaitu 
“Syirik.” 

1422. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan kepada 


34 Ibid. 
35 Al Mawardi dalam An-Nukat (1/153). 
46  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/278). 
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kami dari Qatadah dengan riwayat yang sama. 

1423. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah: tap CS uya : Í; yaitu “Dosa-dosa yang diancam 
siksa neraka.” 

1424. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij ia 
berkata, aku bertanya kepada Atha‘: 344 LS 5 wu bia berkata, 
“Syirik.” Ibnu Juraij berkata, Mujahid berkata, 1£, 2, yaitu “Syirik.”48 


1425. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, Katanya Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' tentang firman 
Allah: 454 LS ea Ya Nu yaitu “Syirik.”349 
Abu J a'far berkata: Alasan kami menakwilkan kata an dengan dosa 
tertentu (syirik dan kufur) padahal dzahir ayat berindikasi umum, 
karena Allah menetapkan atas pelakunya kekekalan di neraka, dan 
yang kekal di neraka hanya orang-orang yang kufur dan syirik kepada- 
Nya, bukan orang-orang yang beriman. Ini dikuatkan dengan sejumlah 
dalil dari hadits Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa orang-orang 
yang beriman tidaklah kekal di neraka, tetapi yang kekal adalah orang- 
orang yang kufur Spo Nya, di mana Allah mengaitkan firman-Nya: 


OAE Gai pa P : Ia, ELS on Ela GA Aa ca uya di 

dengan Aa YA: Kata ui aa Dai teken AR Lal 

Sand Gi aa Kai 

Penakwilan firman Allah: #55 -4 East (dan ia telah 
diliputi oleh dosanya) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: barangsiapa yang musyrik kepada 
Allah dan menumpuk dosa atas dirinya kemudian mati sebelum bertaubat, 


347 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/158) dari Al Hasan dan As-Suddi. 
348 Ibid (1/157). 
349 Ibid (1/158). 
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maka mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya selama- 

lamanya. 

1426. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Al A' masy dari Abi Razin 
dari Rabi’ bin Khutsaim tentang firman Allah: ži hS .« Sa ia 
berkata, “Meninggal dunia dengan menanggung dosa.” f 

1427. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Jabir bin Nuh 
menceritakan kepada kami, katanya: Al A’masy menceritakan kepada 
kami dari Abi Razin dari Rabi’ bin Khutsaim tentang firman Allah: 
An -a fash ia berkata, “Meninggal dunia padanya (dalam 
keadaan demikian)! 

1428. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: 255 eas keh |; ia berkata, “Kekufurannya 
meliputi kebajikannya.”? 

1429. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 2425 e4 Pa al í ia berkata, “Allah 
memutuskan baginya neraka.” 

1430. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: arab ah KARAT i5 ia berkata, 
“Adapun tdi yaitu dosa besar yang harus masuk neraka.” 

1431. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan kepada 


350  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/209). 
351 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/158). 

32 Ibid. 

353 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/171). 
34 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/159). 
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kami dari Qatadah: 425755 -as seh ia berkata, Head yaitu “Dosa 
besar.” | | 

1432. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Waki’ dan Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami dari Salam bin Miskin, ia berkata, seorang laki-laki bertanya kepada 
Al Hasan tentang firman Allah: 2:55 .4 Sala Í; ia berkata, kami 
tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan 2d wahai anakku! 
Bacalah Al Our'an, setiap ayat yang Allah mengancam neraka atasnya 
maka ia adalah 131.256 

1433. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid mengenai firman 
Allah: Peta edy AT ia berkata, “Setiap dosa yang meliputi diri, 
maka itulah yang diancam neraka oleh Allah.” 

1434. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Razin: 
Mera eds ha f |» ia berkata, “Meninggal dunia dengan membawa 
dosa-dosanya. sal 


1435. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Naim menceritakan 
kepada kami, katanya: Al A'masy menceritakan kepada kami, katanya: 
Mas'ud menceritakan kepada kami dari Abu Razin, dari Rabi’ bin 
Khutsaim mengenai firman Allah: 444 h5- 4 Sh Í; ia berkata, “Yaitu 
meninggal atas dosa-dosanya sebelum bertaubat.” 

1436. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Waki' berkata, aku mendengar Al A'masy berkata 
tentang firman Allah: 562 «4 ¿fsf “Yakni meninggal dunia 


355  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/278). 

356  As-Suyuthi dalam Ad-Durr al Mantsur (1/209). 
37 Ibid. 

358 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/158). 
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dengan dosa-dosanya.” 


1437. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi' tentang firman 
Allah: azi hs A3 Ta aa “Yaitu dosa besar yang harus masuk 
neraka.”1 f 

1438. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah: 445 h5 -as hsh “Ia meninggal dunia dan 
belum bertaubat.” í 


1439. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hassan menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata, aku bertanya kepada Atha‘ mengenai sasi hS eds Da 13, 
ia menjawab, “Yaitu syirik, ! kemudian ia membacakan firman Allah: 
Dea Yg Ja SH KL IG uas 
artinya: “Dan barangsiapa yang membawa kesyirikan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kalian 
dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kalian 
kerjakan.” (Os. An-Naml [27]: 90)? 


Penakwilan firman Allah: Oya Lg An aa A 
(maka mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: mereka —yaitu orang-orang yang 
memperbuat dosa sehingga dosa-dosanya meliputi dirinya— mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 


1440. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Abu 
Muhammad menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas: 0 sal 4 ya ia berkata, “Mereka kekal 
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362 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/171). 
33 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/158). 
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selama-lamanya.” 


1441. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah: Y Oya lg A ya yakni “Mereka tidak akan keluar 
darinya selama-lamanya.” 


3 


de 
a. Ke Pu -£ P Ao -° “4 . Ta, 
Ed Ad KINI Ea Bg sambal! las yal Comal 
x r 
OL 


“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, 
mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 82) 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman 
adalah yang membenarkan apa yang dibawa Muhammad SAW. Sedangkan 
yang dimaksud dengan orang-orang yang berbuat kebajikan adalah yang 
menaati Allah, menunaikan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
barangsiapa yang bersifat demikian maka mereka itulah penghuni surga, mereka 
kekal abadi di dalamnya selama-lamanya. Ayat ini dan sebelumnya merupakan 
informasi dari Allah, bahwa penduduk neraka mereka kekal abadi di neraka 
selama-lamanya, demikian juga penduduk surga mereka kekal abadi di surga 
selama-lamanya. Ayat-ayat ini mendustakan perkataan orang-orang Yahudi 
yang mengaku bahwa mereka tidak akan disentuh api neraka kecuali hanya 
beberapa hari saja. Karenanya Allah menginformasikan, bahwa yang beriman 
diantara mereka akan kekal abadi di surga, sedang yang kafir diantara mereka 
akan kekal abadi di neraka. 


1442. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishaq 
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menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan Ke ponpku dari Sa’ id bin Jubair atau dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas: ai ERA ad gasal is Peri Lah 
Z sabs Kd ma maksudnya, “Barangsiapa yang beriman dengan apa 
yang kalian ingkari, dan mengerjakan apa yang kalian tinggalkan dari 
agamanya, maka bagi mereka adalah surga, mereka kekal abadi di 
dalamnya. Allah menginformasikan kepada mereka bahwa balasan atas 
kebajikan dan keburukan adalah kekal bagi pelakunya, tidak terputus 
selama-lamanya.” 


1443. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: skill lss Ita Sa ya 
Muhammad SAW dan para sahabatnya DAN adl TAS aa si 
Ea nes Gò 361 

XI) 


MAL yaa É ai des Sid Bid 


o £ Z y a o 2 2, , 
Ia AS pU an ea 
£ R r 
e ny Hau AI 
— NX... 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil (yaitu): “Janganlah kalian menyembah selain Allah, 
dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, 
anak-anak yatim dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, kemudian kalian 


366 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/159). 
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tidak memenuhi janji itu kecuali sebagian kecil dari kalian, 
dan kalian selalu berpaling.” (Qs. Al Baqarah (21: 83) 


Penakwilan firman Allah: 59235 Ý Jos a & Kem Basi 3 
Ai Si (Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): “Janganlah kalian menyembah selain Allah) 


Abu Ja'far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna 
SE yaitu keterikatan dengan sumpah dan dengan apa saja yang menguatkan 
perkataan. Jadi penakwilan ayat, dan ingatlah pula wahai sekalian bani Israil 
ketika kami mengambil janji bahwa kalian tidak akan menyembah selain 
Allah. 


1444. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 

Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas: dil SI Sa Ý Jera Ia ta Basi 35 artinya “Janji 
kalian.” | 
Abu Ja'far berkata: Para ahli giraat berbeda pendapat mengenai giraat 
543135 Í. Sebagian mereka membaca dengan faa‘ 5,375 Y dan 
sebagian yang lain membacanya dengan yaa' 5 sai 445 Y. Maknanya adalah 
sama, dan dua-duanya diperbolehkan. Alasan yang membaca taa’ 
karena ia ditujukan kepada lawan bicara. Sedangkan yang membaca 
yaa’ karena mereka bukan lawan bicara yang sebenarnya, ketika proses 
pengambilan janji tersebut. 
Sebagian ahli nahwu Basrah mengatakan bahwa maknanya adalah cerita, 
seakan-akan anda mengatakan, “Kami menyumpah mereka, hendaklah 
kalian tidak menyembah (selain Allah).” Pendapat ini juga berdekatan 
maknanya dengan pendapat yang kami sebutkan tadi. 


Dan penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


368 Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (1/159). 
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1445. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja’ far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah ia berkata, Dia 
mengambil janji mereka agar memurnikan ibadah untuk Allah dan tidak 
menyembah selain-Nya. 


1446. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja far 
menceritakan kepada kami dari Rabi’ bin Anas: (: KU Basi BI 1 
A SI Sya Í Jaa maknanya: “Dan ingatlah ketika Kami 
mengambil janji mereka agar memurnikan ibadah untuk Allah dan tidak 
menyembah selain-Nya.”” 


1447. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajj ji aj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij 
tentang firman-Nya: 4 SI San Ý Lea 2 Gta Bai 35 ia 
berkata, “Yaitu janji yang diambil-Nya dari mereka dalam surah Al 
Maa'idah.”! 


z 


Penakwilan firman Allah: LL eS] A AT (dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak) 
Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah 'athaf pada kedudukan ¿į yang 


- $ pa 


dihapuskan pada &i SI ga Í, dan makna ayat secara lengkap: 
BLN gags SY) tu Í Cb Jaa! G GÉ EATS 5j dimana 
kata ya sil L3 berkedudukan vmarfu' mengikuti 5 Patas Yj karena ',f telah 
dihilangkan. Adapun kata BLS adalah manshub oleh kata kerja yang 
tersembunyi dan maknanya telah dipahami, asal kalimatnya adalah: 
Vu pg si na obg. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa maknanya: 
Base 1 Fm gl yu 4, dimana ia menjadikan baa‘ di sini sebagai kata 
sambung bagi Ola ! yang diletakkan di depan. Namun jika demikian, maka 


369 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/160). 
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semestinya dikatakan: SC! LA Ii. 

Sebagian yang lain desakan bahwa maknanya: Va gu | mart, 9, 
ia menjadikan baa ‘di sini sebagai kata sambung bagi katay yang dihilangkan, 
yaitu ! pa , Sehingga menjadi dua perkataan. Namun hal ini dapat dibenarkan 
jika dalam suatu kalimat tidak terdapat kepantasan, akan tetapi jika telah 
terdapat kesesuaian maka tidak perlu menjadikannya dua perkataan. Jadi, 
yang benar adalah seperti yang kami katakan di atas. 


Jika ada yang bertanya: “Lalu apa yang dimaksud dengan ihsan kepada 
kedua orang tua tersebut?” Jawabnya: yaitu sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah kepada kita, seperti berbuat baik kepada keduanya, 
bertutur kata yang lembut, memberikan perlindungan, memberikan kasih 
sayang, mendoakan keduanya dengan kebaikan dan lain sebagainya.” 


Penakwilan firman Allah: oysa, i ioa S33 (kaum 
kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin) 

Abu Ja’far berkata: Penakwilannya: Dan ingatlah ketika Kami 
mengambil janji dari bani Israil bahwa janganlah kalian menyembah kecuali 
Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua dan sanak kerabat, yaitu 
menyambung tali silaturahmi dan menunaikan hak-haknya, dan anak yatim, 
yaitu dengan memberikan kasih sayang dan kelembutan, dan orang-orang 
miskin, yaitu dengan memberikan hak-hak mereka yang telah ditetapkan oleh 
Allah dalam harta kalian. 


Penakwilan firman Allah: 22- pé i fi 33 (serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia) 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang bertanya: Bagaimana pembicaraan 
ini berubah menjadi perintah, sementara sebelumnya tidak diawali dengan 
perintah dan hanya berupa informasi? Jawabnya: Bagus saja ia berkedudukan 
sebagai perintah dan larangan meskipun redaksinya adalah informasi. Jika 
kalimat &f SN Osis Í diganti menjadi larangan, yakni dengan 
kalimat &f SI byas Y maka akan bagus juga, dan telah disebutkan bahwa 
ini adalah qiraat Ubay bin Ka'b. Hal ini baik dan dibenarkan manakala 


dibaca dengan bacaan tersebut. Seperti firman Allah: visi 31 
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ga SÍ In pe Saka Sih 33 Sita. Dan jika demikian, maka 
kalimat Ez pé | ART 5 adalah 'athafpada Hi SI gáa Y meskipun 
masing-masing maknanya berseberangan dengan makna yang ada di dalamnya. 


Lalu para ahli qiraat berbeda pendapat mengenai qiraat &.»-. Ulama 
Kufah membaca dengan fathah pada huruf haa ' dan siin (>), sedangkan 
ulama Madinah membaca dhammah pada hruf haa ‘dan sukun pada huruf 
siin. Dan diriwayatkan bahwa sebagian ahli qiraat ada yang membaca seperti 
bentuk das ra 

Lalu mereka berselisih pendapat mengenai perbedaan antara keduanya. 
Ahli Basrah mengatakan, ia salah satu antara dua sisi, entah yang dimaksud 
dengan al hasan adalah al husn dan keduanya satu bahasa, atau menjadikan 
al husn adalah sama dengan al hasan, sehingga menjadi seperti ucapanmu, 
“Engkau hanyalah (memakan) makanan dan minuman.” 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa al husn adalah nama yang umum 
dan mencakup seluruh makna kebaikan, sedangkan al hasan adalah sebagian 
dari makna al husn. Oleh karena itu, ketika berkenaan dengan orang tua, 
Allah memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik secara menyeluruh 
kepadanya seraya berfirman: Ku aalr 2 ON Pp, sedangkan ketika 
berkenaan dengan manusia biasa maka Allah berfirman: Ex An | F f 3. 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang kedua inilah yang 
paling tepat. Maka qiraat yang benar adalah tx půl ! Ab F7 9 karena Bani 
Israil hanyalah diperintahkan dalam perjanjian tersebut untuk mengatakan 
sebagian dari makna kebajikan kepada manusia dan bukan makna kebajikan 
secara keseluruhan, oleh karena itu aku memilih giraat ini. Adapun giraat 
( menurutku kurang tepat karena menyalahi qiraat umat Islam, di samping 
menyalahi perkataan orang Arab, dimana orang Arab tidak biasa mengucapkan 
kata SA dan Jai kecuali dengan alif dan laam atau dengan mudhaf. Maka 
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Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan fathah pada haa ' dan siin, sedang mayoritas 
ahli qiraat membaca dengan dhammah pada haa ' dan sukun pada siin, dan keduanya 
adalah qiraat mulawatirah, sedangkan Ubai bin Ka'b dan Thalhah bin Masraf 
membaca ama dan Al Jahdari membaca SC?! dan keduanya adalah qiraat 
yang tidak mutawatirah, lihat At-Taisir fi Al Oiraat As-Saba' (64). 
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tidak dikatakan misalnya: yet SG, melainkan dikatakan: 9! He, 
dan tidak dikatakan misalnya: > sí “pi, melainkan dikatakan: LAI 5 “al. 


Adapun perkataan yang baik yang diperintahkan Allah kepada Bani Israil 
agar mengatakannya kepada orang-orang adalah seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 

1448. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Rauq dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: E> pi 19g) 
Allah juga memerintahkan kepada mereka agar mengatakan perkataan 
yang baik kepada manusia: yaitu memerintahkan kepada orang-orang 
yang bersyahadat agar mengucapkan kalimat “Laa Ilaaha illallah”, 
karena ia merupakan taqarrub kepada Allah.” 


1449. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah: (2 en Hi | 1333 
ia berkata, “Katakanlah yang ma'ruf kepada orang-orang. 374 


1450. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij: 
a pu | ij a; 4 ia berkata, “Percaya dengan kenabian Nabi 
Muhammad SAW.” 


1451. Yazid bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri mengatakan tentang firman Allah: G25 y Bi | 13335 3, 
ia berkata, “Perintahkanlah mereka kepada yang ma'ruf dan berarah 
mereka dari yang mungkar.””6 


1452. Harun bin Idris menceritakan kepadaku, katanya: Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, katanya: Abdul Malik 
bin Abu Sulaiman berkata, aku bertanya kepada Atha‘ bin Abi Rabah 
tentang firman Allah: Kas ea GU | In 99 ia berkata, “Siapa saja yang 


3738 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/173). 
379 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/161). 
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Anda temui, maka katakanlah kepadanya perkataan yang baik.” Ia 
berkata, “Dan aku bertanya kepada Abu Ja'far, maka ia juga mengatakan 
perkataan yang sama.” 


1453. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Al Qasim menceritakan 
kepada kami, katanya: Abdul Malik memberitahukan kepada kami 
dari Abu Ja'far dan Atha‘ bin abi Rabah tentang firman Allah: 
ear g á | Aj 33 ja berkata, “Katakanlah kepada semua orang.” 

1454. Ya'qub menceritakan kepadaku, katanya: Husyaim menceritakan 
kepada kami, katanya: Abdul Malik memberitahukan kepada kami dari 
Atha' dengan riwayat yang sama. 


Penakwilan firman Allah: BMA | Peri (dirikanlah shalat) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Dan tunaikanlah dengan hak-haknya 
yang wajib atas kalian padanya. 

1455. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu pan da 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: BMA | A i 3 
ja berkata, “Mendirikan shalat berarti menyempurnakan ruku’, sujud, 
tilawah, khusyu dan konsentrasi padanya.” 


Penakwilan firman Allah: 5, yo Is san 5 (dan tunaikanlah zakat) 


Abu Ja'far berkata: Pada ta yang lalu telah kami terangkan makna 
zakat dan asalnya. Adapun zakat yang diperintahkan Allah kepada Bani 
Israil di sini adalah seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1456. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Raug dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 3, 2-31 | Balas 
ia berkata, “Memberikan zakat adalah kewajiban yang Pan oleh 
Allah pada harta mereka, ini adalah ajaran yang tidak sama dengan ajaran 


37  Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an (1/164) dengan redaksi yang sama. 
378 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/161). 
379 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/25) dengan redaksi yang sama. 
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Muhammad SAW, dimana zakat mereka adalah kurban yang disambar 
api, lalu dibawanya, sebagai tanda bahwa ia diterima, sedangkan yang 
tidak disambar api maka ia berarti tidak diterima, yaitu kurban yang 
diberikan dari harta yang haram seperti merampas atau menipu atau 
mengambil yang bukan haknya.” 


1457. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Fé yi j ala “Yang dimaksud 
dengan zakat adalah ketaatan kepada Allah dan ikhlas.” 


Penakwilan firman Allah: Í; Ah NE ND 5 
no aa (kemudian kalian tidak aan Janji itu si 
sebagian kecil dari kalian, dan kalian selalu berpaling) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitaan dari Allah tentang orang- 
orang Yahudi Bani Israil yang ingkar janji sesudah Allah mengambilnya dari 
mereka. Mereka berpaling darinya kecuali sebagian kecil yang dilindungi 
Allah. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1458. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu Raug, dari 
Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ketika Allah mewajibkan 
atas merekaapa yang disebutkan bahwa Dia mengambil janji dari mereka 
dengannya, mereka berpaling darinya dengan rasa enggan dan benci, 
dan mencari yang ringan atas mereka kecuali segelintir orang dari mereka, 
dan mereka itulah yang dikecualikan oleh Allah dalam firman-Nya: 
“sh SG Í |. Dia berfirman: segelintir orang yang Aku pilih untuk 
menaati-Ku, dan akan Aku timpakan siksa-Ku atas orang yang berpaling 
dan meninggalkannya karena menganggap remeh.” 


1459. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


380 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/271). 
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Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin l ubair atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Led AN Lag Sus Yap 5 
maksudnya: “Lalu kalian tinggalkan i itu semua.” 

Sebagian mua mengatakan bahwa yang dimaksud dengan firman- 
Nya 2 5 ya Aa 4 adalah orang-orang Yahudi yang hidup di masa 
Rasulullah SAW, adapun yang dimaksud dalam ayat ini adalah nenek 
moyang mereka. 


Dan sebagian yang Jain mengatakan, bahwa firman-Nya 


Dya AA ŚŚ J iy ¢ adalah ditujukan kepada 
orang-orang Yahudi yang hidup di masa Pa SAW. 


Kn a 2T- 18 Lt GEN AA se ta 
E Shaa. 
Doki EIAN 3 
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian 
(yaitu): kalian tidak akan menumpahkan darah kalian 
(membunuh orang), dan tidak akan mengusir diri kalian 
(saudara sebangsa) dari kampung halaman kalian, 


kemudian kalian berikrar (akan memenuhi) sedang kalian 
mempersaksikannya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 84) 


, Penakwilan firman Allah: 3 Ts gas Ý Kata GAS 31 5 
S3 ya Sail Osz Y; (Dan [ingatlah] ketika Kami 


mengambil j janji dari kalian (yaitu): kalian tidak akan menumpahkan 


383 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/162). 
384 Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/462). 
385 Ibid. 
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darah kalian (membunuh orang), dan tidak akan mengusir diri kalian 
(saudara sebangsa) dari kampung halaman kalian) 


Abu Ja'far berkata: Makna dani i'rab ayat ini adalah sama dengan 
ayat sebelumnya, yaitu: 1 Si Dekan Ý Jasad GG KEN Gizi 3. 

Jika ada yang bertanya: apa makna ayat ini? Adakah mereka dilarang 
membunuh diri sendiri dan mengusirnya dari rumahnya? 

Jawabnya: Bukan demikian maksudnya, akan tetapi mereka dilarang 
membunuh sesama mereka, karena barangsiapa yang membunuh orang lain 
berarti ia membunuh diri sendiri, karena agama mereka adalah satu sehingga 
mereka dianggap satu orang. Seperti sabda Rasulullah SAW, 


0 Aas 0 ser D 


i KL EA Ha Ang A $ olega La 
TA se TA E Kang 


“Sesungguhnya kaum mukmin dalam kasih sayang dan kelemah- 
lembutan sesama mereka seperti satu jasad, jika salah satu anggota 
badan mengadu kesakitan, maka seluruh badan akan merasakan 
demam dan sulit tidur.” 


Dan bisa juga maknanya, janganlah seseorang diantara kalian membunuh 

orang lain karena ia akan diqishash, sehingga seperti membunuh dirinya sendiri. 
Sesuai penafsiran kami, berikut ini kami paparkan penafsiran para mufassir. 

1460. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: Kata Basi 55 
Sp uya Kiat Oa: Í; Ty Ls Ika Ý artinya: Janganlah 
kalian saling bunuh membunuh diantara kalian, karena jiwa kalian wahai 
anak Adam adalah satu agama.”?86 


1461. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 


386 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/163). 
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kepada kami dari Rabi’ bin Anas dari Abul Aliyah tentang firman-Nya: 
S3 o Ka op Is Siap OSAS Í Kat Ba sig ia 
berkata, “Janganlah kalian saling bunuh-membunuh dan jangan saling 
usir-mengusir diantara kalian dari kampung halaman kalian.” 


1462. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya: 
xs; üə bsa N Kata Gas! 55 ia berkata, Janganlah kalian saling 
bunuh membunuh tanpa hak” Aa 3 ya s Kas Os 5 N; sehingga 
engkau wahai anak Adam dianggap telah menumpahkan darah sesama 
satu agama.”38! 


- 2 pi 
Penakwilan firman Allah: F3 Ya) 3 (kemudian kalian berikrar) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya adalah seperti disebutkan dalam 
riwayat berikut: 

1463. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam 
Al Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah: 
Pa a Si ia berkata, “Kemudian kalian berikrar akan memenuhi janji 
tersebut.” 


1464. Ammar menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi” dengan riwayat 
yang sama. 


Penakwilan firman Allah: Sa ah (sedang kalian 
mempersaksikannya) 

Abu Ja'far berkata: Para mufassir berbeda pendapat tentang siapa 
yang dimaksud dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ini 
ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang hidup di masa Rasulullah SAW, 
sebagai kecaman atas mereka karena telah menyia-nyiakan hukum-hukum 


87 Ibid. 
388 Ibid. 
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yang ada dalam Taurat mereka. Dan inilah penakwilan Ibnu Abbas. 


1465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair atau dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas ia berkata, :, 933 San bahwa “Benar, ini adalah janji yang Aku 
ambil dari kalian.” 

Sebagian mereka mengatakan, justeru ini adalah informasi dari Allah 
tentang nenek moyang mereka, hanya saja Allah menyampaikannya dengan 
redaksi lawan bicara karena alasan seperti yang kami jelaskan pada ayat- 
ayat yang lain. Mereka menakwilkan (532145 4x f; dan “Kalian adalah 
para saksi.” 


1466. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far meneentakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah: ;, ya xl ia 
berkata, “Dan kalian adalah para saksi.” 

Abu Ja'far berkata: Menurutku, penakwilan yang paling tepat, bahwa 
ia adalah informasi tentang nenek moyang mereka dan mencakup lawan 
bicara dari orang-orang Yahudi yang hidup pada masa Rasulullah SAW, 
seperti halnya firman-Nya: Kera BASA (3 itu adalah informasi tentang 
nenek moyang mereka meskipun ditujukan kepada mereka yang hidup 
pada masa Rasulullah SAW, karena Allah mengambil janji dari mereka 
yang hidup pada masa Rasulullah SAW dengan cara seperti yang 
dijelaskan-Nya di dalam Kitab-Nya, dimana Dia menetapkan hukum 
Taurat terhadap keturunan mereka, sebagaimana menetapkannya pada 
mereka yang hidup di zaman Musa AS. 








Tafsir Ath-Thabari 


AIA Pa atlet 
a Un Op A3 (Shin Co gais Da 
Gp Slop oi b egde Ong pai 


ar r 


CAST jaka Dot ik Ha ae HA sa Se 
8, Áin? Ze rT z 
dp Ye É api Tye paka 3 


Jana ái aan 1333 Gan si 
u Sa Las 
“Kemudian kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian 
(saudara sebangsa), dan mengusir segolongan dari kalian 
dari kampung halamannya, kalian bantu membantu 
terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan, 
tetapi jika mereka datang kepada kalian sebagai tawanan, 
kalian tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) 
terlarang bagi kalian. Apakah kalian beriman kepada 
sebagian dari Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap 
sebagian yang lain? tiadalah balasan bagi orang yang 
berbuat demikian dari kalian melainkan kenistaan dalam 
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka | 
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah 
tidak lengah dari apa yang kalian perbuat.” 
(Os. Al Bagarah (21: 85) 


-2E Igo 0 Keh AEE 


Penakwilan firman Allah: 03 a Lapas PN al ad 
oisi oyi a andalas. 23 o K3 lips (Kemudian 
kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian (saudara sebangsa), dan 
mengusir segolongan dari kalian dari kampung halamannya, kalian 
bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan 
permusuhan) 





san | San BE 
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Abu Ja'far berkata: Ada dua sisi penakwilan; pertama: 
y BW 3 &, lalu Yaa' dibuang karena cukup dengan indikasi dzahir ayat, 
seperti firman Allah: (is P AA Hi asalnya: 8 6 Iv Í Asy (5). 
Kedua: maknanya; Sih Ù pe G P Aa 2 


Kemudian para mufassir berselisih so tentang siapa yang dimaksud 
dengan ayat ini. 


1467. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Abu Muhammad, dani! Ikrimah atau dari Sa'id bin J ubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, 5,- js 3 Sii G E sea, KI abal 5 

oyi oyi pse bebs z PA ye 3 Ka Gu; “Kepada orang- 
orang musyrik sehingga kalian menumpahkan darah sesama mereka 
dan mengusir mereka dari kampung halaman mereka bersama mereka.” 
Ia berkata, “Allah mengecam perbuatan mereka, dimana Allah telah 
mengharamkan penumpahan darah atas mereka dalam Taurat dan 
mewajibkan mereka menebus tawanan mereka, dan mereka adalah dua 
kelompok: sebagian mereka dari bani Gainuga' sekutu Khazraj, dan 
sebagian mereka dari bani Nadhir dan Guraizhah sekutu Aus. 


Manakala terjadi peperangan antara Aus dan Khazraj, keluarlah bani 
Oainuga bersama Khazraj, sedang bani Nadhir dan Guraizhah bersama 
Aus, masing-masing membela sekutunya, hingga terjadilah pertumpahan 
darah diantara mereka, padahal di tangan mereka terdapat kitab Taurat, 
dan mereka mengetahui hak serta kewajiban mereka. Suku Aus dan 
Khazraj adalah orang-orang musyrik yang menyembah berhala, tidak 
mempercayai adanya surga dan neraka, kiamat dan kebangkitan, serta 
perihal halal dan haram. 


Lalu jika peperangan telah usai maka mereka saling menebus tawanan 
diantara mereka mengikuti perintah yang ada dalam Taurat, dimana bani 
Oainuga” menebus tawanan mereka yang ada pada suku Aus, sedangkan 
bani Nadhir dan Guraizhah menebus tawanan yang ada pada suku 
Khazraj, dan menyatakan halal atas darah orang-orang yang terbunuh 
dari mereka karena membela orang-orang musyrik, padahal dalam Taurat 











AA a AAA A Ai Tabari 


dilarang membunuh dan mengusir dari kampung halamannya, serta tidak 
membela orang-orang musyrik yang menyembah berhala. Namun mereka 
melakukan itu semua karena sekedar mencari kenikmatan dunia. 
Demikianlah yang aku dengar tentang sebab turunnya kisah ini.*”! 


1468. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr 


menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada 
kami dari, As- Padd; tentang firman Allah: Í Siia GAS HI 4 


IE, s 


DAN 2 S3 ya Kas oa NS; Ap Las SK 
berkata, “Sesungguhnya Allah menetapkan atas Bani Israil dalam Sa 


agar janganlah kalian saling membunuh diantara kalian, dan siapapun yang 
kalian temukan menjadi budak, maka tebuslah ia dengan harga apapun 
dan merdekakanlah dia. Lalu bani Quraizhah menjadi sekutu suku 
Aus, dan bani Nadhir menjadi sekutu suku Khazraj, lalu mereka saling 
bunuh membunuh dalam peperangan Sumair.*”* 


Lalu berperanglah antara bani Quraizhah dengan bani Nadhir bersama 
sekutu masing-masing, mereka saling merusak rumah-rumah mereka dan 
mengusirnya dari kampung halaman mereka. Jika ada seseorang dari 
mereka yang tertawan, maka mereka pun menebusnya, maka orang- 
orang Arab pun mengejek mereka dan mengatakan, bagaimana kalian 
memerangi mereka lalu menebusnya? Mereka menjawab, “Kami 
diperintahkan untuk menebus mereka dan dilarang memerangi mereka.” 
Mereka berkata, “Lalu mengapa kalian memerangi mereka?” mereka . 
menjawab, “Kami merasa malu karena sekutu kami dihinakan. si Dan 


mah 


kna d fi | 25 Uta 
inilah makna dari firman Allah: Kadal. La Sayan 25 
oih SL PEN Das BP oi ha Uas Ta 393 


1469. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Zaid 


Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/477) dan Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (2/ 


188). 

Yaitu peperangan yang terjadi antara suku Aus dan Khazraj pada masa jahiliyah, 
dan Sumair adalah nama seorang laki-laki dari bani Amru bin Auf. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/110). 
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mengatakan, “Quraizhah dan Nadhir bersaudara, dan mereka dalam 
kondisi demikian, dimana mereka memiliki Al Kitab, juga Aus dan Khazraj 
bersaudara, lalu terpecah, dan pecahlah Quraizhah dan Nadhir, dimana 
Nadhir bersekutu dengan Khazraj dan Quraizhah dengan Aus, lalu mereka 
berperang, maka Allah berfirman: sa w i, A] pn sat A 
oiii SL ee ae g A o S Gu oss. si 


Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


1470. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi” bin Anas dari Abul Aliyah ia berkata, “Bani Israil 
jika menindas suatu kaum, maka mereka mengusirnya dari kampung 
halaman mereka, padahal telah diambil janji dari mereka bahwa tidak 
diperbolehkan menumpahkan darah dan mengusir sesama mereka dari 
kampung halamannya.” 


Penakwalan firman Allah: f ya 323 pai cS se A Su oj 
yang Zoi AREA] yara Da P AI ais (tetapi jika 
mereka datang kepada kalian sebagai Tana kalian tebus mereka, 
padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagi kalian. Apakah 
kalian beriman kepada sebagian dari Al Kitab (Taurat) dan ingkar 
terhadap sebagian yang lain?) 

Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah mengecam perilaku orang- 
orang Yahudi yang mengimani sebagian isi Al Kitab dan mengingkari sebagian 
yang lainnya. 

1471. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 

Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa’ id mengenakan Ela 

kami dari Ostdah tentang firman Pa pasii espal Su ol 


yana Di Si yang oii P HA mnde a mereka 
sungguh menebus tawanan mereka, dan tebusan mereka adalah sebuah 


34 Tidak kami temukan riwayat dengan sanad ini dalam literatur kami. 
395 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/165). 
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keimanan, juga mengusir sebagian mereka adalah sebuah kekufuran, 
dimana mereka mengusir mereka dari kampung halamannya, namun 


jika melihat mereka dalam tawanan musuh mereka menebusnya.””* 


1472. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


Fadhli ena: kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata, oai a H pnie e Sa saga cma Spb ol 
yang Sa DA Si yaaw yakni “Kalian telah mengetahui bahwa 
hal itu wajib atas kalian dalam agama kalian dan termaktub di dalam 
kitab kalian, adakah kalian menebus mereka karena kalian beriman dengan 
hal itu dan mengusir mereka karena kalian kufur dengan hal itu.” 


1473. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata, pai tenan Pl oh 
pa Sri SI yak TPA AI ae SA 23 
Ía berkata, “Jika engkau menemukannya pr tangan musuhmu, maka 
hendaklah kau menebusnya, namun justeru kalian membunuhnya dengan 
tangan kalian sendiri.” 


1474. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja” far menceritakan 
kepada kami a Pan bin Anas dari Abul aa mengenai ayat, 
3 al HE aka (IA gag an Spa St ob. 
par D) Da 5; ií ia berkata, “Sikap mengusir mereka adalah 
Sebuah kekufuran, sedang penebusan mereka adalah sebuah 
keimanan.””” 


1475. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


396 
397 
398 
399 


Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah mengenai ayat, 


Ibid (1/166). 

Ibid (1/165). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/212). 
Tidak kami temukan dalam literatur kami. 


- -— co 
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a SAR HL pie GE yah a sa Set olj 
pa 3 Jasa; 3 si ia berkata, “Bani Israil telah berjanji bahwa 
mereka dilarang membunuh dan mengusir sebagian mereka dari kampung 
halamannya, dan berjanji bahwa jika sebagian mereka terdapat dalam 
tawanan, mereka harus menebusnya, lalu mereka mengusir mereka 
kemudian menebusnya, mereka beriman dengan sebagian isi Taurat dan 
ingkar dengan sebagian yang lainnya.” 0 


1476. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al 


Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah ia mengatakan, bahwa 
Abdullah bin Salam melewati Ra'su Jalut di Kufah, dimana ia sedang 
menebus wanita yang tidak ada transaksi orang Arab atasnya dan tidak 
menebus yang ada kontrak orang Arab atasnya, maka berkatalah 
Abdullah bin Salam, “Sungguh yang tertulis di dalam kitab kalian adalah 
hendaknya kalian menebus mereka semua. ! 


1477. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


KM 


La 


400 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/165). 
Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/471). 
Ibid (1/472). 


401 
402 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid dengan riwayat yang sama. Fa San es ya Bab os 

ang Tni ya yaa Oa ANA de HE yah 
1a berkata. “Kekufuran mereka adalah Ian dan mengusir, 
sedangkan keimanan mereka adalah menebus tawanan.” Ibnu Juraij 
berkata, “Jika mereka ada di tangan kalian, maka kalian membunuhnya 
dan mengusirnya, sedang jika mereka dalam tawanan, maka kalian 
menebusnya? Dan aku mendengar bahwa Umar bin Khaththab berkata 
tentang kisah Bani Israil: Sesungguhnya Bani Israil telah berlalu, dan 
kalian-lah yang dimaksud dengan hal (ayat) ini.” 


Mean firman Allah: Si atm TU 35 Ha ya TS i 
Panai å C5 > (tiadalah balasan bagi orang yang berbuat 








Buuren 


eo 
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demikian dari kalian melainkan kenistaan dalam kehidupan 
dunia) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: maka tiada lain balasan bagi 
orang yang berbuat demikian, yaitu membunuh, mengusir kemudian 
menebus, kecuali kehinaan di dunia sebelum adzab di akhirat. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang bentuk 
kehinaan yang ditimpakkan Allah kepada mereka: 


Sebagian mereka mengatakan, itulah hukum Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu gishash bagi orang yang membunuh 
dan membalas atas orang yang berbuat dzalim dan aniaya." 


Sebagian yang lain mengatakan, yaitu mengambil jizyah (upeti) 
dari mereka, sebagai penghinaan atas mereka dan penundukan.' 

Sebagian lain mengatakan, kehinaan yang ditimpakan atas mereka di 
dunia, yaitu diusirnya bani Nadhir oleh Rasulullah SAW dari kampung 
halaman mereka, diperanginya bani Ouraizhah, dan ditawannya 
keluarga mereka. dan inilah kehinaan yang ditimpakan atas mereka di 
dunia sebelum ditimpakan siksa di akhirat. 


Penakwilan firman Allah: SSI asi Íi Oya ana 635 (dan 
pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat 
berat) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: Dan pada hari kiamat kelak 
mereka akan ditimpa siksa yang sangat pedih yang telah dipersiapkan 
oleh Allah bagi mereka. 

Sebagian ada yang menakwilkan: Dan pada hari kiamat kelak 
mereka akan dikembalikan kepada siksa yang lebih pedih daripada siksa 
dunia.” Namun penakwilan ini tidak benar, karena Allah menginformasikan 
bahwa Dia akan mengembalikan mereka kepada siksa yang paling pedih, 


403 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/175). 
“04 Ibid. 

“05 Ibid. 

406 Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/472). 
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karenanya menggunakan alif laam karena maksudnya adalah seluruh 
jenis siksa bukan satu macam saja darinya. 


Penakwilan firman Allah: 25435 Ús Jai A1 G3 (Allah tidak 
lengah dari apa yang kalian perbuat) i 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qiraat berbeda pendapat dalam cara 
membaca ayat ini. Sebagian mereka membaca b aa menggunakan huruf 
ya, karena kembali kepada sebelumnya: ang T US “as c ia Gi 
Bi ayadi 3 G Y). 


Dan sebagian yang lain membaca & as arn taa‘ karena kembali 


kepada sebelumnya: ya Za ASS; 3 AS a Xo aa, 
Yang paling mienaerankanki adalah qiraat yang menggunakan yaa“ 
AY karena piengu SEN, Z5 5 Jaa ApS K3 


mengikutkannya EA yang lebih dekat adalah lebih deia daripada 
mengikutkannya kepada yang lebih jauh. Namun yang benar adalah qiraat 
kedua sebagaimana termaktub di dalam mushaf. 


Pd 


D a Pes Bata ai KAA Gea ah 
bapa AA Í; 
“Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia 
dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan 


siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong.” 
(Qs. Al Baqarah (21: 86) 


40? Nafi’ dan Ibnu Katsir membaca dengan Yaa‘ R pe sedangkan mayoritas ahli 
qiraat membaca dengan Taa‘ R yai. Lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/176). 
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Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: mereka itulah —yaitu orang- 
orang yang mengimani sebagian isi Al Kitab ketika menebus tawanan mereka 
dari orang-orang Yahudi, dan mengingkari sebagian yang lain ketika membunuh 
orang yang dilarang untuk dibunuh, mengusir orang yang dilarang untuk diusir 
dari kampung halamannya,-dan melanggar janji Allah yang telah ditetapkan 
dalam Taurat— orang-orang yang membeli kepemimpinan dunia atas orang- 
orang yang lemah dan bodoh, membeli kebutuhan hidup yang rendah dengan 
keimanan yang mahal yang jika mereka mempertahankannya niscaya mereka 
akan memperoleh kenikmatan surga yang kekal abadi selama-lamanya. Allah 
menyatakan demikian, karena mereka telah mengutamakan dunia daripada 
akhirat, dan memilih kekufuran daripada keimanan. 


1478. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: SAS AH cpat Uas zi 
3 ji L yaitu, “Lebih menyenangi kenikmatan dunia yang sedikit daripada 
kenikmatan akhirat yang banyak.” 

Abu Ja'far berkata: Kemudian Allah menginformasikan, bahwa karena 
mereka telah menjual (menukar) kenikmatan akhirat dengan kenikmatan dunia, 
dan memilih kekufuran dari keimanan, maka mereka tidak akan diberikan 
kenikmatan akhirat sedikit pun, dan tidak akan diringankan siksa dari mereka 
sedikit pun, bahkan tidak akan diberikan pertolongan dari siapapun. 


aa. 
sg G53 Pe ia e A 3 


Sa Sena: ORRI A 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab 


18 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/167). 
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(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya 
(berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah 
kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa 
putera Maryam, dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul 
Qudus. Apakah setiap datang kepada kalian seorang rasul 

membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
keinginan kalian, lalu kalian menyombong, maka beberapa 
orang (diantara mereka) kalian dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kalian bunuh.” 


(Qs. Al Baqarah (21: 87) 


Penakwilan firman Allah: 20455 5 cinia laga Kla Kal, 
Jar (Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab 
(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) 
sesudah itu dengan rasul-rasul) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: Dan telah Kami turunkan 
Taurat kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya sesudah itu secara 
berturut-turut dengan para Rasul yang membawa syariat yang sama. Karena 
seluruh Nabi yang diutus sesudah Musa sampai masa Isa diperintahkan 
agar menegakkan ajaran Taurat. 


Penakwilan firman Allah: gx! 5 H1 me CS (dan telah 
kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera 
Maryam) 

Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: Dan telah Kami berikan kepada 
Isa putera Maryam bukti-bukti kebenaran (mukjizat) atas kenabiannya, seperti 
menghidupkan orang yang mati, menyembuhkan orang yang buta, penyakit 
kusta dan lain sebagainya. 

1479. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya: ad a z ut Giz; yaitu “Bukti- 
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bukti kebenaran yang ada di tangannya seperti menghidupkan orang yang 
telah mati, membuat sejenis burung dari tanah liat kemudian meniupkan 
ruh padanya sehingga menjadi burung yang dapat terbang dengan izin 
Allah, menyembuhkan orang-orang yang sakit, memberitahukan tentang 
hal-hal tersembunyi yang mereka sembunyikan di rumah mereka.”””” 


2 seg 


Penakwilan firman Allah: yel qaz «5 (dan Kami 
memperkuatnya dengan Ruhul Gudas) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya adalah seperti berikut: 


1480. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman-Nya: A5 ag i ia berkata, “Dan 
Kami menolongnya. 

Kemudian para mufassir berbeda pendapat mengenai makna 
Ea Adi Te . Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah Jibril AS. 


1481. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman-Nya: aiji Ta y Pati 3 ia berkata, 
“Yakni Jibril AS.” 


1482. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah: yel Ta y Sa ia berkata, “Yaitu Jibril AS”? 


1483. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak tentang firman-Nya: yel T ye Sa 
“Yaitu Jibril AS. 


1484. Ammar menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far 


409 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/168). 
40 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/112). 
41 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/168). 
42 Ibid. 

413 Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/117). 
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menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi”: il zs% 15395 
ia berkata, “Allah memperkuat Isa dengan Jibril, yaitu Ruhul Qudus.”!* 


1485. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 


Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abi Al Hasan Al Makki menceritakan kepadaku dari Syahr bin 
Hausyab Al asy'ari: bahwa sejumlah orang dari kalangan Yahudi berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Beritahukanlah kepada kami siapakah Ar- 
Ruh itu?” Beliau menjawab, 


LAr 


PAN wi Sa Ja GE a mali a Sai 


k 


2 
Kal 


P 


“Aku menyumpah kalian dengan nama Allah dan kenikmatan- 
kenikmatan-Nya atas bani Israil, tahukah kalian bahwa ia adalah 
Jibril dan ia datang kepadaku?” Mereka menjawab, “Ya.” 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ia adalah Injil. Seperti 


dijelaskan dalam riwayat berikut: 
1486. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


414 
415 


416 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: Sani & > aish 13 ia berkata, “Allah memperkuat 
Isa dengan Injil sebagai ruh, seperti menjadikan Al Qur'an sebagai 
ruh, keduanya adalah ruh Allah sebagaimana firman-Nya: 
© Oi Usa in TK awiś, “Dan demikianlah Kami 
wahyukan kepadamu wahyu (Al Our 'an) dengan perintah Kami.” 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 52)" 


Sebagian yang lain berpendapat bahwa ia adalah nama sesuatu yang 
dengannya Isa menghidupkan orang yang telah mati. Seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/168). 
Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (3/79). 
Ibnu Athiyah dalam AL Muharrir Al Wajiz (1/176). 





Gs) 
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1487. Al Minjab menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin Umarah 


417 


menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas: (yu Jali ca y asah I3 ia berkata, “Yaitu nama sesuatu yang 
dengannya Isa menghidupkan orang yang telah mati.””” 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa ia adalah Jibril AS. Karena Allah mengabarkan 
bahwa Dia memperkuat Isa dengannya, sebagaimana Dia 
Na dalam ayat ra lain: 

Pa 5 GA, ai 3 Ne AI gan Lai 
Ai zE dia i 35 dyi ordin usii Ai 
E be DAN NI baja po fb ap Pua 
Kg Je! HS p Tb BI 35 


O ia aa Ý Tá Ol ka LS ya JL ar, 


“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai “Isa putera Maryam, 
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada Ibumu di waktu Aku 
menguatkan kamu dengan Ruhul Oudus (Jibril). Kamu dapat 
berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah 
dewasa, dan (ingatlah) diwaktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) di waktu kamu 
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan 
izin-Ku, kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi 
burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) diwaktu 
Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh 
kamu) dikala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/169). 
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berkata: ” Ini tidak lain sihir yang nyata.” (Qs. Al Maa'idah (51: 110). 
Dan jika makna Ruhul Qudus dalam ayat ini adalah Injil, maka akan 
terjadi pengulangan, karena setelah itu Allah menyatakan: 
desi, BEN Kai ési anle 3. 

Jika demikian, maka pendapat yang mengatakan bahwa ruh di sini adalah 
injil, itu tidak benar, meskipun seluruh kitab Allah adalah ruh dari-Nya, 
karena dapat menghidupkan hati yang telah mati dan menjadi petunjuk 
kepadajalan yang benar. Adapun alasan Jibril disebut sebagai Ruhul 
Oudus, karena ia diciptakan oleh Allah dengan ruh dari-Nya tanpa melalui 
proses kelahiran, karenanya disebut Ruhul Qudus, yang berarti Ruh yang 
Suci. 

Namun para mufassir berbeda pendapat mengenai makna Al Qudus di 
sini sebagaimana berselisih tentang makna Ruh. 


1488. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 


kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
ia berkata, Al Qudus artinya berkah." 


1489. Ammar menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abu Ja'far 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi', ia berkata, “Al 
Qudus adalah Allah Ta'ala.” “8 


1490. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


KI Sa Gagal lali 2 Ad SALAT ya II AI AN AT 3 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata, 
“Al Qudus adalah Allah, dan Dia memperkuat Isa dengan Ruh-Nya.” 
Lalu ia membacakan firman Allah: 


b- G 


@ is i g ii ei 


“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan 
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keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa 
yang mereka persekutukan.” (Os. Al Hasyr [59]: 2372 


1491. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepadaku dari Sa'id bin Abi Hilal dari Hilal bin Usamah 
dari Atha' bin Yasar, ia berkata, Ka”b berkata, “Allah adalah Al Gudus.”?2! 


3 cií 


Penakwilan firman Allah: Kado Sg Lu Uya Si 
Sosis ku 233 3 tu uas ë pa (Apakah setiap datang kepada kalian 


seorang rasul Maag sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
keinginan kalian, lalu kalian menyombong, maka beberapa orang 
(diantara mereka) kalian dustakan dan beberapa orang (yang lain) 
kalian bunuh) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi dari 


bani Israil. 
1492. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid.? 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada bani Israil: Wahai orang- 
orang Yahudi dari bani Israil, sesungguhnya Aku telah memberikan kepada 
Musa Taurat, dan mengirimkan sejumlah Rasul sesudahnya secara 
berturut-turut, memberikan mukjizat kepada Isa dan memperkuatnya 
dengan Ruhul Qudus, namun jika datang seorang Rasul kepada kalian 
yang tidak sesuai dengan keinginan kalian, kalian menyombongkan diri 
atasnya, mendustakan sebagian mereka dan membunuh sebagian yang 
lain. Dan demikianlah sikap kalian terhadap para Rasul-Ku selama- 
lamanya. 


Ibid. 
Tidak kami temukan dengan redaksi ini dalam literatur kami. 
Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/482). 
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Hi “ine Sada AA Ld angan 
Boost A ma isu É san Jp Cile BG, 


“Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup”, tetapi 
sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena 
keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka yang 


beriman.” (Os. Al Baqarah [2]: 88) 


Penakwilan firman Allah: KAA: 183 (Dan mereka 
berkata, “Hati kami tertutup”) 


Abu Ja'far mengatakan: Para ahli giraat berselisih pendapat 
dalam membaca ayat ini. Sebagian mereka membaca #2125 G; gö | J15; dengan 
meringankan huruf laam yang bersukun, dan ini merupakan bacaan 
yang umum di seluruh penjuru negeri. Sebagian yang lain membaca 
KAH g ő j A dengan memberatkan bacaan laam yang berdhammah. 
Yang membaca dengan memsukunkan huruf laam dan meringankan 
bacaannya, mereka menafsirkan bahwa mereka berkata, “Hati kami 
berada dalam sarang dan tertutup”, dan ' y4 dalam bacaan mereka 
adalah bentuk jamak dari kata x; yaitu sesuatu yang terbungkus dan 
tertutup. 


Sebagaimana orang yang belum dikhitan dinamakan Gali dan yang 
perempuan disebut si; dan dikatakan untuk pedang yang berada di 
sarungnya: A i A, adapun gagang pedang disebut sal ” P serta 
bentuk jamaknya adalah HW. Demikian pula kalimat yang memiliki sifat 
dalam bentuk Jas dan jika berstatus muannats, maka menjadi : z3 dan 
bentuk jamaknya adalah HE dengan harakat dhammah pada huruf 
pertama dan sukun pada huruf keduanya, seperti kalimat: y— LA dan 
Jie kel, maka itu menjadi bentuk jamak untuk muannats atau mudzakkar 
dan tidak boleh menekan huruf “ain fi 'li-nya kecuali jika terpaksa 
harus demikian, contohnya dalam syair, sebagaimana ucapan Tharfah bin 
Abdu, 


- f r 0 AP 


S ny Gia NAH pi 














— Tafsir Ath-Thabari 


“Wahai para pemuda yang berada di majlis kami # 
Hidangkanlah bunga yang kekuning-kuningan. ”? 


Yang dimaksud adalah Aa karena syair menuntut adanya harakat 
pada huruf kedua, maka menjadikannya berharakat. Sebagaimana 
riwayat: 

1493. Ibnu Humaid memberitahukan kepada kami, katanya, A! Hakam 
bin Basyir bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, katanya, 
Amr bin Qais Al Mula'i memberitahukan kami, dari Amr bin Marrah 
Al Jamali, dari Abu Al Bakhtari, dari Hudzaifah, ia berkata, bahwa 
hati dibagi kepada empat macam, kemudian dia nrenyebutkannya 
dan diantaranya adalah hati yang tertutup, yakni hati yang terbalut, 
yaitu hati orang kafi:.“ Riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
— yakni yang mengatakan bahwa hati itu berada dalam kondisi 
tertutup— adalah: 


1494. Tonu Humaid memberitahukan kami, kaianya, Salamah memberitahukan 
kami, katanya, Ibnu Ishag memberitahukan kami, katanya, Muhammad 
Ibnu Abi Muhammad memberitahukan kami, dari Sa'id bin Jubair atau 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas: (P5 g s3 | A) “Yakni berada dalam 
kurung-an.” 


1495. Al Mutsanna memberitahukan kepadaku, katanya, Abu Shalih 
memberitahukan kepadaku, Mv’ awiyyah bin Shalih, memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah: #21 G f 1,163 “Yakni yang tertutup.” 

1496. Muhammad bin Sa’d memberitahukan kepadaku, katanya, bapakku 


43 Yang melantunkan syair ini adalah: Tharfak bin A! Abdu, dan arti dari kata 
“jarriduu” adalah “Hidangkanlah untuk yang menyerbu”, Al asyqar: adalah yang 
berwarna merah bersih. Lihat Ad-Diwan hal. 5/ 

“4 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (3/17) dari Abu Al Bakhtari dari Abu Sa'id, dan Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/63) dan Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir 
(2/110) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/214), dan dinisbatkan kepada 
Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Al Ikhlash. 

28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/157) 


EEN 
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memberitahukan kepadaku, katanya, pamanku memberitahukan 
kepadaku, katanya, bapakku telah memberitahukan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, alb & s5 1,163 adalah “Hati 
yang tertutup dari cahaya.” 2 

1497. Abbas bin Muhammad memberitahukan kepadaku, katanya, Hajjaj 
memberitahukan kepadaku, katanya, Ibnu Juraij berkata, Abdullah bin 
Katsir memberitahukan kepadaku, dari Mujahid bahwasanya firman 
Allah: Sal; Gi ja | fij (55 yakni “Terdapat tutup yang menutupinya.” 

1498. Al Mutsanna memberitahukan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
memberitahukan kepadaku, katanya, Syibil memberitahukan kepadaku, 
katanya, Abdullah bin Katsir memberitahukan kepadaku, dari Mujahid 
bahwa: KAH G 163 maksudnya “Terdapat tutup yang 
menutupinya. “2 

1499. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi memberitahukan kepadaku, katanya, Abu 
Ahmad Az-Zubairi memberitahukan kepadaku, katanya, Syarik telah 
menyampaikan kepadaku dari Al A'masy mengenai firman-Nya 
KAH g 5 j fi ú; ia berkata, “Dia dalam tutup.” 

1500. Bisyr bin Mu'adz memberitahukan kepadaku, katanya, Yazid bin 
Zuraij memberitahukan kepadaku, katanya, Sa'id memberitahukan 
kepadaku, dari Qatadah, bahwa al Ws j6, “Yakni tidak 
memahami.“ 


1501. Al Hasan bin Yahya memberitahukan kepadaku, katanya, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: Pala G s5 j A seperti firman Allah: 


426 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/157) 

47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/157) 

48 Abu Hayyan dalan Al Bahr Al Muhith (1/484) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/ 
418) cet. Dar Asy-Sya'b. 

429 Belum kami temukan atsar dengan sanad dan lafadz ini dalam referensi yang kami 
miliki 

430 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) 


a 
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1502. Al Mutsanna memberitahukan kepadaku, katanya, Ishaq 
memberitahukan kepadaku, Abdurrazzaq memberitahukan kepadaku, 
dari Ma'mar, dari Qatadah, dalam menafsirkan firman Allah 
KAH Iv 3 j J3: “Tertutup hatinya”, kemudian berkata sebagaimana 
firman Allah: 151 3 & 43.” 

1503. Al Mutsanna memberitahukan kepadaku, katanya, Adam 
memberitahukan kepadaku, katanya, Abu Ja'far memberitahukan 
kepada kami, dari Ar-Rabi' dari Abu Al Aliyah: tale GC AC | Kit “Yakni 
yang tidak memahami.” 

1504. Musa memberitahukan kepadaku, katanya, Amr memberitahukan 
kepada kami, katanya, Asybath memberitahukan kepada kami, dari 
As-Suddi Las WB fi | AE berkata: “Mereka mengatakan hatinya 
tertutup.” | 

1505. Yunus memberitahukan kepadaku, katanya, Ibnu Wahbi 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata dalam 
menafsirkan firman Allah KAH G s5 i 63: yakni hatiku tertutup, 
maka tidak akan terangkum padanya perkataan yang engkau 
ucapkan, kemudian dia membaca firman Allah: (4 ati yg KAN 
© a| E 335 artinya: “dan mereka berkata, hati kami berada dalam 
tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya.” 
(Os. Fushshilat [41]: 5) 


Abu Ja'far berkata: Dan yang mebacanya "als dengan membaca 
dhammah pada huruf laam, mereka menafsirkan bahwa mereka 


41  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/279) 

432 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171) dari Ikrimah, bukan dari Qatadah dan belum 
kami temukan dalam riwayat Abdurrazag, dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (1/418) 
cet. Dar Asy-Sya'b. 

438 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170). 

“38  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/279) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) 

dari Mujahid, Sa'id bin Jubair, As-Suddi dan Qatadah. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/279) dengan lafazh yang serupa dari 

Mujahid dan Qatadah. 
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mengatakan: Hati kami tutupan untuk ilmu, yang berarti bahwa 
hatinya adalah sebuah tadahan. 


Abu Ja'far berkata: dan : jiġ dalam penafsiran mereka merupakan 
bentuk jamak dari kata SE, sebagaimana bentuk jamak dari Ji 
menjadi 5, Li menjadi Lx, dan Lagi menjadi 44. 
Maka maksud dari perkataan yang menafsirkan dengan bacan ghulufun 
dengan dhammah"8 adalah: Dan orang-orang Yahudi itu berkata, 
“Sesungguhnya hati kami menjadi tutup untuk ilmu dan tempat baginya 
serta yang lainnya.” 

Riwayat yang menyebutkan hal tersebut adalah: 


1506. Ubaid bin Asbath bin Muhammad memberitahukan kepadaku, 
katanya, bapakku memberitahukan kepadaku, dari Fudhail bin 
Marzug, dari Athiyyah, ia mengatakan bahwa KA G AH | fi 83 adalah 
“Tempat untuk berzikir.”7 

1507. Muhammad bin Umarah Al Asadi memberitahukan kepadaku, 
katanya, Ubidillah bin Musa memberitahukan kepada kami, 
katanya, Fudhail memberitahukan kepada kami, dari Athiyyah dalam 
menafsirkan firman Allah: 


LAH g s3 1 Aj ú; ia berkata, “Tempat untuk ilmu.” 
1508. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi memberitahukan kepadaku, katanya, 


Abu Ahmad memberitahukan kepadaku, katanya, Fudhail 
memberitahukan kepada kami dari Athiyyah seperti itu. 


1509. Al Minjab telah memberitahukan kepadaku, katanya, Bisyr bin Umarah 


436 Mayoritas ulama membaca dengan mensukunkan Laam dan sebagian yang lain, 


yang diantaranya Al Hasan dan Ibnu Muhaishin dengan mendhammahkannya, 
dan ini adalah bacaan yang tidak mutawatir (Lihat: Zad Al Masir (1/113)) dan itu 
termasuk bacaan Ibnu Abbas dan Al A'raj, sebagaimana disebutkan oleh Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (1/418) cet. Dar Asy-Sya'b. 
437 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) dengan sanad yang kedua dan Az-Zujaj 
dalam bukunya Ma'ani Al Qur'an (1/169) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) dengan isnad yang kedua dan Az-Zujaj 
dalam kitab Ma'ani Al Qur'an (1/169) 


C2) 
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memberitahukan kepada kami, dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas dalam menafsirkan firman Allah KAH GG A | A 
dia berkata, “Penuh dengan ilmu sehingga tidak membutuhkan 
kepada Nabi Muhammad SAW dan yang lainnya.” 


Bacaan yang hanya diperbolehkan dalam firman Allah LFE RE | nj G; 4 
adalah bacaan dari yang meriwayatkan L41; dengan men-sukun-kan 
huruf Laam yang memiliki arti bahwa dia berada dalam tempat yang 
tertutup, karena bergabungnya dalil dari ahli qira at dan ahli tafsir 
mengenai kebenarannya, dan adanya penyimpangan dari orang yang 
menyelisihi ahli qira 'at dan ahli takwil dengan bacaan mereka yang 
menggunakan dhammah. Sudah kami jelaskan dalam pembahasan lain 
bahwa apa yang tekandung dalam dalil yang telah disepakati merupakan 
dalil bagi yang menerima, sedangkan dalil yang berdiri sendiri jelas tidak 
boleh menentang pendapat mayoritas yang memiliki dalil nash, juga 
melalui perkataan dan perbuatan, sehingga tidak perlu ada pengulangan 
penjelasan dalam bab ini. 


2 sra e 


Penakwilan firman Allah: re AS ai peni £ (Tetapi sebenarnya 
Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka) 


Abu Ja'far berkata: Akan tetapi Allah telah menjauhkan, mengusir, 
menghinakan dan menghancurkan mereka disebabkan kekafiran mereka 
terhadap ayat-ayat-Nya, bukti-bukti-Nya, risalah yang dibawa oleh para 
rasul-Nya, dan mereka mendustakan nabi-nabi-Nya. 


Maka Allah memberitahukan bahwasanya mereka akan dijauhkan 
dari-Nya dan dari rahmat-Nya disebabkan apa yang telah mereka perbuat. 
Arti asal A: adalah mengusir, mengutuk dan menjauhkan, dikatakan: 
oala gag GÍ dak US6 Asi “af artinya Allah telah melaknat seseorang dengan 
laknat dan dia adalah yang terlaknat, kemudian maf'ul oala tersebut 
diubah sehingga menjadi KAN Sebagai contoh perkataan Asy-syamakh bin 
Dharar:?? 
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Asy-Syamakh bin Dharar bin Harmalah bin Sinan Al Mazni Adz-Dzibyani, seorang 
penyair yang hidup di masa Jahiliyah dan Islam. (Lihat biografinya dalam Al Ishabah 
3/39, dan Al Aghani 8/97) 
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“Aku telah membuat takut burung dengannya dan aku hilangkan 
itu darinya # Tempat serigala seperti seorang lelaki yang 
terlaknat.” “9 


Abu Ja'far berkata: Pada ayat -ini Pe iS ai er) JS terdapat 
pengingkaran Allah terhadap orang-orang yang mengatakan Ede G Ae 
yakni dari orang-orang Yahudi, karena firman-Nya & menunjukkan 
pengingkaran-Nya dan penentangan-Nya terhadap sesuatu yang mereka seru. 
Karena kalimat J tidak masuk dalam sebuah ungkapan kecuali untuk 
menyangkal sesuatu yang diingkari. 

Jika demikian, maka jelas arti ayat tersebut adalah: Dan berkatalah 
orang-orang Yahudi: hati kami dalam keadaan tertutup terhadap apa yang 
engkau seru kepadanya, wahai Muhammad. Maka Allah berfirman, hal itu 
tidaklah seperti yang mereka kira, akan tetapi Allah menjauhkan orang-orang 
Yahudi dari rahmat-Nya dan mengusir mereka, serta menghinakannya 
disebabkan penentangan mereka kepada-N Ya dan Rasul-Nya, karena itu 
hanya sedikit sekali dari mereka yang beriman. 


Penakwilan firman Allah: 3,24) Ú SLÓ (maka sedikit sekali 
mereka yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan 5 AG SL sebagian mereka mengatakan bahwa artinya 
“Maka sedikit dari mereka yang beriman” yakni “Tidaklah beriman dari 


mereka kecuali sedikit orang.” Riwayat yang menyatakan hal tersebut: 


1510. Bisyr bin Mu'adz memberitahukan kepada kami, katanya, Yazid 
bin Zurai' memberitahukan kepada kami, katanya, Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Oatadah mengenai firman- 


PL SRA 


Nya: oya Ú Subs» A AS ai e MB: ia berkata, “Demi Dzat yang 


40 Bait syair ini terdapat dalam Majaz Al Qur'an (1-46) 





ETE EA IREE 
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memberiku kehidupan, sungguh mereka yang murtad dari orang 
musyrik lebih banyak daripada yang murtad dari ahli kitab, sungguh 
mereka yang beriman dari kalangan ahli kitab itu sedikit.” 


1511. Al Hasan bin Yahya memberitahukan kami, katanya, Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar menyampaikan 
kepada kami, dari Qatadah %54,5 Ja ia berkata, “Tidaklah 
beriman dari mereka kecuali hanya sedikit saja.” “? 

Sebagian yang lain mengatakan: melainkan arti ayat itu adalah 
“Tidaklah mereka beriman kecuali dengan sedikit dari hal-hal yang 
ada pada mereka.” 


Riwayat yang menyatakan hal tersebut: 


1512. Al Qasim memberitahukan kepada kami, katanya, Al Husain 
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memberitahukan kepada kami, katanya, Abu Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah bahwa 5,44: Ú Suai adalah 
“Tidaklah beriman dari mereka kecuali hanya sedikit.” Ma'mar 
berkata, “Sebagian yang lain mengatakan bahwa mereka tidak 
beriman kecuali dengan hal yang sedikit yang telah ada pada 
mere 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang] paling utama untuk dibenarkan 
menurut kami mengenai ayat 5,7; ú Sa yaitu bahwa Allah Yang 
Maha Suci memberitahukan bahwa Dia melaknat orang yang 
memiliki sifat yang Allah sebutkan dalam ayat ini, kemudian Allah 
memberitahukan bahwa mereka sangat sedikit yang beriman terhadap 
apa yang Allah turunkan kepada Nabi-Nya SAW, oleh karena itu kata 
Suka menjadi manshub (mengikuti sifat mashdar yang tidak disebutkan) 
dan artinya: “Akan tetapi Allah telah melaknat mereka disebabkan 
kekafiran mereka, maka sangat sedikit keimanan mereka. Oleh sebab 
itu menjadi jelas dengan apa yang kami terangkan kekeliruan perkataan 
yang diriwayatkan dari Qatadah, karena makna tersebut jika seperti yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/157) 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/279) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171) 


ECE 
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diriwayatkan, maka memiliki arti: maka mereka tidak beriman kecuali 
hanya sedikit, atau sangat sedikit dari mereka yang beriman, tentulah 
kalimat Ka menjadi marfu' dan bukan manshub, karena jika tafsiranya 
seperti itu, maka (al! saat itu menjadi marfu karena lafazh ú meskipun 
Jeli manshub, dan kalimat Ú yang memiliki arti man (siapa) atau "ea 
tetap ú menjadi tidak di-marfu '-kan dan hal itu tidak diperbolehkan 
dalam semua kaidah bahasa Arab. 

Adapun ahli bahasa berbeda pendapat tentang arti ts yang terdapat 
dalam lafadz 5 yi4% ú Sa sebagian mereka mengatakan bahwa Ú 
adalah sekedar tambahan yang tidak memiliki arti, maka tafsiranya 
menjadi: maka sedikit yang beriman, sebagaimana firman Allah Azza wa 
Jalla: & Haa MEVES Gá yang artinya: “Maka disebabkan 
almata dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159) dan yang sejenisnya. 


Maka pendapat yang menyatakan bahwa & adalah sekedar tambahan, 
dan makna ayat tersebut “maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka.” Dan mengutip syair sebagai 
dalil perkataan itu dari syair Muhalhil:** 


pi cbl EHE D # GiS Aa AL "Jana 


rg 


“Kalaulah ia datang berbicara kepada dua gunung itu # pastilah 
hidung orang yang berbicara itu tercoreng dengan darah. ” 


Ia menyatakan bahwa maknanya “Maka hidung orang yang berbicara 
tercoreng dengan darah”, dan bahwa te adalah sekedar tambahan. 


Sebagian yang lain mengingkari apa yang dikatakan oleh mereka yang 
berpendapat tentang & dalam ayat ini dan pada bait yang dikutip, mereka 
berkata akan tetapi itu adalah permulaan sebuah perkataan dari orang 
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Al Muhalhal bin Rabi'ah yang memiliki pedang “dasyat” yang menyerang pasukan 
hingga lari ketakutan, terdapat perbedaan pendapat mengenai nama dan tahun 
wafatnya, dan yang benar adalah tahun 500 M. (Kumpulan biografi para penyair) 
Bait syair ini terdapat dalam Diwan Al Muhalhil Al Banani: dua bukit dan terdapat 
riwayat lain dalam Ad-Diwan, Lihat Ad-Diwan (hal. 81) 
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yang menyampaikan berita tentang keumuman segala sesuatu, karena 
kalimat ú mencakup segala sesuatu, kemudian mengkhususkan dan 
mengumumkan lafadz yang disebut setelahnya menjadi khusus dan 
umum. Pendapat ini bagi kami lebih utama kebenarannya, karena 
tambahan ú yang tidak memberikan makna dalam sebuah perkataan 
tidak boleh dinisbatkan kepada Allah, dan boleh jadi ada yang 
mengatakan, apakah yang Allah beritakan tentang mereka bahwasanya 
mereka sedikit yang beriman dengan apa yang mereka imani itu, sedikit 
atau banyak, sehingga dikatakan tentang mereka, “Maka sedikit apa 
yang mereka imani?” 


Ada yang mengatakan bahwa arti iman yang sebenarnya adalah 
pembenaran, dan orang-orang Yahudi yang telah Allah beritakan dalam 
ayat ini telah mempercayai dan membenarkan tentang keesaan Allah, 
adanya hari kebangkitan, pahala, dan siksa, akan tetapi mereka 
mengingkari Muhammad SAW dan kenabiannya. Padahal semua itu 
diwajibkan bagi mereka untuk mempercayainya karena telah termaktub 
dalam kitab mereka, dan apa yang dibawa oleh Musa kepada mereka, 
maka mereka membenarkan sebagiannya, dan itulah yang sedikit dari 
iman mereka, dan mendustakan sebagian yang lain itulah yang banyak, 
sebagaimana yang Allah beritakan tentang mereka bahwa mereka telah 
mengingkarinya. 

Sebagian yang lain mengatakan, “Sesungguhnya mereka tidak beriman 
terhadap sesuatu, hanya saja dikatakan 5 4 4 Le SL sementara mereka 
mengkafiri semuanya. Sebagaimana orang Arab berkata, “Sangat jarang 
sekali aku melihat hal seperti ini”, dan telah diriwayatkan dari mereka 
secara pendengaran: aku telah melewati sebuah daerah, sedikit sekali 
yang tumbuh disana, kecuali bawang bakung dan bawang merah, 
maksudnya tidak tumbuh kecuali bawang bakung dan bawang merah, 
dan beberapa ungkapan lainnya yang sejenis, yakni yang mensifati 
sesuatu dengan “sedikit”, padahal maksudnya “meniadakan sama 
sekali.” 
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“Dan setelah datang kepada mereka Al Qur'an dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) 

untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat 

Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.” (Os. Al 

Baqarah (21: 89) 

Penakwilan firman Allah: 3454 Wai Al e PLS aa úl; 
(Dan setelah datang kepada mereka Al Qur'an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman-Nya a uj; 
gaa UI Giaa i as 3 CLS adalah: “Ketika datang kepada orang- 
orang Yahudi dari bani Israil yang Allah sebutkan sifat mereka i ae pn 
yang dimaksud dengan Lg adalah: Al Qur'an yang di turunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW bahwa 541 UJ äia yakni “Membenarkan apa 
yang ada pada mereka dari kitab yang Allah turunkan sebelum Al Our'an.” 
Sebagaimana: 
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1513. Bisyr bin Mu'adz memberitahukan kepada kami, katanya, Yazid 
memberitahukan kepada kami, katanya, Sa'id memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah bahwa ayat DI aus Ya LS aa új; 
aa ÚJ Gia adalah Al Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad 
sebagai pembenaran terhadap apa yang ada pada mereka dari yang 
sebelumnya, yaitu Taurat dan Injil.“ 


“45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171) 
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1514. Amar bin Al Hasan memberitahukan kepadaku, katanya, Ibnu Abi 
Ja’ far memberitahukan kepadaku dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang 
firman-Nya: a4 Wala ái ue Ip LS san LJ; yakni: Al 
Our'an yang diturunkan kepada Muhammad yang membenarkan apa 
yang ada pada mereka dari Taurat dan Injil.“ 


Penakwilan firman Allah: tali RRES Pe S ya 1563 
Saya Ii as. Ag Ian Is Ù Ea ui Wa (padahal 


E A mereka biasa memohon [kedatangan Nabi] untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang 
kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar 
kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud dari firman Allah: 3... 15363 
LAS iy ai Nan 924235 bahwasanya orang-orang Yahudi — yang ketika 
datang kepada mereka kitab dari Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka dari kitab yang telah Allah turunkan sebelum Al Qur'an, mereka 
mengkafirinya- mereka meminta untuk mendapatkan kemenangan dengan 
kedatangan Nabi Muhammad SAW. 


Dan makna Ten: adalah memohon kemenangan, yakni memohon 
kepada Allah dengan kedatangan Nabi Muhammad SAW atas orang musyrik 
Arab sebelum kerasulannya, yaitu sebelum diutus menjadi rasul, Sebagaimana: 


1515. Ibnu Humaid memberitahukan kepadaku, katanya, Salamah 
memberitahukan kepadaku, katanya, Ibnu Ishag memberitahukan kepada 
kami dari Ashim bin Umar bin Qatadah Al Anshari, dari guru mereka, ia 
berkata kepada kami: “Demi Allah kisah ini diturunkan kepada kami dan 
mereka —yakni orang Anshar dan orang- orang Yahudi yang mereka 
adalah tetangganya =, yaitu: UJ GLa Al us Sui ya Bh 
ias aali de Zopak J3 Ra 1563 (-# mereka berkata, “Untuk 
beberapa lama kami telah mengungguli mereka pada masa jahiliyah, dan 
kami ahli syirik, sementara mereka ahli kitab, maka mereka berkata bahwa 


“46 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/158) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/118, 119) 


Bean an Sa, a —— f9) 
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nabi kami telah dekat masa kebangkitanya, dia akan memerangi kamu 
dan ketika Allah Azza wa Jalla telah mengutus rasul-Nya dari golongan 
Quraisy, kami beriman kepadanya sedangkan mereka mengingkarinya. 
Allah SWT lalu berfirman: «a; 147425 1,32 Ó pasta US. 


1516. Ibnu Humaid memberitahukan kepada kami, katanya, Salamah 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Ishag memberitahukan 
kepadaku, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad mantan sahaya Zaid 
bin Tsabit dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah mantan budak Ibnu Abbas, 
dari Ibnu Abbas: bahwasanya orang-orang Yahudi memohon untuk 
mendapatkan kemenangan atas kaum Aus dan Khazraj kepada Rasulullah 
sebelum diutus menjadi rasul. Dan ketika Allah mengutusnya dari bangsa 
Arab, mereka mengingkarinya dan menyalahi apa yang telah mereka 
ucapkan, maka Mu'adz bin Jabal dan Bisyr bin Al Barra bin Ma'rur, 
saudara bani Salamah berkata kepada mereka, “Wahai kaum Yahudi, 
bertakwalah kepada Allah dan masuklah dalam Islam! Sesungguhnya kalian 
telah memohon untuk mendapatkan kemenangan kepada Muhammad 
SAW atas kami ketika kami masih dalam keadaan syirik, dan kalian 
memberitahukan kepada kami bahwa beliau akan diutus dan kalian 
menyebutkan sifat-sifatnya kepada kami. Maka Salam bin Musykim 
saudara bani Nadhir berkata, “Tidak datang kepada kami sesuatu yang 
kami ketahui, dan apa yang kami sebutkan kepada kalian bukanlah 
dia, maka dalam hal itu Allah menurunkan firman-Nya: sai új; 
E aren A 
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TAS Je MN y lin lie G paile UII “s 


1517. Abu Kuraib menyampaikan kepada kami, katanya, Yunus bin Bakir 


menyampaikan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menyampaikan kepada 
kami, ia berkata, Muhammad bin Abu Muhammad mantan sahaya Zaid 


Abu Fadhl Ahmad bin Ali dalam A/ Ijab fi Bayan Al Asbab (1/281) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/215) dan dinisbatkan kepada Ibnu Ishaq, Ibnu Mundzir, 
dan Al Baihaqi dalam Dala 'il An-Nubuwah, dan disebutkan oleh Ibnu Hisyam 
dalam As-Sirah (2/190), dan Abu Nu'im dalam Dala`il An-Nubuwah (1/19) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/158) 
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bin Tsabit memberitahukan kepadaku, katanya, Sa'id bin Jubair atau 
Ikrimah menyampaikan kepadaku dari Ibnu Abbas. 


1518. Muhammad bin Sa'd menyampaikan kepadaku, katanya, bapakku 


menyampaikan kepadaku, katanya, pamanku menyampaikan kepadaku, 
katanya, bapakku mnyampaikan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat |, Gali Ie Lobak JB ya 63 ia 
berkata, “Mereka —yang dimaksud adalah ahli kitab— memohon 
kemenangan terhadap kaum musryik Arab dengan kedatangan Nabi 
Muhammad SAW. Namun ketika Allah telah mengutus Muhammad 
SAW yang bukan dari golongan mereka, maka mereka pun mendengki 


dan mengingkarinya.“ 


1519. Muhummad bin Amr memberitahukan kepada kami, katanya, Abu 


Ashim memberitahukan kepada kami, katanya, Isa menyampaikan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari Ali Al Uzdi tentang firman Allah 
WA Call Je Does IB ye 1565 ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi, dahulu mereka berkata, “Ya Allah utuslah Nabi ini 
untuk menghukumi antara kami dan orang lain”. Kata ó #425 yakni 
memohon dengannya untuk mendapatkan kemenangan atas manusia. 


1520. Al Mutsanna memberitahukan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


memberitahukan kepada kami, katanya, Syibil memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Ali Al Azdi —yaitu Al Bargi— dalam 
firman Allah Azza wa Jalla Z y S322 JB ya 1563 dan menyebutkan 
hal yang sama. 


1521. Bisyr bin Mu'adz memberitahukan kepada kami, katanya, Yazid 
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memberitahukan kepada kami, katanya, Sa'id memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah mengenai firman Allah: Z 225124 J3 oa 13363 
bahwa kaum Yahudi memohon kemenangan dengan Nabi Muhammad 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/47) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
171) 

Mujahid dalam tafsirnya (1/83) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/171) dengan 
lafazh “Pike u O'y paii” dan tidak menyebutkan permulaan atsar dan 
periwayatannya dari Abu Aliyah dan Ar-Rabi' 
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SAW atas kaum kafir Arab, dan mereka berkata, “Ya Allah, utuslah Nabi 
ini yang telah kami dapatkan dalam Taurat yang akan menyiksa dan 
membunuh mereka dan ketika Allah mengutus Muhammad SAW dan 
mereka mengetahui bahwa yang diutus bukan dari golongan mereka, maka 
mereka pun ingkar kepadanya karena rasa iri dan dengki terhadap 
kaum Arab. Sementara mereka mengetahui bahwa ia adalah utusan Allah 
yang telah mereka ketahui sebelumnya dalam kitab mereka Taurat 


ey bapa jie G a 


1522. Al Mutsanna memberitahukan kepada kami, katanya, Adam 


memberitahukan kepada kami, katanya, Abu Ja’ far memberitahukan 
kepada kami dari Ar-Rabi', dari Abu Aliyah, katanya, bahwa dahulu 
kaum Yahudi memohon kemenangan dengan Nabi Muhammad atas kaum 
musyrik Arab, mereka berkata, “Ya Allah, utuslah Nabi ini yang kami 
dapatkan tercantum dalam kitab kami untuk memerangi dan menyiksa 
orang-orang musyrik. Namun ketika Allah mengutus Muhammad dan 
mereka mengetahui bahwa dia bukan dari golongan mereka, maka mereka 
pun mengingkarinya lantaran rasa iri terhadap kaum Arab. Sementara 
mereka mengetahui bahwa dia adalah utusan Allah, maka Allah berfirman: 


Sai Sua a Ian ipe C eai La. 


1523. Musa memberitahukan kepadaku, katanya, Amr memberitahukan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/215) dan dinisbatkan kepada Abdu bin 
Humaid. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/172) 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/216) dan dinisbahkan kepada Al Baihaqi 
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kepada kami, katanya, Asbath memberitahukan kepada kami dari As- 


Suddi tentang firman Allah Gj | daan A jus SS aa Bayi 
Ian Ba c At k LS gali Je oiis AN aa 
Z FEA SA Ai pey ia mengatakan bahwa suatu ketika kaum 
Arab lewat diantara orang-orang Yahudi, maka mereka menyiksanya. 
Kemudian mereka mendapatkan Muhammad SAW di dalam Taurat, 
maka mereka memohon kepada Allah untuk mengutusnya agar memerangi 
kaum Arab, namun ketika datang Muhammad yang bukan dari keturunan 
bani Israil, mereka pun mengingkarinya.” 








- Tafsir Ath-Thabari 


1524. Al Qasim memberitahukan kepada kami, katanya, Al Husain telah 
memberitahukan kepada kami, katanya, Hajjaj telah memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, katanya, aku berkata kepada Atha' firman 
Allah: 1735 ip at Je Losi JB ya 1563 ia berkata, “Mereka 
memohon untuk mendapatkan kemenangan atas orang-orang Arab, 
dengan kedatangan Nabi Muhammad SAW dan berharap dia berasal 
dari golongan mereka, ketika sang nabi-datang dan mereka mengetahui 
bukan dari golonganya, maka mereka mengingkarinya, padahal mereka 
mengetahui bahwa dia adalah benar-benar seorang nabi. Maka Allah 
berfirman: Zya Je di KA oa pió Tae G saia Us. 

1525. ... berkata, Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, Mujahid berkata, 
“Mereka memohon kemenangan dengan Nabi Muhammad, kemudian 

' mereka berkata sesungguhnya nabi itu telah tiba, 1,32 Ú NE ci 
(maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui), dan dia bukan dari golongan mereka . 4. j pem (mereka lalu 
ingkar kepadanya). 

1526. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepadaku, dia berkata, Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata, 
bahwasanya Ibnu Juraij berkata, Ibnu Abbas berkata, mereka memohon 
kedatangan nabi untuk mendapatkan kemenangan atas orang Arab.“ 


1527. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Al Hammani 
menceritakan kepadaku, katanya, Syarik memberitahukan kepadaku dari 
Abu Jahaf dari Muslim Al Bathin dari Sa’id bin Jubair dalam menafsirkan 
firman Allah: - 4 | ann p ú Nara (33, katanya, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang mengetahui bahwa Muhammad adalah seorang 
nabi, akan tetapi mereka mengingkarinya.” 


1528. Aku diceritakan oleh Al Minjab, katanya, Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas dalam firman 


dalam Dala'il An-Nubuwah dari jalur As-Suddi. 

44 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/216) dan dinisbatkan 
kepada Ubaid bin Humaid dan Abu Nu'aim. 

45 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/216) dan dinisbatkan 
kepada Ubaid bin Humaid 











Surah Al Baqarah == 


Allah: 1,2 yfi Je opsi á oa 163, ia berkata, “Mereka 
berpura-pura berkata ‘Kami mendukung Muhammad dalam memerangi 
mereka’, padahal mereka tidak demikian adanya, yakni mereka 
berdusta.” 


1529. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahbi mengabarkan 
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kepadaku, Katanya, aku telah bertanya kepada Ibnu Zaid tentang 
firman Allah: ú Si Las LA yali Pol daa 1563 
eds P an | F "2, katanya, bahwa orang-orang Yahudi memohon 
kedatangan seorang nabi untuk mendapatkan kemenangan atas orang 
kafir Arab, mereka berkata, “Demi Allah jika datang nabi seperti yang 
telah diberitakan memalui Musa dan Isa, yang bernama Ahmad, pastilah 
kami akan mengungguli kalian.” Dan mereka mengira bahwa nabi tersebut 
berasal dari golongan mereka, sementara orang Arab berada di sisi 
mereka dan mereka memohon kedatangan seorang nabi untuk 
mendapatkan kemenangan atas mereka dengan nabi tersebut, “maka 
setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya.” (Os. Al Baqarah [2]: 89) dan mereka 


mendengki. Kemudian membaca: firman Allah, us 7a aas HG 
PE 


© Gaa GA PAN (kekafiran lah kamu 
beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah 


nyata bagi mereka kebenaran). (Qs. Al Baqarah [2]: 109) ia berkata, 
“Telah jelas bagi mereka bahwa beliau adalah seorang rasul, maka dari 
sini Allah memberikan manfaat kepada kaum Khazraj dan Aus dengan 
apa yang mereka dengar dari kaum Yahudi bahwa Nabi itu telah tiba.” 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata kepada kami, “Di manakah 
letak jawaban dari firman Allah: Gia. Ai ER asie b úl; 
Dikatakan: Ahli bahasa berbeda pendapat mengenai letak jawabannya, 


Disebutkan oleh Abu Mu'aim dalam Dalaʻil An-Nubuwah (1/19), As-Suyuthi dalam 
Ad-Dur Al Mantsur (1/216) dan dinisbatkan kepada Abu Nu'aim dalam Dalaʻil An- 
Nubuwah 

Al Ijaab fi Bayan Al Asbab (1/284) As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/216) 














z Tafsir Ath-Thabari 


sebagian dari mereka mengatakan: itu termasuk dari susunan kalimat yang 
tidak dicantumkan jawabannya karena yang diperintah sudah mengetahui 
artinya. Sebagaimana banyak dicontohkan dalam Al Qur'an. Dan 
terkadang orang Arab memakai susunan itu jika kalimat yang ada terlalu 
panjang, maka mereka menggunakan kalimat yang memiliki jawaban, 
kemudian jawaban itu dihapuskan karena pendengar telah mengetahui 
tentang arti dan makna kalimati itu sendiri. Sebagaimana firman Alah: 


PAT SIN An a iga Ga Oi 
yang artinya: “dan sekiranya ada suatu bacaan {kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi 
terbelah atau karenanya orang yang mati dapat berbicara, 
sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah.” (Qs. Ar- 
Ra'd (131: 31) maka tidak dicantumkan jawabannya, dan artinya: 
Seandainya ada bacaan selain Al Qur`an yang menjadikan gunung-gunung 
itu berjalan, maka pasti akan berjalan dengan Al Qur'an, karena 
pengetahuan pendengar tentang arinya Mereka berkata, begitu 
pula firman Allah: s4. Wala i s go EK rasie (J3. Dan 
sebagian yang lain mengatakan: jawaban dari firman-Nya: 
SI us LS et (J3 adalah huruf faa " yang berada dalam lafazh 

aya de ái a A3 ian ag G at GB dan jawaban 
yang kedua terdapat dalam lafazh A P ié seperti perkataan: Ketika 
aku bangkit dan kamu datang, maka kamu baik, sama artinya: ketika 
kamu mendatangi kami, aku bangun maka kamu baik. 


Penakwilan firman Allah: <» AS Je Ai (Maka laknat 
Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.) 


Abu Ja'far berkata: Pada bahasan yang lalu telah cukup banyak kami 
paparkan mengenai arti sai dan ASi dengan demikian arti ayat tersebut 
adalah: Maka penghinaan dan pengusiran Allah terhadap orang yang 
menentang, disebabkan oleh kebenaran yang mereka ketahui terhadap Allah 
dan Rasul-Nya yang mereka ingkari, ketika telah nyata kebenaran bagi mereka, 
yaitu kenabian Muhammad SAW. Dan dalam firman Allah tentang orang 
Yahudi yang Allah kabarkan kepada mereka dalam firman-Nya: 








Surah Al Baqarah — aa 





An Kya Para C4 adalah keterangan yang jelas bahwa mereka 
sengaja mengingkari Muhammad SAW setelah adanya bukti atas mereka 
tentang kenabiannya dan Allah telah membantah alasan mereka dan bahwa 
dia adalah seorang Rasul (utusan) kepada mereka. 


3 ar Part PA Em, 


Jx ol Ga Jp Van ig ol ea Lag Tag A Uut 
abi Jogi A3 Ne a E E 
O Lé DE gaki 


“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang 
menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa 
yang telah diturunkan Allah karena dengki bahwa Allah 
menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena 
itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 
kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 90) 


x Penakwilan firman Allah: pe 1 dig of il A3 MEA Lanny 

KM ds af (Alangkah buruknya [hasil perbuatan) mereka yang 
menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 
diturunkan Allah karena dengki) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilannya: alangkah buruknya apa yang 
mereka beli dengan diri mereka sendiri, dan lafazh asalnya adalah: IE ya 
dari lafazh ' »' 33! disukunkan Hamzahnya, kemudian dipindahkan harakatnya 
ke huruf baa‘ sebagaimana dalam kata tb menjadi wib sebagaimana 
kata-kata 1551 menjadi A5, maka dipindahkan harakat baa ke kaaf 
ketika disukunkan huruf baa ‘ dan kemungkinan menjadi : 4 meskipun 
aslinya (3 dari bahasa yang memindahkan harakat huruf “ain ke huruf faa ' 

















NN —— Tafsir Ath-Thabari 


jika huruf yang merupakan ainul al fi li adalah salah satu dari enam huruf 


e h39 


tenggorokan, sebagaimana mereka mengatakan «4 Ga dan dari “ 
“es” dan itu adalah yang disebut sebagai bahasa yang sudah menyebar di 
kalangan bani Tamim. Kemudian dijadikan untuk menunjukkan kecaman dan 
penghinaan dan disambungkan dengan maa. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang arti & dalam lafazh ad. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah menyatakan ia berdiri sendiri sebagai i isim dan 
kalimat 1, ye of sebagai tafsirnya, sebagaimana kalimat 153 Ses f an) 
(sebaik-baik laki-laki adalah Zaid) dan &t da ul sebagai ganti dari kalimat 


dh Jy $. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Arti tersebut adalah: seburuk- 
buruknya sesuatu yang mereka beli (tukar) dengan diri mereka sendiri adalah 
mereka kafir, maka huruf faa ‘ merupakan isim dari { oi dan 1, pe af Í adalah 
isim yang kedua, dan mereka menyangka bahwa (v, i Si) kedudukan of 
dapat menjadi marfu’ atau kasrah, jika kedudukannya marfu’ maka 
maknanya: “Maka alangkah buruknya hal yang akan mereka kerjakan”, 
sedangkan jika kedudukannya kasrah: “Maka alangkah buruknya sesuatu 
yang mereka beli dengan diri mereka sendiri” yaitu mereka mengingkari apa 
yang Allah turunkan karena dengki. Ia berkata, begitu juga firman Allah: 
P Zi IL. of isl KEL Ai yang artinya: “Sesungguhnya 
amat buruk apa yang mereka sediakan untuk diri mereka sendiri yaitu 
kemurkaan Allah kepada mereka.” (Os. Al Maa'idah [5]: 80). 


Dalam bahasa Arab L- dalam bab ini berdiri sendiri, kedudukannya seperti 
isim yang penuh sebagaimana firman Allah: <a Us yang artinya “Maka itu 
adalah baik sekali.” (Os. Al Baqarah [2]: 271) dan lafazh: Si tx artinya: 
“Alangkah buruknya kamu.” | 


Untuk memperkuat pendapat ini, mereka menukilkan sebuah sya' ir: 


€ aE MN a to aa s% -oz 


48 Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (1/56, 57) 
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“Janganlah terburu-buru dalam berjalan dan berilah minum, 
Alangkah buruknya pelan-pelan itu ketika kita tidak dapat 
menjaganya.” 

Abu Ja'far berkata: orang Arab berkata, 44 y w 35 wd yang 
artinya: Alangkah buruknya perkawinan tanpa mahar, maka mereka 
menjadikan ú secara tersendiri sebagai isim tanpa ada kata penghubungnya, 
dan yang berpendapat ini tidak boleh orang yang menjadikan au sebagai 
ma rifah yang bersifat sementara dan khabarnya adalah isim ma rifah yang 
bersifat sementara. Dan mereka menyangka bahwa Kara menempati 
kedudukan: alangkah buruknya sesuatu yang mereka beli dengan diri 
mereka sendiri, maka dengan demikian, © dengan penghubungnya telah 
menjadi isim yang bersifat sementara, karena kalimat ',£4! merupakan! 'il 
madhi (kata kerja) yang dihubungkan dengan t dalam pendapat orang yang 
mengatakan pendapat ini, dan apabila dihubungkan dengan fi'il madhi, maka 
menjadi ma 'rifah yang bersifat sementara sesuai yang diketahui, maka 
tafsirannya menjadi: “Alangkah buruknya pembelian mereka, yakni kekufuran 
mereka, dan hal itu bagi mereka tidak boleh, karena telah jelas kesalahan 
perkataan ini. Dan sebagian yang lain dari mereka menyangka bahwa oÍ 
kedudukannya dapat menjadi marfu (dhammah), atau bisa juga menjadi 
kasrah, jika kasrah: maka harus dikembalikan ke ha' yang berada dalam 
lafazh 4 dengan jalan pengulangan dalam dua perkataan, seakan-akan engkau 
mengatákan: “Mereka membeli diri mereka dengan kekafiran, sementara jika 
n 'kan maka menjadi pengulangan pada kedudukan ú yang setelah 

. Ia berkata, “Dan tidak boleh dijadikan marfu' dalam kalimat 
A a Pa D ta 

Sa Sang lain mengatakan : uns adalah sesuatu yang menjadikan 
setelahnya marfu ' sebagaimana diriwayatkan dari seorang Arab : 
pr 13 vu Fj Ki maka kalimat us 5 menjadikan marfu’ kalimat Glas, 
sebagaimana perkataan “3 ja”, “pk Kala 3 'maka kalimat A menjadi 
rafa' dengan apa yang kembali kepadanya dari huruf ha' seakan-akan engkau 


429 Bait syair ini tercantum di dalam Al-Lisan (dalwu) dikatakan “dalautu an-nagah” 
jika ia diberi minum secara perlahan dan penggembala ternak itu 
menggembalakannya: jika dilepaskan di ladang gembala. (lihat Al-Lisan (ra'yu). 
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mengatakan: alangkah buruknya sesuatu yang mereka beli-dengan diri mereka 
sendiri, maka kalimat of menjadi makna bagi kata Gas 4“? 

Dan perkataan yang utama kebenarannya: adalah perkataan yang 
menjadikan Gi sebagai marfu’ dengan kembali kepada haa dalam lafazh 
a Ng Ea sebagaimana menjadikan kata ăi 1 dhammah, ketika mereka 
mengatakan 4 à 22 Ki dan menjadikan ' ye ol sebagai arti dari teng 
maka ayat itu artinya menjadi: Alangkah buruknya sesuatu yang orang-orang 
Yahudi itu jual (tukar) dengan diri mereka sendiri, yakni kekafirannya terhadap 
apa yang Allah turunkan, karena dengki dan iri Allah akan menurunkan 
keutamaan-Nya. Maka of dalam kalimat di Jd rn of kedudukannya 
menjadi nashab karena yang dimaksud adalah: mereka akan mengingkari 
terhadap apa yang Allah turunkan karena Allah akan menurunkan dari 
keutamaan-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki diantara hamba- 
hamba-Nya. Maka kedudukan Of merupakan bagian. Sebagian ahli nahwu 
dari Kufah mengira: bahwa 9! berkedudukan kasrah sebagai ganti dari baa ', 
akan tetapi sebagian berpendapat sebagai manshub karena kesempurnaan 
khabar sebelumnya. Dan tidak adanya kasrah menyertainya yang menjadikan 
dia sebagai kasrah. Dan huruf kasrah tidak menjadikan dhamir kasrah. 


Penakwilan firman Allah: siaii Lag KASI (mereka yang menjual 
dirinya sendiri) 


Penakwilannya adalah sebagai berikut: 


1530. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr 
menceritakan kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: Hanin Lag ASI dia berkata, “Mereka menjual diri 
mereka sendiri dengan mengingkari apa yang Allah turunkan karena rasa 
dengki.”5! 


1531. Al Qasim memberitahukan kepada kami, katanya, Al Hasan 
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Ini adalah pendapat Al Farra sebagaimana disebutkan dalam Ma'ani Al Qur'an (1/ 
56) Al Ourthubi dalam tafsirnya (1/420) cet. Dar Asy-Sya”b, dan Ibnu Athiyyah di 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/178) 
46t Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/172) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/158), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith. 


Peranan Sena — 209) 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al Hajjaj memberitahukan 
kep ada kami, dari Ibnu Juraij, katanya, berkata Mujahid: 
a Lag WA yaitu “Orang-orang Yahudi menjual kebenaran dengan 
kebatilan dan menyembunyikan apa yang datang bersama Muhammad 
untuk menerangkanya.”8? 


Abu Ja'far berkata: Orang Arab kerap berkata, “Aku beli berarti aku 
jual, dan kedudukan 1,451 dalam ayat ini berarti "481 dari kata ts, 
dan perkataan Arab sebagaimana yang telah sampai kepada kami, mereka 
biasa berkata, “Telah aku beli berarti telah aku jual, dan dikatakan, 
“Sesungguhnya seorang yang membeli dapat dinamakan sebagai pembeli 
karena dia menjual dirinya dan dunianya untuk akhiratnya, dan sebagai 
contoh dalam hal ini Hee uban Yazid bin Mufarrigh Al Humairi:*** 
aala Ek Sp js up # SA Sep appa 
“Telah aku jual mantelku seandainya aku memiliki mantel yang 


sebelumnya telah aku inginkan.” 


Yang ia maksud adalah: Telah aku jual mantelku, dan kemungkinan dia 
memakai kata 444! ! (aku beli) yang memiliki arti Sau (aku jual). Dan 
kesimpulan dari perkataan yang diucapkan diantara "mereka adalah 
sebagaimana yang telah saya sebutkan sifatnya. 


Sementara arti firman-Nya: Ca yang dimaksud adalah: “Menentang dan 


iri”, Sebagaimana: 
1532. Bisyr bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami: berkata, Yazid 
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telah memberitahukan kepada kami, katanya, Sa'id bin Oatadah telah 
memberitahukan kepada kami mengenai kata Ga ini, ia berkata, artinya 
adalah “dengki”, dan mereka adalah orang-orang Yahudi.“ 


Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/172). 

Yazid bin Ziyad bin Rabi'ah yang bergelar Mufarrigh Al humairi, wafat (69/688 
M.) Lihat Al Aghani (25/34) 

Bait ini terdapat dalam Thabagat Fuhul Asy-Syu'araa' (555), dari gasidahnya 
ketika Ubad bin Ziyad mencela dan menjual sebagian harta bendanya untuk 
membayar utang-utangnya, lalu sebagian yang lain ia pergunakan untuk memberi 
utang pada orang lain. Makna kata “Hamah” yakni raja. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/158) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 








—A— a ý Tifiir Ath-Thabari 


1533. Musa telah menceritakan kepada kami, Amr telah menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath telah menyampaikan kepada kami, dari As-Suddi 
tentang kata: ((55 ia berkata, “Mereka menentang dan bersikap iri-dengki 
terhadap Nabi Muhammad SAW, dan mereka mengatakan bahwa para 
rasul terdahulu berasal dari Bani Israil, lalu mengapa yang ini dari keturunan 
Bani Isma’il? Maka mereka pun iri dan dengki bahwa Allah akan 
menurunkan karunia-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.“ 


1534. Al Mutsanna telah menceritakan kepadaku, katanya, Adam 
menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ja'far telah menceritakan 
kepadaku dari Ar-Rabi', dari Abu Aliyah, bahwa { (GS) berarti: iri dan 
dengki, Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dari hamba-hamba-Nya, mereka adalah orang-orang Yahudi yang 
mengingkari apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.“ 

1535. Aku telah diceritakan oleh Ammar bin Al Hasan, berkata, Abu Ja far 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ar-Rabi' seperti itu. 
Abu Ja'far berkata: Makaarti dari ayat ini adalah: Alangkah buruknya 
sesuatu yang mereka beli dengan diri mereka sendiri yaitu pengingkaran 
terhadap apa yang Allah turunkan di dalam kitab-Nya terhadap Musa 
dari tanda-tanda kenabian Muhammad SAW dan perintah untuk 
membenarkannya dan mengikutinya, karena Allah menurunkan karunia- 
Nya, hikmah-Nya dan kebesaran-kebesaran-Nya serta kenabian-Nya 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya —yang 
dimaksud adalah Muhammad— sebagai rasa dengki dan kesombongan 
terhadap Muhammad hanya disebabkan beliau berasal dari keturunan 
bani Isma'il dan bukan dari keturunan bani Israil. 


Jika dikatakan: Bagaimana orang Yahudi itu menjual diri mereka dengan 
kekufuran? Sehingga dikatakan 1571453 ol mede! ta YAI Lain 
Si Jp Le apakah sesuatu itu dapat dibeli dengan kekafiran? 


Masir (1/114) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/490) 

466 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/158) 

47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/173), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/158), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/114) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/490) 
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Jawabannya: Sesungguhnya arti jual-beli dalam bahasa Arab adalah: 
Hilangnya hak pemilik atas kepemilikan dan memindahkannya kepada 
yang lain dengan sesuatu sebagai pengganti darinya, kemudian orang Arab 
memakainya dalam hal itu terhadap segala sesuatu yang bersifat pengganti 
dalam perbuatannya. Dalam hal kebaikan atau keburukan, maka ia 
berkata, 4ni o% LEUG o : alangkah nikmatnya apa yang dibeli 
oleh fulan dengan dirinya, Kai oY MANI ye 4 alangkah jelek-nya 
yang dibeli fulan dengan dirinya, yang berarti: Sebaik-baik hasil yang ia 
peroleh, dan alangkah buruknya hasil yang didapatkan, jika apa yang 
dikerjakan mendatangkan hasil baginya dalam kebaikan atau 
— keburukan. 


Maka begitu pula arti dari firman Allah: ii ási | zas Haa at 
ketika diri mereka tetap berada dalam kekafiran terhadap Muhammad 
SAW. Kemudian Allah membinasakan mereka, maka Allah 
menyampaikan kepada mereka dan kaum Arab dengan bahasa yang 
mereka pahami dalam percakapan mereka. Dengan demikian firman 
Allah: aif Lay WAH Cg memiliki arti: “Alangkah buruknya apa 
yang mereka peroleh dengan usaha mereka, dan alangkah buruknya 
ganti yang mereka dapatkan dari kekafiran mereka kepada Allah 
dan pendustaan mereka kepada Nabi Muhammad SAW, karena mereka 
telah ridha dengan neraka sebagai ganti dari pahala dan apa yang Allah 
sediakan bagi mereka —seandainya mereka beriman kepada Allah dan 
apa yang Allah turunkan kepada para nabi-Nya— dan ridha dengan apa 
yang Allah sediakan bagi mereka atas kekafiran mereka dengan hal itu. 
Ayat ini dan apa yang Allah beritahukan di dalamnya tentang kedengkian 
kaum Yahudi kepada Muhammad dan kaum beliau, hanya karena Allah 
menjadikan kenabian dan hikmah-Nya di antara kaum Arab, dan bukan 
kepada kaum Yahudi dari keturunan bani Israil, sehingga menjadikan 
mereka kafir dengan-Nya, padahal mereka mengetahui kebenarannya. 
Dan bahwa milik Allah-lah seluruh nabi yang diangkat dan rasul yang 
diutus, dan sebagai perbandingan ayat yang lain sebagaimana tercantum 
dalam surah An-Nisaa': 


- 
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ÉG giii LSI LI aaa Jie Gila Jah b oa AI 
“Apakah kau tidak memperhatikan orang- orang yang di beri 
bahagian dari Al Kitab? mereka percaya kepada yang disembah 
selain Allah dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir 
Mekkah, bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada orang- 
orang yang beriman. Mereka itulah orang-orang yang dikutuki 
Allah, barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya sekali-kali kamu 
tidak akan memperoleh penolong baginya ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada mereka tidak 
memberikan sedikitpun (kebajikan) bagi manusia. Apakah mereka 
dengki kepada manusia (Muhammad) atas karunia yang Allah telah 
berikan kepada manusia itu? Sesungguhnya Kami telah memberikan 
Kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan kami telah 
memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” (Os. An-Nisaa' (41: 
51-54). 


Penakwilan firman Allah: (4 Sp Je Ai oa MI JK of 
-opke (bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Kami telah menyebutkan tafsir ayat tersebut dan 
telah kami jelaskan artinya, akan tetapi kami sebutkan riwayat yang 
membenarkan apa yang telah kami katakan: 

1536. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Shalah menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepada kami, dari 











Surah Al Baqarah — peaa 


Ashim bin Umar bin Qatadah Al Anshari, dari guru mereka 
mengenai: -ose Ya s ya e Ad oa Dl dj at (G5 artinya 
“Allah menjadikannya pada selain mereka.” 

1537. Bisyr menceritakan kepada kami, katanya, Yazid menceritakan kepada 
kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, ia berkata, 
mereka adalah kaum Yahudi, ketika Allah mengutus nabi Muhammad 
SAW. Dan mereka mengetahui bahwa ia berasal dari selain mereka, maka 
mereka mengingkarinya sebagai ungkapan iri dan dengki mereka terhadap 
kaum Arab, dan mereka mengetahui bahwa beliau adalah utusan Allah 
SAW yang merekaketahui karena telah tercantum di dalam kitab Taurat 
mereka. 


1538. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Adam menceritakan 
kepada kami, katanya, Abu Ja” far menceritakan kepada kami, dari Ar- 
Rabi”, dari Abu Aliyah, riwayat yang sama. 

1539. Aku telah diceritakan oleh Amar, katanya, Ibnu Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi' seperti itu. 

1540. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr bin Hamad menceritakan 
kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
ia berkata, orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya para rasul 
terdahulu berasal dari kalangan bani Israil, namun bagaimana yang ini 
berasal dari bani Isma?11?””0 

1541. Muhammad bin Amr memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abu 
Ashim memberitahukan kepadaku, katanya, Isa memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Abi Najih, dari Ali Al Azdi berkata, “Diturunkan 
atas bani israil.” 


Penakwilan firman Allah: Sa Íe miiy (Karena itu 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan) 


468 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/173) 

469 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/79) As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (1/218) dan dinisbatkan kepada Abdun bin Humaid. 

410 Ahmad bin Ali dalam Al Ijaab fi Bayan Al Asbab (1/284) 

a Tidak kami temukan dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam referensi kami. 

















ana — < Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maksud dari firman Allah: a ds a Pa 
adalah: maka kaum Yahudi dari keturunan bani Israil itu kembali murtad 
—-setelah mereka sebelumnya memohon kemenangan dan pertolongan dengan 
kedatangan Nabi Muhammad SAW, dan setelah apa yang mereka kabarkan 
kepada manusia sebelum diangkat menjadi rasul bahwasanya dia adalah 
seorang nabi yang diutus— ketika Allah mengutusnya menjadi seorang nabi 
dan rasul, maka mereka mendapatkan murka dari Allah, yang berhak mereka 
dapatkan dari-Nya dengan kekafiran mereka terhadap Muhammad SAW 
ketika beliau diangkat menjadi nabi dan penentangan mereka terhadap 
kenabiannya, dan pengingkaran mereka terhadapnya, dikarenakan dialah yang 
mereka dapatkan tercantum sifatnya dalam kitab mereka, sebagai kedurhakaan 
mereka, dan rasa dengki serta iri terhadap bangsa Arab, gua “Ie 
sebagaimana terdahulu Allah timpakan kepada mereka sebelum murka-Nya 
yang kedua lantaran kekufuran mereka yang sebelumnya terhadap Isa bin 
Maryam, atau karena mereka menyembah sapi, atau karena dosa mereka 
yang lainnya terdahulu yang dengannya berhak untuk mendapatkan 
murka dari Allah. Sebagaimana: 


1542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, bahwa Salamah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishag menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Abu Muhammad, dari apa yang 
diriwayatkan « dari Sa' id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 
gak dg ih 3: maka kemurkaan di atas kemurkaan adalah 
in aan mereka dikarenakan apa yang mereka hilangkan 
dari Taurat ketika berada pada mereka, dan murka-Nya disebabkan 
kekafirannya terhadap nabi ini yang telah Allah beritakan kepada 
mereka.” 


1543. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Sa'id 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Bukair dari Ikrimah tentang 


ang. - 


Sa fe aiy s ia berkata, “Kekafiran terhadap Isa dan 


472 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/173) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/158) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/491) 
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kekafiran terhadap Muhammad SAW. ™? 


1544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Yaman 
berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Bukair, dari 
Ikrimah -r s a ME ia berkata, “Kekafiran terhadap Isa dan 
kekafiran terhadap Muhammad SAW.” 

1545. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, katanya, Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Abu Bukair dari Ikrimah seperti itu. 

1546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, bahwa di 
akhirat kelak manusia berada dalam empat kedudukan, seorang yang 
beriman dengan Isa dan Muhammad SAW, maka dia mendapatkan dua 
pahala, seorang yang dahulu kafir dengan Isa dan percaya dengan 
Muhammad SAW, maka dia mendapatkan satu pahala, seorang yang 
dahulu ingkar kepada Isa AS, lalu dia telah kafir kepada Muhammad 
SAW, maka mendapatkan kemurkaan di atas kemurkaan, dan seorang 
dari musyrik Arab yang kafir dengan Isa dan mati dengan kekafirannya 
sebelum Muhammad SAW, maka mendapatkan murka.” 


1547. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Zaid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah bahwa firman Allah: y~% Ad 375 yakni 
“Kemurkaan Allah terhadap mereka atas kekafiran mereka terhadap 
Injil dan Isa AS, serta kemurkaan Allah atas mereka disebabkan 
keingkaran mereka terhadap Al Qur`an dan Muhammad SAW.”76 


1548. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: ok 5:3 adalah Yahudi dengan 
apa yang mereka lakukan dari mengganti Taurat sebelum datangnya 
Muhammad SAW. er Je penentangan mereka kepada nabi dan 

43 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/158) 

47 Ibid 


475 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/114) 
476 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/491) 
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kekafiran kepada yang sebelumnya.” 


1549. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Adam menceritakan 


kepada kami: berkata, Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari Ar- 
Rabi” dari Abu Aliyah mengenai q~% Je Ad sÙ ia berkata, 
“Kemurkaan Allah atas mereka disebabkan kekafiran mereka kepada 
Injil dan Isa AS, kemudian kemurkaan-Nya atas mereka karena kekafiran 
mereka terhadap Muhammad SAW dan Al Our an.” 78 


1550. Musa menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 
q deg yaa 32 #5 yakni “Kemurkaan yang pertama adalah ketika 
Allah mka dalam perkara sapi, sedangkan kemurkaan yang kedua 
adalah murka-Nya atas mereka ketika mereka mengingkari Muhammad 
SAW.” 


1551. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij 
dan dari Atha' dan Ubaid bin Umair mengenai firman Allah 
sr Je SEA 3G ia berkata, “Allah murka kepada mereka karena 
apa yang mereka lakukan sebelum kedatangan Nabi SAW dari 
penggantian mereka (terhadap Taurat) dan kekafiran mereka, kemudian 
murka Allah terhadap mereka tentang Muhammad ketika diutus dan 
mereka mengingkarinya.“8 

Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan makna murka Allah kepada 
mereka, dari makhluk-makhluk-Nya dan perbedaan orang-orang yang 
memahaminya dari sisi sifatnya pada pembahasan yang telah lalu dari 
kitab kami ini, dan kami tidak perlu lagi mengulanginya saat ini. 


Penakwilan firman Allah: Eogh 2 1G an (Dan untuk 


orang-orang kafir siksaan yang menghinakan) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/173) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/173) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/158) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/491) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/174) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/170) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/174) 
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Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
Ong LAS & AKU; yakni: Dan bagi orang yang menentang kenabian 
Muhammad SAW akan mendapatkan azab dari Allah, baik di dunia maupun 
di akhirat kelak. Dan kata Seni yakni azab yang menghinakan orang yang 
mengalaminya. 

Jika dikatakan: Azab apakah yang tidak membuat seseorang menjadi 
hina dengannya, lantas hanya dinyatakan hina kepada orang kafir dengan azab 
yang diterimanya? 

Jawabnya: Makna yang menghinakan yang telah kami terangkan adalah 
yang menjadikan seseorang rendah dan terhina, kekal dalam kehinaannya, 
dan tidak keluar dari kehinaan untuk menjadi terhormat selama-lamanya. Yaitu 
yang Allah khususkan untuk orang yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya, 
sementara yang tidak menghinakan adalah yang membersihkan pelakunya, 
seperti pencurian yaitu seorang muslim mencuri sesuatu yang telah wajib 
baginya untuk dipotong tanganya, hingga dipotonglah tangannya, atau seorang 
yang berzina diantara mereka kemudian ditegakkan hukuman atasnya, dan 
berbagai perkara sejenis lainnya yang berupa siksa, dan hukuman yang Allah 
jadikan sebagai penebus terhadap dosa yang menjadikan pelakunya tersiksa 
dengannya. Seperti seorang muslim yang mengerjakan dosa besar yang disiksa 
di akhirat sesuai takaran dosa yang mereka lakukan, untuk membersihkan 
dari dosa mereka kemudian masuk surga, semua itu meskipun merupakan 
siksaan, akan tetapi tidak menghinakan orang yang mengalaminya, karena 
siksaan Allah kepadanya adalah untuk membersihkan dirinya dari dosanya, 
kemudian mengangkatnya ke derajat yang mulia dan memasukannya ke 
dalam surga. 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimaniah 
kepada Al Our'an yang diturunkan Allah.” Mereka 
berkata, “Kami hanya beriman kepada yang diturunkan 
kepada kami.” Dan mereka kafir kepada Al Qur`an 
yang diturunkan sesudahnya. Sedang Al Qur`an itu 
adalah kitab yang haq; yang membenarkan apa yang 
ada pada mereka. Katakanlah: “Mengapa kamu dahulu 
membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang yang 
beriman?” (Os. Al Bagarah (21: 91) 


A aA 


Penakwilan firman Allah: ¿5> 1G a Ja (pe RAP KA) Js Er 
Lesu Ip Las (Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah 
kepada Al Our an yang diturunkan Allah.” Mereka berkata, “Kami 
hanya beriman kepada yang diturunkan kepada kami) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah ee) Ja BY 
adalah “Apabila dikatakan kepada kaum Yahudi dari bani Israil yang hidup di 
tengah umat Islam, | ss! (berimanlah) yakni percayalah &i 1J; of La yakni 
dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW dari Al dur an, 
gap l JB yakni mereka berkata “Kami mempercayai.” ls J pi Ly yakni 
“Taurat yang Allah turunkan kepada Musa.” 


- 


Penakwilan firman Allah: 3753 Ly 5555 (Dan mereka kafir 
kepada Al Our'an yang diturunkan sesudahnya) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengar firman Allah 
PAT, GG SS) Sa yakni “Dan mereka menentang dengan apa yang 
sesudahnya, yakni yang sesudah Taurat.” 


Abu Ja'far berkata: Tefsir 41; dalam ayat ini berarti “Selainnya” 
sebagimana dikatakan kepada Pen yang berbicara dengan baik: 
sa DS da si 33 ú di belakang perkataan ini ada sesuatu, yang 
dimaksudnya adalah: Tidak ada pada orang yang berbicara ini sesuatu selain 
perkataan itu, begitu pula arti dari firman Allah: 351; 3 Lag Dg mar 33 yakni 
“Dengan selain Taurat dan yang sesudahnya dari kitab Allah yang diturunkannya 
kepada Rasul-Nya, sebagaimana: 
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1552. Bisyr menceritakan kepadaku, katanya, Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah 
22153 Lg D Natar ia berkata, “Dengan yang sesudahnya.”! 

1553. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata, Adam menceritakan 
kepada kami, katanya, Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu 
Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' dari Abu Aliyah 
bahwa ayat: 2153 GG 5 Mer artinya: Dengan yang setelahnya, yakni 
kitab yang diturunkan setelah Taurat.” 

1554. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ar-Rabi' bahwa ayat 5153 Ly Z Tar yakni, “Dengan 
yang sesudahnya.” 


Penakwilan firman Allah: 24x UÍ (Ae sdi 3a; (Sedang Al 
Qur'an itu adalah kitab yang haq; yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah 
G ag Gd za 5 yakni, “Yang setelah Al Kitab yang diturunkan kepada 
mereka dari kitab yang Allah turunkan kepada Nabi-Nya yang hag, dan 
sesungguhnya yang dimaksud oleh Allah Azza wa Jalla adalah Al Qur'an 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana: 


1555. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath ,menceritakan kepada kami dari As-Suddi 


2 23 3687 - 


bahwa ayat: Late Jsi Va ep 1 J6 Any Jpf G RAA A Ja 65 
oz133 Las SAB Yakni “AI Qur an.” 


Allah berfirman: Haa új La 351 sa, sesungguhnya Allah 


berfirman: Haa új Gia. karena kitab-kitab Allah saling 


481 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/47) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an 
(1/174), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/492), dan Ibnu Athiyah dalam 47 
Muharrar Al Wajiz (1/179) 

42 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/174) 

483 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/174) 

44 Ibid 
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membenarkan antara yang satu dengan yang lainnya, dalam Injil dan Al 
Qur'an terdapat perintah untuk mengikuti Muhammad SAW, beriman 
kepada beliau dan dengan apa yang beliau bawa, dan yang seperti itu 
terdapat dalam Taurat yang diturunkan kepada Musa AS. Oleh karena 
itu Allah berfirman kepada orang Yahudi ketika diberitakan kepada 
mereka tentang apa yang diturunkan sesudah kitab mereka (yang 
diturunkan kepada Musa AS) yaitu kitab yang diturunkan kepada 
Nabi-Nya, “Sesungguhnya ia adalah Al Haq yang membenarkan 
kitab yang ada pada mereka, yakni bahwasanya kitab itu adalah 
sesuai apa yang didustakan oleh orang Yahudi.” 


Penulis berkata: Ini adalah informasi dari Allah bahwa mendustakan apa 
yang ada di dalam Taurat berarti mendustakan apa yang ada di dalam 
Injil dan Al Qur'an, sebagai pembangkangan kepada Allah dan menyalahi 
perintah-Nya serta menentang Rasul-Nya SAW. 


- 
- 


Pena kwnan firman Allah: iSo 333 oa 4 PT Asst os eó J3 
Sma 33 (Katakanlah: “Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi 


Allah jika benar kamu orang yang beriman?”) 
_ Abu Jalan berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya, 


Yahudi bani Israil; yang jika kamu katakan kepada mereka, “Berimanlah kepada 
Al Qur'an yang diturunkan oleh Allah’, maka mereka akan berkata, “Kami 
beriman dengan apa yang diturunkan kepada kami' lalu mengapa kalian 
membunuh —Wahai kaum Yahudi jika kalian beriman dengan apa yang Allah 
turunkan kepada kalian— nabi-nabi-Nya, padahal sesungguhnya telah 
diharamkan atas kalian oleh Allah dalam Al Kitab yang diturunkan kepada 
kalian, bahkan kalian diperintahkan untuk mengikutinya dan menaatinya serta 
beriman kepadanya.” Ini adalah pendustaan dari Allah terhadap perkataan 


x 


mereka He J j las ya FE jú dan celaan terhadap mereka, Sebagaimana: 


1556. Musa Menekan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi, ia berkata, Allah Azza wa Jalla berfirman —dan Dia mencela 
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i i: 38 ARA Agati KI a 
mereka— yaitu Yahudi: “yaa AS ol J3 ya dl kol oka ds J3 
(Katakanlah: “Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah 
Jika benar kamu orang yang beriman? ”) "$ 


Jika ada yang mengatakan: Bagaimana bisa dikatakan kepada mereka 
dengantafazh: J3 „e 4 Asst ota ú “Ja yakni dengan lafazh khabar 
yang dimulai dengan lafadz yang akan datang, kemudian Allah 
memberitahukan bahwa hal itu telah berlalu? 


Jawabannya: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam menakwilkan 
perihal ini, sebagian ulama Bashrah mengatakan bahwa artinya adalah: 
Maka kenapa kamu membunuh nabi-nabi Allah sebelumnya? sebagaimana 
firman Allah: Sya: sri igs Giai, yang artinya: “Maka mereka 
mengikuti apa yang dibacakan oleh syaithan.” (Os. Al Baqarah [2]: 
102) yakni “Apa yang telah dikatakan.” Sebagaimana seorang penyair 
berucap, 


AN git “2 SE Je Aoa 
Yang dimaksud dengan perkataanya: “al a 5 yakni Op 3d: “Telah 
aku lewati” dan berdalil bahwa hal tersebut memang demikian dengan 
perkataanya: 1g &ixes3 dan tidak mengatakan: 45 daa .. Dan 
berasumsi bahwa jai; Jas terkadang bergabung dalam satu arti. Dan 
mereka aa 20 dari wep sorn no sa 


Ma P yang Sapa terj adi pS esok. Dan E ucapan Al 
Hathi'ah:**? 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/175) Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(1/179) 

Syair ini terdiri dari lima bait, lihat Syarh Syawahid Al Mughni dan Al Khazanah 
(1/173) 

Ath-Tharmah bin Halim Ath-Tha'i wafat sekitar tahun 125 H. 743 M. lahir dan besar 
di Syam, kemudian pindah ke Kufah, Al Aghani (2/89) 

Bait ini tercantum dalam kumpulan-kumpulan syairnya, dan di dalam Al-Lisan tertulis 
OS dan jli g sebagai ganti dari law. 

Yaitu: Jarwal bin U'min bin Ju'iyah bin Mahzum bin Malik bin Ghalib, lihat 
biografinya dalam Ad-Diwan (9, 10) 
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Jab Sal ang A 
Maksud 24443 adalah akan menyaksikan. Dan sebagaimana penyair yang 
lainnya berucap:”'! 


lg” 


NE aS # y SEN Ia ujm 


Dia mengatakan a kemudian berkata, TA y Na Sebagian. ahli 
nahwu Kuffah mengatakan bahwa dikatakan 4:5 us Pr Asst SA ¿ú 
adalah “Allah berbicara kepada mereka dengan kata kerja yang akan 
datang, namun maknanya telah berlalu, adalah sebagaimana orang yang 
mencela perbuatan seseorang yang telah dilakukannya pada masa 
lampau atau telah berlalu, dia mengatakan, a43 aÍ SOI S ei 
pÚ! d | GL “Celakalah kau! kenapa engkau berdusta? Padahal kau 
tidak membuat orang lain marah padamu? Sebagaimana seorang 
penyair berkata, 


Aa s Of La ena IR AE PAI 


Maka pahala dan balasan kebaikan untuk masa yang akan datang serta 
kelahiran telah berlalu, dan arti semuanya itu sudah dimengerti maka hal 
itu diperbolehkan. 

Penulis berkata: Contoh yang sejenisnya adalah ucapan: 


ga Bed Al Tab nd DS 
“Jika kamu melihat pada biografi Umar, maka kamu tidak akan 
mendapatkannya berbuat keburukan.” 


Padahal yang dimaksud adalah kalimat: ss! Kes 4 “Kamu tidak 
mendapatinya pernah berbuat keburukan”, karena seluruh perbuatan 


Bait ini tercantum dalam kumpulan syair Al Hatiah dari gasidah mengenai Al Walid 
bin Uqbah bin Abu Mu'ith, lihat Ad-Diwan 

Penyair: Ibnu Bari sebagaimana tercantum dalam Al-Lisan. 

Bait ini terdapat dalam Al-Lisan dan 5x artinya: menderita 
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Umar terjadi pada masa lalu dan tidak diragukan lagi, maka tidak dapat 
dibayangkan bahwa itu akan terjadi pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, hal itu sesuai dengan firman Allah: ¿435 „s 4 Asal b sis fat 
Penulis berkata: Dan bukan pula bahwa orang yang menerima perkataan 
tentang pembunuhan itu adalah pembunuh, melainkan para nenek moyang 
mereka yang telah membunuh para nabi terdahulu, dan mereka adalah 
generasi penerus mereka yang rela dengan perbuatan mereka, maka 
pembunuhan itu dinisbatkan kepada mereka. 


Abu Ja'far berkata: Perkataan yang menurut kami benar dalam hal ini: 
Sesungguhnya Allah menujukan ayat ini kepada mereka yang hidup di 
zaman nabi, dari kaum Yahudi bani Israil, dengan apa yang diperintahkan 
kepadanya dalam surah Al Bagarah dan surah yang lain, dengan kebaikan 
yang mereka kepada pendahulu mereka dan dengan kekafiran pendahulu 
mereka atas ni' mat-Nya, perbuatan maksiat mereka dan pendustaan 
kepada Allah serta nabi-Nya, maka Allah menisbahkan perbuatan tersebut 
kepada al mukhathab (yang diajak bicara), seperti yang dikatakan 
sebagian orang Arab kepada yang lain: il IS) NIS Ay S artinya: 
kami telah memperlakukan kalian pada hari ini dan hari ini, 
IIS) NAS 22 5 mas, artinya: dan kalian telah memperlakukan kami 
pada hari ini dan ini, seperti yang telah kami terangkan pada bagian yang 
lain dalam kitab ini, yang mereka maksudkan dengan hal itu adalah bahwa 
para pendahulu kami telah memperlakukan hal tersebut terhadap 
pendahulu kalian, dan bahwa orang-orang terdahulu kami telah 
memperlakukan demikian kepada orang-orang terdahulu kalian. 

Begitu juga di dalam firman-Nya: 333 us Pr Asal R) Ei (É karena 
lafazh tersebut kedudukannya sebagai khabar tentang orang yang 
ditujukan perkataan ini dari Allah terhadap perbuatan para pendahulu 
mereka sebagaimana yang telah kami terangkan, dan boleh juga 
diartikan (3 „+ yang sebelumnya sehingga artinya menjadi: “Maka 
katakanlah kenapa para pendahulu mereka, kenapa dahulu membunuh 
para nabi?” Dan telah diketahui bahwa: '5 oys Al ol GEI A 
adalah pemberitaan tentang perbuatan pendahulu mereka, dan firman 
Allah JŠ zya adalah sebelum hari ini. 


a 
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Penakwilan firman Allah: Oi MEI ol Gika benar kamu orang 
yang beriman) 

Maksudnya jika kamu benar-benar beriman dengan apa yang Allah 
turunkan kepada kalian sebagaimana yang kalian perkirakan sebelumnya. Dan 
yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah kaum Yahudi yang hidup di jaman 
Nabi SAW dan para pendahulu mereka. Jika para pendahulu dan kalian wahai 
kaum Yahudi mengira benar-benar orang yang beriman? Akan tetapi Allah 
telah mencela mereka, karena perbuatan pendahulu mereka yang membunuh 
para nabi. Ketika dikatakan kepada mereka “25 | ME Pi Jat La Dati 
tas j ji Lg lantaran mereka memberikan loyalitas kepada para pendahulu 
yang terus menerus membunuh para nabi, padahal mereka berkata, 
ci j pi je oa # dan rela dengan perbuatan mereka, maka dikatakan 
kepada mereka, Jika kalian —menyangka— beriman kepada kitab yang 
diturunkan kepada kalianæ maka mengapa kalian mengikuti untuk 
membunuh para nabi? 
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Aa JA BA Bes ia bia aa 


“Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat), kemudian 
kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah 
kepergiannya dan sebenarnya kamu adalah orang-orang 
yang zhalim.” (Os. Al Bagarah (21: 92) 


Penakwilan firman Allah: LL pe ya Ka L iah, (Sesung- 
guhnya Musa teiah datang kepadainu dengan membawa bukti-bukti 
kebenaran Jmukjizat)) 


Abu Ja'far berkata: Maksud dari firman Allah aa WAN 
SJ ga sa yakni bahwasanya telah datang kepadamu dengan segala bukti- 
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bukti yang menunjukkan kebenarannya dan kenabianya; seperti tongkat yang 
dapat berubah menjadi ular, tangan yang jika dikeluarkan menjadi berwarna 
putih bagi yang melihatnya, terbelahnya lautan, dasar lautan menjadi jalan 
yang kering bagi beliau dan kaumnya, serta binatang-binatang yang ikut 
bersama beliau, dan segala tanda-tanda yang menerangkan kebenarannya 
serta kenabianya. Semua itu dinamakan oleh Allah sebagai bukti-bukti 
karena merupakan penjelasan bagi yang melihat bahwa itu adalah mukjizat 
yang tidak mungkin dilakukan oleh manusia kecuali Allah memudahkan 
baginya, dan kata 55 merupakan bentuk jamak dari 4%, seperti halnya 
kab dan Ot. 


Abu Ja'far berkata: Arti ayat tersebut: Dan Musa telah datang 
kepadamu wahai kaum Yahudi bani Israel dengan tanda-tanda dan bukti yang 
nyata terhadap kebenaranya dan kenabianya. 


Penakwilan firman Allah: < , ,xkb zh 9 osi Ca a 2335 . 
(kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah 
kepergiannya dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang zhalim) 


Allah berfirman kepada mereka: Kemudian kalian menjadikan anak sapi 
sebagai tuhan setelah kepergaian Musa, dan dhamir (huruf haa ) pada kalimat 
six 54 kembali kepada Musa. Sesungguhnya Allah berfirman, ~pe A Ip 
karena mereka menjadikan anak sapi (sebagai tuhan) setelah Musa 
meninggalkan mereka menuju Rabb-nya untuk menepati janji-Nya, 
sebagaimana yang telah kami terangkan terdahulu dalam kitab kami ini, dan 
boleh juga dhamir (huruf haa ) pada kalimat sis « ini kembali kepada 
makna PESA | (kedatangan), maka tafsir dari ayat tersebut menjadi: Dan telah 
datang kepada kalian Musa dengan berbagai bukti, kemudian kalian 
menjadikan anak sapi (sebagai tuhan) setelah kedatangan bukti-bukti, maka 
sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang berbuat zhalim, sebagaimana 
kamu berkata, Ls pe a (engkau telah mendatangiku dan aku 
membencimu), yakni aku membenci kedatanganmu. 


Penakwilan firman Allah: —, palu Si (dan sebenarnya kamu 
adalah orang-orang yang zhalim) 
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Bahwasanya yang Allah maksud dalam firman itu adalah: bahwasanya 
kalian telah melakukan apa yang kalian perbuat yaitu penyembahan anak sapi 
dan hal itu bukanlah hak kamu, dan kalian telah menyembah apa yang 
semestinya tidak kalian sembah, karena ibadah itu tidak semestinya untuk 
selain Allah. Hal ini juga merupakan kecaman dan penghinaan Allah terhadap 
kaum Yahudi, sebagai berita dari-Nya untuk mereka bahwa jika mereka 
mengerjakan seperti yang telah mereka kerjakan, yaitu menjadikan anak sapi 
sebagai tuhan padahal anak sapi itu tidak memberikan manfaat dan madharat, 
setelah mereka mengetahui bahwa Tuhan mereka adalah Tuhan yang 
mendatangkan mukjizat serta menciptakan segala perkara yang terjadi melalui 
perantara tangan Musa AS, dari segala keajaiban yang tidak mungkin 
dilakukan oleh makhluk Allah, juga tidak dapat dilakukan oleh Fir'aun dan 
bala tentaranya yang memiliki kekuatan serta pengikut yang sangat banyak, 
juga lantaran kedekatan masa mereka dengan terjadinya mukjizat yang telah 
Allah turunkan dan mereka merasakannya secara langsung, namun mereka 
tetap mengingkari Musa, maka tidak mengherankan jika mereka pun 
mengingkari utusan-utusan berikutnya. 


LALU, Ap (42353 Kiba, cikis 
Ti ic sa 


Fa eet ginih Kat ar Jo pena S3 
D Z ha i S op Lan eG Lt, J3 peee 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kamu 
dan Kami angkat (bukit thursina) di atasmu seraya Kami 
berkata, “Peganglah teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan dengarkanlah”! Mereka menjawab, “Kami 
mendengar, tapi tidak menaati.” Dan telah diserapkan ke 
dalam hati mereka (kecintaan menyembah) anak sapi 
karena kekafirannya. Katakanlah, “Amat jahat yang 
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diperintahkan imanmu kepadamu jika kamu betul beriman 
(kepada Taurat).” (Qs. Al Baqarah (21: 93) 


Penakwilan firman Allah: Kata cijf 35 (Dan fingatlah| ketika 
Kami mengambil janji dari kamu) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: 
Saku ISIS yakni: Ingatlah ketika Kami mengambil janji dari kalian agar 
kalian memegang teguh apa yang telah Kami berikan dalam Taurat yang telah 
Kami turunkan kepadamu agar kalian mengamalkan apa yang diperintahkan 
di dalamnya, dan menjauhi apa yang kami larang di dalamnya dengan 
bersungguh-sungguh, dan ketika Kami angkat bukit itu (Thursina) atas 
kalian. 


Penakwilan firman-Nya: | PGA (dan dengarkanlah) 

Artinnya: Dengarlah apa yang diperintahkan kepadamu, dan terimalah 
dengan penuh ketaatan, sebagaimana perkataan seseorang kepada yang 
memerintahnya untuk melakukan sesuatu, “Aku dengar dan aku taati”, yang 
dia maksud adalah: “Aku dengar perkataanmu dan aku taati perintahmu”, 
sebagaimana Ar-Rajiz berkata, 


PE BIA EH LG ÉG Hd 


Yang dimaksud dengan perkataan Kami: menerima apa yang 
didengarnya dan taat kepada apa yang diperintahkannya. Begitu juga 
dengan makna: 1 s1; artinya: “Terimalah apa yang kalian dengar dan 
kerjakanlah.” 

Abu Ja'far berkata: Maka arti dari ayat tersebut adalah: dan ketika 
Kami ambil janji dari kamu, agar kamu memegang apa yang telah aku berikan 
kepadamu dengan teguh, mengamalkan apa yang kalian dengar, dan menaati 
perintah Allah, serta Kami angkat bukit Thursina demi hal itu. 


43 Yang mengucapkan bait ini adalah: Jubair bin Adh-Dhahhak, lihat Tarikh Ath- 
Thabari (6: 168) 


m 
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Penakwilan firman Allah: a$; Ge | J8 (Mereka menjawab, 
“Kami mendengar, tapi tidak menaati.”) 


Maka firman Allah ini menempati kedudukan sebagai berita dari yang 
ghaib setelah diawali terlebih dahulu dengan khitab (pembicaraan), maka 
hal itu sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa jika sebuah perkataan 
merupakan kisah, maka kaum Arab dengan menujukan pembicaraan kemudian 
kembali kepada berita tentang mereka yang tidak ada, dan mengkabarkan 
tentang mereka, kemudian menujukan pembicaraan lagi sebagaimana yang 
telah kami terangkan pada bagian yang lalu. Begitu juga dengan ayat ini, karena 
firman Allah: Site Ki 3 Ig berarti: Kami telah katakan kepadamu dan 
kamu telah menjawab kami, sedangkan firman Allah: Kias kasa 136 ú maka itu 
adalah berita dari Allah tentang Yahudi yang telah diambil j janji i mereka untuk 
mengamalkan apa yang ada dalam Taurat dan untuk menaati apa yang mereka 
dengar bahwasanya ketika dikatakan kepada mereka, mereka menjawab: 
telah kami dengar perkataanmu dan kami langgar perintahmu.”" 


Penakwilan firman-Nya: a jl Jaa 3 å ips dar 5 (Dan 
telah diserapkan ke dalam hati mereka (kecintaan menyembah J anak 


sapi karena kekafirannya) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan 
ayat ini, sebagian mengatakan bahwa diserapkan ke dalam hati mereka rasa 
senang kepada anak sapi, riwayat yang mengatakan hal itu: 


1557. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah: aji 5g Jadi mas å Als ia 


berkata, “Telah diserapkan rasa cinta dalam diri mereka kepada anak 
sapi, sehingga mengakar dalam hati mereka.” 


1558. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam menceritakan 


“4 Inilah yang disebutkan oleh Isma'il bin Khalid sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 


Abi Hatim dalam tafsirnya (1/176), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
160) 

495 Disebutkan oleh Abdurrazag dalam tafsirnya (1/280) oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (1/172), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (1/156). 





ee na aaa KU 
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kepada kami, katanya, Abu Ja’ far menceritakan kepada kami dari Ar- 


Rabi’ dari Abu Aliyah wa, at Jadi ea ia dl Tur 3 ia berkata, 
“Telah diserapkan kecintaan terhadap anak sapi disebabkan kekafiran 


mereka.” 


1559. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 


kepadaku, katanya, Ibnu Abi J a 'far menceritakan kepada kami dari 


Ta IA 2 
bapaknya, dari Ar-Rabi': kajian Jd! mesh ¿å Par ia berkata, 
“Telah diserapkan kecintaan kepada anak sapi dalam hati mereka.”7 
Dan yang lain menyatakan bahwa arti ayat tersebut adalah: Mereka minum 
dari air yang mengandung-(debu) anak sapi. Riwayat yang menyatakan 
hal tersebut: 


1560. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 


kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
Ketika Musa kembali kepada kaumnya, maka beliau mengambil anak 
sapi yang mereka sembah, dan beliau menyembelihnya, kemudian 
membakarnya dan menebarkannya di lautan hingga tidak ada bagian laut 
manapun melainkan telah terkena sebagian dari abu anak sapi tersebut. 
Kemudian Musa berkata kepada mereka, “Minumlah air itu” dan mereka 
pun meminum air itu. Maka nampaklah pada mereka yang mencintai anak 
sapi tersebut, setelah mereka meminumnya, keluarlah emas darinya. Hal 


> Ia 


itu manakala Allah berfirman, ay Jali Pen å Ii AA 498 


1561. Al Qasim mencetitakan kepada kami, katanya, Al Husain EE 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
katanya, ketika telah dikuliti, dan dilempar ke lautan, mereka mengikuti 
aliran air dan meminumnya hingga perut mereka kenyang, dan hal itu 
membuat mereka memiliki sifat pengecut.” 


Abu Ja'far berkata: Yang lebih utama dari dua penafsiran firman Allah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun(1/160) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/176) 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/160) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (1/180) Ai Ourthubi dalam tafsirnya (2/31) 
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Ke e ft Sg F adalah tafsir yang mengatakan: Dan diserapkan 
ke dalam hati mereka kecintaan terhadap anak sapi. Karena dalam hal 
yang berkaitan dengan air tidak dikatakan “Telah diminumkan kepada 
fulan di dalam hatinya”, melainkan hal itu dikatakan untuk menunjukkan 
kecintaan terhadap sesuatu. Maka dikatakan, “Telah diserapkan ke dalam 
hati fulan kecintaan terhadap sesuatu, yang berarti telah minum darinya 
hingga kekenyangan dan bercampur dengan hatinya. 


Sebagaimana Zuhair berucap, 


aso sd s -X A 202 207 3 0. 2 


ET Aa TG # JS SR Gi panas 


“Maka aku pun bangkit darinya, setelah mencintainya secara 
mendalam, dan cinta adalah penyakit yang ditegukkan ke dalam 


” 


hatimu. 


Abu Ja'far berkata: Akan tetapi tidak disebutkan makna kecintaan 
karena pemahaman dari pendengar tentang arti dari firman tersebut, karena 
telah dipahami bahwa anak sapi tidak menyerap dalam hati, akan tetapi 
yang menyerap ke dalam hati adalah rasa kecintaan kepadanya, 
sebagaimana firman Allah: A ee dl: aa ye Hang 
artinya: “dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang 
terletak, di dekat laut.” (Qs. Al A'raf [7]: 163) dan firman-Nya: 
Gè Wa ih K3 (La di ana J53 artinya: “Dan tanyakanlah 
kepada penduduk yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami 
datang bersamanya.” (Os. Yuusuf (12): 82). Sebagaimana ucapan 
seorang penyair: 


Ji AG Ga da PID LE E yi so1 


Yang dimaksud adalah racun yang hitam. Dalam syair ini hanya disebut 
kata hitam dan tidak disebutkan kata “racun” pendengar diyakini telah 


Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya dengan lafazh: 4s | pad. 
Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya, dia bermaksud dari SJU- 3 pwt adalah 
kematian. 
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an maam h yangi ia maksud. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 


Oae NN KA Jika kamu senang melihat kedermawanan, 
maka lihatlah Haram atau Hatim, kamu juga akan berani jika menyebut 
nama seseorang dengan karakteristiknya yang berani, dermawan, atau 
sifat-sifat lainnya, seorang penyair berkata: 


WI aib bG op # 2gp Ja G al oa 5y 502 
Penak an firman-Nya: ES Of Ka 1 zás EAr Uit J3 
Lema i (Katakanlah, “Amat jahat yang diperintahkan imanmu 
kepadamu jika kamu betul beriman (kepada Taurat). ”) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman Allah ini adalah: Katakanlah wahai 
Muhammad kepada kaum Yahudi bani Israil, sungguh amat jahat apa yang 
diperintahkan imanmu jika menyuruh membunuh para nabi dan rasul-Nya, 
mendustakan kitab-Nya, dan menentang apa yang datang dari-Nya. Dan arti 
iman mereka adalah pembenaran mereka yang mereka sangka bahwa mereka 
mempercayai kitab Allah, ketika dikatakan kepada mereka, “Berimanlah 
dengan apa yang Allah turunkan”, maka mereka berkata, “Kami beriman 
dengan apa yang diturunkan kepada kami.” 

Dan firman Allah: Z yaba TiS ol Gika kamu betul beriman kepada 
Taurat) 

Artinya jika kamu mempercayai -sebagaimana yang kalian sangka 
terhadap apa yang Allah turunkan kepada kalian-, akan tetapi Allah telah 
mendustakan mereka, karena Taurat melarang semua perbuatan itu dan 
memerintahkan sebaliknya, maka Allah mengabarkan kepada mereka bahwa 
keimanan mereka kepada Taurat adalah sangat jahat jika memang 
memerintahkan hal tersebut. Sesungguhnya itu adalah peniadaan dari Allah 
terhadap Taurat bahwa Taurat memerintahkan kepada sesuatu yang Allah 
benci. Dan, pembenaran mereka menjadi keimanan terhadap sesuatu yang 


302 Bait ini terdapat dalam Ma'ani Al Qur`an (1/62), dan Al-Lisan. Kata ghaza di sini 
untuk menunjukkan keelokan Butsainah. 
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menyelisihi perintah Allah, serta pemberitahuan dari-Nya bahwa hawa nafsu 
merekalah yang menyuruh mereka sendiri, yang telah membawa mereka 
kepada sifat permusuhan dan kedengkian. 


” 


2 MAN aa. 3, 1ga Pg ». 5.2 
ri rda LA Ine 7 IIS SS Ol: 
ape 2 2 2 Ly. Gr 


“Katakanlah: “Jika kamu (menganggap bahwa) kampung 
akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan 
untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika 
kamu memang benar.” (Os. Al Baqarah (2): 94) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini sebagai hujjah Allah kepada nabi-Nya 
Muhammad atas Yahudi yang hidup di tengah-tengah kaum muhajirin dan 
Allah mempermalukan pendeta dan para ulama mereka. 


Hal ini karena Allah menyuruh nabi-Nya untuk menyeru mereka kepada 
hukum yang adil antara dia dan mereka dalam perselisihan mereka, 
sebagaimana Allah memerintahkan untuk menyeru kelompok lain dari 
kaum Nashrani tentang apa yang mereka perselisihkan dan perdebatkan 
terhadap Isa AS kepada keputusan yang jelas dengan jalan mubahaiah 
(sumpah dengan saling melaknat). 

Allah berfirman kepada kaum Yahudi, “Jika kalian memang benar, maka 
inginkanlah kematian itu, karena tidak akan membahayakan kamu jika benar 
terhadap apa yang kalian serukan mengenai keimanan dan kedudukan mereka 
di sisi Allah, bahkan jika kami memberikan kematian yang kalian kehendaki, 
maka kalian akan mendapatkan kelapangan dari kesempitan hidup di dunia 
dan akan mendapatkan kemenangan dari Allah di surga-Nya, seandainya hal 
ini memang seperti yang kamu kira, bahwa kehidupan akhirat adalah khusus 
milikmu, dan bukan untuk yang lain. 

Jika kamu tidak diberi, maka manusia akan tahu bahwa kamu telah sesat 


3 
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dan kami benar terhadap apa yang kami seru dan perkara kita akan mereka 
ketahui. Maka kaum Yahudi tidak mampu menjawab pertanyaan Nabi 
Muhammad karena mereka tahu jika mereka menginginkan kematian, maka 
mereka akan binasa dan akan hilang sisa-sisa kenikmatan dunia mereka, maka 
mereka akan menjadi terhina selamanya di akhirat. Sebagaimana kaum 
Nashrani yang menentang Nabi Muhammad tentang Isa AS, mereka enggan 
diajak mubahalah. 


Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah bersabda, “Jika kaum 
Yahudi itu menginginkan kematian, pastilah mereka akan mati dan mereka 
akan melihat tempat mereka di neraka. Dan jika mereka keluar untuk 
mubahalah dengan nabi, pastilah mereka akan kembali dan tidak 
mendapatkan anak serta harta mere 


1562. Abu Kuraib menceritakan hal itu kepada kami, katanya, Zakaria bin 
Adi menceritakan kepada kami, katanya, Ubaid bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Karim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah.” 


1563. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari ALA? masy dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah: SA? Pn ol AA 3 yakni: “Jika mereka 


berapa 


menginginkan kematian, niscaya petir akan menyambarnya.”04 


1564. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, katanya, Ma'mar menceritakan kepada 
Kami dari Abdul Karim Al Jazri, dari Ikrimah tentang firman Allah: 

Gaun pn ol SAI 15545 ia berkata, Ibnu Abbas berkomentar, 
“Seandainya umat Yahudi menginginkan kematian, pastilah mereka akan 
mati.”905 


1565. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, Asbath menceritakan kepadaku dari As-Suddi, dari Ibnu 


503 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (1/148) dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (6/314) 

304 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/177) 

508 Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/281) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 8/724. 
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Abbas yang sejenis. 


1566. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
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menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku, 
katanya, Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far menyatakan seperti yang aku riwayatkan, Sa'id atau Ikrimah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya 
mereka menginginkannya pada hari dikatakan kepada mereka, maka 
tidak akan ada dari kaum Yahudi yang tersisa di muka bumi, melainkan 
akan mati.””06 


Abu Ja'far berkata: Maka pada hari itu terungkap semua yang menjadi 
masalah bagi Yahudi, kebohongan, kedengkian dan kesombongan 
mereka kepada Rasulullah, dan jelaslah bukti Rasulullah dan para 
sahabatnya atas mereka dan hingga sampai saat ini —segala puji bagi 
Allah— tetap nampak bukti itu atas mereka dan penganut agama lainnya, 
dan bahwa Rasul memerintahkan kepada mereka untuk mengatakan, 
“Maka inginilah kematianmu, jika kamu memang benar.” (Qs. Al 
Baqarah (21: 94) Karena sesuai yang disebutkan kepada kami bahwa 
mereka mengatakan, “Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 18) dan mereka berkata, “Sekali- 
kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) 
Yahudi atau Nashrani. ” (Qs. Al Baqarah (2): 111) 


Maka Allah berfirman kepada nabi-Nya, “Katakanlah kepada mereka, 
“Jika kalian memang benar seperti yang kalian sangka, maka inginilah 
kematian!” Dengan demikian Allah telah memperlihatkan kebohongan 
mereka dengan keengganan mereka untuk menginginkan kematian, 
maka menanglah hujjah Nabi Muhammad SAW. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab mengapa Allah 
menyuruh nabi-Nya untuk menyeru Yahudi agar menginginkan 
kematian dan bagaimana cara diperintahkan kepada mereka untuk 


menginginkannya. 


Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/177) 
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Sebagian dari mereka berkata, “Mereka diperintahkan dengan cara 
berdoa atas orang yang mendustakan diantara keduanya: riwayat 
yang menyatakan hal itu: | 

1567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamaa 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishag menceritakan kepada 
kami, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id atau dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, katanye, 
Allah berfirman kepada nabi-Nya: 3 5> jai A ¿sé ol 7 
ian Ra dedi 13 sei gs3 y kai Ai Jus. yakni: 
Doakanlah dengan kematian terhadap golongan yang berdusta di 
antara keduanya.” 


Sebagian yang lain berkata, sebagaimana: 
1568. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, katanya, Yazid bin 


Zurai' menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah utan firman Allah: AA SE ol us 


Aya 33 A O3 Lae Í X0 5> jai 


16. eA gy 


[Zao karena mereka mengatakan: AN a Jap A | J3 
JI HK LA ga PEN B5 Nae 
GS nao Yang artinya: dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata: 
“Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nashrani”. Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang |! benar. ” (Os. Al Baqarah [2]: 111), mereka juga 
berkata, 33415 dit agi cs yang artinya: “Kami adalah anak-anak 
Allah dan kekasih- kekasih-Nya. ” Maka dikatakan kepada mereka: 
Sao Pa ol Si 545. Maka mereka pun tidak 
melakukanya.“** 


1570. Al Mutsanna telah menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 


307 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/177) 
508 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/176, 177). 
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kepada kami, katanya, Adam menceritakan kepada kami, katanya, Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' bahwa firman Allah: 
93 yi KIE o FATE Il is 223i HMI KA 56 ol "3 
aro po ol Sai. Hal itu dikarenakan mereka mengatakan, 

Ska 5i aa 5: Ga 1 Ai dx idan mereka mengatakan, 
OPT) Pa Aa Ii 0 


Penafsiran firman-Nya: Sl Lx Si HM KA SE ol ya 
Ap (Katakanlah: “Jika kamu (menganggap bahwa) kampung 
akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah) 


Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Katakanlah wahai Muhammad! Jika 
kenikmatan surga dan kemewahannya hanya untuk kamu wahai Yahudi di sisi 
Allah.” Dan cukup dengan menyebut: $iwi dari penyebutan kenikmatannya 
karena telah dipahami oleh orang yang diajak bicara mengenai makna ayat 
ini. Dan telah kami terangkan arti 3 iyi 5% pada bahasan yang lalu yang 
tidak perlu diulang lagi pada bab ini. 

Sedangkan tafsir firman Allah: (6 artinya “Yang bersih”, sebagaimana 
dikatakan: 596 J Lals yakni: fulan telah memumikan untukku maka menjadi 
hanya untukku dan rela memurnikan untukku, dikatakan juga: 

sa a E) a dia telah mengkhususkan hal ini untukku, maka dia 
membersihkan sebersih-bersihnya, dan kalimat Kali adalah bentuk 
mashdar, seperti kalimat: ijw! dan dikatakan kepada seseorang: a Ia 
ini adalah kekhususanku yakni ini adalah khusus untukku tanpa sahabatku. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia menafsirkan firman-Nya at: 
dengan “khusus”, dan penafsiran tersebut mendekati penafsiran ini sebagaimana 
yang kami katakan: 

1571. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat: 21 ST A SE ol J3 ia berkata, “Katakanlah 


309 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1, 177) 
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kepada mereka —kaum Yahudi—wahai Muhammad jika kalian 
(menganggap) kampung akhirat adalah milik kalian —yaitu surga— 
US &! Xis ja berkata, “Yakni khusus untuk kalian.” 


Penafsiran firman-Nya: A RTE us (bukan untuk orang lain) 


Ayat ini secara zhahir menjelaskan klaim mereka bahwa surga itu hanya 
untuk kami semata-mata di sisi Allah, bukan untuk manusia yang lain. 
Dan menerangkan bahwasanya hal itu adalah perkataan mereka tanpa 
adanya pengecualian untuk seorang pun dari keturunan adam, dan adalah 
berita dari Allah bahwasanya mereka mengatakan: OS Hy Y Hi Ara 
Sai sf is 2. Hanya saja diriwiyatkan dari Ibnu Abbas perkataan yang 
bukan seperti itu. 


1572. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 
il) 083 cs ia berkata, “Bukan untuk Muhammad SAW dan para 
sahabatnya yang kamu hina, dan kamu mengira bahwa kebenaran berada 
di pihakmu dan akhirat adalah milikmu semata, bukan untuk mereka.””!! 


PER 


Penafsiran firman-Nya: < SAI 1355 (maka inginilah kematian 


Imu)) 
Maknanya adalah “kehendakilah” atau “inginkanlah”. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa penafsirannya adalah 
“mintalah kematian”. Dan tidak ada dalam perkataan kaum Arab bahwa 
at-tammani berarti meminta, akan tetapi Ibnu Abbas cenderung 
mengartikan dengan kata “meminta” karena kecintaan terhadap diri 
sendiri dan hawa nafsunya memiliki arti keinginan dan permintaan, 
karena permintaan adalah keinginan orang yang meminta kepada Allah 
pada sesuatu yang dia minta. 


1573. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 


510 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/216) 
Sl” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/156) 
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menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Raug dari Adh-dhahhak dari Ibnu Abbas: 


Sji i P yang artinya: “mintalah kematian” Z 340 Ato ol 
(jika kalian memang benar).”? 


CII 
SP BIL th An fa oaz Aa Dadan 


“Dan sekali-kali mereka tidak mengingini kematian itu 
selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah 
diperbuat oleh tangan mereka, dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang menganiaya.” (Os. 

Al Bagarah 2: ER 


Ar Ea, Tana 


el (Dan sekali-kali meraka tidak mengingini “kematian itu 


selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat 
oleh tangan mereka, dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
menganiaya) 


Penakwilan firman-Nya: 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah mengenai orang 
Yahudi dan kebencian mereka dengan kematian dan keengganan mereka 
untuk menjawab apa yang diserukan kepada mereka, yaitu “keinginan 
untuk mati”, karena mereka mengetahui jika mereka melakukan itu 
pastilah janji Allah akan terwujud dan mereka akan mati seketika itu, dan 
karena mereka mengetahui bahwa Muhammad SAW adalah rasul dari 
Allah yang diutus kepada mereka dan mereka mendustakannya. Dan 
Allah tidak akan memberitahukan suatu berita kecuali benar seperti 
yang diberitakan, maka mereka sangat berhati-hati untuk menginginkan 
kematian karena takut akan turun azab kepada mereka disebabkan dosa- 


52  As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/214) 
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dosa yang diperbuat oleh tangan-tangan mereka, Sebagaimana: 
1574. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 


menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 
kepadaku sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ja'far dari Abu Sa'id 
Ibnu Jubair atau dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa ayat 
3 ar ja KA) PAI ol | J5 berarti: Doakanlah dengan kematian 
untuk salah satu dari dua golongan yang berdusta, maka mereka enggan 
untuk melakukan ajakan Perek Allah berfirman kepada Nabi- 
Nya Muhammad: Sg A Ar Ap ea SA Lag ISSI ee A» 
yakni karena mereka menyadari bahwa mereka telah mengetahui 
kebenaran mengenai pengutusanmu sebagai seorang nabi, namun 


mereka mengingkarinya." 


1575. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Rauq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas mengenai 
ayat: (as 1 TT KA 3 ia berkata, “Wahai Muhammad, sekali-kali mereka 
tidak akan pernah menginginkan kematian itu selama-lamanya, karena 
mereka menyadari bahwa mereka adalah pendusta, jika mereka orang 
yang benar, pasti mereka menginginkannya dan berharap untuk segera 
mendapatkan kehormatan itu, karena itu sekali-kali mereka tidak akan 
menginginkan kematian itu disebabkan oleh dosa tangan-tangan 
mereka. 


1576. Al Oasim menceritakan kepadaku, katanya, Al Husain menceritakan 


13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/177). 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/220). 
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kepada kami, katanya, Hajjaj 1 menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Juraij, firman-Nya, Zao aa al Sya 1 kenari bahwa orang- 
orang Yahudi adalah orang yang paling takut dengan kematian, dan 
mereka tidak mungkin akan berangan-angan (mengingingkan) 
kematian.” 





Tafsir Ath-Thabari 





Penakwilan firman-Nya: SAN Les (karena kesalahan- 
kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka) 

Yang dimaksud adalah: dengan apa yang telah mereka perbuat pada masa 
lalu, dan sesungguhnya hal itu seperti yang dikatakan kaum Arab dalam 
perkataan mereka kepada seseorang yang menerima hukuman akibat 
perbuatan jahat yang diperbuatnya: te: I Iy LS Gi yaa i Na ki 
Wa 433 yang maksudnya: Kamu mendapatkan hal ini disebabkan 
perbuatan tanganmu, atau disebabkan apa yang diperbuat tanganmu, maka 
mereka mengaitkan perbuatan dosa tersebut ke tangan mereka, meskipun 
bisa jadi perbuatan dosa yang berkonsekuensi hukuman itu akibat dari 
perbuatan tangan, kemaluan, atau yang lainnya diantara anggota badan 
selain tangan. 


Abu Ja'far berkata: Suatu perbuatan kerap dikaitkan dengan 
tangan karena memang sebagian besar dosa manusia diperbuat oleh 
tangan mereka, dan istilah semacam ini telah baku digunakan dalam 
bahasa. Sehingga semua perbuatan jahat yang dilakukan manusia melalui 
perantara semua anggota badannya dapat dikatakan bahwa itu semua 
akibat perbuatan tangan mereka. Oleh sebab itu Allah berfirman kepada 
kaum Arab: Sent ai Lag ISI per oJ dan yang dimaksud adalah: 
Sekali-kali kaum Yahudi tidak akan menginginkan kematian lantaran apa- 
apa yang telah diperbuat dalam hidup mereka dari kekafiran mereka 
kepada Allah dengan menentang perintah-Nya dan enggan mengikuti Nabi 
Muhammad SAW, padahal mereka telah mendapatinya tercatat di dalam 
Taurat dan mereka mengetahui bahwa beliau adalah seorang Nabi yang 
telah diutus. 


Maka Allah menisbatkan segala yang terdetik dalam hati mereka, 
yang tersembunyi dalam diri mereka, segala ucapan yang terlontar dari 
mulut mereka, dan kedengkian mereka kepada Nabi Muhammad SAW, 
penentangan dan pendustaan mereka dengannya ke tangan mereka, 
menyesuaikan pemahaman kaum Arab mengenai arti dalam ucapan 
mereka, karena Allah menurunkan kitab suci ini dengan bahasa mereka. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
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1577. Abu kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raug dari Adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas mei Ea Ly ia berkata, “Karena apa yang telah 
diperbuat tangan mereka terdahulu.” 


1578. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Talia menceritakan kepadaku, dari Tbnu 


TB ye. 


bahwa Muhammad adalah Nabi, akan tetapi mereka menutupinya.” 


sar, 


Penafsiran firman-Nya: Gala, A al, (Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang menganiaya) 


Maksudnya adalah bahwa Allah Maha Mengetahui dengan 
kezhaliman manusia, baik dari golongan Yahudi, Nasrani, atau semua 
agama yang lainnya dengan apa yang mereka kerjakan. Dan kezhaliman 
kaum Yahudi adalah kekafiran mereka kepada Allah dan menyelisihi 
perintah-Nya untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW. Setelah mereka 
memohon kemenangan atas orang Arab dengan kedatanganya, namun 
kemudian mereka mengingkarinya, padahal mereka mengetahui bahwa 
beliau adalah nabi Allah dan utusan-Nya kepada mereka. Kami telah 
menjelaskan makna zhalim pada bab yang lalu, dan tidak perlu lagi 
kami mengulanginya dalam bab ini. 


5 Ir A n) # Tri -2f Gr AI 
333 Sah TA a33 IS edi TA 
Tn 


IA Ga de ja ya Un adal 
O san aa dh 


516  As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/220). 

511 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/177) dengan yang semisalnya 
sebagaimana ia katakan: yang dimaksud dengannya adalah Muhammad, mereka 
mendengkinya karena bukan dari golongan mereka. 


(2) 











et. — Tafsir Ath-Thabari 


“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia 
yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan 
(lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur 
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari 
siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (Os. Al Bagarah (21: 96) 


a Noman iya 3 D “fe edi DA pe ‘iih 
aka Dl pa y maisi Sy iga Z pali (Dan sungguh kimi akan 
mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di 
dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing- 


masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun) 

Abu Ja'far berkata: Maksud dari firman Allah: PR ai 3 

a y> ife Si adalah “Orang-orang Yahudi”, Allah berfirman, “Wahai 

ea kamu akan mendapati seloba-loba orang dengan dunia dan 

sebenci-benci dengan kematian adalah orang-orang Yahudi.” Sebagaimana 
riwayat: 

1579. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Abi Muhammad sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abi Ja'far dari Sa'id bin Jabir atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas mengenai ayat: 3 Pe k i pii Ze pake: ye “ni, yakni 
“Orang-orang Yahudi.” 


1580. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam menceritakan 
kepadaku, katanya, Abu Ja'far menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' 
menceritakan kepada kami, dari Abu Aliyah, bahwa ayat: 


58 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/263), ia berkata, “Bukhari-muslim telah 
bersepakat dalam sanad ini dan berasal dari tafsir para sahabat. Isnad ini juga 
Shahih sesuai syarat keduanya, namun keduanya tidak mengeluarkannya dalam 
kitab Shahih keduanya, dan Adz-Dzahabi cenderung membenarkannya. 





aa = 243 ) 
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pe y ie ùi Leping yen Rr yakni, “Orang-orang Yahudi.” 


158 í . Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya dari Ar-Rabi' riwayat yang sejenis. 

1582. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu 
Ashim telah memberitahukan kepada kami, katanya, Isa menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 
Sesungguhnya kebencian mereka dengan kematian karena 
mereka mengegtahui bahwa mereka akan mendapatkan kehinaan 
dan kesedihan yang berkepanjangan di akhirat kelak. 


Penafsiran firman-Nya: | fa PA Zya S3 (dari orang-orang 
musyrik) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah 
isa í Zai | 523 adalah “Dan lebih loba daripada orang musyrik” 
sebagaiman dikatakan: dia adalah yang paling berani diantara manusia dan 
lebih berani daripada Antarah, begitu pula firman Allah: ! Kg í Zale G3 
karena arti dari perkataan tersebut adalah, “Dan sungguh wahai Muhammad, 
kamu akan mendapati kaum Yahudi dari bani Israil adalah seloba-lobanya 
manusia terhadap kehidupan dan lebih loba daripada orang musyrik, maka 
ketika kalimat PA diidhafahkan (disandarkan) kepada kata ai 
sedangkan terdapat tafsir ^» yang tampak setelah huruf sambung 
untuk membantah berbagai penakwilan yang telah kami sebutkan sebelum 
ini. 

Hanya saja Allah mensifati kaum Yahudi dengan seloba-loba manusia 
kepada kehidupan dunia, karena mereka mengetahui apa yang telah Allah 
siapkan bagi mereka di akhirat kelak akibat kekafiran mereka terhadap apa 
yang tidak diakui oleh kaum musyrik, maka mereka pun lebih membenci 


519 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/72), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/178), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/162), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(2/425) cet. Dar Asy-Sya'b. 


(2) 
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kematian daripada kaum musyrik yang tidak mempercayai adanya hari 
kebangkitan, karena mereka percaya dengan kebangkitan dan mereka 
mengetahui azab yang akan mereka terima, sementara kaum musyrik tidak 
percaya dengan kebangkitan -dan azab, maka kaum Yahudi lebih tamak kepada 
kehidupan dunia dan lebih membenci kematian. 


Juga dikatakan: bahwa kaum musryik yang telah Allah beritakan 
perihalnya dan dinyatakan bahwa kaum Yahudi lebih tamak daripada 
mereka terhadap kehidupan dunia, juga yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah kaum Majusi yang tidak mempercayai adanya hari kebangkitan, 
riwayat yang mengatakan bahwa mereka adalah kalangan Majusi adalah: 


1583. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam menceritakan 
kepada kami, katanya, Abu Ja'far mencemakan Kepada kami, dari 
a , dari Ibnu Aliyah bahwa ayat: aa 333 Ig Zaa C3 

Aa Jas: 3) yakni: “Orang-orang Majusi.””2 

15 84. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abu Ja'far mengentakan kepada kami, 
dan ayahnya, dari Ar-Rabi' mengenai ayat 3g “i Ky ri Zaai RS 

z ali Pera masal ia berkata, “Kaum Majusi.”! 


15 85. Yunus telah memberitahukan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid mengenai ayat 
I FAT Znal gas ia berkata, Kaum Yahudi lebih tamak terhadap 
kehidupan dunia daripada mereka.””” 
Riwayat yang mengatakan bahwa mereka adalah semua kalangan 
yang mengingkari kebangkitan adalah: 

1586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya, Ishag menceritakan kepada 
kami, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/502) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our an. 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/178) 

22 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (1/499) 
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kepada kami sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ja'far dari Sa'id 
bin Jabir atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa ayat, renei 3 
Isa Sad £ Ga ye Je SI Za hal itu karena kaum 
musyrik tidak pernah berharap dengan kebangkitan setelah 
kematian, maka mereka mencintai kehidupan yang lama, sementara 
kaum Yahudi telah mengetahui apa yang akan mereka terima di 
akhirat dari kehinaan, karena mereka menyia-nyiakan ilmu yang 
mereka miliki.” 


38 -3 GA 


Penafsiran firman Allah: 3x. a au y ti s (Masing- 
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah berita dari Allah SWT dengan firman- 
Nya mengenai orang-orang yang menyekutukan Allah, yang diberitakan bahwa 
kaum Yahudi lebih tamak daripada mereka terhadap kehidupan dunia. Allah 
berfirman, “Salah seorang diantara kaum musyrik yang telah berputus asa 
dengan kefanaan dunia dan berkurangnya umur mereka, mereka berharap 
akan ada bagi mereka kehidupan kebahagiaan atau kesenangan seandainya 
- dengan diberi umur seribu tahun sehingga mereka menjadikan salam dan sapaan 
diantara mereka dengan ucapan: “sepuluh ribu tahun” dikarenakan kecintaan 
mereka dengan dunia. Sebagaimana: 


1587. Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, katanya, aku telah mendengar Abu Ali telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hamzah, dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu 


Abbas dalam menafsirkan ayat: 444 Gi PER maisi 353 ia berkata, 
“Yaitu perkataan bahasa asing: > Ul pge jg) p 8) Ji.” 

1588. Aku diceritakan dari Nu'aim An-Nahwi dari Atha bin As-Sa'ib 
dari Sai’d bin Jubair mengenai ayat 34 Gd Per aa 333 ia 
berkata, “Ucapan orang musryik kepada orang lain tatkala bersin: 
dlu jija 03.2 


523 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/221 
524 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/498) 
525 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179) 
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1589. Ibrahim bin Sa'id dan Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, Isma'il bin Aliyah menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Qatadah mengenai firman Allah: 


Aka SN JAN Fpa in 32 yakni telah dijadikan dalam diri mereka 
kecintaan kepada Ian. sepanjang umur.” 


1590. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya, Ali bin Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Abi Najih tentang 
firman Allah: pa 2 ag dan menyebutkan yang semisal. 


1591. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb menceritakan 
kepadaku: katanya, Ibnu Zaid berkata mengenai ayat Pa, 3 


G-a r 


y e A a hingga firman-Nya 32. ai ray 
in bahwa kaum Yahudi lebih tamak daripada mereka terhadap 


kehidupan dunia, mereka juga berharap dapat hidup seribu tahun.” 
1592. Aku telah diceritakan dari Abu Mv’ S dari Al A’masy, dari Sa ad 


dari Ibnu Abbas tentang tafsir firman Allah: 3. Se PER a 1 33 
ia berkata, “Perkataan seseorang diantara merka jika bersin: JL jija 23 


ia berkata, “Sepuluh ribu tahun.”?* 


ii 


Penakwilan firman-Nya: 7 of Sa Gp ea jan jas ga (23 
(Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
dari siksa) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya: 3a G3 


PE 


AN ol SA é é Ar a dan sekali-kali tidaklah pemberian 
umur panjang mereka — yaitu lamanya mereka hidup— akan 
mampu menjauhkan mereka dari azab Allah. Dan firman-Nya , adalah 


526 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179) dengan lafazh “walaakin” dari Mujahid. 

57 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/498) 

528 HR. Al Hakim dalam 4! Mustadrak (1/263), ia berkata, “Diriwayatkan oleh Qai’ bin 
Ar-Rabi' dari Al A'masy, dari Ja'far bin Ayyas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas dalam firman Allah dengan lafazh tambahan dan disetujui oleh Adz-Dzahabi 
dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (2/573), Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf-nya (10/473 no 10029) dan bagi mereka semua (seribu tahun) dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsirnya dengan kontek yang sama. 
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penyangga dalam permintaan (24 dan isim adalah lebih banyak permintaannya 
dari fi 'il sebagaimana perkataan syair: 
AA MEA A jam 

Dan kata oi yang berada pada lafazh “A “S4 of adalah marfu’ karena 
kalimat kena dan Sa yang bersama «, an pengulangan inti 
perbuatan untuk menghinakan sesuatu yang bersifat. nakirah sebelum 

ma 'rifah, dan sebagian yang lain mengatakan bahwa ; <A yang bersama 1; 
merupakan kinayah dari penyebutan kata umur, seolah-olah ia berkata, 
“Setiap orang dari mereka berharap seandainya dapat hidup seribu tahun, 
dan bersamaan dengan itu perpanjangan umur mereka tidak akan menjauhkan 
mereka dari siksa, juga kalimat “As of sebagai terjemahan dari kata 
P yang dimaksudkan “Maka sekali-kali tidak akan menjauhkan dari 
pemberian umur.” 

Adapun yang lainnya mengatakan bahwa firman-Nya: -4 7 j= Ta 3 
Pa of Ai cpadalah sebagaimana perkataanmu: a> # ja s3 ú 
pa ot artinya: “Tidaklah bertambah panjangnya umur Zaid akan 
menjauhkan dari siksa.” 


Abu Ja'far berkata: Yang lebih dekat kebenaranya bagi kami 
adalah sebagaimana yang kami katakan bahwa hal ini sebagai pondasi 
sebagaimana ucapanmu: yyt mú ja ú artinya: “Amr tidaklah dia 
berdiri.” 

Dan sebagian ahli tafsir telah mengatakan bahwa di dalam firman 
Allah A oÍ berarti: “Meskipun diberi umur panjang”, namun pemahaman 
ini menyelisihi perkataan Arab. Riwayat yang menyatakan hal tersebut: 
1593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam 

menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ja'far menceritakan 

kepada kami dari Ar-Rabi' dari Abu Aliyah mengenai ayat 


529 Ini adalah kutipan dari bait syair yang intinya adalah: 333 EY Ig G, 
dalam Thabaqat Fuhul Asy-Syuara ' (4420) 
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pe of SITI Ga A jas ja Ú; ia berkata, “Meskipun ia 
diberi umur panjang.” 

1594. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Isa menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan dari bapaknya, 
dari Ar-Rabi' seperti itu. 

1591. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Abu Wahb menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Zaid menyatakan, “Meskipun dipanjangkan 
umurnya” sama artinya “Jika diberi umur panjang.” 


Sedangkan firman Allah: -42 Pp (menjauhkannya) 


Artinya: Menjauhkannya atau membelokkannya, sebagaimana Al 
Hathiah berkata: 

3 Aay i G g UI) # DE NAN 

Yakni yang dimaksud dengan kata “tazahzah ” adalah “Taba'ad 
(menjauh)”, dikatakan: CP STAY 1233 A kn ja Aa 
yaitu: menjauh. 

Maka arti dari ayat tersebut adalah: Dan tidaklah panjang umur itu 
akan menjauhkan mereka dari siksa Allah, dan tidak pula menyelamatkannya, 
karena setiap yang hidup akan datang kebinasaannya dan kembali kepada 
Allah. Sebagaimana: 


1596. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishag menceritakan kepadaku, 
katanya, Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku 
sebagaimana aku meriwayatkan d dari Sa’ id bin Jubair atau dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas mengenai: 444; ol SAI Gp Ae sa ye A G3 
yakni “Tidaklah memalingkannya dari siksa.” 


1597. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam menceritakan 
kepadaku, katanya, Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar- 


530 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179) 
51 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179) 


aea ea SI de A A a A — 22) 
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Rabi’ dari Abu Aliyah mengenai 5445 ol SIT Ga saja ja C3 
ia berkata, “Meskipun dipanjangkan umurnya, dan sekali-kali hal itu 
tidak akan menolongnya dari siksa dan tidak pula memalingkannya 
darinya.” 


1598. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari Ar-Rabi' seperti itu. 


1599. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, katanya, ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya, pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya, ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, gan 
LI Meja, ga Ga GA sad 353 


Logan Ha Tas A per ol Sai Gs ia mengatakan, “Mereka 
adalah orang-orang yang menentang Jibril AS.” 


1600. Yunus menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb Jne ar kepada kami, 
katanya, Ibnu Zaid mengatakan bahwa, bag ata z aí EFE 3y 
Heal Ga p “813 joe ol San Ya eae jan 3A adalah 
bahwa orang-orang Yahudi lebih tamak terhadap Kehidupan daripada 
mereka (kaum musyrikin), dan setiap orang diantara mereka berangan- 
angan seandainya dipanjangkan umunya hingga seribu tahun, namun 
meskipun mereka dipanjangkan umurnya, hal itu tidak akan menjauhkan 
mereka dari siksa-Nya sebagaimana iblis telah dipanjangkan umurnya 
dan tidak pula memberikan manfaat apa-apa baginya, karena mereka 
tetap kafir, hingga tidak akan menjauhkannya dari siksa. 


Tafsir firman Allah: <, Un has SI, (Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan) 

Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dengan firman-Nya: 
Ta Tyan tas 213 adalah bahwa Allah memiliki pengetahuan 
tentang apa yang mereka kerjakan, dan tidak ada sesuatu pun dari amal mereka 


52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/179) 
83 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/499) 
534 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/499) 





“r: 


PEES e e e EE 


Pela amd peirer Ar ET 
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yang tersembunyi dari-Nya, melainkan Allah meliputi segala sesuatu tentang 
mereka, dan Dia Maha Menjaga, Maha Mengingat, sampai mereka merasakan 
siksa sebagai balasannya, dan makna asal kalimat tabshir adalah “yang 
melihat”, sebagaimana perkataan: ” pam BB o Lai, akan tetapi diubah 
menjadi fa'il, sebagaimana kalimat 4.3 berubah menjadi aza, Op P Lis 
menjadi Bj juga ALI Huta menjadi Pn dan yang serupa lainnya. 


BT Pa aan aa. afz - - 
esa Lage nagin Ba adi 


Ea al BAN ie TK Aa Ta Na 


Katakanlah: “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, 
maka Jibril telah menurunkannya (Al Qur`an) ke 
dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk, 
serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” 
(Os. Al Bagarah (21: 97) 


Ta. 33 Ex. 


Penakwilan firman-Nya: pe PA sa Ji lyas A PA ya 
Pr osb ON (Katakanlah: “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, 
maka Jibril telah menurunkannya (Al Our'an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah,) 


Abu Ja'far berkata: Semua ulama sepakat bahwa ayat ini diturunkan 
sebagai jawaban kepada kaum Yahudi dari bani Israil ketika mereka 
menyatakan bahwa Jibril adalah musuh mereka, dan bahwa Mikail adalah 
wali mereka. Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai sebab 
mereka mengatakan seperti itu. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
sebab dari perkataan mereka adalah dialog yang terjadi antara mereka dengan 
Rasulullah dalam masalah kenabian beliau, riwayat yang menyatakan hal 
tersebut: 


1601. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus menceritakan 
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kepada kami, dari Bukair, dari Abdul Hamid bin Bahram,**” dari Syahr 
bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sebagian kelompok dari 
kaum Yahudi datang kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai Abul 
Qasim, beritahukantah kepada kami tentang permasalahan-permasalahan 
yang akan kami tanyakan kepadamu, yang tidak diketahui kecuali oleh 
seorang nabi!”, maka Rasulullah bersabda, “Tanyakanlah apa yang 
hendak kalian tanyakan, akan tetapi berjanjilah kalian kepadaku 
dengan jaminan Allah dan apa yang disumpahkan oleh Ya'qub 
terhadap anak-anak beliau, jika aku memberitahukan kalian tentang 
sesuatu dan sesuai dengan yang kalian ketahui, maka hendaklah 
kalian mengikutiku dalam Islam.” Maka mereka menjawab, “Baiklah, 
kau akan mendapatkan apa yang kau kehendaki.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Tanyakanlah sesuka hati kalian.” 


Mereka pun berkata, “Beritahukanlah kepada kami tentang empat 
perkara, beritahukanlah kepada kami tentang makanan yang diharamkan 
oleh bani Israil kepada diri mereka sendiri sebelum diturunkannya Taurat, 
beritahukanlah kepada kami tentang air mani laki-laki dan perempuan, 
dan bagaimana terjadinya proses pembentukan anak laki-laki dan 
perempuan darinya, beritahukanlah kepada kami tentang nabi yang buta 
huruf, bagaimana tidurnya dan siapa yang menjadi walinya dari kalangan 
Malaikat?” 

Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kalian telah berpegang pada 
Janji Allah jika aku dapat memberitahukannya kepada kalian, 
kalian akan mengikutiku? ” mereka pun lantas memberikan semua janji 
yang dikehendaki Nabi SAW. Maka Nabi menjawab, “Aku bersumpah 
dengan Dzat Yang menurunkan Taurat kepada Musa AS, apakah 
kalian tahu bahwa Israil menderita sakit parah dan berkepanjangan, 
kemudian ia bernadzar jika Allah menyembuhkan penyakitnya, 
maka ia akan mengharamkan makanan dan minuman yang paling 


Abdul Hamid bin Bahran Al Fazzari Al Amdani, sahabat dari Syahr bin Hausyib, 
seorang yang shadug (jujur dan dapat dipercaya), dari tingkatan keenam (Lihat 4t- 
Tagrib hal. 333) 
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ia sukai, dan makanan yang paling ia sukai adalah daging unta 
— Abu Ja'far berkata: sesuai yang aku riwayatkan bahwa minuman 
yang paling ia sukai adalah susu unta— Maka mereka berkata, “Ya.” 
Kemudian Rasulullah bersabda, “Aku bersaksi dengan nama Allah 
atas kalian dan aku menyerukan dengan nama Allah yang tidak 
ada Tuhan selain Dia, Yang Menurunkan Taurat kepada Musa, 
apakah kalian mengetahui bahwa cairan (mani) laki-laki adalah 
putih dan kental, sedangkan air perempuan berwarna kekuningan 
dan encer, manakala keduanya bertemu akan terjadi seorang anak 
dengan izin Allah. Manakala air laki-laki lebih dominan daripada 
air perempuan, maka bayi yang akan lahir adalah laki-laki, dan 
jika cairan perempuan lebih dominan daripada air laki-laki, maka 
bayi yang lahir adalah perempuan dengan izin Allah.” Mereka 
berkata, “Ya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, 
saksikanlah.” 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku bersaksi dengan Dzat 
Yang Menurunkan Taurat kepada Musa, tahukah kalian bahwa 
nabi yang ummi ini tidur kedua matanya, namun hatinya tidak 
pernah tidur?” Mereka berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Ya Allah, 
saksikanlah!” 


Mereka berkata, “Sekarang beritahukanlah kepada kami siapa walimu 
dari kalangan Malaikat, maka kami akan mengikutimu atau akan 
meninggalkanmu.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya waliku adalah 
Jibril dan sekali-kali Allah tidak mengutus seorang nabi kecuali Jibril 
menjadi walinya.” Mereka berkata, “Sekaranglah saatnya kami 
meninggalkanmu, kalau saja walimu selain Jibril, pastilah kami akan 
mengikutimu dan membenarkanmu.” Rasulullah SAW bersabda, “Lalu 
apa yang menghalangi kalian untuk membenarkannya?” Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya dia (Jibril) adalah musuh kami.” Maka Allah 
menurunkan ayat: 
aa. "ta 


dan aE ain “2 EN ND E 2 p o i 
SA G Giat Ái odp ai Je AG AN Gead Die LS ya J3 


-2 a37 24, SS, orr 
ra pel Sang Se dada 
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“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Al Qur`an) ke dalam hatimu dengan seizin 
Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi 
petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Qs. 
Al Baqarah (2): 97) 

Maka pada saat itulah mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 
kemurkaan (sebelumnya).*** 


1602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami: ia berkata, Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abu Hasan, yaitu Al Makki dari Syahr bin Hausyab Al Asy'ari 
bahwa sekelompok orang dari kaum Yahudi datang kepada Rasulullah, 
mereka berkata, “Wahai Muhammad, kami akan menanyakan kepadamu 
mengenai empat perkara, jika kau dapat menjawabnya, maka kami akan 
membenarkanmu, mengikutimu, dan beriman kepadamu.” Maka Nabi 
SAW bersabda, “Hendaklah kalian berjanji kepada Allah jika aku 
dapat memberitahukannya kepada kalian maka kalian akan 
membenarkanku.” Mereka berkata, “Ya.” Rasulullah bersabda, 
“Tanyakanlah sesuka hati kalian.” Maka mereka berkata, “Bagaimana 
proses pembentukan anak menyerupai ibunya padahal air mani berasal 
dari ayahnya?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Aku meminta kalian 
bersumpah atas nama Allah dan berbagai nikmat-nikmat-Nya 
kepada bani Israil, apakah kalian mengerti bahwa air mani laki- 
laki berwarna putih dan kental, sedangkan air mani perempuan 
kekuning-kuningan dan encer, manakala salah satu dari keduanya 
lebih dominan daripada yang lainnya, maka bayi yang lahir akan 
menyerupainya.” Mereka berkata, “Ya.” 


Mereka lalu berkata, “Beritahukanlah kepada kami bagaimana kau 
tidur?” beliau bersabda, “Aku meminta kalian bersumpah atas nama 
Allah dan berbagai nikmat-nikmat-Nya kepada bani Israil, apakah 


HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1/278) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2/ 
130) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/27) 
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kalian tahu bahwa Nabi yang ummi ini tidur kedua matanya, namun 
hatinya tidak pernah tidur.” Mereka menyahut, “Ya.” Rasulullah 
bersabda, “Ya Allah, saksikanlah.” 


Mereka bertanya, “Makanan apakah yang telah diharamkan Israil 
atas dirinya sendiri sebelum diturunkan Taurat?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Apakah kalian tahu bahwa makanan dan minuman yang 
paling disenangi oleh Israil adalah daging unta dan susu unta, dan 
suatu saat iamengadukan kepada Allah penyakit yang telah ia derita 
berkepanjangan, kemudian Allah menyembuhkannya, maka ia 
(bernadzar) mengharamkan kepada diri sendiri makanan dan 
minuman yang paling disenanginya sebagai rasa syukur kepada 
Allah, maka dia pun mengharamkan unta dan susunya.” Mereka 
berseru, “Ya.” 


Mereka berkata, “Beritahukanlah kepada kami tentang Ar-Ruh? 
Beliau menjawab, “Aku meminta kalian bersumpah dengan nama 
Allah dan nikmat-nikmat-Nya kepada bani israil, apakah kalian 
mengerti bahwa ia adalah Jibril, dan ia yang senantiasa 
mendatangiku? ” Mereka berseru, “Ya, hanya saja ia musuh kami, ia 
adalah seorang malaikat yang membawa kekerasan dan menyebabkan 
pertumpahan darah, seandainya saja tidak karena keberadaan Jibril itu, 
niscaya kami akan mengikutimu.” 


s 
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“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Al Qur`an) ke dalam hatimu dengan seizin 
Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi 


petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 97) 


1603. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 


Surah Al Baqarah - — 





ia berkata, Qashim bin Abu Bazzah menceritakan kepadaku bahwa 
kaum Yahudi pernah bertanya kepada Nabi SAW mengenai sahabat 
beliau yang senantiasa menurunkan wahyu kepada beliau, kemudian 
beliau menjawab, “Jibril.” Maka mereka berkata, “Sungguh! ia adalah 
musuh kami, dan ia senantiasa datang dengan kekerasan dan 
pembunuhan.” Maka turunlah firman Allah, “Katakanlah: Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril...” (Qs. Al Baqarah (21: 97). 


Ibnu Juraij berkata, Mujahid berkata, kaum Yahudi berkata, 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya Jibril tidak datang kecuali dengan 
membawa ketakutan dan perang.” Mereka juga berkata, “Sesungguhnya 
ia adalah musuh bagi kami.” Maka turunlah ayat, “Katakanlah: 
Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril...” (Os. Al Baqarah (27: 97). 
Dan yang lain mengatakan bahwa sebab dari perkataan mereka itu 
karena telah terjadi perdebatan antara Umar bin Khaththab dengan 
mereka mengenai Nabi Muhammad SAW, riwayat yang menyatakan 
hal itu sebagai berikut: 


1604. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, 
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Rabi’ bin Ulayyah dari Daud bin Abu Hind,?” dari Asy-Sya'bi, katanya, 
bahwa Umar berhenti di sebuah tempat peristirahatan, kemudian ia 
melihat orang-orang bergegas menuju ke sebuah batu dan shalat 
menghadapnya, maka dia berkata, ada apa dengan mereka? mereka 
berkata, mereka menyangka bahwa Rasulullah SAW shalat di tempat 
itu, maka timbul kebencian dalam diri Umar, maka ia berkata, “Di lembah 
bagian manapun Rasulullah SAW mendapati waktu shalat, maka beliau 
shalat kemudian pergi dan meninggalkanya, kemudian Umar mulai 
berbicara kepada mereka, katanya, sesungguhnya aku menyaksikan hari 


Ibnu katsir dalam tafsirnya secara ringkas (1/501) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyyah (2/191) dengan sedikit perbedaan. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/502) 

Daud bin Abi Hind Al Oushair, mantan budak Abu Bakar atau Abu Muhammad Al 
Absahri adalah seorang yang tsigah (kredibel), meyakinkan, dan lebih 
mementingkan akhirat, ia dari tingkatan kelima, wafat tahun 40 H. dan telah 
disebutkan sebelumnya. (Lihat At-Tagrib, hal. 200) 
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di mana tempat itu dipakai untuk belajar, maka aku heran dengan Taurat 
bagaimana dia membenarkan Al Furqan dan bagaimana Al Furqan 
membenarkan Taurat. Maka ketika aku berada di tengah-tengah mereka, 
mereka berkata, “Wahai Ibnu Khaththab, tidaklah seorang pun dari 
sahabatmu yang lebih kami cintai daripada kamu!” Maka aku berkata, 
dan kenapa hal itu?” mereka menjawab, “Karena engkau mendatangi 
kami.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku mendatangi kamu karena aku 
heran tentang Al Qur'an, bagaimana ia dapat membenarkan Taurat dan 
aku heran tentang Taurat, bagaimana ia dapat membenarkan Al Qur'an.” 
Umar berkata, maka lewatlah Rasululllah SAW saat itu, kemudian mereka 
berkata, “Wahai putera Al Khaththab, itulah kawanmu, susullah ia.” Ia 
berkata, “Maka aku pun mengatakan kepada mereka saat itu, “Aku 
mengajak bersumpah atas nama Allah yang tidak ada Tuhan kecuali Dia, 
yang telah memberikan hak Dia kepada kamu, dan telah menitipkan 
kepada kalian kitab-Nya, apakah kalian tahu bahwa dia adalah seorang 
Nabi?” Umar berkata, “Maka mereka diam.” kemudian Umar berkata, 
“Maka ulama dan pembesar mereka berkata, “Sesungguhnya perkaranya 
telah menjadi besar bagi kamu, maka jawablah wahai Umar.” mereka 
berkata, “engkau adalah ulama kami dan pembesar kami, maka engkaulah 
yang pantas menjawabnya, ia berkata, “Dengan apa yang engkau seru 
kami untuk bersumpah, sesungguhnya kami tahu jika ia salah seorang 
utusan Allah.” kemudian Umar berkata, aku berkata, “Celaka kalian jika 
kalian mati!” mereka berkata, sesungguhnya kami tidak akan binasa, ia 
berkata, “Bagaimana hal itu dapat terjadi? Kalian tahu bahwa dia adalah 
seorang rasul dan kalian tidak mengikutinya, tidak pula membenarkanya.” 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami mempunyai seorang musuh dari 
golongan malaikat, dan memilik seorang kawan dari malaikat, ia berkata, 
maka aku berkata, “Mengapa kalian memusuhi Jibril dan berkawan 
dengan Mikail?” mereka menjawab, bahwasanya Jibril adalah Jibril adalah 
malaikat yang membawa kekacuan, kekerasan, badai, siksa dan 
sejenisnya, sedangkan Mikail adalah malaikat yang membawa kelembutan 
kasih sayang dan kemudahan, ia berakata, aku berkata, bagaimana 
kedudukan mereka di sisi Tuhannya? mereka berkata, “Salah satu dari 
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keduanya di sebelah kanan dan yang satu di sebelah kiri.” Ia berkata 
katanya, maka aku berkata, “Demi Allah yang tidak ada tuhan selain 
Dia! sesungguhnya keduanya akan menjadi musuh orang yang 
memusuhinya dan akan menjadi teman orang yang menemaninya, dan 
tidaklah bagi Jibril akan berteman dengan musuh Mikail dan tidaklah 
Mikail akan berteman dengan musuh Jibril, kemudian aku berdiri dan 
mengikuti Nabi Muhammad SAW, kemudian aku menyusulnya 
ketika beliau keluar dari belokan bani fulan, maka beliau berkata, “Wahai 
putera Al Khaththab maukah aku bacakan kepadamu ayat yang 
baru saja diturunkan?” Dan beliau pun membaca: yag DE i Yv Ja 
Aas Tn ud Gizi AN PERON: Je A3 26 Id sampai akhir 
ayat. Maka aku berkata, “Demi bapak dan ibuku, wahai Rasulullah dan 
demi Yang Mengutusmu dengan kebenaran, sesungguhnya aku datang 
dan ingin mengabarkan sebuah berita kepadamu, namun aku 
mendengar Allah telah mendahului memberitakannya kepadamu.” 


1605. Ya' gub menceritakan kepada kami, katanya, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Ulayyah menceritakan kepadaku dari Daud, 
dari Asy-Sya”bi, katanya, Umar berkata: Dahulu aku pernah mendatangi 
majelis perkumpulan kaum Yahudi saat mempelajari Taurat, kemudian ia 
menyebutkan hadits Rib'i. 

1606. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, katanya, disebutkan kepada kami bahwa Umar bin 
Khaththab pada suatu hari pergi ke kaum Yahudi, maka ketika melihatnya 
mereka pun menyambutnya, kemudian umar berkata kepada mereka: 
Demi Allah sungguh aku datang bukan karena cintaku kepada kalian dan 
bukan karena keinginanku kepada kalian, akan tetapi aku datang karena 
ingin mendengar dari kalian, maka dia bertanya dan mereka juga bertanya, 
kemudian mereka bertanya, “Siapa kawan sahabatmu?” Maka Umar 
menjawab, “Jibril.” Kemudian mereka pun berkata, “Dia adalah musuh 
kami dari kalangan penduduk langit, yang memberitahukan kepada 
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Muhammad tentang rahasia kami dan jika ia datang, maka ia datang dengan 
membawa sesuatu yang mengakibatkan peperangan dan kekeringan, 
akan tetapi kawan kami adalah Mikail yang jika ia datang, ia membawa 
sesuatu yang membuat kesuburan dan kedamaian, maka umar pun 
berkata kepada mereka, “Apakah kamu menyadari bahwa kamu telah 
menantang Jibril dan mengingkari Muhammad SAW? Maka padasaat 
itu Umar meninggalkan mereka untuk menemui Rasulullah guna 
memberitahukan perihal pembicaraan mereka, namun ia mendapati 
telah diturunkan kepada beliau ayat: “Katakanlah: Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya 
(Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Os. Al Bagarah 
[2]: 977“ 

1607. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Adam menceritakan 
kepada kami, katanya, Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, katanya, telah sampai kepada kami bahwa Umar bin Khaththab 
datang kepada kaum Yahudi, kemudian menyebutkan seperti itu. 


1608. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
berkata, Ma' mar menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang 
firman Allah: Í a Has ZSE có 33 ia berkata, kaum Yahudi 
mengatakan, “Jibril adalah musuh kami, karena dia menurunkan 
kekerasan, peperangan, dan kekeringan, sedangkan Mikail turun dengan 
membawa kemudahan, pengampunan, dan kesuburan, oleh karena itu 
Jibril adalah musuh kami. Maka Allah berfirman, “Katakanlah: 
Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril...” (Os. Al Baqarah [2]: 
977542 


1609. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya, Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, 


341. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/506) 
342 Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/28), Al Qurthubi dalam tafsirnya (2/36) dengan yang 
semisalnya, dan As-Suyuthi dalam Lubaab An-Nuqul (hal. 17) 
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dari As-Suddi mengenai ayat: Je AG Par Jared lyas aa J3 
Ga Su Ud Gia Hi usb ane ia berkata, “Umar memiliki 
sebidang tanah di sudut kota Madinah, ia selalu mendatanginya, 
jalannya berada pada jalan majelis kaum Yahudi, setiap kali lewat ia 
selalu mendengar perkataan mereka. Kemudian suatu hari ia menemui 
mereka dan mereka berkata, “Wahai Umar, tidak ada seorang pun 
diantara sahabat Muhammad SAW yang kami sukai selain engkau. 
Sungguh manakala mereka berlalu di tengah kami, mereka selalu 
menyakiti kami, dan kami hanya berharap padamu.” Maka Umar 
berkata kepada mereka, “Sumpah apakah yang paling kalian 
agungkan?” Mereka berkata, “Sumpah dengan Dzat Yang Maha 
Pengasih yang telah menurunkan Taurat kepada Musa di bukit 
Thursina.” maka Umar berkata, “Bersumpahlah kalian dengan Dzat 
yang Maha Pengasih Yang telah menurunkan Taurat kepada Musa AS 
di bukit Thursina, apakah kalain mendapatkan Muhammad tertulis di 
dalam kitab kalian?” Pertanyaan itu pun membuat mereka terdiam, 
maka Umar berkata, “Bicaralah, ada apa dengan kalian? Demi Allah 
tidaklah aku menanyakan hal itu kepada kalian karena aku ragu 
terhadap agamaku.” Maka mereka pun saling memandang, kemudian 
berdirilah seorang laki-laki diantara mereka dan berkata, “Beritahulah 
kepada orang ini atau aku yang akan memberitahunya.” Mereka pun 
menjawab, “Sesungguhnya kami mendapatkannya tertulis di dalam 
kitab kami, akan tetapi sahabatnya dari kalangan Malaikat yang 
membawakan wahyu kepadanya adalah Jibril dan Jibril musuh kami, 
dialah yang membawa siksa, peperangan, atau kemarau. Kalau saja 
yang menjadi sahabatnya adalah Mikail, tentu kami akan beriman 
kepadanya, karena Mikail adalah sabahat yang membawa rahmat dan 
hujan.” Maka Umar berkata kepada mereka, “Aku bersumpah dengan 
Dzat Yang Maha Pengasih yang telah menurunkan Taurat kepada 
Musa AS di Thursina, di manakah posisi Jibril di sisi Allah?” Mereka 
menjawab, “Jibril berada di sebelah kanan, dan Mikail berada di sisi 
kiri.” Umar berkata, “Aku bersumpah terhadap kalian bahwa musuh 
dari yang berada di sebelah kanan menjadi musuh pula bagi berada 
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yang di sebelah kiri, dan musuh dari yang berada di sebelah kiri menjadi 
musuh yang berada di sebelah kanan, dan barangsiapa menjadi 
musuh keduanya, maka ia adalah musuh Allah.” Kemudian Umar 
kembali untuk memberitahukan kepada Nabi SAW mengenai perihal 
yang terjadi diantara mereka, namun Jibril telah mendahuluinya 
dan menurunkan wahyu, maka Nabi pun memanggilnya dan 
membacakannya kepada Umar. Umar berkata, “Demi Dzat Yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak datang kepadamu 
melainkan untuk memberitahukan kepadamu perihal ini.” 


1610. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag bin Al Hajjaj 


Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Maghra” 
Abu Zuhair dari Mujalid,” dari Asy-Sya'bi, katanya, Umar pergi menuju 
kaum Yahudi, kemudian berkata, “Aku meminta kalian bersumpah atas 
nama Dzat Yang Maha Pengasih yang telah menurunkan Taurat kepada 
Musa AS, apakah kalian menemukan Muhammad tercantum di dalam 
kitab kalian?” Mereka menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Apakah kendala 
yang membuat kalian enggan mengikutinya?” mereka menjawab, 
“Sesungguhnya Allah tidak mengutus seorang nabi pun kecuali dijadikan 
baginya pelindung dari kalangan Malaikat, dan Jibril adalah yang 
bertanggung jawab terhadap Muhammad, padahal dia (Jibril) adalah 
musuh kami dari kalangan malaikat. Adapun Mikail adalah pelindung 
kami, seandainya Mikail yang datang kepada Muhammad, tentu kami 
akan mengikutinya.” Umar berkata, “Aku bersumpah dengan Dzat Yang 
Maha Pengasih yang telah menurunkan Taurat kepada Musa AS, 
dimanakah kedudukan Jibril di sisi Allah?” mereka menjawab, “Jibril 
berada di sebelah kanan dan Mikail berada di sebelah kiri.” maka Umar 
pun berkata, “Aku bersaksi bahwa keduanya tidak akan mengatakan 
sesuatu kecuali dengan seizin-Nya dan sekali-kali tidak akan mungkin 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/223) 

Demikian dari Ibnu Abi Hatim (1/181) dan Ibnu Katsir (1/506) yaitu Mujallid bin 
Sa'id bin Umair bin Bastham Al Banani Abu Amr meriwayatkan dari Asy-Sya”b, 
Qais bin Abu Hazim, dan yang lainnya (Lihat biografinya dalam Tahdzib At-Tahdzib 
(139) 
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bagi Mikail memusuhi sahabat Jibril, dan sekali-kali Jibril tidak akan 
menjadi kawan bagi musuh Mikail.” Ketika Umar tengah berada diantara 
mereka, Rasulullah SAW berlalu di dekat mereka, dan mereka berseru, 
“Itulah kawanmu wahai Ibnu Khaththab.” maka Umar pun beranjak 
menemui beliau dan ternyata telah diturunkan wahyu kepada beliau, yakni 
firman-Nya, “Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, 
maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Qur 'an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 977" 


1611. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Hutsaim 


menceritakan kepadaku, katanya, Hushain bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila mengenai firman Allah: 
Sd Pe DÉ e ia berkata, “Kaum Yahudi berkata kepada kaum 
muslimin, ‘Kalau saja Mikail yang turun kepada kalian, niscaya kami akan 
mengikuti kalian, karena dia turun membawa rahmat dan hujan, adapun 
Jibril turun membawa kesusahan dan siksa, dan dia juga musuh kami. 
Perawi berkata, “Maka turunlah ayat ini, “Katakanlah: Barangsiapa 


yang menjadi musuh Jibril...” (Qs. Al Baqarah [2]: 97)“ 


1612. Ya'qub menceritakan kepada kami, katanya, Husyaim menceritakan 
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kepada kami, katanya, Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Atha 
dengan yang seperti itu. 

Abu Ja'far berkata: adapun penafsiran firman Allah, ZÝ ya J3 
á gp H3 “ja AS Par Ja a Bas (“Katakanlah: Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya 
(Al Qur`an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah... ”) (Qs. Al Baqarah 
(21:97) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/181), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/506) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/507), dengan 
isnadnya dari Abu Laila dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/124) yang 
artinya: Maka mereka mengatakan bahwa musuh kami mengabarkan kepada 
Muhammad tentang rahasia kami dan dia adalah yang mendatangkan bencana, 
kekeringan, dan ketakutan dan Mikail datang dengan kedamaian dan keselamatan, 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/512) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya: Katakanlah 
wahai Muhammad kepada kaum Yahudi dari bani Israil yang mengira 
bahwa Jibril adalah pembawa siksa, kekacuan dan azab, dan bukan 
pembawa wahyu serta ayat Allah dan rahmat-Nya, mereka enggan 
mengikutimu dan menentangmu serta mengingkari ayat-ayat dan hukum- 
hukum-Ku yang kamu bawa, hanya karena Jibril yang menurunkannya 
kepadamu. Mereka mengaku bahwa Jibril adalah musuh bagi mereka, 
maka siapa yang menjadikan Jibril sebagai musuhnya dan mengingkari 
bahwa dialah pembawa wahyu Allah dan rahmat-Nya kepada para 
nabi-Nya, maka sesungguhnya aku adalah kekasih Jibril, dan aku 
bersaksi bahwa dia adalah pembawa wahyu kepada nabi dan rasul-Nya 
dan dialah yang menurunkan wahyu Allah ke dalam hatiku dengan izin 
Tuhanku yang dengannya sehingga aku dapat menguatkan hatiku. 
Sebagaimana disebutkan: 

1613. Abu Kuraib menceritakan kepada kami: katanya, Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raug dari- Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah, 4, gE Jy ja Yara NP p “J3 ia berkata, “Yang 
demikian karena kaum Yahudi telah berkata kepada Nabi SAW 
ketika mereka menanyakan berbagai permasalahan kepada beliau, 
kemudian beliau memberitahukan kepada mereka sebagaimana adanya 
dan mereka pun menyetujuinya, kecuali hal yang berkaitan dengan Jibril, 
karena Jibril bagi kaum Yahudi dikenal sebagai pembawa bencana dan 
siksa, dan bukan sebagi pembawa wahyu dan rahmat, maka Rasulullah 
memberitahukan kepada mereka tentang apa yang mereka tanyakan 
bahwa Jibril adalah pembawa wahyu, pembawa siksa dan pembawa 
rahmat. Mereka tetap berseru, “Bukan pembawa wahyu atau rahmat, 
yangjelas ia adalah musuh bagi kami, maka Allah menurunkan ayat sebagai 
pendustaan terhadap mereka, “Katakanlah: Barangsiapa yang 
menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al 
Qur`an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah... ” (Qs. Al Baqarah 
(21: 97) bahwa Jibril menurunkan wahyu kepada beliau. Ia berkata, yakni 
menurunkan Al Qur'an dengan perintah Allah untuk mengokohkan hati 


a | g (26) 
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beliau. Maksudnya: Dengan wahyu Kami yang diturunkan melalui Jibril 
kepadamu dengan izin Allah, serta kepada para nabi dan rasul 
sebelummu.”” 


1614. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami: Yazid menceritakan 
kepada kami: katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah 
bahwa firman-Nya: 4i Je 3 Par Ji He K S J5 
A usb yakni menurunkan Al Kitab ke dalam hatimu dengan izin 
Allah. 548 


1615. Aku telah diberitahu dari Ammar, katanya, Ibnu Abu Ja'far 
menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Ar-Rabi” å ái Je MA Pat 
ia berkata, “Jibril telah menurunkan Al kitab ke dalam hatimu.” 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: ON Je ag Par yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah: Hati Muhammad SAW dan pada awal ayat beliau 
telah diperintahkan untuk memberitahukan sendiri kepada kaum Yahudi 
tentang hal itu, akan tetapi tidak dikatakan: sÝ Pe 35 ii kalau saja 
ayat tersebut berbunyi sË Ee maka hal itu dibenarkan secara etimologi, 
karena dalam perkataan Arab jika seseorang diperintahkan untuk 
menceritakan apa yang dikatakan kepadanya tentang dirinya, maka 
perintah itu terkadang keluar dan dinisbatkan secara kinayah 
kepada diri orang yang mengabarkan tentang dirinya sendiri itu, 
karena dia sebagai orang yang menggambarkan tentang dirinya, dan 
sesekali dinisbatkan kepada namanya yang seakan-akan kinayah 
nama mukhaththab (lawan bicara), karena dengan perkataan itu 
berarti ia sebagai mukhathab, maka dikatakan sebagai contoh: 
"as gaie yadi ol ya Jó (Katakanlah kepada kaum itu, 
“Sesungguhnya banyak terdapat kebaikan di sisiku”) maka keluarlah 
kinayah nama yang memberitahukan tentang dirinya karena al 
ma 'mur (yang diperintahkan mengabarkan hal itu kepada kaum) akan 
memberitahukan hal itu tentang dirinya. Dan: "45 Haie adi ò ayal! J3 
dan (“Katakanlah kepada kaum itu: sesungguhnya banyak terdapat 


347 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/180) 
548 Ibid. 
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kebaikan di sisimu.”) maka penyebutan namanya sebagai kinayah 
mukhaththab, karena meskipun dia (ma'mur) diperintahkan untuk 
mengatakan hal itu (ma 'mur) akan tetapi dia juga mukhaththab untuk 
menceritakan apa yang dikatakan kepadanya. Begitu juga kalimat: 
PU JS a Y “Janganlah kau katakan kepada kaum itu 
bahwa aku sedang berdiri”, dan: wý Ori ayal) Jä Y 3 “Janganlah kau 
katakan kepada kaum itu bahwa kamu sedang berdiri.” Maka huruf Yaa 
dalam kalimat: SJ merupakan ism ma'mur (yang diperintahkan) 
dari kata Si , sebagaimana yang kami sifatkan dan termasuk firman 
Allah: 5 an | sis A Ji, dan 3 patah dengan huruf Yaa dan Taa ' 
yang artinya: “Katakanlah kepada orang-orang kafir bahwa mereka 
akan dikalahkan.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 12). 


Sedangkan (Je yr dalam bahasa Arab memiliki beberapa dialek 
penyebutan, penduduk Hijaz mengucapkan, Ja 3 Jis tanpa 
Hamzah dan meng-kasrahkan huruf Jiim dan Raa’, sedangkan kalimat 
Jibril dengan meringankannya, dan yang ikut dalam gira 'ah tersebut 
penduduk Madinah dan Bashrah.”? Adapun penduduk Tamim, Qais dan 
sebagian penduduk Najd membacanya dengan Ky 3 Jay seperti 
contoh lafazh: LA 5 jug dengan harakat fathah pada Jiim dan 
Raa‘ dengan Hamzah dan tambahan Yaa“ setelah Hamzah. Dan 
mayoritas penduduk Kuffah mengikuti bacaan ini: sebagaimana Jarir 
bin Athiyah *** berucap, 


549 Ibnu Amr, Abi Amru Aaif, Hafsh membaca R3 & dengan mengkashrah jim dan 
raa' tanpa hamzah, Ibnu Katsir membaca H pe dengan fathah jim, kasrah raa’ 
tanpa hamzah Abu Bakar membaca L Jè dengan fathah Jim dan raa’, hamzah 
dan Kisa'i membaca EË pe dengan alif setelah raa' kemudian hamzah dan begitu 
juga Ikrimah, J Jo dengan menambah yaa’ setelah hamzah, dan A’masy membaca: 
Jal sp dengan dua yaa’ tanpa hamzah, sedangkan Mikail: Hafsh dan Abu Amr 
membaca JS dengan tanpa hamzah dan tanpa yaa’, dan Nafi’ membaca HS 
dengan mahzah tanpa ya” dan yang lain membaca dengan ya’ setelah hamzah, 
(lihat At-Taisiir (hal.64,65) dan Al Muharrar Al Wajiz (1/183) dan Al Qurthubi (2/ 
428,429) 

550 Jarir bin Athiyah Al Khaththafi, wafat dan dikebumikan di Yamamah, (Lahir 23-114 
H./653-732 M.) Lihat Ad-Diwan hal 5. 
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VE IIA Poni KA AS a Gian 


“Mereka menyembah salib dan mendustakan Muhammad dan 
Jibril dan mendustakan Mikail.” 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri dan Abdullah bin Katsir bahwa 
keduanya membacanya: y dengan harakat fathah pada Jiim dan 
tidak menggunakan Hamzah. 


Abu Ja'far berkata: Itu adalah bacaan yang tidak dibolehkan, karena 
alas tidak ada dalam perkataan Arab dan sebagian dari mereka 
telah memilih bacaan itu, dan mengira bahwa itu adalah nama asing, 
sebagaimana kata J: yaaa kemudian mengutip sebuah bait syair:””2 


A 
o 0. 


Me yana iy oe ay SIG G Gaal SI SI Y a 
Sedangkan bani Asad mengatakan: c» 1 dengan nun, dan diceritakan 
bahwa sebagian penduduk Arab menambahkan Alifpada Je ya sehingga 
menjadi SZ 5 (ly dan diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar bahwa 
dia membaca: dir dengan Jathah pada Jiim dan Hamzah tanpa 
dipanjangkan dan tanpa tasydid pada Laam fi 'I, sedangkan Yg dan 
Sk adalah satu nama yang memiliki arti “abd dan ‘abid (hamba), 
sedangkan Ja adalah Allah. Sebagaimana: 


1616. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Jabir bin Nuh Al 


Hammani menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Al Minhal dari 
Sa'id bin Jubair, katanya, Ibnu Abbas berkata: Jibril dan Mikail sama 
artinya dengan Abdullah.” 


1617. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Wadhih 


Bait syair ini terdapat dalam kumpulannya dalam qasidah dengan judul: 
GA op 4 AYI zð Lihat Ad-Diwan hal. 5 

Bait syair ini diucapakan oleh Ar-Rabi? Al Kamil sebagaimana disebutkan dalam 47 
Muhkam, termasuk dari pamannya Labid bin Rabi'ah, lihat Al-Lisan (Je) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (1/429) cet. 
Dar Asy-Sya'b. 
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menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepada kami, dari Yazid An-Nahwi dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
katanya, Jibril sama dengan Abdullah dan Mikail sama dengan Ubaidillah, 
dan semua nama H! berati Allah.” 


1618. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Isma'il bin Raja“ dari Umair mantan 
sahaya Ibnu Abbas: bahwa Israil, Mikail, Jibril, Israfil, adalah seperti kata: 
Abdullah." 


1619. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A' masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Abdullah bin 
Al Harits, ia berkata, Ji! dalam bahasa Ibrani berarti Allah.’ 


1620. Al Husain bin Yazid, Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, katanya, 
Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, katanya, Qais 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Ikrimah, ia berkata, Jibril 
namanya adalah Abdullah dan Mikail adalah Ubaidillah, dan H! adalah 
Allah.” 


1621.Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan kepadaku, 
katanya, Abu Ahmad Az-Zaubairi menceritakan kepada kami, katanya, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr bin Atha' 
dari Ali bin Husain bahwa nama Jibril adalah Abdullah, Mikail adalah 
Ubaidillah, dan Israfil adalah Abdurrahman, dan semua nama penghambaan 
yang disandarkan pada “Ja ” berarti Abdullah.” 


1622. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Qubaishah bin 
Uqbah menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad Al Madanni, Al Mutsanna berkata, Qubaishah 


554 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/163) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/430) cet. Dar Asy-Sya'b. 

555. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182) 

556 Ibid. 

557 Al Baghawi dalam Ma'ani At-Tanzil (1/124) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/ 
119) 

558 Ibnu Hatim dalam tafsirnya (1/182) 


- — 
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berkata: saya mengiranya Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin 
Amr bin Atha', dari Ali bin Husain, katanya, bagaimana kamu memasukkan 
Jibril dalam nama-nama kalian? Ia menjawab, “Jibril adalah Abdullah, 
Mikail Ubaidillah, dan setiap nama yang nisandarkan pada J! berarti 
Abdullah.” 


1623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Muhammad bin Amr 
bin Atha, dari Ali bin Husain, ia berkata kepadaku: “Apakah kalian 
mendapati nama Jibril dalam nama-nama kalian, ia berkata, aku berkata, 
“Tidak.” ia berkata, “Abdullah berkata, “Apakah kalian mengenali nama 
Mikail dalam nama-nama kalian?” ia menjawab, “Tidak.” ia berkata, 
“Ubaidillah dan Israil telah menyebutkan beberapa nama yang sejenis 
itu, tapi aku lupa, hanya saja ia telah mengatakan kepadaku: “Apakah 
engkau mengerti bahwa semua nama yang kembali kepada H! , maka itu 
berarti penghambaan kepada-Nya. 


1624. Ibnu Waqi” menceritakan kepada kami, katanya, ayahku menceritakan 


kepadaku dari Sufyan, dari Khushaif dari Ikrimah tentang firman Allah: 
dis ia berkata, Jibr - Abdu, il - Allah dan Mika = Abdu, il “Allah. 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah penafsiran mereka yang membaca 
Jibril dengan fathah Hamzah dan mad, dan insya Allah semakna dengan 
yang dimaksud oleh mereka yang membaca dengan kasrah dan tanpa 
Hamzah. 


Sedangkan tafsir yang membaca dengan Hamzah dan tanpa mad dan 
mentasydid Laam, maka yang dimaksud dengan hal itu adalah sama 
dengan tambahan Jibr dan Mika kepada nama Allah yang dinamai 
dalam lisan orang Arab bukan bahasa Siryani atau Ibrani itu, karena dalam 
lisan Arab bahwa al il beg Allah sebagaimana firman Allah: 


Seng Oa 


Sos ia af, i, 283 3 Yo 30333 yang artinya: 


Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (1/182) 

Disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam tafsrinya (1/182) dan As-Suyithi dalam Ad-Dur 
Al Mantsur (1/225) dan dikutip oleh Abu Syaikh dalam Al Azhamah. 
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“Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang- 
orang mu'min dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan 
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. ” (Qs. At-Taubah 
(91:10) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa kata || adalah “Allah”. Dan 
perkataan Abu Bakar Ash-Shiddig kepada utusan bani Hanifah ketika 
mereka ditanya tentang apa yang dikatakan oleh Musailamah, mereka 
pun lantas memberitahunya, maka dia berkata kepada mereka, “Celaka 
kalian! kemanakah kalian hendak pergi? Demi Allah, sesungguhnya 
perkataan ini tidak keluar dari Ji dan 7, yang dimaksud dengan Jj adalah 
“Allah”. Dan telah diriwayatkan: 

1625. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepadaku, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Majlaz 
tentang firman Allah: 225 Y5 NI Jot GO KAN artinya: “Mereka tidak 
memelihara kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak pula 
mengindahkan perjanjian.” (Qs. At-Taubah (9): 10) ia berkata, 
perkataan Jibrail, Mikail dan Israfil adalah seperti perkataan: 
Abdullah, yaitu manakala kata “Jibr” dan * “Mika” serta “Isra” ditambah 
kata “il”, NI Jo 3a J0 Fay #3 Í seakan-akan ia berkata, 24 5 Pg "51 
yakni “Mereka tidak melihat kepada Allah.”! 


e-f 


Tafsir firman Allah: 45 C4 új Gea (membenarkan apa 
[kitab-kitab] yang sebelumnya) 


Abu J a'far berkata: Allah bermaksud Map firman-Nya: 
AJA I Uu Biz adalah “Al Qur'an”. Dan kata (57, dalam kondisi 
nashab secara pasti karena adanya huruf Haa ' PA aan pada firman-Nya: 
Uk & 4'5, maka makna firman Allah, “Sesungguhnya Jibril menurunkan 
Al Qur'an na hati kamu wahai Muhammad” adalah pembenaran terhadap 
apa yang ada di dalam Al Qur'an, yakni membenarkan kitab-kitab Allah lainnya 
yang telah lalu dan diturunkan kepada para Nabi-Nya sebelum Muhammad. 


561 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/339) cet. Dar Al Fikr, As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (1/225) dan diteruskan kepada Ibnu Munzir dari Ikrimah. 
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Juga, pembenaran dan kesesuaian arti ayat-ayatnya dengan arti kitab 
sebelumnya dalam perintah mengikuti Muhammad dan terhadap apa yang 
datang dari Allah dan kami membenarkannya. Sebagimana: 


1626. Abu kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Kang, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat: 31; Sy GG ia i ia berkata, “Dengan apa yang 
sebelumnya; dari kitab-kitab, ayat-ayat yang Allah turunkan, dan para 
rasul yang Allah utus dengan mukjizat seperti Musa, Nuh, Hud, Syu'aib, 
Shalih dan rasul-rasul Allah yang lainnya.” 

1627. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah mengenai ayat (415 yy új Gua yakni, “Dari Taurat 
dan Injil.” 

1628. Dari Ammar, ia berkata, Ibnu Abu Ja’ far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Ar-Rabi' seperti itu. 


Tafsir firman Allab: rioba] SS Sa 5 (dan menjadi petunjuk 
serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman) 

Abu Ja'far berkata: Desa MET San maksud dari firman Allah 
(sua adalah dalil dan bukti, dan Allah menyebutnya sebagai petunjuk karena 
menjadi petunjuk bagi orang mukmin, dan makna sebagai petunjuk adalah 
menjadikannya sebagai jalan yang diikutinya dan pemimpin yang ditaati segala 
perintahnya dan segala larangannya, halalnya dan haramnya, dan sebagai 
petunjuk terhadap segala yang berada di hadapannya. Oleh karena itu kuda 
yang berada paling depan dinamakan hawadiha yaitu yang telah berlalu di 
depanya, begitu juga leher dikatakan al hadi karena dialah yang paling depan 
dari seluruh anggota badan. 

Sedangkan kata al busyra berarti kabar gembira, Allah memberitahukan 
kepada hamba-Nya dari kalangan orang-orang yang beriman bahwa Al 


562 Ibnu Hatim dalam tafsirnya (1/180). 
563 Ibid. 
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Qur`an sebagai kabar gembira bagi mereka dari-Nya, karena sebagai 
pemberitahuan kepada mereka tentang apa yang Allah siapkan bagi mereka 
dari keutamaan-keutamaan di sisi-Nya dalam surga-Nya, dan menjadi tempat 
kembali mereka kelak sebagai balasan dari perbuatannya. Dan itulah kabar 
gembira yang Allah kabarkan kepada hamba-Nya dari kalangan orang- 
orang beriman, dalam kitabnya, karena kalimat al basyaarah dalam bahasa 

Arab, yaitu pemberitahuan kepada seseorang tentang sesuatu yang tidak 

diketahuinya-dengan sesuatu yang membuat dia bahagia dari kebaikan sebelum 

dia mendengar dari orang lain atau pemberitahuan dari orang lain. 
Telah diriwayatkan dalam hal ini dari Qatadah, perkataan yang 
mendekati maknanya dari apa yang kami katakan. 

1629. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan Kepada 
kami, dari Qatadah mengenai firman-Nya: :,.,7 Fa LSK aI 3 
karena orang mukmin jika mendengar Al Qur'an dan menghafalnya 
kemudian merenungkannya serta mengambil manfaat darinya, hati 
menjadi tenang kepadanya, membenarkan semua janji Allah dan 
mereka yakin tentang semua itu. 


(LL) 
al. d L ag A5 Sain, AI A2 96 uya 


Oni 


“Barangsiapa menjadi musuh Allah, Malaikat-malaikat- 
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang yang kafir.” (Os. 
Al Bagarah (21: 98) 


2...» Akad Nania 3 Vo Ae, Ga Esa 22 +- 
Tafsir firman Allah: J3 Aka eling AI NAS OS uya 


- 
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Ke ASI jas Ai LI ÍS (Barangsiapa menjadi musuh Allah, 
Malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang yang kafir.) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitahuan dari Allah SWT mengenai 
mereka yang memusuhi-Nya, memusuhi para malaikat-Nya dan utusan-Nya 
dan pernyataan dari Allah bahwa barangsiapa memusuhi Jibril, Mikail dan 
para utusan-Nya berarti ia memusuhi-Nya karena semua yang Allah sebutkan 
dalam ayat ini adalah para wali Allah dan kaum yang konsisten dalam ketaatan 
kepada-Nya. Barangsiapa memusuhi wali Allah, berarti dia secara terang- 
terangan memusuhi Allah dan barangsiapa yang memusuhi Allah maka 
telah memusuhi semua wali-wali Allah dan ahli ibadah, karena musuh Allah 
adalah musuh semua wali-Nya dan musuh wali Allah adalah musuh Allah, 
maka dari itu Allah berkata kepada kaum Yahudi yang mengatakan: 
sesungguhnya Jibril adalah musuh kami dari malaikat, dan Mikail adalah 
wali kami dari malaikat: Jap A -az bom ý Gas HE Rr 
au Jas Al <o% [S5 hanya dikarenakan musuh Jibril, maka 
mereka menjadi musuh semua wali Allah. Maka AHah memberitahukan kepada 
mereka, barangsiapa yang memusuhi Jibril maka dia adalah musuh setiap yang 
disebutkan oleh Allah dari malaikat-Nya dan rasul-Nya. Dan begitu juga jika 
memusuhi satu dari rasul-Nya maka menjadi musuh bagi Allah dan semua 
wali-Nya, sebagaimana telah: 

1630. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Yahya bin Rabi' 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah —yaitu Al Ataki— menceritakan 
dari seorang laki-laki dari kalangan Ouraisy, ia berkata, Nabi pernah 
bertanya kepada kaum Yahudi: “Aku bertanya demi kitab yang kalian 
baca apakah kalian mendapatkan dalam kitab beliau bahwa Isa 
memberikan kabar gembira tentang aku bahwasanya akan turun 
seorang nabi setelahnya bernama Ahmad? Maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami mandapatkanmu dalam kitab kami, tetapi kami 
membencimu karena kamu menghalalkan harta dan menumpahkan 
darah maka Allah menurunkan : 4215 & Iis OÉ ya. 


568  As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/25) 


— 
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1631. Aku telah diceritkan dari Ammar, ia berkata, Ibnu Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Khushain bin 
Abdurrahman, dari Abdurrahman bin Abi Laila, katanya, seorang 
Yahudi bertemu dengan Umar, kemudian ia berkata kepadanya: 
Sesungguhnya Jibril yang disebutkan oleh kawanmu itu adalah 
musuh kami, maka Umar berkata kepadanya: & Baz SE Ka 
Eni Ie OI LG In Jap Ais da perawi 
berkata, “Maka turunlah ayat ini melalui lisan Umar.” 
Dan hadits ini menunjukkan bahwasanya ayat ini turun untuk 
mencela kaum Yahudi atas kekafirannya kepada Nabi Muhammad 
SAW dan berita dari-Nya kepada mereka bahwa: barangsiapa yang 
menjadi musuh bagi Muhammad, maka Allah juga menjadi musuhnya 
dan bahwa semua yang memusuhi Muhammad dari golongan manusia 
adalah mereka yang kafir kepada Allah dan menentang ayat-ayat- 
Nya. Jika ada yang mengatakan, “Bukankah Jibril dan Mikail dari 
kalangan Malaikat?” 


Maka jawabnya: “Benar.” Dan jika dikatakan: Lalu apakah maksud dari 
pengulangan nama mereka, dan sebagaimana telah disebutkan pada ayat 
yang telah lalu, padahal mereka termasuk kalangan Malaikat? Maka 
dijawab: Arti dari penyebutan nama mereka secara tersendiri adalah 
perkataan kaum Yahudi, “Jibril adalah musuh kami, dan Mikail adalah 
wali kami”, dan mengira bahwa mereka kafir dengan Muhammad hanya 
karena Jibril adalah sahabat Muhammad, maka Allah memberitahukan 
bahwa barangsiapa memusuhi Jibril berarti ia telah menjadikan Allah 
sebagai musuhnya. Karena itu namanya disebut secara tekstual, demikian 
juga dengan Mikail agar diantara mereka tidak ada lagi yang mengatakan 
bahwa Allah mengatakan barangsiapa yang menjadi musuh bagi Allah, 
malaikat-Nya dan rasul-Nya. Karena kalimat Malaikat masih umum dan 
kemungkinan mengandung makna yang khusus dan Jibril serta Mikail 
tidak masuk di dalamnya, dan begitu juga firman Allah: akua yg dan kamu 


36 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/182) 
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wahai Muhammad tidak masuk ke dalamnya. Maka secara tekstual 
Allah menyebutkan dengan jelas nama-nama yang mereka sangka bahwa 
mereka adalah musuhnya, untuk mencegah mengaburkan perkara 
mereka di hadapan orang munafik. Sedangkan tercantumnya nama 
Allah dalam firman-Nya: 5, ai has Hi & 55 dan pengulangannya. 
pada awal ayat telah tercantum penyebutan namanya maka Allah 
berfirman: 44513 & H j ás YË o agar tidak nadi kekeliruan 
—jika hal itu muncul dalam bentuk kinayah, as das Ai Lp 
bagi para pendengarnya dari makna huruf haa` dalam kalimat Sy 
apakah artinya Allah, Rasul-Nya, Jibril atau Mikail. Karena itu jika 
tercantum dalam bentuk kinayah sebagaimana yang disifatkan, maka 
hal itu akan menyebabkan tercampur maknanya bagi yang tidak 
memperhatikan artinya karena adanya kemungkinan banyak arti 
sebagaimana yang telah aku sebutkan. Sebagian ahli bahasa Arab 
mengarahkan arti tersebut sebagaimana perkataan syair” 


aa Jain NAS H Uas Cai NE LAN asa 


Dan bahwasanya mencantumkan namanya yang semestinya secara 
alurnya kinayah. Hal tersebut berbeda dengan apa yang dikatakan: 
apabila kata Al ghurab yang kedua merupakan kinayah dari kata al 
ghurab yang pertamatidak akan terjadi percampuran bagi orang yang 
mengerti makna bahasa Arab bahwa itu adalah kinayah dari kata al 
guhrab yang pertama, karena tidak ada sesuatu yang bisa dijadikan 
kemungkinan tentang arti perkataan kecuali hanya kata al ghurab 
yang pertama: dan bahwa sebelum firman-Nya: 5, sa šas Ki oÉ: 

adalah nama, jika nama Allah disebut dengan kinayah maka tidak 
akan diketahui maksudnya dengan kinayah nama tersebut kecuali 
dengan dalil, oleh karena itu masalahnya berbeda. 


Penyair tersebut adalah: Jarir bin Athiyah Al Khuthafi: lahir, tumbuh dewasa, dan 
wafat di Yamamah. (lihat Ad-Diwan hal. 5) 

Bait ini terdapat dalam kumpulan qasidahnya dengan judul: 5l pe dé A 
Lihat Ad-Diwan (hal. 73) 


—————— 





Sa Tafsir Ath-Thabari 


de 
A 2 CI a an 28. a rwr E a r A Ta TN 
O oill Y ly i Lo giy caah EA Gpl aa 


“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, 
melainkan orang-orang yang fasik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
99) 


Tafsir firman Allah: pipoa SI tif 34; (Dan sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas;) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman Allah: pa T á, ! Wi Ia, 
Yakni: Wahai Muhammad telah Kami turunkan kepadamu ayat dan 
bukti-bukti yang jelas atas kenabianmu, dan ayat-ayat itu adalah apa yang 
terkandung dalam Al Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad 
yang mengandung pengetahuan-pengetahuan kaum Yahudi yang tersembunyi 
serta berita-berita mengenai para pendahulu mereka dari kalangan Bani 
Israil, juga berita yang terkandung dalam kitab mereka yang tidak diketahui 
oleh selain ulama dan pembesar mereka, juga mengenai berbagai 
sesuatu yang diselewengkan oleh pendahulu mereka dan penerusnya, dan 
penggantian dari hukumnya yang tekandung dalam Taurat. Maka Allah 
memperlihatkannya dalam kitab-Nya yang diturunkannya kepada nabi-Nya 
dan yang termasuk dari ayat-Nya yang nyata adalah: perbuatan adil seseorang 
kepada dirinya sendiri dengan tidak membiarkan dengki dan sombong 
membinasakan dirinya, karena dalam diri setiap orang yang memiliki fitrah 
yang benar akan membenarkan apa yang datang dari Muhammad dari ayat 
yang nyata dengan tanpa belajar dari manusia. 


Dan seperti yang kami katakan, telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


1632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah menceritakan 
dari Abu Reog e pari da Sa dari Ibnu Abbas mengenai ayat 


2, 2,7 m 2? 


A E kepada mereka pada salak siang dan malam dan 
diantara keduanya, sementara kamu bagi mereka adalah seorang 
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yang ummi yang tidak dapat membaca al kitab, kemudian kamu 
menjelaskan kepada mereka mengenai apa yang ada pada mereka secara 
benar. Allah berberfirman, “Itu semua menjadi pelajaran yang berguna, 
penjelasan, sekaligus menjadi hujjah atas mereka, kalau saja mereka 
menyadarinya.” 


1633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 


menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad mantan budak Zaid bin Tsabit 
menyatakan dari Ikrimah mantan budak Ibnu Abbas dan Sa'id bin Jabir, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, Ibnu Shuriya Al Fathiyuni berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Muhammad, engkau tidak mendatangkan 
sesuatu yang kami ketahui dan tidaklah diturunkan kepadamu dari 
ayat yang nyata sehingga kami mengikutimu.” Maka Allah pun 


Ta te st 


menurunkan: AA JI Up ig L3 y ar sy caii OI) Wa 445, 570 


1634. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, TA Yunus bin Bukair 


menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad mantan budak 
Zaid bin Tsabit menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id bin Jubair 
atau Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, katanya, Ibnu 
Shuriya berkata kepada Rasulullah, lalu menyebutkan riwayat seperti itu. 


-B4 


Tafsir firman Allah: ;, AA Sa ji Ú, (dan tak ada yang 


ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: 


Dekan JI Tp 2S G5 yakni “Tidak ada yang menentangnya.” Dan kami 
telah menj elaskan dalam bab yang lalu bahwa arti kafir adalah “menentang” 
dan tidak perlu diulang lagi dalam bab ini, juga arti fasig adalah “Keluar dari 
sesuatu kepada yang lainnya.” 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/511,512) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/183), Ibnu Athiyyah dalam A? Muharrar Al 
Wajiz (1/184), Abu Hayyan dalam A/ Bahr Al Muhith (1/517) dan Ibnu Hisyam 
dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/196) 











z Tafsir Ath-Thabari 


Maka tafsir ayat tersebut adalah: “Dan telah Kami turunkan kepadamu 
dari apa yang Kami wahyukan kepadamu dari kitab dan tanda-tanda yang 
jelas yang membuktikan bagi ulama Bani Israil dan pendeta mereka yang 
menentang kenabianmu dan pengutusanmu kepada mereka. Tidak ada 
yang menentang ayat-ayat yang menunjukkan kebenaranmu dan 
kenabianmu yang Aku turunkan dalam kitab-Ķu, kemudian diantara 
mereka mendustakannya, kecuali mereka adalah keluar dari agama, 
meninggalkan kewajiban mereka yang tercantum dalam kitab-Nya yang 
mengharuskan mereka membenarkanya, sedangkan yang memegang 
teguh agamanya dan mengikuti hukum kitab-Nya maka dia membenarkan 
apa yang Aku turunkan kepadamu, dan mereka adalah kaum Yahudi dari 
Bani Israil yang beriman kepada Allah dan membenarkan rasul-Nya, 
Muhammad SAW. 
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3 Lou Y TALI zs 32- SN E 
ODAK em Ken ge igt Gleni 


“Patutkah mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah dan 
setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka 
melemparkannya bahkan sebagian dari mereka tidak 


beriman.” (Qs. Al Bagarah [2]: 100) 
Tafsir firman Allah: -» MS Ha Sana as Ula 
Haa N (“Patutkah mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah dan 
setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka 


melemparkannya bahkan sebagian dari mereka tidak beriman.”) 


Abu Ja'far berkata: Ahli belas Arab berbeda pendapat mengenai 
huruf Waaw pada firman Allah: Ee a ran ala sebagian ahli nahwu 
Bashrah mengatakan: Yaitu Waa y yang ikut dalam huruf istifham EA 
tanya) seperti Faa' dalam firman Allah Tega Í Las Oa SA 
Pal Kadal yang artinya: “Apakah setiap rasul yang D 
a sesuatu pelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan kamu 
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sombong?” (Qs. Al Baqarah (21: 87) ia berkata, keduanya adalah tambahan 
belaka, seperti huruf Faa “dalam perkataan Kg Ga Ky 3 A8 , Seperti 
ucapanmu kepada seseorang: â yä Si dan boleh juga Faa‘ dan Waaw di 
sini dijadikan huruf sambung.” 


Adapun ahli nahwu Kuffah berkata: Itu adalah huruf sambung yang 
dimasukkan ke dalam istifham.”” 


Dan yang benar dari pendapat tersebut adalah Waaw a yang 
masuk dalam siham sebagaimana Allah berfirman: EE Gi 35 
IE das Si pal PAN Sr “Dan ingatlah 
ketika Kami NM janji darimu dan Kami mengangkat bukit 
Thursina di atasmu, (seraya Kami berfirman: pegang teguhlah apa- 
apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah, mereka menjawab: 
Kami mendengarkan tetapi kami tidak menaati.” (Os. Al Baqarah [2]: 
93) 

Juga seperti firman-Nya, 32 KT $ Kan ea Uli dengan 
masuknya Alif istifham dalam lafazh Aa , maka mereka berkata, 
(enak Una Ru te Gp bag lagé Lae wisgi) dan telah kami 
terangkan “pada bagian yang lalu bahwa tidak boleh dalam Kitabullah 
terdapat huruf yang tidak memiliki makna, maka tidak perlu diterangkan 
lagi ketidak-benaran pendapat yang menyatakan bahwa huruf Waaw 
dan Alif dalam uif uí hanya sekedar tambahan yang tidak memiliki 
makna. 


Sedangkan arti al “ahd adalah janji yang diberikan bani Israil kepada 
tuhan mereka, bahwa mereka akan mengerjakan semua yang terdapat di dalam 
Taurat, namun mereka mengingkarinya satu persatu, maka Allah mencela 
perbuatan mereka dan menjadikan anak keturunan mereka hina, karena 
mereka mengikuti jalan pendahulu mereka dalam beberapa hal yang Allah 
telah mengambil janji dari mereka mengenai kebenaran Muhammad SAW. 
Mereka mengingkari apa yang ada di dalam Taurat, dari sifat-sifat dan 


5. Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Az-Zujajj (1/181, 182). 
s2 Tafsir Al Ourthubi (1/430) cet. Dar Asy-Sya'b. 


Cs) me 














> Tafsir Ath-Thabari 


karakteristiknya, maka Allah Ta'ala berfirman, “Apakah setiap orang dari 
kaum Yahudi Israil itu memngambil sumpah dari Rabbnya dan mengikat 
perjanjian, maka sebagian dari mereka melempar perjanjian itu dan 
meninggalkannya serta mengingkarinya. Sebagaimana riwayat: 


1635. Abu kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Bukair 


menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepada 
kami, katanya, Muhammad bin Abu Muhammad mantan budak Zaid bin 
Tsabit menceritakan kepadaku, katanya, Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, katanya, Malik bin Shaif 
berkata ketika Rasulullah SAW mengutusnya dan mengingatkan mereka 
tentang janji yang pernah diambil dari mereka, yakni apa yang Allah 
janjikan di dalamnya. Demi Allah, Allah tidak mengambil janji dari kami 
mengenai Muhammad dan Daat Nya, maka Allah menurunkan firman- 
Nya: yah Aaja Hap Pane Kerah igs uisi. 


1636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
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menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Muhammad bin Abu Muhammad mantan 
budak Zaid bin Tsabit dari Ikrimah mantan budak Ibnu Abbas atau 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang seperti itu. 

Abu J a'far berkata: Sedangkan 7 Raj (dibuang) dalam bahasa Arab 
berarti z E (melempar) maka dari situlah £ salah adalah 3 Ye) karena 
yang dilempar dan yang dibuang, dari situlah dinamakan KAN (sejenis 
khamer) Tj karena kurma kering atau kurma basah dibuang/ dilempar 
dalam satu tempat, kemudian diaduk dengan air, dan asalnya adalah bentuk 
maf’ ul (obyek), kemudian diubah menjadi fa ’il (subyek) yakni bahwa 
aah asalnya adalah Epi $4 kemudian diubah menjadi fa 'l, maka dikatakan 
is sebagaimana dikatakan č a Us, a33 im artinya a yang 
diberi cat, dan jenggot yang diminyaki, dikatakan: | 5s saat a 
sebagaimana perkataan Abul Aswad Ad Du'ali: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/183) Al Ourthubi dalam tafsirnya (1/421) cet. Dar 
Asy-Sya'b, Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (2/196), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/ 
512) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/126) 
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s r o Lai £ DAN Pg se q 93 7a Torg 
SIG ca cib W DAS GS lis l o ssn 


“Aku melihat pada tandanya, maka engkau pun melemparnya 
seperti engkau melempar sandalmu. ” 


san. 313 


Oleh karena itu dalam menafsirkan firman Allah: pgi Gap sed 
segolongandari mereka membuangnya maka mereka meninggalkannya, 
menolaknya dan mencerai beraikan. Sebagaimana: 


1637. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Sa'id meriwayatkan kepada kami 

: . ea 33 . 
dari Qatadah mengenai ayat “ep sa “, ia berkata, “Sebagian 
orang dari mereka membatalkannya.”” 


1638. Al Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Al Husain 


menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, mengenai ayat Ha Sa P an ia berkata, “Tidak ada di 
muka bumi ini perjanjian yang mereka lakukan kecuali mereka 
akan mengingkarinya, mereka mengikat janji hari ini dan esok 
mengingkarinya.” 

Ia berkata, sedangkan menurut Abdullah bacaannya adalah: 
HE Snp X5 dan huruf haa ' dalam kalimat $3; berarti perjanjian, maka 
artinya: apakah setiap mereka mengadakan perjanjian, maka mereka 
mengingkarinya, dan kata (5 $! merupakan bentuk jamak yang tidak 
ada mufradnya seperti kata jx&!, Jaa JI tidak memiliki lafazh yang 
menunjukkan “tunggal”, dan huruf haa “serta miim dalam firman Allah: 
4: Ga% kembali kepada kaum Yahudi dari bani Israil. 


3 23 


Sedangkan firman Allah: Z y3 Í aa Uk (bahkan sebagian 


dari mereka tidak beriman) 
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Majaz Al Qur'an (1/48), dan Tafsir Al Ourthubi (2/40) 

Abu Hatim menyebutkannya di dalam tafsirnya (1/184), Al Baghawi di dalam 
Ma'alim At-Tanzil (1/126), Ibnu Athiyah di dalam 4? Muharrar Al Wajiz (1/185), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal: 121). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/232) 











= Tafsir Ath-Thabari 


Artinya: dan orang-orang yang mengingkari janji mereka setiap kali 
mereka mengadakan perjanjian, adalah orang-orang yang tidak beriman, 
oleh sebab itu ada dua penafsiran: 


Pertama: Perkataan ini menunjukkan adanya tambahan atau jumlah 
yang banyak mengenai orang-orang yang mendustakan dan mengingkari 
janji Allah dalam jumlah golongan itu, maka perkataan itu maknanya 
menjadi: Apakah mereka, orang Yahudi setiap kali mengadakan perjanjian 
dengan Allah, maka sebagian golongan yang lain mengingkari perjanjian 
tersebut? “Tidak, akan tetapi yang mengingkari perjanjian itu dan ingkar 
terhadap Allah adalah sebagian banyak dari mereka, bukan sebagian 
kecil”, inilah penafsiran pertama. 

Kedua: Maknanya adalah apakah setiap orang Yahudi mengadakan 
perjanjian dengan Rabbnya sebagian golongan dari mereka mengingakri 
perjanjian itu? “Tidak, tidak ada golongan yang mengingkari perjanjian itu 
dan menguraikan keimanan mereka dan bahwa hal itu tidak boleh bagi 
mereka, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak membenarkan Allah, 
rasul-Nya, janji-janji-Nya dan siksa-Nya. 

Kami telah memberikan dalil-dalil pada bab yang lalu bahwa makna 
iman adalah pembenaran. 


Ser r ~ 


“Dan setelah datang Cet mereka seorang rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka, sebagian orang yang diberi kitab (Taurat) 
melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya 
seolah-olah mereka tidak mengetahuinya.” (Os. Al 
Bagarah (21: 101) 








Pe an 
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Tafsir firman Allah: 
. u 
CS Ai ir AI ue s j3 Iya AAS Bt 


SA Iera Top dl ta 

(Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah yang 

membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebagian orang yang 

diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang 

(punggung)nya seolah-olah mereka tidak mengetahuinya.) 

Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dengan ayat ini: ma wa 
adalah para pendeta dan ulama kaum Yahudi dari Bani Israil, kemudian 
J pen 5 yang dimaksud dengan utusan di sini adalah Muhammad SAW, 
sebagaimana: 

1639. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah J Pg al LJ; ia berkata, “Ketika Muhammad 
datang kepada mereka.” 


Sedangkan firman-Nya: Ha új Bila. (yang membenarkan apa 
[kitab] yang ada pada mereka) 


Yang dimaksud adalah bahwa Nabi Muhammad SAW membenarkan 


Taurat dan Taurat membenarkan bahwa beliau adalah nabi Allah yang 
diutus kepada makhluk-Nya. 


Sedangkan tafsir firman-Nya: GLa A Le Ga Jy ng sala Ber 3 
Ha Cs yaitu “Apa yang ada bersama kaum Yahudi, yakni Taurat, maka 
Allah memberitahukan bahwa orang-orang Yahudi ketika datang seorang rasul 
dari Allah kepada mereka dengan membenarkan apa yang ada pada mereka 
melalui Taurat, bahwa Muhammad adalah Nabi Allah 3 Ż biS yakni 
bahwasanya mereka menentang dan menolaknya padahal sebelumnya mereka 


57 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/184) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (1/85) Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/127) 














ea maa pa A a a MARAN ab 


mengakuinya, namun karena rasa dengki kepada beliau dan kesombongan 
mereka. 


Dan firman-Nya: < sg) i5 s aia ; (sebagian orang yang diberi 
kitab [Taurat]) 


Mereka adalah ulama kaum Yahudi yang telah Allah berikan kepada 
mereka pengetahuan mengenai Taurat dan kandungan isinya. Yang dimaksud 
dengan firmanya: É L126: adalah “Taurat”, dan firman- Nya pa ye sg AG 
yakni mereka menjadikannya di belakang punggung mereka, dan ini 
adalah kiasan, sebagimana dikatakan terhadap orang yang menolak sebuah 
perintah sedangkan dia mengetahui: fulan telah meletakkan perintah ini di 
punggungnya, dan menjadikannya di belakang punggungnya, dan yang 
dimaksud adalah berpaling darinya serta menentangnya dan meninggalkannya, 
sebagaimana: 

1640. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As- Suddi 
Bana 15 1 új Dra á Jus o Ja Na DA 
bekala, “Dan aE Mui dn iod MRA AA 
memperlihatkan Taurat dan membandingkannya dengan Al Qur`an, 
kemudian yang ada adalah kecocokan antara Taurat dan Al Qur`an, maka 
mereka pun membuang Taurat, dan berpegangan pada buku lain yang 
tidak berguna dan buku mengenai sihir Harut dan Marut, maka itulah 


siz 


makna firman Allah: Z pala Y ap E 


Tafsir firman Allah: Zyls; Í oE (seolah-olah mereka tidak 
mengetahuinya) 


Sedangkan tafsir firman Allah tersebut: Mereka yang melempar kitab 
Allah dari kalangan ulama Yahudi, dan mengingkari janji mereka kepada 
Allah dengan meninggalkan apa yang telah Allah tetapkan atas mereka bahwa 
mereka akan beramal dengan apa yang ada di dalamnya, namun kemudian 
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mereka seakan-akan tidak mengetahui apa yang ada di dalam Taurat, yaitu 
perintah untuk membenarkan dan mengikuti Muhammad SAW. 


Ini adalah berita dari Allah tentang mereka bahwa mereka menentang 
kebenaran yang mereka ketahui dan menolak perintah Allah serta 
mengingkari kewajiban-kewajiban yang mereka ketahui. 

1641. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah mengenai firman-Nya: CS 35 5g ya e é, Kt p ás ia 
berkata, “Sebagian golongan mengingkarinya CS Is Sal a 
5 Dalan Y ag 3 mb: E II aa yakni bahwa mereka pada 
dasarnya mengetahui, akan tetapi mereka meracuni pengetahuan yang 
ada pada mereka, hingga mereka mendustakan, mengingkari, dan 
menyembunyikannya.?” 


da Ta Pe E EE Air 


ds Upi C3 Dadi fÉ Opa Casi SS 


” 


ee Da SA - a 

Ja 125 aoi cs lalu Lag Lana bana JG KAT 
Da asih TA Pe Pt Ka Ka 
P t 


ge 4 “aa D” a” 
Odai Aa SIP Cafe ay ala G an al 
Bi ATA Da Len ng 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan- 
syetan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 
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mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum 
mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.” Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir 
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang 
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 
manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat 
dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 102) 


Tafsir firman Allah: <45 B Ge iii 1S GIS, Dan 
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa 
kerajaan Sulaiman [dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir)) 

Abu Ja'far berkata: 112 MU “je dasi Id G 1,4 yakni: 
mereka adalah sekelompok pendeta dan para ulama kaum Yahudi yang 
Allah sifati bahwa mereka melemparkan kitab Allah yang diturunkan kepada 
Musa di belakang punggung mereka, mengingkari apa yang mereka ketahui 
dalam kitab itu, hingga seakan-akan mereka tidak mengetahuinya, dan Allah 
memberitahukan tentang mereka bahwa mereka menolak kitab-Nya, padahal 
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mereka menyadari bahwa kitab itu diturunkan kepada nabi-Nya, dan 
menyelisihi perjanjian yang Allah ambil atas mereka tentang kewajiban 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, mereka lebih mengutamakan 
dan mengikuti sihir yang dibaca oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman 
bin Daud, dan itulah kerugian dan kesesatan yang nyata. 


Dan ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud dari firman- 
Nya: geli Bh Ie Masi 15 L IS, sebagian dari mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi yang 
hidup di tengah-tengah kaum muhajirin Rasulullah SAW, karena mereka 
membantah Rasulullah dengan Taurat, akan tetapi mereka mendapatkan 
bahwa Taurat sesui dengan Al Our'an, dan memerintahkan untuk mengikuti 
Muhammad SAW, serta membenarkannya sebagaimana Al Qur'an 
memerintahkannya. Mereka juga membantah dengan menggunakan kitab 
yang ditulis oleh orang-orang pada jaman Sulaiman dari kalangan para 
dukun. Riwayat yang menyatakan hal tersebut: 


1642. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi bahwa ayat s1. Bh Ie iil 15 G 1,44 adalah 
pada masa Sulaiman AS, ia mengatakan bahwa syetan naik ke 
langit kemudian duduk dalam posisi mendengarkan, maka mereka 
mendengar dari perkataan malaikat mengenai sesuatu yang akan 
terjadi di muka bumi dari perihal kematian, turunnya hujan, atau yang 
lainnya, kemudian mendatangi para dukun dan mengabarkannya, 
maka dukun itu mengabarkannya kepada manusia, dan manusia 
mendapatkan seperti yang mereka katakan, sehingga manakala para 
dukun itu mempercayai mereka, para jin itu pun membohongi mereka, 
syetan memasukan hal-hal yang lain dalam perkara itu, mereka 
menambahkan dari satu kalimat menjadi tujuh puluh kalimat, 
kemudian manusia menulis pembicaran itu dalam sebuah buku, maka 
menyebarlah di kalangan Bani Israil, bahwa jin mengetahui hal-hal 
yang ghaib, maka Sulaiman mengutus seorang kepada orang-orang 
itu kemudian mengumpulkan kitab itu dan menyimpannya dalam 
sebuah kotak, kemudian menguburnya di bawah singgasana, dan 
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tidaklah salah seorang dari jin itu yang berusaha untuk mendekatinya 
kecuali dia akan terbakar,” dan berkata, aku tidak mendengar seorang 
pun yang menyebutkan bahwa syetan mengetahui hal yang ghaib kecuali 
akan dipotong lehernya. Ketika Sulaiman wafat dan orang-orang yang 
mengetahui Sulaiman secara benar pun wafat, dan terjadi pergantian 
generasi setelah itu, syetan pun mengubah wujudnya menjadi manusia 
dan mendatangi sekelompok orang dari Bani Israil, ia pun berkata, 
“Maukah engkau aku tunjukkan sebuah harta peninggalan yang 
tidak pernah engkau nikmati samasekali?” Mereka menjawab, “Ya.” Ia 
berkata, “Galilah di bawah singgasana.” Syetan pun pergi bersama 
mereka dan menunjukkan tempatnya, kemudian berdiri di sisinya 
dari jarak yang cukup jauh, maka orang-orang itu pun berkata 
kepadanya, “Mendekatlah!” ia menjawab, “Tidak, melainkan aku 
tetap di sini diantara kalian, jika kalian tidak mendapatkanya, maka 
bunuhlah aku.” Mereka pun mulai menggali dan mendapatkan buku 
tersebut, maka ketika mereka mengeluarkannya, syetan berkata, 
“Sulaiman telah menguasai manusia, jin, dan bangsa burung dengan sihir 
ini.” Kemudian syetan itu terbang dan pergi, dan tersebarlah di kalangan 
manusia bahwa Sulaiman adalah seorang penyihir, kemudian keturunan 
Bani Israil mengambil kitab itu, dan ketika datang Muhammad, mereka 
membantah beliau dengannya, oleh karena itulah Allah berfirman: 


NN ga Saga Ini Tenda ish banda A Cg 


1643. Telah diceritakan kepadaku dari Amar bin Al Hasan, katanya, Ibnu 
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Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi” 

mengenai firman Allah, Dae Bin Je EREN | i5 G ú i Lasi 
mereka mengatakan bahwa orang-orang Yahudi bertanya kepada 
Muhammad tentang berbagai perkara di dalam Taurat dan tidaklah 
mereka menanyakan kepada beliau tentang suatu hal, kecuali Allah 


Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim hingga bagian ini, lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/ 


186) 

Disebutkan dengan lengkap oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/515, 516) dan 
dengan riwayat yang sama dalam A4! Muharrar Al Wajiz (1/185) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (1/128) 
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menurunkan kepada beliau jawaban dari apa yang mereka tanyakan. 
Beliau dapat membantah mereka, dan ketika mereka menyadari hal 
itu, mereka bergumam, “Orang ini lebih mengetahui daripada kami 
mengenai apa yang diturunkan kepada kami.” Mereka juga 
bertanya kepada syetan mengenai sihir dan membantah 
Muhammad dengan hal itu, maka Allah menurunkan firman-Nya: 


2211 At 


Sh a RA Lg peta gi ije iii An 
Sea i Naa E Tael dan bahwasanya A itu 


sengaja amenda kitab kemudian mereka menulis sihir di 
dalamnya, perdukunan dan apa yang mereka kehendaki dari hal itu 
kemudian menguburnya di bawah singgasana Sulaiman, sementara 
Sulaiman tidak mengetahui hal yang ghaib. Maka ketika Sulaiman 
wafat, mereka mengeluarkan buku sihir itu dan melakukan tipu daya 
terhadap manusia. Ia juga berkata, “Ini adalah ilmu yang disembunyikan 
oleh Sulaiman, kemudian manusia merasa dengki kepadanya. Maka Nabi 
SAW memberitahukan kepada mereka dengan hadits ini, hingga 
kembalilah sebagian dari mereka kepada nabi, kemudian mereka bersedih 
sementara Allah telah membatalkan hujjah mereka.” 


1644. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah | Es u ui Patin 
mt la Je Ina ia berkata, “Ketika datang kepada mereka 
seorang Rasul Jang membenarkan apa yang ada pada mereka 
La hai gA Ga Gp 435. Ia berseru, “Ikutilah sihir ini, dan mereka 
adalah ahli kitab, sehingga dia membaca sampai dengan ayat 
Dan yang lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam 
ayat itu adalah orang-orang Yahudi yang hidup pada masa Sulaiman, 
riwayat yang menyatakan pendapat tersebut: 


1645. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
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kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu 
Juraij berkata, syetan membacakan sihir kepada orang-orang Yahudi pada 
masa kerajaan Sulaiman, maka mereka mengikutinya pada masa 
kerajaannya: yakni mereka mengikuti sihir semasa kerajaan Sulaiman. 
1646. Ibnu hunaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku, katanya, 
ketika syetan mengetahui berita wafatnya Sulaiman AS, mereka sengaja 
menulis berbagai macam sihir: “Siapa yang ingin mencapai ini dan itu, 
maka harus melakukan demikian, hingga setelah mereka menciptakan 
bermacam sihir, mereka mengumpulkannya dalam sebuah buku 
dan mengecapnya dengan stempel Sulaiman, dan menulis judulnya: 
Ini tulisan Ashif bin Barkhiya Ash-Shidiq untuk raja Sulaiman bin 
Daud yang mengandung berbagai ilmu. Kemudian syetan menguburnya 
di bawah singgasana Sulaiman, dan dikeluarkan oleh sebagian orang 
Bani Israil. Maka tatkala mereka menemukanya, mereka berkata. 
“Sesungguhnya Sulaiman menggunakan ini.” Sehingga mereka 
menyebarkan sihir itu di kalangan manusia dan mereka saling 
mempelajarinya dan mengajarkannya, dan tidak ada yang lebih pandai 
dari kaum Yahudi. Maka ketika Rasulullah menyebutkan apa yang 
diturunkan kepada Sulaiman, dan memasukkannya ke dalam sejumlah 
nama para rasul, orang-orang Yahudi yang berada di Madinah berkata, 
“Apakah kalian tidak merasa heran kepada Muhammad yang mengira 
bahwa Daud adalah seorang nabi, dan demi Allah dia hanyalah seorang 
penyihir, maka Allah menurunkan dalam hal ini Kepada Muhammad 


tentang pembicaraan mereka sala e ARENI] j LE G i peti 
loi Sonata SSi; £ pada é ú; picu da berkata, “Bahwa 


ketika Sulaiman pergi dari kerajaan itu, sebagian manusia dan jin pun 
murtad, dan mengikuti syahwat, maka ketika Allah mengembalikan 
kerajaannya kepada Sulaiman, maka manusia kembali kepada 
agamanya yang dahulu, dan Sulaiman mengetahui buku mereka 
maka dia menguburnya di bawah kursinya kemudian meninggalah 
Sulaiman setelah peristiwa itu, maka jin dan manusia memunculkan 
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kembali buku itu setelah kematian Sulaiman, dan berkata, ini adalah kitab 
dari Allah, yang diturunkan kepada Sulaiman, kemudian Sulaiman 
menyembunyikannya dari kita, maka mereka mengambilnya dan 
menj adikannya sebagai tuntunan, maka turunlah firman Allah: 

lah Dadi Ga aa UI diah SI he Gp Up pai eS u; 

Sii 3 GA Lala HE aya 3 Ana AT aa SI 
yaitu berupa permainan dan musik, dan segala sesuatu yang menjauhkan 
manusia dari mengingat kepada Allah.” 

Abu Ja'far berkata: Yang benar dari | beberapa tafsir firman Allah itu 
adalah: sx. di Ie daisi 1,55 U 1,45 bahwa itu adalah 
penghinaan dari Allah kepada para pendeta Yahudi yang hidup di masa 
Rasulullah dan mengingkari kenabian beliau, padahal mereka mengetahui 
bahwa beliau adalah seorang Nabi dan utusan-Nya dan celaan dari Allah 
atas penolakan mereka terhadap ayat-ayat Allah dan perbuatan mereka 
meninggalkan beramal denganya sementara kitab tersebut berada ditangan 
mereka, mereka tahu dan mengerti bahwa itu adalah kitab Allah dan 
karena mereka mengikuti pendahulu mereka yang mengikuti apa yang 
dibacakan oleh syetan semasa Sulaiman, dan telah kami terangkan 
dibolehkannya menisbahkan amalan pendahulu mereka kepada mereka, 
maka hal itu tidak perlu untuk diulang dalam pembahasan ini, dan kami 
memilih pendapat tafsir ini, karena perbuatan mereka mengikuti apa yang 
dibacakan syetan semasa Sulaiman dan setelahnya hingga diutus nabi- 
Nya dengan kebenaran, dan perkara sihir tetap masih ada diantara Yahudi, 
dan tidak ada dalam ayat tersebut yang ska ab bahwasanya yang 
dimaksud Allah dalam firman-Nya: 1 asi, sebagian dari mereka tanpa 
sebagian yang lain, karena dalam bahasa Arab yang fasih diperbolehkan 
menisbahkan apa-apa yang telah kami sebutkan sifatnya dari pengikut 
pendahulu yang diberitakan dalam firman Allah “ja iJi 15 G iai 
kepada pengikutnya sesudahnya. Dan tidak ada hadits yang ad 
riwayatkan dari nabi khusus dalam hal itu, dan tidak ada hujjah yang 
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membuktikan hal itu, maka perkataan yang wajib dikatakan dalam hal ini 
adalah: setiap pengikut terhadap apa yang dibacakan oleh syetan semasa 
kerajaan Sulaiman dari orang-orang Yahudi masuk dalam makna ayat, 
sebagaimana yang telah kami sebut. 


Tafsir dalam firman Allah: nda Hi 5 L (apa yang dibaca oleh 
spetan-syetan) 

Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya: 
Gada JT | Es G yang dibacakan, maka penafsirannya menjadi, “Dan 
mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan.” 

Dan perbedaan pendapat dalam tafsir: | yu ú. Sebagian dari mereka 
berkata, “Maksud dari firman-Nya: 1 J5 ú adalah menceritakan, 
meriwayatkan dan berbicara dengannya serta memberitahukan, seperti 
penggunaan kata “tilawah” terhadap Al Our'an berarti “membacanya”, dan 
yang dimaksud oleh yang menafsirkan ayat ini adalah: bahwa syetanlah yang 
mengajarkan sihir kepada manusia dan yang menyampaikannya kepada 
mereka, riwayat yang mengatakan hal itu: 

1647. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Abu 
Huzaifah menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada 
kami dari Amr dari Mujahid tentang firman Allah: Iga tai 1,35 US 
ja mengatakan bahwa syetan mendengarkan wahyu dan apa yang mereka 
dengar tentang sebuah kalimat, mereka tambah menjadi seratus kalimat 
yang serupa. Kemudian Sulaiman mengutus utusan untuk mengumpulkan 
tulisan-tulisan itu, maka ketika Sulaiman mati syetan mendapatkan 
kitab itu dan mengajarkannya kepada manusia, yaitu sihir?" 


1648. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman-Nya: Je Inda SJ 3 LI 

gada BI dari jenis perdukunan dan sihir, dan disebutkan kepada 

kami —Wallahu a 'lam— bahwa syetan membuat sebuah kitab yang berisi 
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sihir dan berbagai perkara yang besar, kemudian menyebarkannya kepada 
manusia dan mengajarknya kepada mereka." 


1649. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
katanya, Atha' berkata, mengenai firman-Nya 5, his yi Ke CIA 
ia berkata, “Yakni kami mengetahui apa yang tengah dibicarakan.” 


1650. Salmi bin Janadah As-Suwa'i menceritakan kepadaku, katanya, Abu 


Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Al A' masy dari Al Minhal 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syetan bergegas pada 
hari wafatnya Sulaiman AS, mereka menulis sebuah buku yang berisi 
sihir dan kekafiran, kemudian menguburnya di bawah singgasana 
Sulaiman, lalu mengeluarkannya dan membacakannya kepada manusia.” 
Sebagian yang lain berkata, arti firman Allah | js ú: adalah apa yang 
diikuti, yang diriwayatkan dan yang diamalkanya”?. Riwayat yang 
menyatakan demikian adalah: 


1652. Nashr bin Abdurrahman Al Azdi berkata kepadaku, katanya, Yahya 


586 
587 
588 
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Bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
Manshur dari Abu Razin dengan lafazh yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam hal itu adalah yang 
menyatakan bahwa Allah memberitakan perihal mereka, bahwa mereka 
mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan pada masa Sulaiman dengan 
cara mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan, perkataan seseorang: 
s E A, dalam bahasa Arab memiliki dua makna: yang pertama: 
mengikuti, sebagaimana dikatakan: S sj “Aku mengikuti fulan”, 
manakala aku berjalan di belakangnnya « dan aku mengikuti j jejaknya, 
sesuai firman Allah: & Galau 5 Sis GULA yang artinya: “Di 
tempat itu tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/187) 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/235). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/187), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/514) keduanya 
dengan makna yang sama. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/185), Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (1/127) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/522) 
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dikerjakannya. ” (Qs. Yuunus (101: 30) maksudnya adalah “Apa yang 
mereka ikuti.” 

Sebagian lagi mengatakan: “Membaca dan mempelajari”, sebagaimana 
jika kamu mengatakan: ori FE 5Yg: artinya “fulan membacanya dan 
mempelajarinya”, sebagaimana Hasan bin Tsabit” pernah berucap, 

zz 3 A To. 5 PR r 2-8 3 
Aga S IM AS g H AN SI G s s3 
“Seorang Nabi yang dapat melihat apa yang tidak nampak bagi 
manusia di sekitarnya, dan membaca Kitabullah dalam setiap 
peristiwa.” 


Allah tidak memberitahukan kepada kita tentang makna tilawah yang 
dibacakan oleh syetan dari bacaan sihir pada masa Sulaiman dengan 
riwayat yang tidak ada celanya. Dan bisa juga bermakna bahwa syaitan 
membaca kitab dengan jalan mempelajari atau meriwayatkan atau 
mengamalkanya, kemudian diikuti dengan perbuatan dan jalan 
mempelajarinya dengan meriwayatkan, maka orang Yahudi mengikuti cara 
tersebut, yaitu mengamalkan dan meriwayatkan. 


Tafsir firman Allah: si sala ije (pada masa kerajaan 
Sulaiman) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah 
Hata aE {fe yakni di dalam kerajaan Sulaiman dan itu karena orang 
Arab biasa meletakkan kalimat ($ untuk makna de dan demikian pula 
sebaliknya, termasuk firman Allah: & Jii psie 3 SANG artinya: 
“Dan sesunguhnya aku akan menyalib kalian pada pangkal pohon 
kurma.” (Os. Thaahaa (201: 71) yakni di atas pelepah kurma sebagaimana 
dikatakan: aku melakukan hal itu “dalam masa ini” dan “pada masa ini” 
memiliki satu arti. 


590 Penyair: Hasan bin Tsabit bin Al Mundzir bin Harun Al Khazraji, yang hidup selama 


120 tahun, lihat Ad-Diwan (hal 11) 
Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan dan bait tersebut terdapat dalam riwayat Umm 
Ma” bad, lihat Ad-Diwan (hal 464) 


-o 


Surah Al Baqarah 





Dan dengan apa yang aku sampaikan di atas bahwa Ibnu Juraij dan Ibnu 
Ishaq dalam mentafsirkan ayat itu berkata, 


1653. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Al Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya, 
Ibnu Juraij berkata: 5.1. Ai (Je di masa kerajaan Sulaiman.” 

1654. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq berkata tentang firman 
Allah: a B ¿Íe yaitu “Di masa berkuasanya kerajaan 
Sulaiman.” 


Tafsir firman Allah: DAH DK Lembar sh Peka Gila 3 
Busi ia -Í (padahal Sulaiman tidak kafir (tidak a sihir], 
hanya syetan-syetan itulah yang kafir [mengerjakan sihir]. Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia) 

Abu Ja'far berkata: Jika seseorang mengatakan kepada kami: 
bagaimana kedudukan ayat ini dari firman Allah: Se is Tap 
Gek SA "Je sedangkan tidak ada riwayat yang sampai kepada kita dari 
seseorang yang mengklaim kekafiran kepada Sulaiman, akan tetapi 
menyebutkan bahwa orang Yahudi mengikuti apa yang dibacakan syetan, maka 
apa tujuan dari peniadaan kekafiran atas Sulaiman setelah adanya berita 
mengenai orang-orang Yahudi yang mengikuti syetan dengan mengamalkan 
sihir dan mengajarkannya? 

Maka jawabannya: maksudnya adalah: bahwa orang-orang yang Allah 
nisbatkan kepadanya bahwasanya mereka mengikuti apa yang dibacakan 
oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman dari sihir dan kekafiran dari golongan 
Yahudi, mereka menisbatkan apa yang Allah nisbatkan kepada syetan dari 
hal itu kepada Sulaiman bin Daud dan mereka menyangka bahwasanya 
perbuatan itu adalah perbuatannya dan periwayatannya, dan bahwasanya dia 
memperbudak golongan jin, manusia, dan syetan dengan sihir tersebut,dan 


592 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/185) Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/127) dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal 121) 
593 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/519) 
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orang-orang yang bodoh dengan apa yang Allah perintahkan dan larang mereka 
menganggap baik —dengan melakukan perbuatan yang Allah haramkan kepada 
mereka dari sihir— diri mereka, dan bagi orang-orang yang tidak memiliki 
pengetahuan tentang apa yang Allah turunkan dari Taurat, mereka berlepas 
diri dengan menisbatkan sihir tersebut dari Sulaiman dan untuk Sulaiman. 
Padahal dia adalah seorang nabi Allah dari golongan mereka —manusia—, 
dan mereka mengingkari bahwasanya dia adalah seorang Rasul dan Nabi 
Allah, mereka berkata, “Akan tetapi dia adalah seorang sihir, maka Allah 
melepaskan diri Sulaiman dari apa yang dinisbatkan kepadanya dari sihir dan 
kekafiran, dengan sebab-sebab yang mereka tuduhkan, yang telah kami 
sebutkan dan akan kami sebutkan sisanya pada pembahasan yang akan 
datang, dan yang lainnya yang mengamalkan sihir, mereka mendustakannya, 
dengan menghiasi perbuatan mereka, sehingga nampak di hadapan orang yang 
bodoh bahwa Sulaimanlah yang melakukan perbuatan tersebut, maka Allah 
meniadakan atas Sulaiman bahwasanya dia adalah seorang sihir atau seorang 
yang kafir, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwasanya mereka 
mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman dalam 
mengamalkan sihir mereka, dan tidak sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Sulaiman kepada mereka untuk mengikuti apa diperintahkan kepada mereka 
didalam kitab yang telah diturunkan kepada Musa SAW. 


Riwayat yang menyatakan kebenaran yang kami sampaikan: 


1655. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Ya'qub Al Qummi 
menceritakan kepada kami, dari Ja” far bin Abi Mughirah dari Sa'id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa Sulaiman memperhatikan apa yang ada di 
tangan syetan dari sihir, kemudian mengambilnya dan menguburnya di 
bawah singgasana dalam istananya dan syetan tidak mampu 
mengambilnya, maka dia membujuk manusia dan berkata kepada mereka, 
“Apakah kamu menginginkan ilmu yang dengannya Sulaiman mampu 
mengatur syetan dan angin? Mereka menjawab, “Ya.” Syetan berkata, 
“Sesungguhnya ia berada di bawah singgasananya di bawah kursinya, 
maka manusia meminta nasihat kepadanya dan mengeluarkannya 
lalu mengamalkannya, maka ahlu Hijaz berkata: bahwasanya dahulu 
Sulaiman mengamalkan sihir ini, maka Allah menurunkan melalui 








Surdi Al Baqarah; ii Sa BEN Pa 





lisan nabi-Nya tentang keterlepasan Sulaiman, maka Allah berfirman: 


Ka Sa je dili E5 G iSi, maka Allah menurunkan 
keterlepasan diri Sulaiman melalui lisan Nabi Muhammad SAW.” 

1656. Abu As Saib As-Suwa'i menceritakan kepadaku, katanya, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A' masy dari Al Minhal 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa yang menimpa Sulaiman 
AS disebabkan sekelompok orang dari kerabat salah seorang istrinya, 
yaitu Jaradah, ia termasuk istri yang paling dicintainya. Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa tatkala Sulaiman bin Daud hendak memadu kasih 
atau mendatangi salah seorang istrinya, beliau menitipkan cincinnya kepada 
Jaradah. Pada suatu hari ujian pun datang kepada beliau, beliau menitipkan 
cincinnya kepada Jaradah, kemudian syetan datang dalam bentuk Sulaiman 
dan berkata kepadanya, “Berikanlah cincinku.” Kemudian ia 
mengambilnya dan memakainya, maka setelah memakainya, tunduklah 
seluruh syetan, jin, dan manusia. Perawi berkata, “Kemudian Sulaiman 
datang dan berkata, “Berikanlah kepadaku cincinku.” Maka Jaradah pun 
berkata, “Kau dusta! Kau bukan Sulaiman.” Sulaiman pun menyadari 
bahwa itu adalah ujian yang diberikan kepadanya. Syetan itu lalu pergi 
dan pada saat itu ia menulis sebuah buku yang berisi catatan-catatan 
sihir lalu menguburnya di bawah singgasana Sulaiman, yang pada 
suatu ketika ia mengambilnya kembali dan membacakannya kepada 
manusia. Syetan mengatakan bahwa Sulaiman dapat menundukkan 
manusia dengan kitab tersebut. Sehingga banyak dari kalangan 
manusia yang berlepas diri dari Sulaiman dan ingkar kepadanya sampai 
Allah mengutus Muhammad SAW dan menurukan firman-Nya: 
Gatal la "je Inda Pa G Las yakni yang ditulis oleh syetan 
dari sihir dan kekufuran, 154% < ai Sus deli jil Gg, 
Allah menurunkan firman-Nya dan menjelaskan alasannya.” 


1657. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan' ani menceritakan kepadaku, 


54 Ibnu Katsir dalam tafsrinya (1/517), Abu Fadhl Ahmad bin Ali dalam Al Ijab fi Al 
Bayan Al Asbab (1/314) 
595 Ibnu katsir dalam tafsirnya (1/514). 
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katanya, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepadaku, katanya, 
aku mendengar Imran bin Harits% dari Abu Majlaz, ia berkata, “Sulaiman 
mengambil sumpah dari setiap binatang melata yang ada, jika seseorang 
tertimpa musibah dan ditanya mengenani perjanjian tersebut, maka ia 
meninggalkannya, orang-orang pun melihat kalimat-kalimat sajak dan 
sihir, dan mereka berkata, “Sulaiman melakukan ini semua.” Maka 


ss 


Allah berfirman: 1% < sagi Sh, LAA il G3 


1658. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Jarir 


596 
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598 


menceritakan kepada kami dari Hushain bin Abdurrahman dari Imran 
bin Harits,” ja berkata, “Ketika kami berada di sisi Ibnu Abbas, datanglah 
seorang laki-laki kepadanya, kemudian Ibnu Abbas berkata kepadanya, 
“Dari mana kamu datang?” Ia menjawab, “Dari Irak.” Ia bertanya lagi, 
“Dari kota apa?” ia menjawab, “Kufah.” Ia bertanya lagi, “Ada berita 
apakah?” ia berkata, “Aku tinggalkan sementara mereka sedang berbicara 
bahwa Ali keluar menuju mereka.” maka Ibnu Abbas pun terkejut dan 
berkata, “Apa yang engkau katakan adalah sesuatu yang besar, jika 
kami mengetahui hal itu, niscaya kami tidak akan menikahi para 
wanitanya dan tidak akan mengambil warisanya, sedangkan aku akan 
menceritakan kepada kamu bahwasanya syetan mencuri-curi 
pendengaran dari langit dan mendatangi salah seorang dari kalian dengan 
suatu kebenaran yang telah didengarnya, kemudian ia menyertainya 
dengan 70 kebohongan.” Ia berkata, “Maka merasuklah ke dalam hati 
manusia, kemudian Allah memperlihatkan kepada Sulaiman, maka 
Sulaiman menguburnya di bawah kursi singgasananya. Tatkala Sulaiman 
wafat, syetan mencoba mencari jalan kemudian berkata, maukah aku 
tunjukan kepada kalian kekayaan yang terlarang yang tidak ada 
bandinganya, maka dia mengeluarkannya dan berkata, “Ini adalah sihir.” 


Imran bin Hadir Bimahmalan Mushaghar As-Saddusi Abu Ubaidah dengan 
Dhammah, Al Bashri tsiqah dari tingkatan keenam, wafat tahun 49. lihat At-Tagrib 
(hal 429) 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/121) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/235) dan diteruskan kepada Ibnu Al Munzir 

Imran bin Harits As-Salmi Abu Hakam Al Kufi tsiqah dari tingkatan keempat. Lihat 
At-Tagrib (hal 429) 
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Maka kaum itu mengambil tiruannya sehingga sisanya adalah segala 
yang dibicarakan oleh orang Iraq, kemudian Allah menurunkan atas 
Sulaiman (pembebasan beliau) BT Ie Sasa | LG | ah 


SAN GA pal yi Cab SS, ghin ó G9 San 


1659. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Te Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, katanya, telah sampai kepada kami berita —Wallahu 
A'lam— bahwa syetan membuat sebuah kitab yang mengandung sihir 
dan berbagai perkara besar, kemudian menyebarkannya dan 
mengajarkannya kepada manusia. Maka Nabiullah Sulaiman pun melihat- 
lihat kitab tersebut, lalu beliau mengambilnya dan menguburnya di bawah 
singgasanaya, lantaran takut manusia akan mempelajarinya. Namun ketika 
Sulaiman AS telah wafat, syetan dengan sengaja mengeluarkannya dari 
tempatnya dan mengajarkannya kepada manusia, dan mengatakan bahwa 
itu adalah ilmu yang disembunyikan oleh Sulaiman dan yang membuatnya 
menjadi sangat berpengaruh. Maka Allah menjelaskan kebenaran dan 
membebaskan Sulaiman AS dari tuduhan tersebut melalui firman- 


Nya: |, is A SK nade as Gg 


1660. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


menceritakan kepada kami, Ma' mar mengabarkan kepada kami dari 
Oatadah, ia berkata: Syetan-syetan membuat berbagai tulisan (kitab) yang 
berisi sihir dan kesyirikan, kemudian tulisan-tulisan itu diletakkan di bawah 
singgasana Sulaiman. Kemudian tatkala Sulaiman wafat, orang-orang pun 
mengeluarkan tulisan-tulisan itu dari sana. Maka Allah berfirman, 


a AL C3 Sa Je alas 3 U Las 
Sa aya IS Sabtu. 


1661. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj 


menceritakan kepada kami, dari Mujahid, mengenai firman Allah: 


Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrak (2/260) dan tidak membarikan taklik 
dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (2/594-596) 
Al Jashash dalam Ahkam Al Qur'an (2/42) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/ 
121) 
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Da BT Je “ass dl Las ú hai, ia berkata bahwa syetan 
mencuri pendengaran dari langit dan satu kalimat yang didengarnya akan 
ditambahkan padanya dengan jumlah yang sama, kemudian Sulaiman 
mengambil apa yang mereka tulis dan memendamnya di bawah 
singgasananya. Lalu ketika Sulaiman AS wafat, syetan mendapatkannya 
dan mengajarkannya kepada manusia.“ 


1662. Al Qasim menceritkan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar 


dari Syahr bin Hausyab, katanya, ketika kerajaan Sulaiman dirampas, 


dan kekuasaan Sulaiman AS telah berlalu, syetan menulis sihir: 
“Barangsiapa ingin mendatangi ini dan itu, maka hendaklah menghadap 
matahari dan mengucapkan ini dan itu, dan barangsiapa yang ingin 
mengamalkan ini dan itu, maka hendaklah ia membelakangi matahari dan 
mengatakan ini dan itu.” Syetan menulisnya dan memberinya tema: “Kitab 
ini ditulis oleh Ashif bin Burkhaya untuk raja Sulaiman, dari simpanan 
ilmu.” Kemudian memendamnya di bawah singgasana, dan ketika 
Sulaiman telah wafat, Iblis berdiri dan berkata, “Wahai sekalian manusia! 
Sulaiman bukanlah seorang nabi, melainkan seorang tukang sihir, maka 
carilah ilmu sihirnya di dalam istana dan perabotannya, kemudian ia 
menunjukkan tempat kitab itu dipendam, hingga mereka berkata, “Demi 
Allah! Sulaiman benar-benar seorang tukang sibir, inilah catatan sihirnya 
dan dengan inilah dia memperbudak kita dan menawan kita.” Maka 
berkatalah orang-orang mukmin, “Beliau adalah seorang nabi yang 
beriman.” Ketika Allah mengutus Muhammad sebagai seorang 
nabi, Allah memerintahkan untuk menyebut para nabi hingga nabi 
Daud dan Sulaiman, kemudian berkatalah orang-orang Yahudi, 
“Lihatlah kepada Muhammad, dia mencampur antara kebenaran 
dan kebatilan, menyebut Sulaiman termasuk para nabi, padahal 
Sulaiman hanyalah tukang sihir yang dapat mengendarai angin.” 
Hingga Allah menurunkan pembelaan kepada Sulaiman melalui 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/516) dan Ahmad bin Ali dalam Al Ijab fi Bayan Al 
Asbab (1/313). 


E = 299 Í 
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firman-Nya, CL Ml fe daili 1 Ana 


1663. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 


menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan 


kepadaku, Sian AN A AA 
SA menurut riwayat yang sampai kepadaku, bahwa ketika Rasulullah 


SAW menyebut nama Sulaiman bin Daud diantara para rasul, sebagian 
para pendeta Yahudi berkata, “Apakah kalian tidak heran dengan 
Muhammad, menyangka anak Daud adalah seorang nabi, padahal demi 
tuhan! ia hanyalah seorang tukang sihir.” maka lantaran perkataan 
inilah Allah menurunkan ayat-Nya, S; 3 aa pr G3 
P S, Zoi yakni: dengan mengikuti sihir dan mengamalkannya, 
Lyn Sa hity HI Je Jsl Gg. 

Abu Ja’far berkata: Jika masalah itu seperti yang kami sebutkan, dan 


se 


tafsir firman Allah: 3 Gala Ab je ai 1 3 Ka 


Nas alasan Sup erie jan seperti yang telah kami 
sebutkan, maka jelas bahwa dalam perkataan itu terdapat kalimat yang 


ditinggalkan karena telah coup dengan yang ada, dan bahwa arti dari 
firman Allah, ai i5 G jafi dari sihir Tala Ai je 
dinisbatkan kepada Sulaiman, a jé G3 dengan mengerjakan 
sihir gsl LS a A 33 dan bahwa Qatadah 


menafsirkan firman Allah 1,4 < ya) SS Gea ji G3 
dengan penafsiran seperti yang telah kami uraikan sebelum ini. 


1664. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id telah menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah bahwa firman Allah: 2.212 7225 LG; 
his aan Kar 4 ia mengatakan bahwa hal itu bukan atas 
musyawarah dengannya dan tidak berdasarkan kerelaannya, melainkan 


sesuatu yang dibuat-buat oleh syetan,” dan kami telah membahasnya 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/518) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/517) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/ 
186) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsrinya (1/187) 





— ———-—— 
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pada pembahasan yang telah lalu mengenai perbedaan dalam mengartikan 
kalimat: PE dan sebuah pendapat mengatakan bahwa Pe bermakna 
:. jg karena firman yang sebelumnya berbentuk berita yang telah lampau, 
yaitu firman-Nya: 1 44515, juga beberapa pendapat yang berbeda dengan 
pendapat tersebut. Kami telah menjelaskan mengenai hal tersebut dan 
menentukan pendapat yang paling mendekati kebenaran, hingga tidak 
perlu lagi diulang dalam pembahasan ini. 
Sedangkan firman Allah: | 5 ú memiliki arti: “Yang dibacakan” yakni 
1665. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq: ARAT j 5 G iasi 
g sala fe yakni “Sihir? 
Abu Ja’far berkata: Jika ada yang berkata, “Apakah tidak ada sihir 
lain kecuali pada masa Sulaiman AS?” 


Jawabannya: Sihir telah ada sebelumnya, sebagaimana Allah telah 
memberitahukan tentang sihir di masa Fir'aun, dan mereka sebelum 
Sulaiman AS. Allah juga telah memberitakan mengenai kaum Nuh yang 
menuduh Nuh AS sebagai tukang sihir. Ia berkata, “Bagaimana diberitakan 
tentang kaum Yahudi bahwa mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh 
syetan pada masa Sulaiman? Karena mereka menisbatkan hal itu kepada 
Sulaiman sebagaimana yang telah kami terangkan sebelum ini, maka 
Allah bermaksud membebaskan Sulaiman dari sesuatu yang menodai 
kesucian beliau dan dari tuduhan yang ditujukan kepada beliau, baik itu 
mengenai harta simpanan maupun sesuatu yang berada di bawah singgasana 
beliau, sesuai yang diriwayatkan dalam beberapa atsar yang telah kami 
sebutkan. Oleh sebab itu berita tersebut hanya mencakup orang-orang 
Yahudi yang mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan pada masa 
Sulaiman dan bukan selain mereka, meskipun syetan telah membacakan 
sihir dan berlaku kafir jauh sebelum itu. 


65 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/523) 
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Tafsir firman Allah: 423 Ég Íh Kei de asi Ù; (dan 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri i Babil yaitu 


Harut dan Marut) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai arti , 
dalam firman Allah: KA Je J pi G3, sebagian dari mereka mengatakan 
artinya adalah pengingkaran yaitu memiliki arti Ap Riwayat yang mengatakan 
hal tersebut: 

1666. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, katanya, ayahku 
menceritakan kepada kami, katanya, pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya, bapakku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat D5); Ogy Jak KAI Je Jpl G3 dia berkata, 
“Allah tidak menurunkan sihir” 6 — i 

1667. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Hakkam bin Abi 
Ja’ far menceritakan kepadaku dari Ar-Rabi' bin Anas mengenai 
Kei Jed Bi T3 ia berkata, “Allah tidak menurunkan sihir kepada 
keduanya.” í 


Maka dengan makna yang kami sebutkan dari pendapat Ibnu Abbas dan 
Ar-Rabi' yang mengartikan AJI de Jpl G3: dan tidak diturunkan 
kepada kedua malaikat, melainkan mereka mengikuti apa yang dibacakan 
syetan pada masa kerajaan Sulaiman dari berbagai bentuk sihir, juga 
bahwa Sulaiman tidaklah kafir dan Allah tidak menurunkan sihir 
Had Gali ana Ina Snail Sa yakni Harut dan Marut di 
Babil, maka firman Allah 5,23 Sg) Jaa termasuk kalimat yang 
diakhirkan namun memiliki makna yang didahulukan. 


Jika dikatakan: Bagaimana cara mendahulukannya? 


Maka jawabannya: Cara mendahulukannya adalah dengan mengatakan: 
dan mereka mengikuti apa yang dibacakan syetan pada masa kerajaan 
Sulaiman, dan tidaklah menurunkan kepada kedua malaikat, akan tetapi 


se Ibnu Abi Hatim dalam tafsrinya (1/188), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/164) Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/123). 
60? Ibnu Abi hatim dalam tafsrinya (1/188). 
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syetan telah kafir dan mengajarkan sihir kepada Harut dan Marut di Babil, 
maka arti kedua malaikat itu menjadi: Jibril dan Mikail, karena sihir Yahudi 
— sebagaimana yang diriwayatkan — mereka mengira bahwa Allah 
menurunkan sihir melalui lisan Jibril dan Mikail kepada Sulaiman bin Daud, 
maka Allah mendustakan hal tersebut dan memberitahukan kepada nabi- 
Nya Muhammad SAW bahwa Jibril dan Mikail sama sekali tidak 
menurunkan sihir, dan membebaskan Sulaiman dari sihir, serta 
memberitahukan kepada mereka bahwa sihir itu adalah perbuatan syetan 
dan dia mengajarkan kepada manusia di Babil dan yang mengajarkan 
kepada mereka adalah dua orang laki-laki yang satu bernama Harut dan 
yang satunya lagi bernama Marut, maka bagaimana Harut dan Marut 
menurut tafsir ini merupakan arti dari makna manusia dan sebagai balasan 
bagi mereka. 

Sebagian yang lain mengatakan bahwa tafsir dalam firman-Nya 
Ki Ide pi L3 adalah sa. Riwayat yang menyatakan hal itu: 


1668. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 


608 


menceritakan kepada kami, katanya, Ma” mar berkata, Qatadah dan 
Aan berkata dari Abdullah mengenai ayat PA | Ie J ji b; 
EVETT hh: bahwa keduanya adalah malaikat yang diturunkan 
ke muka bumi untuk menghukumi diantara manusia, itu disebabkan 
malaikat telah menghina dan meremehkan hukum-hukum manusia, 
katanya, maka datanglah seorang perempuan meminta hukum kepada 
keduanya —namun keduanya menyisihkannya— kemudian keduanya 
pergi dan naik, maka terjadilah diantara keduanya, maka mereka diberikan ' 
pilihan antara azab dunia dan azab akhirat, kemudian keduanya memilih 
azab dunia. Ma'mar berkata, Qatadah berkata, keduanya mengajarkan 
sihir kepada manusia dan diambil sumpah dari keduanya bahwa tidak 
akan mengajarkan kepada seseorang sebingga mereka mengatakan: 
“Kami adalah fitnah (cobaan) maka janganlah kalian kafir.”08 


HR. Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/314) dan berkata: Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan semua rawinya shahih, Ibnu Hajar dalam Fath Al Bahri (10/225) 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/281, 282). 





—— — 
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1669. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepadaku, 


katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi bahwa firman 
Allah: RAYA Sh Jaka si Ie Ji U; ini adalah bentuk sihir 
yang lain yang dibantahnya. Ia berkata, “Dibantah dengan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat dan bahwa pembicaraan diantara 
malaikat, jika diketahui oleh manusia dan dibuat serta diamalkan, maka 
itulah sihir” 0 


1670. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman-Nya: Jp! Ug AJI ga WI Syada 
Da Sg Jala KI Je bahwa sihir ada dua macam, sihir 
yang dipelajari oleh syetan dan sihir yang diajarkan oleh Harut dan 
Marut.S!0 


1671. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abdullah bin 


Shalih menceritakan kepada kami, katanya, Mua' wiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah Sy) KEW Si Ie J jl G3 
H3 ia berkata, “Memisahkan antara suami dengan istrinya.” 


1672. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb mengabarkan 


kepada kami, katanya, Zaid berkata mengenai firman Allah: 
si Je Upi L3 Si HI Opal: IE Tea SS, 
kemudian membaca hingga ayat ye yg ia berkata, “Syetan dan kedua 
malaikat mengajarkan sihir kepada manusia.”™!? 


Abu Ja'far berkata: Maka makna ayat ini menurut tafsir yang telah 
kami sebutkan dari riwayat yang kami sebutkan: dan orang-orang Yahudi 
mengikuti apa yang dibacakan oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman 
dan yang diturunkan kepada dua Malaikat di Babil dan Habil, dan 
keduanya adalah termasuk dari malaikat Allah, akan kami sebutkan riwayat 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/230) 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/230) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/188) 
Belum kami temukan dalam referensi yang kami miliki. 
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hadits yang menyebutkan tentang keduanya, insya Allah. 


Abu Ja'far berkata: Jika dikatakan kepada kami: Apakah boleh bagi 
Allah untuk menurunkan sihir atau apakah boleh bagi malaikat untuk 
mengajarkan sihir kepada manusia? 

Maka kami katakan: Allah telah menurunkan yang baik dan buruk secara 
keseluruhan, dan Allah menjelaskan semuanya kepada hamba-hamba- 
Nya, Allah menurunkan wahyu kepada rasul-rasul-Nya dan 
memerintahkan kepada mereka untuk mengajarkan kebenaran kepada 
makhuk-Nya dan memberitahukan apa yang dihalalkan dan yang 
diharamkan atas mereka, seperti zina, mencuri dan semua maksiat yang 
telah diberitahukan kepada mereka dan dilarang untuk melakukanya, 
maka sihir termasuk salah satu maksiat yang Allah telah beritahukan kepada 
mereka dan dilarang untuk dikerjakan. Mengetahui ilmu sihir tidak berdosa, 
sebagaimana tidak berdosa jika kita mengetahui cara membuat khamer 
atau memahat patung dan membuat tabuh-tabuhan serta mainan, akan 
tetapi dosa adalah bagi yang mengerjakannya. Demikian halnya tidak 
berdosa mengetahui ilmu sihir, akan tetapi yang berdosa adalah yang 
mengerjakannya dan mempergunakannya untuk mencelakakan manusia 
tanpa hak, dan tidaklah Allah menurunkannya kepada malaikat dan juga 
pengajaran malaikat kepada manusia sebagai perbuatan dosa, karena 
pengajaran mereka kepada mereka yang belajar adalah dengan izin 
Allah kepada keduanya untuk mengajarkannya setelah mereka 
memberitahukan bahwa ini adalah fitnah belaka, dan melarang sihir 
serta mengamalkannya dan melarang kekafiran, dan bahwa yang berdosa 
adalah yang belajar dari keduanya dan mengamalkannya karena Allah 
telah melarang untuk mempelajarinya dan mengamalkanya, dan seandainya 
Allah membolehkan kepada keturunun Adam untuk mempelajarinya, 
maka mempelajarinya bukanlah sebuah kesalahan, sebagaimana tidak 
menjadi dosa bagi kedua malaikat itu mengetahuinya, karena ilmu 
keduanya tentang sihir adalah melalui wahyu yang diturunkan kepada 
keduanya. 


Yang lainnya berkata, bahwa arti “maa” adalah “alladzi” dan 
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merupakan sambungan dari “maa” yang pertama, hanya saja yang 


. pertama memiliki arti sihir yang kedua memiliki arti memisahkan antara 


suami dan istri. 

Maka tafsir ayat berdasarkan perkataan ini adalah: Dan mereka mengikuti 
sihir yang dibacakan oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman, dan yang 
memisahkan antara suami dan istri, yang diturunkan kepada Harut dan 
Marut di Babil. Riwayat yang mengatakan hal itu: 


1673. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: sei SN jl G3 
Dg 23 Sg yr Ja dan keduanya mengajarkan sesuatu yang 
memisahkan antara suami dan istri, dan itu adalah firman Allah: 


lapas Da Sh pa <4 Ú; ia berkata, “Yang diajarkan 
oleh syetan adalah sihir, sedangkan yang diajarkan oleh dua malaikat 
adalah yang memisahkan antara suami dan istri, sebagaimana yang 


difirmankan oleh Allah SWT.”.!? 


Dan yang lain mengatakan bahwa lafazh “maa” bisa berarti “alladzi” 
dan bisa berarti “lam”. Riwayat yang mengatakan hal itu: 


1674. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya, Al-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepadaku, dari Yahya bin Sa'id, dari Al Qasim bin Muhammad bahwa 
seorang laki- laki bertanya kepadanya mengenai firman Allah 
Lagian Eaa hG KAI Je Opi Ty pul Ill Osaka laki- 
laki itu bertanya, “Keduanya mengajarkan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada keduanya atau yang tidak diturunkan?” Al Qasim 
berkata, “Aku tidak peduli yang mana diantara keduanya.” 


1675. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, katanya, Anas bin 
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Iyadh menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, bahwa Al 
Oasim bin Muhammad pernah ditanya mengenai firman Allah: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/186), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/522) 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/522) 
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KAI Je Upi 3 dikatakan kepadanya, “Apakah telah diturunkan 
kepada keduanya atau tidak?” ia berkata, “Aku tidak peduli yang mana 
diantara keduanya itu, hanya saja aku mempercayainya.””' 

Abu Ja'far berkata: Yang benar dari perkataan itu menurutku adalah: 
pendapat yang mengatakan bahwa “maa” dalam firman Allah: 
ola del yl G3 memiliki arti “alladzi” dan tidak bermakna 
pengingkaran, dan aku memilih pendapat itu karena jika “maa” dibawa 
kepada makna pengingkaran, berarti meniadakan penurunannya kepada 
kedua malaikat tersebut, dan karena kedua nama yang setelahnya 
— yakni Harut dan Marut— tidak bisa menjadi ganti, atau sebagai 
ganti kata manusia dalam ayat: a UT sabu dan sebagai 
terjamahan keduanya, karena jika dijadikan a ganti dari ya 
dan terj amahan dari | keduanya, maka akan Tak arti human Allah: 
ora GG Dal jasa SE Ka Ku LSI Yani Ge karena 
jika keduanya bukan orang yang mengetahui tentang apa yang 
bisa memisahkan antara suami dan istri, maka apa yang akan dipelajari 
dari keduanya oleh orang-orang yang hendak. memisahkan antara 
suami dengan istrinya?” 


Jika “maa” dalam ayat: KAI J asi (3 memiliki arti pengingkaran 
dan sebagai sambungan: dari firman-Nya Gu pra 3, sedangkan 
Allah telah meniadakan hal itu dari Sulaiman dengan firman-Nya 
pia jai (3 meniadakan bahwa sihir itu adalah perbuatannya, atau 
yang belajar dan mengajarkan, maka jika yang ditiadakan dari kedua 
malaikat itu sebagaimana yang ditiadakan dari Sulaiman, dan Harut 
Marut keduanya adalah malaikat, maka siapa yang belajar darinya 
mengenai sesuatu yang dapat memisahkan antara suami dan 
istrinya? Dan siapa yang diberitakan oleh Allah dalam firman-Nya: 


s3 S K3 13 32 LSI Ny Go y ai Ga ola, (23 sesungguhnya 
kesalahan pendapat ini sangat jelas, danjika firman Allah: Hyang Dayah 


sebagai arti dari kata manusia yang ada dalam firman Allah: 


a ji an AS Z naii SÍ, maka maknanya wajib 
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bahwa syetanlah yang mengajarkan sihir kepada Harut dan Marut, dan 
tukang sihir belajar sihir dari Harut dan Marut dengan apa yang diajarkan 
syetan kepadanya. 

Jika demikian halnya menurut ba ini, ada dua kemungkinan tentang 
Harut dan Marut: pertama: keduanya adalah malaikat, jika menurut mereka 
keduanya adalah malaikat, berbarti keduanya telah bermaksiat dan kafir 
kepada Allah, karena keduanya belajar sihir dari syetan dan mengajarkan 
kepada manusia, keberadaan mereka dalam kemaksiatan tersebut, 
sementara kedudukan mereka lebih agung dari apa yang mereka sebutkan 
bahwa mereka melakukan kemaksiatan yang berhak mendapatkan azab. 


Dan pemberitahuan Allah tentang keduanya, bahwa keduanya 
tidak mengajarkan kepada manusia dengan apa yang dipelajari dari 
keduanya sehingga keduanya mengatakan: sa NG K3 Ku LS yang 
menyebabkan tidak perlu memperbanyak bukti atas kesalahan pendapat 
ini. Atau keduanya adalah dari keturunan Adam, jika demikian wajib 
dengan matinya keduanya menyebabkan banyaknya sihir serta 
mempelajarinya dan mengamalkannya dari keturunan Adam, karena 
jika diketahui bahwa berasal dari keduanya maka akan dipelajari dan 
diambil ilmu dari keduanya, sementara yang seharusnya adalah dengan 
kematian keduanya menjadi tidak ada jalan untuk mengetahui arti yang 
tidak bisa dicapai kecuali hanya dengan perantara keduanya, dengan 
adanya sihir di setiap waktu dan tempat merupakan dalil yang amat 
jelas rusaknya pendapat ini, dan yang berpendapat ini mengira bahwa 
keduanya adalah keturunan Adam, dan tidak dibinasakan dari muka bumi 
sejak diciptakannya dan tidak dihilangkan setelah terdapatnya sihir di 
kalangan manusia. 


Maka Jika pendapat ini salah sebagaimana yang telah kami buktikan 
kesalahannya, maka jelas arti ú dalam firman Allah 1 All Je pl G3 
adalah berarti ceilidan bahwa Harut dan Marut keduanya merupakan 
kata penjelas dari dua malaikat. Oleh karena itu pada akhir nama mereka 
di baca fathah, karena kedudukan keduanya adalah kasrah kembali 
kepada dua malaikat, akan tetapi karena keduanya tidak sesuai maka 
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akhir nama keduanya dibaca fathah. 


Jika apa yang kami katakan masih belum jelas kemudian mengatakan: 
bagaimana dapat dipahami bahwa malaikat mengajarkan manusia untuk 
memisahkan antara suami dan istri? Atau bagaimana diperbolehkan 
menisbatkan kepada Allah bahwa Allah menurunkan sihir kepada kedua 
malaikat? 

Jawabannya: Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memberitahukan kepada 
hamba-Nya segala apa yang diperintahkan kepadanya dan yang dilarang, 
kemudian memerintah dan melarang setelah mereka mengetahui apa yang 
diperintahkan dan apa yang dilarang kepada mereka. Jika tidak seperti 
itu, maka perintah dan larangan itu tidak akan bisa dipahami, dan sihir 
termasuk dari apa yang dilarang bagi hamba-Nya dari keturunan Adam, 
maka tidak dipungkiri bahwa Allah Ta 'ala mengajarkan kepada kedua 
malaikat yang namanya tercantum di dalam Al Qur'an dan menjadikan 
keduanya cobaan bagi manusia sebagaimana diberitahukan tentang 
keduanya bahwa keduanya berkata kepada yang mempelajari sihir: 
ss ia e3 u$ | untuk menguji hamba-Nya dengan keduanya dari 
apa yang Allah larang tentang memisahkan antara suami dan istrinya dan 
perbuatan sihir, untuk membersihkan orang yang beriman dengan 
meninggalkannya belajar dari keduanya, dan untuk menghinakan orang 
kafir karena mempelajari sihir dan kekafiran dari keduanya. Maka kedua 
malaikat itu ketika mengajarkan kepada orang yang mereka ajar adalah 
karena ketaatannya kepada Allah, karena keduanya mempelajari dan 
mengajarkannya dengan izin dari Allah. Dan bahwa sebagian wali Allah 
itu telah dijadikan sembahan selain Allah, dan hal itu tidak memberikan 
madharat bagi mereka karena penyembahan itu bukan karena perintah 
dari mereka, bahkan sebagian mereka telah menyembah sesuatu yang 
dilarang, maka begitu juga dengan kedua malaikat tersebut bahwa sihir 
dari orang yang mempelajari sihir dari keduanya tidak membuat madharat 
bagi kedua malaikat tersebut, setelah adanya larangan dan peringatan 
kepada mereka dengan perkataan keduanya: Pan SG ken 22 Se | 
karena keduanya telah melaksanakan apa yang di perintahkan kepada 
keduanya untuk mengatakannya. Sebagaimana: 
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1686. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Yahya 


bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Auf dari, Al Hasan tentang 
firman Allah: Hy 23 Saja Jaka KA Ie Ust T; hingga firman 
Allah FG yg keduanya disumpah dengan hal itu.“ 

Riwayat yang menerangkan tentang kedua malaikat dan yang mengatakan 
bahwa dua malaikat yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya: (kG: 
adalah Harut dan Marut. A 


1677. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Mu'adz 


bin Hisyam menceritakan kepada kami, katanya, bapakku menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, katanya Abu Syu'bah Al Adawi menceritakan 
kepada kami pada saat kematian Yunus bin Jabir Abi Ghallab,®” dari 
Tbnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya Allah memperlihatkan langit kepada 
malaikat-Nya agar mereka melihat kepada amalan manusia, maka ketika 
mereka melihat manusia melakukan kesalahan, mereka pun berkata, “Ya 
Rabb, sesungguhnya keturunan manusia yang Engkau ciptakan dengan 
tangan-Mu, Engkau perintahkan malaikat-Mu untuk bersujud, dan 
Engkau memberitahunya nama segala sesuatu, mereka melakukan 
kesalahan.” Allah berfirman, “Kalau saja kalian menempati posisi mereka, 
niscaya kalian akan melakukan perbuatan yang sama seperti mereka.” 
Mereka berkata, “Maha Suci Engkau, tidak semestinya bagi kami untuk 
berbuat hal itu.” Allah berfirman, “Maka diperintahkan kepada mereka 
untuk memilih siapa yang akan diturunkan ke bumi.” Ia berkata, “Maka 
mereka memilih Harut dan Marut, dan keduanya diturunkan ke bumi dan 
dihalalkan bagi keduanya apa-apa yang ada di dalamnya. Hanya saja 
mereka dilarang untuk menyekutukan Allah dengan sesuatu, mencuri, 
berzina, meminum khamer dan membunuh jiwa yang Allah haramkan 





Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/187) tanpa sanad dan berkata: sebagian 
meriwayatkan bahwa keduanya mengajarkan sihir di tempat keduanya dan telah 
disumpah bahwa tidak akan mengajarkan kepada manusia kecuali mengatakan: 
Pera ES Gi. 

Yunus bin Jubair Al Bahil Abu Ghallab Al Bashri adalah seorang yang tsiqah dari 
tingkatan ketiga wafat di atas umur 90 dan mewasiatkan agar Anas bin Malik 
menshalatkannya, lihat At-Tagrib (hal. 613) 


A — 
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kecuali, dengan jalan yang hak. 


Perawi berkata, “Demikianlah keduanya diturunkan ke bumi, hingga pada 
suatu ketika dihadapkan kepada keduanya seorang perempuan yang 
sangat cantik dan bernama Bidzkhat, maka tatkala keduanya melihatnya, 
timbullah keingginan untuk berzina dengannya, namun perempuan itu 
berkata, “Tidak, kecuali jika kau menyekutukan Allah, meminum khamer, 
membunuh seseorang, dan menyembah patung ini.” Maka keduanya pun 
berkata, “Tidak mungkin kami menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun.” Makasalah satunya berkata kepada temannya, “Kembalilah 
kepada perempuan itu (mintalah syarat yang lain).” Maka perempuan itu 
berkata, “Tidak, kecuali engkau meminum khamer.” Maka keduanya pun 
meminumnya hingga mabuk, lalu masuklah seorang yang meminta-minta 
kepada mereka, dan keduanya pun membunuhnya. Manakala telah terjadi 
semua kejahatan itu, Allah membukakan langit kepada malaikat dan 
mereka berkata, “Maha Suci Engkau, kami mengerti.” Perawi berkata, 
“Kemudian Allah mewahyukan kepada Sulaiman bin Daud untuk 
memberikan pilihan kepada keduanya antara siksa dunia dan siksa 
akhirat, dan keduanya memilih siksa dunia, maka ditalilah dari kedua 
mata kakinya sampai ke leher seperti leher perahu dan diikat di 
Babil.” 

1678. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata, Al Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Zaid dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas bahwa keduanya berkata, setelah banyaknya manusia dan mereka 
berbuat bermaksiat, maka malaikat, bumi, langit, dan bukit mendoakan 
atas mereka: “Ya Rabb apakah tidak Engkau binasakan saja mereka?” 
Maka Allah mewahyukan kepada malaikat: sesungguhnya jika Aku 
turunkan syahwat dan syetan dalam hati kamu dan aku turunkan kamu 
ke muka bumi, niscaya kalian akan melakukannya hal yang sama. Perawi 
berkata, “Kemudian mereka berbicara kepada diri mereka sendiri 
seandainya mereka diuji pasti mereka akan berpegang teguh. Maka 
Allah mewahyukan kepada mereka untuk memilih dua malaikat yang 
paling utama diantara mereka. Kemudian mereka memilih Harut dan 
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Marut, dan keduanya diturunkan ke bumi, dan diturunkan cobaan kepada 
keduanya dalam bentuk seorang perempuan dari keturunan Persia, dan 
orang-orang Persia memberinya nama Bidzkhat. Ia Berkata, “Maka 
terjadilah maksiat, sementara malaikat memohonkan ampun kepada 
orang-orang yang beriman 3426 Lie; A Da ANA tag 
®© İS x artinya?” Ya Tuhan kami rahmat dan ilmu Engkau 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang- 
orang yang bertobat.” (Os. GHaafir [40]: 7) Setelah melakukan dosa, 
mereka memohonkan ampun bagi yang di bumi: j daa $ CP Pri ol yi 
Dar Sr yang artinya: “Bahwa Dia-lah Allah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Os. Asy-Syuraa [43]: 5), maka keduanya 
diperintahkan memilih antara adzab dunia dan adzab akhirat dan 
keduanya pun memilih adzab dunia." 


1679. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Al Hajjaj menceritakan 


kepadaku, katanya, Hamad menceritakan kepada kami dari Khalid Al 
Khadza' dari Umair bin Sa'id, katanya, aku mendengar Ali mengatakan 
bahwa Az-Zahrah adalah seorang perempuan cantik dari keturunan 
Persia dan mengadu kepada kedua malaikat Harut dan Marut, maka 
keduanya pun membujuknya, akan tetapi wanita itu enggan kecuali jika 
keduanya mau mengajarkannya sebuah kalimat yang apabila dia ucapkan, 
maka akan mengangkatnya ke langit. Keduanya pun mengajarkannya 
dan wanita itu mengucapkannya, maka naiklah dia ke langit, dan diubahlah 
bentuknya menjadi bintang.” 


1680. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 


menceritakan kepada kami, katanya, Mu'ammal bin Isma'il menceritakan 
kepada kami dan Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, 
Abdurrazag memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Musa 
bin Uqbah, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Ka'b, ia berkata, “Disebutkan 
kepada para malaikat itu perbuatan anak adam dan perbuatan dosa yang 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/244) 


Hakim dalam Al Mustadrak (2/265) secara panjang lebar dari Ali dan tidak 
memberikan komentar atasnya, begitu pula Adz-Dzahabi. 
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mereka lakukan, maka dikatakan kepada mereka pilihlah diantara kalian 
dua —Al Hasan bin Yahya berkata dalam haditsnya: pilihlah dua 
malaikat— maka mereka memilih Harut dan Marut, dan dikatakan kepada 
keduanya: Sesungguhnya aku mengutus kepada manusia seorang rasul, 
akan tetapi antara aku dan kamu tidak ada utusan, turunlah kalian berdua, 
janganlah kalian menyekutukan Aku dengan sesuatu, janganlah berzina, 
dan jangan meminum khamer.” Ka’b berkata, “Demi Allah, tidaklah 
mereka mencapai sore, pada hari diturunkannya kecuali mereka telah 
melakukan semua apa yang dilarang.” Dan ia berkata, “Al Hasan bin 
Yahya dalam haditsnya mengatakan, “Dan belum lagi mereka 
menyempurnakan hari dimana mereka diturunkan, kecuali telah 
melakukan apa yang Allah haramkan atas mereka.” 


1681. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Mu'alla bin Asad 
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menceritakan kepada kami, katanya, Abdul Aziz bin Al Mukhtar 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Uqbah, ia berkata, Salim 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Abdullah meriwayatkan 
dari Ka’b Al Ahbar, dia menceritakan: Malaikat mengingkari perbuatan 
manusia dan perbuatan maksiat yang mereka lakukan di bumi, maka 
Allah berfirman kepada mereka, “Sesungguhnya jika kalian berada 
pada posisi mereka, niscya kalian akan melakukan dosa sebagaimana 
yang mereka lakukan, maka pilihlah dua malaikat diantara kalian.” 
Kemudian mereka memilih Harut dan Marut, Allah berfirman kepada 
mereka: Sesungguhnya Aku mengutus seorang rasul kepada manusia, 
sedangkan antara Aku dan kamu tidak ada utusan, maka turunlah kalian 
ke muka bumi dan janganlah menyekutukan Aku dengan sesuatu dan 
janganlah berzina.” Ka'b berkata, “Demi Dzat yang jiwa Ka'b berada 
dalam genggaman tangan-Nya, belum lagi sempurna satu hari dimana 
mereka diturunkan, namun mereka telah melakukan apa yang Allah 
haramkan kepada mereka. ”®? 


Musnad imam Ahmad (2/134) Tafsir Abdurrazaq (1/282) Asy-Syu 'ab karya Al Baihaqi 
(1/98) Tafsir Ibnu Hatim (1/190). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/190), dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/51). 
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1682. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 
kepada Kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
bahwa masalah Harut dan Marut adalah keduanya mencela penduduk 
bumi tentang hukum mereka, maka dikatakan kepada keduanya: 
“Sesungguhnya Aku memberikan kepada keturunan anak adam 10 
syahwat yang karenanya mereka bermaksiat kepada-Ku.” Harut dan 
Marut berkata, “Wahai Rabb, jika Engkau berikan kepada kami syahwat 
itu kemudian Engkau turunkan, niscaya kami akan menghukumi dengan 
adil.” Maka Allah berfirman kepada keduanya: “Turunlah kalian berdua, 
aku telah berikan kepadamu syahwat itu dan tegakkan hukum diantara 
manusia.” Maka keduanya pun turun di Babil dan Bawan — dan keduanya 
menghukumi— sehingga manakala waktu sore tiba, mereka naik ke langit 
dan jika pagi turun kembali, dan terus seperti itu hingga datang kepada 
keduanya seorang perempuan, yang mengadukan perihal suaminya, 
perempuan itu sangat cantik dan membuat keduanya tertarik, nama 
perempuan itu dalam bahasa Arab adalah “Az-Zahrah”, dalam bahasa 
Nibti adalah “Badzikhat”, dan dalam bahasa Persia adalah “Wanahid”. 
Kemudian salah satu dari keduanya berkata: dia sunguh membuatku 
tertarik, maka yang satunya pun berkata, “Sungguh aku ingin mengatakan 
hal itu, namun aku malu kepadamu.” Temannya itu berkata, “Maukah 
aku panggilkan dia.” Ia menjawab, “Ya, akan tetapi bagaimana dengan 
siksa Allah.” dan yang satunya berkata, “Kita mengharap rahmat Allah, 
maka ketika perempuan itu datang untuk mengadukan perihal suaminya, 
keduanya pun menggodanya, hingga perempuan itu berkata, “Tidak, 
hingga engkau menyelesaikan urusan suamiku, maka keduanya 
menyelesaikan urusan suaminya dan dia menyediakan sebuah rumah yang 
telah rusak untuk didatangi oleh keduanya, dan keduanya pun datang, 
hingga ketika mereka ingin berbuat maksiat dengannya, perempuan itu 
berkata, “Aku tidak akan melakukannya hingga kamu beritahukan 
kepadaku dengan ucapan apa engkau naik ke langit dan dengan ucapan 
apa engkau turun ke bumi.” Keduanya pun memberitahukannya, 
“Kemudian perempuan itu mengucapkannya, dan dia dapat naik ke langit, 
kemudian Allah menjadikan dia lupa dengan kalimat yang dia ucapkan 
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untuk turun, dan tetaplah berada di tempatnya. Allah menjadikannya 
bintang —setiap kali Abdullah Ibnu Umar melihatnya, ia selalu melaknatnya 
dan berkata, inilah yang memfitnah Harut dan Harut— dan ketika datang 
malam, keduanya tidak dapat naik kembali ke langit, maka keduanya 
sadar bahwa mereka telah binasa, kemudian diberikan pilihan kepada 
keduanya untuk memilih azab dunia atau akhirat. Keduanya memilih azab 
dunia, dan keduanya digantung di Babil dan mulai berbicara kepada 
manusia dengan ucapan-ucapan sihir.” 


1683. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq 
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menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja' far menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi', katanya, maka ketika telah terjadi 
diantara manusia berbagai maksiat dan kekafiran kepada Allah, malaikat 
yang di langit berkata, “Ya Rabb sekalian alam, sesungguhnya mereka 
Engkau ciptakan untuk beribadah dan taat kepada-Mu, namun mereka 
telah melakukan kekafiran, membunuh jiwa yang diharamkan, memakan 
harta haram, mencuri, berzina, dan minum khamer.” Kemudian para 
malaikat mencela mereka dan tidak memaafkan mereka. Kemudian 
dikatakan kepada mereka: Sesungguhnya mereka berada dalam ketidak- 
tahuan. Namun mereka tetap tidak memaafkannya, maka dikatakan 
kepada mereka: Pilihlah dua malaikat diantara kalian yang Aku perintahkan 
dengan perintah-Ku dan Aku larang untuk bermaksiat kepada-Ku. 
Kemudian mereka memilih Harut dan Marut, dan keduanya pun turun ke 
bumi, kemudian mereka diberikan syahwat layaknya manusia dan 
diperintahkan untuk menyembah Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, dilarang membunuh jiwa yang diharamkan, dilarang memakan 
harta haram, mencuri, berzina dan minum khamer. Kemudian tinggallah 
di bumi dalam keadaaan seperti itu dalam beberapa waktu untuk 
menghukumi manusia dengan hak, dan itu terjadi pada zaman Nabi Idris 
AS, pada masa itu ada seorang perempuan yang kecantikannya diantara 
manusia seperti keindahan Az-Zahra diantara semua bintang. Pada suatu 
ketika keduanya mendatanginya dan merayunya, akan tetapi wanita itu 


Tafsir Al Qurthubi (2/51, 52) 
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menolaknya, kecuali jika keduanya memeluk agamanya dan mengikuti 
perintahnya, kemudian keduanya menanyakan tentang agama yang 
dipeluknya, maka wanita itu mengeluarkan kepada keduanya sebuah 
berhala dan berkata, “Inilah yang aku sembah.” Maka keduanya berkata, 
“Kami tidak menyembah berhala ini.” Maka keduanya pergi dan bersabar 
hingga Allah menghendakinya, kemudian keduanya mendatanginya lagi, 
menggoda dan merayunya. Namun wanita itu tetap mengatakan, “Tidak, | 
kecuali kalian menuruti apa yang aku minta.” Keduanya berkata, “Tidak 
semestinya kami menyembah sesembahan ini.” Maka ketika dia melihat 
keduanya enggan untuk menyembah berhala, wanita itu berkata kepada 
keduanya, “Pilihlah diantara tiga perbuatan ini, yaitu kamu menyembah 
berhala ini, membunuh, atau minum khamer.” Maka keduanya berkata, 
“Tidak perlu semua itu, dan yang paling ringan diantara ketiganya adalah 
meminum khamer.” Maka perempuan itu menuangkan khamer untuk 
keduanya hingga keduanya mabuk dan keduanya pun berzina dengan 
wanita itu, kemudian lewatlah seseorang sementara mereka berdua dalam 
keadaan seperti itu, dan keduanya takut jika orang itu membeberkan 
perihal mereka, maka keduanya pun membunuhnya. Ketika keduanya 
telah sadar, keduanya mengetahui apa yang telah terjadi dari perbuatan 
dosa itu dan keduanya ingin kembali naik ke langit, akan tetapi tidak 
bisa, maka terhalanglah antara mereka dan langit. Kemudian terbukalah 
penutup antara keduanya dan peghuni langit. Maka para malaikat melihat 
apa yang telah terjadi dari dosa-dosa itu dan mereka merasa heran, 
mereka mengetahui bahwa yang berada dalam ketidak-tahuan lebih sedikit 
takutnya kepada Allah, maka mereka pun memintakan ampunan bagi 
penduduk bumi. Keduanya ketika telah terjadi dari perbuatan maksiat 
itu dikatakan kepada keduannya, “Pilihlah siksa dunia atau siksa akhirat.” 
Keduanya berkata, “Siksa dunia.” Sesungguhnya siksa dunia akan 
terputus dan siksa akhirat akan kekal, maka keduanya memilih siksa dunia, 
keduanya diletakkan di Babil dan disiksa.” 


1684. Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada 


63 Syua'b Al Iman karya Al Baihaqi (1/181). Tafsir Ibnu Katsir (1/457). 
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kami, katanya, Faraj bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah bin Shalih dari Nafi”, ia berkata, “Aku pergi dengan Ibnu Umar, 
dan ketika sampai di penghujung malam, Ibnu Umar berkata, “Wahai 
Nafi’ lihatlah Al hamra ' telah muncul.” Ia mengulang-ulang ucapannya 
sampai dua atau tiga kali, kemudian aku berkata, “Ya ia telah muncul.” 
Kemudian Ibnu Umar berkata, “Tidak perlu engkau menyambutnya!” 
Aku berkata, “Maha Suci Allah, itu adalah bintang yang berputar, yang 
selalu taat dan mendengar.” Ia berkata, “Aku tidak mengatakan kepadamu 
kecuali apa yang aku dengar dari Rasulullah, beliau pernah mengatakan 
kepadaku bahwa para malaikat berucap, “Ya Rabb, bagaimana engkau 
sabar terhadap dosa-dosa keturunan Adam?” Dia berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menguji mereka dan telah memaafkan kalian.” 
Mereka berkata, “Seandainya kami berada di tempat mereka kami tidak 
akan bermaksiat kepada-Mu.” Allah berfirman, “Pilihlah dua malaikat 
diantara kalian.” Kemudian terpilihlah Harut dan Marut.2 


1685. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
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menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: dan perkara Harut dan Marut, bahwa 
malaikat merasa heran dengan kezhaliman manusia, padahal telah datang 
kepada mereka para Rasul, kitab, dan bukti-bukti, maka Tuhan berfirman 
kepada mereka, “Pilihlah dua malaikat di antara kalian yang akan Aku 
turunkan untuk menjadi penegak hukum di muka bumi di kalangan 
manusia.” Maka mereka memilih Harut dan marut, kemudian Allah 
berfirman kepada keduanya: “Ketika diturunkan, kalian merasa heran 
dari keturunan Adam dan tentang kezhaliman dan kemaksiatannya 
sementara didatangkan kepada mereka Rasul dan kitab secara berturut 
turut, sementara tidak ada perantara (seorang rasul) diantara Aku dan 
kamu, maka kerjakanlah ini dan itu dan serulah ini dan itu, maka 
diperintahkan kepada keduanya sebuah perintah dan dilarang dengan 
sebuah larangan. Kemudian keduanya diturunkan dengan perintah itu 


Tafsir Ibnu Katsir (1/457). cet Dar Al fikr. Ad-Dur Al Mantsur karya As-Suyuthi (1/ 
244-245) 
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dan tidak ada yang lebih taat kepada Allah dari keduanya, maka keduanya 
menghukumi dan berbuat adil. Ketika sore menjelang, mereka naik kembali 
dan bersama malaikat, kemudian turun kembali ke bumi pada waktu pagi 
dan menghukumi dengan adil. Hingga diturunkan kepada mereka Az- 
Zahra (dalam sebaik-baik bentuk perempuan) yang mengadu, maka 
keduanya memutuskan perkaranya. Ketika perempuan itu pergi, masing- 
masing dari keduanya memiliki kesan tersendiri, maka salah satu nya 
berkata kepada kawannya: “Apakah engkau merasakan seperti apa yang 
aku rasakan?” ia menjawab, “Ya.” maka keduanya mengutus kepada 
perempuan itu agar datang kepada kami dan akan kami putuskan 
perkaranya, maka ketika perempuan itu pulang, keduanya berucap 
kepadanya, “Datanglah kembali kepada kami! Maka perempuan itu 
mendatangi keduanya kemudian mereka membuka aurat perempuan 
tersebut. Sementara syahwat dalam diri mereka tidak seperti syahwat 
keturunan manusia kepada perempuan dan kenikmatannya, maka ketika 
mereka telah mencapai keinginan itu dan menghalalkannya, dan terjerumus 
kepada fitnah, Az-Zahra pun terbang dan kembali ke ujud semula. Maka 
ketika sore menjelang, keduanya kembali naik ke langit, akan tetapi 
ditolak dan tidak diizinkan dan sepasang sayap keduanya tidak lagi 
berfungsi. Keduanya memohon pertolongan kepada seorang laki-laki dari 
kalangan manusia dan mendatanginya, kemudian berkata, “Berdoalah 
kepada Rabbmu untuk kami, maka orang itu berkata, “Bagaimana 
penduduk bumi memberikan syafaat kepada penduduk langit?” Keduanya 
berkata, “Kami mendengar Rabbmu menyebutmu dengan kebaikan di 
langit. Kemudian laki-laki itu menjanjikan kepada keduanya bahwa besok 
hari akan berdoa untuknya. Kemudian laki-laki itu berdoa untuk keduanya 
dan dikabulkannya, maka keduanya diberikan pilihan antara siksa dunia 
dan siksa akhirat, maka keduanya saling memandang antara yang satu 
dan yang lainnya seraya berkata, “Kami mengetahui bahwa berbagai 
macam siksa Allah di akhirat adalah kekal dan tujuh kali lipat dari siksa 
dunia.” Maka diperintahkan kepada keduanya untuk turun di Babil 
kemudian disiksa. Dan menyangka bahwa keduanya digantung di tiang 
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besi hingga menggelepar dengan kedua sayapnya. 


Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan oleh sebagian ahli qira “at bahwa 
mereka membaca ayat Kai Is Jpl G; dan yang dimaksud 
dengannya adalah dua orang laki-laki dari kalangan manusia. 

Dan telah kami buktikan kesalahan bacaan tersebut dari segi pengambilan 
hukum, sementara dari sisi sanadnya telah terdapat ijma' para sahabat, 
tabi'in, dan ahli gira 'at di seluruh penjuru negeri atas kesalahan bacaan 
tersebut. Dan cukuplah itu menjadi bukti atas kesalahan bacaan itu, 
sedangkan firman Allah JW adalah nama sebuah desa atau tempat lainnya 
di bumi. Ahli tafsir berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian mengatakan 
bahwa itu adalah Babil dan Bawundi. 


1686. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi. 2 


Sebagian yang lain mengatakan bahwa itu adalah Babil Al Irag, riwayat 
yang mengatakan hal itu: 


1687. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
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kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Zannad, dari 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah mengenai cerita yang dia 
sebut tentang seorang perempuan yang datang ke Madinah, dia 


HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (2/581), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/192), An- 


Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (1/165, 166), Tafsir Ibnu Katsir (1/531, 532) 
dan ia berkata, “Kisah mengenai Harut dan Marut ini telah diriwayatkan oleh 
kalangan tabi'in, seperti Mujahid As-Suddi Al Hasan, Qatadah, Abu Aliyah, Az- 
Zuhri, Ar-Rabi', Mugatil bin Hayyan dan yang lainnya, serta diceritakan oleh banyak 
ahli tafsir, baik dari kalangan pendahulu maupun yang terakhir. Akhirnya kembali 
secara rinciannya kepada berita dari bani Israil karena tidak ada hadits shahih 
marfu' yang bersambung sanadnya hingga Rasulullah SAW dan menurut lafadz 
dalam Al Our'an, cerita tersebut secara global tanpa terperinci, maka kita mengimani 
apa yang ada dalam Al Qur'an sebagaimana yang Allah kehendaki dan Allah Maha 
Mengetahui mengenai hakikatnya. 

Yaitu gira'at Ibnu Abbas dan Ibnu Abazi, Adh-Dhahhak, Al Hasan, sebagaimana 
disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (2/2), Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi 
(1/122) dan ia berkata, “Oira'at jumhur lebih shahih, Ma'alim At-Tanzil karya Al 
Baghawi(1/129) Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (1/527). 

Al Bahr Al Muhith (1/529) 
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menyebutkan bahwa itu terjadi di Iraq, di daerah Babil, maka datanglah 
keduanya (Harut dan Marut) hingga manusia belajar dari keduanya.” 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan pendapat tentang arti sihir, 
sebagian dari mereka mengatakan: sihir adalah tipuan dan sesuatu yang 
keluar dari yang biasa diperbuat oleh tukang sihir, sehingga menimbulkan 
hayalan kepada yang disihir bahwa sesuatu itu berbeda dari aslinya 
sebagaimana orang yang melihat fatamorgana dari kejauhan, maka dalam 
hayalannya itu adalah air dan seringkali melihat sesuatu dari jarak jauh 
akan terjadi kemiripan yang berbeda dari wujud aslinya. Sebagaimana 
orang yang menaiki kapal laut yang melewati daerah pepohonan, maka 
terbayang padanya apa yang ia lihat bahwa pepohonan dan bukit-bukit 
ikut berjalan bersamanya. Mereka berkata, begitu juga orang yang tersihir 
seperti itulah sifatnya, setelah sampai kepada merekasihir itu, mereka 
mengira bahwa apa yang dilihatnya atau apa yang dikerjakannya berbeda 
dengan yang dia lihat sebenarnya. Seperti yang: 


1688. Ahmad bin Walid telah menceritakan kepadaku dan Shufyan bin Waki' 


berkata, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah: bahwa ketika Rasulullah disihir, beliau 
berkhayal seakan-akan mengerjakan sesuatu, namun —sebenarnya— 
beliau tidak mengerjakannya. 


1689. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Numair 


menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari 
Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW pernah disihir oleh seorang Yahudi 
dari bani Zuraig yang bernama Labid bin Al A'sham, sehingga Rasulullah 
berkhayal bahwa beliau telah melakukan sesuatu, padahal beliau tidak 
melakukannya.” 


1590. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya, Yunus memberitahukan kepada kami dari Ibnu 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/194) secara panjang lebar. 

Musnad imam Ahmad (6/57). Fath Al Bari (10/221) 

Ath-Thib karya Al Bukhari (5763), Musnad Ahmad (6/63, 96), Sunan Ibnu Majah 
(261) 
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Mushannaf Abduarrazaq (19764) 
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Syihab, katanya, bahwa Urwah bin Az-Zubair dan Sa'id bin Musayyab 
menceritakan: bahwa seorang Yahudi dari bani Zuraig mempersiapkan 
sebuah ikatan berisi sihir untuk Rasulullah dan menaruhnya di sumur 
Hazam sehingga Rasulullah mengingkari penglihatannya, maka Allah 
menunjukkan kepada pelakunya. Kemudian Rasulullah SAW mengutus 
seorang utusan ke sumur Hazam dimana terdapat ikatan itu, untuk 
mencabutnya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Orang Yahudi 
dari bani Zuraig itu telah mensihirku. ”®' 


Dan yang berpendapat dengan perkataan ini mengingkari bahwa tukang 
sihir dengan kekuatan sihirnya mampu membalikkan sesuatu dari asalnya, 
dan mengatur sesuatu dari ciptaan Allah kecuali hanya sedikit saja dari 
manusia yang mampu melakukan hal tersebut atau menumbuhkan sesuatu 
dari anggota badan, selain keajaiban atau khayalan yang diciptakan dalam 
pandangan manusia belaka, yang tidak sesuai dengan hakikatnya, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Mereka berkata, “Jika kekuatan 
sihir itu mampu menumbuhkan suatu anggota badan dan membalik hakikat 
sesuatu dari bentuk aslinya, maka tidak ada pemisah antara yang hak 
dan yang batil, dan boleh jadi semua yang dapat dirasakan oleh indera 
manusia adalah dari hasil sihir yang telah diubah dari bentuknya. 
Mereka berkata, “Mengenai sifat sihir fira’ un, Allah berfirman: 
Pap (AP aa ah Ja Ha AT 38. Dalam hadits yang 
Naa oleh Aisyah dari Rasulullah bahwa ketika beliau disihir, 
beliau berkhayal (berperasaan) seolah-olah telah mengerjakan sesuatu, 
padahal beliau tidak melakukannya, adalah bukti yang sangat jelas atas 
kesalahan orang yang mengatakan bahwa tukang sihir itu menciptakan 
ujud sesuatu dengan sihirnya dan mengatur sesuatu yang tidak mampu 
dilakukan oleh orang lain, seperti kematian, benda-benda yang mati dan 
binatang. Semuanya menunjukkan kebenaran perkataan kami. 


Sebagian yang lainnya mengatakan bahwa tukang sihir mampu merubah 
manusia menjadi keledai dengan menggunakan sihirnya dan menyihir 
manusia, serta keledai kemudian membentuknya menjadi bentuk dan 
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anggota badan yang lain. Mereka terlalu berlebih-lebihan dalam hal ini 
sebagaimana: | 

1691. Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami tentang hal ini, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Zannad memberitahukan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku dari bapaknya 
dari Aisyah, istri Nabi SAW, bahwa ia berkata, “Seorang perempuan 
dari Dauma Al Jundal pemah mendatangiku, ia mencari Rasululllah setelah 
beliau wafat untuk menanyakan sesuatu mengenai sihir dan ia tidak dapat 
melakukannya (tidak dapat menolongnya). Aisyah berkata kepada Urwah: 
“Wahai keponakanku, aku melihatnya menangis ketika tidak menemukan 
Rasululilah untuk mengobatinya, sehingga aku merasa kasihan kepadanya, 
dan perempuan itu berkata, “Sesungguhnya aku takut, aku telah binasa, 
aku memiliki seorang suami yang pergi dariku kemudian masuk kepadaku 
seorang perempuan tua, maka aku mengadukan hal itu kepadanya, maka 
dia berkata, “Jika engkau melakukan apa yang aku perintahkan kepadamu, 
maka aku akan menjadikan dia datang kepadamu, ketika datang waktu 
malam perempuan itu membawa kepadaku dua anjing hitam, maka aku 
naik salah satunya dan perempuan itu naik yang lainnya, seakan-akan 
tidak terjadi sesuatu hingga akhirnya kami berdiri di Babil dan kami 
dapatkan dua orang laki-laki yang tergantung dengan kakinya, kemudian 
berkata, “Apa yang membuat kalian datang.” maka aku berkata, “Apakah 
engkau mengetahui tentang sihir?” Kedua orang itu berkata, 
“Sesungguhnya kami ini adalah fitnah, maka janganlah kamu kafir dan 
pulanglah, aku pun enggan dan aku berkata, “Tidak.” Dua laki-laki itu 
pun berkata, “Pergilah kamu ke tempat pancuran air dan kecinglah kamu 
di dalamnya.” maka aku pun pergi dan aku merasa terkejut dan tidak 
melakukannya, dan aku kembali kepada keduanya. 


Kemudian kedua laki-laki itu berkata, apakah kamu telah melakukannya? 
aku berkata, “Ya.” keduanya berkata, “Apakah engkau melihat sesuatu?” 
Aku jawab, “Aku tidak melihat sesuatu, maka kedua laki-laki itu berkata 
kepadaku: “Kamu belum melakukannya, pulanglah kamu ke negerimu 
dan janganlah kamu kafir!” Akupun diam dan enggan, maka dua laki-laki 
itu berkata, “Pergilah ke tempat pancuran itu dan kencinglah di dalamnya 
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maka aku pun pergi kemudian aku merasa merinding dan takut kemudian 
aku kembali lagi kepada mereka dan aku berkata, “Aku telah 
melakukannya.” Keduanya berkata, “Kemudian apa yang engkau lihat?” 
Aku jawab, “Aku tidak melihat sesuatu.” keduanya berkata, “Engkau 
bohong, kamu tidak mengerjakannya, kembalilah engkau ke negerimu 
dan janganlah engkau kafir karena sesungguhnya engkau berada pada 
puncak urusannmu.” Maka aku terdiam dan keduanya berkata, “Pergilah 
ke tempat pancuran air itu dan kencinglah, maka aku pun menuju ke 
tempat itu dan kencing di dalamnya, maka aku melihat seorang 
penunggang kuda bertopeng besi keluar dari dalam diriku menuju ke 
langit hingga aku tidak lagi dapat melihatnya. Kemudian aku mendatangi 
keduanya dan aku katakan, “Aku telah melakukannya, maka keduanya 
berkata, “Apa yang kamu lihat?” Aku berkata, “Seorang penunggang 
kuda bertopeng besi keluar dari dalam tubuhku menuju langit, hingga aku 
tidak melihatnya, kemudian keduanya berkata, “Kamu benar! itu adalah 
imanmu yang keluar dari kamu, maka pergilah!” aku pun berkata kepada 
perempuan itu, “Demi Allah! aku tidak mengetahui sesuatu pun dan 
keduanya pun tidak mengatakan sesuatu padaku maka perempuan itu 
berkata, “Benar.” kamu tidak menginginkan sesuatu kecuali pasti 
akan terjadi, “Ambillah gandum ini dan sebarkanlah.” maka aku pun 
menyebarkannya dan berkata, “Tumbuhlah!” maka tumbuhlah gandum 
itu dan aku katakan, “Panenlah!” maka kemudian dia memanen dengan 
sendirinya, kemudian aku berkata, “Gosokkanlah!” maka tergosoklah, 
dan aku katakan, “Keringlah!” maka menjadi kering hingga aku berucap, 
“Jadilah tepung!” makajadilah ia tepung, kemudian aku berkata, “Jadilah 
roti!” maka jadilah dia roti, maka ketika aku melihat bahwa aku tidak 
menginginkan sesuatu kecuali pasti akan jatuh di tanganku akupun 
menyesal dan demi Allah wahai ummul mukminin, demi Allah aku 
tidak melakukan sesuatu sama sekali.? 


Sunan Al Baihaqi (8/137), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/194) secara singkat, Tafsir 


Ibnu Katsir (1/532, 533) dan ia mengatakan bahwa isnadnya jayyid sampai kepada 
Aisyah. Sebagian berpendapat dari hadits ini bahwa sihir itu bisa menghinggapi 
hati manusia karena perempuan ini menginginkan sesuatu dan terjadi. 
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Yang mengatakan ini berpendapat sebagaimana yang kami terangkan dan 
berlebih-lebihan dalam hal ini sebagaimana yang kami sebutkan, dan 
mereka berkata, seandainya si tukang sihir tidak mampu melakukan 
perbuatan sebagaimana yang mereka katakan bahwa mereka mampu 
mengerjakannya pasti tidak akan mampu memisahkan antara suami dan 
istri mereka berkata dan Allah telah memberitahukan tentang mereka 
bahwa mereka belajar dari kedua malaikat itu apa yang mampu 
memisahkan antara suami dan istri dan jika itu tidak sesuai dengan 
hakikat atau hanya sekedar khayalan dan prasangka maka perceraian 
itu bukan dalam keadaan sadar dan Allah telah memberitahukan 
bahwa benar benar memisahkan dalam keadaan sadar. 


Dan yang lainnya mengatakan bahwa sihir adalah mengambil 


penglihatan mata. 
| Bro, 


Tafsir firman Allah: SG 223 i LSI Yani Ya ola, G; 
sis (sedang keduanya tidak mengajarkan [sesuatu] kepada. seorang 
pun sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanya cobaan 
[bagimu], sebab itu janganlah kamu kafir) 


Abu Ja'far berkata: Tafsir ayat tersebut adalah: dan keduamalaikat itu 
tidak mengajarkan kepada manusia apa yang diturunkan kepada keduanya 
yang memisahkan antara suami dan istri sehingga keduanya mengatakan: 
sesungguhnya kami adalah cobaan dan fitnah bagi keturunan Adam, maka 
janganlah kamu kafir kepada Tuhanmu. Sebagaimana: 

1692. Musa menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, ia 
berkata, “Jika manusia mendatangi keduanya —Harut dan Marut— untuk 
mempelajari sihir, keduanya selalu memperingatkan dan berkata, 
“Janganlah kamu kafir, sesungguhnya kami adalah cobaan.” 


Jika tidak keduanya berkata kepadanya: Datangilah pasir itu dan 
kencinglah diatasnya, jika kencing di atasnya, maka akan keluar 
dariya sinar terang menuju ke langit, dan itulah iman —dan 
menuju sesuatu yang hitam seperti asap— sehingga masuk ke 
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pendengarannya dan segala sesuatunya. Oleh sebab itu Allah murka, 
kemudian setelah memberitahukan kepadanya tentang hal itu, maka 
keduanya akan mengaj arinya sihir, itulah makna firman Allah: 


Bos 


Pui E US) Di Gaal Ga ouli Ga 

1693. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id dari Qatadah dan Al Hasan 
iK Mia Gi yy «5 berkata, “Keduanya disumpah untuk 
tidak Ear AE kepada seseorang hingga mengatakan: Sesungguhnya 
kami adalah fitnah, maka janganlah kamu kafir.” 

1694. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan kepada 
kami, katanya, Oatadah berkata, bahwa keduanya mengajarkan sihir 
kepada manusia, maka keduanya disumpah untuk tidak mengaj arkan 
kepada seseorang, hingga mengatakan: si SÓ Ku 28 LS: a 

1695. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Hasan menceritakan 
kepada kami, katanya, Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, katanya, ulama selain Qatadah berkata, “Keduanya telah 
disumpah untuk tidak mengajarkan kepada seseorang hingga menuju 
kepada keduanya, maka keduanya berkata, sis Ü ia 2 LG: 3) 


1696. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Auf dari Al Hasan, ia berkata, “Keduanya 
disumpah untuk mengatakan hal itu.” 


1697. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
katanya, keduanya telah diambil janji untuk tidak mengajarkan kepada. 
seseorang hingga keduanya mengatakan, “Kami adalah fitnah (cobaan) 
belaka, maka janganlah kamu kafir, tidakah seseorang mencoba 


63  Ma'alim At-Tanzil karya Al Baghawi (1/132), Tafsir Ibnu Hayyan (1/530) Tafsir Al 
Ourthubi (2/55). 

B4 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/192). 

535 Tafsir Abdurrazaq (1/282) Al Muharrar Al Wajiz karya Al Baghawi (1/187) 

536 Tafsir Abdurrazag (1/282) 

6&7 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/192) 
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praktek sihir kecuali dia menjadi kafir.”?* 


Sedangkan fitnah dalam pembahasan ini berarti cobaan dan ujian 
sebagimana dalam sebuah syair: 


1698. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


menceritakan kepada, kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah za & LSI yakni: cobaan.“ 


Tafsir firman Allah: 4x35 SJ H9 4 D) DU Uiu blá 
(Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
istrinya. ) 

Abu Ja'far berkata: Firman Allah Kå}, 5,415 adalah khabar 
mubtada’ tentang mereka yang belajar dari kedua malaikat mengenai apa 

yang diturunkan kepada keduanya, dan bukan merupakan jawaban dari firman 
Allah: gd R oul G3 akan tetapi khabar al musta ’nifoleh sebab itu di 
baca marfu maka dikatakan : 5 nara Maka arti dari ayat itu adalah: dan 
tidaklah mereka mengajarkan kepada seseorang hingga mereka mengatakan: 
“Kami adalah cobaan, maka mereka enggan menerima nasihat itu dan belajar 
dari keduanya sesuatu yang dapat memisahkan antara suami dan istri.” 


Dan dikatakan: Firman-Nya: 5 Ba Adalah khabar tentang orang 
Yahudi yang tersambung dengan firman Allah: 


2 PAN +” A pDA Ly p i.. ya ”- D a . r pa Pa 

Sa LG KAI Je pl ap Febi gl Oya IS Se SS 
de 

2a a ahak sI GB, a ARI a Ba ataa a, È -7 

Giu Sea FS IP RB Usah Woi G5 ye Ga olli D 


638 Tafsir Ibnu Katsir (1/535) 

6&9% Syair: Katsir bin Al Gharir, dari bani Tahsyal dan Gharirah ibunya adalah 
Muhdharram, wafat 70 h. 690 M. lihat Al Aghani (915/279) 

s0 Disebutkan oleh Al Jawazi dalam Al Hamasah Al Maghribiyyah (hal. 424), Al 
Baghdadi dalam Hazanah Al Adab (hal. 5158) 

s1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/192) Ma'alim At Tanzil karya Al Baghawi (1/132) dan 
Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (hal. 24) 
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KAA aa ta 
Are aj on Ag Soha La 
maka mereka menjadikannya terakhir tetapi maknanya diawalkan. 


Dan yang kami katakan lebih mendekati dari tafsir ayat tersebut karena 
menggabungkan hal itu dengan yang berikutnya dari ayat —tafsiran tersebut 
tidak memiliki pandangan yang benar—lebih utama daripada menggabungkan 
dengan yang bisa saja terhalang antara keduanya dengan kata-kata yang saling 
bertentangan, dan ha’, mim dan alif, dalam ayat: Lagia adalah kedua malaikat, 
yang artinya: maka manusia belajar dari kedua malaikat itu apa yang dapat 
memisahkan antara suami dan istri dan “maa” yang bersama kalimat 5 ri 
memiliki arti “Alladzi” (yang). 

Makaartinya: Sihir yang memisahkan denganya, dan dikatakan juga bahwa 
artinya bukan sihir, dan telah kami sebutkan perbedaan pendapat diantara 
mereka pada bab yang lalu. 

Sedangkan si Ai memiliki arti seorang laki-laki dari nama anak keturunan 
Adam, dan perempuanya adalah 3s! Ai bisa bermakna satu atau dua, bentuk 
jamak lebih dari tiga bukan dalam bentuk yang sebenarnya. Dikatakan: 
de jy lia, Oto òT Ola tidak dikatakan: Gawe 35,1 s1 ja tetapi 
dikatakan: Ike a 3, Ike Jl) sY ja. Begitu juga 3st M kata ini dipakai 
untuk satu, atau dua tapi dalam bentuk jamak akan berubah bentuknya, maka 
dikatakan: &vi ps! outa « 3i,a! sda dan tidak dikatakan: OT pt SY ja akan 
tetapi bentuknya menjadi: 3 4. sY ja. 

Sedangkan kata: z 37! maka ahli hijaz menyebut perempuannya seorang 
laki-laki: 45, kedudukan seperti z 4 untuk laki-laki, termasuk dalam hal 
itu, firman Allah: á áe SLS yang artinya: “Tahanlah terus 
istrimu.” (Os. AL Ahzab (33):37) dan orang Tamim, Oais, dan ahli Najd 
berkata, «> 5; ‚> sebagaimana seorang penyair berkata, 


belasan SAN SAAT IP ALS song nh AA Sl Ol y 


Jika seseorang berkata, bagaimana penyihir itu dapat memisahkan antara 
seorang suami dan istrinya? 


Jawabannya adalah : pada bab yang lalu telah cukup kami buktikan bahwa 
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makna sihir adalah: menghayalkan sesuatu kepada seseorang yang berbeda 
dari asli dan hakikatnya. Jika dengan apa yang-kami jadikan dalil itu benar 
maka cara menceraikan antara suami dan istri: yaitu mengkhayalkan dengan 
sihirnya kepada keduanya sosok yang lain yang berbeda dari aslinya dari 
kecantikan atau keelokan, sehingga menjadi jelek dalam pandanganya dan 
memalingkan mukannya sehingga terjadi perceraian antara seseorang dengan 
istrinya, maka tukang sihir memisahkan keduanya dengan jalan menciptakan 
sebab yang memisahkan keduanya. Dantelah kami buktikan dalam bab yang 
lain dalam buku kami ini, bahwa orang Arab menisbatkan sesuatu kepada 
penyebabnya dikarenakan adanya sebab, meskipun tidak turut secara 
langsung dalam kejadian yang disebabkan olehnya, yang tidak perlu di ulang 
dalam bab ini, maka begitu juga dengan tukang sihir dalam memisahkan 
antara seorang dengan istrinya. Dan yang seperti kami katakan banyak 
dikatakan oleh ahli tafsir.riwayat yang mngatakan hal itu: 

1699. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai” 

menceritakan Kepada kami, katanya, Sa’ id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, -4x3 Sea Di G igo opd maka 
cara memisahkan da antara keduanya adalah dengan mengambil salah 
satu dari keduanya dan menjadikan antara yang satu dengan yang lain 
saling membenci.” 
Sementara yang tidak mau mengatakan bahwa kedua malaikat itu 
mengajarkan manusia untuk memisahkan antara suami dan istri, mereka 
menafsirkan firman Allah: K4. 5 Sa menjadikan © para tempat 
dimana keduanya mengajarkan kepada mereka apa yang memisahkan 
antara suami dan istri sebagaimana perkataan: WS gya 1S W cs 
seandainya kami memiliki ini dari ini, yakni tempat ini,sebagaimana 
perkataan syair : 


Sung JA AN SY I sidle a bg olh oy uad 


62 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/193) 
63 Ar-Tasrif Al Murtadha dalam Al Amali (1:421) 


328 naamaa ————— 





| 








Tafsir Ath-Thabari 


Yang dimaksud dengan oi ph ya caa tempat kebaikan dunia adalah 
akhlak yang jelek perbuatan yang tidak terpuji.dan perkataan yang 
lainnya: Ú is al SI Siku oya Edgy la pp cad Ol lio Sula 

Yang dimaksud adalah: aku mewarisi tempat dari para pendahulu 
sebagai kedurhakaanku dengan orang tua. 


Tafsir firman Allah: ŠÍ obp J Af Ja 4 GLA pa G3 (Dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: 
A ask SI Si ya A ala an G3 dan orang-orang yang belajar dari 
Harut dan Marut apa yang memisahkan antara suami dan istrinya itu 
tidak membahayakan —dengan apa yang mereka pelajari dari keduanya 
dari kalimat yang memisahkan antara suami dan istrinya— bagi manusia, 
kecuali yang telah Allah kehendaki bahwa itu akan membahayakannya, 
sedangkan siapa yang dilindungi oleh Allah dari keburukan sihir, tiupan dan 
guna-guna dan Allah menolak dari bahayanya, maka itu tidak akan 
membahayakannya dan menyakitinya. 

Dan makna 65Y! dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti: salah satunya 
adalah sebagai perintah, namun tidak memiliki indikasi sebuah keharusan. 
Akan tetapi tidak boleh mengartikannya dengan makna tersebut dalam 
firman-Nya &1 oh SI sat ya aLa RA G3 karena Allah telah 
mengharamkan usaha memisahkan antara suami dan istri tanpa melalui sihir 
— apalagi dengan sihir— melalui lisan umat. Dan termasuk dari arti 039! 
adalah pembolehan antara yang diberi izin dan apa yang dibolehkan, dan 
juga yang termasuk dalam artinya: mengetahui tentang sesuatu. Sebagaimana 
dikatakan: „91 144 cos ad jika aku telah mengetahui dalam urusan ini, 
63! 4 03T dan itu termasuk perkataan Al Hathi'ah: 


- 9 an an 0 - - ° -< 
pah ab YG g SAS oj ia Y Yis 


64 Ash-Shuld artinya yang kering dan kuat, As-Salaf adalah para pendahulu, dan Al 
huyud adalah jamak dari kata haid, bersambung dalam turunan generasi. 

645 Inshiram artinya yang terputus antara kita, lihat Lisan Al Arab, entri kata sharama 
(4/2438) 
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Yakni: Beritahulah aku. Demikian halnya dengan firman Allah: 
BD 4i: aa Ia | FEE yang artinya: “Maka ketahuilah Allah akan 
memerangimu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 279), dan inilah arti ayat tersebut, 
seakan-akan Allah bermaksud dalam firman-Nya {y ja RA G3 dari apa 
yang engkau ketahui dari kedua malaikat tidak akan mencelakai seseorang 
kecuali dengan pengetahuan Allah, yakni-dengan apa yang tercantum dalam 
ilmu Allah bahwa itu akan mencelakainya, sebagaimana: 

1700. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Suwaid 
bin Nasr menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan tentang firman Allah: 
& usb SI resi a A Sa RA G3 ia berkata, “Dengan ketentuan 
dari Allah.” 


Tafsir firman Allah: Hak NI N; 3 ai ah Lu bhasi (Dan mereka 
mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak 
memberi manfaat) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah ini adalah bahwa manusia 
yang belajar dari kedua malaikat, apa yang diturunkan kepada keduanya dari 
kalimat-kalimat yang dapat memisahkan antara suami dan istri, dan 
mempelajari dari keduanya sihir yang membahayakan agamanya dan tidak 
memberikan manfaat di akhirat kelak, sementara di dunia mereka mendapatkan 
akibat dari perbuatannya. 


Tafsir firman Allah: I sf a Gala FE yal iple Ja 
(Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud AN firman Allah: 


g LX si a d Ad ah KBRI ya lpas Jaf adalah golongan yang 
ketika datang a P utusan Allah se membenarkan apa yang 


sa Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/194) Ma'alim At-Tanzil karya Al Baghawi (132/1) Zad Al 
Masir karya Ibnu Jauzi (1/125) dan Tafsir Al Qurthubi (2/55) 
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ada pada mereka, mereka malah membuang kitab Allah di belakang 

punggung mereka seakan- akan mereka tidak mengetahuinya 

SA ala Jo ddai 15 1a maka Allah berfirman, “Orang- 

orang yang membuang kitab-Ku dari kaum Yahudi Bani Israil di belakang 

punggung mereka, seakan-akan mereka tidak mengetahui, yang tidak 
mengamalkan dengan apa yang ada di dalamnya, perintah untuk mengikuti 
kamu wahai Muhammad, dan mengikuti apa yang datang denganmu setelah 

Aku turunkan kepadamu kitab-Ku sebagai pembenaran apa yang telah ada 

pada mereka sebelumnya, dan setelah Aku mengutusmu kepada mereka untuk 

mengakui apa yang datang bersamamu dan apa yang ada pada mereka, yang 
terpengaruh untuk mengikuti sihir yang dibacakan oleh syetan pada masa 
kerajaan Sulaiman yang diturunkan kepada kedua malaikat Harut dan Marut 

di Babil. Mereka mengetahui bahwa yang membeli sihir dengan kitab Allah 

yang Aku turunkan kepada rasul-Ku bahwa tidak ada baginya keuntungan di 

akhirat, sebagaimana: 

1701. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, berkata, Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah mengenai 3 AS GA xÍ | ipele Ad) 

mi iy si ia mengatakan bahwa ahli kitab mengetahuinya diaa 
perjanjian Allah kepada mereka bahwa sihir itu tidak memberikan 
keuntungan di sisi Allah pada hari kiamat kelak.” 

1702. Musa menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
bahwa g 153 CE yA CABAI yd isele ja; yakni kaum 
Yahudi, ia berkata, “Mempelajarinya dan memilihnya tidak 
menguntungkan baginya di akhirat.” 

1703. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil Mba kepada Fa 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa áj G YAN x ip An 
gi SP 231 bagi yang menukar He apa yang na 


61 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195). 
s8 Ibid. 
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memisahkan antara suami dan istrinya. 


1704. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu Wahb memberitahukan 
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kepada kami, „Katanya, Ibnu Zaid berkata bahwa x | i palt A 
g 113 BG 3 sal G AM yakni orang Yahudi itu mengetahui 
bahwa di dalam kitab Allah Taurat, dinyatakan siapa yang memilih sihir 
dan meninggalkan agama Allah, maka tidak ada keuntungan baginya di 
akhirat kelak, dan neraka adalah tempat kembali dan tempat tinggal 
mereka." 


Abu Ja'far berkata: Sedangkan firman Allah: Oa gal min” 
berkedudukan marfu’ dan firman Allah: saj GEET g ipe Aid, 
g% S i> Si & bukanlah sebab yang menjadikan marfu’, karena 
firman Allah: | seks ri 3 berarti: sumpah. Oleh sebab itu kedudukannya 
marfu' karena ayat itu berarti: Dan demi Allah, bagi yang membeli sihir 
tidak ada baginya keuntungan di akhirat kelak. Dan karena firman Allah: 
! ye yang memiliki makna sumpah, maka telah terbukti, dengan sa 
huruf Laam yang berfungsi sebagai sumpah, maka dikatakan: dn al yal 
sebagaimana dikatakan: 358 uya pe RU AI eii “Aku bersumpah 
bahwa yang berdiri adalah lebih baik daripada yang duduk”, sebagaimana 
dikatakan: SM ? w yaa Cak NI “Aku mengetahui bahwa Amr lebih 
baik daripada bapakmu.” Sedangkan ce adalah adalah huruf jazza’ . 
Dan bahwa dikatakan o! zòt dan tidak dikatakan o 5 44 karena masuknya 
Laam yang berfungsi sebagai sumpah ke dalam «» dan dalam bahasa 
Arab apabila ada huruf jazza’ yang muncul bersama Laam berfungsi 
sebagai sumpah, maka tidak diucapkan bersama kata kerja yang ada, 
kecuali dengan jè bukan j4 kecuali hanya sedikit, ditakutkan 
menimbulkan sesuatu pada huruf j jazza’ ' dan itu adalah sudah pasti, 
sebagaimana firman Allah: ag Op 3 Y Ig A sa dan boleh 
dinampakkan fi'il setelahnya terhadap Jai dengan majzum 
sebagaimana penyair melantunkan syairnya, 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195). 
Belum kami temukan riwayat dengan sanad ini. 
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Ca en o- Ta 33 0 2 
Nada # Mn 
Ahli tafsir berbeda pendapat: ye Ag Pe ¿å au 


Sebagian ahli nahwu berkata bahwa makna 394 dalam ayat ini berarti 
“bagian”. Riwayat yang mengatakan hal tersebut: 


1705. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, 


Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, katanya, Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
ge ê s> i å AJ Kia berkata, “dari bagian.” 


1706. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 


kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
gsi e 233 d AJ G yakni: dari bagian.” 


1707. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 


kepadaku, Wagi' menceritakan | kepada kami, Sufyan berkata: kami 
mendengar tentang firman Allah: SE 13 si a å sa) G bahwatidak 
bagian untuk mereka di akhirat.” 
Dan yang lain berkata, “Al Khalaq ” di isini berarti “hujjah”. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


1708. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Ma’mar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah „345 > „3 sT a E) j G artinya, mereka tidak 
memiliki hujjah (pembela) di akhirat kelak.” 


Yang lainnya berkata, “al khalag” berarti agama. Riwayat yang 


Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra‘ (1/66). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195), An-Nukat wa Al Uyun (1/168), Ma'alim At-Tanzil 
(1/133) Al Bahr Al Muhith (1/535), Tafsir Al Ourthubi (1/56) dan Fath Al Qadir 
(hal. 124). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195), An-Nukat wa Al Uyun (1/168). Ma'alim At-Tanzil 
(1/133) Al Bahr Al Muhith (1/535), Tafsir Al Ourthubi (1/56), dan Fath Al Qadir 
(hal. 124). 

Ma'ani Al Qur'an (1/186), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/125). 

Tafsir Abdurrazag (1/182), Al Baghawi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/169) Al 
Bahr Al Muhith (1/535). 


enam nm aa aa 


Surah Al Baqarah  —————————— 





mengatakan hal tersebut: 


1709. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


menceritakan kepada kami, katanya, Ma'mar menangkan T 
kami, katanya, Al Hasan berkata bahwa MET 35 Sia AN 
artinya, “Tidak ada agama baginya.” É 


Yang lain lagi berkata, “Al Khalaq ” dalam ayat ini berarti pegangan. 
Sebagaimana diterangkan dalam riwayat berikut: 


1710. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain mencearitakan 


kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Juraij 
berkata, Ibnu Abbas berkata, g 2 ab in GL yakni, 
“Penopang.”3 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa “al khalag” dalam ayat ini adalah 
“bagian” karena seperti itulah maknanya dalam perkataan Arab. 
Sebagaimana hadits Nabi SAW: 


KA GS Y di AL GA Ia 3 Ega 


“Sungguh Allah menguatkan agama ini dengan beberapa kaum yang 
tidak mendapatkan bagian. "58 


Yakni mereka yang tidak mendapatkan bagian dari Islam dan agama. 
Umayyah bin Abi Shalt melantunkan: 


SE jas La JA NE HS BIG Y G3 a 
Yang dimaksud adalah: Mereka tidak mendapat bagian apa-apa kecuali 


Tafsir Abdurrazag (1/182), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195) An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
169) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/535) 

Ibnu Athiyah dalam Al Bahr Al Muhith (1/535). 

Musnad Ahmad (5/45), Majma’ Az-Zawa'id (5/302) dari Anas, dan ia berkata bahwa 
hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dan semua rawinya 
terpercaya, Kanz Al Umal (29133) dan Hilyah Al Auliya' (2/388). 

Bait syair ini terdapat di dalam Diwan-nya (hal. 99). 
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sepotong kain dan kalung. 

Begitu pula firman-Nya, se Ge a NE A sa) G, maka tidak ada 
bagian surga untuk mereka di akhirat kelak karena mereka tidak 
memiliki iman, kebaikan dalam agama, dan amal shalih yang akan 
mendapatkan balasan di isurga. Maka baginya bagian dari surga. Dan 
bahwa Allah berfirman Ea Ín sii a sal G Allah mensifatinya 
bahwa tidak ada baginya nasib di akhirat, n: dimaksud adalah tidak 
ada bagian pahala dan balasan baginya di surga dan bukan nasibnya di 
neraka karena kecaman Allah terhadap perbuatan mereka yang 
meniadakan baginya untuk mendapatkan bagian di akhirat telah 
menunjukkan maksud dari berita tersebut, dan sebenarnya yang dimaksud 
dengan hal itu adalah tidak ada nasib bagi mereka dari kebaikan, 
sedangkan kejelekan mereka tetap mendapatkan bagian di akhirat. 


A7 Da 


Tafsir firman Allah: Z, 15151 3) Ma Lag Tapi G Coba 


(dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, 
kalau mereka mengetahui.) 


Abu Ja'far berkata: Kami telah buktikan pada bab yang lalu bahwa 


arti membeli sama dengan menjual, maka ayat itu berarti: alangkah buruknya 
apa yang mereka jual dengan dirinya, yaitu dengan mempelajari sihir, kalau 
saja mereka mengetahui akibatnya. Sebagaimana: 


1711. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
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kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi bahwa 
Talas Pita Pelan La IA G Comedy ia berkata, “Alangkah 
buruknya apa yang mereka jual (tukar) dengan diri mereka sendiri.” 

Abu Ja'far berkata: Apabila seseorang | berkata kepada kami, dan 
bagaimana Allah berfirman 1 #3 penah Lag 1 We at 
Ai yela, padahal telah berfirman sebelumnya « Aa g pade KAP 
g 3 a a IE sa) G bagaimana mereka mengetahui bahwa 
mempelajari sihir tidak ada keuntungan bagi mereka sementara mereka 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/195). An-Nukat wa Al Uyun (1/169). Ma'alim At-Tanzil 
(1/133). Al Muharrar Al Wajiz (1/188). Fath Al Qadir (124). 
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tidak mengetahui alangkah buruknya apa yang mereka tukar dengan diri 
mereka sendiri itu, yakni sihir? 


Jawabannya: Makna ayat tersebut tidak seperti yang mereka fahami 
bahwa mereka disifati bodoh dengan sesuatu yang mereka ketahui, 
melainkan itu termasuk kalimat yang diakhirkan, namun maknanya 
didahulukan, maka makna ayat itu: “Dan sekali-kali tidaklah mereka 
membahayakan terhadap seseorang kecuali dengan izin Allah dan mereka 
mempelajari apa yang membahayakan diri mereka sendiri dan tidak 
memberikan manfaat, alangkah buruk apa yamg mereka beli dengan diri 
mereka sendiri, kalau saja mereka mengetahui dan mereka memang telah 
benar-benar menyadari bahwa orang yang membelinya tidak akan 
mendapatkan keuntungan sama sekali di akhirat kelak. 

Maka firman Allah Li g j aii a A A 
adalah celaan dari Allah terhadap perbuatan orang-orang yang belajar 
dari kedua malaikat itu, yakni memisahkan antara suami dan istri, dan 
merupakan berita dari Allah tentang mereka bahwa alangkah buruknya 
apa yang mereka beli dengan diri mereka sendiri karena telah rela 
mengganti sihir dari agama mereka, padahal dengan agama itu mereka 
akan selamat dari kebinasaan. Karena ketidak-tahuan mereka tentang 
buruknya akibat perbuatan mereka dan kerugian perdagangan mereka 
karena mereka telah belajar kepada orang yang tidak mengenal Allah 
dan tidak mengetahui halal dan haram, perintah dan larangannya, kemudian 
kembali kepada golongan yang Allah beritakan tentang mereka bahwa 
mereka membuang kitab Allah di belakang punggung mereka seolah- 
olah mereka tidak mengetahui, dan mereka mengikuti apa yang dibacakan 
oleh syetan pada masa kerajaan Sulaiman dan apa yang diturunkan kepada 
kedua malaikat. Allah menginformasikan bahwa mereka telah mengetahui 
bahwa barangsiapa yang membeli sihir, maka tidak ada baginya pahala 
di akhirat dan Allah mensifati mereka bahwa mereka berbuat maksiat 
kepada Allah berdasarkan ilmu mereka, juga mereka kafir tehadap Allah 
dan Rasul-Nya. 


Mereka lebih mengutamakan mengikuti syetan dan mengamalkan sihir 


m 





- Tafsir Ath-Thabari 





daripada mengamalkan apa yang ada dalam kitab-Nya sebagai 
pembangkangan mereka terhadap Rasul-Nya dan perilaku melampaui 
batas-batasnya berdasarkan pengetahuan mereka bahwa siapa yang 
melakukan perbuatan itu akan mendapatkan siksa di sisi Allah dan itulah 
tafsir dari ayat tersebut. 


Sebagian orang mengira bahwa firman Allah: G 4441 w | An 33); 

pi Sai Tia & s4! yang dimaksud adalah syetan dan firman-Nya 
Domba i pL 3 yang dimaksud adalah manusia. Perkataan itu 
menyelisihi semua ahli tafsir karena ahli tafsir telah sepakat bahwa firman 
Allah: BAE ya palé 1215 yang dimaksud adalah kaum Yahudi, dan 
bukan syetan. Begitulah, mereka menyelesihi apa yang ditunjukkan oleh 
ayat Allah, karena ayat yang sebelum firman Allah ABI vi i sale 3 
dan setelah firman-Nya — , paix; 11 5) diturunkan untuk mencela 
orang-orang Yahudi dan lantaran kesesatan mereka, juga sebagai cela 
bagi mereka karena perbuatan mereka yang membuang wahyu Allah 
serta ayat-ayat-Nya di belakang punggung mereka, padahal mereka 
mengetahui bahwa Ban mereka itu salah. Maka firman Allah: 
SE IG ang Ga ya a Sa, adalah salah satu ayat 
yang memberitakan Ta mereka. 


Sebagian yang lain mengatakan bahwa yang Allah sifati dalam firman- 
Nya Tri 3 Kat Lag iga G L ijy bahwa mereka 
adalah orang yang tidak mengetahui adalah orang-orang yang Allah sifati 
dalam firman-Nya, H-1» 2233 è MERA g At 3h, 
dan bahwa Allah mensifati mereka dengan orang yang tidak mengetahui 
dengan firman-Nya Z 4125 15145 3 setelah Allah mensifati mereka 
bahwa mereka mengetahui dengan firman-Nya Isl 13/5 karena 
mereka tidak mengamalkan apa yang mereka ketahui. Orang alim adalah 
orang yang mengamalkan ilmunya, apabila perbuatannya menyelisihi 
ilmunya, maka dia termasuk golongan orang-orang yang bodoh. Penulis 
berkata, “Hal yang sama juga dikatakan bagi orang yang melakukan suatu 
perbuatan yang tidak sesuai dengan yang semestinya, meskipun dengan 
perbuatannya itu dia mengetahui & „a54 cade 4 sebagaimana dikatakan 
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oleh Ka'b bin Zuhair Al Mazni, yaitu ketika ia mensifati serigala dan 
burung gagak yang mengikutinya untuk mendapatkan makanan dan 
perbekalannya: 


AA Ku # PA E E sa 


Maka dia memberitahukan bahwa dia berkata kepada keduanya: 
seandainya engkau mengetahuinya, maka dia meniadakan ilmu atas 
keduanya, kemudian menanyakan kepada keduanya apakah engkau tidak 
tahu?. 

Mereka berkata, begitu juga firman Allah agii ud j pale AH dan 
pal i tó 3 dan tafsir ini, meskipun memiliki pandangan dan 
keterkaitan, akan tetapi tidak sesuai dengan pemahaman yang zhahir dari 
khitab itu sendiri. Yang dimaksud dengan firman-Nya | sale 3g 3. Dan 
firman-Nya Z pla 15145 5) bahwa itu pemahaman dengan jalan 
menarik hukum. Sedangkan dalam penakwilan Al Our'an berdasar 
kepada pemahaman secara zhahir dari khitab itu bukan dengan makna 
emplisit dari ayat tersebut hingga ada dalil menyatakan bahwa makna 
tersebut berbeda dari zhahirnya dan yang ma'ruf dalam ahli lisan yang 
dengannya Al Qur'an diturunkan. 


izi P ai - A ° A 
Dn ea as Hr Iya Al 33 


“Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, 
(niscaya mereka akan mendapatkan pahala, dan 
sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, 
kalau mereka mengetahui.” (Os. Al Bagarah (21: 103) 


Dia adalah seorang Sahabat: Ka'b bin Zuhair bin Abu Salma termasuk penyair 
yang mumpuni, lihat biografinya dalam Ad-Diwan (hal. 6,7) 


Bait syair ini terdapat dalam diwan Ka'b, Jep: yang kekurangan bekal maka dia 
berkata kepada serigala dan burung gagak: kalian tamak dengan orang yang tidak 
semestinya diharapkan, lihat Ad-Diwan (hal. 79). 
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Penakwilan Firman Allah: Al ws SUA iya bakso y 

Hpi] | pŠ pe ”-< (“Sesungguhnya kalau mereka beriman dan 
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapatkan pahala, dan 
sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui.) 


Abu J alan berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah 
1523 Ini Ap si „J; seandainya orang-orang yang belajar dengan malaikat 
tentang apa yang memisahkan antara suami dan istri itu, beriman, kemudian 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan apa yang datang kepada mereka 
dari Tuhan mereka, bertaqwa kepada Rabbnya serta takut adzab-Nya, 
mentaati-Nya dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya serta 
menjauhi segala maksiat maka balasan dan pahala Allah atas iman dan 
ketaqwaan mereka kepada-Nya adalah lebih baik bagi mereka dari pada 
sihir dan apa yang dihasilkan darinya, seandainya mereka mengetahui bahwa 
pahala Allah atas perbuatan mereka lebih baik dari pada sihir dan apa yang 
mereka dapatkan darinya. Akan tetapi Allah meniadakan dengan firman-Nya 
Lola 35 3 pengetahuan mereka tentang besarnya pahala dan balasan 
Allah atas ketaatan mereka. 
Haa dalam bahasa Arab adalah: mashdar dari perkataan: Su us 
i ipa 4 US, yang berasal dari kalimat sh ah OB yang memiliki arti: 
kembali, kemudian dikatakan On) wa yakni aku kembalikan dia kepadamu 
dan aku pulangkan, dan bahwa arti: a agi SK KE JD 561. Yaitu 
memulangkan kepadanya sebagai pengganti dan memberikan kepadanya 
sebagai ganti, kemudian segala sesuatu yang bersifat sebagai pengganti atas 
perbuatan atau hadiah atau hutang dinamakan La (balasan), dan termasuk 
dalam hal tersebut adalah balasan Allah kepada hamba-Nya atas segala 
amalanya yang berarti pemberian Allah kepadanya sebagai ganti dan balasan 
atas perbuatannya. Sehingga pengganti amalan itu kembali kepada mereka. 


Kemudian sebagian: ahli nahwu dari Basrah menyangka bahwa firman 
Allah %5 Al we pe RAN AAA 261 3, maksud dari lafazh tersebut 
sudah cukup mewakili sebagai jawaban, dan bahwa arti ayat tersebut adalah: 
jika mereka beriman dan bertagwa pasti akan diberi balasan dan makna kalimat 
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y% s ah telah mewakili kalimat: " Is TE : pasti akan diberi pahala. Akan tetapi 
sebagian ahli nahwu Basrah yang lain mengingkari pendapat itu dan 
berpendapat bahwa jawabannya adalah firman Allah j; 52315 PAP 3 J; 
5 KA dan lafadz å ï WA merupakan jawaban ‘Í, meskipun menggunakan 
fi'il madhi karena kedekatan maknanya dari makna lain bahwa keduanya 
adalah dua bagian, dan bahwa keduanya jawaban tentang iman, maka jawaban 
salah satu dari keduanya masuk ke jawaban yang lain, sehingga jawaban P 
dijawab dengan memakai jawaban sa dan dengan sa jawaban 'f oleh sebab 
itu meskipun berbeda jawaban keduanya, dan kalimat 3 secara kaidahnya 
harus dijawab dengan fi 'il madhi dan gu kaidahnya harus dijawab dengan 
fi'il mustagbal karena sebagaimana yang kami sebutkan adanya 
kedekatannya keduanya, kemudian mereka menakwilkan duanya 


# Aa ai SA A menjadi HI iafl Is ya) 

pa 4 Al dil ag 52. Dan apa yang kami katakan tentang tafsir Al Matsubah telah 

aaa oleh ahli tafsir sebagaimana di jelaskan dalam riwayat berikut: 

1712. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
menceritakan kepada kami, berkata Ma' mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: il sus ga EPA] berkata, pahala 
dari Allah? 

1713. Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami berkata Asbath mengenakan kepada kami dari As-Suddi 
BS É us ja di iah 1,212 Pa J, sedangkan j 15 pali adalah 
pahala. 

1714. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada 
kami, Torit Abi Ja’ far menceritakan kepadak kami dari bapaknya dari Ar- 
Rabi” 5 Ale D ka) hati 1,21: 241555 berkata, “Pasti akan 
Aa pahala di sisi Allah.” 


63 Tafsir Abdurrazag (1/283, 284). 
664 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/196), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/133). 











Tafsir Ath-Thabari 


a 
Dag P 


ERA PIT LB nona Be Aa anta D. E- 
2 En eng Lha HE mali Lada 
Dafo na al, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengatakan (kepada Muhammad) “raa'ina”, tetapi 
katakanlah: “unghurna.” dan “dengarlah.” dan bagi orang- 
orang kafir siksa yang pedih.” (Os. Al Bagarah (21: 104) 


Tafsir firman Allah: 154 | ni EY Í iya Zy ui; (Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mengatakan (kepada 
Muhammad) “raa'ina”) 


Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan 
firman Allah ke5 1,35 Ý, sebagian dari mereka mengatakan bahwa 
tafsirannya adalah “Janganlah kau mengatakan yang berbeda.” Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1715. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, 
Muʻammal menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha' mengenai firman Allah 
Kyi 35 Ņ ia berkata, “Janganlah mengatakan yang berbeda. "55 

1716. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
mengenai: ke% | A ‘Í maksudnya, “Janganlah kalian mengatakan 
yang berbeda.” 

1717. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid seperti itu. 

1718. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu 


665 Kami tidak menemukan lafadz ini dari Atha’ dalam Tafsir Ibnu Katsir, melainkan 
diriwayatkan dengan makna dari Mujahid sebagaimana disebutkan setelahnya. 

666 Diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsirnya (hal. 58) dan Mujahid dalam 
Tafsirnya (1/85), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/197). 
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Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki dari Mujahid seperti 
itu. | 


1719. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Mujahid, seperti itu. 

Dan yang lainnya berpendapat bahwa tafsirannya adalah xs. t'f 
yakni dengarkanlah dari kami dan kami mendengarkan dari kamu. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 


menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah, dari Sa’id bin 
Jabir, dari Ibnu Abbas firman-Nya: Gel): Jan tani 


1721. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Asim 


menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah 
ke5 If ya Zaal uii; maksudnya “Janganlah kamu 
mengatakan “Perdengarkanlah kami, kami akan mendengarkan dari 
kamu.” 


1722. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata, aku 
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mendengar Abu Mv’adz berkata, Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, katanya, aku mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai 
firman Allah ini, katanya, bahwa seorang laki-laki dari kaum musyrikin 
berkata lis & Í. 


Kemudian para ahli tafsir berbeda pendapat tentang sebab Allah melarang 
kaum mukminin untuk mengatakan “raa 'iinaa”. Sebagian dari mereka 
berkata, “Kalimat itu biasa diucapkan oleh orang Yahudi sebagai 
penghinaan dan cacian, maka Allah melarang orang-orang mukmin 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/196, 197), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/ 
133). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/7). 
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mengatakan ucapan itu kepada Nabi SAW. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 


1723. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah mengenai: e% | Mj HA Yi yak Zaal ui ia adalah, 
“Perkataan yang diucapkan kepada orang Yahudi sebagai penghinaan, 
maka Allah memerintahkan kepada orang beriman untuk tidak 
mengucapkan seperti ucapan mereka.” 


1724. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 


Az-Zubairi menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzug dari 
Athiyah mengenai: 157 | Mj 5 Y ja mengatakan bahwa orang-orang 
Yahudi mengucapkan da. $Í maka perkataan itu diucapkan pula 
oleh orang-orang Muslim, hingga Allah membenci apa yang diucapkan 
oleh orang-orang Yahudi, maka Allah berfirman: Y į yak Tp ai Last 
ts" 1,J,z5 Sebagaimana perkataan orang-orang Yahudi dan Nashrani.” 


1725. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma” mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah G3 1,35 ts 1,45 Ý ia mengatakan bahwa 
orang-orang Yahudi selalu mengatakan: Hte #1), mereka datang dan 
mengucapkan kata-kata semacam itu sebagai penghinaan, maka Allah 
berfirman: GE 1,335 625 Ii Í 


1726. Aku telah diberitahu oleh Al Munjab, katanya, Bisyr bin Umarah 


menceritakan kepada kami, dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Gi | fij 3 kegi Bi AT Y bahwa mereka 
mengatakan kepada nabi: Ha~ Ls!) dan perkataan itu sama artinya 
dengan Gb 672 


1727. Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/134) tanpa sanad. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/197), dari Athiyah Al Aufa dan Abu Aliyah Abu Malik Ar- 
Rabi' bin Anas dan Qatadah, Ma'alim At-Tanzil (1/134). 

Ad-Dur Al Mantsur (1/253) yang diteruskan kepada Abdu bin Humaid dan Abu 
Nu'aim dalam Ad-Dala'il. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (W196,197). 
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kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata mengenai firman Allah: 
Gi i Kei EA ŅŃ ia berkata, Ls, adalah ucapan kaum itu, 
mergka berkata, ġ bab5 PAN a Gaga 
© gai | artinya: “mereka lek Kami mendengar tetapi kami 
tidak mendengarkan ' dan (mereka mengatakan pula): “dengarlah” 
sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa (dan mereka) 
mengatakan: ra'ina, dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama.” (Os. An-Nisaa' [4]: 46) ia berkata, inilah „s1 Ji dan yst ji 
adalah kesalahan. Ia berkata, maka Allah berfirman kepada orang-orang 
mukmin, “Janganlah kalian mengatakan yang salah sebagaimana 
orang-orang itu yang mengatakan, | Pera 6 SÉT | 133 ia berkata, 
“Mereka memandang kepada Nabi kemudian berbicara an dan 
Nabi mendengarkan, dan mereka bertanya kepadanya dan Nabi 
menjawabnya.” | 

Sebagian yang lainnya berkata, “Sebenaranya itu adalah kalimat yang 
diucapkan oleh orang-orang Anshar semasa Jahiliyah, maka setelah 
Allah melarang mereka untuk mengatakannya kepada Nabi.” 
Sebagaimana diterangkan dalam riwayat berikut: 

1728. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Hasyim 
menceritakan kepada kami, katanya, Abdumazag memberitahukan 
kepada kami dari Atha’ tentang firman Allah, 15 | TA 5 “jiamengatakan 
bahwa itu adalah bahasa kalangan Anshar semasa Jahiliyah, maka turunlah 
ayat ini kes j ',35 Y melainkan katakanlah: (5 A | PRF 3 hingga akhir 
ayat. 

1729. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya, Hasyim menceritakan kepada kami 
dari Abdul Malik dari Atha, ia berkata, te | an Y yakni, “Itu adalah 
bahasa orang-orang Anshar.”875 


1730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 


63 Kami tidak meemukan dengan lafadz atau sanad ini dalam referensi yang kami miliki. 
6&4 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/197). 
65 Tafsir Ibnu Katsir (2/1). 














— Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami, dari Abdul Malik dari Atha seperti itu. 


1731. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Abi Ja'far dari bapaknya dari Ar-Rabi' dari Abu 
Aliyah dalam firman Allah 12655 1,45 Y ia mengatakan bahwa orang- 
orang musyrik Arab jika mereka berbicara kepada sesama mereka: 
Jar Ls | maka Allah melarang hal tersebut. 


1732. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami berkata, 
katanya, Ibnu Juraij mengenai ts, maksudnya “Perkataan orang-orang 
yang menghina, maka Allah melarang mereka untuk menghina ucapan 
Muhammad SAW.” 

Dan yang lainnya mengatakan bahwa itu adalah ucapan orang Yahudi 
yang bernama Rifa'ah bin Zaid ketika berbicara kepada Nabi SAW yang 
bertujuan mencelanya. Dan kaum muslimin meniru perkataan tersebut, 
maka Allah melarangnya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1733. Musa menceritakan hal itu, katanya, Amr menceritakan kepada 
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kami, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi bahwa: 
GET ifs Keg ifpi Y adalah seorang laki-laki Yahudi dari bani 
Oainuga' yang bernama Rifa'ah bin Zaid bin Saib.””* 

Abu Ja'far berkata: Pernyataan itu tidak benar, melainkan dia adalah 
Ibnu At-Tabut bukan Ibnu Saib: bahwa ia mendatangi Nabi dan ketika 
berjumpa dengan beliau, dia berkata gema pè asiy éle tef dan kaum 
muslimin mengira bahwa para Nabi merasa bangga dengan hal ini, maka 
sebagian kaum muslimin saat itu pun mengucapkan, 20 pè asl. 
Sebagaimana perkataan kita: >u yè @s'! dengarkanlah tanpa ada unsur 
penghinaan, yaitu sebagaimana dalam firman Allah surat An-Nisaa': 


2... 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/197). 


Tafsir Ibnu Katsir (2/7). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/98). 








—— ca 





Surah Al Baqarah 


artinya: “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari 
tempat-tempatnya, mereka berkata, “Kami mendengar tetapi kami 
tidak mendengarkan dan (mereka mengatakan pula): “dengarlah” 
sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa (dan mereka) 
mengatakan: ra'ina, dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama.” (Os. An-Nisaa‘ (41: 46) ia berkata, yang dimaksud dengan 
firman-Nya: sll d GL; kemudian menuju ke orang-orang mukmin dan 
berkata, ke% 1 Ri 5 Ý. 

Abu Ja'far berkata: yang benar dari pendapat ini yaitu tentang larangan 
Allah kepada orang-orang mukmin untuk mengatakan kepada Nabinya 
tst) bahwa itu adalah kalimat yang Allah benci bagi mereka untuk 
mengatakannya kepada Nabinya, sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Nabi Muhammad bahwa beliau berkata, “Jangan kamu mengatakan 
2 SV untuk menyebutkan anggur akan tetapi katakanlah 8.4”, dan: 
“jangan kalian mengatakan budakku tapi katakanlah anakku”, dan 
yang semakna yaitu dua kalimat yang dipakai tetapi memiliki satu arti 
dalam bahasa Arab, kemudian ada larangan atau kebencian untuk 
memakai salah satunya, dan dianggap baik menggunakan yang lainnya 
dalam pembicaraan. 

Jika ada yang mengatakan: kami telah tahu arti dari larangan Nabi untuk 
menyebut pohon anggur dengan ọ SV dan menyebut budak dengan 
sebutan: budak akan tetapi apaarti dalam firman Allah “s16 yang karenanya 
Allah melarang orang-orang mukmin untuk mengatakannya sehingga 
Allah memerintahkan kepada mereka untuk mengatakan y' asi jawabannya 
adalah: bahwa maksud tersebut sama seperti dalam perkataan » SY! untuk 
pohon anggur dan 4. untuk para budak, karena perkataan seseorang: 
4s adalah sebutan untuk semua hamba Allah. Maka nabi membenci 
menisbatkan kepada selain Allah yang berarti penyembahan kepada selain 
Allah. Maka diperintahkan untuk menisbahkan dengan tanpa makna yang 
dinisbatkan kepada Allah maka dikatakan pemudahku, begitu juga 
larangan tentang pohon anggur untuk dikatakan ẹ SS! karena takut adanya 
pemahaman bahwa dia disifati dengan » SSI meskipun dia adalah 
ditenangkan, karena orang-orang Arab menenangkan sebuah gerakan 
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apabila berlangsung terus menerus dalam satu jenis, maka dihawatirkan 
mensifati anggur dengan hal itu. Begitu juga larangan Allah kepada 
orang-orang beriman untuk mengatakan tst; karena tet; kemungkinan 
memiliki arti: jagalah kami, kami akan menjagamu, perhatikanlah kami 
„kami akan memperhatikanmu yang berasal dari perkatan orang-orang 
Arab diantara mereka: 4 «si, artinya Allah menjagamu dan 
melindungimu. Dan kemungkinan juga memiliki makna Jas us ji dari 
perkataan mereka sis)! (4s cus atau lel ya jl slej aw Asi, yang 
berarti meluangkan waktu untuk mendengarkan perkataan Al A' asy7” 
Maimun bin Qais: 

KASN la US SAN HI JET SL Ip a 
Yang dimaksud dengan perkataannya „°x: mendengarkan dengan 
meluangkan pendengaran untuk hal itu. 

Dan bahwa Allah telah memerintahkan kepada orang- orang yang beriman 
untuk menghormati dan mengagungkan Rasulullah, sehingga Allah 
melarang kepada mereka untuk meninggikan suara mereka di atas suara 
Nabi dan untuk memperjelas perkataan mereka kepadanya sebagaimana 
kejelasan perkataan mereka kepada sesamanya, dan Allah menakuti 
mereka bahwa hal itu bisa menyebabkan hancurnya amalan mereka, maka 
Allah memberi pendahuluan kepada mereka yaitu dengan melarang 
mereka untuk mengatakan kepadanya dengan perkataan yang 
mengandung kekerasan dan diperintahkan kepada mereka untuk memilih 
lafadz yang paling bagus dalam pembicaraanya dan memilih arti yang 
paling lembut maka termasuk larangan itu adalah perkataan mereka ts!) 
karena adanya kemungkinan memiliki arti: perdengarkanlah kepada kami, 
kami akan mendengarkanmu, karena perbuatan itu tidak terjadi kecuali 
dari dua pihak sebagaimana orang berkata, LJ, WA, Lbts yang 
berarti berbuatlah kepada kami, kami akan berbuat kepadamu dan arti 
Yam kef: sehingga kami memahami kamu dan kamu memahami kami, 


Dia adalah: Maimun bin Oais: lahir di sebuah desa di Yamamah. Lihat biografinya 
dalam Ad-Diwan (hal. 5) 
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maka Allah melarang kepada para sahabat Nabi untuk mengatakan hal 
itu dan untuk menyendirikan pertanyaan mereka dengan menunggu dan 
memberikan kelonggaran waktu kepada beliau sehingga mereka bisa 
memahami keadaan beliau dengan penghormatan dan pengagungan 
kepada beliau, dan agar tidak bertanya kepada beliau tentang sesuatu 
yang ingin ditanyakan dengan jalan kasar dan bermuka masam, 
menyerupai orang-orang Yahudi yang mengatakan kepada Nabinya: 
Casa # x3. Dan bukti kebenaran apa yang kami katakan adalah 
firman Allah: i 


SERASI Jl Ga É Ci 3 Ce 
O is 


artinya: “orang-orang kafir Ahli Kitab dan orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya suatu kebaikan kepada kamu dari 
Tuhanmu.(Os. Al Baqarah [2]:105) maka hal itu menunjukkan bahwa 
yang dikutuk oleh Allah adalah yang dilakukan oleh orang Yahudi dan 
orang musyrik. 

Sedangkan tafsir yang diriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah 
ts bahwa: u= yang berarti yang berbeda, hal itu tidak masuk akal 
dalam bahasa arab, karena kalimat Lust, dalam bahasa Arab memiliki 
dua kemungkinan: yang pertama: dalam bentuk fi 'il nya faa 'ilat dari 
kata 4s ji yang berarti pengawasan dan penjagaan, dan makna yang 
lain: melonggarkan pendengaran yang berarti aku menyediakan untuk 
mendengarkannya. Sedangkan «si , yang berarti - 3x, tidak ada dalam 
pemahaman orang Arab, kecuali jika dibaca dengan tanwin kemudian 
diartikan dengan: kesalahan kebodohan, sebagaimana yang dikatakan 
Abdurrahman bin Zaid maka hal itu boleh meskipun menyelisihi makna 
yang dipahami dalam bacaan ahli qira at. 


Sedangkan pendapat lain yang diriwayatkan dari Athiyah dan yang 
meriwayakan darinya bahwa firman Allah: (#15 adalah kalimat orang- 
orang Yahudi yang memiliki arti penghinaan dan kecaman, kemudian di 
pakai oleh orang-orang mukmin, dan hal itu tidak boleh dalam sifat orang 
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mukmin untuk mengambil perkataan dari orang-orang musyrik, perkataan 
yang tidak di pahami maksudnya kemudian di pergunakan di tengah- 
tengah mereka dan ketika berbicara dengan Nabi, akan tetapi pendapat 
lain mengatakan boleh sebagimana yang diriwayatkan dari Qatadah, 
bahwa itu adalah kalimat yang benar pemahamannya dalam bahasa Arab, 
yang bertepatan dengan bahasa Yahudi yang bukan bahasa Arab, dalam 
bahasa Yahudi barati penghinaan, sementara dalam bahasa Arab: 
Sao Us ji dan longgarkanlah untuk memahami apa yang aku sampaikan. 
Kemudian Allah memberitahukan kepada Nabinya maksud dari perkataan 
yang diucapkan orang-orang Yahudi kepada Nabi,dan bahwa makna 
dalam bahasa Yahudi tidak sesuai dengan perkataan dalam bahasa arab, 
maka Allah melarang orang-orang beriman untuk mngatakannya kepada 
Nabi dan berbicara dengan beliau, agar tidak lancang kepada Nabi karena 
maknanya bukan makna yang dipahami oleh orang mukmin, dan tafsir ini 
tidak ada riwayat yang dapat dijadikan hujjah, dan jika hal tersebut 
demikian, maka yang lebih tepat dalam tafsir ayat adalah sebagaimana 
yang kami sebutkan, karena hal itu adalah pemahaman zhahir dari makna 
ayat. 

Dan telah diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri bahwa dia membaca: 
Ker 15 yj dengan tanwin, yang berarti jangan mengatakan Lusi, Y $ 
kalimat yang bodoh berasal dari kata: & , ji yang bodoh, dan ini adalah 
bacaan yang menyelisihi bacaan orang-orang mukmin, dan tidak 
dibolehkan seseorang membaca dengan gira'at tersebut, karena 
kesalahan dan penyimpangan dari bacaan orang-orang terdahulu dan 
kalangan terakhir, dan menyelisihi bacaan yang ada yang merupakan 
dalil bagi orang-orang mukmin,dan yang membaca dengan tanwin te!) 
pada nun nya dengan firman-Nya: | ni 45 Y karena ketika itu yang 
menyebabkan di dalamnya, sedangkan yang tidak mentanwinkan maka 
dia meningalkan tanwinnya, karena menurut yang diriwayatkan: bahwa 
kaum itu seakan-akan mereka mengatakan kepada Nabi SAW. #1 yakni: 
ketika mereka bertanya kepada beliau: supaya mereka memperhatikan 
untuk mendengarnya, atau beliau memperhatikan dan mengawasi mereka, 
sebagaimana yang telah kami terangkan pada bab yang lalu, maka 
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dikatakan kepada mereka: jangan kamu mengatakan dalam mengajukan 
pertanyaan kamu kepada beliau Ge). Maka bukti yang menunjukkan 
arti perintah dalam firman-Nya: Ge) ketika itu yaitu hilangnya Yaa "yang 
berada pada a.s! „ dan yang menunjukkannya —yakni huruf Yaa yang 
hilang— adalah bacaan kasrah huruf Ain dalam (#15. dan telah disebutkan 
bahwa bacaan Ibnu Mas'ud: ust, tx Y berarti: cerita tentang 
perintah yang baik bagi segolongan dengan memperhatikanya. Jika bacaan 
demikian memang benar maka artinya menjadi: bahwa kaum itu seakan- 
akan dilarang untuk memakai perkataan tersebut dalam percakapan 
diantara mereka atau pembicaraan mereka dengan Nabi SAW. dan kami 
tidak mengetahui itu benar menurut riwayat hadits yang shahih. 


Penakwilan firman Allah: & aa FEY (tetapi katakanlah, 
“Unhzurna”) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah 5 AA | i55 
adalah: dan katakanlah kepada Nabi kalian wahai kaum mukminin, “Lihatlah 
kami dan perhatikanlah kami, niscaya kami akan memahami dan jelas oleh 
kami apa yang engkau katakan dan ajarkan, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 

1734. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 5 sal | 3 3 yakni berilah pemahaman dan 
jelaskanlah-kepada kami wahai Mana 630 


1735. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid (5 Su | ij, KY yakni pahamkanlah dan 
terangkanlah kepada kami wahai Muhammad.“*' 


1736. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid seperti itu. 


680 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/198) Mujahid dalam Tafsirnya (1/85). 
681 Mujahid dalam tafsirnya (1/85). 
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Dikatakan: 3a HAA A Di yakni aku menunggunya dan 
memperhatikannya, termasuk juga perkataan Al Khathiah:? 


AE SJ G a Hata MARS Ny 
Termasuk juga firman Allah: (Small Cabai nita Oka z 
S3 Op ae Gl 1,112) pada hari ketika orang aah k 
laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman:” tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebahagian dari cahayamu(“ (Os. Al Hadiid [57]: 13) yang dimaksud 
dengannya adalah: tunggulah kami, dan dibaca: V bii, Gl dengan 
meniadakan alif pada kedua tempat, dan bagi yang membaca seperti itu 
Yana Simak ua adalah: akhirkanlah, sebagaimana firman Allah: 
Do ja aya E) ye 5 JG yang artinya: “Iblis berkata, “Ya 
hana beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan.” 
(Qs. Shaad (381: 79) yakni akhirkanlah, dan tidak ada keterkaitan 
dalam bacaan tersebut, begitu juga dalam bab ini, karena para sahabat 
Rasulullah diperintahkan untuk mendekat kepada Rasulullah dan untuk 
mendengarkan serta berlemah lembut dalam pembicaraan dan 
merendahkan diri, bukan diperintahkan untuk mengakhirkan dari beliau 
dan tidak juga untuk mengakhirkan pertanyaan mereka, jika demikian 
maka bacaan yang benar adalah bacaan yang menyambungkan alif dalam 
firman-Nya: ý jan tanpa memotongnya yang berarti: Tunggulah kami. 
Dan telah dikatakan bahwa: arti dari ú jan dengan memotong alifartinya 
adalah: tang: ah kami, diriwayatkan dari sebagian kalangan orang 
Arab: sis Sa dan sebagian dari yang meriwayatkan mengatakan 
bahwa dia telah mencari kepastian arti tersebut, maka diberitahukan 
kepadanya bahwa maksudnya adalah: tangguhkanlah aku, jika hal itu 
memang benar dari mereka, maka U ssi u al dengan memotong alif 


Yaitu: Jarwal bin Aus bin Jauziyah bin Mahzum bin Malik (Ad-Diwan hal. 9) 
Bait ini terdapat dalam kumpulan kasidahnya yang memuji dengan jengkel dan 


menghina Az-Zabargan Jl ce SP Il Ba da UNI AU SLS y. 
lihat Ad-Diwan hal. 106 Al-Lisan bab LAS pu jg” h. 
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atau menyambungnya, memiliki makna yang berdekatan, akan tetapi 
meskipun demikian tidak boleh membaca dengan qira “at selain qira ‘at 
Ba É K j4 dengan menyambungkan alif yang berarti “Tunggulah kami”, 
karena terdapat dalil yang kuat yang membenarkan qira “at tersebut dan 
penolakan para ahli qira at terhadap qira 'at yang lainnya. 


Pa r 2 à, P d 
Tafsir firman Allah: s SIS Lir Ay laal (dan 


“dengarlah.” dan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 


1,442; adalah: Dengarkanlah apa yang dikatakan dan dibacakan kepada 
kalian dari kitab Tuhan kalian dan pahamilah serta perhatikanlah,sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1737. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
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kami, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi mengenai, 
I,xx215. Yakni “Dengarkanlah apa yang dikatakan kepada kalian.” 
Makaarti ayat tersebut adalah: wahai orang-orang yang beriman janganlah 
kamu mengatakan kepada Nabimu, “as (515, dan berilah kelonggaran 
untuk kami, kami akan memahamimu dan kamu akan memahami kami, 
akan tetapi katakanlah “tunggulah kami dan perhatikanlah kami”, sehingga 
kami memahami apa yang kamu katakan dan kamu ajarkan kepada kami, 
dan dengarkanlah wahai orang-orang mukmin apa yang dikatakan kepada 
kalian, perhatikanlah, pahamilah dan hafallah, kemudian Allah 
memberitahukan kepada mereka bahwa siapa yang menentang ayat 
Allah dan menyelesihi perintah-Nya serta larangan-Nya dan mendustakan 
Rasul-Nya, maka baginya siksa yang amat pedih. Kemudian ia berkata, 
“Dan bagi orang-orang yang kafir dengan-Ku dan rasul-Ku maka baginya 
siksa yang pedih.” 

Dan telah kami sebutkan dalil tersebut pada bagian yang lalu, hadits yang 
menjelaskan hal tersebut. 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/254). 
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Ka 
NAN Baa lgi Lp Sea 


Aap ee Sa PAN AN 
OT yA AA 


“Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang 
musyrik tiada menginginkan diturunkannya suatu 
kebaikan kepadamu dari Tuhanmu, dan Allah 
menentukan dari siapa yang dikehendaki (untuk diberi 
rahmat-Nya (kenabian) dan Allah mempunyai karunia 
yang besar.” (Os. Al Bagarah (21: 105) 


Tafsir firman Allah: IA $; yi Ja a IS Zyl Aa 
ay Ya 4# i aie Ja of (Orang-orang kafir dari ahli kitab 
dan orang-orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya suatu 
kebaikan kepadamu dari Tuhanmu) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 

pb: tidak senang yakni kebanyakan dari ahli kitab tidak senang, 
akan: 38 yag ET 133 Bg Lis ST 33 sedangkan kalimat GS ja 
kedudukannya adalah kasrah karena diathafkan (bersambung) dengan 
kalimat ASD Ja. 

Dan arti ayat tersebut dipahami bahwa orang-orang ahli kitab dan musyrik 
itu tidak senang diturunkan kepadamu kebaikan dari Rabb-mu, sedangkan 
pf dalam firman Allah «j2 „fÍ maka kedudukan fathah disebabkan firman 
Allah: 3d dan telah kami terangkan sebab masuknya Miim dalam firman- 
Nya PG 0s dan perkataan yang serupa pada bab yang lalu, maka tidak 
perlu di ulang dalam pembahasan bab ini. 


Maka tafsir ayat tersebut bahwa: orang kafir dari ahli kitab dan dan 
orang musyrik dari penyembah berhala tidak senang jika diturunkan kepadamu 
kebaikan yang berada di sisi Allah dan bahwa dahulu diturunkan kepada 
mereka, maka orang-orang musyrik dan kafir dari ahli kitab berangan-angan 
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agar tidak diturunkan Al Qur'an kepada orang-orang beriman dan apa yang 
diwahyukan kepada Nabi dari hukum-hukum dan ayat-ayat Allah, dan bahwa 
orang-orang Yahudi dan pengikutnya dari kaum musyrik senang hal itu 
(berangan-angan tidak diturunkannya Al Qur'an) karena iri dan dengki mereka 
kepada orang yang beriman. 

Ayat ini adalah bukti jelas bahwa Allah melarang orang-orang beriman 
untuk cenderung kepada musuh Allah dari kalangan orang-orang musyrik, 
mendengarkan perkataan mereka dan menerima apa yang datang dari mereka 
dengan jalan nasihat kepada mereka, dengan cara Allah menunjukkan kepada 
orang-orang beriman apa yang tersembunyi dalam orang-orang musyrik dan 
ahli kitab dari kebencian dan kedengkian, meskipun mereka menampakkan 
sesuatu yang berbeda dengan apa yang ada dalam batin mereka. 


Ara 3 


Tafsir firman Allah: Je s> 215 Aa Aa ba Pt 
mi (dan Allah menentukan dari siapa yang dikehendaki untuk 
diberi rahmat-Nya [kenabian] dan Allah mempunyai karunia yang 
besar) 


Ca ce SAT. 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah: -ass= y ' ea, 
#43 as adalah: Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
kenabian dan menyampaikan risalah-Nya, Dia mengutus kepada siapa yang 
dikehendaki dari hamba-Nya, maka Allah melebihkan dengan iman kepada 
siapa yang dicintai-Nya kemudian Allah memberikan hidayah kepadanya. 
Makna penentuan Allah terhadap mereka adalah memisahkan mereka dari 
makluk-Nya yang lain dan bahwa Allah menjadikan risalah ini kepada yang 
diutus dari makhluk-Nya dan memberikan hidayah-Nya kepada siapa yang 
Dia beri petunjuk sebagai rahmat dari-Nya adalah untuk membawanya dengan 
petunjuk itu kepada ridha-Nya dan kecintaan-Nya dan untuk mendapatkan 
surga-Nya dan berhak untuk mendapatkan pujian dari-Nya dan semua itu 
adalah rahmat dari Allah kepada-Nya. 


Adapun firman Allah misi demi Ps 415 adalah berita dari Allah 
bahwa semua kebaikan yang didapatkan oleh hamba-Nya dalam urusan dunia 
dan akhiratnya adalah dari Allah sebagai permulaan dan karunia dari Allah 
kepada mereka tanpa adanya kewajiban dari mereka atas-Nya. 


o 
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2 aga 


Dan dalam firman Allah: Jáj ,5 SG ga AN aa, 
ai adalah pemaparan dari Allah kepada ahli kitab, bahwa apa yang 
datang kepada Nabi-Nya Muhammad dan orang-orang yang beriman yang 
berupa petunjuk adalah keutamaan dari-Nya dan bahwa nikmat-Nya tidak 
didapatkan dengan berangan-angan, melainkan pemberian dari Allah yang 
dikhususkan kepada siapa saja yang dikehendaki dari hamba-Nya. 


1 


Úi ia Ng io SU 
Dió Ie 


“Apa saja ayat yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan 
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih 
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. 
Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?” 

(Os. Al Bagarah (21: 106) 


Tafsir firman Allah: 31: Re a L (Apa saja ayat yang Kami 
nasakhkan) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman-Nya: 35 gs 5 Ú 
yakni kepada yang lainnya, kemudian Kami menggantinya dan merubahnya. 
Yaitu merubah yang halal menjadi haram dan yang haram menjadi halal, yang 
boleh menjadi dilarang dan yang dilarang menjadi dibolehkan, dan semua itu 
tidak terdapat kecuali dalam permasalahan yang menyangkut perintah, 
larangan, ancaman, yang mutlak, dan dalam hal yang boleh. Sedangkan yang 
bersifat kabar tidak ada nasakh atau mansukh. Kemudian asal kata nasakh 
adalah vési Gam yaitu memindahkan dari naskah yang satu kepada yang 
lainnya. Begitu juga arti dalam nasikh masalah hukum: yaitu merubah dan 
memindahkan ungkapan yang menyatakan hukum tersebut kepada yang 
lainnya. Jika arti nasakh ayat adalah demikian, baik itu —apabila hukumnya 
dihapus, kemudian diganti dan kewajibanya dan diubah dengan kewajiban 


= (355) 
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yang lain atas hamba-Nya yang sebelumnya diwajibkan kepada mereka- 
tulisannya tetap, akan tetapi ditinggalkan (hukumnya), atau dihapuskan yang 
berkaitan dengannya, atau dilupakan, maka dalam keadaan seperti itu adalah 
mansukh, sedangkan hukum baru yang menggantikan hukum yang pertama 
dan yang dipindahkan kepadanya hukum hamba-Nya adalah nasikh, 
dikatakan: Bt Aan 13 NIS KT di jim dan nasikh adalah isim, dan 
seperti yang kami katakan, Hasan Al Bashri juga berkata: 

1738. Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, 
katanya, Khalid bin Al Harits, katanya, Auf menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan bahwa dia berkata mengenai firman Allah: 
ea Gaii ah a Ha 5G ia berkata, bahwa Al Qur'an 
dibacakan kepada Nabi kalian SAW. Kemudian dia lupa, maka tidak 
menjadi sesuatu, dan dalam Al Qur'an mapan yang telah dihapus, 
namun kalian tetap membacanya. 

Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai takwil 
firman Allah: jus Ú maka sebagian dari mereka berkata, 

1739. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr bin Umar 
menceritakan kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi tentang ayat 4:15 5 a 5 G yang dimaksud dengan 
menasakh-nya adalah mengambilnya kembali.“ 

Dan yang lainnya berkata: 

1740. Al Mutsanna menceritakan hal itu kepadaku, katanya, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, katanya, Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah: 315 cs a G ia berkata, “Dan tidaklah Kami 
mengganti ayat.” 


Adapun yang lain lagi berkata: 


685 Tafsir Ibnu Katsir (2/11), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/256). 

686 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/200) 

67 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/135) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/127) 


E — 








Tafsir Ath-Thabari 


1741. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Najih dari sahabat Ibnu Mas'ud bahwa mereka berkata, 
215 ja Ha G maksudnya Kami menetapkan tulisannya, namun 
mengganti hukumnya. 


1742. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid bahwa 315 5s a45 Ú adalah “Kami tetapkan 
tulisannya-dan Kami ganti hukumnya,” aku meriwayatkannya dari sahabat 
Ibnu Mas'ud. 


1743. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Bakar bin Syaudzab menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari sahabat Ibnu Mas'ud 351: js H3 G: 
maksudnya “Kami tetapkan tulisannya (kami ganti hukumnya). 


Tafsir firman Allah: (4. Si (atau kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya) : 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan bacaan tentang ayat Allah 
tersebut, penduduk Madinah dan Kuffah membacanya (4... 31 (91 dan yang 
membaca dengan qira 'at tersebut memiliki dua tafsiran, penafsiran pertama: 
Adalah: wahai Muhammad ayat-ayat apa saja yang Kami hapus, maka kami 
ganti hukumnya atau melupakannya. Dan telah disebutkan bahwa dalam 


-2 >É P3 


mushaf Abdullah GES Bel TEA 3gls Ga ut 9? dan 


588 Ad-Dur Al Mantsur (1/255), dan diteruskan kepada Adam bin Ayyasy, An-Nasikh 
wa Al Mansukh karya Abu Daud, Al Ism wa Ash-Shifat karya Al Baihaqi dari 
Mujahid. 

639% Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/200). 

s9 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/200). Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/135) dari 
Ibnu Abbas. 

@1 Yaitu gira'at Nafi’ Hamzah Al Kisa'i Amir Asim dan Jumhur bahwa kata “nunsiha” 
dengan mendhammahkan Nuun pertama dan mensukunkan yang kedua 
mengkasrahkan Siin dan menghapus Hamzah. Al Muharrar Al Waziz (1/192). 

62 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/193). Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/550). yaitu gira'at Ahmad juga. 
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demikian itu adalah tafsiran ogi- Tafsiran ini banyak disebutkan oleh ahli 
tafsir. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


1744. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah mengenai firman Allah: 31: Ga an 
U3 jt an Es Sa lgd sj bahwa Allah menghapuskan ayat dengan 
ayat setelahnya kemudian Nabi membaca beberapa ayat kemudian ia 


dilupakan dan diangkat. 


1745. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma mar eonna y 


D 4 A 2 o 


kehendaki dan menghapus apa yang Dia kehendaki. 


1746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Syibil menceritakan kami dari, Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid, katanya, bahwa Ubaid bin Umair berkata 
ts yi T ge es Ú, Kami mengangkatnya dari kamu. 

1747. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, katanya, Khalid bin 
Al Harits menceritakan kepada kami, katanya, Auf menceritakan kepada 
kami dari Al Hassan bahwa ia berkata tentang firman Allah 
Yani sia o (m5 Ú bahwa dibacakan Al Qur'an kepada Nabi kamu, 
kemudian dij adikannya lupa.®® 


Begitu juga Sa'd bin Abi Waggash menafsirkan ayat itu dengan tafsir 
tersebut, hanya saja dia membaca Lgm 3 yang berarti pembicaraan yang 
ditujukan kepada Rasulullah, seakan akan dia mengartikan: dan kamu 
melupakannya wahai Muhammad. Sebagaimana yang dilansir dalam 
riwayat: 


63 Ad-Dur Al Mantsur dan diteruskan kepada Abdun bin Humaid, An-Nasikh wa Al 
Mansukh karya Ibnu Daud dari Qatadah. 

«4 Tafsir Abdurrazag (1285), Tafsir Al Qurthubi (2/68). 

®5 Ad-Dur Al Mantsur (1/255). Dan diteruskan ke Baihaqi dari Ubaid bin Umair Al- 
Laisi. 

66 Tafsir Ibnu Katsir (2/11). 











Tafsir Ath-Thabari 


1748. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Husyaim 


menceritakan kepada kami, katanya, Ya”la bin Atha'?' memberitahukan 
kepada kami dari Al Qasim bin Rabi'ah, katanya, aa Sa'd 
bin Abi Waggash berkata mengenai ayat tgm 3) 211: o Oa G aku 
katakan kepadanya | bahwa Sa'id bin Musayyab Pe RAN dengan 
Lgu 3 ail ga LA Ha G ia berkata, maka Sa'd ber-kata: sesungguhnya 
Al Qur'an tidak diturunkan kepada Al Musayyab dan tidak pula 
kepada keturunan Musayyab, Allah berfirman &y 1,5 SÓ LÉ 244 yang 
artinya: “Maka kami akan membacakan (Al Our'an) kepadamu 
Pan maka kamu tidak akan lupa.” (Os. Al A'laa [87]: 6) dan 
9 Sa (Sy 55 $ SI, yang artinya: “Dan ingatlah Rabb-mu jika 
kamu lupa. » TR Al Kahfi [18]: 24)” 


1749. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya, Husyaim memberitahukan 
kepada kami, katanya, Ya'la bin Atha' menceritakan kepada kami, 
katanya, Al Qasim bin Rabi'ah bin Qanif Ats-Tsaqafi berkata, aku 
mendengar Ibnu Abi Waqqash menyebutkan hal yang serupa. 


1750. Muhammad bin Al Mutsanna dan Adam Al Atsqalani menceritakan 
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kepada kami, keduanya berkata, dari Syu'bah, dari Ya'la bin Atha', 
katanya, aku mendengar Al Qasim bin Rabi'ah Ats Tsaqafi berkata, 
aku berkata kepada Sa'd bin Abi Waggash bahwa aku mendengar 
Ibnu Al Musayyab membaca: Lg. 3a aile ya as KL maka Sa'd 
berkata: sesungguhnya Allah tidak menurunkan Al Our'an kepada 
Sa'id bin Al Musayyab dan tidak pula kepada anaknya, akan tetapi 
yang diamksud dari ayat: U sia ass ja Hu G adalah “Wahai 
Muhammad... , kemudian membaca: ka IG KE LÉ Jean dan: 
Gam Is 55 pa 593 


Ya'la bin Atha' Al Amiri dikatakan juga Al-Laitsi Ath-Tha'ifi seorang yang tsiqah 
dari tingkatan ke empat wafat tahun 20 atau setelahnya, At-Taqrib (hal. 609). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/251) ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat 
syaikhani, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya, juga disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Al Mustadrak (1/476) dan ia berkata, “Ini adalah hadits shahih menurut syarat 
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1751. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan “kepada kami, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: guó Sia 2S ye Gems Lia 
berkata, yai artinya mengangkatnya dan bahwa Allah menurunkan suatu 
perkara dalam Al Qur`an kemudian mengangkatnya.” 

Penafsiran kedua: berarti meninggalkan, dari firman Allah: 

© p ó Mfipa yang artinya: “Mereka melupakan Allah, maka 
Allah-pun melupakan mereka.” (Os. At-Taubah (91: 67) yakni mereka 
meninggalkan Allah, maka Allah meninggalkan mereka. Oleh karena itu 
makna ayat tersebut berdasarkan tafsiran ini: ayat apa saja yang Kami 
hapus, Kami ubah hukumnya dan Kami ganti kewajibanya, pasti kami 
datangkan yang lebih baik daripada yang telah kami hapus atau dengan 
yang sama. Penafsiran ini dikatakan oleh sebagian ulama yang lain, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1752. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya, Al Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
Gi ui, kami tinggalkan, namun tidak kami ganti.” 


1753. Musa menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman Allah G5 kami meninggalkannya dan tidak 
menghapusnya.” 


1754. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Husyaim 


menceritakan kepada kami, katanya, Juaibir memberitahukan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah «6 Gas ila aala (ja an 


ia berkata, “Ini adalah nasikh dan mansukh.”? 
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syaikhani (Bukhari-Muslim) tapi keduanya tidak meriwayatknya, Sunan Al Kubra 
(10996) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/201) dan Zad Al Masir (1/107). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/171), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an 
(1/190). Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/136). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/171), dan Tafsir Al Qurthubi (2/68). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/200), An-Nukat wa Al Uyun (1/171). 


E — Xin —— 
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Abu Ja'far berkata: Abdurrahman bin Zaid mengatakan dalam hal itu 
sebagaimana riwayat berikut: 


1755. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku dengan hal itu berkata, 


Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah: ya Kami menghapuskannya.'” Dan ulama yang 
lainnya membacanya tas dengan meletakkan harakat fathah pada huruf 
Nuun dan Hamzah setelah huruf Siin yang berarti mengakhirkannya.””” 
Sebagaimana perkataan kamu: RART pa yi Ida aks apabila aku 
mengakhirkannya dan termasuk perkataan mereka juga $ sum ku : yaitu 
dengan mengakhirkan dan termasuk perkataan Tharfah bin Al Abdu: 


Kane SAI Jp £ AI Cod ar 
Yang dimaksud dengan f di sini adalah mengakhirkan. 
Dan yang membaca qira “at itu adalah segolongan dari sahabat dan tabi'in 
dan sebagian ahli qira ‘at Kufah dan Bashrah, begitu juga ahli tafsir lainnya 
banyak menafsirkan dengan tafsiran tersebut, sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat berikut: 


1756. Abu Kuraib menceritakan kepada kami dari Ya'kub bin Ibrahim, 


keduanya berkata, Husyaim menceritakan kepada kami, katanya, Abdul 
Malik menceritakan kepada kami dari Atha' tentang firman Allah 
us Si 235 oe Has ú ia berkata, “Kami mengakhirkannya.”9 


1757. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ashim 


nenceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata, aku mendengar Ibnu Abi Najih berkata tentang firman Allah 
lt. sÍ ia berkata, “Menundanya.”” 


An-Nukat wa Al Uyun (1/171). 

Ini termasuk bacaan Ibnu Katsir dan Abu Amr. Lihat Ma'alim At-Tanzil (1/136) dan 
Al Muharrar Al Wajiz (1/196). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/201), An-Nukat wa Al Uyun (1/171), Ma'alim At-Tanzil 
(1/136), Tafsir Al Ourthubi (2/67). 

Tafsir Ibnu Katsir (1/50). 
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1758. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tali si: “Kami menangguhkannya 
dan mengakhirkannya.”9 


1759. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu 


Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Athiyah mengenai, 2L. 3! maksudnya 
“Kami mengakhirkannya dan tidak menghapuskanya.”” 


1760. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
katanya, Abdullah bin Katsir bin Ubaid Al Azdi, dari Ubaid bin Umair, 


A 


KL 4 “Menundanya dan mengakhirkanya.””!* 


Demikianlah Al Qasim menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Katsir 
dari Ubaid Al Azdi, hanya saja dia berasal dari Ali Al Azdi. 


1761. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, katanya, Al Oasim bin 


(36) 


Salam menceritakan kepada kami, katanya, Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir dari Ubaid Al 
Azdi, dari Ubaid bin Umair bahwa dia membaca GL. 9.71 


Abu Ja'far berkata: Yang membaca dengan bacaan itu penafsirannya 
menjadi: wahai Muhammad apa-apa yang Kami ganti dari ayat yang telah 
Kami turunkan, yaitu yang Kami batalkan hukumnya dan Kami tetapkan 
tulisannya, atau Kami akhirkan dan Kami tunda kemudian Kami tetapkan, 
sehingga Kami tidak akan menggantinya atau membatalkan hukumnya, 
maka akan kami datangkan dengan apa yang lebih baik atau yang sama. 
Dan sebagian yang lain membaca (4.3 31 33; jp ġa G dan penafsiran 
dengan qira 'at ini sama dengan penafsiran qira ‘at GS: hanya saja 
makna 14 berarti “Kamu wahai Muhammad.” — 


Tafsir Ibnu Katsir (1/50). 

Ibid 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/201), Tafsir Al Ourthubi (1/69). 
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Dan sebagian yang lainnya membaca 47: Ca as G dengan 
mendhammahkan nuun dan mengkasrahkan siin yang berarti: apa-apa 
yang kami menghapuskanmu wahai Muhammad dari ayat, dari kalimat 
Ubud UG US dan gira'at tersebut adalah gira'at yang salah 
menurut kami karena keluar dari gira 'at yang diriwayatkan dengan jalan 
mustafidh. Juga yang membacanya dengan qira 'at ya atau (gi 
karena adanya penyimpangan dan keluarnya dari bacaan yang dijadikan 
hujjah dari bacaan para ahli qira 'at umat ini. Dan qira 'at yang paling 
utama kebenarannya dalam firman Allah Vid adalah bacaan yang 
membaca Ya yang berarti: kami meninggalkannya, karena Allah 
memberitahukan kepada Nabi-Nya bahwa meskipun diganti hukumnya 
atau diubah atau tidak diganti atau tidak diubah, namun Dia akan 
mendatangkan yang lebih baik atau yang sama. 

Jika maknanya demikian maka yang lebih utama dalam ayat itu, hendaklah 
—jika mendahulukan khabar tentang apa yang Dia perbuat— apabila 
Dia mengganti atau mengubah ayat maka hal itu harus diikuti dengan 
khabar (pemberitaan) tentang yang diperbuat, akan tetapi jika Dia tidak 
mengubah dan mengganti, maka khabar yang wajib setelah firman Allah: 
321; (js ws Ú adalah perkataan: kami tinggalkan untuk menghapusnya, 
karena demikianlah yang telah dikenal dan biasa digunakan dalam 
pembicaraan orang-orang, bersamaan dengan itu apabila dibaca dengan 
gira “at seperti yang kami sebutkan, maka mengandung arti stay yang 
berarti: meninggalkan dan yang bermakna mengakhirkan, karena segala 
sesuatu yang ditinggal adalah diakhirkan dalam keadaan ketika ditinggal. 
Dan sebagian kaum telah mengingkari qira ‘at 4-5 apabila yang dimaksud 
adalah lupa. Mereka berkata, tidak mungkin bagi seorang Rasul untuk 
lupa satu bacaan dari Al Qur'an yang tidak termasuk dalam bacaan yang 
mansukh kecuali dia lupa bacaan tersebut kemudian mengingatnya. 
Mereka berkata bahwa kalau saja ia lupa sebagian dari Al Qur'an, maka 
tidak mungkin para sahabatnya yang membaca dan menghafal, semua 
lupa dengan bacaan tersebut. 


GC. 


Mereka berkata, dan firman Allah S3 GNU Sea Gia ud 
GG © Ud yang artinya: “Dan jika Kami menghendaki akan Kami 
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lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu.” (Qs. Al Israa` 
(171: 86) menerangkan bahwa tidak mungkin Allah membuat lupa 
nabi-Nya sesuatu dari ilmu yang telah diberikan kepadanya. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat ini dibantah dengan hadits yang 
jelas dan diriwayatkan dari Rasulullah dan sahabatnya, sebagaimana 
yang kami katakan: 

1762. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata, Anas bin Malik menceritakan kepada 
kami bahwa kami telah membaca Al Qur'an bersama mereka, yaitu 70 
orang dari kalangan Anshar yang terbunuh dalam sumur Ma 'unah dan 
di dalamnya tertulis: 


g ” 


UA a UG é ph 
Kemudian hal itu diangkat.” 


Dan yang kami sebutkan dari Abu Musa Al Asy'ari bahwa mereka 
membaca: 


Ge bab Aa Teng CRE A 2 2 -o or Ka o, fo? 
cl DA yr Ulas Yo dt Lagi Aa JU Aa eol u ol p 
r 79. Pa A ao o Sor 4 -å id Pan 
DU pa a TI «Aj Ni pi 

kemudian diangkat.” 
Dan banyak hadits yang serupa yang tidak mungkin disebutkan dalam 
kitab ini, dan tidak mustahil menurut fitrah orang yang berakal shahih dan 
tidak pula dengan dalil dari hadits bahwa Allah akan membuat lupa pada 
Nabi-Nya sebagian apa yang telah diturunkan kepadanya dan jika hal 


tersebut tidak mustahil dari dua sisi pandangan, makajelas tidak boleh 
seseorang mengatakan hal tersebut. 


112 Muslim dalam bab imarah (147) dan Musnad Ahmad (1/146). 
13 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Az-Zuhd (4235), Musnad Ahmad (3/192) dan 
Sunan At-Tirmidzi (3793). 


Ge) 
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Sedangkan firman Allah AJ! «sÍ Su Maid Ka 545 sesungguhnya 
Allah tidak memberitahukan bahwa Dia tidak menghilangkan sesuatu 
darinya, akan tetapi dia memberitahukan bahwa jika Allah berkehendak 
Allah akan menghilangkan semuanya, tetapi alhamdulillah tidak 
menghapuskannya, akan tetapi Allah menghilangkan sesuatu yang 
mereka tidak butuh, dan apa yang kami hapus maka hamba Nyai tidak 
membutuhkannya dan Allah telah berfirman: $; @ IS SG <É i 
O% TA G yang artinya: “maka kami membacakan {Al Qur an) 
kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak.akan lupa# kecuali kalau 
Allah menghendaki” (Qs. Al A` laa (87): 6,7), Allah memberitahukan 
bahwa Dia menjadikan nabi-Nya lupa sesuatu dari Al Qur`an yang 
dikehendaki dan apa yang hilang darinya adalah pengecualian dari 
Allah. Sedangkan kita memilih apa yang kita pilih dari tafsiran itu 
karena mencari susunan kalimat yang beraturan dalam maknanya tidak 
memungkiri bahwa Allah melupakan nabi-Nya sebagian yang dihapus 
dari wahyu-Nya dan Al Qur'an yang diturunkan kepadanya. 


9 -£ 


Tafsir firman Allah: GES Ne Fs Si (Kami datangkan yang 
lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya.) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan 


firman Allah GE 3i jer pen A , sebagian mengatakan sebagaimana yang 

diriwayatkan: 

1763. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, katanya, Mua’wiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


29. 


Uta í To Es s6 yang manfaatnya lebih banyak untuk kalian dan 
yang lebih memudahkan untuk kalian.” 


Yang lainnya berkata sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1764. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku dengannya, katanya, 
Abdurrazag memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar 


14 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/201). 


2 S= Ge) 
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memberitahukan kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 


L3 i ka Ss sei ia berkata “Ayat yang mengandung keringanan, 
rahmat, perintah, dan larangan.” 


Yang lainnya berkata, “Kami mendatangkan dengan yang lebih baik 
daripada yang telah kami hapuskan atau lebih daripada yang lainnya, 
namun Kami tidak menghapusnya, sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1765. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
ES sit Ka Ps ebi ia berkata, “Kami mendatangkan dengan yang lebih 
baik dari apa yang kami hapus atau seperti yang kami biarkan (tanpa 
menghapusnya). $ 

Dan huruf haa ` serta huruf alif yang berada dalam firman Allah yu kembali 
kepada perkataan yang terdapat dalam firman-Nya 3:1; i g ú dan 
huruf haa`serta huruf alif yang terdapat dalam firman Allah (g£ kembali 
kepada haa ` dan alif yang terdapat dalam firman Allah: 4. 


Dan yang lainnya berkata sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1766. Al Mutsanna menceritakan kepadaku dengan hal itu berkata, Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata bahwa Ubaid 
bin Umair berkata, Ki kami mengangkatnya dari sisi kalian, kemudian 
mendatangkan yang sama seperti itu atau yang lebih baik.” 


1767. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 


kepadaku, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi' bahwa ayat 4-3 maksudnya adalah “Kami 
mengangkatnya dan mendatangkan yang lebih baik darinya atau yang 
sama.”718 


1768. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 


Tafsir Abdurrazag (1/285). 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/201). 
Ibid. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/201). 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/200). 


kepadaku, katanya, Bakar bin Syaudzab menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari sahabat Ibnu Mas'ud seperti itu.” 


Menurut kami pendapat yang benar tentang makna tersebut adalah: apa 
yang Kami ganti dari hukum suatu ayat maka Kami merubahnya atau 
kami membiarkannya, kemudian Kami menetapkan seperti keadaan 
semula, pasti akan Kami datangkan yang lebih baik darinya bagi kamu 
dari hukum ayat yang telah Kami hapuskan, maka Kami ubah hukumnya, 
baik di kemudian hari agar ringan untuk kalian karena Allah pernah 
mewajibkan kepada kalian, namun kemudian menghilangkan beban atas 
kalian, seperti apa yang difardhukan atas orang-orang beriman dari shalat 
malam, kemudian Allah menghapus hal tersebut. Maka hal itu lebih baik 
bagi mereka di dunia karena hilangnya beban tersebut atas mereka, atau 
pun di akhirat karena besarnya pahala dikarenakan beratnya apa yang 
telah mereka pikul dan beratnya beban tersebut bagi tubuh, sebagaimana 
yang difardhukan pula kepada mereka yaitu puasa pada hari-hari tertentu 
dalam satu tahun, kemudian dihapuskan dan difardhukan bagi mereka 
sebagai gantinya yaitu puasa sebulan penuh setiap tahun dan bahwa 
kewajiban puasa setiap tahun terasa berat bagi tubuh dari pada puasa 
pada hari-hari tertentu akan tetapi pahalanya lebih besar dan balasannya 
lebih banyak, karena beratnya beban atas pelaksanaanya dari pada puasa 
pada hari hari tertentu, hanya saja meskipun demikian pahalanya lebih 
besar dan balasan lebih setimpal karena beratnya beban bagi yang 
menanggungnya dari pada fardhu puasa pada hari-hari tertentu. Dan hal 
itu meskipun bagi badan terasa lebih berat akan tetapi lebih baik dari 
yang pertama di akhirat kelak karena keutamaan pahalanya dan besarnya 
balasan tidak seperti pahala puasa pada hari-hari tertentu. Dan itulah 
makna firman Allah: Gó 2 s6 yaitu lebih baik darinya dalam kehidupan 
dunia karena ringannya “beban terhadap yang menanggungnya, atau di 
akhirat karena besarnya pahala dan banyaknya balasan, atau sama 
dengannya dalam hal beratnya beban yang dipikul oleh badan dan 
besarnya pahala dan balasannya. Begitu juga ketika Allah menghapus 








(367) 
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perintah menghadap Baitul Maqdis dalam shalat kemudian dipindah 
menghadap ke masjidil haram, maka meskipun menghadapkan wajah 
menuju baitul maqdis, berbalik dengan menghadap ke arah masjdil haram, 
hanya saja beban untuk menghadapkan wajah menuju salah satu dari 
keduanya adalah satu, karena yang menghadapkan wajahnya ke arah 
baitul maqdis menanggung beban sama dengan yang menghadapkan 
wajahnya ke arah Masjidil haram, dan itulah contah arti dari makna firman 
Allah: Yi. 

Dan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah: Lg. Ar aiie ya H3 G 
adalah :apa yang kami hapus dari hukum suatu ayat atau kami jadikan 
lupa, hanya saja karena mukhathab (penerima khitab) telah memahami 
makna yang dimaksud, maka cukup dengan menyebut å&f tanpa 
menyebutkan hukum, dan banyak contoh yang sama yang telah kami 
sebutkan dalam pembahasan yang lalu aan kitab kami, sebagaimana 
firman Allah: & Jia A Hu 3 å ly yy 13 yang artinya “...dan telah 
diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak 
sapi...” (Qs. Al Baqarah [2]: 93) yang berarti kecintaan kepada anak 
sapi, dan yang seperti itu. 

Dengan demikian tafsir dari ayat itu adalah: maka apa yang Kami ubah 
dari hukum suatu ayat kemudian Kami ganti atau Kami tinggalkan, maka 
tidak Kami ganti, Kami akan mendatangkan yang lebih baik bagi kamu 
wahai orang-orang mukmin dari yang kami hapus dari segi hukumnya 
atau yang sama hukumnya dalam berat, ringan, pahala atau balasan. 
Dan jika ada yang mengatakan: sesungguhnya kami mengetahui 
bahwa anak sapi tidak meresap ke dalam hati dan hal itu tidak rancu 
bagi yang mendengar ayat Allah Jaig i Me d j y ya 213 bahwa artinya “ 
dan kami meresapkan dalam hati mereka kecintaan mereka dengan 
anak sapi, maka apa yang menunjukkan kesamaan dengan ayat 
ee RG 

Dikatakan: yang menun jukkan kesamaan itu adalah firman Allah 
Lg HE aale ya g U bahwa tidak boleh dalam Al Qur'an sesuatu lebih 
baik dari sesuatu, karena semua adalah kalam Allah, dan tidak boleh 
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dikatakan dalam sifat Allah untuk bahwa hal ini lebih baik dari hal yang 

lain. 

Tafsir firman Allah: 22552 JE 8 je úi Si 33 ai (Tiadakah kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu?) 


Abu J a'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
SS Sa Si pi i. Apakah engkau tahu wahai Muhammad 
E mampu menggantikan apa yang Aku hapuskan dari hukum-hukum 
ayat-Ku, dan Aku ubah kewajiban-kewajiban-Ku yang telah Aku tetapkan 
kepadamu, sesuai kehendak-Ku, dengan yang lebih baik bagi kamu dan bagi 
hamba-Ku orang-orang yang beriman dan yang lebih bermanfaat bagi kamu 
dan mereka, baik itu untuk kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat, 
atau Aku ganti bagi kamu dan mereka yang sama manfaatnya di dunia dan 
akhirat dalam berat atau ringannya, maka ketahuilah wahai Muhammad bahwa 
Aku kuat dalam hal itu dan dalam semua hal. Dan arti firman-Nya: P dalam 
bahasan ini adalah kuat, dikatakan: NG, IIS d 5545 Wi: jika kuat atas hal 
itu, 3 a, 3 Hg KE ji ; KE Mr sii, 3 ala jai dan bani Murrah bin Ghathfaan 
berkata, ae ” dengan mengkasrahkan huruf daal, sedangkan yang 


- 


mengatakan: s' Aji 543 maka dikatakan menjadi: ! Sad 133 3 bif SN. 
2 
Li) 


a lap g 


ad r 2 Dal - “ Pa hrd #1 “| 
DU PNG Tah AN Los 


Ds Ý; Do A or 


“Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit 
dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiadalah 
bagimu selain Allah seorang pelindung dan penolong.” 
(Qs. Al Bagarak [2]: 107) 


Tafsir firman Allah: e Nga Aa 3 ai 
p s$; yet ya Pn 3 aa G3 (Tiadakah kamu mengetahui 
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bahwa kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan 
tiadalah bagimu selain Allah seorang pelindung dan penolong) 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang mengatakan: apakah Rasulullah 
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan bahwa 
hanya milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi sehingga hal tersebut harus 
dikatakan kepada beliau? Jawabannya adalah: sesungguhnya Rasulullah 
mengetahui dan sebagian telah berkata, dan itu adalah berita dari Allah 
bahwa Muhammad telah mengetahui hal itu akan tetapi perkataan ini 
sebagai penetapan, sebagaimana orang Arab biasa P kalimat 
ini dalam percakapan diantara mereka, maka mereka berkata, &s Fi Aj atau 
lai ai? ?? yang berarti kabar darinya bahwa dia telah memuliakannya 
dan mempersilahkan kepadanya, yang dimaksud: dai KE ci? yang 
artinya: bukankah aku telah menghormatimu dan Ui D 38 Gaal? ?? yang 
artinya : bukankah aku telah mempersilakan kamu? Dan yang artinya: 
Aku mengetahui hal itu. 

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, itu bukan yang dimaksud, 
karena firman Allah ai Si memiliki makna té Úf, Yaitu huruf jahd yang 
didahului oleh huruf istifham. Dan masuknya huruf istifham dalam sebuah 
kalimat dapat memiliki arti menetapkan atau memiliki arti meniadakan. Yang 
bermakna menetapkan kurang dikenal dalam perkataan Arab apalagi jika 
masuk huruf jahd. Walau demikian, menurutku, meskipun secara zhahir 
khitab itu ditujukan kepada nabi akan tetapi yang dimaksud dalam khitab 
Ai Adalah sahabatnya yang Allah telah firmankan mengenai mereka: 

$ paih BA] REA Keg Ipa Y. Dan Pa menunjukkan bahwa hal 
Dai demikian adalah firman Allah: Y geg v3 4 ai H3 93 uya Na G3 
pa. Sebagaimana akhir khitab dalam ayat tersebut kembali kepada mereka 
semuanya. Meskipun pada permulaan khitab itu dimulai dengan khitab kepada 
Nabi „e. NI 5 Sg uk a daal a Aj Karena yang dimaksud 
adalah mereka yang Allah sebutkan sifat-sifat mereka dari para sahabatnya. 
Dan hal itu dalam perkataan Arab sangat terkenal diantara mereka dan sangat 
fasih. Yaitu seorang pembicara mengarahkan perkataanya kepada sebagian 
orang, tetapi yang dimaksud dengannya adalah orang lain atau berbicara 
dengan lafazh tunggal akan tetapi yang dia maksud adalah jama'ah lainnya, 
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atau mukhatabnya adalah sebuah jama'ah, namun dituju adalah jamaah lain, 
dan firman Allah Ga, ya jS SWA ei iu adalah 
pembicaraan yang ditujukan kepada j jama'ah dan yang dimaksud adalah 
satu dari mereka, kemudian Allah berfirman: 4! 3 a u ud Kg i 3 
í Pa b p Gu OLS ayat ini dimulai denan khitab yang ditujukan kepada nabi 
SAW kemudian diakhiri dengan khitab jama'ah, sebagaimana perkataan Al 


Kamits bin Zaid dalam memuji Rasulullah: 


£ 


EEE SURI a, ya 
ana Ir ab de 
Lioba i t jy oas y eb gs 
Si, a a T a a oi aai 


LI a a NE a LI Kg 

Perkataannya ditujukan seakan-akan kepada Nabi SAW, namun yang 
dimaksud adalah ahli baitnya. Maka dia menyamarkan sifat-sifatnya dan 
pujiannya, dengan menyebutkan Nabi SAW atas bani Umayyah dengan 
menyebutnya sebagai orang yang berkata dengan nada yang keras, karena 
telah dimengerti bahwa tidak ada seorang pun yang disifati dengan pujian 
yang mengecam kepada Rasulullah, sebagaimana Jamil bin Ma'mar berucap A 


í 


ag Sp ye a H3 wi La) | ea o} M73 


20 Al Kamits bin zaid yaitu Ibnu Al Ahnas bin Majalid bin Rabi'ah, lihat Ad-Diwan 
(hal. 7) 

21 Lihat ensiklopedia Majma’ Ats-Tsagafi Abu Dhabi dan Diwan Al Kamits, dan bait 
ini terdapat dalam Al Hayawan karya Al Jahidh. 

22 Jamil bin Abdullah bin Ma'mar Al “Udhri. Lihat biografinya dalam kumpulan syair- 

syairnya. (hal. 5 dan 6) 

Syair ini tidak terdapat dalam kumpulun syairnya. 


—  — 
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Dia berkata, kalimat Fo 3 Kai A r ol adalah mubtada'" dan yang 
menjadi khabarnya adalah perihal j jama "ah tentangnya, kemudian berkata, 
Fai 3 karena yang dimaksud dalam permulaan kasidahnya adalah salah satu 
dari jama'ah sebagaimana yang dikatakan oleh Jamil bin Ma' mar dalam bait 
yang lainnya: 

Se KS Gih Ja Gis La (ira 


ere 


Dan yang dia maksud adalah 4:13 karena dia mensifati seorang 
perempuan dan menyamarkan dengan menggunakan nama laki-laki 
sementara yang dia maksud adalah wanita tersebut. 


Begitu juga dengan firman Allah: sa Pe EK Je ái Si Ol Has Aj dan 
firman-Nya: NG YOGA SA Di Lan A Ji Dn secara 
Zhahir khitab ayat tersebut ditujukan kepada Nabi SAW, akan tetapi yang 
dimaksud adalah para sebabatnya: dan hal itu jelas, dengan dalil firman Allah: 
US les of Santa AR z2 s fd E ETER A G3 
ya Ya ah i Jaa yaitu tiga ayat setelahnya: yang menunjukkan bahwa hal 
tersebut demikian. 

Adapun firman Allah: NG YOGA SL -iÍ bukan: GAN áL 
karena yang dimaksud dengannya adalah kekuasaan dan kerajaan bukan 
kepemilikan, dan apabila orang Arab ingin memberitahukan tentang kerajaan 
yaitu yang dimaksud adalah kekuasaan dan kerajaan, mereka berkata, 
Kú zji An Uk dan jika memberitahukan tentang kepemilikan, mereka 
mengatakan, Ki 1i Kia ASA yai (AJ Via DN dll, 

Maka tafsir ayat tersebut adalah: Tahukah engkau wahai Muhammad 
bahwa Aku-lah penguasa kerajaan langit dan bumi dan tidak ada yang 
menguasai keduanya selain Aku? Aku menghukum keduanya dan apa yang 
ada pada keduanya, Aku memerintahkan keduanya dan apa yang ada pada 
keduanya, serta melarang keduanya serta apa yang ada pada keduanya, Aku 
menghapus, mengganti dan merubah hukum yang dengannya aku mengatur 


24 Bait syair terdapat dalam kumpulan syair dengan judul qasidah: udi Ki, lihat 
Amali (2/74) dan lihat Diwan Jamil (hal. 99) $ í 





Ga 
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hamba-Ku menurut yang Aku kehendaki jika Aku kehendaki, dan Aku 
menetapkan apa yang Aku kehendaki. Berita ini meskipun datang dari Allah 
yang ditujukan kepada nabi-Nya tentang keagungan-Nya, akan tetapi 
sebenarnya adalah pengingkaran terhadap orang-orang Yahudi yang 
mengingkari mansukhnya hukum yang ada dalam Taurat, serta mengingkari 
kenabian Isa serta Muhammad SAW karena kedatangan mereka dengan apa 
yang dibawa dari sisi Allah untuk merubah apa yang Allah rubah dari hukum 
hukum Taurat. Maka Allah memberitahukan kepada mereka bahwa milik- 
Nya lah langit dan bumi dan kekuasaan-Nya dan makhluk-Nya adalah 
penduduk kerajaan-Nya, yang wajib bagi mereka untuk mendengar dan 
menaati perintah serta larangan-Nya dan bagi-Nya berhak untuk 
memerintahkan dan melarang kepada mereka dengan apa-apa yang Dia 
kehendaki, menghapus, menetapkan, dan mengakhirkan apa yang Dia 
kehendaki dari hukum-hukum-Nya, perintah serta larangan-Nya, kemudian 
berkata kepada Nabi SAW dan orang-orang yang beriman: Laksanakanlah 
perintah-Ku dan taatlah kepada-Ku terhadap apa yang Aku hapuskan dan 
apa yang Aku tinggalkan, maka Aku tidak menghapus hukum-hukum-Ku dan 
batasan batasan-Ku serta perintah perintah-Ku dan janganlah membuat 
kalian susah dari orang-orang yang menyelisihi perintah, larangan dan 
nasikh mansukh-Ku. Bahwa tidak ada yang menopang urusanmu kecuali 
Aku dan tidak ada penolong bagi kalian kecuali Aku dan Akulah satu satunya 
wali kalian dan yang membela kalian, dan satu-satunya yang menolongmu 
dengan kemuliaan, kekuasaan, dan kekuatan-Ku, terhadap mereka yang 
meninggalkanmu dan menjauhkanmu, dan memulai perang permusuhan 
antara kamu dan mereka, sehingga Kami tinggikan hujjahmu dan Kami 
jadikan hujjah bagi mereka. 

Dan IP berarti J+ dari perkataan: oS AL ag c3): : jika aku menjadi 
penopang baginya, maka aku melindunginya sehingga Aku menjadi walinya, 
dan begitu juga perkataan: adói agaj e p RSU yangdimaksud dengannya 
adalah: yang bertanggung Jawab “terhadap apa yang telah dibebankan 
kepadanya dari urusan kamu muslimin, sedangkan yai (penolong) adalah 
dari perkataan: ad) Bp VÜ yai a yakni yang menguatkan dan 
mendukungnya. 





Surah Al Baqarah 





Adapun firman Allah: &1 53 g yakni selain Allah dan Allah, dan 
termasuk dalam hal itu: adalah perkataan Umayyah bin Abi Ash-Shulut:75 


KM SUH Ig Ia Op UN dki Gro 
aa dimaksud adalah: Tidak ada bagimu selain Allah dan selain 
Allah, siapakah yang dapat melindungimu dari keburukan-keburukan. 


Oleh karena itu arti dari firman Allah adalah: tidak ada bagi kalian wahai 
orang-orang yang beriman setelah Allah yang mengatur urusanmu dan tidak 
ada penolong yang mendukungmu dan memberi kekuatan kepada kalian serta 
menolong kalian atas musuh-musuh kalian. 


3 Na Wage Jaa US PERRE o 
OiT aa 2 


“Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada 
rasulmu seperti bani Israil meminta kepada Musa pada 
zaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar iman 
dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari 
jalan yang lurus.” (Qs. Al Baqarah [2]: 108) 


Tafsir firman Allah: ¿gg Jaa US Sss Iker oÍ Dati Aj 
“3 «us (Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada rasulmu 
seperti bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu?) 

Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab 
turunnya ayat ini, sebagian berpendapat sebagaimana yang dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


1769. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Ukair 


725 Umayyah bin Abi Shult bin Auf, Ad-Diwan (hal. 7) 
Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya, yang dimaksud dengan kata “hadatsan 
ad-dahr” adalah musibah masa. 
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menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Al fadhl menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Muhammad budak Zaid 
bin Tsabit menceritakan kepadaku, katanya, Sa'id bin Jabir atau Ikrimah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas: Rafi” bin Khuraimalah dan 
Wahab bin Zaid berkata kepada Rasulullah: “Berikanlah kepada kami 
kitab yang diturunkan dari langit untuk kami baca dan pancarkanlah sungai 
bagi kami niscaya kami akan mengikutimu c dan mempercayai, u maka 
Allah menurunkan dalam hal itu LS aS paj 1633 ol Datar ai 


2 373 


j3 us Ke ya Jp. 727 
Dan yang lainnya mengatakan sebagaimana yang diriwayatkan: 


1770. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah mengenai firman Allah: ! ik of Siap P f 
RNA Iga Ss bahwa Musa dimintai sesuatu, dikatakan 
kepadanya: @3 3 gara A6 5 yang artinya: “Perlihatkan Allah kepada 


kami dengan nyata.” (Os. An-Nisaa' [4]: 153).728 


1771. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan 


kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi: JB oe sy dee UŚ aÍ ya lz of Sa A agar Allah 
memperlihatkan secara terang-terangan kepada mereka, maka orang- 
orang Arab meminta kepada Rasulullah agar Allah datang kepada mereka 
sehingga mereka bisa melihat-Nya dengan nyata.” 


Dan yang lainnya berkata sebagaimana: 


1772. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, tentang hal itu, Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi .Najih dari Mujahid tentang firman 
Allah JB ya (gp Jaa US Ng iz of a i untuk Allah 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/202), Ma'alim At-Tanzil (1/137) dan Bahr Al Muhith (1/ 
554). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/203). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (a1/203) dan Al Muharrar Al Wajiz (1/195). 
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memperlihatkan kepada mereka secara nyata. Maka kaum Quraisy 
meminta kepada Muhammad SAW. agar Allah menjadikan baginya bukit 
shafa sebagai emas, Rasulullah bersabda, “Ya, dan itu bagi kalian seperti 
hidangan bani Israil, jika kalian kafir.” maka mereka pun enggan dan 
kembali.” 


1773. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij . 
dari Mujahid, ia berkata orang Quraisy meminta kepada Muhammad 
untuk menjadikan bukit Shafa bongkahan emas bagi mereka, maka 
berkata, hal itu bagi kamu seperti hidangan bagi Bani Israil jika 
kalian kafir, maka mereka enggan dan kembali, maka Allah 
menurunkan: Ja Penan Jaa US SÍ y5 iz of N: Aj 
untuk memperlihatkan Allah kepada mereka secara nyata.”' 


1774. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid yang sama. 
Dan yang lainnya berpendapat sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1775. Al Mutsanna menceritakan kepadaku dengan hal itu, katanya, Ishaq 


menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada 
kami dari bapaknya dari Ar-Rabi' dari Abu Aliyah, ia berkata, seorang 
laki-laki berkata: Wahai Rasulullah seandainya kafarat kita seperti 
kafarat Bani Israil, maka Nabi SAW bersabda, “Ya Allah, kami tidak 
menginginkannya, apa yang Allah berikan kepada kalian lebih baik 
daripada yang Dia berikan kepada bani Israil.” Bahwa Bani Israil 
jika salah seorang diantara mereka melakukan kesalahan akan 
mendapatkan kesalahan tersebut dan kafaratnya tertulis di pintunya. Jika 
dia menebus kafaratnya, maka baginya kehinaan di dunia dan jika tidak 
menebus kafaratnya maka baginya kehinaan di akhirat dan Allah telah 
memberikan kebaikan yang lebih baik dari apa yang telah diberikan 
kepada bani Israil berkata, PI Par Ma 3i hpa Jan 3 


Tafsir Mujahid (1/85). Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/203). 
Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 
© Ka (oke Al hong ai yang artinya, “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya kemudian dia 
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nisaa [4]: 110), katanya, 
dan berkata, “Shalat lima waktu dan antara Jum'at ke Jum'at yang 
berikutnya adalah penebus diantara keduanya.” Dan berkata, 
“Barangsiapa yang terdetik berbuat kebaikan dan belum 
melakukannya maka ditulis baginya satu kebaikan, jika dia 
merealisasikannya, maka ditulis baginya sepuluh kebaikan 
yang sama dan tidak ada yang meminta kehancuran kepada 
Allah kecuali pasti akan binasa, ” Maka Allah menurunkan: 
dea US 5 Lt: of Se Ra 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna al yang berada 
dalam firman Allah: 5-4; 7a a. Sebagian ahli Basyrah mengatakan 
bahwa hal itu bermakna al istifham maka tafsir firman Allah Itu: 
“Apakah kalian ingin bertanya kepada Rasul kalian?” 

Yang lainnya berkata, berarti istifham yang akan datang yang terpisah 
dari ayat tersebut, seakan-akan engkau condong dengannya ke awalnya 
sebagaimana perkataan Arab: 

a SG Ni OS Ia, # ejen 
Dia berkata, dan bukanlah firman Allah: —) ada k Aj berdasarkan 
keraguan, akan tetapi untuk menjelekkan perbuatan mereka, dan 
untuk menguatkan pendapat itu mereka mengambil bait Al Akhthal:” 


SG AA Ea ÉS dė # bay Esi, af 3 JSS Gas na 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/203) secara panjang dan itu mencakup tiga hadits, pertama: 
hadits ini, kedua: hadits mengenai shalat lima waktu yang diriwayatkan oleh Mus- 
lim dalam bab Thaharah (233) ketiga: hadits “Barangsiapa berniat melakukan 
kebaikan... diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Iman (131). 

Al Akhthal adalah Ghiyats bin Auts bin Ash-Shult. Lihat biografinya dalam Diwan 
(hal. 5) 

Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya, dan “Wasithin” adalah sebuah desa 
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Dan, sebagian ahli nahwu kufah berkata: jika mau jadikanlah firman 
Allah: Gagap 5 i sebagai istifham terhadap perkataan yang 
mendahuluinya, sebagaimana firman Allah: Y Íj sai hyi hop 
© sa Mt AO m S o abc) yang artinya: “Alif 
laam miim, turunnya Al Qur`an yang tidak ada keraguan padanya 
(adalah) dari Tuhan semesta alam. Tetapi mengapa mereka (orang 
kafir) mengatakan: “Dia Muhammad mengada-adakannya.” (Os. 


As-Sajdah (321: 1-3) terdapat al yang tidak ada istifham sebelumnya. 
Maka hal itu menjadi dalil bagi mereka bahwa itu adalah istifham 
mubtada "terhadap ayat yang sebelumnya. 


Dan yang berpendapat ini mengatakan: af dalam makna ini menjadi 
jawaban atas istifham dari dua segi: yang pertama: membedakan makna 
si, yang kedua: untuk mejadikan istifham dengannya, maka terjadi 
dengan jalan menyambung, yang akan dijadikan ibtida ', hanya saja itu 
adalah ibtida "yang bersambung dengan perkataan. Jika kamu memulai 
suatu perkataan yang tidak ada perkataan sebelumnya, kemudian 
dijadikan istifham maka tidak akan bisa kecuali dengan an atau la 

Dia berkata, “Jika kamu mau, jadikan dalam firman-Nya: “D4 aP í 
sebelumnya istifham maka dibalas yaitu dalam firman Allah: 

- Al s rap 

Sai Pe Keli. 

Abu Ja'far berkata: dan perkataan yang benar dalam hal ini menurut 
pendapatku adalah sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang kami 
sebutkan dari ahli tafsir, bahwa adalah istifham mubtada' yang berarti: 

Tp Uang Na ot ai tel og Fi [wahai kaum, apakah engkau ingin 
meminta kepada Rasul kamu] ? dan bahwa boleh menjadikan istifham 
dalam kaum dengan Rj meskipun af dalam salah satu syaratnya harus 
bersambung dalam istifham karena adanya perkataan yang 
mendahuluinya, karena menjadi istifham mubtadi “jika didahului dengan 
perkataan, dan tidak didengar dari orang-orang Arab istifham dengan 


sebelah barat sungai Efrat, tempat tinggal bani Taghlab, sale artinya kegelapan di 
akhir malam, SI adalah nama seorang perempuan. Lihat Ad-Diwan (196). 


co 








- Tafsir Ath-Thabari 


menggunakan 4 Pi yang tidak didahului oleh perkataan; dan yang sama 
dengannya adalah firman Allah: Sy td Í Se) Jus OJI 
© AA Diao isai, akan tetapi boleh jadi ai berarti A” 
jika didahului oleh istifham yang tidak boleh memakai :«( maka mereka 
mengatakan: pisu y a Jb gÍ al eg "o a a Ja [apakah bagimu 
hak sebelum kami? Ataukah engkau seorang laki- laki yang terkenal 
dengan kedzaliman? seorang syair berucap: 


< ” 


IG AI 13736 
aN 
, 2» 


Ha IS Sp Ada Li is IG 
Maksudnya: melainkan semuanya adalah kekasih bagiku. 


Dan sebagian yang lain menangkan. perkataan yang menyangka 
bahwa af dalam firman Allah: <D aa P f adalah istifham yang 
akan datang yang terputus dari ayat yang cenderung kepada awalnya, 

bahwa yang pertama adalah khabar dan yang kedua adalah istifham, 
istifham tidak bisa menjadi khabar dan khabar tidak bisa menjadi 
istifham, akan tetapi menjadi ragu setelah berlalunya khabar, kemudian 
menjadi istifham. 

Jika makna si sebagaimana yang kami sifatkan, maka tafsir dari ayat 
tersebut adalah: apakah engkau wahai kaum menghendaki untuk meminta 
sesuatu kepada Rasul kamu, seperti yang diminta kaum Musa terdahulu, 
maka kalian akan menjadi kafir, jika menahan permintaanmu, apa yang 
tidak boleh menurut hikmat Allah untuk di berikan kepada kalian, atau 
kalian akan binasa jika itu termasuk yang dibolehkan di dalam hikmahnya 
untuk diberikan kepada kalian, maka diberikan kepada kalian kemudian 
kalian kafir setelah itu, sebagaimana telah binasa umat sebelum kamu 
yang meminta kepada Nabi-Nya sesuatu yang tidak boleh mereka pinta, 
maka ketika diberikan kepada mereka, mereka kafir, maka Allah 


735 Penyair yang tidak dikenal. 


36 Ma'ani Al Qur`an (1:72) Fiqh Lughah karya Ibnu Al Faris (hal 166), Al-Lisan MA 
dan arti CJ 43 yakni menjelma dalam bentuk perempuan yang aku bisa merasakan 
dan bisa melihatnya, @ Taj a artinya : apakah dia mimpi 
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mempercepat hukumannya karena kekafirannya setelah Allah memberikan 
apa yang mereka minta. 


Cone 


Tafsir firman Allah: yi Saad J4 23 (Dan barangsiapa 
yang menukar iman dengan kekafiran) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat J4“ «23 
dan barangsiapa yang mengganti dengan kekafiran, dan yang dimaksud Tua 
kekafiran adalah: yaitu menentang Allah dan ayat-ayat-Nya a NG , yakni 
dengan membenarkan Allah dan ayat-ayat-Nya serta mengakui-Nya. Dan 
dikatakan bahwa maksud “485 disini adalah masa kesusahan dan oýŞi:adalah 
masa kelonggaran, namun aku tidak mengetahui bahwa kesusahan adalah arti 
dari ru dan kelonggaran arti dari SGS, kecuali jika yang mengatakan hal 
itu bermaksud bahwa tafsir Pr berarti kesusahan dalam pembahasan ini, 
dan LES! diartikan kelonggaran, adalah apa yang Allah sediakan bagi orang- 
orang kafir di akhirat dengan kesusahan, dan apa yang Allah sediakan bagi 
orang beriman di akhirat dengan kenikmatan, maka hal itu menjadi salah satu 
dari tafsiran ayat meskipun jauh dari pemahaman zhahir ayat tersebut. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 

1776. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi J a'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Abi Aliyah: yag Hi J i «3 berkata, “Mengganti 
kesusahan dengan kesenangan. pa 

1777. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Hasan menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Ja'far 
dari Ar-Rabi' dari Abu Aliyah seperti itu. 

Kemudian dalam firman Allah: 132 (Lo 1 yee AI JI ya 

dai | adalah bukti yang jelas terhadap apa yang kami katakan t na 

ayat-ayat ini dimulai dari firman Allah: ves ij, Í PA a salt Lt 

Adalah khitab dari Allah kepada orang-orang yang beriman, Ta kalangan 

sahabat Rasulullah, dan celaan dari Allah bagi mereka terhadap suatu 

perbuatan yang telah mereka perbuat dari apa yang diperbuat kaum 


737 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/204). 


mrp —— 








- pn Tafsir Ath-Thabari 





Yahudi, dan Rasulullah menjadikan bagi mereka sesuatu yang dibenci, 
maka Allah pun menjadikannya sebagai sesuatu yang dibenci, kemudian 
Allah mencela hal itu, dan memberitahukan kepada mereka bahwa kaum 
Yahudi adalah golongan yang sangat membenci mereka serta hasad dan 
menentang, dan bahwa kaum Yahudi berharap musibah akan menimpa 
mereka. Dan Allah melarang mereka untuk meminta nasihat kepada 
mereka dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa siapa yang 
murtad diantara mereka dari agamanya kemudian mengganti imannya 
dengan kekafiran maka telah memilih jalan yang sesat. 


Penakwilan firman Allah: Jeli 715. J5 IB (maka sungguh 
orang itu telah sesat dari jalan yang lurus) 


Abu Ja'far berkata: sedangkan firman Allah: Je 333 maka 
yang dimaksud dengannya adalah telah pergi dan menyimpang, dan 
asli perkataan so $ JÉ pergi darinya dan tersesat, kemudian 
digunakan dalam sesuatu yang binasa dan sesuatu yang tidak diperhatikan 
sebagaimana perkataan mereka kepada seorang yang tidak dikenal: 
si i KG go K E> sebagaimana perkataan Al Akhthal”* mengenai 
sesuatu yang binasa: 


YES La 3 dg LA Gi # Jaa sai Aa 2 siali ES 9 
Yang dimaksud dengan á: pergi. 


Kemudian yang dimaksud dengan firman Allah: Jai Tara Ja AA 
yakni telah pergi dari jalan yang lurus dan menyimpang darinya. 


Sedangkan tafsir firman Allah: Jl; siga yang dimaksud dengan 
4 ya: A j Kadi maksud dan metode, dan asli kata s1 (mt adalah 
pertengahan, di riwayatkan dari Isa bin Umar An-Nahwi bahwa dia 
berkata, „í ya i i ELE jú yakni: pertengahan. Dan Hasan bin 


738 


Biografinya telah dijelaskan pada bab yang lalu. 

Syair ini terdapat dalam kumpulan syairnya yang memuji kaumnya dan menyindir 
Jarir. Kata Al Qhadza adalah kotoran yang terapung di ombak, Al Ati adalah aliran 
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Tsabit'? berkata: 
ab II apa e o PR ala AD Akal aa 


Yang dimaksud dengan 8 “Ji adalah i pi: pertengahan dan orang Arab 

berkata, Jidl Nya 3 “ yang dimaksud adalah di pertengahan jalan. 

aus Sl pang: pertengahannya, sedangkan Si adalah jalan yang dilalui 
yaitu dari kalimat J ai dirubah Jas, 


Maka takwil ayat tersebut menjadi: maka barangsiapa yang mengganti 
iman mereka kepada Allah dan Rasul-Nya dengan kekafiran, kemudian keluar 
dari agamanya, maka telah menyimpang dari manhaj yang berada di tengah- 
tengah, yang jelas dan jalan yang diikuti. Dan zhahir perkataanya adalah berita 
tentang hilangnya orang yang menggantikan keimanan dengan kekafiran dari 
jalan, dan arti yang dimaksud dalam khabar tersebut bahwa dia meninggalkan 
agama Allah yang Allah ridhai untuk hamba-Nya dan menjadikan jalan yang 
mereka tempuh menuju ridha-Nya dan jalan yang mereka lalui menuju 
kecintaan-Nya dan kemenangan dengan mendapatkan surga-Nya dan Allah 
menjadikan jalan yang jika dilalui oleh seseorang yang tetap berada di 
porosnya, maka dia akan selamat dan tercapai tujuannya dan akan 
mendapatkan yang dia inginkan untuk agamanya yang Allah serukan kepada 
hambah-Nya. Ketika memenuhi apa yang menjadi kewajibanya dan 
mengikutinya, mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan di 
akhiratnya sebagaimana orang yang mengetahui apa yang wajib dia penuhi 
sebagai orang yang berjalan maka memenuhi kewajiban itu, dia akan 
mendapatkan apa yang dia minta dari keselamatan di dalamnya dan sampai 
kepada tujuan yang dia maksud dan dia tuju, dan Allah menjadikan contoh 
orang-orang yang menyimpang dari agama-Nya dan enggan mengikuti apa 
yang dia serukan kepada hamba-Nya dalam kehidupannya, dan jauhnya dia 
dari Rabb-nya sebagaimana orang yang menyimpang dari jalan yang lurus 
dan dari jalan yang benar yang tidak akan bertambah kesesatanya pada jalan 


140 Hasan bin Tsabit bin Al Mundziri bin Haram Al Khazraji, Ad-Diwan (hal. 11) 
11 Bait syair ini terdapat dalam kasidah pujian dengan tema “Ya waih anshar” dan 
Ad-Diwan (hal. 269) 
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yang dia tempuh kecuali akan bertambah jauh dari tempat tujuannya dan dari 
tempat yang dia maksud dan jalan yang Allah beritahukan ini bahwa siapa 
yang mengganti iman dengan kekafiran maka telah tersesat dari jalan- 
Nya yang lurus yaitu shiratal mustaqim yang Allah perintahkan kepada 
kita untuk selalu meminta hidayah baginya dengan firman-Nya 
Hei zafi bhe Dai Ji baal Gaal yang artinya: 
“Tunjukanlah kami jalan. yang lurus, (yaitu)jalan orang-orang yang 
engkau beri nikmat kepada mereka.” (Os. Al Fatihah [1]: 6 dan 7) 


z2 # r 237 P r pg >f w r 
GUS Sa A Ya ui Jai Pa 3 
Lan JA Ha G MAN ana aa 


€ E sge - 


Oi ad Je Ala) P San 


“Sebahagian besar dari ahli kitab menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman, karena dengki yang timbul dari diri 
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. 
Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Al an (21: 109) 


Tafsir firman Allah: 44 33 SS YA D 13 R5 5 
sal (Sebahagian besar Ta ahli kitab menginginkan agar 


mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 
kamu beriman) 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah telah jelas-jelas menerangkan 
bahwa khitab dalam semua ayat-ayat ini yang dimulai dari firman Allah: 
sos RL Ga AN PE a : 
kes iaa Yiyi Soal gig meskipun dalam ayat-ayat tersebut 
ditujukan kepada Nabi, akan tetapi sebenarnya adalah khitab dari Allah 
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kepada orang-orang yang beriman, para sahabatnya, dan celaan dari-Nya 

bagi mereka dan larangannya untuk meminta nasihat kepada orang-orang 

Yahudi dan sekutunya dari ahli sirik dan menerima pendapat mereka dalam 

urusan agama mereka, dan merupakan dalil yang menyatakan bahwa 

mereka menggunakan, atau siapa yang menggunakan dari mereka — dalam 
pembicaraan dan cara memohon mereka kepada Rasulullah dengan kalimat 
yang lancang, dan dengan kalimat yang tidak pernah dipakai ketika berbicara 
kepada Nabi karena mengikuti orang-orang Yahudi atau sebagian dari mereka 
dalam hal itu. Maka Allah berfirman kepada mereka sebagai larangan 
mempergunakan lafadz itu: janganlah kamu berkata kepada Nabimu 
sebagaimana orang-orang Yahudi mengatakan kepadanya: wsi) karena 
mengikuti mereka. Akan tetapi katakanlah: | g 3 U kui karena menyakiti 
Rasulullah adalah mengkafiri Aku dan menentang hak hak-Ku dan yang wajib 
buat kalian adalah mengagungkannya dan menghormatinya dan barangsiapa 
yang kafir dengan-Ku maka baginya adzab yang pedih dan bahwa orang- 
orang Yahudi dan musyrik itu tidak berharap akan diturunkan kepadamu 
kebaikan dari Rabbmu, akan tetapi kebanyakan mereka berharap mereka 
bisa mengeluarkannmu setelah keimananmu, karena kekafiran dan 
kedengkian yang timbul dari diri mereka kepadamu dan kepada Nabi 

Muhammad setelah jelas bagi mereka kebenaran tentang Muhammad 

dan bahwa dia adalah seorang Nabi kepada mereka dan kepada semua 

makhluk-Ku. Dan telah dikatakan bahwa Allah bermaksud dengan 
firman-Nya y5JI Ja SA $ Ka’bbinAl Asyraf. 

1778. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, berkata, Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, katanya, Ma” mar menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri SH Jaf 133 $; dia adalah Ka'b bin Al 
Asyraf,” 9 

1779. Al Qasim memberitahukan kepada kami, katanya, Al Husain 
memberitahukan kepada kami, katanya, Abu Safyan Al Ma’mari 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Zuhri dan Qatadah 
tentang firman Allah AS Jaf 13 4 35 berkata, dia adalah 


12 Tafsir Abdurrazag (1/286), Al Bahr Al Muhith (1/557). 
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Ka'b bin Asyraf.” 
Dan sebagian yang lain berkata sebagaimana riwayat berikut: 

1780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku, 
katanya, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Abi Muhammad 
budak Zaid bin Tsabit menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id bin 
Jubair menceritakan kepadaku atau Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, 
bahwa Hay bin Akhtab dan Abu Yasir bin Akhtab adalah orang-orang 
Yahudi yang paling benci kepada orang-orang arab, karena Allah 
mengkhususkan Rasul-Nya SAW. dan keduanya adalah orang-orang yang 
berusaha untuk memurtadkan manusia dari Islam dengan. semampu 
mereka maka Allah menurunkan pada mereka Ja 3 7 Seó 55 
Sa i 
Abu Ja'far berkata: dan pendapat yang mean bahwa yang 
dimaksud dalam firman Allah $553% 3 SH Jaf LA R5 $ 
Ka'b Al Asyraf bukan makna yang difahami, karena Kab bin Asyraf 
adalah satu orang sementara Allah telah memberitahukan bahwa banyak 
dari mereka yang berangan-angan jika orang-orang yang beriman itu 
murtad dan kembali kepada kekafiran setelah keimanan mereka dan satu 
orang tidak bisa dikatakan banyak yakni banyak dalam jumlah, kecuali 
yang mengatakan seperti itu bermaksud bahwa 3 ¿$91 yang Allah sebutkan 
dalam ayat ini adalah berarti banyak dalam hal kemuliaan dan tingginya 
kedudukan dalam kaum dan keluarganya sebagaimana dikatakan: 
ES Wi 4 ON yang dimaksud banyaknya kedudukan dan harga diri. 
Akan tetapi jika yang dimaksud adalah makna tersebut maka itu adalah 
salah karena Allah telah mensifatinya dengan sifat jama'ah, Allah 
berkata, uas KLS a a A D3 e5333 3) maka hal itu sebagai 
dalil bahwa yang dimaksud disitu ; $31 adalah jumlah, atau dia menyangka 


143 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/204). 
14 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/204), Al Bahr Al Muhith (1/557), Zad Al Masir (1/131). 
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bahwa ayat ini adalah termasuk kalimat yang menyatakan banyak 
akan tetapi yang dimaksud dengan berita ini adalah satu orang, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam bait syair jamil, akan tetapi 
hal itu juga salah, karena ayat itu jika bermakna seperti itu maka harus 
ada dalil yang menyatakan bahwa ayat itu bermakna tersebut, akan 
tetapi tidak a dalil yang menyatakan bahwa maksud firman Allah 
si dat A 33 adalah satu bukan jamaah yang banyak, 
maka boleh Sea tafsir ayat tersebut menjadi seperti itu , dan 
mengalihkan yang zhahir dari dalil kepada yang jarang digunakan. 


Tafsir firman Allah: Moml Ls us “aas (karena dengki yang 
timbul dari diri mereka sendiri) 

Abu Ja'far berkata: yang dimaksud firman Allah: Ana Ls a 
bahwa banyak dari orang-orang Ahli Kitab berharap terhadap orang-orang 
mukmin sebagaimana yang Allah beritakan tentang mereka bahwa mereka 
berharap atas orang-orang mukmin untuk murtad dari keimanannya menuju 
kekafiran sebagai rasa iri dan dengki yang timbul dari diri mereka dan 
kesombongan mereka kepada orang-orang mukmin. Maka Ji menjadi 
manshub bukan karena mengikuti A 1, akan tetapi dalam bentuk masdar 
yang luar dari makna ayat yang lafaznya menyelisihi lafazh masdar, 
sebagaimana perkataan seseorang kepada orang lain: SAR ehi 
ai H Ka $ pa oe maka Ldi menjadi masdar Aan Haka 
perkataannya: s ya c i Cerai karena dalam perkataan sj 1:45 terdapat 
makna aku iri dengan kamu dalam hal itu , maka karena abah inilah KS 
menjadi fathah. Karena dalam firman Allah: aii A i Aan 3 
BUS Kal A D S3 3 yakni ahli kitab hasad en kalian 
dari apa yang Allah berikan kepada kalian berupa taufiq dan memberikan 
petunjuk kepada agamamu dan iman dengan Rasulmu dan Allah 
mengkhususkan kepada kalian dengan mengutus seorang Rasul dari 
golongan kalian sendiri sebagai rahmat dan kasih sayang Allah kepada 
kalian, dan tidak menjadikannya dari mereka, sehingga kalian menjadi 
pengikut mereka, maka firman-Nya: IK menjadi masdar karena arti 
tersebut. 
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Adapun firman Allah: PONES] das Ge (dari diri mereka sendiri) 
Yang dimaksud dengan ayat ini adalah dari diri mereka sendiri, 
sebagaimana dikatakan: 145% 145 Das ej yang berarti aku mempunyai dari 
kamu, sebagaimana: 
1781. Ammar menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin Anas bahwa firman Allah 
isl yas G3 berkata, “Dari diri mereka sendiri.” 
Dan bahwa Allah memberitahukan kepada orang-orang mukmin tentang 
mereka bahwa mereka berharap hal tersebut pada orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan sebagai pemberitahuan dari Allah kepada 
mereka bahwa mereka tidak diperintahkan dalam kitab mereka, dan 
mereka mengerjakan hal itu berdasarkan pengetahuan mereka bahwa 
hal tersebut adalah larangan Allah kepada mereka. 


Pan Lan Dera 


Tafsir firman Allah: Gi “ Os G Ang ya (setelah nyata bagi 
mereka kebenaran) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
Si “ 2x5 G A Gp yakni setelah jelas bagi mereka kebanyakan orang 
ahli kitab yang mereka berharap bahwa mereka dapat mengeluarkanmu dari 
agamamu, kebenaran tentang Muhammad dan apa yang datang kepadanya 
dari sisi Rabb-nya dan agama yang dia serukan kepadanya yang menerangi 
mereka, dan itulah kebenaran yang mereka tidak tertarik di dalamnya, 
sebagaimana diriwayatkan: 

1782. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: 351 KA) GS G A Sy setelah jelas oleh mereka bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah dan Islam adalah agama Allah.” 

1783. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja” far menceritakan kepada kami, dari 


188 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205). 
16 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/173), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/196). 
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bapaknya dari Ar-Rabi' dari Abi Aliyah bahwa 35J1 HIS LAN Ia 
ia berkata, “Setelah nyata bagi mereka bahwa Muhammad” adalah 
utusan Allah yang mereka dapatkan tercantum dalam Taurat dan Injil. 


1784. Ammar menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' seperti di atas dan 
menambahkan: maka mereka mengingkarinya karena kebencian dan 
kedengkian mereka, lantaran ia berasal dari selain golongan mereka.” 


1785. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi mengenai 
dadi ai) (XS G Ang Ip ia berkata, “Al haq” yaitu Muhammad SAW: 
setelah nyata bagi mereka bahwa dia adalah utusan Allah.” 

1786. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
| kepada kami, katanya, Ibnu Zaid mengatakan bahwa 
ġdi w 15 G Ang ja yakni telah nyata bagi mereka bahwa dia 
adalah utusan Allah.” 

Abi Ja'far berkata: Dan ayat tersebut menunjukkan bahwa kekafiran 

kepada Allah dan Rasul-Nya yang Allah ceritakan dalam ayat ini adalah 

kekafiran pertentangan dan mereka mengetahui bahwa mereka mengada- 
ada kepada Allah, sebagaimana: 


1787. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin 
Sa'id”! menceritakan kepada kami, katanya, Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Raug: dari Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas: 35Jf e (5G 423 G3 Allah menyatakan, “Setelah cahaya 
kebenaran menerangi mereka dan tidak ada sesuatu pun yang tidak 
mereka ketahui, akan tetapi kedengkian membawa mereka kepada 


sikap membangkang, maka Allah mengecam, menghina, dan mencaci 


1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205) dan Fath Al Qadir hal (128). 

18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205) dan Fath Al Qadir (hal. 128) 

199 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205). 

752 Belum kami temukan hadits dengan sanad ini. 

Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al Ourasyi, mantan budak Abu Amr Al 
Hamsha, dan ia seorang yang tsigah, ahli ibadah, dari tingktan ke 9. Wafat tahun 
209 At-Tagrib (hal. 383) | 
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mereka dengan cacian yang amat sangat.” 


Tafsir firman Allah: Lagu PTN gk G Ie 1a (Maka 
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya) 


Abu Ja'far berkata: „Yang dimaksud dengan firman Allah: 
zph “i P Si peni his: maafkanlah terhadap kesalahan dan 
aa yang mereka perbuat dalam pendapat yang mereka tujukan 
kepadamu dalam urusan agamamu, dengan maksud ingin menghalangi kamu 
dari agamamu dan usaha untuk memurtadkan kamu dari agamamu setelah 
keimanan kamu, dan maafkanlah dari apa yang telah lalu dari perkataan 
mergka yang | ditujukan kepada Nabimu SAW G3 Sam Ia 1 
D gái Ig bab5 a (Qs. An-Nisaa’ [4]: 46) dan biarkanlah kebodohan 
mereka sehingga Allah akan mendatangkan urusan-Nya dan memberitahukan 
kepada kamu apa yang dikehendaki-Nya tentang urusan mereka kepadamu, 
dan memutuskan dengan apa yang Dia kehendaki. Maka Allah pun 
memberikan keputusan atas mereka dan datanglah perintahNya, Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman: 


3 2na A. fag K 


era SP Al Ga GI o Dia T 


yang artinya: “Dan perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan 
tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 
(Qs. At-Taubah (9): 29), maka Allah menghapus perintah-Nya untuk 


12 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/205) 
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memaafkan dan membiarkan mereka dan menggantinya dengan menetapkan 
kepada orang-orang beriman untuk memeranginya sehingga kalimat mereka 
dengan kalimat orang beriman satu, atau mereka membayar jizyah dengan 
tunduk dan patuh, Sebagaimana: 


1788. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah: ai só Jd já ol 2 ai gan 


dihapus dengan firman Allah: & O EEIE kalii 36 yang 
artinya: “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja 


kamu jumpai mereka” (Os. At-Taubah [9]: 5).”” 


1789. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah: RA ai GG 5 ar 31 Pt maka 
Allah mendatangkan perintah- Nya: Í; ÍL Dih Í Zaai Isla 
AI Pair hingga firman-Nya Zos Ye a 3 (Qs. At-Taubah (9): 29) 
yakni dalam keadaan tunduk dan susah, maka ayat ini menghapus ayat 
yang sebelumnya: Tap PN Sa peni Kesra 


1790. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: | Raat 3 Last 


E sg. 


a A 2 5> berkata, maafkanlah ahli kitab sehingga Allah 
mendatangkan perintahNya, maka Allah mendatangkan perintahnya 


3 13 


setelah itu: AI sal Í; i Su y Sad isu hingga 
firman-Nya “3 au mas 3 (Qs. At-Taubah (91:29). 


1791. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 


menceritakan kepada kami, katanya, Ma' mar menceritakan kepada kami 
dari Oatadah: tentang firman Allah: wl ai isls 3 Pa act 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/206), Al Muharrar Al Wajiz (1/196), Al Bahr Al Muhith (1/ 
559), dan Dala'il An-Nubuwwah (1/107) 

Ma'alim At-Tanzil (1/139). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/206). 
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dihapus dengan ayat: & P Baa ES Eh 3 PAI | RAE (Qs. At- 
Taubah (91: 5). 

1792. Musa bin Harun memberitahukan kepadaku, katanya, Amr 
memberitahukan kepada kami, katanya, Asbath memberitahukan kepada 
kami dari As-Suddi, ia berkata, Łe sal Bi T 5o liol i NTE ayat 
ini mansukh, dan dinasakh oleh ayat yang lainnya hingga firman 
Allah: Dg a SEK SA Lp Laali Ii 
hingga ayat (Qs. At-Taubah (9): 29).”” 


Tafsir firman Allah: 3:13 s Ro jé {e MO (Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Abu Ja'far berkata: Kami telah butkikan pada pembahasan yang lalu 
bahwa makna „aá adalah Yang Maha Kuasa, maka arti ayat di sini adalah: 
bahwa Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu yang dikehendaki dari 
apa yang kami sebutkan tentang ahli kitab, dan yang lainnya, jika Dia 
menghendaki akan membalas terhadap mereka karena pembangkangan 
mereka, dan jika Dia menghendaki akan diberikan kepada mereka hidayah 
sebagaimana Allah memberikan hidayah kepadamu dengan keimanan, dan 
tidak ada halangan terhadap apa yang dikehendaki dan putuskan, karena 
milik-Nya lah segala urusan dan ciptaan. 


B Kaka A G3 A sha 
m Zoas Lag BN Dj Ii na 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat, dan apa-apa 
yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapatkan pahalanya pada sisi Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu 


156 Tafsir Abdurrazag (1/286). 
757 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/206). 
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kerjakan.” (Qs. Al baqarah [2]: 110) 


Tafsir firman Allah: Kai Ian G3 BAYI 15133 A PEN 

S3 KET sai 35 Oa (Dan dirikanlah shalat dan tunaikan zakat, dan 

apa-apa yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu 
akan mendapatkan pahalanya pada sisi Allah) 


Abu Ja'far berkata: Telah kami buktikan pada bahasan yang lalu 
mengenai arti menegakkan shalat dan bahwa menunaikannya sesuai dengan 
hukumnya dan kewajibannya. Juga mengenai takwil shalat serta asal katanya, 
dan arti menunaikan zakat yaitu memberikan dengan hati yang bersih terhadap 
apa yang telah difardhukan dan wajibkan, juga makna zakat dan perbedaan 
pendapatnya tentang hal tersebut serta dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran 
pendapat yang kami pilih dalam hal tersebut yang tidak perlu diulang dalam 
pembahasan ini. 

Adapun firman Allah: “Si jg 0 A 4 Ga KN 145 G3 (dan 
apa-apa yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu 
akan mendapatkan pahalanya pada sisi Allah) 


Bahwa Allah bermaksud dan meskipun apapun amal saleh yang kamu 
kerjakan pada hari-hari kehidupanmu, kemudian kamu persembahkan sebelum 
kematianmu sebagai simpanan untuk diri kamu di alam kubur, dan agar 
mendapatkan balasan di hari kiamat kelak, maka Allah akan memberikan 
pahala. Dan yang dimaksud kebaikan adalah perbuatan yang diridhai oleh 
Allah dan bahwa Allah berfirman 854 artinya: kamu mendapatkan 
balasannya, sebagaimana: | 
1793. Aku diberitahu oleh Amar bin Hasan berkata, Ibnu Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Ar-Rabi' tentang 

firman Allah 35 yakni: kamu akan mendapatkan balasannya di 

sisi Allah.” | 

Abu Ja'far berkata: karena yang mendengar telah memahami 

makna dengan zhahir dalil makna tersebut, Sebagaimana Umar bin 


158 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/560) 
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Laja'”? berkata, 

Bu GE Y Gal 5 

Bahwa yang dimaksud adalah penduduk Madinah dan Allah 
memerintahkan kepada mereka dalam ayat ini dengan apa yang 
diperintahkan kepada mereka, yaitu, melaksanakan shalat, menunaikan 
zakat, dan melakukan perbuatan yang baik bagi mereka agar dengan hal 
itu dapat membersihkan diri mereka dari kesalahan-kesalahan yang telah 
mereka perbuat pada masa yang lalu ketika mereka meminta nasihat 
kepada orang-orang Yahudi dan perkataan kasar mereka kepada 
Rasulullah dengan perkataan Lt, karena dengan menegakkan shalat 
maka akan menebus semua dosa-dosa dan dengan menunaikan zakat 
mampu membersihkan jiwa dan badan dari noda dosa dan maksiat, dan 
dengan perbuatan baik mereka dapat meraih ridha Allah. 


Tafsir firman Allah: Za; Na Ls So al (sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa yang au kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah kepada orang-orang 
yang beriman bahwa apapun yang mereka kerjakan dari kebaikan dan 
kejelekan secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi maka Dia 
mengetahuinya dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Maka 
Allah akan membalas perbuatan baik mereka dengan kebaikan dan perbuatan 
buruk mereka dengan yang setimpal. Perkataan ini meskipun hanya bersifat 
berita, tetapi di dalamnya terdapat janji dan ancaman terhadap perintah dan 
larangan, dan bahwa Allah memberitahukan kepada manusia bahwa Dia Maha 
Mengetahui segala amalan mereka agar mereka selalu dalam keadaaan taat, 
karena hal itu akan menjadi simpanan bagi mereka di sisi-Nya hingga 
Allah memberikan balasan bagi mereka, sebagaimana firman Allah 


7 .. 


“a Ing IP Pu Sama | Pa G3 agar mereka tidak bermaksiat 


159 Umar bin Laja’ At-Taimi bin Sala” memasukkan ke dalam urutan tingkatan ke empat 
dari para penyair, wafat di Ahwaz sekitar tahun (105H = 724M) lihat AI Aghani (2/ 
257). 











Surah Al Baqarah = 





kepada-Nya karena Dia Maha Mengetahui kepada pelakunya setelah 
diberikan kepada mereka peringatan atas hal tersebut, dan segala sesuatu 
yang Allah peringatkan adalah hal-hal yang dilarang dan apa yang Allah 
janjikan adalah sesuatu yang diperintahkan-Nya. 

Sedangkan firman Allah: pa berasal dari yan dirubah "menjadi al, 
sebagaimana ba dirubah menjadi Bs dan Hj menjadi eÍ. 


8 f PAN aak g A mol pa KI 
KAA hya DE ya NYI Jah G3 
Oam Ab oa ju 
“Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata, “Sekali-kali 
tidak akan masuk syurga kecuali orang-orang (yang 
beragama) yahudi atau Nashrani.” Demikian itu (hanya) 
angan-angan mereka yang kosong belaka. katakanlah: 
“Tunjukanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang- 
orang yang benar ” (Qs. Al Bogaren [2]: 111) 


ze- y 


Boa firman Allah: pa Si hya OS ga NI JII JS Si 185 

at ab (Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata, “Sekali- 

kali tidak akan masuk syurga kecuali orang-orang (yang beragama) 

yahudi atau Nashrani.” Demikian itu (hanya) angan-angan mereka 
yang kosong belaka) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya 1,165: dan 
berkatalah orang-orang Yahudi dan Nashrani: ji J2 15 ak: 


Jika ada orang yang berkata, bagaimana Yahudi dan Nashrani dikumpulkan 
dalam pemberitaan ini sementara terdapat perbedaan perkataan pada 
keduanya, orang-orang Yahudi menolak bahwa orang-orang Nashrani 
mendapatkan bagian pahala dari Allah, dan orang-orang Nashrani menolak 
bahwa orang-orang Yahudi dalam hal itu. 


Jawabannya adalah: bahwa arti tersebut berbeda dengan pendapatku, 











e a E a 
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yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah: bahwa orang Yahudi berkata, 
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang Yahudi, dan orang-orang 
Nashrani berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang-orang Nashrani, 
akan tetapi ketika makna dari ayat tersebut dapat dipahami oleh lawan bicara, 
maka dua golongani itu digabung dalam satu pemberitaan, maka dikatakan: 
"Gas 3) Ga DE ga NY KIT JAS of 15 yakni orang Yahudi berkata, 
“Tidak akan masuk surga kecuali orang-orang Yahudi” dan orang-orang 
Nashrani berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang-orang Nashrani.” 


Sedangkan firman Allah: (3 Fe HE »» bahwa arti 5 Mi ada dua pendapat: 
bentuk jamak dari SIS sebagaimana L' `é jamak dari ks, 3 3,ejamak dari 
H6, Ia '#jamak dari ds, maka menjadi jamak mudzakar dan muannats 
dengan satu lafadz dan Lgi! adalah yang bertaubat, yang kembali kepada 
kebenaran. 


Pendapat yang kedua menj jadikannya sebagai mashdar dari semuanya. 
sebagaimana dikatakan: pe yg ape 5 dan hg aig jas H5 
a. 

Dan telah dikatakan bahwa firman Allah: ap OS Ya Y! bahwa 
perkataan itu adalah 15'443 os: P Y akan tetapi Yaa‘ tambahannya 
dihapus kembali kepada ff 'il dari perkataan 2 Pan 

Dikatakan bahwa dalam bacaan Ubai: Wa 3 bag OÉ ya Y7 

Dan kami telah terangkan dan telah rangkum dalam bab yang lalu arti 


kata Sa dan sebab dinamakan dengan nama itu, sehingga tidak perlu 
diulang lagi dalam pembahasan ini. 


Sedangkan firman Allah: Hai ai bahwa berita dari Allah tentang 


P 
D 


perkataan orang-orang yang mengatakan US Iya Y ii Jang BA NG 3 
Sa nf Ís jA bahwa itu adalah angan-angan dari mereka yang mereka 
angan-angankan kepada Allah tanpa kebenaran, alasan, dalil dan tanpa 
keyakinan tentang kebenaran apa yang mereka serukan, melainkan hanya 
sekedar seruan yang batil dan anggan-anggan jiwa-jiwa orang yang 
berbohong Sebagaimana: 


760. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/198). 








i 
| 
| 
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1794. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah: Hal at, angan-angan bohong yang 
mereka angankan kepada Allah. 76 


1795. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Ar-Rabi': taat Ok ia berkata, “Angan-angan yang 
mereka angankan kepada Allah tanpa kebenaran.” 


Tafsir firman Allah: Z Ap 15 ol thn Lala 35 (Tun- 
jukanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang-orang yang 
benar) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah perintah dari Allah kepada Nabi-Nya 
untuk menyerukan orang-orang yang mengatakan 56 „p Í iii ara ul 
ispa Ki (S PA kepada satu urusan yang menyamakan di antara semua 
golongan yang ada, baik Muslim, Yahudi, atau Nashrani yaitu: untuk 
mendatangkan bukti atau dalil atas seruan mereka bahwa tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang Yahudi atau Nashrani. Allah berkata 
kepada Nabi-Nya Muhammad SAW, “Wahai Muhammad katakan kepada 
orang-orang yang menyangka bahwa tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang Yahudi atau Nashrani: berikanlah dalil atau bukti terhadap 
apa yang kalian sangka itu dan kami akan menerima seruan kamu jika 
dalam seruan kalian bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang Yahudi dan Nashrani adalah benar.” Dan kata oa adalah 


keterangan bukti atau hujjah. Sebagaimana: 


1796. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah: mawas | Su yakni berikan bukti-bukti kalian.'? 

1797. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 


%1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207). 
12 Ibid. 
18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/51). 
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kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
YA j kir yakni “Berikan hujjah kalian.” 


1798. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dari Mujahid Laka) 134 J3 ia berkata, “Hujjah kalian.” 


1799. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya, Ibnu Abu Ja'far menceritakan kepada 
kami dari bapaknya dari Ar-Rabi' éa} | JS yaitu “Hujjah 
kalian.” 

Abi Ja'far berkata: Ayat ini meskipun secara zhahirnya adalah seruan 
kepada orang yang mengatakan ky ya YÉ a y VE di Ne yg 
Ca 3 untuk mendatangkan dalil/bukti terhadap apa yang mereka seru, 
namun ayat ini memliki arti pendustaan Allah kepada mereka terhadap 
seruan mereka karena mereka selama-lamanya tidak akan sanggup untuk 
mendatangkan hujjah atau bukti terhadap klaim mereka. 

Dan firman Allah 2. 323 di 4453 dal ¿Í; menjelaskan bahwa apa 
yang kami sebutkan dari ayat ini adalah berarti pendustaan tehadap 
orang-orang Yahudi dan Nashrani terhadap apa yangr mereka serukan 
dan apa yang Allah sebutkan atas mereka. 
Sedangkan tafsir firman Allah: 2 4-447: 1,544 z} adalah memiliki arti: 
“Datangkanlah dan berikanlah.” 


Bo Sa wat sso Ea a 2353 f 4-20, AE 32 ge 
S3 Y5 405 SS soal sald jun Ag AN 20429 Cell Uya (da 


r are 2 1? - Da 
DOP ma T ale 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/140), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/133). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207), Ma'alim At-Tanzil (1/140), dan Zad Al Masir (1/ 
133). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/207), Ma'alim At-Tanzil (1/140), dan Zad Al Masir (1/ 
133). 











Surah Al Baqarah 


“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan 
diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka 
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka 
bersedih hati.” (Os. Al Baqarah (21: 112) 


Tafsir firman Allah: ” 2 323 A 4453 dl Ta :& (Tidak demikian) 
bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia 
berbuat kebajikan) 

£ .. 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: dal Ya Ia 
bahwa tidak seperti apa yang dikatakan oleh orang-orang yang 
menyangka (eps 3 hya DE ya NI SJ Jalal akan tetapi 
barangsiapa menyerahkan dirinya kepada Allah dan dia berbuat kebaikan, 
maka dialah yang akan masuk surga dan yang akan menikmatinya. 
Sebagaimana: 

1800. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, Allah memberitahukan kepada mereka bahwa yang masuk surga 
adalah yang menyerahkan dirinya kepada Allah." 


Dan telah kami terangkan arti 'f, pada bahasan yang lalu. 


Sedangkan firman Allah: & 4423 Ic Ae sh bahwa yang dimaksud 
menyerahkan wajahnya kepada Allah dah merendahkan diri dalam 
ketaatan dan tunduk terhadap perintah-Nya dan asli kata Kay adalah 
Kena! karena barangsiapa yang telah menyerahkan diri pada perintah- 
Nya, berarti telah menaati perintah-Nya dan bahwa yang dinamakan 
seseorang itu “muslim” karena tunduknya seluruh anggota badan untuk 
taat kepada Allah, sebagaimana: 

1801. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari 


17 Ma'alim At-Tanzil (1/140) tanpa sanad, tidak sebagaimana yang mereka katakan, 
akan tetapi hukum itu milik islam, dan bahwa yang masuk surga adalah mereka 
yang menyerahkan diri kepada Allah. 
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bapaknya dari Ar-Rabi' 4 A453 dal 53 (jp ia berkata “Mengikhlaskan 
untuk Allah.” 
Sebagaimana Zaid bin Amr bin Nufail berkata, 


P Je SS EL 3 la 


Yang dimaksud adalah: aku menyerahkan diri untuk taat kepada Dzat 
yang mana awan pun menyerahkan diri dan tunduk kepada-Nya. 


Dan Allah mengkhususkan khabar terhadap siapa yang Allah beritakan 
tentang mereka dengan firman-Nya & Pune ái Ga $ dengan 
menyerah-kan wajahnya tanpa anggota badan yang lain karena 
anggota badan manusia yang paling mulia adalah wajahnya dan dia 
adalah yang paling agung yang memiliki hak hak dan kehormatan. Jika 
wajahnya yang merupakan anggota badan yang paling mulia telah 
tunduk terhadap sesuatu maka anggota badan yang lainnya akan 
lebih tunduk kepadanya. Oleh sebab itu orang Arab kerap menyebutkan 
sesuatu dengan menisbatkan kepada “wajah”nya, padahal yang dimaksud 
adalah sesuatu itu sendiri. Sebagaimana Al A'sya' berkata: 


Ae Sel das al # a A SI Ja 
Yang dimaksud dengan perkataannya: “a cie yaitu sebagaimana 
keadaan dia dari kesehatan dan kebenarannya. Sebagaimana perkataan 
Dzu Rammah: 


W 


GÉ te BE N a HE JE Ji a etim 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/208), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/563) dari 


Ibnu Abbas. 

Bait syair ini terdapat dalam As-Sirah karya Ibnu Hisyam (1/246), dan al mazan 
berarti mendung, dan ada yang mengatakan bagian putihnya. 

Bait ini terdapat dalam kasidahnya yang mengecam Alqamah bin Alatsah dan 
memuji Amir bin Ath-Thufail. Dan “al jair” artinya yang keluar dari jalan yang 
benar. Lihat Ad-Diwan (hal. 94) 

Disebutkan dalam Diwan Dzi Rammah yaitu kasidah yang memuji Ubaidillah bin 
Ma'mar At-Tamimi. Kata “Fathawiyat hami” artinya: nafsuku menyuruhku untuk 
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Yang dimaksud adalah: 7: SPN ca Jj „Aai; dan yang serupa, 
karena baik danjeleknya sesuatu berada di wajahnya. dan bahwa mensifati 
sesuatu dengan wajahnya berarti mensifati bau Dzatnya. 


-2 


Begitu juga makna firman Allah: & A455 Jul 52 ck yang dimaksud 
adalah barangsiapa yang menyerahkan badannya kepada Allah kemudian 
menundukkan dirinya dengan ketaatan anggota badannya , angga PY 
dalam menyerahkan seluruh anggota badannya, ng ais bal 113. Maka 
cukup dengan menyebutkan wajah ketimbang menyebut anggota badan 
yang lain karena ucapan itu menunjukkan terhadap arti yang dimaksud 
dalam ayat dengan menyebutkan wajah. Sedangkan firman Allah 
Cpa PY yang dimaksud adalah ketika dia berbuat baik, maka tafsir 
kalam tersebut adalah barangsiapa yang mengikhlaskan ketaatan dan 
ibadahnya sedangkan dia berbuat baik dalam perbuatannya itu. 


Tafsir firman Allah: 5 214 sa Ip mede IA Gp i Las esai sA 
(maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah 
A1 MS 0 al Í -4 maka barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada 
Allah dan dia berbuat baik, maka akan mendapatkan pahala dan balasan atas 
keislamanya dan ketaatanya kepada Allah di akhirat kelak. 


Dan yang dimaksud dengan firman Allah A Kea Y5 atas orang- 
orang muslim yang menyerahkan wajah kepada Allah dan mereka berbuat 
baik, yang ikhlas dalam agama mereka dari siksa-Nya dan siksa nerakanya 
dan apa yang mereka persiapkan dari amal perbuatan mereka. 


Sedangkan firman Allah: 5 5:4 pa NY; yang dimaksud adalah dan 
mereka tidak bersedih terhadap apa yang mereka tinggalkan di belakang 
mereka dari kehidupan dunia dan apa yang mereka persembahkan tidak akan 
menghalangi dirinya dari kenikmatan yang Allah sediakan bagi orang-orang 
yang taat. 


berbuat sesuatu, maka aku pun mengerjakanya. Khalajan artinya keraguan, al 
bazil artinya yang nampak dan jelas. Lihat Ad-Diwan (hal. 464) 
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Dan Allah berfirman: ap Sk a aki Í; dan berfirman 
sebelumnya 25 5 IS sa oi 5a karena ',4 yang berada pada firman Allah 
4453 da 2 adalah “satu” lafadz yang memiliki arti “semua”, maka 

“penyatuan” dalam firman Allah es z4 adalah untuk lafadz, sedangkan 
yang jamak dalam firman Allah a NS; adalah untuk arti. 


(LI) 
AM Tio LA an RA TT 
gan cS palog 2 sa IS CS padl eang) 3g J3 
- A or Rr 2, Z- Aa AA, da. 3 34 117 Pd 
o Yaa SEE TN ugm era Je SI 
D p a 2r Rn. - Lt nm Pa a Pg rai Za 
Galie ad P6 Lead asal (33 ai SE a Sia 
“Dan orang-orang yahudi berkata, “Orang-orang 
Nashrani tidak memiliki pegangan”, dan orang-orang 
Nashrani berkata, “Orang-orang Yahudi tidak mempunyai 
pegangan” padahal mereka (sama-sama) membaca Al 
Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui 
mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan 
mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa- 
apa yang mereka berselisih padanya.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 113) 
Tafsir aa Allah: IE é ife epa sand SG 
& ja “ag FI”: 2 r ft 
EN aa h an sg 2 IA Sy (Dan Orang-orang 
yahudi berkata, Da Nashrani tidak memiliki pegangan”, 
dan orang-orang Nashrani berkata, “Orang-orang Yahudi tidak 


mempunyai pegangan” padahal mereka (sama-sama) membaca Al 
Kitab) 


Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat ini turun pada suatu kaum 
dari dua ahli kitab yang mereka berselisih tentang Rasulullah, maka sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, riwayat yang mengatakan 
hal tersebut: 
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1802. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Salamah 
menceritakan kepada kami dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, katanya, Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami semuanya, 
katanya, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya, 
Muhammad bin Abi Muhammad mantan budak Zaid bin Tsabit 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas berkata, ketika orang- 
orang Nashrani datang dari ahli Najran kepada Rasulullah, datanglah 
kepada mereka pendeta-pendeta dari Yahudi, maka mereka berselisih 
didepan Rasulullah, maka berkatalah Rafi’ bin Khuraimalah: kalian 
tidak memiliki pegangan apa-apa, mengkafiri Isa bin Maryam dan Injil, 
maka seorang laki-laki dari Nashrani ahli Najran berkata: kalian tidak 
memiliki pegangan, menentang kenabian Musa dan ingkar terhadap 
Taurat, maka Allah menua terhadap perkataan mereka 
En epal pióg AS Sdi dós 
sa hingga firman-Nya: i% aa IAE Laga. 7? 

1803. Aku diberitahu dari Amar, ia berkata, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Ar-Rabi' firman Allah 
GAN odú; iga Je (Sa com ia berkata, “Mereka adalah ahli 
kitab yang hidup pada masa Rasulullah SAW.” 


Abu Ja'far berkata: Tafsiran ayat tersebut adalah bahwa orang-orang 
Yahudi berkata, orang-orang Nashrani tidak benar dalam agamanya, 
orang-orang Nashrani mengatakan bahwa orang-orang Yahudi tidak benar 
dalam agamanya. 

Dan bahwa Allah memberitakan tentang mereka dan apa yang mereka 
katakan kepada orang-orang mukmin sebagai pemberitahuan darinya 
kepada mereka bahwa setiap golongan dari mereka telah menghilangkan 
hukum Al Kitab yang menetapkan kebenarannya dan bahwasanya itu 
adalah datang dari sisi Allah. Dan bersamaan dari itu mereka menentang 





12 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), Tafsir Al Baghawi (/140-141), Tafsir Al Gurthubi 
(2/76). 
13 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/133). 
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apa yang Allah turunkan dari faraidh-Nya,karena Injil yang diyakini 
kebenaranya dan hakikatnya oleh orang-orang Nashrani menetapkan apa 
yang ada dalam Taurat tentang kenabian Musa AS dan apa yang Allah 
wajibkan kepada bani Israil dari semua kewajiban, dan bahwasnya Taurat 
yang di yakini kebenarannya dan hakikatnya oleh orang-orang Yahudi 
menetapkan kenabian Isa AS dan apa yang datang dari sisi Allah dari 
hukum dan kewajiban. Kemudian berkata setiap golongan kepada 
golongan yang lain sebagaimana yang Allah beritakan tentang: mereka 
dalam firman Allah AG sig 5 je Sa gad SG 

A e sad gad a bersamaan dengan itu setiap golongan 
a mereka membaca kitab mereka yang bersaksi atas kebohongan 
mereka dalam perkataan mereka. 


Maka Allah memberitahukan bahwa setiap golongan dari mereka 
mengatakan apa yang mereka katakan berdasarkan ilmu mereka bahwa 
apa yang mereka ucapkan itu adalah batil dan termasuk perbuatan 
kekafiran dari perbuatan kafir mereka dengan sepengetahuan mereka 
bahwa mereka menentang di dalamnya. 


Jika ada yang mengatakan kepada kami: apakah setelah Allah mengutus 
kepada Nashrani dan Yahudi seorang Rasul mereka memiliki pegangan, 
sehingga apa yang mereka katakan dari ucapan golongan yang 
mengatakan hal itu kepada golongan yang lain menjadi batil? dikatakan: 
telah kami riwayatkan dalam hadits dari Ibnu Abbas sebelumnya, bahwa 
keingkaran setiap golongan dari kedua golongan itu adalah keingkaran 
terhadap kenabian Muhammad SAW yang diharuskan membenarkanya. 
Dan yang datang dari golongan lain, bukanlah penolakan dari mereka 
bahwa golongan lain berada dalam keadaan yang jika Allah utus Nabi 
kita kepada mereka, mereka memilki suatu pegangan, disebabkan oleh 
penentangan kenabian Muhammad SAW. Maka Bagaimana boleh arti 
tersebut pengingkaran setiap golongan dari mereka bahwa golongan lain 
memiliki setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW? Dan bahwa ketika 
diturunkannya ayat ini kedua golongan itu mengingkari kenabian 
Muhammad, akan tetapi arti ayat tersebut adalah: dan orang-orang Yahudi 
berkata: Tidaklah orang-orang Nashrani itu memiliki pegangan dari 
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` agamanya sejak mereka memeluk agamanya, dan orang-orang Nashrani 


berkata: bahwa orang-orang Yahudi tidaklah memiliki pegangan sejak 
memeluk agamanya, dan itulah arti khabar yang kami riwayatkan dari 
Ibnu Abbas. Maka Allah mendustakan kedua golongan terhadap 
perkataan yang mereka katakan. Sebagaimana: 


1804. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, berkata, Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan 1kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: seS Je Sa gal Si d3, 

ia berkata, “Benar, bahwa orang-orang pendahulu Nashrani mereka 
memiliki pegangan, akan tetapi mereka mulai membuat sesuatu yang 
baru dan berpecah, dan orang-orang Nashrani berkata: dan tidaklah 
orang-orang Yahudi memiliki pegangan, akan tetapi kaum itu 
membuat-buat sesuatu yang baru kemudian berpecah belah.” 


1805. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada | kami, katanya, Hajj aj rineka kepadaku, dari Ibnu J uraij: 

TAI ea spat IE eh Jo spa ead rd Gs 
seg ia berkata, Mujahid berkata, “Para pendahulu orang-orang Yahudi 
dan Nashrani memiliki pegangan.” 

Sedangkan firman Allah: Lai S sa a yang dimaksud dengan 
kitab Allah adalah Taurat dan Injil, dan keduanya bersaksi atas kekafiran 
dua golongan Yahudi dan Nashrani dan ketidak-taatan mereka terhadap 
apa yang Allah perintahkan. Sebagaimana: | 


1806. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Bukair 
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menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Humiad menceritakan kepada 
kami, katanya, Salamah bin Al Fadhal menceritakan kepada kami, 
semuanya berkata: Ibnu Ishaq telah menceritakan kepada kami, katanya, 
Muhammad bin Abi Muhammad budak Zaid bin Tsabit, katanya, Sa'id 
bin Jubair atau Ikrimah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas: 
tentang firman Allah: Jis 63; Ý gaf JE UAS LI ats» ma; 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/23). 
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A bahwa semua membaca dalam kitabnya membenarkan apa 
yang mereka ingkari, yakni orang Yahudi mengingkari Isa dan 
mereka memiliki Taurat yang di dalamnya terdapat apa yang Allah 
ambil sumpah atas mereka melalui lisan Musa AS untuk membenarkan 
Isa AS dan dalam Injil membenarkan Musa dan apa yang ada di dalam 
Taurat yang datang dari sisi Allah. Dan semua mengingkari dengan apa 
yang ada pada golongan lain.” 


Tafsir firman Allah: ara Je om Gaal JG WS (demikian 
pula orang-orang yang tidak mengetahui mengatakan seperti ucapan 
mereka itu) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang mereka yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya 2333 Jt 65445 Í aral JG DS 
sebagian dari mereka berkata sebagaimana yang diriwayatkan: 

1807. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja” far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Ar-Rabi' 24153 Ji. 5,415 Í gafi JG ia berkata, dan 
orang-orang Nashrani berkata sebagaimana perkataan orang-orang 
Yahudi sebelumnya.” 


1808. Bisyr menceritakan kepada kami, katanya, Yazid menceritakan 
kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah: 
- r, slan s Ga... ` 
“3 Ja ak Y all JG ia berkata, “Orang-orang Nashrani 
berkata sebagaimana perkataan orang-orang Yahudi sebelumnya.” 
Dan yang lainnya berkata: 


1809. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata kepada Atha', “Siapakah orang-orang yang tidak mengetahui 
itu? Atha menjawab, “Umat sebelum Yahudi dan Nashrani, sebelum Taurat 
dan Injil.” 

76 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209) 

77 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), dan Al Bahr Al Muhith (1/565). 


18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), dan Al Bahr Al Muhith (1/565). 
"9 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 1/199. Al 
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Dan yang lainnya berkata: yang dimaksud dengan ayat itu adalah 
orang-orang musyrik Arab karena mereka tidak termasuk dalam 
golongan ahli kitab, maka mereka dimasukkan dalam golongan 
orang-orang bodoh dan ditiadakan atas mereka karena pengetahuan 
mengenai perkara itu, riwayat yang mengatakan hal tersebut: 

1810. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami, berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi 233 Jo os Í ff JG mereka adalah kaum Arab, mereka 
berkata, “Muhammad tidak memiliki satu pegangan.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah 
dikatakan: bahwa Allah memberitahukan tentang suatu kaum yang Allah 
mensifatinya bahwa mereka adalah orang yang bodoh dan tidak memiliki 
ilmu tentang sesuatu yang orang-orang Yahudi dan Nashrani mengetahui 
tentang hal tersebut dan bahwa dengan kebodohan mereka, mereka 
berkata sebagaimana yang dikatakan orang-orang Yahudi dan Nashrani 
diantara mereka sebagaimana yang Allah beritakan mengenai 1 mereka 
bahwa mereka berkata dalam Moman Allah: sa Syg KO ú; 

A Ie si g epa IE eh fe esaii dan boleh jadi 
mereka adalah orang-orang musyrik Arab atau boleh jadi mereka 
adalah umat sebelum Yahudi dan Nashrani dan tidak ada satu umat pun 
lebih utama untuk dikatakan bahwa umat itulah yang dimaksud dalam 
ayat tersebut. Karena dalam ayat tersebut tidak ada bukti yang 
menunjukkan terhadap siapa yang dimaksud, dan tidak ada hadits dari 
Rasulullah yang bisa dijadikan hujjah dari segi sanadnya baik yang 
bersifat hadits ahad atau hadits mustafid. 


Allah bermaksud dengan firman-Nya 5 PAM N zai Jú w NI 
33 i Ji adalah pemberitahuan kepada orang-orang yang beriman 
bahwa orang-orang Yahudi mendatangkan kebatilan dan mengada- 
adakan kebohongan kepada Allah dan menentang kenabian para Nabi 
dan Rasul, dan mereka adalah ahli kitab yang mengetahui bahwa apa 


Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/141), dan Zad Al Masir (1/133). 
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yang mereka katakan adalah batil dan penentangan mereka terhadap 
apa yang mereka tentang membuat mereka keluar dari agamanya dan 
menjadikan mereka orang-orang yang berdusta kepada Allah sebagaimana 
yang dikatakan orang-orang yang bodoh dengan Allah, kitab, Rasul-Nya, 
yang Allah tidak pernah mengutus seorang Rasul dan tidak pula 
mewahyukan kepada mereka sebuah kitab. 


Dan ayat ini memberitahukan bahwa siapa yang melakukan suatu maksiat 
kepada Allah sementara dia mengetahui bahwa hal tersebut dilarang oleh 
Allah, maka maksiatnya lebih besar daripada yang melakukannya karena 
kebodohanya mengenai larangan tersebut, karena Allah benar-benar 
menjelekkan Yahudi dan Nashrani disebabkan | perkataan mereka 
yang Allah beritakan melalui firman-Nya: Sad) SJ Si gi ú; 

NA 3,49! A lantaran mereka adalah ahli kitab dan mereka 
Pasi perkataan tersebut sementara mereka mengetahui bahwa 
perkataan itu adalah batil. 


Tafsir firman Allah: a 156 Las aali aa KEL 
(Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya) 

Abu Ja'far berkata: Yang Allah maksud dalam firman itu adalah: 
bahwa Allah akan menghukumi dan memutuskan diantara mereka 
yang berselisih, yang sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang 
lain: kalian tidaklah memiliki pegangan dalam agama kalian pada hari 
dibangkitkan semua makhluk Allah dari kuburnya, maka akan jelaslah 
antara yang hak dan yang batil dengan memberikan pahala terhadap 
golongan yang hag sebagaimana yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang taat dan beramal saleh dan menghukumi yang batil dengan apa yang 
Allah siapkan untuk orang-orang kafir karena kekafirannya dengan 
apa yang mereka perselisihkan dalam agama mereka di dunia dan akhirat. 
Sedangkan kata ït adalah mashdar dari perkataan: ing 33 ug cai 
sebagaimana dikatakan: bake i ut begitu juga dengan: 
Vie AN! a cto dan arti Al Oiyamah adalah: bangkitnya makhluk 
hidup dari kuburnya kepada Rabb-nya, sedangkan arti hari Kiamat 
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adalah bangkitnya makluk hidup dari kubur mereka menuju tempat 
berkumpulnya mereka di Makhsyar. 


m sE any 


£ ge 
Gaga Kd SL oli Kama Kia yaa ebl EA 
TA D 


Epei] Same JUB ooi aa A e 
Oa oa S gah G3 GA : 


“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang-orang 
yang menghalang-halangi untuk menyebut nama Allah 
dalam masjid-masjid-Nya dan berusaha untuk 
merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke 
dalamnya (masjid Allah) kecuali dengan rasa takut 
(kepada Allah) mereka di dunia mendapat kehinaan dan di 
akhirat mendapat siksa yang berat.” (Os. Al Bagarah (21: 
114) 


Tafsir firman Allah: ALI Gè FX ol Al operan Fan ye MPI a 
P5 da '223 (Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang-or- 
ang yang an kalang untuk menyebut nama Allah dalam 
mesjid-mesjid-Nya dan berusaha untuk merobohkannya) 


Abu J: a'far berkata: Kami telah membuktikan pada bahasan yang lalu 
bahwatafsir Ab: menempatkan sesuatu yang bukan pada tempatnya. Dan 
tafsir firman Allah: mbi “23. Dan siapakah yang lebih membangkang dan 
melawan kepada Allah serta menyelisihi perintah-Nya dari seseorang yang 
menghalang-halangi untuk beribadah di dalam masjid? Dan kata de Call 
bentuk jamak dari dera yaitu semua tempat yang digunakan untuk beribadah 
kepada Allah. 


Dan telah kami terangkan arti sujud pada pembahasan yang lalu, maka 
makna masjid adalah tempat dimana orang bersujud kepada Allah sebagaimana 
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dikatakan tempat yang dipakai untuk duduk adalah A 1 dan tempat dimana 
dia singgah adalah J :: ja kemudian dijamakkan menjadi id yua begitu juga masjid 
dengan masjid menjadi 4-4. Dan telah diriwayatkan dari sebagian orang 
Arab bahwa dala adalah bentuk tunggal dari Jai dan ini adalah 
kesalahan dari orang yang Ne i 


Sedangkan firman Allah: 2 Jaa kal Cp FE ol) memiliki dua penafsiran, 
pertama: sal G FA ol Ki E y Ae i 33, maka of dalam 
pembahasan ini berkedudukan nashab dari perkataan sebagian ahli bahasa 
karena hilangnya kasrah dan ketergantungan fi il. 

Penafsiran kedua: daua A oyta bf 13 maka if dalam pembahasan 
ini berkedudukan nashab sebagai pengulangan kedudukan masjid dan 
balasan kepadanya. 


Sedangkan firman Allah: (175 3 ¿443 maknanya adalah dan siapa 
yang lebih zhalim dari orang-orang yang menghalang-halangi menyebut nama 
Allah dalam masjidnya dan dari orang-orang yang berusaha untuk membuat 
kerusakan dimasjid-masjid Allah, maka kalimat (4 bersambung dengan 
kalimat —. 

Jika ada yang berkata, Siapakah yang dimaksud dalam firman-Nya, 


s ss. 


A Sigi Ga Sij of ái ish Ka as mbl 343 dan masjid 

manakah? Jawabannya adalah: bahwa ahli tafsir berbeda pendapat, sebagian 

mengatakan bahwa yang menghalang-halangi menyebut nama-Nya di masjid- 

masjid adalah orang-orang Nashrani dan masjid di situ adalah Baitul Magdis, 

sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 

1811. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya, bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya, pamanku menceritakan kepadaku, 
bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas 


US 3 g AAN Cb Sh ol Kap RA uya dbf 523 “Mereka 
adalah orang-orang Nashrani.””8! 


10 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/209), Ma'ani Al Qur'an (1/195), Ma'alim At-Tanzil (1/ 
141), dan Zad Al Masir (1/133). 
11 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/211), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 130) 
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1812. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Asim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih c dari Muj ahid | tentang firman Allah pes Bi ya 

US ag al Gà Kan ola iaraa aka: mereka adalah orang- 
orang Nashrani yang membuat kerusakan di Baitul Maqdis dan melarang 


manusia untuk shalat di dalamnya.” 


1813. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid yang sama. 

Dan yang lainnya berkata, dia adalah Bakhatansir dan tentaranya serta 
orang-orang yang menolongnya dari golongan Nashrani dan masjid di 
situ adalah Baitul Magdis, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


1814. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada! kami dari Sa'id dari Qatadah firman Allah 


T2 AN P. arð 


WA Sa san Kd Sid old Pt bara Kia yaa i: ¿3 mereka 
adalah musuh-musuh Allah dari kalangan orang Nashrani karena 
kebencian mereka terhadap orang-orang Yahudi, mereka ikut membantu 
Bakhantasir Al Babili Al Majusi untuk merusak Baitul Maqdis.”® 


1815. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma’mar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah Ai Aru P ya Ist 93 
WS Sa MA Gd Si 3g ol berkata, dia adalah Bakhantasar 
dan sahabatnya merusak Baitul Magdis dibantu oleh orang-orang 
Nashrani.”4 

1816. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 


182 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/210), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/264) dan 
diteruskan kepada Abdu bin Humaid dari Mujahid. 

783  Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/199), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/142), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/571) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (1/134). 

14 Tafsir Abdurrazag (1/186), Az-Zamakhsyari dalam Al Kasyaf (1/123) Al Wahidi 
dalam Asbab An-Nuzul (hal 24) dan Tafsir Al Gurthubi (2/77). 
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Ui Gi aail Gà Si al A dd Æ ias Ai &3 berkata, 
adalah Ruum mereka secara terang-terangan dengan dipimpin Bakhantasar 
untuk menghancurkan Baitul Maqdis sampai hancurlah Baitul Maqdis 
dan diperintahkan untuk membuat lubang, dan bahwa Romawi membantu 
untuk menghancurkan Baitul Maqdis karena Bani Israil membunuh Yahya 
bin Zakariya.” 

Yang lainnya berkata, “Akan tetapi yang dimaksud oleh Allah dengan 
ayat ini adalah orang-orang musyrik Quraisy, karena mereka melarang 
Rasulullah SAW memasuki Masjidil haram, riwayat yang mengatakan 
hal tersebut: 


1817. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb 
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menceritakan kepada kami, katanya, berkata Ibnu Zaid tentang firman 
Allah Wp 3 g AAN C3 SIG ol Ai Io Saga i ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang musyrikin, ketika mereka 
menghalangi Rasulullah pada hari Hudaibiyah untuk masuk ke Makkah, 
hingga beliau menyembelih hewan kurbannya di kawasan Dzi Thuwa dan 
melakukan perjanjian dengan mereka, dan beliau berkata kepada mereka: 
“Tidaklah seseorang berhak mengusir orang lain dari masjid haram 
ini. ” Kemudian seorang laki-laki bertemu dengan seseorang yang 
membunuh Bapak dan saudaranya maka dia menghalangi Rasulullah dan 
berkata, “Tidak boleh masuk kepada kami, siapa saja yang membunuh 
bapak kami pada peristiwa (peperangan) Badar selama kami masih ada, 
dan dalam firman Allah: 155- 3 (243 mereka berkata, karena mereka 
merampas siapa yang memakmurkan masjid dengan berdzikir di dalamnya 
dan mendatanginya untuk haji dan umrah.” 

Abu Ja'far berkata: Tafsir yang utama dalam menafsirkan ayat ini 


pendapat yang mengatakan: bahwa maksud Allah dalam firman-Nya, 
ar? DA 2. an un 32E o. 
aal Gè S ol l KERA Fa ya mbl ya3 adalah: orang-orang 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/211), As-Suyuthi dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/199), 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal 130). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/174), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (1/199), Asy-Syaukani dalam Bahr Al Muhith (1/571). 
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Nashrani itu disebabkan merekalah yang berusaha untuk merusak 
Baitul Maqdis dan dibantu oleh Bakhantasar dalam hal itu dan melarang 
orang-orang yang beriman dari kalangan Bani Israil untuk shalat di 
dalamnya sepulangnya Bakhantasar ke negaranya. 

Dan dalil yang menyatakan kebenaran yang kami katakan: adanya bukti 
bahwa tidak ada pendapat tentang makna ayat ini kecuali hanya tiga 
pendapat yang kami sebutkan dan bukan masjid yang dimaksud oleh 
Allah dalam firman-Nya 175 3 (23 kecuali salah satu diantara dua 
masjid masjid Baitil Al Maqdis atau Masjidil Haram jika hal tersebut 
demikian, dan telah diketahui bahwa orang-orang musyrik Quraisy tidak 
pernah berusaha sama sekali untuk menhancurkan masjidil haram 
meskipun mereka telah melarang Rasulullah dan sahabatnya dalam 
beberapa waktu untuk shalat di dalamnya, dan sebagaimana telah 
ditetapkan dan benar bahwa orang-orang yang Allah sifati dengan berusaha 
untuk menghancurkan masjid-Nya, bukanlah mereka yang Allah sifati 
bahwa mereka memakmurkan masjid-Nya karena orang-orang musyrik 
Quraisy telah membangun Masjid Al Haram di masa jahiliyah dan 
mereka bangga dengan memakmurkannya meskipun sebagian dari 
perbuatannya dalam memakmurkannya tidak melalui jalan yang Allah 
ridhai. Kemudian dalil yang lainnya bahwa ayar) yang sebelum 
firman-Nya aai G3 Kari old KÍ aa Fan ya Bi c23 adalah 
memberitakan tentang orang Yahudi dan Nashrani dan mengecam 
perbuatan mereka, kemudian yang setelahnya mengingatkan dengan 
kecaman terhadap orang-orang Nashrani dan berita tentang kedustaan 
mereka kepada Allah, dan tidak ada disebutkan orang-orang Ouraisy 
dan orang-orang musyrik Arab dan tidak juga disebutkan Masjidil Haram 
Pan sehingga menjadikan kabar Allah dalam firman-Nya 


se ce ga. 0, 


AT Kab SAY Oli Lo gia oya eb] G5 ditujukan kepada mereka 
ai Masjidil Haram. J ika hal tersebut demikian maka yang lebih utama 
adalah tafsiran ayat tersebut tertuju kepada orang-orang Nashrani 
sebagaimana kisah ayat sebelumnya dan ayat setelahnya karena 
khabarnya dan khabar kedua ayat tersebut sama, kecuali adanya hujjah 
yang mewajibkan untuk menerima bahwa ayat tersebut berbeda dengan 
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keduanya meskipun kisahnya sama dan serupa. 


Jika ada yang menyangka bahwa apa yang kami katakan tidak seperti itu 
karena orang-orang Muslimin tidak pernah diperintahkan fardhu shalat 
di Baitul Maqdis, kemudian dilarang untuk shalat di dalamnya, maka 
kemudian mengarahkan tafsiran firman Allah: & ya Ii G3 

Aail G3 F£ 3g ol S3 Iza bahwa yang dimaksud adalah Baitul 
Magdis, maka mereka telah salah dalam persangkaan mereka, dan itu 
disebabkan ketika Allah menyebutkan kezhaliman orang yang melarang 
orang yang telah difardhukan shalat di Baitul Magdis adalah orang-orang 
beriman dari Bani Israil, dan kepada merekalah ditujukan khabar tentang 
kezhaliamn dan berusaha untuk menghancurkan masjid tersebut, meskipun 
dengan keumuman ayat 2x51 G3 Si ol Ái KERA Fa ujan Bi 93 
telah menunjukkan bahwa semua orang yang melarang orang yang shalat 
di masjid —baik itu shalat sunah atau shalat wajib— dan setiap yang 
berusaha untuk menghancurkan masjid maka mereka adalah orang- 
orang yang menganiaya dan berbuat zhalim. 


Tafsir firman Allah: < s46 $ Ufi f DEL ahi 


(Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya [masjid Allah) 
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah)) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah tentang siapa saja yang 


melarang menyebut nama Allah dalam masjid-Nya, maka diharamkan bagi 
mereka untuk masuk ke dalam masjid yang berusaha untuk mereka hancurkan 
serta melarang hamba Allah untuk berzikir di dalamnya selama mereka terus 
berusaha untuk mengancurkannya kecuali dengan perasaan takut dari hukuman 
memasukinya. Sebagaimana: 

1818. Bisyr menceritakan kepada kami, katanya, Yazid menceritakan kepada 


kami, katanya, Sa id menceritakan kepada kami, dari Qatadah: 
Sist SI Walang of rai bÉ Ú maka hari ini mereka seperti itu, 
tidak ada seorang Nashrani pun masuk ke dalam Baitul Maqdis 
kecuali mereka akan mendapatkan siksaan pukulan dan diberitahukan 
kepadanya tentang hukumannya.” 


Tafsir Ruh Al Ma'ani karya Al Alusi (1/364). 
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1819. Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: Allah berfirman < nå;b $| La, of wau 
mereka adalah orang-orang Nashrani, mereka tidak masuk ke dalam 
masjid kecuali dengan sembunyi-sembunyi, dan jika tertangkap akan 
dihukum.” 

1820. Musa memberitahukan kepada kami, katanya, Amr menceritakan 
kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
Srb SI Un of RA) S6 G dantidak ada seorang Romawi pun 
di muka bumi ini yang masuk kecuali takut ditebas lehernya, atau takut 
jika dikenakan jizyah dan mereka pada hari ini memang membayar 
jizyah.” 

1821. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Abdul Wahab memberitahukan 
kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata mengenai firman Allah: 
Same HUA of 4 OŚ bahwa Rasulullah SAW menyerukan: 
orang-orang musyrik tidak boleh menunaikan haji setelah tahun ini, dan 
tidak boleh seorang pun thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang, 
katanya, maka orang-orang musyrik itu berkata, “Ya Allah, kami telah 
dilarang untuk turun.”””* 


Dan bahwa firman Allah: On Í vb of m OS L AJ 
merupakan khabar yang bersifat umum, sementara itu adalah berita tentang 
orang-orang yang melarang berzikir dan menyebut nama Allah di dalam 
masjid-Nya, karena ',4 memiliki arti jamak meskipun lafaznya untuk 
tunggal. 


Tafsir firman Allah: abs SS si 3 3 Cb AI d PA 
(mereka di dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa 
yang berat) 


788 Tafsir Abdurrazag (1/286). 

39 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/211), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/142), Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (1/134) 

19 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/134) dan atsar tersebut mencakup hadits 
shahih yang dikeluarkan oleh Muslim dalam bab haji (435), At-Tirmidzi dalam Sunan- 
nya (3091), Ahmad dalam Musnad-nya (1/3). Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/52). 


414 ) — 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Sedangkan firman Allah: 44) maka yang dimaksud 
adalah: orang-orang yang Allah beritakan tentang mereka bahwa mereka 
melarang untuk menyebut nama Allah di dalam masjid-Nya. 

Sedangkan firman Allah: e áe 231 d H3 G3 GA GH 
maka yang dimaksud dengan « Ad adalah: cela, kejelekan, kehinaan, baik 
dengan dibunuh atau dibakar, atau dengan kehinaan dan dengan ketundukan 
membayar jizyah, sebagaimana diriwayatkan: 

1822. Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan kepada 
kami, dari Oatadah: Su Ga å m ia berkata, “Mereka membayar 
upeti dari tangan mereka sendiri, sementara mereka adalah orang-orang 
yang dihinakan.”””! 

1823. Musa memberitahukan kepada kami, katanya, Amr menceritakan 

kepada | kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi: (5 Ban å pan sedangkan kehinaan mereka di dunia adalah 
ketika Al Mahdi membuka wilayah Qusthanthiniyah, maka mereka 
diperangi, sedangkan azab yang pedih adalah: siksa neraka Jahannam 
yang tidak mungkin untuk diringankan bagi penghuninya dan tidak juga 
diputuskan sehingga mereka mati.” 
Maka tafsir ayat tersebut adalah: maka mereka akan mendapatkan 
kehinaan dan direndahkan di dunia, dibunuh, dan dirampas disebabkan 
mereka melarang untuk menyebut nama Allah di masjid-Nya dan berusaha 
untuk menghancurkannya, dan bagi mereka —disebabkan kemaksiatan 
mereka dan kekafiran terhadap Rabb mereka dan serta perbuatan mereka 
melakukan kerusakan di muka bumi— siksa Jahannam, yaitu siksaan 
yang amat pedih. 


1 HR. Abdurrazaq dalam Mushannaf-nya (6/21) nomor 9879, dan tafsirnya (1/286), 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/211), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (2/79). 
192 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/211). 
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DA in ag LAGI áy 
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 
kemanapun kamu menghadap, maka disitulah wajah 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) 
dan Maha Mengetahui.” (Qs. Al Bagatah [2]: 115) 


Tafsir firman Allah: 1 An 3 “3 3 3 Kab" & nadh ii & (Dan 
kepunyaan Allah-lah timur pum barat, maka kemanapun kamu 
menghadap, maka disitulah wajah Allah) 


Abu J a far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
D oh 30 Yap A Allah-lah pemiliknya dan pengaturnya, sebagaimana 
dikatakan: Ji oih osi yang dimaksud adalah bahwa dia pemiliknya, maka 
firman-Nya: D padi 13 G bii K bahwa Dia-lah Pemiliknya dan Penciptanya. 
Dan 6 A) adalah: tempat terbitnya matahari yaitu tempat munculnya, 
sebagaimana dikatakan tempat munculnya dengan aka dengan meng-kasrah- 
kan huruf Laam, sebagaimana yang kami terangkan tentang arti masjid. 

Jika ada yang mengatakan: apakah Allah hanya memiliki satu tempat 
saja, yaitu tempat terbit dan terbenamnya matahari sehingga dikatakan: 
Sa 1 aja “Tn 

Jawabannya adalah bahwa makna ayat tersebut bukan seperti yang 
dikatakan, akan tetapi makna tersebut adalah: dan milik Allah-lah tempat 
terbitnya matahari setiap hari dan milik Allah-lah tempat terbenamnya setiap 
hari, jika maknanya, demikian maka tafsirannya adalah: dan milik Allah-lah 
apa yang ada diantara masyrig (timur) dan maghrib (barat), karena terbitnya 
matahari dari tempat terbitnya setiap hari tidak akan kembali ke tempat terbitnya 
kecuali setelah satu tahun setelahnya begitu juga dengan terbenamnya setiap 
hari. 


Apabila dikatakan: maka jika tafsirnya seperti yang disebutkan, 
mengapa tidak dikatakan bahwa milik Allah segala makluk-Nya, 
jawabannya adalah, “Ya.” 
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Jika dikatakan: maka bagaimana dalam kabar ini hanya dikhususkan 
masyrig dan maghrib tanpa yang lainnya? 

Dikatakan: para ahli tafsir berbeda pendapat tentang sebab 
dikhususkannya kedua tempat tersebut dalam ayat ini, dan kami akan 
terangkan tafsir yang paling utama dalam menafsirkan ayat ini setalah kami 
hal tersebut karena orang-orang Yahudi dalam shalat mereka menghadap ke 
arah Baitul Magdis dan Rasulullah SAW melakukan hal tersebut dalam 
beberapa waktu, kemudian dipindahkan menghadap Ka'bah maka orang 
Yahudi mengingkari perbuataan Nabi tersebut, maka mereka berkata, 
D tes i56 EPER -4,6 yang artinya: “Apakah yang 
memalingkan mereka (umat islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka berkiblat kepadanya?” (Os. Al Bagarah (21: 142) maka 
Allah berfirman bahwa, kepunyaan-Ku barat dan timur, Aku mengarahkan 
wajah hamba-Ku sesuai kehendak-Ku dan di mana saja mereka 
menghadapkan wajahnya, mereka akan mendapatkan wajah Allah. Riwayat 
yang menjelaskan hal tersebut: 


1824. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, katanya, Muawiyyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, berkata, dari Ali dari Ibnu Abbas, katanya, bahwa pertama 
kali yang dihapuskan dalam Al Qur'an adalah Oiblat, dan hal tersebut 
bahwa ketika Rasulullah hijrah ke Madinah, waktu itu kebanyakan 
penduduknya adalah Yahudi, Allah memerintahkan untuk menghadap ke 
Baitul Magdis, maka Yahudi pun menjadi senang, dan Rasulullah 
menghadap ke Baitul Magdis dalam beberapa belas Bulan, dan bahwa 
Rasulullah senang dengan kiblatnya Nabi Ibrahim sehingga beliau 
menengadahkan ke langit seraya berdoa: maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 


na ea BN si Ka ab PA bagan II P E 
Kp ah V3 J3 Menu UI OA SP 3 
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yang artinya: “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat 
yang kamu sukai, palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu kearahnya.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 144). Maka hal tersebut menj jadikan guncangan 
bagi Yahudi dan mereka berkata, Te i56 Ej e oF =; L maka 
Allah menurunkan firman-Nya: & nidh Pai 45 dan berfirman: 
An ry ugm 


1825. Musa memberitahukan kepada kami, katanya, Amr menceritakan 


kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
seperti itu. 

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa Allah menurunkan ayat ini 
sebelum diwajibkan kepada Rasulullah dan orang-orang beriman untuk 
menghadap ke arah Masjidil Haram, dan ayat ini diturunkan sebagai 
pemberitahuan kepada Nabi-Nya dan para sahabat beliau bahwa mereka 
boleh menghadapkan wajah mereka ketika shalat ke arah mana yang 
mereka kehendaki dari barat sampai ke timur, karena mereka tidak 
menghadapakan wajahnya ke arah tertentu kecuali Allah berada pada 
arah tersebut, karena milik Allah-lah barat dan timur, dan bahwa tidak 
ada tempat yang kosong dari-Nya, Sebagaimana firman Allah: 


© iéu MBA NA HW JÍ ya #3 Í; yang artinya: 
“Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari 


itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka 
dimanapun mereka berada.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7) Mereka 
berkata, kemudian dihapus dengan diwajibkan kepada mereka untuk 
menghadapkan wajahnya ke Masjidil Haram, sebagaimana riwayat 
berikut ini: 


1826. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
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HR. Al Hakim dalam Mustadrak-nya (2/267), ia berkata, “Hadits tersebut shahih 
sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh Bukhari-Muslim meskipun keduanya 
tidak mengeluarkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan Tafsir Ibnu Abi 
Hatim (1/212). 
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Zurai” menceritakan kepada kami katanya, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: $ nadi 3 San A 
“ki 113 3 153 il 3 gb kemudian dihapuskan setelah itu, maka Allah 
beriman: BD sa Km Pa Bp Ip ES ya 
artinya: “dan dari mana saja kamu keluar (datang) maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram.” (Os. Al Baqarah (2): 149)” 


1827. Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: “7454 48 1,15 SG 
ia berkata, “Yaitu kiblat”, kemudian dihapus dengan menghadap aa 
Masjidil Haram.” 


1828. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Al Hajjaj bin Al 


Manhal menceritakan kepada kami, katanya, Hamam menceritakan 
kepada kami, katanya, Yahya menceritakan kepada kami, a a 
mendengar dari Qatadah tentang firman Allah: “A 123 3 2 3455] iig : 

berkata, bahwa mereka shalat menghadap ke Baitul Magdis Ta Pa 
di Makkah sebelum hijrah, setelah hijrah mereka tetap shalat menghadap 
ke Baitul Magdis sampai beberapa bulan, kemudian diarahakan setelah 
itu ke Ka'bah Baitul Haram, maka Allah menghapusnya d dengan ayat 


lain: Kena Ara tara hingga jaga pay Ip 1333 AS 
(Os. Al Baqarah (21: 144) ia berkata, maka ayat ini menghapus yang 
sebelumnya dalam masalah kiblat.” 


1829. Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb 





memberitahukan kepada kami, katanya, aku telah mendengarkannya 
— yakni Zaidan— dia berkata, Allah berfirman kepada Nabi-Nya: 

2e 3 IRE “Si 423 eb ii G56 ia berkata, maka Rasulullah 
bersabda, “Mereka kaum Yahudi menghadapkan wajah mereka ke 
arah salah satu dari Baitullah, seandainya kami juga menghadapkan 


As-Suyuthi dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/200). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/175). 

Tafsir Abdurrazag (1/287), An-Nahhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (hal 14) 
dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/171) 
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ke arahnya. ” Maka Rasulullah menghadap ke arahnya dalam beberapa 
bulan, kemudian sampailah berita kepada Rasulullah bahwa orang Yahudi 
berkata, dan demi Allah apa yang terjadi dalam diri Muhammad dan 
sahabatnya dimana kiblatnya sehingga mereka mengikuti kita, maka 
Rasulullah membenci hal itu, dan mengangkat wajahnya ke langit, dan 
Allah Ta'ala berfirman: (451 Sudan cs% 35.” Adapun yang 
lainnya mengatakan ayat ini diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai izin dari Allah untuk melakukan shalat Sunnah dengan 
menghadapkan wajahnya ke arah mana saja, dalam safarnya, atau dalam 
keadaan perang, ketakutan yang amat sangat, atau ketika bertemu dengan 
pasukan, dan pemberitahuan bahwa ke arah manapun mereka 
menghadapkan Ya jahnya, maka disanalah wajah Allah, dengan 
firman-Nya: uh 2 nadi å 3 Aa 43 “M 223 2 Í 3 . Riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut: 


1830. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, katanya, Abdul Malik menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Zubair, dari Ibnu Umar bahwa dia shalat dengan 
menghadap ke arah sebagaimana tunggangannya menghadap, dan 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW melakukan hal tersebut, dan 
menafsirkan ayat ini: M a23 3 iis ugh.” 


1831. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Fudhail menceritakan 
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Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/212), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/175) 
dari Abi Aliyah, Zaid bin Aslam, Al Hasan, Atha', Ikrimah, Qatadah, As-Suddi, Al 
Mawardi, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/142). 

HR. Muslim dalam bab: shalat musafir (700), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Quran 
(hal. 2958). An-Nasa'i dalam Sunan-nya (1/244) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/143). 
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kepada kami, dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Sa'id bin 
Zubair, dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, ayat ini diturunkan 
& Sa Gol agar kamu shalat Sunah sebagaimana 
tungganganmu menghadap dalam perjalananmu, dan bahwa 
Rasulullah jika pulang dari Makkah melakukan shalat sunah 
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enghadapakan wajahnya ke arah Madinah.” 
Yang lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada suatu kaum 
yang tidak mengetahui arah kiblat, maka mereka shalat menuju berbagai 
arah, sehingga Allah berfirman, milik-Ku-lah masyrig dan maghrib, dan 
ke arah mana kamu menghadapkan wajahmu, maka di situ terdapat 
wajah-Ku, dan itulah kiblatmu: pemberitahuan bahwa shalat mereka telah 
sah. Riwayat yang menjelaskan tersebut: 


1832. Ahmad menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad menceritakan 


kepada kami, katanya, Abu Ar-Rabi' As-Saman menceritakan kepada 
kami, dari Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah, dari Abdullah bin Amir 
bin Rabi'ah, dari bapaknya, katanya, kami bersama Rasulullah pada suatu 
malam yang gelap gulita, kemudian kami turun di suatu tempat, kemudian 
seorang laki-laki mengambil batu dan dibuat sebuah masjid untuk shalat 
di dalamnya, maka ketika telah pagi, kami shalat tidak menghadap kiblat 
yang biasa kami lakukan, maka kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami telah shalat pada malam i ini bukan 1 mengarah kil kiblat, maka Alah 
menurunkan ayatnya: Ío å EY 423 m 133 er Sah òi k 
Par a Ai 200 


1833. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Al Hajjaj 


menceritakan kepada kami, katanya, Humaid menceritakan kepada kami, 
katanya, aku berkata kepada An-Nakha'i: bahwa aku bangun —atau 
berkata, aku dibangunkan, Ath-Thabari ragu— dan langit mendung, 
kemudian aku shalat ndak adan kiblat, ia berkata, “Shalatmu telah 
sah”, Allah berfirman: 47435 (5115 SG” 


1834. Sufyan bin Wagi” menceritakan kepada kami, katanya, bapakku 


menceritakan kepadaku dari Asy'asy As-Saman, dari Ashim bin 
Ubaidillah, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari bapaknya, ia berkata, 


HR. At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (5958), dan ia berkata, “Hadits tersebut hasan 
shahih”, dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/212). 

HR. At-Tirmidzi dalam Sunannya (2957), dan ia berkata, “Hadits tersebut hasan 
gharib, dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/212). 

Kami belum mendapatkan hadits ini. 


— ht 
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bahwa kami bersama Rasulullah SAW pada suatu malam yang gelap 
dalam perjalanan kami, dan kami tidak mengetahui ke mana arah kiblat, 
maka kami pun shalat, dan shalatlah setiap orang dengan keadaan 
masing-masing, kemudian ketika pagi menjelang, kami beritahukan hal 
Hen kepada Rasulullah, maka Allah menurunkan ayat-Nya: 
Aa Sip a 

Yang Tn berkata, ayat ini turun disebabkan An-Najasyi, karena 
sahabat Rasulullah banyak yang berselisih dalam perkaranya karena 
dia mati sebelum shalat menghadap kiblat, maka Allah berkata, milik- 
Kulah masyrig dan maghrib, maka barangsiapa yang menghadapkan 
wajahnya ke arahnya karena mengingingkan Aku dan taat kepada-Ku, 
maka dia akan mendapatkan Aku di sana, yang berarti bahwa Najasyi 
meskipun belum shalat menghadap kiblat akan tetapi dia telah 
menghadapkan wajahnya ke arah masyrig atau maghrib untuk mencari 
ridha Allah. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


1835. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Hisyam bin 
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HR. At-Tirmidzi dalam bab: shalat (hal. 345), dan Ibnu Majah dalam bab: iqamah 
shalat (1020). 


Mv’adz menceritakan kepada kami, katanya, bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Qatadah bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
ale Pera Aa Sela 


Ji 
P 


“Sesungguhnya saudara kalian An-Najasyi telah wafat, maka 
Shalatlah kalian atasnya.” 


Maka mereka pun berkata, “Apakah kami shalat atas seseorang 
yang bukan muslim?!” ja berkata, maka turunlah ayat ini: 
Gate el dpl U; Sa Os Vga ya ri dat Ga op 
4 yang artinya: “Dan sesungguhnya diantara ahli kitab, ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kamu dan yang di turunkan kepada mereka sedang mereka berndah 
hati kepada Allah. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 199) 
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Qatadah mengatakan bahwa ia pernah shalat tidak menghadap 
kiblat, maka Allah menurunkan ayat-Nya: Me D ndh ô SAN A 


Aga 


M1 13 siia. 203 


Abu xa berkata: dan pendapat yang benar dalam tafsir ayat ini adalah: 
bahwa Allah mengkhususkan kabar tentang masyriq dan maghrib dalam 
ayat ini bahwa adalah milik-Nya meskipun tidak ada sesuatu kecuali hanya 
milik-Nya, sebagai penegasan kepada hamba-Nya bahwa keduanya 
adalah milik-Nya dan apa yang ada diantara keduanya dari makhuk- 
Nya, maka wajib bagi semuanya untuk taat dengan perintah-Nya dan 
larangan-Nya karena semua adalah milik-Nya, dan apa yang Allah 
wajibkan kepada mereka dari berbagai kewajiban-kewajiban dan 
menghadap ke arah yang diperintahkan kepada mereka, karena hukum 
seorang yang dimiliki harus taat kepada pemiliknya, maka ayat ini 
menyebutkan tentang barat dan timur sementara yang dimaksud adalah 
antara keduanya dari makhluk, sebagaimana yang telah kami terangkan 
bahwa cukup menyebut berita tentang sesuatu dengan sebab sesuatu 
tersebut dan 1tanpa menyebut tentang sesuatu itu, sebagaimana dikatakan: 

Jamal 4 A 48 $ 'p pal 4 dan yang sejenisnya. 

Maka arti ayat tersebut adalah: bahwa milik Allah segala citptaan-Nya 
yang ada diantara barat dan timur, dia memerintahkan kepada siapa yang 
dikehendaki, dan menghukumi diantara mereka dengan apa yang Dia 
kehendaki, maka hadapkanlah wajahmu wahai orang-orang yang beriman 
ke arah-Ku, dan bahwa ke arah mana saja kamu menghadapkan wajahmu 
maka disanalah wajah-Ku. . 


Sedangkan pendapat yang mengatakan apakah ayat ini nasikh atau 
mansukh ataukah tidak nasih dan juga tidak mansukh? 

Maka pendapat yang benar adalah: bahwa ayat ini datang dengan pola 
pemberitaan umum, tapi yang dimaksud adalah khusus, dan itu karena 
firman Allah: “Si Tang La GG kemungkinan: dimana saja kamu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/176-177), dan Tafsir Ibnu Katsir (1/ 
33). 
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menghadap ketika perjalanan, atau shalat sunah, atau dalam kondisi 
perang, dalam kondisi wajib atau sunah, maka hadapkanlah wajahmu 
sebagaimana Ibnu Umar dan An-Nakha'i dan yang mengatakannya 
sebagaimana telah kami sebutkan tadi. Dan kemungkinan memiliki arti: 
dimana saja kamu berada di bumi Allah, maka kamu akan mendapatkan 
kiblat Allah yang kamu hadapkan wajahmu ke arahnya karena ka'bah 
bisa menjadi tempat kamu untuk menghadap kepada-Nya. Sebagaimana: 


1836. Abu Kuraib berkata, Waqi' menceritakan kepada kami, dari Abi Sanan, 


dari Adh-Dhahak, dan Nadhr bin Arabi, dari Mujahid tentang firman 


Allah: 41 45 “8 1,53 QS ia berkata, Kiblat Allah, dimana saja kamu 
berada di o atau timur, maka menghadaplah kepadanya.” 


1837. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
katanya, Ibrahim memberitahukan kepadaku dari Ibnu Abi Bakar, dari 
Mujahid, katanya, dimana saja kamu berada maka kamu memiliki kiblat 
untuk menghadap kepadanya, ia mengatakan, “Ka'bah.” 

Dan kemungkinan tafsirannya adalah: dimana saja kamu menghadapkan 
wajahmu dalam doamu maka di sanalah wajah-Ku berada dan Aku akan 
mengabulkan doamu. Sebagaimana: 


1838. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya, berkata 
Ibnu Juraij, Mujahid berkata: ketika turun ayat: Ra Ga Se 
yang artinya: “Berdoalah kepada-Ku, maka Aku kabulkan.” (Qs. 
Ghaafir (401: 60) mereka berkata, ke arah mana? maka turunlah ayat, 
“Si an EE Bia ugi. S 


-g 


Jika D. Allah: a 415 Si u mengandung banyak 


HR. Al Baihagi dalam Sunannya secara lengkap (2/13), Ibnu Abi Syuhaibah dalam 
Mushannaf nya (1/295), dan Tafsir Ibnu Katsir (2/29). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/212), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
177). 

Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunannya (hal 2958), dan ia berkonetar, “Hadits 
ini hasan shahih.” 
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kemungkinan sebagaimana yang telah kami sebutkan, maka tidak ada 
seorang pun yang mengatakan bahwa ayat ini adalah nasikh dan mansukh 
kecuali dengan dalil yang wajib untuk menerimanya, karena nasikh tidak 
terjadi kecuali dengan adanya mansukh, dan belum ada dalil z 
mewajibkan untuk menerima bahwa firman Allah: “a a23 a5 i Ara 
diartikan: dan ke arah mana saja kalian menghadapkan wajah A 
maka itu adalah kiblatmu, dan tidaklah diturunkan perintah setelah 
Rasulullah dan para sahabatnya shalat ke arah Baitul Maqdis untuk 
menghadapkan wajahnya ke arah ka” bah, maka boleh dikatakan bahwa: 
ayat itu menghapuskan shalat menghadap Baitul Maqdis karena para ulama 
dari sahabat Rasulullah dan para Imam Tabi'in ada yang mengingkari 
bahwa diturunkan dalam arti itu. Dan tidak ada hadits yang tsabit dari 
Rasulullah bahwa diturunkan karena hal itu, dan perbedaan tentang 
perkara itu ada sebagaimana yang disebutkan, dan tidak ada juga 
hujjah —jika tidak menjadi nasikh sebagaimana yang kami sebutkan— 
yang menyatakan bahwa dia adalah mansukh, karena kemungkinan yang 
kami sebutkan bahwa datang dengan pola pernyataan umum, dan artinya: 
dalam satu keadaan jika diartikan menghadap dalam shalat, atau dalam 
semua keadaan jika dimaksud dengannya adalah doa atau dalam keadaan 
yang lain dari arti yang telah kami sebutkan. 

Dan telah kami buktikan dalam kitab kami: (Al Bayaan an Ushul Al 
Ahkam) bahwa tidak ada nasikh dalam Al Qur`an dan hadits Nabi 
kecuali yang menghapusnya adalah hukum yang tetap, yang diwajibkan 
kepada hamba-Nya tanpa ada kemungkinan baik yang zhahir atau bathin, 
apabila ada kemungkinan selain itu seperti istitsna (pengecualian), khusus, 
umum, mujmal atau mufassar, maka tidak ada nasikh atau mansukh, 
yang tidak perlu diulang dalam pembahasan ini, dan begitu juga tidak ada 
mansukh kecuali yang dihapus adalah yang telah tetap hukum dan 
kewaj ibannya, dan salah satu dari kedua arti terserbut tidak tepat dalam 
firman Allah: “Si Tag Ki Si 3 (156 dengan hujjah yang wajib diterima 
sehingga ayat tersebut Peka nasikh dan mansukh. 


Sedangkan firman Allah: (1 artinya adalah: 1:2. 


—w r 
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Kemudian firman Allah: į R z penafsiran yang paling utama adalah 
menghadap ke arahnya dan kepadanya, sebagaimana dikatakan: 
ai a è oi 3 ah, yang berarti aku menemuinya-dan mengha- 
dapinya. 

Dan bahwa kami katakan hal tersebut adalah penafsiran yang paling 
utama: karena adanya kesepakatan bahwa artinya memang demikian 
dan karena adanya penyimpangan jika diartikan: menghindar darinya 
kemudian membelakanginya, dan yang menghadapkan kepada 
wajah Allah, berarti kiblat Allab. 


Sedangkan firman Allah: “3 maka artinya: “Disana. 
Kemudian terdapat pendapat tentang tafsir ayat Allah: 4 Apes 3 sebagian 
dari mereka berkata, tafsir ayat tersebut adalah: Di sanalah kiblat Allah, 


dan yang dimaksud adalah: wajah-Nya, di mana mereka menghadap 
kepadanya, sebagaimana riwayat berikut: 


” 


1839. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Waqi' menceritakan 


kepada kami, dari An-Nadhr bin Arabi dari Mujahid, Pp 43 2 ia 
berkata, kiblat Allah. 


1840. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
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HR. At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (2958), hanya sampai kepada Mujahid. 
Tafsir Ibnu Katsir (2/29), dan Al Mubarkafuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (8/237). 
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kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
katanya, Ibrahim memberitahukan kepadaku, dari Mujahid, katanya, 
di manapun kamu berada, maka bagimu kiblatmu yang kamu 
menghadapnya.** 

Dan yang lainnya berkata, arti firman Allah: 41 47-3 3 di sanalah Allah 
Yang Maha Suci. 

Yang lainnya berkata, firman Allah: 481 44-3 345 maka di sanalah dengan 
menghadapkan wajah kepada-Nya Kan akan mendapatkan ridha 
Allah yang memiliki Wajah Yang Murah Hati. 

Dan yang lainnya berkata, yang dimaksud dengan wajah adalah: Yang 
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memiliki wajah, dan berkata, wajah Allah: maksudnya “sifat”-Nya. 


Jika ada yang mengatakan: Apa kedudukan ayat ini dengan ayat 
yang sebelumnya? Maka jawabannya adalah bahwa keduanya saling 
berkaitan. 


Dan arti ayat tersebut: dan adakah yang lebih zhalim daripada orang- 
orang Nashrani yang melarang hamba Allah untuk berzikir dalam masjid- 
Nya dan yang berusaha untuk menghancurkan-Nya, maka milik Allah- 
lah barat dan timur dan dimanakah kamu menghadapkan wajahmu maka 
ingatlah kepada-NyA, karena di sanalah wajah Allah, yang melapangkan 
fadhilah-Nya, bumi-Nya, negeri-Nya dan Dia mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, dan janganlah menghalangimu orang-orang yang berusaha 
merusak masjid Baitul Maqdis dan orang-orang yang mencegah untuk 
menyebut nama Allah di dalamnya dan hendaklah kalian mengingat 
Allah di mana kalian berada di bumi Allah, sehingga dengan-Nya kalian 
mendapatkan Wajah Allah. 


Tafsir firman Allah: Zele 3 AI SA (sesungguhnya Allah Maha 
Luas (rahmat-Nya) dan Maha Mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: yang dimaksud dengan firman Allah: 
Zde %5 a LA meluaskan bagi makhluk-Nya dengan kecukupan, 
keutamaan, kebaikan dan pengaturan. 

Sedangkan firman Allah: A.s yang dimaksud adalah bahwa Dia Maha 
Mengetahui perbuatan mereka, tidak ada sesuatu yang tertutup dari-Nya dan 
tidak pula jauh dari ilmu-Nya, akan tetapi Dia Maha Mengetahui dengan 
semuanya. 


gan. Aa, s r 


T ERER PE aa 


Gen 
“Mereka (orang-orang kafir) berkata, “Allah mempunyai 
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anak” Maha Suci Allah, bahkan apa yang di langit dan 
bumi adalah kepunyaan Allah; semuanya tunduk kepada 
Allah.” (Qs. Al Baqarah (21: 116) 


Tafsir firman Allah: «451 3 G A L isa Th Ai 63 
PA (Mereka (orang-orang kafir) berkata, “Allah mempunyai 
anak” Maha Suci Allah, bahkan apa yang di langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah;) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
| ab Ai 151 | Nitr adalah mereka yang melarang untuk berzikir di masjid 
Allah, į „já; bersambung dengan firman Allah: tel è A dan adakah 
yang lebih zhalim daripada orang-orang yang melarang untuk berzikir di masjid 
Allah dan berusaha untuk menghancurkannya, dan mereka berkata, Allah 
mengambil seorang anak, mereka adalah orang-orang Nashrani, yang 
menyangka bahwa Isa adalah anak Allah, maka Allah berfirman: Peran 
sebagai pendustaan terhadap apa yang mereka katakan, dan meniadakan 
dari apa yang mereka ucapkan dan nisbatkan kepada-Nya berupa kedustaan, 
berarti: Maha Suci Allah dan Dia berlepas diri bahwa Dia memiliki seorang 
anak, dan Allah Maha Tinggi dari hal itu. 

Kami telah menerangkan pada bahasan yang lalu mengenai arti Perah 
dan tidak perlu kami ulang dalam bab ini. 

Kemudian Allah memberitahukan bahwa milik Allah apa yang ada di langit 
dan bumi, dan dialah yang memiliki dan menciptakan, maka bagaimana Al 
Masih menjadi anak Allah, sementara dia berada di antara salah satu dari 
keduanya, baik di langit ataupun di bumi dan milik Allah-lah keduanya. Jika 
Al Masih adalah anak-Nya sebagaimana yang mereka sangka maka dia 
tidaklah akan seperti kebanyakan makhluk-Nya dan hamba-Nya yang berada 
di langit dan di bumi dengan terdapatnya tanda-tanda penciptaan di dalam 
dirinya. 


Tafsir firman Allah: 5 a Fi 1 (semuanya tunduk kepada Allah) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir 
ayat tersebut: maka sebagian berkata, bahwa artinya: mereka taat kepada- 
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Nya, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


1841. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 5453 ,4) #8 yakni “Semuanya 
taat kepada-Nya.” 

1842. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 5x3 Asia 
berkata, mereka taat kepada-Nya, katanya, ketaatan orang-orang 
kafir adalah sujud terhadap kebesaran-Nya."'” 


1843. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid seperti itu, hanya saja dia menambahkan: 
dengan sujud terhadap kebesaran-Nya sementara dia benci untuk 
melakukannya.*"' 


1844. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr menceritakan kepada 
kami, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 5 443 .4) 2 ia 
berkata, “Semuanya taat kepadanya pada hari kiamat.” 

1845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, dari 
orang yang telah menyebutkannya, dari Ikrimah: 4 a A 4g ja berkata, 
“Ketaatan.” 

1846. Aku telah diberitahu oleh Al Manjab bin Al Harits, katanya, Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dari Abi Raug, dari Adh-Dhahhak, 





209 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/178), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (1/201), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/136). 

810 Disebutkan oleh Mujahid dalam Tafsirnya (1/86) dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (1! 
213). An-Nukat wa Al Uyun (1/178) dan Ma'alim At-Tanzil (1/144) 

s1 Tafsir Ibnu Katsir (2/37). 

812  An-Nukat wa Al Uyun (1/178) dan Ma'alim At-Tanzil (1/144) 

Kami belum menemukan referensi mengenai hal ini dari Ikrimah, Zad Al Masir (1/ 

136), Ma'ani Al Qur'an (1/240), dan dari Ibnu Abbas dan Asy-Sya'bi. 
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dari Ibnu Abbas mengenai ayat: 5, 415 a 24 yakni “Mereka taat.”®™ 


Dan yang lainnya berkata: arti ayat tersebut adalah semua mengakui dengan 
penghambaan diri. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1847. Abu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain Ibnu Waqid menceritakan 
kepada kami, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah: semuanya mengakuinya 
dengan penghambaan.'' 

Dan yang lain lagi berkata: sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1848. Al Mutsanna menceritakan kepadaku tentangnya, katanya, Ishaq 
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menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi”, ia berkata, semuanya berdiri kepada 
Allah pada hari kiamat. 

Al Ounuth dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti: ketaatan, berdiri, 
dan menahan dari pembicaraan. 

Dan arti yang lebih tepat dalam firman-Nya: 5,413 A 4 adalah: ketaatan 
dan pengakuan kepada Allah dalam penghambaan dengan kesaksian dari 
seluruh tubuhnya adanya bukti penciptaan dalam dirinya dan bukti tentang 
keesaan Allah dan bahwa Allah yang menciptakannya dan mengaturnya. 
Dan hal itu bahwa Allah mendustakan orang-orang yang menyangka 
bahwa Allah memiliki seorang anak, dengan perkataanya: akan tetapi 
milik Allah-lah apa yang ada di langit dan bumi penciptaan dan pemilikan, 
dan bahwa apa yang ada di langit dan di bumi mengakui dengan bukti- 
bukti tentang Rabb-nya dan Penciptanya, dan bahwa Allah-lah 
Penciptanya dan Pengaturnya, dan jika sebagian dari mereka 
menentangnya, maka lisan mereka tunduk kepadanya dengan kesaksian 


Ad-Dur Al Mantsur (1/270). 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/51), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/214), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/178), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (1/144), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/582). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/214),Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/178), 
Ibnu Athiyah dalam 4? Muharrar Al Wajiz (1/201), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/582), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an (1/198). 
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kepada-Nya dengan bukti-bukti penciptaanya dan bahwa Al Masih 
adalah satu dari mereka, maka bagaimana Allah memiliki seorang anak 
dengan sifat-sifat ini? 

Dan mereka yang kurang pengetahuanya tentang makna Al Qur'an 
menyangka bahwa firman Allah: 4 513 Pi sy khusus untuk ahli taat dan 
bukan untuk keseluruhan, akan tetapi tidak boleh mengatakan kekhususan 
suatu ayat yang secara zhahirnya umum, kecuali dengan dalil yang wajib 
untuk menerimanya, sebagaimana yang kami terangkan dalam kitab kami 
« Kitabul bayan an Ushul Al Ahkam.” 

Dan ini adalah kabar dari Allah ini mereka bahwa Al Masih yang orang- 
orang Nashrani menyangka dia adalah anak Allah, adalah bukti yang 
mendustakan prasangka mereka, begitu juga langit, bumi dan apa yang 
ada di dalamnya, baik dengan lisan ataupun bukti, dan hal itu karena 
Allah memberitahukan tentang semuanya dengan ketaatan mereka dan 
pengakuan mereka tentang penghambaan kepada-Nya, setelah firman 
Allah: 157, 3 2 Koi 1 i jú ú; yang ji keberanan yang kami 
katakan. 


da 

Sa Isis Lola (AN bea i513 29 pro! ANU 
3 
Dur 


“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak 


(untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia 


dengan mengatakan kepadanya: jadilah, lalu jadilah.” (Qs. 


Al Bagarah (21: 117) 
Tafsir firman Allah: PAN Pg Ba (Allah Pencipta langit 


dan bumi) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud firman Allah: DAA ah 
eh 13 adalah Gan yaitu penciptanya. Ji di rubah menjadi d3. 
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Sebagaimana: Ss "Kdi diubah menjadi 3, pa menjadi ea. dan arti 
paca: yang menciptakan dan mengadakan sesuatu yang belum ada 
sebelumnya seorangpun yang menciptakan hal seperti itu, oleh sebab itu yang 
mengada-adakan sesuatu dalam agama disebut Gaza karena mengadakan 
sesuatu yang baru yang belum ada yang mendahuluinya, dan begitu juga yang 
mengadakan sesuatu yang baru baik perbuatan maupun perkataan, maka 
orang Arab menamainya: Ga sebagaimana perkataan Al A'sya bani 
Tsa'lab*” dalam pujiannya kepada Haudzah bin Ali Al Hanafi: 

Lai) Sela G3 KA j ra H p Jé fi SL J 5 d Ep 

Yakni menciptakan apa yang Dia kehendaki. Juga termasuk ucapan 
Ru'bah bin Al Ajjaj: 

BA So # ON HAN aa GG 
GAS Ol Pena Ke 819 

Yakni menciptakan sesuatu yang baru dalam agama yang tidak ada 
di dalamnya. 

Maka arti ayat tersebut: Maha Suci Allah, bagaimana Dia memiliki 
seorang anak? sementara Dia adalah pemilik langit dan bumi, semuanya 
menyaksikan dengan bukti-bukti kesaksianya atas keesaan Allah, dan 
mengakui dengan ketaatan kepada-Nya, dan Dialah penciptannya dan 
yang mengadakannya tanpa asal usul, dan tanpa ada contoh yang ditirunya. 
Dan ini adalah pemberitahuan dari Allah kepada hamba-Nya, bahwa yang 
termasuk saksi dalam hal ini adalah Isa yang mereka nisbahkah kepada 
Allah sebagai anak, dan pemberitahuan dari-Nya bahwa yang menciptakan 


817 Al A'sya adalah Maimun bin Qais dari Bani Tsa'labah. Lihat Ad-Duyun (hal 5). 

#18 Bait ini disebutkan dalam Diwan Al Asya dari kasidah pujian Haudzah bin Ali 
Hanafi. Lihat Ad-Diwan (hal 109). 

819 Dari Arjuzah, ia berucap: 


Slow Lola crb Ur PERAS 3 Carla 
trila iiad gia AS 3 Ehpad! 4 Liiki SS 
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langit dan bumi dengan tanpa asal usul dan contoh, adalah yang menciptakan 
Isa dengan kehendak-Nya tanpa seorang bapak. 


Dan apa yang kami katakan adalah sependapat dengan para ahli 
tafsir, sebagaimana riwayat berikut: 

1849. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya dari Ar-Rabi' yz ANI ERSAN. ax mengadakan 
penciptaannya, dan tidak ada sekutu dalam menciptakan-Nya.”” 


1850. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
mengenai: ue ANI Sy aa berkata, mengadakannya dan 
menciptakannya, dan tidak ada yang menciptakan seperti itu, kemudian 
mengambil contoh dengannya.” 


Tafsir firman Allah: 83 SA Ap US al (nai BY (maka 
Icukuplah) Dia dengan mengatakan kepadanya: jadilah, lalu jadilah.) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
asá S A3 KY KS ai ng Isi, dan jika memutuskan sesuatu dan 
menetapkannya dan asal dari , 23: menetapkan hukum dan kosong darinya, 
oleh karena itu dikatakan kepada hakim diantara manusia: „2 karena 
memisahkan dengan ketetapan diantara dua yang sengketa, dan memutuskan 
hukum diantara keduanya dan mengosongkan darinya, dan dari situ dikatakan 
kepada orang yang mati: (2 48 telah diputuskan, yang dimaksud dengannya 
telah kosong dari urusan dunia, dan putus darinya. Begitu pula dikatakan: 
ON 4 HS ai L, yang dimaksud: tidak akan terputus, dan dikatakan 
juga: ,4 ad: jika telah berlalu, dan termasuk firman Allah: 
BD: Í La aga ah AT yang artinya: “Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Allah.” (Qs. Al 
Israa' (17): 23) Yakni telah diputuskan hukum diantara hamba-Nya dengan 
perintah-Nya kepada mereka dengan hal itu, dan begitu juga firman Allah: 


320 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/214). 
21 Ibid. 
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© “ii d Jual GG Jl Cias; yang artinya: “Dan telah kami tetapkan 
terhadap bani Israil dalam kitab ini.” (Os. Al Israa' [17]: 4) yakni telah 
kami beritahukan kepada mereka dan kami kabarkan, dan kami telah 
kosongkan kepada mereka darinya, dan termasuk perkataan Abi 
Dzua'ib:2 


3 


Fa BPN Se Ka A 3915 Laa Ob yaa Lage de 
Diriwayatkan pula: 


-Ao ogro 20 z PPA 


Lalai 3 yA | J pei 5, 
Yang dimaksud dengan perkataan: 455: diputuskan antara keduanya. 
Dan perkataan lain yang memuji Umar bin Khathab:? 


“0... or p zos, or 


SAS 3 Ge # Bag SG 5 nil a 


Dan diriwayatkan : Dg 


Adapun firman Allah: $ Só S MRY US yang dimaksud adalah: 
dan jika telah diputuskan perkaranya dan ditetapkan, maka Dia mengatakan 
terhadap perkara itu: D maka hal tersebut menjadi sesuatu yang Dia kehendaki 
sesuai dengan perintah Allah. 

Abu Ja'far berkata: Jika dikatakan kepada kami, apa arti firman Allah: 
er Jais 5 US DAN Tya 151; dan dalam keadaan bagaimana dia akan 
mengatakan S A sesuatu yang akan dia putuskan?? apakah Sesuatu 
itudalam keadaan tidak ada wujudnya, dalam keadaan itu tidak boleh berlaku 
perintahnya, karena tidak mungkin untuk memerintahkan kecuali ada yang 


822 Abu Dzu'aib Al Hadhli adalah Khuwailid bin Khalid bin Mahrats, wafat tahun 27 
H. / 648 M. dan Al Aghani (6/279). 

323 Lihat Al Mufadhabaat (hal 881). 

24 Syair ini dikatakan oleh Juzun bin Dharar saudara Samakh bin Dharar, mereka 
berbeda pendapat tentang nisbat bait syair ini sehingga mereka menisbatkannya 
kepada jin. Lihat Thabagat Ibnu Sa'd (hal 2410), Fuhul Asy Syu'araa" (1/111), Al 
Aghani (9/159), dan Nahj Al Balagha (3/147). 

225 Kata Al Bawa'ig adalah jamak dari ba'g. 
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diperintahkan, jika tidak ada yang diperintahkan, maka mustahil hal itu terjadi, 
sebagaimana mustahil adanya perintah tanpa adanya yang memerintah, begitu 
juga mustahil adanya perintah dari yang memerintah tanpa adanya yang 
diperintah, kemudian apakah akan mengatakan ketika sesuatu itu ada?? dan 
hal tersebut tidak mungkin diperintahkan untuk ada, karena hal itu telah ada, 
maka tidak mungkin dikatakan kepada yang ada: jadilah sesuatu yang ada, 
kecuali jika maknanya bukan terjadinya sesuatu. 

Jawabannya adalah: bahwa ahli tafsir berbeda pendapat tentang hal itu, 
dan kami hanya menyampaikan apa yang mereka katakan. Dan dalil dari 
setiap golongan dalam mengemukakan pendapatnya. 

Sebagian dari mereka berkata, itu adalah berita dari Allah tentang perintah- 
Nya yang telah ditetapkan dengan jalan qadha tarhadap makluk-Nya yang 
ada bahwa jika telah ditetapkan, maka akan terlaksana perintahnya, dan akan 
berlalu ketetapannya, sebagaimana yang diperintahkan kepada Bani Israil untuk 
menjadi kera yang hina, maka jadilah mereka kera pada saat itu juga, dan 
berlaku gadha'-Nya atas mereka sebagaimana yang telah tetapkan, dan seperti 
yang Allah ratakan rumahnya dengan tanah, dan yang serupa dalam masalah 
gadha'-Nya terhadap makhluk-Nya yang ada ketika perintah-Nya telah 
ditetapkan, maka yang berpendapat ini mengatakan bahwa firman Allah: 
SK SA Iis LSI ko 153 1515 adalah khusus bukan umum. 

Kemudian yang lain berkata, ayat ini secara zhahirnya adalah umum, dan 
tidak boleh diartikan khusus kecuali dengan dalil yang dapat diterima, dan 
mengatakan bahwa Allah mengetahui segala ciptaan-Nya yang akan diciptakan 
sebelum tercipta, maka jika demikian begitu juga sesuatu yang belum 
diciptakan yang Allah tahu sebelum ia diciptakan bahwa dia akan tercipta, 
maka itu seperti sesuatu yang telah ada, maka boleh dikatakan kepadanya: 
SS dan diperintahkan untuk keluar dari ketiadaan menjadi wujud, karena 
adanya gambaran keseluruhan baginya, serta karena Allah mengetahui ketika 
dalam keadaan tidak berwujud. Adapun yang lain lagi berkata, “Ayat tersebut 
meskipun secara zhahirnya adalah umum, akan tetapi tafsirannya khusus 
karena tidak boleh ada suatu perintah kecuali adanya yang diperintahkan, 
sebagaimana disebutkan sebelumnya. 
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Mereka berkata, jika hal tersebut demikian, maka ayat tersebut tafsirannya 
adalah: jika Allah telah menetapkan suatu perkara dengan menghidupkan 
orang yang mati atau mematikan orang yang hidup, dan yang sejenisnya, maka 
Dia berkata kepada yang hidup: “Matilah' * dan kepada yang mati: “Hiduplah” 
dan segala urusan yang serupa. 

Ulama yang lain berkata: ayat itu adalah kabar dari Allah tentang semua 
yang Allah ciptakan, bahwa jika telah berkehendak dan diciptakan serta 
dibentuk maka pasti akan terjadi, dan bagi yang berpendapat ini tidak ada 
perkataan kecuali adanya makhluk, dan terciptanya yang ditetapkan dan 
mereka berkata, dan bahwa firman Allah: adalah sama dengan perkataan: 
osa JÚ dan aah, z ow JB: jika menggerakkan kepalanya atau menunjuk 
dengan tangannya dan tidak mengucapkan sesuatu, dan sebagaimana Abu 
Nu'aim *”* berkata, 


Fa p ji EER F úis # EA pa Ki) ¿CÑ Hajar 


Dan tidak ada komentar disana, melainkan yang dimaksud adalah bahwa 
punggung itu telah mencapai perut. Sebagaimana perkataan Amr bin Humamah 


Ad-Dusi:?2 
< Á JG OE a, p H G SB LAN Ja go pan 
Juga tidak ada komentar lain di sana, melainkan artinya: jika melempar 
burung dan mengena, dan sebagaimana yang lainnya berkata, 


da an BH A5 J5 PAI SE 


r 





32 Abu Najm adalah Al Fadhal, dan dikatakan: Al Mifdhal bin Qadamah bin Abdullah 
bin Abdullah bin Ubaidah bin Al Harits. Lihat Ad-Diwan (hal 7). 

227 Ad-Diwan (hal 165). 

828 Dikatakan oleh Ka'b bin Humamah. 

829 Kitab Ma'murain (hal 22), Hamasah Al Bakhtari (hal 205), Mu'jam Asy Syu'ara' 
(hal 209). 

830 Amali karya Ibnu Asy-Syajari (1/313, 2/140). 








BI IA AN AA AT haban 


Abu Ja'far berkata: dan perkataan yang benar tentang tafsir 
firman Allah: 5 Asá S AU Pr LS si Ía i Isfs dikatakan: itu adalah 
umum pada setiap apa yang telah ditetapkan dan diciptakan oleh Allah, 
karena secara zhahirnya adalah umum, dan dalam penafsiran tidak boleh 
membawa zhahir ke bathin tanpa adanya dalil sebagaimana yang kami katakan 
dalam kitab kami Kitabul Bayan an Ushul Al Ahkam, jika hal tersebut 
demikian, maka jika Allah menghendaki terhadap sesuatu, maka akan terwujud 
dengan perkataan-Nya: ',& dan wujud itu tidak akan mendahului kehendak- 
Nya, dan tidak akan mendahului perintah-Nya dalam penciptaan dan 
pengadaan-Nya, serta tidak akan terlambat. Dan, sesuatu yang diperintah 
dan dikehendaki akan terwujud, dan sesuatu itu tidak akan terwujud kecuali 
dia diperintahkan dan dikehendaki untuk terwujud. Ayat yang serupa dengan 


firman Allah: S3 SR dh LS Iz) Pra 5l; adalah firman Allah: 


-~ ge SAR Kn a P >£ E 2w poa "a, Be f. A. P3 
ISP YEN Ga 3553 SES ISI eb Se PUMA gas ol LAS ag 


s sa 


On Asi 
yang artinya: “dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya dan apabila Dia memanggil kamu 
sekalipanggil dari bumi seketika itu Guga) kamu keluar (dari kubur).” 
(Os. Ar-Ruum (301: 25) maka keluarnya kaum dari kubur mereka tidak akan 
mendahului panggilan Allah dan juga tidak akan terlambat dari panggilan- 
Nya. 


Dan orang yang menyangka bahwa firman Allah: LS Iz is Iis 1513 In 
Ö 25 X3 15 AU KY 5 adalah khusus dalam tafsirannya dengan dalil bahwa 
tidak boleh memerintahkan terhadap sesuatu yang tidak ada, bertanya 
tentang seruan kepada ahli kubur apakah sebelum keluarnya mereka dari 
kuburnya atau setelahnya? Atau dia khusus dalam ciptaannya? Maka tidak 
akan mengatakan perkataan dalam hal itu kecuali pada akhirnya akan 
diwajibkan seperti itu. 


Dan orang yang menyangka bahwa arti firman Allah: us | Ai ye 55 
Ò 5x3 $ Ma KY sama dengan perkataan: AS P p oku gi al z ow Ju 
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tyf dan begitu pula sama dengan ucapan seorang penyair:**! 
"Ag A En at ng gd D3 Sa 

Dan hal yang serupa, mereka tidak benar secara bahasa dan sesuai 
kitabullah, dan dalil yang mereka ikuti tidak menunjukkan kebenaran terhadap 
apa yang mereka katakan. Maka dikatakan kepada mereka: Allah 
memberitahukan tentang dirinya bahwa jika Dia menghendaki-sesuatu, maka 
akan mengatakan kepadanya" EAE apakah mereka mengingkari bahwa 
Allah mengatakan hal itu? Jika mereka mengingkarinya maka mereka telah 
mendustakan Al Qur`an dan keluar dari agama ini. Jika mereka mengatakan, 
“Kami mengakui, akan tetapi kami mengira bahwa hal itu serupa dengan 
perkataan seseorang: JG hdi J8 artinya: tembok itu berkata kemudian 
dia condong dan tidak ada perkataan di sana, dan bahwa itu adalah kabar 
tentang condongnya tembok, maka dikatakan kepada mereka: apakah kalian 
membolehkan kepada yang memberitahu bahwa tembok itu miring untuk 
mengatakan: bahwa perkataan tentang tembok itu jika akan miring untuk 
mengatakan: begini, maka kemudian akan miring. 

Jika mereka membolehkan hal itu, maka mereka keluar dari tata bahasa 
Arab, dan menyelisihi logika serta ketentuan yang dikenal dalam lisan mereka. 
Jika mengatakan tidak boleh dikatakan kepada mereka: Allah memberitahukan 
kepada mereka tentang diri-Nya bahwa jika Dia menghendaki sesuatu akan 
mengatakan 5 Ki S maka dia memberitahukan kepada hamba-Nya dan 
menyebutkan sifatnya tentang perkataan yang dengannya tercipta sesuatu, 
dan hal itu tidak boleh bagi kamu dalam kalimat yang tidak ada kalam dan 
tidak ada keterangan seperti dalam contoh orang yang mengatakan: tembok 
berkata, kemudian ia miring, maka bagaimana mereka tidak mengetahui 


31 Penyair adalah Al Mutsagab Al Abdi, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Al 
Mufadhal Adz-Dzabi, dan Al Mubarid. 
532 Bait ini disebutkan di dalam Ad-Duyun pada kasidah yang panjang; 
Gd ot Udlu u Ian g daa Elis Jd bui 
up Ima ey WR USS Agya Sl N 
Lihat dalam insiklopedi —Diwan Al Mutsagab, dan Al Mufadhaliyat (hal 586), Al 
Kamil (1/193), Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara' (hal 131). 
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dan perkataan orang yang mengatakan: JW J1 JG? Dan kesalahan 
pendapat ini insya Allah akan kami bahas dengan panj ang lebar dalam bab 
yang akan datang. 

Jika perintah dalam firman Allah: 5&3 $4 3,45 US sf 53 1S) 
adalah seperti kami sebutkan sifatnya bahwa perintah kepada sesuatu agar 
terwujud adalah ketika terwujudnya sesuatu tersebut, maka jelas dari hal itu 
bahwa yang paling utama dalam firman-Nya: 5 rai maka kedudukannya 
adalah marfu karena bersambung dengan firman Allah: |) ,z; karena perkataan 
dan ciptaan adalah satu, yaitu sebagaimana perkataan seseorang: 
SBI DN LG DB D sami karena tidak akan taubat kecuali dia 
adalah orang yang diberi petunjuk, dan tidaklah dia mendapat petunjuk kecuali 
dia bertaubat, maka begitu juga tidak mungkin Allah memerintahkan sesuatu 
dengan wujud kecuali dia ada, dan tidak ada wujud kecuali diperintahkan 
untuk terwujud, oleh sebab itu sebagian ada yang membolehkan membacanya 
dengan ò Ká dengan naskah bagi yang membaca 1533 T3 PRECA uý LSI 
es) a S AJ Jä ol yang artinya: “sesungguhnya perkataan kami 
terhadap sesuatu jika kami menghendakinya kami hanya mengatakan 
kepadanya: “kun (jadilah)” maka jadilah ia.” (Os. An-Nahi (16): 40) 
dengan arti yang kami sebutkan sifatnya, yang artinya: kami mengatakan, maka 
jadilah. 

Sedangkan yang membaca dengan marfu' bahwa kabar itu telah 
sempurna ketika sampai firman Allah: Ś ál F oÍ aT] karena 
diketahui bahwa ketika Allah telah menetapkan ketentuan-Nya atas sesuatu 
maka telah ditetapkan atasnya bahwa dia akan ada, kemudian memulai dengan 
berkata, 5 & sebagaimana firman Allah: @ #13 G AGSNI 3 433 SI 2s 
yang artinya: “Agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam 
rahim, apa yang Kami kehendaki. ” (Qs. Al Hajj [22]: 5) dan sebagaimana 
Ibnu Ahmar berkata, 


33 Ibnu Ahmar adalah Amr bin Ahmar bin Al Umarrad bin Amir Al Bahili Abu Al 
Khaththab: ia adalah seorang penyair Mukhadhram, hidup sampai berusia 90 
tahun, termasuk penyair jahiliyanh dan memeluk islam, serta ikut dalam peperangan 
di Romawi. Lihat Al 4'lam (hal 5 dan 73). 
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-3 0⁄4 P -“ 


OA A al Pai PE a 


Yang dimaksud adalah: maka jika dia melahirkan seorang bidadari, 


Maka arti ayat tersebut adalah: dan mereka berkata, bahwa Allah 
mengambil seorang anak, Maha Suci Allah bahwa Dia memiliki seorang anak, 
melainkan Dia-lah pemilik langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 
dan semua itu mengaku kepadanya dengan penghambaan diri mereka kepada 
Allah dengan segala bukti-bukti atas keesaan-Nya. Dan bagaimana Allah 
memiliki seorang anak? sementara Dia yang menciptakan langit dan bumi 
tanpa asal sebagaimana Dia menciptakan Al Masih tanpa seorang bapak 
dengan kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya, yang tidak ada penghalang bagi- 
Nya jika Dia menghendaki, tetapi sesungguhnya Dia mengatakan kepada 
sesuatu jika Dia telah menetapkan dan ingin menciptakannya 7.5 maka “jadilah 
dia” sesuai yang Dia kehendaki dan Dia inginkan. Maka begitulah Dia 
menciptakan Al Masih karena Dia menghendaki penciptaannya tanpa 
seorang bapak. 


LX 
Jé LAS Tin Us Dab Data SI adl 065 
LN HPS AS iB yo Lah 
DL 


“Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, 
“Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan 
kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 


834 


Bait ini disebutkan dalam diwannya pada kasidah yang panjang: 
Lila y U atA ga Jo dl Jls f 
Ilah jad lagas pioi 3 Wd Llb L jb 3 > 4 


Lihat Al Ma'ani Al Kabir (hal 846), Sibawaih dalam A/ Kitab (hal 431), Al hiwar 
adalah anak sapi. 
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kami?” Demikian pula orang-orang sebelum mereka 
telah mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati 
mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda kekuasaan kami kepada kaum yang yakin.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 118) 

Tafsir firman Allah: "Gi: a63 CAK Ip OKI bali 063 
(Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, “Mengapa Allah 
tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda 
kekuasaan-Nya kepada kami?) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai siapa yang 
dimaksud dalam firman-Nya AI K VJ opala Y pall JG, sebagian 
mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah: orang- 
orang Nashrani, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1851. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dalam firman Allah: 5,21: Y all JG; 
Has Gab IST eat pi berkata, orang-orang Nashranilah yang 
mengatakan hal tersebut.“ 

1852. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu: dan menambahkan dalam 
riwayat tersebut 5 , 1s; N RERNI JG: orang-orang Nashrani.® 
Yang lainnya berkata, akan tetapi yang Allah maksud dalam ayat tersebut 
adalah orang-orang Yahudi semasa hidup Rasulullah SAW. 


1853. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 


335 Tafsir Mujahid (1/86), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/215), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/180), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/145), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (1/137). 

8336 Tafsir Mujahid (1/86), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/215), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/180), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/145), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (1/137). 
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katanya, Salmah bin Fadhl menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad 
bin Abi Muhammad menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id bin Zubair 
atau Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, katanya, Rafi 
bin Harmalah kepada Rasulullah SAW: Jika engkau seorang utusan dari 
Allah sebagaimana yang engkau katakan, maka katakanlah kepada 
Rabb-mu untuk berbicara kepada kami sehingga kami mendengar 
perkataannya, maka Allah menurunkan dalam peristiwa itu firman-Nya: 
Tts tab KANAK Sp SA Yadi IG, dan selengkapnya.” 
Yang lainnya berkata, yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah orang- 
orang musyrik Arab. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat: 

1854. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah: “sis kat 3 KAK Yaa zafi 63: 
mereka adalah orang-orang kafir Arab." 

1855. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja” far menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi?: 447 KKG VJ opia Y ali Jú; mereka 
adalah orang-orang kafir Arab.” 

1856. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, berkata Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
eri GK NY apala Ý azali JG, sedangkan mereka yang tidak 
mengetahui: mereka adalah orang Arab. 


Dan pendapat yang lebih utama kebenarannya adalah pendapat 


837 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/215), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/586). 

338 Al Baghawi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/180), Al Baghawi dalam Ma'lim At- 
Tanzil (1/140), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/137), Tafsir Al Gurthubi (2/92), 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal 132) 

339 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/215), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/ 
203). 

840 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/203), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/137), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/586) dan Tafsir Al Ourthubi (2/ 
92). 





Tafsir Ath-Thabari 





841 


yang mengatakan: bahwa Allah bermaksud dengan firman-Nya 
bpak Í KAN J3: orang-orang Nashrani dan bukan yang lainnya. 

Karena ayat tersebut masih dalam susunan kalimat kabar Allah tentang 

mereka, dan perbuatan mereka mengada-ada kepada Allah dan tentang 

perkataan mereka bahwa Allah memiliki seorang anak. Maka Allah 

berfirman memberitakan tentang mereka dan kesesatan mereka bahwa 
mereka bersamaan dengan kebohongan mereka kepada Allah 

sebagaimana dalam firman Allah ta di 144 mereka berangan-angan 

kepada Allah sesuatu yang batil, maka mereka karena kebodohan mereka 
tentang Allah dan kedudukan mereka di sisinya sedangkan mereka 
menyekutukan Allah dan berkata, “Seandainya Allah berbicara kepada 
kami sebagaimana Dia berbicara kepada Rasul-Nya dan Nabi-Nya, atau 
mendatangkan kami ayat sebagaimana Dia mendatangkan kepada Rasul- 

Rasul Allah.” Dan bahwa tidak selayaknya bagi Allah untuk berbicara 
kecuali kepada wali-wali-Nya, dan tidak memberikan ayat atau mukjizat 
yang menopang seruan orang yang menyeru kecuali bagi siapa yang benar. 
dalam seruannya dan menyeru kepada Allah serta tauhid-Nya sedangkan 
siapa yang berdusta dalam seruannya dan menyeru kepada kebohongan 
kepada Allah dan menyeru bahwa Allah memiliki anak laki-laki dan 
perempuan, maka tidak boleh bagi Allah untuk berbicara kepada mereka 
atau memberikan ayat atau mu'jizat yang menguatkan kedustaan dan 
kebohongan kepada Allah. Sedangkan mereka yang menyangka bahwa 
yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 3 2175 Y ¿pfi Jú; adalah: 

Orang Arab, maka itu adalah perkataan yang tidak ada kebenarannya 

dan bukti hakikatnya dalam zhahir kitab. Dan jika demikian pendapat 

tersebut maka kesalahannya menjadi jelas karena mengatakan sesuatu 

yang tidak ada bukti kebenarannya dan tidak ada alasan bagi seorangpun 

untuk mengatakan hal tersebut. 


Sedangkan makna firman Allah: TK Y5j bahwa: mengapa 
Allah tidak berbicara kepada kami sebagaimana Al Asyhab bin 
Ramilah?" berkata, 


Dia adalah penyair Mukhadhram. Lihat Al Aghani (7/153), Tarikh Ibnu Asakir (3! 
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Zst! 5 fagh Ae oe z N E Oi DE at -tr oda, 
a (ASI Y Se Sua ja Sa 
Yang artinya: Sial £ ASI yaa Ya? sebagaimana diriwayatkan: 

1857. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: #4 Tae Ni ia 
berkata, maka mengapa Allah tidak berbicara kepada kami. 


Abu Ja'far berkata: Sedangkan arti 391 tersebut telah jelas pada 
pembahasan yang lalu bahwa maknanya adalah tanda-tanda, dan 
bahwa Allah memberitakan tentang mereka bahwa mereka berkata, 
apakah tidak datang kepada kami ayat sebagaimana yang kami inginkan 
dan kami tanyakan, sebagaimana yang telah datang kepada para Nabi 
dan Rasul, maka Allah berfirman, t5 ya Sil JG DIS. 


Penakwilan firman Allah: pa 3 J3 3 Ya Zaai JG Kp 
Ii aa Eng 24225 (Demikian pula orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa 
yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya H3 Ra a JG Ma 3S 
Para i Jas maka sebagian dari mereka berkata tentang ayat ini. Sebagaimana 
yang diriwayatkan berikut: 


1858. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku hal itu, katanya, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: H3 R Zaai JG is 


80), dan orang yang mengucapkan syair ini adalah Jarir bin Abdullah Al Khatafi, 
bukan Al Asyhab, dan bait dalam qasidah ini dibangkitkan oleh Al Farazdaq, Abu 
Ubaidah telah menisbatkannya pada An-Naga'idz (hal. 832), dan menyambung 
sanadnya kepada Al Asyhab dalam Majaz Al Qur`an (1/52), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun 1/180, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/202), dan 
Tafsir Al Ourthubi (2/91). 

82 Bait ini disebutkan dalam Diwan Jarir (hal 262), Majaz Al Qur'an (1/25), Amali 
karya Ibnu Asy-Syajari (1/279), dan Al Khazanah (1/461). 

83 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/215, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/180), dan 
Al Baghawi dalam Ma'lim At-Tanzil (1/140). 
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ip F5 mereka adalah orang-orang Yahudi mm 

1859. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 413 4. <» JÓ yakni 
“Yahudi.” 5 
Yang lainnya berkata, mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani 
karena orang-orang yang tidak mengetahui adalah orang-orang Arab, 
riwayat menjelaskan hal tersebut: 

1860. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai 
menceritakn kepada kami, dari Saad dari Qatadah berkata, 
A Z „fÍ yang dimaksud adalah orang Yahudi dan Nashrani dan 
yang lainnya.” 

1861. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakn kepada kami, 
Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, katanya, mereka 
berkata, yakni orang-orang Arab sebagaimana orang-orang Yahudi dan 
Nashrani sebelum mereka.” | 

1862. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Ibnu Abi Ja' far menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi': 1553 Ji, H3 Ye a Jó ŚŚ yang 
dimaksud adalah Orang Yahudi dan Nashrani.*® 
Abu Ja'far berkata: Telah kami buktikan bahwa yang dimaksud oleh 
Allah dalam firman-Nya 21 K4 Yg 0544% Í Gali J3 mereka 
adalah orang-orang Nashrani, dan yang mengatakan seperti perkataan 
mereka adalah orang-orang Yahudi dan mereka telah meminta kepada 
Musa untuk memperlihatkan kepada mereka Rabb mereka secara terang- 
terangan, dan untuk memperdengarkan kepada mereka perkataan Rabb 


$44 Tafsir Mujahid (1/86), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 180), dan Zad Al Masir (1/137). 

35 Tafsir Mujahid (1/86), An-Nukat wa Al Uyun (1/180), Zad Al Masir (1/137), dan 
Tafsir Al Ourthubi (1/93). 

s6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/216) dan An-Nukat wa Al Uyun (1/ 180) 

:7 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/216) dan Zad Al Masir (1/137). 

%48 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/216). 





Surah Al Baqarah 





mereka, sebagaimana yang telah kami terangkan pada bab yang lalu dalam 
kitab kami dan mereka meminta ayat-ayat yang tidak ada hak bagi mereka 
untuk memintanya sebagai penentangan mereka kepada Rabb mereka, 
juga orang-orang Nashrani berangan-angan kepada Rabbnya sebagai 
penentangan mereka kepadaNya untuk memperdengarkan kepada 
mereka perkataan-Nya dan memperlihatkan kepada mereka apa yang 
mereka kehendaki dari tanda-tanda, maka Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa mereka mengatakan sebagaimana yang dikatakan orang- 
orang Yahudi dan berangan-angan kepada Rabbnya sebagaimana 
angan-angan mereka, dan bahwa perkataan mereka tersebut menyerupai 
perkataan orang-orang Yahudi dikarenakan kesamaan hati mereka dalam 
kesesatan dan kekafiran kepada Allah. Dan bahwa mereka meskipun 
berbeda madzhab dalam kedustaan mereka kepada Allah, tetapi hati 
mereka serupa dalam kekafiran kepada Allah dan kebohongan mereka 
kepada-Nya, dan perbuatan mereka dalam menghukumi kepada para 
nabi dan Rasul-Nya. Dan apa yang kami katakan telah dikatakan 
oleh Mujahid. 


1863. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 34 ATIVE: 2025 hati orang Nashrani 
dan Yahudi. 


Dan yang lainnya berkata, bahwa arti ayat tersebut adalah hati orang 
kafir Arab, Yahudi, Nashrani dan yang lainnya, semuanya serupa, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 

1864. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: 7 Sea Ea 2.035 yakni orang-orang Arab Yahudi, 
Nasrani dan yang lainnya.” 

1865. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Ishag menceritakan kepada 
kami, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya 


849 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/180). 
850 Ibid. 
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dari Ar-Rabi': 2, mei ga yakni orang-orang Arab Yahudi, Nasrani 
dan yang lainnya.”! 

Abu Ja'far berkata: Dan tidak boleh dalam firman Allah 2 2735 
dibaca dengan memberatkan karena huruf Taa’ yang berada di awal 
adalah tambahan yang dimasukkan dalam perkataanya: ( |sws) maka 
jika dibaca dengan memberatkan akan menjadi dua Taa', dan tidak 
dibolehkan memasukkan Taa’ tambahan sebagai tanda untuk satu arti, 
akan tetapi boleh jika untuk masa yang akan datang karena perbedaan 
makna masuknya keduanya karena salah satu diantara keduanya masuk 
sebagai tanda untuk masa yang akan datang dan yang lainnya yang berada 
pada ( Jas) kemudian yang satu dimasukkan kepada yang lainnya, lalu 
dibaca dengan memberatkan, maka dikatakan: & pj h da i, 
maka makna ayat tersebut adalah orang-orang Nashrani yang bodoh 
terhadap Allah dan kebesaran-Nya berkata, apakah Allah tidak akan 
berbicara kepada kami sebagaimana dia berbicara kepada Nabi dan 
Rasul-Nya, atau mendatangkan kepada kami tanda-tanda dari Allah yang 
dengannya kami mengetahui kebenaran yang sedang kami jalani dan yang 
kami minta dan kami kehendaki? Allah berkata, dan sebagaimana apa 
yang dikatakan oleh mereka orang-orang yang bodoh dari kalangan 
Nashrani dan apa yang mereka angan-angankan dari Rabb mereka, telah 
dikatakan oleh orang sebelum mereka dari golongan Yahudi, maka mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar Allah memperlihatkan Dzat-Nya 
secara terang-terangan kepada mereka dan mendatangkan kepada 
mereka ayat, kemudian mereka menentang terhadap Allah dan Rasul- 
Nya dan berangan-angan dengan sebuah angan-angan. Maka hati or- 
ang-orang Yahudi itu menyerupai hati orang-orang Nashrani dalam 
pembangkangan mereka kepada Allah, dan sedikitnya pengetahuan 
mereka tentang kebesaran Allah serta penentangan mereka kepada para 
Nabi dan Rasulnya sebagaimana perkataan mereka serupa dengan apa 
yang mereka katakan. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/216). 
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Tafsir firman Allah: 3» a ES AARE (Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan kami kepada kaum 
yang yakin) | 

Abu Ja'far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya 
rap Ka Ú 33: telah Kami terangkan tanda-tanda yang 
karenanya Allah murka kepada orang-orang Yahudi, kemudian Allah 
menjadikan mereka kera dan babi, dan Allah persiapkan bagi mereka siksa 
yang amat hina di akhirat kelak. Dan, yang karenanya Allah menghinakan 
orang-orang Nashrani di-dunia dan Allah sediakan bagi mereka kehinaan dan 
siksa yang pedih di akhirat serta yang karenanya menjadikan penduduk surga 
yang menyerahkan wajah mereka kepada Allah sementara mereka berbuat 
baik dalam surat ini dan yang lainnya, maka Allah memberitahukan kepada 
mereka sebab yang karenanya setiap golongan berhak mendapatkan dari 
Allah atas apa yang telah mereka perbuat dan Allah mengkhususkan hal 
tersebut kepada kaum yang yakin, karena mereka adalah orang-orang yang 
berpegang teguh dalam setiap urusan. Dan mencari pengetahuan tentang hakikat 
sesuatu dengan yakin dan benar, maka Allah memberitahukan bahwa Dia 
menerangkan bagi siapa yang memiliki sifat-sifat ini maka akan hilanglah 
keraguannya dan akan mengetahui hakikat suatu perkara, karena hal tersebut 
berita dari Allah dan berita Allah adalah berita yang tidak ada alasan bagi 
orang yang mendengarnya untuk ragu padanya. Dan berita selain dari Allah 
akan mengandung kemungkinan untuk salah atau serta lalai, akan tetapi hal 
tersebut tidak belaku dalam berita Allah. 


” s — ds u z os > 
Ddi ri e i NG has Isl sala Gf 
“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) 
dengan kebenaran: sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan, dan kamu tidak akan dimintai 
(pertanggung-jawaban) tentang penghuni-penghuni 
neraka.” (Os. Al Baqarah (21: 119) 
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Tafsir firman Allah: FE (a33 GL aa ÚJ (Sesungguhnya 
Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan) 

Abu Ja’far berkata: Arti firman Allah E A GL asif G]: 
sesungguhnya Kami mengutusmu wahai Muhammad dengan Islam yang 
tidak Aku terima dari seorang pun agama yang lainnya —dan dialah yang 
haq— sebagai kabar gembira bagi yang mengikutimu dan menaatimu dan 
yang sebelum kamu kepada yang Aku seru dari kebenaran, yaitu kemenangan 
di dunia dan mendapatkan pahala di akhirat, mendapatkan kenikmatan di 
dalamnya serta sebagai peringatan terhadap orang yang menyelisihimu, 
menentangmu dan menolak apa yang telah Aku seru kepadanya dari 
kebenaran, dengan kehinaan di dunia dan azab yang pedih di akhirat. 


Tafsir firman Allah: modi e oS tez $; (dan kamu tidak akan 
dimintai (pertan ggung-jawaban) tentang penghuni-penghuni neraka) 

Abu Ja'far berkata: Mayoritas para qari membaca ¿6 “z3 Ý; 
en dengan mendhammahkan Taa' dalam (jf dan merafa'kan 
Laam sebagai khabar, yang berarti: wahai Muhammad, sesungguhnya Aku 
mengutusmu dengan kebenaran sebagai pembawa kabar gembira dan 
ancaman, kemudian telah kamu sampaikan apa yang Aku utus dengannya, 
bahwa tugasmu adalah menyampaikan dan memberi peringatan dan kamu 
tidak bertanggung-jawab terhadap orang-orang yang mengkafiri dengan apa 
yang telah Aku berikan dari kebenaran dan bahwa dia termasuk penduduk 
neraka. 


Dan sebagian penduduk Madinah membaca Jus jazm yang memiliki 
arti larangan dengan memfathahkan Taa’ dan mensukunkan Laam*” dan 
makna ayat tersebut sesuai bacaan mereka: sesungguhnya Aku mengutusmu 
dengan kebenaran sebagai pemberitahu kabar gembira dan ancaman untuk 
menyampaikan apa yang dengannya Aku utus kamu, maka janganlah kamu 


852 


Nafi? membaca ayat tersebut dengan harakat fathah pada huruf taa' dan sukun 
pada Laam, dan yang lainnya dengan harakat dhammah pada huruf taa' dan 
Jathah pada Laam. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'ah (hal 65). 
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menanyakan tentang ahli neraka dan janganlah kamu menanyakan tentang 

keadaan mereka, dan orang-orang yang membaca dengan gira'at ini 

menafsirkan dengan apa yang dijelaskan dalam riwayat berikut: 

1866. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Wagi” menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'b, katanya, 
Rasulullah SAW bersabda, 


CAN AA ka 


“Kalau saja aku mengetahui apa yang diperbuat Gaa orang 


De $r 


tuaku.” maka Allah menurunkan firman-Nya: i Ra He N; 3 
prei 853 

1867. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami, dari Musa ibnu Ubaidah dari Muhammad ibnu Kab Al 
Oardhy, katanya, Rasulullah SAW bersabda: “Kalau saja aku 
mengetahui apa yang diperbuat kedua orang tuaku. Kalau saja aku 
mengetahui apa yang diperbuat kedua orang tuaku. Kalau saja aku 
mengetahui apa yang diperbuat kedua orang tuaku. ” —tiga kali—, 
maka turunlah ayat: mati o] o tez $; 15, maka Rasulullah tidak 
lagi menyebut keduanya hingga beliau wafat.*** 


1868. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepad kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, katanya, Daud ibnu Abi Ashim memberitahukanku, bahwa Nabi 
SAW pada suatu hari berkata, “Kalau saja aku mengetahui apa 
yang diperbiar kedua orang tuaku.” maka turunlah ayat: 
mdi ri ja YA Ip TPA an GL MAL {Shi 


Abu Ja’far berkata: Dan bacaan yang benar menurut pendapatku 


853 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/589). 

854 Tafsir Abdurrazaq (1/292), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/203), 
Tafsir Al Qurthubi (2/92), dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal 24). 

855 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/271), dan ia mengatakan bahwa isnad 
yang lemah tidak bisa dijadikan hujjah. 
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adalah: bacaan yang membaca khabarnya dengan marfu’ karena Allah 
menceritakan kisah tentang orang Yahudi dan Nashrani, dan menyebut 
kesesatan mereka, kekafiran mereka kepada Allah, dan penentangan 
mereka kepada para Nabi-Nya, kemudian Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya: sesungguhnya Aku mengutusmu wahai Muhammad, 
dengan kebenaran sebagai pembawa berita gembira bagi orang yang 
beriman denganmu dan mengikutimu dari orang-orang yang telah 
Aku ceritakan dan yang belum Aku ceritakan kepadamu, dan sebagai 
pembawa peringatan kepada orang yang kafir denganmu dan 
menyelisihimu, dan kamu tidak bertanggung jawab atas perbuataan 
orang yang kafir kepadamu dan apa yang akan mereka perbuat setelah 
kamu sampaikan ajaran-Ku, dan tidak disebutkan tentang pertanyaan 
Rasul tentang keadaan penduduk neraka Jahim, maka firman Allah: 
mati a na #4225 ‘Í; merupakan salah satu penafsiran. 

Dan bahwa arti dari ayat tersebut diarahkan kepada zhahirnya yang 
dipahami, sehingga datang dalil yang menyatakan bahwa arti yang 
dimaksud adalah bukan zhahir makna ayat, maka di saat seperti itu harus 
menyerah kepada dalil yang tetap dalam hal itu, sementara tidak ada 
khabar yang menyatakan bahwa Nabi dilarang untuk bertanya tentang 
perihal penduduk neraka dalam ayat ini dan tidak ada yang menunjukkan 
bahwa hal tersebut demikian sesuai zhahir ayat. 


Dan tafsirnya wajib sebagaimana berita yang telah disebutkan sebelum 
ayat ini dan yang setelahnya dari orang-orang Yahudi dan Nashrani dan 
yang lainnya dari golongan orang-orang kafir, tanpa adanya larangan untuk 
menanyakan tentang perihal mereka. 


Dan jika ada yang menyangka bahwa khabar yang diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Ka'b adalah benar, bahwa ketidak-mungkinan adanya 
keraguan dari Rasulullah bahwa orang kafir itu termasuk golongan ahli 
neraka, dan bahwa kedua orang tuanya adalah termasuk dari mereka, 
menjadikan apa yang dikatakan oleh Muhammad bin Ka'b benar jika 
memang khabar darinya | benar, sementara pada permulaan khabar setelah 


il 


firman Allah Ca a Selagi Ú dengan waaw dengan 
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E 5. sy 


:perkataan-Nya: pee rizs 3» dan meninggalkan 
sambungan i itu dengan permulaannya dengan! huruf faa dan agar menjadi 


(333 Pes IL ang Új dan madi aeei e zs ‘Í; adalah dalil 
yang sangat jelas bahwa menjadikan dengan firman-Nya: Has $; 3 
sebagaimana khabar lebih utama daripada larangan, dan menggunakan 
dhammah lebih utama daripada sukun. 


Dan disebutkan bahwa dalam qira 'at Ubay Jl. u4 dan qira 'at Ibnu 
Mas'ud Jis ¿3 menjadi bukti bahwa ayat tersebut dibaca dengan 
marfu’ juga sebagai khabar, dan bukan larangan.*** 


Sebagian dari ahli nahwu Basrah mengarahkan firman Allah: 
ke aral 55 (jas V5. Bahwa adalah hal seakan-akan mereka 
berpendapat bahwa arti ayat tersebut adalah: sesungguhnya Kami utus 
engkau wahai Muhammad dengan kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan peringatan tanpa bertanggung-jawab tentang penduduk 
neraka, dan hal itu jika didhammahkan Taa' dan membacanya sebagai 
khabar, bahwa diperbolehkan membaca: Jt.$ Y, dengan fathah Taa' 
dan mendhammahkan Laam sebagai khabar yang artinya: sesungguhnya 
kami mengutusmu wahai Muhammad dengan kebenaran sebagai 
pembawa berita dan peringatan, tidak bertanya tentang penduduk neraka, 
dan telah kami terangkan pendapat yang benar menurut kami dalam hal 
itu 

Dan dua pendapat yang diriwayatkan dari ahli Basrah dalam hal itu 
ditentang oleh bacaan yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan Ubay, 
karena masuknya (1, 3) menunjukkan terputusnya ayat tersebut dari 
awalnya dan permulaan firman Allah: 7.4 y; dan jika hal itu merupakan 
mubtada' maka tidak menjadi haal, sedangkan Jahannam adalah api itu 
sendiri yang telah menyala bahan bakarnya. Dan termasuk perkataan: 
Umaiyyah bin Abi Shult:37 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/204), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (1/589). 

Umayyah bin Shalt adalah Umayyah bin Abi Shalt Ibnu Auf bin Unzah bin Oasi. 
Lihat Ad-Diwan (hal 7,8). 
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aaa ana a # Op nag naaa gi las 
CLL] 


T PE E GE upa i iaie Fo 


CA ca Ih BNN SAT ohi Ga Asa 
© Í; Ba bi 


“Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang sebenarnya).” Dan sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi Pelindung dan’ 
Penolong bagan” (Qs. Al Baqarah (21: 120) 


Tafsir firman Allah: . re SS Sa Sei 3 5 3 
a ja Si sía L. o} YB (Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak 


akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
katakanlah: Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk [yang 
sebenarnya).) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: 


a ai BS GAN y Sgi Ls 2535 ls: dan orang-orang Yahudi atau 
aa ak akan pernah ridha denganmu wahai Muhammad selama- 
lamanya, maka tinggalkan permintaan yang membuat merekaridha dan senang, 
dan ikutilah permintaan yang membuat Allah ridha, dalam menyeru mereka 


a 


358. Bait ini disebutkan dalam Diwan Umayyah bin Abi Shult, dan kalimat “Farat” 
adalah pengganti dari “Darat” dan kalimat “Qawanisuha” pengganti dari 
“Qawabisuha”, dan Al qawanis adalah jamak dari qunus, yang artinya bagian atas 
kepala. Lihat Ad-Diwan (hal 119). 
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kepada apa yang Allah utus kamu dengan kebenaran, maka sesungguhnya 
apa yang engkau seru mereka kepadanya adalah satu-satunya jalan untuk 
mempertemukan kamu dengan mereka dalam kesatuan dan agama yang lurus, 
dan tidak ada jalan bagi kamu untuk membuat mereka ridha dengan mengikuti 
agamanya, karena Yahudi adalah musuh Nashrani dan Nashrani adalah musuh 
Yahudi, dan tidak akan berkumpul Yahudi dan Nashrani dalam satu orang 
dan dalam satu keadaan, dan Yahudi serta Nashrani tidak akan bersatu untuk 
ridha dengan agamamu kecuali jika kamu menjadi Yahudi atau Nashrani, dan 
tidak akan bertemu dalam agamamu, dua agama yang bertentangan dalam 
satu waktu, dan jika tidak ada jalan dua golongan itu untuk berkumpul 
dalam agamamu maka tidak ada jalan bagimu untuk membuat dua golongan 
itu ridha maka dibutuhkan hidayah dari Allah kepada seluruh makluk-Nya 
untuk bertemu dalam satu jalan, sedangkan arti ai adalah agama, dan bentuk 
jamaknya adalah É. 

Kemudian Allah berkata kepada Nabi-Nya: katakan wahai 
Muhammad kepada mereka kaum Nashrani dan Yahudi yang 
mengatakan: sa aÍ Is os | F Y Kdi Jana aj tp bahwa 
(SIM ya Al San Is) yang artinya: bahwa bayan dari Allah adalah al 
bayaan yang bisa diterima dan yang memutuskan antara kita, maka marilah 
menuju kepada kitab Allah dan bayan-Nya yang menjelaskan kepada hamba- 
Nya apa yang mereka perselisihkan, yaitu adalah Taurat yang kalian mengakui 
bahwa itu adalah dari Allah, yang menjelaskan sesuatu yang benar dan yang 
batil dan manakah diantara kita yang ahli surga dan mana diantara kita yang 
menjadi ahli neraka, dan manakah diantara kita yang benar dan manakah 
diantara kita yang salah, dan bahwa Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya 
untuk menyeru mereka kepada hidayah Allah dan bayan-Nya, karena di 
dalamnya mengandung pendustaan kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani 
terhadap apa yang mereka katakan, bahwa tidak akan masuk surga kecuali 
orang—orang Yahudi dan Nasrani dan bayan tentang apa yang Muhammad 
SAW sampaikan dan bahwa siapa yang mendustakan dengan-Nya adalah 
termasuk dalam golongan neraka, kecuali orang-orang yang membenarkan 
ajarannya. 
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... 


Tafsir firman Allah: Ú Ú pa cata cai ker SEMEN 9 of 
pa Yoo A Ga (Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka 
Allah tidak lagi menjadi Pelindung dan Penolong bagimu) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: 
SS of wahai Muhammad, jika engkau mengikuti hawa nafsu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani terhadap apa yang membuat mereka ridha atas 
kamu yaitu kamu menjadi Nasrani atau Yahudi, maka dengan demikian kamu 
akan menjadi seorang yang mereka senangi dan kamu akan mendapatkan 
kasih sayang dari mereka setelah datang kepadamu ilmu tentang kezhalimannya 
dan kekafirannnya, dan setelah Aku ceritakan kepadamu tentang kisah mereka 
dalam surah ini, ps? s $; Io SI 54 DL yang dimaksud adalah: Tidak 
ada bagimu wahai Muhammad, wali yang mengurusi urusanmu, dan pelindung 
yang melindungimu, serta tidak ada penolong yang menolongmu, yang akan 
membelamu dari balasan yang akan turun kepadamu dan menahanmu dari hal 
itu, jika Allah telah berlepas tangan darimu dalam perkara itu. 
Dan kami telah menerangkan arti i dan Ñ dalam bab yang lalu." 
Dikatakan: bahwa Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi-Nya 
Muhammad SAW karena orang-orang Yahudi dan Nasrani menyeru kepada 
agama mereka, dan berkata, setiap golongan dari mereka: bahwa petunjuk 
adalah apa yang tengah kami lakukan dan bukan diikuti selain kami dari semua 
agama yang ada. Maka Allah memperingatkan kepadanya untuk tidak 
melakukan hal itu, dan mengajarkan kepadanya hujjah yang memutuskan 
diantara mereka dari apa yang diserukan setiap golongan dari mereka. 


000 
” PE EPA Pk > - r - $s r ... mi 
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359 Lihat Tafsir ayat 107. 
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“Orang-orang yang telah Kami berikan al kitab kepadanya 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa ingkar 
kepadanya, maka merekalah itu orang yang merugi.” (Qs. 
Al Baqarah (2): 121) 


Tafsir firman Allah: 259! Pt ya (Orang-orang yang telah 
Kami berikan al kitab kepadanya) 

Abu Ja’far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: si miN ali, sebagian dari 
ahli tafsir itu mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman 
kepada Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, riwayat yang mengatakan 
hal tersebut: 


1869. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah 
LI HB Gill: mereka adalah para sahabat Nabi yang beriman 
dengan Rasulullah SAW dan membenarkannya. 

Dan yang lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah ulama Bani Israil, yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mengakui dengan hukum Taurat, serta mengamalkan apa yang Allah 
perintahkan dengan mengikuti Rasulullah dan beriman kepadanya dan 
membenarkan apa yang datang dari Allah SWT. 

Riwayat yang mengatakan hal tersebut: 


1870. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata mengenai firman Allah: 
te RT Ag Oa Kota 2453 NG ae AS ts LI Haa Gali 
-4 ia berkata, “Barangsiapa yang kafir dengan Nabi Mun ang dari 
orang-orang Yahudi, mereka adalah orang-orang yang merugi. 


860 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182), 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/139), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (1/204). 

861 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182) 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat ini lebih mendekati kebenaran dari pada 
pendapat yang dikatakan oleh Qatadah karena ayat sebelumnya 
memberitakan tentang dua ahli kitab, dan mereka yang menggantikan 
kitab Allah, atau menafsirkan dengan tafsiran yang menyimpang, dan 
mereka menyerukan kedustaan kepada Allah, dan tidak menyebutkan 
tentang para sahabat Nabi, maka firman Allah Z.:5)f HI Dal: 
ditujukan kepada berita tentang mereka, dan tidak juga disebutkan dalam 
ayat yang setelahnya, yang menyebabkan ayat tersebut merupakan khabar 
mubtada “tentang cerita para sahabat Nabi setelah selesainya kisah tentang 
mereka, dan tidak adanya hadits yang wajib diterima yang mengatakan 
bahwa khabar tersebut adalah berita tentang sahabat Nabi SAW, jika 
hal tersebut demikian maka yang lebih utama dalam penafsiran ayat 
tersebut adalah: berita tentang sesuatu yang Allah ceritakan dalam ayat 
yang sebelumnya dan sesudahnya, mereka adalah dua ahli Injil dan Taurat, 
dan karena hal tersebut demikian. 

Maka tafsir ayat tersebut: yang telah Kami berikan kepada mereka adalah 
Al kitab yang telah engkau ketahui wahai Muhammad, yaitu Taurat, maka 
mereka membacanya dan mereka mengikuti apa yang ada di dalamnya, 
kemudian membenarkan dan mempercayaimu, dan dengan apa yang kamu 
bawa dari sisi-Ku, mereka membacanya dengan bacaan yang benar, dan 
dimasukkan Alif dan Laam dalam LSI karena ma 'rifah dan bahwa 
Nabi serta para sahabat mengetahui kitab mana yag dimaksud dalam 
ayat tersebut. 


Tafsir firman Allah: 25596 55 45 talas (membacanya dengan 
bacaan yang sebenarnya) 

Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir firman 
Allah: 2G 35 Es sa maka sebagian dari mereka berkata, makna ayat 
tersebut adalah: mengikuti dengan sebenar-benarnya. Sebagaimana dalam 
riwayat berikut: | 


1871. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A'la menceritakan kepadaku, dan Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada 
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kami semua, dari Daud, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: 245 3% 35 AS ye 
mengikuti dengan benar-benar.8? 


1872. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abdul Wahab 
memberitahukan kepada kami, katanya, Daud menceritakan kepada 
kami, dari Ikrimah seperti itu. 

1873. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Daud bin Abu Hind menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah seperti itu. 

1874. Al Husain bin Amr Al Angazi menceritakan kepadaku, katanya, bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Asbath dari Tea dari Abu Malik, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: : 15 < PA menghalalkan apa 
yang dihalalkan dan D ta yang diharamkan dan tidak 
merubahnya. 


1875. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya, Abu Malik mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata tentang 
firman Allah: 21755 55 45 „£; menyebutkan yang sama, hanya saja 
dia berkata, dan tidak merubah dari tempat. 

1876. Amr Ibnu Ali menceritakan kepada kami, katanya, Al Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami, 
berkata Yazid menceritakan kepada kami, dari Marrah dari Abdullah 
tentang firman Allah: 253 KES PE Ar berkata, “Yakni mengikuti 
dengan benar.” 

1877. Aku telah diberitahukan dari Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi', dari Abu Aliyah, 
katanya, Abdullah bin Mas'ud berkata: Demi Dzat yang jiwaku berada 


262 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182), 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/591). 

863 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Mustadrak (2/292), dan ia berkata: Hadits ini 
sanadnya shahih hanya saja tidak dikeluarkan oleh Syaikhani (Muslim-Bukhari). 

364 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218), Ibnu Mandah dalam Al Iman (1/364). 

865 Tafsir Ibnu Katsir (2/46). 
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dalam genggaman tangan-Nya, jika mereka benar-benar membacanya, 
maka mereka akan menghalalkan apa yang dihalakan dan mengharamkan 
apa yang diharamkan, dan membacanya sebagaimana diturunkan oleh 
Allah.“ 

1878. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma? mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah dan Manshur Ibnu Al Mu'tamir, dari Ibnu Mas'ud 
dalam firman Allah ini: hendaklah menghalalkan apa yang diharamkan 
dan menghalalkan apa yang dihalalkan dan tidak merubahnya dari 

- tempatnya! 

1879. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Ibad Ibnu Awwam 
menceritakan kepada kami dari orang yang menyebutkannya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 115355 45 -45 yz; mengikuti dengan sebenar- 
benarnya. 

1880. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibad bin Al Awwam menceritakan 
kepada kami dari Al Hajjaj. Dari Atha' seperti itu. 

1881. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abu Zurain dalam firman Allah: 
IG GS A3 35 mengikuti dengan sebenar-benarnya.” 

1882. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Nu'aim 
menceritakan kepadaku, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Nasir bin Abdurrahamn Al Azdi menceritakan kepadaku, katanya, Yahya 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Sufyan mereka semua 


366 Disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Ta'dzim Oadru Shalat (1/397). 
867 Tafsir Abdurrazag (1/288) 

868 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218) 

369 Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (hal 48) dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218). 


na —— 459 


Surah Al Baqarah 





berkata, dari Manshur, dari Abi Zurain, seperti itu. 

1883. Abu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Mujahid mengenai 245576 35 AS, 
yakni “Mengamalkan dengannya.” 

1884. Ya'qub menceritakan kepada kami, katanya, Hasyim menceritakan 
kepada kami, katanya, Abdul Malik memberitahukan kepada kami, dari 
Qaisbin Sa'd mengenai: 215395 55 4 sy ia berkata, “Mengikuti dengan 
sebenar-benarnya.” Apakah engkau tidak melihat firman Allah: 
© kt 5 dll, yang artinya: “dan bulan yang mengiringinya” (Os. 
Asy-Syams (911: 2) yakni matahari jika diikuti oleh bulan.” 

1885. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Suwaidi bin Nasr 
menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Atha’ dan Qais 
bin Sa'id, dari Mujahid tentang firman Allah: 215355 55 45 Ai 
maksudnya “mengamalkan dengan sebaik-baiknya.” 

1886. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hasyim memberitahukan kepada 
kami, dari Abdul malik dari Qais bin Sa'id, dari Mujahid, katanya, 
mengikutinya dengan benar-benar.” 

1887. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu. 

1888. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 24556 32 5,5: yakni 
“mengamalkan dengan sebaik-baiknya.” 

1889. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Mu'ammal bin Isma'il 


370 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218). 

81 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218) dengan lafadz dari Ibnu Abbas. 

72 Disebutkan dalam Sunan Sa'd bin Manshur. 

373 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/273) 

874 Ibnu Mandah dalam Al Iman (1/364), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/139). 
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menceritakan kepada kami, katanya, Hamad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dari Ayub, dari Mujahid tentang firman Allah: 
253 3S AS E3: yakni “mengikutinya dengan sebenar-benarnya.” 

1890. Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Outaibah menceritakan 
kepada kami, katanya, Al Hasan bin Abu Ja'far menceritakan Kepada 
kami, dari Abu Ayub dari Abu Al Khalil, dari Mujahid: 245 336 5 sa s; 
mengikutinya dengan sebenar benarnya." 

1891. Amr menceritakan kepada kami, katanya, Yahya Al Qaththan 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik dari Atha' tentang firman 
Allah: 29355 55 5 s3 mengikutinya dengan sebenar-benarnya dan 
mengamalkan dengan sebaik-baiknya.” 

1892. Sufyan bin Waqi' menceritakan kepada kami, katanya, bapaknya 
menceritakan kepadaku, dari Al Mubarak dari Al Hasan: 

2G sx 45 5; berkata, mengamalkan ayat-ayat muhkamat-Nya 
a mengimani musytabihat-Nya, serta menyerahkan yang dirasa suki 
dipahami kepada orang yang mengerti tentangnya.” 

1893. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: 25395 55 45 sa ia berkata, “Menghalalkan apa yang 
dihalalkan dan mengharamkan apa yang diharamkan, serta membacanya 
sebagaimana ia diturunkan, dan tidak merubah sesuatu dari posisinya.” 

1894. Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, katanya, Al Hakim bin Athiyah menceritakan kepada kami, 
aku telah mendengar Qatadah berkata, 2.45 336 ka 5 s yakni, 

“mengikutinya dengan sebenar-benarnya dan San RA apa yang 
diharamkan, serta membacanya sesuai ia diturunkan.” 


55 Disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Ta'dzim Qadru Shalat (1/396). 

37 Disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Ta'dzim Qadru Shalat (1/396) 

37 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/218), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/591). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/45), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/283). 

Ibnu Mandah dalam Al Iman (1/364), dengan lafadz dari Ibnu Abbas. 
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1895. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, katanya, Hasyim bin Daud memberitahukan 
kepada kami, dari Ikrimah tentang firman Allah: Las 35 sa en ia 
berkata, “Mengikutinya dengan sebenar-benarnya, apakah engkau 
mendengar firman Allah: & Per | Pir |, yang artinya: “dan bulan yang 
mengiringinya.” (Os. Asy-Syams [91]: 2) ia berkata, “Jika 
megikutinya.”! 

Dan yang lainnya berkata, membacanya dengan bacaan yang benar. 


Abu Ja'far berkata: Dan takwilan yang benar dalam firman Allah tersebut 
adalah: mengikutinya dengan sebenar-benarnya, yang diambil dari 
perkataan seseorang: G9 oii 11 sai 15, jika mengikuti jejaknya, karena 
ijma’ hujjah dari para ahli tafsir bahwa tafsirannya memang demikian. 
Jika begitu maka arti ayat tersebut adalah: yang telah kami berikan Al 
Kitab kepada mereka wahai Muhammad dari kalangan ahli Taurat, yang 
beriman kepadamu, dan dengan apa yang kamu bawa kepada mereka 
dari kebenaran yang datang dari-Ku, mereka mengikuti kitab-Ku yang 
Aku turunkan kepada Rasul-Ku Musa dan mereka beriman kepadanya, 
dan mengakui dengan apa yang dikandungnya tentang sifat dan cirimu, 
dan bahwa kamu adalah Rasul-Ku, diwajibkan kepada mereka untuk 
taat kepada-Ku dengan beriman kepadamu, dan membenarkan dengan 
apa yang kamu bawa kepada mereka dari sisi-Ku, dan mengamalkan 
apa yang telah Aku halalkan, dan menjauhi apa yang telah Aku larang di 
dalamnya dan tidak merubah dari tempatnya, tidak menggantinya dan 
tidak pula merubahnya sebagaimana yang Aku turunkan dalam 
menafsirkannya. 

Sedangkan firman Allah: 115396 55 mubalaghah yaitu berlebihan dalam 
menggambarkan sifat erka dalam pengut Al pat dan 
mengamalkannya sebagaimana dikatakan: 6 g Sa w òl, atau 
sebagaimana dikatakan: J-8 JS Jú v òl. 


Kemudian ahli bahasa berbeda pendapat tentang  ditambahkannya kalimat 
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Ge» kedalam ma'rifat. 


Sebagian ahli nahwu Basrah berkata, tidak boleh menambahkannya dalam 
ma'rifat karena ia memiliki arti gÍ: sebagaimana arti perkataanmu: 
26 J J Kadi dan J, tidak ditambahkan kepada bentuk tunggal 
ma’rifah karena merupakan sebagian, dan bentuk tunggal yang 
merupakan sebagian tidak boleh menjadi ma rifat, maka mereka 
tidak memperbolehkan mengatakan: PD i & PA Lp, 
J pke £ Pu À o) 3 sebagaimana mereka tidak membolehkan 
mengatakan: É Ni J Ju Sp akan tetapi mereka membolehkan 
dalam FA sŠ, Jj w, PN JS dan mereka berkata, kami 
membolehkan hal itu karena pada aslinya huruf ini adalah huruf 
ta'kid [menguatkan] maka ketika telah meluas, kami tinggalkan pada 
aslinya. Dan mereka mengira bahwa firman Allah: 245 3395 S5 boleh 
dinisbatkan ke : au padahal hal itu dinisbatkan ke ma'rifah, karena 
orang Arab memasukan haa' dalam nakirah Jika dia kembali kepada 
nakiroh maka mereka berkata, Tang 9 0d) as 3 úi at 3 J z 2 2 P 
da a$. Mereka berkata, begitu juga dengan firman Allah: as 4% 3 
bahwa dibolehkan menisbahkan 3x kepada ; 555 yaitu dinisbatkan 
kepada kaa’ karena orang Arab memasukkan huruf Haa’ ke dalam 
hitungan nakirah sebagaimana contoh yang semisalnya. Mereka berkata, 
jika ayat tersebut bunyinya 3 sa Ge maka waj jib dibolehkan untuk 
mengatakan J? 2 an Sy berdasarkan perkataan ini maka 
tafsir ayat tersebut adalah: yang kami berikan kepada mereka Al Kitab 
mereka membacanya dengan bacaan yang benar. 

Dan sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, boleh menisbatkan {35 kepada 
nakirah dengan nakirah dan dengan ma rifah kepada ma 'rifah, dan 
bahwa itu seperti perkataan, J 5 Se J z 3 J A Se dr Es La 
maka berdasarkan perkataan mereka, tafsir ayat t tersebut adalah: yang 
kami berikan kepada mereka Al Kitab, mereka membacanya dengan 
bacaannya yang benar. 

Dan yang paling benar menurut kami adalah: pendapat pertama: karena 
makna firman Allah: 245595 35 yakni bacaan, yang berarti memuji 
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bacaan yang mereka ucapkan dan melebih-lebihkannya, dan „Í tidak 
boleh dinisbatkan kepada tunggal ma 'rifah menurut semuanya, begitu 
juga Gx tidak boleh di nisbatkan kepada bentuk tunggal ma 'rifah dan 
dalam 243 53 NG 35 bahwa dinisbatkan kepada haa‘ karena alasan 
sebagaimana yang telah kami terangkan pada bab lalu. 


Tafsir firman Allah: 4 o pey Jd gi (mereka itu beriman kepadanya) 
Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya, 


u ogei ud 3 mereka adalah yang Allah informasikan bahwa mereka 
membaca Kitabullah dengan sebenar-benarnya. 


Adapun firman Allah: 5 43 berarti: mereka membenarkan dengannya, 
dan huruf haa "yang terletak pada firman-Nya: & kembali kepada haa ‘yang 
berada dalam 4327 dan semuanya berarti Al Kitab sebagaimana Allah 
firmankan: ASI #4251 asli maka Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa: yang beriman dengan Taurat adalah yang mengikuti apa yang ada di 
dalamnya dari perkara halal dan haramnya, mengamalkan apa yang diwajibkan 
di dalamnya kepada para pengikutnya, dan bahwa pengikutnya yang benar- 
benar pengikut adalah mereka yang sifatnya seperti itu, bukan yang mengubah 
kitab tersebut, mengganti penafsirannya, merubah sunahnya dan meninggalkan 
apa yang diwajibkan kepada mereka. 

Dan bahwa Allah mensifati pengikut Taurat dengan sifat yang Dia 
sebutkan dan memuji mereka dengan apa yang Dia pujikan kepada 
mereka, karena dengan mengikutinya berarti mengikuti Nabi Muhammad 
SAW. dan membenarkannya, karena Taurat memerintahkan kepada 
pengikutnya dengan hal itu dan memberitahukan tentang kenabian beliau dan 
kewajiban kepada semua makhluk Allah dari kelangan manusia untuk taat 
kepada-Nya dan bahwa dengan mendustakan Muhammad SAW berarti 
mendustakan Taurat, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwasannya 
pengikut Taurat adalah mereka yang beriman kepada Nabi Muhammad 
dan yang mengamalkan apa yang ada di dalamnya. Sebagaimana: 

1896. Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah: 
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4 0 Rey Ui Pi ia berkata, “Barangsiapa yang beriman kepada 
Rasulullah SAW dari kalangan bani Israil dan beriman kepada Taurat, 
dan bahwa yang mengingkari Muhammad SAW adalah orang yang kafir 
terhadap Taurat dan mereka adalah orang-orang yang rugi. Sebagaimana 
firman Allah: gygy Ui Ay ea 2a 


Tafsir Firman Allah: RE OERE Ag JK «3 (Dan 
barangsiapa ingkar kepadanya, maka merekalah itu orang yang 
merugi) 


Abu Ja'far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
Ag -5 3 dan barangsiapa yang kafir dengan Al Kitab yang diturunkan 
kepada orang-orang yang beriman, yang mereka membacanya dengan 
sebenar-benarnya, dan yang dimaksud dengan firman-Nya yS yaitu 
menentang apa yang terkandung di dalamnya dari hukum-hukum Aliah dan 
kenabian Muhammad SAW. Dan membenarkan, menggantinya, serta 
menyelewengkan tafsirannya, mereka adalah orang-orang yang merugi baik 
ilmu maupun amalan, maka mereka menukar bagian diri mereka dari rahmat 
Allah dan menggantinya dengan kemurkaan Allah. Dan Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya sebagaimana dalam riwayat berikut: 


1897. Yunus menceritakan kepadaku dengannya, katanya, Abu Wahab 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata tentang firman 
Allah: gyti Aro Fil pi Ag Pa ¿#4 ia berkata, “Barangsiapa yang 
kafir dengan nabi Muhammad dari golongan Yahudi, maka mereka itulah 


orang-orang yang merugi.” 
II] 


Je AA h Ki iai ai gni 


2 A 


Doi 


882 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182), Ibnu Jauziy dalam Zad Al Masir 
(1/137), keduanya menyebutkannya tanpa isnad. 
383 Ibid 
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“Hai bani israil ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku- 
anugerahkan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu 
atas segala umat.” (Qs. Al Baa (21: 122) 


Loe x 


Tafsir firman Allah: San Ba 2 183 Jum! ga 
KAMI Ie PAK (Hai bani israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang 


telah Ku-anugerahkan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu 
atas segala umat) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah nasihat dari Allah untuk orang- 
orang Yahudi yang hidup di tengah-tengah kaum muhajirin Rasulullah SAW 
dan peringatan dari-Nya untuk mereka terhadap apa yang telah lalu dari 
dukungan Allah kepada mereka dalam kebaikan-Nya dengan pendahulu 
mereka sebagai penyambungan dari-Nya bagi mereka atas agama-Nya, dan 
membenarkan Rasul-Nya, Muhammad SAW. Maka Dia berfirman, “Wahai 
bani Israil ingatlah dukungan-Ku kepadamu dan perbuatan-Ku kepadamu, 
dan ketika aku selamatkan kamu dari musuhmu Fir” aun dan aku turunkan 
kepadamu al Manna dan As-Salwa dan Aku muliakan kedudukanmu di negeri 
ini, setelah kalian terhina dan terkekang, dan Aku khususkan Rasul dari 
golonganmu, dan Aku lebihkan kalian atas semua alam di zaman kalian, hari- 
hari ketika kalian taat kepada-Ku, mengikuti Rasul-Ku, membenarkannya 
dan membenarkan apa yang datang bersamanya dan meninggalkan kesesatan.” 


Dan telah kami sebutkan pada pembahasan yang lalu tentang nikmat yang 
telah Allah berikan kepada Bani Israil, dan arti dari kenikmatan yang telah 
Allah berikan kepada mereka, dan alam yang Allah telah melebihkan mereka 
atasnya, dengan beberapa riwayat dan saksi, dan kami tidak akan mengulangi 
memperpanjang dalam bahasan ini, karena makna dalam pembahasan yang 
lalu satu makna dengan pembahasan bab ini. 
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“Dan takutlah kamu kepada suatu hari dimana seseorang 
tidak dapat menggantikan seseorang lain sedikit pun dan 
tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak 
akan memberi manfaat sesuatu syafaat kepadanya dan 
tidak pula mereka akan ditolong.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
123) 


Tafsir firman Allah Í; GA ya g 2 sj Í úy% nun 
Daan ya Sandi id f; Jis to Jah (Dan takutlah kamu 
kepada suatu hari dimana seseorang tidak dapat menggantikan 
seseorang lain sedikit pun dan tidak akan diterima suatu tebusan 
daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafaat 


kepadanya dan tidak pula mereka akan ditolong.) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah peringatan dari Allah bagi mereka 
yang telah Allah peringatkan dalam ayat yang sebelumnya. Allah berfirman, 
“Waspadalah kalian wahai Bani Israil yang telah mengganti kitab-Ku dan apa 
yang Aku turunkan, yang menyelewengkan tafsirannya, yang mendustakan 
Rasul-Ku, Muhammad SAW, dari azab dimana hari itu seseorang tidak mampu 
menggantikan seorang yang lain, dan tidak akan memberikan manfaat apapun, 
kalian binasa karena perbuatan kalian kafir dengan-Ku, dan pendustaan kalian 
kepada Nabi-ku, maka matilah kamu dengan keadaan seperti itu, hari itu 
tidak ada tebusan untuk diri mereka, dan tidak ada yang dapat memberikan 
syafaat kepada mereka dan tidak ada penolong yang menolong dari Allah 
jika dia membalas disebabkan perbuatan maksiat kepada-Nya. 


Telah kami terangkan arti ayat ini sebagaimana ayat yang sebelumnya 
dan tidak perlu diulang lagi dalam pembahasan ini. 


de 


g -2 r r Z Pa - E la Zat ne 
WW le jd C3 ea A | Gl al 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan) lalu Ibrahim 
menunaikanya. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
akan menjadikan kamu imam bagi seluruh manusia”, 
Ibrahim berkata, “(dan saya mohon juga) dari 
keturunanku.” Allah berfirman, “Janjiku ini tidak 
mengenai orang yang zhalim.” Qs. Al Baqarah [2]: 
124) 


Tafsir firman Allah: San sa per ya! Ha: 315 (Dan [ingatlah] 
ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa kalimat (perintah 
dan larangan)) 


Abu Ja'far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
Isis >l ketika diuji, sebagaimana dikatakan: ss asi Wu CA. danj juga 
firman Allah dalam surah An-Nisaa“: & MEI | isi |, yang artinya: “Dan 
ujilah anak yatim itu”, (Qs. An-Nisaa‘ (41: 6) yang dimaksud dengannya: 
ujilah mereka, dan bahwa ujian yang Allah berikan kepada Nabi-Nya Ibrahim 
adalah berupa kewajiban yang Allah bebankan kepada beliau, dan perintah 
yang Allah perintahkan kepada beliau, dan itu adalah kalimat yang diwahyukan 
kepada beliau, dan Allah bebankan untuk melaksanakannya, sebagai ujian 
dan cobaan dari-Nya. 


Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang sifat “kalimat” yang 
Allah mengujikannya kepada Nabi dan kekasih-Nya, Ibrahim AS. Sebagian 
dari mereka berkata: dia adalah syariat Islam yang terdiri dari 30 cabang, 
sebagaimanariwayat berikut: 


1898. Muhammad bin Al Mutsanna, katanya, Abu Al A' la menceritakan 
kepada kami, katanya, Daud menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: as a san) aA Al Ja >l; ia 
berkata, Ibnu Abbas berkata: tidak ada seorang pun yang diuji dengan 
agama ini kemudian menegakkannya kecuali Ibrahim, Allah mengujinya 
dengan al kalimat kemudian Dia menyempurnakannya, katanya, maka 
Allah menetapkan baginya keterlepasan dirinya, maka berkata, 


CE) 
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ad NT ca mp3 Yang artinya: “dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu memenuhi janji.” (Qs. An-Najm (531: 37), ia berkata, 
sepuluh darinya berada dalam surah Al Ahzab dan sepuluh lainnya berada 
di surat Al Bara'ah, sepuluh dalam surah Mukminin, dan Sa 'ala Sa 'ilun, 
kemudian menyatakan bahwa islam memiliki 30 saham." 


1899. Ishag bin Syahin menceritakan kepada kami, katanya, Khalid Ath- 


Thahan menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya, tidak ada seorang pun yang diuji dengan agama ini 
kemudian menegakkan semuanya kecuali Ibrahim: Allah mengujinya 
dengan Islam dan Dia puan maka Allah menetapkan 
baginya al bara'ah dan berkata, O4 3S pr A yang artinya: “dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu memenuhi janji. ” (Qs. An- 
Najm (531: 37), kemudian menyebutkan suk dalam surah Al Bara'ah, 
dan berkata, &) Lo a 1 ai Z s Ra peaj artinya: “Mereka 
adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji. ” 
(Qs. At-Taubah (9): 112) hingga akhir ayat, dan sepuluh dalam Al Ahzaab , 
SAMA PAHA ol artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim.” (Os. Al Ahzab (331: 35), dan sepuluh dalam 
surah Al Mukminun (1-9) hingga firman-Nya: « lo Je zA al 3 
Do bité yang artinya: “dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya” (Qs. Al Mukminuun [23]: 1-9), dan sepuluh dalam 
Sa ʻala Saa ilun: G3 ù ostne Ío Jea 3 3 yang artinya: “dan mereka 
selalu memelihara sembahyangnya. ” (Os. Al An'aam (61: 92)" 





1900. Abdullah bin Ahmad Syibawaih menceritakan kepada kami, katanya, 


Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Kharijah bin 
Mush'ab menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Islam memiliki 30 
cabang dan tidak ada seorang pun yang diuji dengan agama ini 
kemudian menegakkannya kecuali Ibrahim, maka Allah berfirman: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/220). Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182- 
183), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/205). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/220). Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/182- 
183), dan Al Muharrar Al Wajiz (1/205). | 
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OÁ z sali ma 1 1 (Os. An-Najm (531: 37), maka Allah menuliskan 
baginya pembebasan diri beliau dari nereka.886 


Dan yang lainnya berkata: dia adalah sepuluh amalan dari ajaran Islam, 
riwayat yang mengatakan hal tersebut: 


1901. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya, dari Ibnu Abbas: 
On Pena, A ds 315 Allah mengujinya dengan thaharah 
(kesucian): lima di bagian kepala dan lima di bagian badan, yang di bagian 
kepala: memotong kumis, berkumur-kumur, al istinsyag (memasukkan 
air ke hidung pada saat berwudhu], siwak, dan mengusap kepala, dan 
yang di badan adalah: memotong kuku, mencukur bulu kemaluan, 
khitan, mencabut bulu ketiak, dan mencuci bekas buang air besar dan 
kecil dengan air (istinja).8" 


1902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya, Abdurrazag menceritakan kepada kami, dari 
Ma' mar, dari Al Hakim bin Aban, dari Al Qasim bin Abi Bazah dari Ibnu 
Abbas seperti itu, tidak menyebutkan bekas kencing. 


1903. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, 


Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya, Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, katanya, Oatadah menceritakan kepada kami tentang 
firman Allah: 2.454 445 seng) JSI 35 ia berkata, Allah mengujinya 
dengan khitan, mencukur bulu kemaluan, mencuci dubur dan gubul, 
siwak, mencukur kumis memotong kuku, mencabut bulu ketiak, Abu 
Hilal berkata dan aku lupa yang satu amalan lagi. 


1904. Aku telah diberitahukan oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far 


Ibid. 

HR. Al Hakim dalam Mustadrak (2/266), hadits ini shahih menurut syarat yang 
ditetapkan oleh Bukhari-Muslim meskipun tidak dikeluarkan oleh keduanya, dan 
hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Abdurrazag dalam Tafsirnya (1/289), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/183) dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/219). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/219), Tafsir Al Ourthubi (1/98), dan 
Tafsir Ibnu Katsir (2/49). 
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menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Mathar, dari Abi Al Jalid 
berkata, Ibrahim di uji dengan sepuluh hal yang ada pada manusia: 
Istinsyaq, mencukur kumis, siwak, mencabut bulu ketiak, memotong 


kuku, mencuci ruas ruas jari, khitan, mencuci bulu kemaluan, mencuci 
qubul dan dubur. 


Dan berkata yang lainnya: akan tetapi yang dia diuji dengannya adalah 
sepuluh perkara, ia berkata, sebagian dalam masalah thaharah badan, 
dan sebagian lagi masalah manasik haji, riwayat yang mengatakan hal itu: 

1905. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya, Muhammad bin Harb, katanya, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Hubairah, dari Hanasy, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: yan j HI HE f5 berkata, enam 
perkara berkaitan dengan manusia, dan empat dalam masya’ Al Irwa' 
(tempat menunaikan haji) sedangkan yang berkaitan di diri manusia adalah: 
mencukur bulu kemaluan, berkhitan, mencabut bulu ketiak, memotong 
kuku, mencukur kumis, dan mandi hari Jum'at, kemudian empat yang 
dalam masya'ir: thawaf ,sa'i dari Shafa ke Marwa, melempar jumrah, 
dan ifadhah.” 

Dan yang lainnya berkata: akan tetapi maknanya: bahwa aku menjadikan 
kamu sebagai imam dalam manasik haji, riwayat yang mengatakan hal 
itu: 

1906. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, katanya, aku telah mendengar Isma'il 
bin Abu Khalid, dari Abu Shalih tentang firman Allah: 
pk Al aeaa JE bj dan termasuk dari itu Pop Jl 
dan ayat-ayat manasik.” 

1907. Abu As-Saib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, katanya, aku telah mendengar Isma'il bin 
Abi Khalid, dari Abi Shalih budak Ummu Hani’ tentang firman Allah: 


389 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/220) dan An-Nukat wa Al Uyun (1/183). 
390 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/219). 
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ia berkata, termasuk dari itu adalah: GL an de gj danj Juga ayat 
manasik: & aig Ga Setya Asal R 315 yang artinya, “dan 
ingatlah ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 127)” 


1908. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah: 
ana Pre Sa di > Allah berfirman kepada Ibrahim: 
“Sesungguhnya Aku mengujimu dengan suatu perkara, apakah itu? Beliau 
berkata, “Engkau menjadikan Aku imam dalam haji.” Allah berfirman, 
“Ya.” katanya, dan dari keturunanku Allah berfirman, “Orang-orang zhalim 
itu tidak akan berhak dengan perjanjian-Ku.” katanya, Engkau menjadikan 
Baitul Haram tempat kembali manusia, katanya, “Ya.” katanya, dan tempat 
yang aman, katanya, “Ya.” dan Engkau menjadikan kami orang-orang 
yang berserah diri kepada-Mu, dan dari keturunanku umat yang berserah 
diri, katanya, “Ya.” Ibrahim berkata: Apakah Engkau akan memperlihatkan 
kepada kami manasik haji dan mengampuni kami?” ja menjawab, “Ya.” 
katanya, Engkau akan menjadikan negeri ini adalah negeri yang aman, 
katanya, “Ya.” katanya, Engkau akan mengkaruniakan rejeki kepada 
mereka yang beriman kepada-Mu ia berkata, “Ya.” 


1909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu. 


1910. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, telah diberitahukan tentang hal itu dari Ikrimah, maka 
aku paparkan kepada Mujahid dan dia tidak mengingkarinya.?? 


1911. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


Amali (1/367). 

Tafsir Mujahid (1/87), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/221), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
183), Tafsir Al Gurthubi (1/97), dan Al Muharrar Al Wajiz (1/206). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/221). 
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kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid seperti itu. Ibnu Juraij berkata, Mujahid dan Ikrimah telah 
sepakat dengan perkataan ini . 

1912. Sufyan menceritakan kepada kami, katanya, bapakku menceritakan 
kepadaku; dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 
pan Sa ata A VS) ab berkata, diuji dengan ayat yang setelahnya: 
inath Sa JG Í JG o o JÓ CG MUG j J6. 

1913. Aku telah diberitahu oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 

Ayk A ja 5 VO: 3 | 33 3 Is yang dimaksud kalimat tersebut 

adalah: LG J pi Ana de dan firman-Nya: Sad kalap i 55 i 

H A (Os. Al Baqarah [2]: 125) dan firman-Nya: ! peng 3 

La A p 7 dan firman-Nya: @3 Joal aeai Í) Bag 

(Qs. Al Baqarah (21: 125) dan firman-Nya P Br 313 

elig é Alai dan semua itu termasuk dari kalimat yang duka 
kepada Ibrahim.”*”* 


1914. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, katanya, bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya, pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: “ Ha Á Hen a A aen) G sip maka yang 
termasuk an itu adalah GG Jya óle dl dan termasuk dari itu 
ana dari ita adalah ayat tentang Manasik haji, dan maqam yang 
dibikin untuk Ibrahim, dan rejeki bagi mereka yang tinggal Al Bait dan 
Muhammad SAW. serta keturunan kedunya.*” | 
Dan yang lainnya berkata: bahwa hal itu adalah khusus manasik haji, 
sebagaimana riwayat berikut: 

1915. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Salim bin Qutaibah 


894 Tafsir Ibnu Katsir (2/52). 
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menceritakan kepada kami, katanya, Amr bin Nabhan menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
SAS A ea) Jl bh ia berkata, “Manasik haji.” 

1916. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, katanya, bahwa Ibnu Abbas telah berkata mengenai 
firman Allah: 25g 265 seng) JSI S5 ia berkata, “Manasik.” 

1917. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, katanya, Ibnu Abbas berkata: diuji dengan manasik.” 


1918. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, katanya, Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, katanya, telah sampai 
kepada kami dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, bahwa al kalimaat 
yang diujikan kepada Ibrahim adalah manasik.” 

1919. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag dari Tamimi dari Ibnu Abbas dalam firman 
Allah: pax 5453 swag) JSI Sip ia berkata, “Manasik haji.””! 

1920. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Hamati menceritakan 
kepada kami, katanya, Syarik menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishag, dari At-Tamimi dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
AS 205 Senpi) GI 35 sebagian dari hal itu adalah manasik haji. 
Dan yang lainnya berkata: Dia adalah beberapa perkara termasuk khitan, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 

1921. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, 
Salim bin Gutaibah menceritakan kepada kami dari Yunus dari Abu 
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Ishaq dari Sya”bi: cast 485 asai} JE S5 termasuk dari itu adalah 
khitan. 

1922. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Abi Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, aku telah mendengar Sya”bi berkata, dan dia 
menyebutkannya seperti itu. 

1923. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya, Yunus bin Abu Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, aku telah mendengar Sya' bi ditanya oleh Abu 
Ishaq tentang firman Allah: a14 445 seat) JSI S15 maka dia berkata, 
“Yang termasuk dari itu adalah khitan, wahai Ibnu Ishag.”” 

Dan yang lainnya berkata: yaitu enam perkara: bintang, bulan, matahari, 
api, hijrah dan khitan, itulah yang diujikan kepadanya dan dia bersabar 
menghadapinya. Riwayat yang mengatakan hal tersebut: 

1924. Ya' gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dari Abi Raja‘, katanya, aku telah berkata 
kepada Al Hasan, ae Ag SI KAEN dia berkata, Allah telah 
mengujinya dengan bintang-bintang dan ia ridha, dan diuji dengan 
rembulan dan dia ridha, dan diuji dengan matahari dan dia ridha, dan diuji 
dengan matahari dan dia ridha, dan diuji dengan hijrah dan dia ridha, juga 
diuji dengan khitan.” 

1925. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, katanya, bahwa Al Hasan berkata, dan demi Allah Dia 
mengujinya dengan suatu perkara kemudian dia bersabar, Allah mengujinya 
dengan bintang, matahari, bulan, dan dia menerimanya dengan baik, dan 
dia mengetahui bahwa Rabb-nya adalah Dzat yang Maha Kekal dan 
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tidak akan sirna, kemudian dia menghadapkan wajahnya kepada 
Yang Menciptakan langit dan bumi dan dia adalah orang yang lurus 
dan sekali-kali bukan termasuk orang-orang yang musyrik, kemudian 
diuji dengan hijrah maka hijrahlah dia bersama kaumnya hingga 
sampai ke Syam sebagai muhajir kepada Allah, kemudian diuji dengan 
api sebelum hijrah dan bersabar atasnya, kemudian diuji untuk 
menyembelih putranya dan bersabar, dan diuji dengan khitan dan 
bersabar.” 


1926. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari orang yang telah mendengar Al Hasan, ia berkata 
tentang firman Allah: gak ang Sal 35 berkata, Allah 
mengujinya untuk menyembelih anaknya, mengujinya dengan api, 
dan mengujinya dengan bintang, matahari, dan bulan.” 


1927. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Salim bin Qutaibah 


menceritakan kepada kami, katanya, Abu Hilal menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan: a46 455 seat) GE bj ia berkata, Allah 
mengujinya dengan bintang, matahari, bulan, maka Allah mendapatinya 
termasuk orang-orang yang sabar.” 


Dan yang lainnya berkata sesuai riwayat: 


1928. Musa bin Harun menceritakan kepada kami tentang hal itu, 


katanya, Amr bin Hammad menceritakan kepada kami, katanya, 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi:”? kalimat yang 
Ibrahim diuji dengannya adalah: 
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sra 

pr Yani pta 
yang artinya: “Ya Tuhan kami, terimalah daripada kami (amalan kami) 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui # Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk dan patuh kepada Engkau, dan jadikanlah diantara anak 
keturunan kami umat yang tunduk dan patuh kepada Engkau dan 
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji 
kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Penerima taubat dan lagi Maha Penyayang # Ya Tuhan kami, 
utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 127-129) 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah: bahwa 
Allah memberitahukan kepada hamba-Nya bahwa Dia menguji kekasih- 
Nya Ibrahim dengan kalimat yang diwahyukan kepadanya, dan 
diperintahkan kepadanya untuk mengamalkannya, maka Ibrahim pun 
menyempurnakannya, sebagaimana Allah memberitahukan bahwa dia 
telah melakukannya, dan kalimat yang dimaksud adalah semua kalimat 
yang disebutkan dari apa yang telah kami sebutkan dalam tafsir ayat 
tersebut, atau hanya sebagian dari yang disebutkan, karena Ibrahim telah 
diuji menurutriwayat yang sampai kepada kami dengan semua hal tersebut, 
dan telah mengamalkan dan menegakkan dalam ketaatan kepada Allah 
dan kewajiban yang diperintahkan kepadanya, dan jika hal tersebut 
demikian, maka tidak boleh seseorang mengatakan: yang Allah maksud 
dengan kalimat yang diujikan kepada Ibrahim adalah hal tersebut, bukan 
yang lainnya dan tidak juga mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
semua hal itu, kecuali dengan kabar dari Rasulullah yang wajib untuk 
diikuti atau ijma’ hujjah, sementara tidak ada satu pun hadits yang shahih 
tentang hal itu dari Rasulullah baik dengan riwayat satu orang, atau 
yang diriwayatkan oleh jamaah yang wajib untuk diikuti, hanya saja 
diriwayatkan dua hadits dari Nabi yang memiliki maksud yang serupa, 
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jika itu benar atau hanya salah satunya, dan bahwa menafsirkan dengan 
pendapat tersebut adalah penafsiran yang benar, salah satu riwayat 
tersebut adalah sebagai berikut: 


1929. Abu Kuraib menceritakan kepada kami tentang hal itu, katanya, 


Risydin bin Sa'd menceritakan kepada kami, katanya, Zaban bin 
Fa'id menceritakan kepada kami, dari Sahal bin Mu'adz bin Anas, 
dari bapaknya, katanya, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu mengapa Allah menyebut Ibrahim 
sebagai orang yang menyempurnakan janjji? “43 Si Anal, karena 
dia setiap pagi dan menjelang sore selalu mengucapkan: 
Du panas MEN yana Oa SI pas yang artinya: “Maka 
bertasbihlah kamu di waktu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu subuh.” (Os. Ar-Ruum (30): 17) hingga akhir ayat.” 


Riwayat yang kedua: 


1930. Abu Kuraib menceritakan kepada kami tentang hal itu, katanya, Al 


910 
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Hasan bin Athiyah menceritakan kepada kami, katanya, Israil 
menceritakan kepada kami dari Ja' far bin Zubair dari Al | Qasim dari Abu 
Amamah, katanya, Rasulullah SAW pa z safi ajal beliau 
bersabda, Tahukan kalian apa arti % a? A berkata, Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda, “Dan setiap harinya 
beliau melakukan shalat empat raka'at di waktu siang.” 


Abu Ja'far berkata: Jika hadits yang diriwayatkan oleh Sahal bin 
Mu'adz dari bapaknya memiliki sanad yang benar, pasti akan 
menerangkan bahwa kalimat yang diujikan kepada Ibrahim yang 
kemudian dia tegakkan adalah perkataannya ketika pagi dan sore: 

D es C3 3 Dg yi Al 5345 (Qs. Ar-Ruum [30]: 

17-18) atau hadits yang diriwayatkan oleh Abu Umamah dan para 
perawinya yang adil, maka akan menjadi jelas bahwa kalimat yang 


HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya (3/439), Al Haitsimi dalam Majma 'Az-Zawa'id 
(10/117), Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (3581), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
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diwahyukan kepada Ibrahim kemudian diuji untuk mengamalkannya 
adalah: untuk melakukan shalat empat rakaat setiap hari, hanya saja dua 
hadits tersebut sanadnya perlu ditinjau kembali. 

Abu Ja'far berkata: Yang benar tentang arti kalimat yang Allah beritakan 
bahwa Ibrahim diuji dengannya adalah seperti yang kami terangkan 
sebelumnya. 


Seandainya ada yang mengatakan: bahwa apa yang dikatakan 
Mujahid dan Ar-Rabi' serta Anas adalah lebih utama kebenarannya 
dari apa yang dikatakan oleh yang lainnya: maka itu adalah sebuah 
pendapat, karena firman Allah: GG In Ul Suu dan firman 
Allah: @ Gala < Ca bol Je sa JI Bags, (Qs. Al 
Baqarah (2): 125) dan semua ayat yang serupa dengan itu adalah sebagai 
keterangan dari kalimat yang Allah sebutkan bahwa Ibrahim diuji 
dengannya. 


PI aa 


Tafsir firman Allah: »456 (lalu Ibrahim menunaikannya) 


Abu Ja'far berkata: yang dimaksud dengan firman Allah: Se adalah 
maka Ibrahim menyempurnakan kalimat, dan “menyempurnakannya” 
maksudnya menyempurnakan dengan menegakkannya karena Allah terhadap 
apa yang diperintahkan kepadanya, dan itulah makna £ “4 sebagaimana yang 
Allah katakan dalam firman-Nya: © zs mp3 “Dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? ” (Qs. An-Najm 
(531:37) yaitu memenuhi apa yang telah dibebankan kepadanya dari kalimat, 
dan dari apa yang diperintahkan kepadanya dengan kewajiban dan yang 
dengannya dia diuji. Sebagaimana riwayat: 
1931. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abdul 

A'la menceritakan kepada kami, katanya, Daud menceritakan kepada 

kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: ^44 Ka yakni “memenuhinya.””!? 


1932. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
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dari Qatadah: yakni memenuhinya yakni mengamalkan dengannya dan 
menyempurnakannya.”!? 

1933. Aku telah diberitahu oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi' bahwa kalimat Seat yakni 
mengamalkan dengannya dan menyempurnakannya.”" 


Tafsir firman Allah: GG Č úci E! JG (Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikan kamu imam bagi seluruh 
manusia. ”) 


Abu Ja'far berkata: Yang Allah maksud dalam firman-Nya 
čuj aU Ulee JG maka Allah berfirman, “Wahai Ibrahim, 
sesungguhnya Aku menjadikanmu sebagai imam bagi manusia yang diikuti 
dan diteladani.” Sebagaimana: 

1934. Aku telah diberitahu oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi': 
BU pa Ulee gl Jú agar diikuti dan dijadikan teladan,” 
dikatakan: BI) Gi menu Pal Cai, jika aku menjadi imam mereka. 


Akan tetapi yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya kepada Ibrahim: 
CGJ su Ulet JH JG sesungguhnya Aku menjadikanmu seorang 
imam yang akan diikuti oleh orang-orang yang setelahmu dari golongan 
orang-orang yang beriman kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku, engkau 
pendahulu mereka, dan mereka mengikuti petunjukmu, melakukan 
perbuatan yang telah kamu perbuat dengan perintah-Ku kepadamu, dan 
melalui wahyu yang telah Aku wahyukan kepadamu. 

Tafsir firman Allah: ESE c43 JÓ (Ibrahim berkata, “Jdan saya 

mohon juga] dari keturunanku. ”) 
Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya ini 


adalah: ketika Allah memuliakan dan mengangkat kedudukannya, juga 
memberitahukan apa yang telah Allah perbuat kepadanya dengan 
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menjadikannya sebagai imam dalam kebaikan bagi manusia pada masanya 
dan yang akan datang dari keturunannya serta bagi semua manusia 
lainnya, yang diikuti petunjuknya, diteladani semua perbuatan dan akhlaknya. 
Ibrahim pun berkata, “Ya Rabb, jadikanlah dari keturunanku seorang imam 
yang diikuti sebagaimana Engkau menjadikan aku sebagai imam yang 
diteladani” sebagai permohonan Ibrahim kepada Rabb-nya, sebagaimana 
riwayat berikut: 

1935. Aku telah diberitahu oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
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kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi', katanya, Ibrahim berkata: 
ESE REY JB yakni, jadikanlah dari keturunanku imam yang diikuti dan 
diteladani.” 


Sebagian manusia telah menyangka bahwa perkataan Ibrahim: 
S3 c23 JG adalah permohonan kepada Rabb-nya untuk yang 
setelahnya agar mereka berada dalam agamanya dan keyakinannya, 
sebagaimana Ibrahim berkata, {£9 GN Ko G3 Pear 5 yang 
artinya: “Dan jauhkanlah aku beserta cucu-cucuku dari menyembah 
berhala-berhala.” (Os. Ibraahiim [14]: 35) maka Allah memberitahukan 
kepadanya bahwa dari keturunannya terdapat orang yang zhalim yang 
menyelisihi agamanya dengan firman-Nya, “Janji-Ku (ini) tidak 
mengenai orang-orang yang zalim.” (Qs. Al Baqarah (21: 124) 

Dan zhahir ayat ini tidak seperti apa yang dikatakan oleh yang 
mengatakan dengan pendapat ini karena perkataan Ibrahim AS. 

an 23 adalah setelah firman Allah: GUI IU ira Jd maka 
menjadi maklum bahwa yang diminta oleh Ibrahim untuk keturunannya, 
jika bukan seperti yang diberitakan oleh Allah bahwa Allah memberikannya 
kepadanya, maka pasti akan dijelaskan, akan tetapi karena permintaan 
tersebut adalah apa yang disebut dalam ayat tersebut, maka cukup dengan 
menyebut apa yang telah diulang-ulang, maka dia berkata, HE 023 yang 
berarti: dan dari keturunanku jadikanlah seperti apa yang telah Engkau 
jadikan aku sebagai imam bagi manusia. 
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Tafsir firman Allah: RARA SM IG Í JÓ (Allah berfirman, 
“Janjiku ini tidak mengenai orang yang zhalim.”) 

Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitaan dari Allah bahwa orang 
yang zhalim tidak akan menjadi imam yang diikuti bagi golongan orang-orang 
yang baik, dan itu adalah jawaban dari Allah terhadap apa yang diminta oleh 
Ibrahim kepada Rabb-nya untuk menjadikan dari keturunannya imam seperti 
dia, maka Allah memberitahukan kepadanya bahwa dia akan melakukannya 
kecuali terhadap orang-orang yang zhalim dari mereka, dan bahwa dia akan 
merubah tempat kembalinya, dan tidak menjadikan mereka wali-Nya sebagai 
penghormatan dari-Nya dengan menjadikannya sebagai imam, karena 
kedudukan imam adalah untuk walinya dan golongan orang-orang yang taat 
dan bukan untuk golongan orang-orang kafir. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti “Al 'ahd” yang diharamkan 
bagi orang-orang yang zhalim untuk mendapatkannya, sebagian mereka 
mengatakan: yang dimaksud janji (al 'ahd) di sini adalah kenabian, riwayat 
yang menyatakan hal tersebut: 

1936. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, ia 
berkata, RARA Gaes JI SY yakni, “Janji-Ku adalah kenabian- 
Ku.” f 
Maka makna ayat tersebut menurut orang yang menafsirkan dengan 
tafsiran ini adalah: bahwa orang-orang zhalim dan syirik itu tidak akan 
mendapat kenabian. 

Yang lainnya berkata, bahwa arti dari “al 'ahd” adalah imam, maka 

tafsiran ayat menurut pendapat mereka adalah: dan aku tidak menjadikan 

orang yang zhalim dari keturunanmu sebagai imam yang diikuti, riwayat 
yang mengatakan hal itu: 

1937. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ashim 


%7 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/223), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/185), 
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menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid bahwa: ssablll (s46 JG Ý: yakni orang 
yang zhalim itu tidak akan menjadi imam.” 

1938. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: yg Allah, 
AMAT SS JI N, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
menjadi imam. 

1939. Al Mutsanna menceritakan kepadaku berkata, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Ikrimah seperti itu. 

1940. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, Abu Asyim 
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: 
PARA cus JG N JB berkata, orang yang zhalim tidak akan menjadi 
imam yang diikuti." 

1941. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid, seperti itu. 

1942. Musyrif bin Aban Al Haththab menceritakan kepada kami, katanya, 
Waqi' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Khashif, dari Mujahid 
tentang firman Allah: ebi care JG Í JG ia berkata, “Aku tidak 
akan menjadikan orang yang zhalim sebagai imam yang diikuti.” 

1943. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, katanya, 
Muslim bin Khalid Az-Zanji menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid tentang firman Allah: sebal sae NG Í JÓ ia 
berkata, “Aku tidak akan menjadikan imam yang zhalim yang diikuti.” 


918 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/185), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/140), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/206), Az-Zujaj dalam Ma'ani 
Al Qur'an (1/205), dan Tafsir Al Ourthubi (2/108). 

%9 Tafsir Ibnu Katsir (1/55). 

920 Lihat atsar yang sebelumnya. 

9221 Lihat atsar yang sebelumnya. 
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1944. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami berkata, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid: Sud osagt (NG JG berkata, “Tidak akan menjadi 
imam, seorang yang zhalim.””” 

Ibnu Juraij berkata: sedangkan Atha dia berkata, Cu Jo GU Ba &G 
thsi S5 JG I JÓ S5 03 JG: maka dia enggan aa 
menjadikan dari keturunan orang-orang yang zhalim sebagai imam, aku 
bertanya kepada Atha': dan apa perjanjiannya? Ia berkata, “Perintahnya.” 
Dan yang lainnya berkata: Arti tersebut adalah: bahwa tidak ada kewajiban 
kepadamu untuk menaati orang-orang yang zhalim. Riwayat yang 
mengatakan hal tersebut: 


1945. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, katanya, bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya, pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya, bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: 3.7 «42 IU Ý tidak ada kewajiban 
atas kamu, untuk menaati orang yang zhalim dalam kezhalimannya.”” 


1946. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, dari Israil dari Muslim Al A' wari, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas: 
Inai osage IG Ý tidak ada bagi orang yang zhalim itu perjanjian, 
jika kamu telah mengadakan perjanjian, maka batalkanlah 24 


1947. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Sufyan, dari 
Harun bin Utrah, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
tidak ada perjanjian bagi orang yang zhalim.”” 

Dan yang lainnya berkata, bahwa yang dimaksud “al “ahd” dalam bahasan 
ini adalah: keamanan/ketenteraman. 


Lihat atsar yang sebelumnya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/185), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (1/603). 

Ibid. 


Ibid. 
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Maka menurut pendapat mereka tafsir ayat tersebut adalah: Allah 
berfirman bahwa musuh-Ku dan mereka yang berbuat zhalim dengan 
hamba-Ku tidak akan mendapatkan keamanan-Ku: yakni aku tidak 
memberikan rasa aman pada musuh-Ku dari siksa-Ku, riwayat yang 
mengatakan hal tersebut: 


1948. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: SARA cue JG NY dan orang yang zhalim tidak akan 
mendapatkan keamanan di hari kiamat di sisi Allah, sedangkan di dunia 
mereka telah mendapatkan keamanan dari Allah, maka mereka mewarisi 
dari orang-orang mukmin dan berperang dengan mereka serta menikahi 
wanita-wanita mukmin, maka ketika hari kiamat Allah membatasi rasa 
aman dan kemuliaannya hanya untuk para wali-Nya.”8 


1949. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Gatadah tentang firman Allah: PARA SA Ji N 
dan orang-orang yang zhalim tidak akan mendapatkan rasa aman 
dari Allah di akhirat, sedangkan di dunia mereka telah mendapatkan 
keamanan dan makan serta hidup.” 


1950. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya, Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari 
Israil dari Manshur dari Ibrahim: ERSA Sg JG Í JG dan orang- 
orang yang zhalim tidak akan mendapatkan rasa aman dari Allah di 
akhirat, sedangkan di dunia mereka telah mendapatkan rasa aman 
dan makan, melihat, serta hidup.” 

Dan yang lainnya berkata, bahwa al ‘ahd yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat ini adalah agamanya. Riwayat yang menyatakan hal itu: 


1951. Aku telah diberitahukan oleh Ammar, katanya, Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi', ia berkata, 


226 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/288). 
922? Tafsir Abdurrazag (1/290), Ma'ani Al Qur'an (1/205). 
923 Tafsir Al Ourthubi (2/108). 
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Allah berfirman kepada Ibrahim: ARA S4 IG JG kemudiania 
berkata, sedangkan janji Allah yang dijanjikan kepada hamba-Nya adalah 
agama-Nya, katanya, orang-orang yang zhalim tidak akan mendapatkan 
agama-Nya, apakah engkau tidak melihat bahwa Allah berfirman: 

Ox Ani IE Tua Laai ya EENT ade Su yang 
artinya: “dan Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas ishaq. 

Dan diantara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) 
yang zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 113) ia berkata, “Wahai Ibrahim, tidak semuanya 
keturunanmu berada pada kebenaran.” 


1952. Yahya bin Ja'far menceritakan kepadaku, katanya, Yazid 


memberitahukan kepada kami, katanya, Juwairi memberitahukan 
kepada kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
aati sage JG Y. tidak akan mendapatkan janji-Ku musuh-Ku 
yang bermaksiat kepada-Ku, dan Aku tidak akan menjadikannya kecuali 
kepada para wali-Ku yang menaati-Ku.?! 

Abu Ja'far berkata: Perkataan ini meskipun secara zhahirnya berita 
bahwa barangsiapa dari keturunan Ibrahim yang berbuat zhalim, 
menganiaya, menyimpang dari jalan yang benar maka tidak akan 
mendapatkan janji Allah yaitu kenabian dan menjadi imam bagi orang- 
orang yang berbuat baik, maksudnya yang mengikutinya di dunia, dan 
mendapatkan janji yang bila ditepati akan menyelamatkannya di akhirat. 
Itu adalah berita dari Allah kepada Ibrahim bahwa dari keturunannya 
terdapat orang-orang yang menyekutukan-Nya, dan menyimpang dari 
jalan yang lurus serta menzhalimi dirinya dan orang lain. Sebagaimana 
yang diriwayatkan: 


1953. Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Syahid menceritakan kepadaku, 


katanya, Atab bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Khashif, dari 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/223), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/185), 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/207), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/603). 
Ibid. 


Ibid. 
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Mujahid tentang firman Allah: cpa LEÍ cage JG Ý ia berkata, bahwa 
akan lahir dari keturunanmu orang-orang yang zhalim.” 

Sedangkan 5x. baji dibaca dengan fathah, karena janji itu yang tidak 
mendapatkan orang-orang zhalim, dan diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud 
membacanya dengan: Gombel cage J “| JG yang artinya bahwa 
orang-orang zhalim itulah yang tidak mendapatkan janji Allah. Dan bahwa 
boleh dibaca fathah atau dhammah dan begitu juga dalam al 'ahd 
karena apa yang telah didapatkan oleh seseorang, maka dia telah 
mendapatkan orang itu sebagaimana dikatakan, ô> cis o% pe adu 
maka kata kerja itu sesekali ditujukan ke khabarnya dan sesekali 
ditujukan kepada dirinya. Dan telah kami terangkan arti zhalim dalam 
bab yang lalu yang tidak akan kami ulang pada bab ini. 


CE 2 - . 2 Fo eE 2S, DIa Da » 
Aa KE IL a iui Ea Was Sl 
àe 


Gaya Gah ol Jami mn) JI C4 
Dik mi 


“Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah 
(baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat 
yang aman. Dan jadikanlah sebagian makam Ibrahim 
tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma'il: “Bersihkanlah rumahku untuk orang- 
orang yang thawaf yang i'tikaf, yang ruku' dan yang 
sujud.” (Os. Al Bagarah (21: 125) 

Tafsir firman Allah: XI GE El dis 35 (Dan (ingatlah), 
ketika kami menjadikan rumah (baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia) 


82 Tafsir Ibnu Katsir (2/55). 
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Abu Ja'far berkata: sedangkan firman Alah AM uK 35 1 
pala KL bersambung dengan 3) dalam firman Allah: 455 4-2 z Hi 3 
,. Dan firman-Nya: JD SA Ma 315 bersambung dengan firman-Nya: 

a Ga ls KE 3 Jus Ta! Ga 3 dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Rabb-nya dan 
ketika kami jadikan rumah itu (Baitullah) sebagai tempat berkumpul. Dan 


rumah yang dijadikan oleh Allah tempat berkumpul adalah Baitul Haram. 


Sedangkan xx): orang Arab berbeda pendapat mengenai arti dan alasan 
dijadikannya dalam bentuk muannats, sebagian ahli nahwu Kuffah berkata, 
bahwa Se dan Jra] adalah memiliki satu makna”? serupa dengan AA 
dan xx). Dan pi dalam firman-Nya adalah bentuk mudzakkar karena 
yang dimaksud adalah tempat yang dibangun di atasnya. Adapun dalam bentuk 
muannats karena yang dimaksud adalah sebidang tanah. Dan mereka 
| mengingkari bahwa REAT adalah seperti 35344) dan 44.5 dan mereka 
berkata, bahwa dimasukannya huruf ha dalam a31 dan E adalah karena 
adanya keserupaan dengan ZAM dan kalimat sj adalah bentuk lata 
dari kata ç P7) Si aya Lu artinya berkumpulnya kaum pada satu tempat, 
jika kembali kepadanya, maka dikatakan Sy HA ge Í Syp. 

Maka tafsir firman Allah: su A aa Sal cda 3 dari ketika Kami 
jadikan rumah itu sebagai tempat kembali bagi manusia dan tempat berlindung 
yang mereka datangi setiap tahun dan tidak pernah berhenti sama sekali, dan 
termasuk dari 2&4 adalah perkataan Waragah bin Naufal” tatkala mensifati 
Al Haram: 


HI IYA Á l ai H GS HS AS en 


Dan termasuk dari itu: Alis <Í g ae ah Kebal Kepa 
kosong darinya. 


Dan apa yang telah kami katakan -dikatakan juga oleh ahli tafsir, 


93 ` Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur`an (1/207). ~ 

954 Waraqah bin Naufal adalah Waraqah bin Naufal bin As'ad bin Abdul “Iz bin Qasa, 
lihat Al Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir (2/296) 

95 Bait ini terdapat dalam Al Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir (2/29), dari 
sebuah kasidah yang panjang. 
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riwayat yang mengatakan hal itu: 
1954. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya, Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
Sa KE SJ u 35: tidak akan mampu melepaskan 
kebutuhannya.” 


1955. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ma’mar memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid; seperti itu.” 


1956. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya, Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa ayat: Su KE Si alas 55 
ia berkata, berkumpul kepadanya dan tidak bisa melepaskan kebutuhan 
darinya.” 


1957. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, ia berkata, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 
yu SE Ci talas 35 : sedangkan 11 adalah : yaitu tempat 
berkumpul mereka setiap tahun dan tidak membiarkan seseorang 
yang pernah mendatanginya untuk tidak mendatanginya di waktu 
berikut. 


1958. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, katanya, bapakku 


menceritakan kepadaku, katanya, Pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: su KE EJ uks 5 (5 mereka tidak 
melepaskan kebutuhan darinya, mereka mendatanginya kemudian 
kembali kepada keluarganya dan di lain kesempatan mendatanginya 
kembali.” 


Tafsir Mujahid (1/88). 

Tafsir Abdurrazaq (1/290). 
Tafsir Mujahid (1/88). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/235). 
Ibid. 
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1959. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, katanya, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepadaku, katanya, Abu Amr berkata, 
Ubdah t bin Abi Lubabah menceritakan kepadaku tentang firman Allah: 
Su GE SJ uks 3 15 tidak akan berpaling orang yang berpaling 
kep adanya sementara dia mengira bahwa dia telah menunaikan 
kebutuhannya.“! 


1960. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Hasyim 
menceritakan kepada kami, katanya, Abdul Malik memberitahukan 
kepada kami dari Atha' tentang firman Allah: yu KE EJ ui 55 
yakni tempat yang didatangi dari berbagai penjuru tempat dan tempat 
senantiasa dibutuhkan.”® 


1961. Abu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha' seperti itu. 

1962. Muhammad bin Ammar Al Asadi menceritakan kepadaku, katanya, 
Sahl bin Amir menceritakan kepada kami, katanya, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, dari Athiyah tentang firman Allah: 
su ALA Sal Uas 3 j3 tidak bisa menghilangkan rasa butuh 
kepadanya.” 

1963. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abi Hudhail, katanya, aku telah mendengar Sa'id 
bin Jubair ia berkata, RAHN AS SJ u i 3 (5 yakni, “Menunaikan 
haji dan berkumpul.” 4 

1964. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Abu Huzhail, dari Sa'id bin Jubair tentang firman Allah: 
ga La menunaikan haji, dan menunaikan haji kemudian tidak bisa 


%1 Tafsir Ibnu Katsir( 2/58). : 

%2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225). 

%3 Ibid. | 

284. Tafsir Abdurrazag (1/292), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (2/112). 
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menghilangkan rasa butuh kepadanya. 

1965. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Bukair 
menceritakan kepada kami, katanya, Mis” ar menceritakan kepada kami, 
dari Ghalib dari Sa'id dari Jabir: AAi KEA berkumpul kepadanya. “$ 

1966. Basyir bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai? 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: yu SE SK tilas 35 yakni 
berkumpul. 

1967. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, katanya, Muawiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: pÍ ALA 
berkumpul kepadanya. ”™” | 

1968. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata, Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' A a 
ia berkata, “Yakni berkumpul kepadanya.” 

1969. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
Kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah: 
RAH REA Sai talas SI 15 kembali kepadanya dari semua kota dan 
mendatanginya. 


Tafsir firman Allah: Eh (dan tempat yang aman) 
Abu Ja’far berkata: dan Sai adalah kata jadian (mashdar) dari 


perkataan Gi al gi dan bahwa Allah memberikan nama {af karena di 
masa jahiliyah telah dij adikan tempat berlindung bagi orang yang mencari 
perlindungan, dan bahwa seorang laki-laki jika bertemu dengan orang yang 
membunuh bapaknya atau saudaranya, dia tidak akan mencacinya dan tidak 
mengganggunya hingga ia keluar darinya. Sebagaimana firman Allah: 


%5 Tafsir Abdurrazag (1/292), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (2/112). 
“6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225). 

4 Ibid. 

“8 Ibid. 

%9 Tafsir Ibnu Katsir (2/58). 
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© ppe Ge aa a Ch G ukg óf Rg ap] yang artinya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok. ” (Qs. Al Ankabuut [29]: 67) 


1970. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata tentang firman 
Allah: Éf; |4 yakni barangsiapa yang menuju kepadanya, maka dia aman: 

“Seorang laki-laki jika bertemu dengan orang yang membunuh bapaknya 
dan saudaranya, maka dia tidak akan menganggunya.””” 


1971. Musa menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 
kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: (5f,. 
Dan barangsiapa yang masuk ke dalamnya pasti akan aman.” 

1972. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada tami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Ci 3 yaitu: 
diharamkanya, tidak akan merasa takut orang yang masuk kedalamnya.?? 


1973. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata, Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi' tentang firman 
Allah: ch :aman dari musuh untuk membawa senjata di dalamnya, bahwa 
pada masa jahiliyah banyak manusia yang dirampok di sekitarnya, maka 
mereka aman ketika berada di dalamnya dan tidak dirampok.” 

1974. Aku telah diberitahu oleh Al Munjab, katanya, Basysyar 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: Eh: tempat yang aman bagi manusia?” 


1975. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, berkata Hujjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid tentang firman Allah: l; yaitu: diharamkannya, orang yang 


950 Tafsir Ibnu Katsir (2/59). 

Bt Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225). 

952 Dikeluarkan Al Baihaqi dalam Sunan-nya (5/176), dan Asy-Sya'bi (3/438). 
53 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225). 

4 Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 





memasukinya tidak merasa takut. °% 


Tafsir firman Ja aea) pú% G Kiii (Dan jadikanlah 
sebagian makam Ibrahim tempat shalat.) 

Abu Ja’far berkata: Ia Per Yi Aan ya OI ahli qira 'at berbeda 
pendapat dalam membaca ayat tersebut, maka sebagian yang lainnya 
membaca: Ja per 3 265 Re Kii dengan membaca kasrah huruf kho 
dengan makna perintah untuk mengambilnya sebagai tempat shalat, yaitu 
bacaan umum orang Mesir Kufah, Bashrah, dan para qari Makkah serta 
sebagian bacaan ahli Madinah’. Dan yang membaca dengan bacaan itu 
bersandar dengan hadits berikut: 


1976. Abu Kuraib dan Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Hasyim menceritakan kepada kami, berkata Humaid 
memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik berkata, Umar bin 
Khaththab, berkata, aku berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau 
mengambilnya sebagai tempat shalat, maka Allah menurunkan ayat- 
Nya: Na per P Re RA 37 

1977. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, dan Ya'qub menceritakan kepadaku, 
katanya, Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami semua, dari Humaid 
dari Anas dari Umar dari Nabi SAW seperti itu.”** 


1978. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Humaid menceritakan kepada kami, 
dari Anas berkata, Umar bin Khaththab berkata, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah kemudian menyebutkan seperti itu.” 


?5 Ibid. 


956 


Nafi’ dan Ibnu Amir membaca ayat is dengan memberikan fathah pada huruf 
khaa‘ dan yang lainnya dengan kasrah, lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab 'ah hal. 
65. 

?57 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/23), dan At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (2960), 
An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11611) dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya 
(1009). 

258 HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/26). 

23? Ibid. 


na Ka 
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Mereka berkata, bahwa ayat ini turun sebagai perintah kepada Nabi- 
Nya untuk mengambil maqam Ibrahim sebagai tempat shalat, maka tidak 
boleh dibaca dengan makna yang memiliki makna sebagai khabar. 
Dan sebagian ahli nahwu Bashrah menyangka: bahwa firman-Nya 
D peng | Aas o2 Wiii bersambung dengan: E Jas Gal G 
Gua (Qs. Al Baqarah (2): 122) dan Las Mn Pari Ya hah 
maka perintah dalam ayat ini untuk menjadikan maqam Ibrahim sebagai 
tempat shalat menurut pendapat ini adalah ditujukan kepada orang- 
orang Yahudi Bani Israil yang hidup sezaman dengan Nabi, sebagaimana 
Ar-Rabi' bin Anas menceritakan kepada kami dalam riwayat berikut: 
1979. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan tentang hal itu, katanya, 
Ibnu Abi Ja' far menceritakan kepada kami, dari bapaknya ia berkata, 
dan yang termasuk dari kalimat yang diuj ikan kepada Ibrahim adalah 
firman Allah: Ja aen AAA ya Tebar maka Allah memerintahkan 
kepada mereka untuk mengambil magam Ibrahim sebagai mushalla 
(tempat shalat) maka mereka shalat di belakang magam. 
Maka penafsir ayat ini menurut yang berpendapat dengan pendapat ini 
adalah: LG) pul es į JG HB ea Ke SEN 35 
dan berfirman: da JI Man Us lå. 
Abu Ja'far berkata: Hadits yang kami sebutkan dari Umar bin 
Khaththab dari Rasulullah sebelumnya, berbeda dari apa yang dikatakan 
oleh mereka dan bahwa itu adalah perintah dari Allah kepada Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman dan semua makhluknya yang telah dibebani 
syariat. 


Adapun sebagian ahli gira 'at dari Madinah dan Syam membacanya 
j me | dengan membaca fathah pada huruf Khaa "sebagi khabar. 

Kemudian berbeda pendapat tentang ayat yang bersambung dengan firman 
Allah: į P "Ah jika dibaca dengan arti sebagai khabar, maka sebagian 
dari ahli awa Bashrah berkata, Tafsirnya jika dibaca demikian 
adalah: dan ketika Kami jadikan rumah itu (Baitullah) sebagai tempat 
kembali, dan tempat yang aman dan ketika mereka menjadikan 
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maqam Ibrahim sebagai tempat shalat. 


Dan sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Akan tetapi itu bersambung 
dengan firman Allah: ana makaarti ayat menurut pendapat mereka: dan 
ketika Kami jadikan rumah itu tempat kembali bagi manusia dan mereka 
mengambilnya sebagai tempat shalat. 


Dan yang benar menurut kami tentang bacaan dan tafsir ayat tersebut 
adalah: j,4£1, dengan mengkasrah huruf khaa “ dengan tafsiran 
perintah untuk mengambil magam Ibrahim sebagi mushalla karena adanya 
hadits yang shahih dari Nabi Muhammad yang telah kami sebutkan itu, 
dan bahwasannya: 


1980. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin 


%0 Seperti telah diketahui bahwa gira'at dengan fathah pada kha' -sebagai khabar, 
bersambung dengan yang sebelumnya- merupakan gira at yang mutawatir dari 
Nafi” dan Ibnu Amir, maka artinya menjadi -sebagaimana dikatakan oleh Al Makki 
bin Abu Thalib — “Dan ingatlah wahai Muhammad, ketika kami menjadikan rumah 
itu sebagai tempat berkumpul bagi manusia dan kami jadikan tempat yang aman 
dan ingatlah ketika manusia mengambil dari magam ibrahim sebagai tempat shalat, 
dan ingatlah ketika kami perintahkan kepada Ibrahim... semuanya berkedudukan 
khabar. Di dalamnya juga mengandung peringatan mengenai apa yang telah lalu, 
maka ayat tersebut dibawa kepada yang sebelumnya dan setelahnya, agar tercipta 
kesesuaian dalam perkataan tersebut. Meskipun penafsirannya seperti itu, akan 
tetapi Nafi” dan Ibnu Umar termasuk dari gira'at sab'ah dan bukan yang 
memudahkan dalam masalah penshahihan suatu sanad, atau menyalahkan bacaan 
keduanya, karena merupakan tuduhan yang batil terhadap keduanya. Kemudian 
gira'at yang benar yang disusun oleh Ath-Thabari menurut ulama ahli gira'at 
tidak lebih umum dibandingkan yang lainnya. Seorang ahli gira'at, Abu Syamah 
mengatakan tentang gira'at yang membaca dengan fathah pada kha', bahwa 
dijadikan fathah lebih umum karena dhamir tersebut kembali kepada keumumam 
manusia, maka ff 'il tersebut ditujukan kepada umat yang sebelum kita, dan berlanjut 
ke kita dengan jalan mengikuti mereka, karena syari'at yang sebelum kita menjadi 
syari'at pula bagi kita jika belum dinasakh, sedangkan gira'at dengan kasrah 
adalah khusus untuk yang diperintah, dan penafsiran | á F yang membaca fathah 
huruf kha' diriwayatkan oleh Abu Hayyan Al Andalusi dari Az-Zamahsyari, ia 
berkata, artinya “dan manusia mengambil dari tempat Ibrahim yang diberi tanda 
—karena perhatiannya dengannya dan menempatkan keturunannya di tempat itu— 
sebagai kiblat mereka dalam shalat, (Lihat Al Kasyf an wujuhi Al Oira'at wa ilaliha 
wa hijajiha (1/263), dan Ibraz Al Ma'ani min Khurz Al Amani (hal. 244), Al Bahr Al 
Muhith (1/381) Difa’ an Qira'at Al Mutawatirah fi muwajah Ath-Thabari Al 
Mufasir, karya: DR. Labib As-Sa'id (hal. 38, 39) 


—— w  —w 
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Sa'id menceritakan kepada kami, katanya, Ja'far bin Muhammad 

menceritakan kepada kami, katanya, bapakku menceritakan 

kepadaku, dari Jabir bin Daan bahwa Rasulullah SAW membaca: 
Kn JK si | ps Cr j uain" 

Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir firman Allah: 
Aa PSA PA Ya ih dan tentang magam Ibrahim. 

Sebagian dari mereka menagatakan bahwa Magam Ibrahim adalah: 

tempat haji secara semuanya, riwayat yang mengatakan hal tersebut: 

1981. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
SAI G2 berkata, “Semua tempat haji adalah maqam Ibrahim.” 

1982. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan kepada 
kami, katanya, Sufyan bin ne yaah menceritakan Kepada kan, dari Ibnu 
Abi Najih dari Muna IN per S Jú% á i, KPI p ia berkata, “Haji 
secara keseluruhan.” 

1983. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Wagi” menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia mengatakan 
“Keseluruhan tempat haji adalah maqam Ibrahim.” 

Yang lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan magam Ibrahim adalah: 
Arafah, Muzdalifah dan Jimar (tempat melempar jumrah). Riwayat yang 
mengatakan hal tersebut: 

1984. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Atha' bin Abi Rabah mengenai ayat 

pa pan 3 pari uya IA, ia berkata, “Karena Aku telah 


961 “HR. Abu Daud dalam Sunan-nya (3969). 

52 “Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/226), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/208), 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/141). 

%3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/226), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/141), Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (1/610). 

%4 Ibid. 
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menjadikannya sebagai imam, maka maqamnya adalah Arafah, 
Muzdalifah, dan Jimar (tempat melempar jumrah).”5 

1985. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dan Qatadah dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 
firman Allah: a bea A A Ye Ia, magamnya adalah: Jam ', 
Arafah, dan Mina: aku tidak mengetahui jika ia menyebutkan Mekah.” 

1986. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya, fsa menceritakan kepada kami, dari 
bau Abi Najih, dari Atha' „dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah: 

“Ta pen Si As Ya peir berkata, bahwa yang dimaksud 
maqamnya adalah Arafah. 

1987. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Daud menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi berkata, “Diturunkan kepada beliau ayat 
ini dan beliau saat itu tengah berdiri di Arafah, maqam Ibrahim: 
Ob Sekai yang artinya, “Hari ini telah Aku 
sempurnakan bagimu agamamu.” (Os. Al Maa'idah [5]: 378 


1988. Amr menceritakan kepada kami, katanya, Basyir bin Fadhl 
menceritakan kepada kami, katanya, Daud menceritakan kepada kami 
dari Asy-Sya'bi seperti itu. 

Yang lainnya berkata, “Maqam Ibrahim adalah Al Haram. Sebagaimana 
dalam riwayat berikut: 

1989. Aku telah diberitahu oleh Hamad bin Zaid, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah: Ie aa atA a Pa g Ia berkata, 
bahwa Al Haram semuanya adalah maqam Ibrahim 


965 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/187). 

%6 Tafsir Ats-Tsauri (hal. 49). 

967 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (3/440). 

968 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3119). 

%9 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/226), An-Nukat wa Al Uyun (1/187), Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/141). 
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Dan yang lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan maqam Ibrahim adalah 
Al hijr (batu) dimana tempat Ibrahim berpijak di atasnya ketika 
meninggikan bangunan (Ka'bah) dan mulai lemah untuk mengangkat batu. 
Riwayat yang mengatakan hal tersebut: 

1990. Sanan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah bin 
Abdul Majid Al Hanafi menceritakan kepada kami, katanya, Ibrahim bin 
Nafi” menceritakan kepada kami, katanya, aku telah mendengar Katsir 
bin Katsir bercerita dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, katanya, dan 
Ibrahim membangunnya sedangkan Isma'il memberikan batu kepadanya 
seraya keduanya berkata, ®© Agi KANE ku AAN L35 yang 
artinya, “Wahai Tuhan terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 127) maka ketika bangunan itu telah tinggi dan Nabi Ibrahim AS 
telah lanjut usia serta tidak berdaya mengangkat batu, maka dia berdiri di 
atas batu, yaitu maqam Ibrahim.” 

Yang lainnya berkata, “Melainkan yang dinamakan magam Ibrahim 
adalah: magamnya yang berada di Masjidil Haram. Riwayat yang 
mengatakan hal itu: 

1991. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya, Sai'd menceritakan kepada 
kami dari Qatadah mengenai ayat: a per 3 PTV Ya i; ih 
sesungguhnya diperintahkan untuk shalat di tempat itu dan tidak 
diperintahkan untuk mengusapnya, hanya saja umat ini telah membebankan 
diri mereka dengan sesuatu (yang tidak disyariatkan) sebagaimana umat 
terdahulu dan telah sampai kepada kami berita dari sebagian mereka 
yang telah menyaksikan bekas tumit dan jari-jemari tangan beliau, maka 
seluruh umat ini terus mengusapnya hingga bekas itu tidak lagi tampak 
dan telah terhapus.” 


1992. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata, Ibnu Abi Ja'far 


210 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/226) 
91  As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/292), Tafsir Ibnu Katsir (2/64). 
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menceritakan kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi': 
p fo 
a Sani | p ia haii; mereka shalat di belakang imam.”” 


1993. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Amr menceritakan kepada 


kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 


an per 3 Aa Ya 1, Kap f yaitu shalat di maqamnya pada saat 
pelaksanaan ibadah haji. 


Dan yang dimaksud AA) adalah: batu yang diletakkan oleh istri Isma'il 
di bawah kaki Ibrahim, ketika mencuci kepalanya, maka Ibrahim 
menaruh kakinya di atasnya dan dia mengendarainya, maka dia mencuci 
sebelahnya kemudian mendorongnya dari bagian bawah sehingga kakinya 
tenggelam dalam hijir, kemudian menaruhnya di sisi yang lain maka 
tenggelamlah kakinya di sebelahnya, maka Allah menj Pisan ka sebagai 
rukun haji, dan berkata, Ja Sang pari Ya eE 

Abu Ja’far berkata: “Pendapat yang paling benar menurut kami adalah: 
apa yang dikatakan oleh mereka yang berpendapat: bahwa maqam Ibrahim 
adalah: sia) yang dikenal dengan nama ini yang berada di Masjidil Haram 
sebagaimana yang telah kami riwayatkan dari Umar bin Khaththab, dan 
apa yang disebutkan dalam riwayat berikut: 


1994. Yusuf bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya, Hatim bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya, Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Jabir, ia berkata bahwa 
Rasulullah menyalami rukun dan berlari-lari kecil tiga kali putaran dan 
berjalan biasa empat kali putaran, kemudian maju ke maqam dan 
membaca: a meai) Aa gada áh, maka kemudian menjadikan 
maqam antara dia dengan Ka'bah, kemudian shalat dua rakaat.” 


Dua hadits ini memberitahukan bahwa yang dimaksud oleh Allah dengan 


Tafsir Ibnu Katsir (2/60). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/227). 

Tafsir Ibnu Katsir (1/60) dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abdullah bin Muslim dari 
Sa'id bin Jubair. 

HR. Muslim dalam bab haji (147), Ibnu Majah dalam Sunan-nya (3074), dan Ahmad 
dalam Musnad-nya (3/320). 
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maqam Ibrahim yaitu yang diperintahkan kepada kita untuk mengambilnya 
sebagai tempat shalat sebagaimana yang telah kami sebutkan. Jika dalam 
pendapat yang kami pilih tidak ada hadits shahih dari Rasulullah yang 
dapat dijadikan landasan, maka yang wajib dari perkataan itu adalah: 
maka ayat itu harus ditafsiri menurut zhahirnya yang nampak dan bukan 
bathinnya yang tidak jelas, sehingga ada dalil yang menyatakan berbeda 
dari itu yang wajib kita terima. 

Dan tidak diragukan lagi bahwa yang dikenal oleh manusia bahwa yang 
namanya maqam adalah tempat shalat yang: disebutkan oleh Allah dalam 
firman-Nya: Ja SI Aas us hafi. 

Abu Ja’far berkata: Sedangkan firman Allah: La maka ahli tafsir 
berbeda pendapat tentang maknanya, sebagian dari mereka berkata, yaitu 
tempat untuk berdo'a, sebuah riwayat yang mengatakan hal itu: 


1995. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada k kami, 
w 

dari Ibnu Abi Najih dari mujahid: da P Ya Petir ia 

berkata, “Mushalla Ibrahim adalah tempat untuk berdoa.” 

Sebagian yang lain berkata, “Maksud ayat tersebut adalah: ambillah 

sebagai mushalla dimana kamu shalat di tempat itu. Riwayat yang 


mengatakan hal itu: 


1996. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, katanya, Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah, ia berkata, mereka diperintahkan untuk shalat di tempat 
itu?” 


1997. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr bin Hamad 


menceritakan kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, katanya, shalat di tempat itu.” 


Abu Ja'far berkata: Yang mengatakan bahwa tafsir Lari di sini 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/227). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/187). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/227): 
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adalah tempat berdoa, seakan-akan menafsirkan da sebagai Jasa 
dari perkataan: tiup yang berarti: aku telah berdoa, dan orang-orang 
yang mengatakan pendapat ini adalah mereka yang berpendapat: bahwa 
magam Ibrahim adalah semua tempat pelaksanaan ibadah haji. Sehingga 
tafsir ayat ini adalah: dan ambillah Arafah, Muzdalifah, Masy'ar, Jimar, 
dan semua tempat haji yang Ibrahim berdiri di tempatnya berdoa seraya 
memohon kepada-Ku, dan ikutilah Ibrahim dalam hal itu, karena Aku 
telah menjadikannya sebagai imam untuk diikuti bagi orang-orang yang 
setelahnya dari wali-wali-Ku serta orang yang taat kepada-Ku, maka 
ikutilah dia. 

Sedangkan tafsir yang berpendapat dengan pendapat yang lainnya: wahai 
manusia ambillah dari magam Ibrahim sebagai mushalla tempat kamu 
shalat, sebagai peribadatan bagi kamu, dan sebagai penghormatan dari- 
Ku kepada Ibrahim, dan pendapat ini lebih utama kebenarannya karena 
apa yang telah kami sebutkan, hadits dari Umar bin Khaththab, Jabir bin 
Abdullah dan Rasulullah SAW. 


Tafsir firman Allah: P Ajn ol Jean Í Bags: (Dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Isma'il: “Bersihkanlah 
rumahku...) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: &4423 dan 
telah kami perintahkan. Sebagaimana: 

1998. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
berkata, aku berkata kepada Atha', apa yang dimaksud dengan Aga: ia 
berkata, “Perintahnya.”””? 

1999. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
San kami, katanya, Ibnu Zaid berkata mengenai firman Allah: 
Jl Í &4423, maksudnya adalah “Kami perintahkan kepadanya.” 


99 Tafsir Al Qurthubi (2/108). 
280 Tafsir Ibnu Katsir (2/66). 
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Maka arti ayat tersebut adalah: Dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma'il untuk membersihkan Baitullah bagi orang-orang yang 
melakukan thawaf, dan pembersihan masjid yang diperintahkan oleh 
Allah adalah membersihkannya dari berhala dan penyembahan berhala 
serta dari perilaku syirik kepada Allah. 

Dan jika ada yang mengatakan kepada kami, dan apa arti firman Allah: 
Gaga < EA 5 ab ol Jemaat peri Í Gigs; , apakah pada masa 
Ibrahim sebelum dibangunnya Ka’bah adalah Ka’bah yang bersih dari 


kesyirikan dan penyembahan berhala di tanah Haram, sehingga 
diperintahkan untuk membersihkannya? 


Dikatakan: Hal tersebut memiliki dua tafsiran: dan masing-masing tafsiran 
ada kalangan ahli tafsir yang mengatakannya. Tafsiran pertama: 
bahwa arti ayat tersebut adalah: dan telah kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma'il untuk membangun Baitullah yang bersih dari 
syirik dan dari keragu-raguan, sebagaimana firman Allah: Zl fga 
P Ui AR gali P ob dl Tn ega Jp An 
yang artinya, “Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya itu yang baik 
atau orang yang mendirikan bangunannya di atas jurang yang 
momi si (Qs. Sa - 109) begitu juga dengan firman Allah: 

G5 ab ot Jenal aa Al Ji Cigs; yakni bangunlah rumah-Ku di 
atas kebersihan dari ek AAR dan keragu-raguan. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


2000. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya, Amr bin Hamad 
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menceritakan kepada kami, katanya, Asbath menceritakan kepada 


kami, dari As-Suddi, 224 Sab of Jeij sena) f} Cié ia berkata, 
yakni bangunlah ramah-Ku untuk orang-orang yang thawaf! 


-Dan ini adalah tafsiran pertama, sedangkan tafsiran kedua adalah: 


bahwa keduanya diperintahkan untuk membersihkan al bait (Ka'bah) 
sebelum dan sesudah dibangun dari perilaku ahli syirik kepada Allah 


Tafsir Ibnu Abi-Hatim (1/227). 





Tafsir Ath-Thabari 


pada masa Nabi Nuh dari peribadatan terhadap berhala, agar menjadi 
Sunnah orang yang setelah keduanya, karena Allah telah menjadikan 
Ibrahim sebagai imam yang diikuti bagi orang-orang yang setelahnya. 
Sebagaimana: 

2001. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah: 14b of 
berkata, dari berhala yang disembah dan diagungkan oleh orang-orang 
musyrik .*?* 

2002. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan 
Kepan kami dari Ibnu Abi Najih dari Atha' dari Ubaid bin Umair: 

Gi ab ol dna Sh SA Í Bagi ia berkata, “Dari berhala dan 
a raguan.”8 

2003. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Ubaid bin Umair seperti itu. 

2004. Ahmad bin Ishag menceritakan kepadaku, katanya, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan Kan kami 
dari Laits dari Mujahid, ia berkata, “Dari syirik.” 

2005. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Israil menceritakan kepada 
kami, dari Abi Hushain dari Mujahid masa aa Ga b of ia 
berkata, “Dari penyembahan berhala.” 


2006. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: sah < Ga sb ol 


582 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/188). 

93 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/227). 

984 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/228). 
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yakni “Dari kesyirikan dan penyembahan berhala.” 


2007: Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah seperti itu dan ditambah: “Perkataan yang dusta." 


Tafsir firman Allah: Sel Ust (untuk orang-orang yang thawaf) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti pasthi 
dalam ayat ini. Sebagian dari mereka berkata, mereka adalah orang-orang 
asing yang datang dari tempat yang asing. Riwayat yang mengatakan hal 
tersebut: 


2008. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Jubair tentang firman Allah: ; oiy Ú: bagi 
siapa yang datang dari tempat yang asing?” 

2009. Muhammad bin Al Alak menceritakan kepada kami, katanya, Wagi' 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar Al Hadzli dari Atha': s4, Wu 
ia berkata, jika dia melakukan thawaf maka termasuk dalam cai. ik 


Dari dua penafsiran tersebut yang lebih utama adalah apa yang 
dikatakan oleh Al Atha' karena Thaif adalah orang yang mengelilingi 
sesuatu bukan yang lainnya. Dan yang datang dari tempat asing 
tidak berhak di namakan ss jika tidak melakukan thawaf. 


Tafsir firman Allah: — paai, (yang itikaf) 
Abu Ja'far berkata: yang dimaksud dengan firman Allah: aa: 


26 Tafsir Abdurrazag (1/291), Tafsir Al Ourthubi (2/114), Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (1/610), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/142). 

97 Disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Ta'dzim Gadru Ash-Shalat (1/98). 

988 © AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/188), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (1/208), Al Bahr Al Muhith (1/611), Tafsir Al Gurthubi (11114). 

939 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/228), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/188), 
Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (1/208), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/611), Tafsir Al Gurthubi (1/114), dan Az Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(1/114). 
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dan mereka yang tinggal didalamnya, dan yang I'tikaf terhadap sesuatu 
adalah: yang tinggal di dalamnya, sebagaimana perkataan Nabighah bin 
Dzibyan:” 


PA AE TA SA, P o sgos Kn at PAA Žo bra 
SN SI AE a A E Sa Gs 


Dan seorang yang beri'tikaf disebut mv’ takif karena diamnya dia di 
satu tempat menghadirkan dirinya karena Allah semata. 


Kemudian abli tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud oleh 
Allah dalam firman-Nya: Liu, sebagian dari mereka berkata, yang 
dimaksud adalah mereka yang duduk di dalam Masjidil Haram tanpa shalat 
dan thawaf. 


Riwayat yang menyatakan hal itu: 


1010. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Waqi' menceritakan 
kepada kami, dari Abu Bakar Al Hadzli dari Atha', ia berkata, jika mereka 
melakukan thawaf, maka mereka adalah tha ‘ifin, dan jika mereka duduk 
maka mereka disebut “akifin. 


Sebagian yang lain berkata, “Mereka adalah yang tinggal di sekitarnya.” 
Riwayat yang menyatakan hal itu: 


2011. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, katanya, Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Jabir dari Mujahid dan Ikrimah mengenai: < „aK 
ia berkata, “Yang berada di sekitarnya.” 


0  Nabighah Bani Dzibyan adalah Ziad bin Mu'awiyah bin Hubab Adz-Dzibyan, 
panggilannya adalah Abu Umamah, dan julukannya Nabighah karena keunggulan 
syairnya. Lihat biografinya dalam Ad-Diwan (hal. 5) 

Bait syair ini tercantum dalam kumpulan syairnya, dengan lafazh: 13 p sebagai 
ganti dari 8 Se, begitu pula dengan amy Yi dalam Diwan-nya 2 pI dan 
(Sjt: mereka bertanya kepadanya, @! SJ! yang lengket dengan wajah, dan 
yang dimaksud adalah bahwa mereka menggambarkan dalam permintaannya seakan- 
akan karena lama tinggalnya mereka di dalamnya dan sedikitnya mereka mencari 
rejeki. Lihat Ad-Diwan (hal. 84) 
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Dan yang lainnya berkata: cs Jl adalah: penduduk tanah Haram, 
riwayat yang mengatakan hal itu: 

2012. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Jubair tentang firman Allah: La, ia 
berkata, “Penduduk negeri tersebut.” 

2013. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah: < wasusJi, berkata, ceiS Wl : “Penduduknya.” 

Ia berkata, s8 W! adalah mereka yang shalat. Riwayat yang mengatakan: 

2014. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain 

menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, katanya, Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah: 
LS riya cgn Lelo berkata, WS WI: adalah mereka yang 
shalat. 
Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling utama kebenarannya 
adalah apa yang dikatakan oleh Atha', yaitu bahwa AS% dalam ayat 
ini adalah yang tinggal di sekitar Al Bait meskipun tanpa shalat atau 
thawaf, karena sifat dari i'tikaf adalah tinggal dalam suatu tempat. 
Dan yang tinggal di tempat tersebut bisa jadi dia mukim sambil 
duduk, shalat, thawaf atau berdiri. 


Penakwilan firman Allah: 2 sm IG (Yang ruku’ dan yang 
sujud) i 

Abu Ja’far mengatakan: kata Ih adalah jamak dari kata S5, 
dan maksudnya adalah sekelompok orang yang ruku’ kepada Allah di Ka'bah, 
sedangkan kata ə ps2! adalah bentuk jamak dari kata 4 dan maksudnya 
adalah sekelompok orang yang bersujud kepada-Nya di Ka'bah. 

Dan ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 2 mil Ih 
adalah orang-orang yang shalat. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2015. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan 
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kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali dari Atha' tentang firman 
Allah: 2241 — 215 ia berkata: jika shalat, maka ia termasuk orang- 
orang yang ruku’ dan sujud.! 

2016. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami katanya: Said menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: pl II 5 yaitu orang- 
orang yang shalat.” 

Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna ruku' dan sujud, 
dan tidak perlu kami mengulanginya lagi di sini. 


SN Ga s Aia ala IA ah Ya ja JB Sp 
3 sn Juna JG Pa IL La GA HA 
Bai ah sae jsi 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, 


jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: “Dan kepada orang yang 
kafirpun Aku beri kesenangan sementara, Kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali”. (Qs. Al Baqarah [2]: 126) 


Pe, 


Penakwilan firman Allah: Gol; Jak 1505 7Jasl DAA JG 3 55 
(Dan [ingatlah], ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah Jaio an JG 5 13 


| Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/229). 
2: Ibid. 
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Kel; 13G Ki adalah “dan ingatlah kalian semua, tatkala Nabi Ibrahim AS 
berucap, Ya Tuhanku! Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa.” Arti 
firman Allah 5,1; adalah rasa aman dari kelaliman penguasa dan lainnya, dari 
siksa dan hukuman Allah, sebagaimana yang terjadi pada sebagian umatdi 
negeri-negeri lain, seperti kelaparan, cerai berai akibat keributan, kebanjiran, 
dan bencana-bencana lainnya yang merupakan bentuk kutukan Allah yang 
menimpa sebagian negeri-negeri itu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

2017. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 

menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, katanya: Disebutkan kepada kami, bahwa Haram adalah 
haram (penghormatan) di hadapan “Arsy. Dan disebutkan kepada kami 
bahwa Baitullah diturunkan bersamaan dengan diturunkannya Nabi Adam 
AS, Allah berfirman kepada Adam: Aku turunkan Baitullah bersamamu, 
kelilingilah (berthawaflah) di sekitar Bait-Ku sebagaimana “Arsy-Ku 
diputari Malaikat-Ku! Lalu Adam pun melakukan thawaf di sekitar 
Baitullah dan orang-orang mukmin setelahnya, hingga tatkala terjadi 
bencana angin topan yang menimpa kaum Nabi Nuh AS, Baitullah itu 
diangkat dari permukaan bumi dan disucikan, dan kutukan penduduk 
bumi tidak sampai mengenai Baitullah, kemudian Nabi Ibrahim AS 
mengikuti jejak Adam AS atas dasar-dasar ajaran sebelumnya?. 
Jika seseorang bertanya: Atau mungkin tanah Haram itu tidak memberi 
aman, rasa aman itu muncul setelah Nabi Ibrahim AS memohonkan rasa 
aman kepada Allah bagi tanah Haram?, pertanyaan ini bisa dijawab, para 
ulama berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian mengatakan: Tanah 
Haram senantiasa aman dari kutukan Allah dan kelaliman para penguasa 
bumi semenjak bumi dan langit itu diciptakan. Mereka menggunakan 
alasan-alasan berikut ini: 

2018. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, katanya: Sa'id 


* Imam As Suyuthi dalam Ad Duur Al Mantsuur (1/297) dan dinisbatkan kepada Al 
Azragi. 
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bin Abi Sa'id Al Maqburi menceritakan kepadaku, katanya; Aku 
mendengar Abu Syuraih Al Khuza'i berkata: Tatkala Makkah 
ditaklukkan, Khaza'ah telah membunuh salah seorang dari suku 
Hudzail, lalu Nabi SAW berdiri seraya bersabda: 


HPN, Ayam PO ON Ya Al o Ka Lalu 
AG AL IA CAN JN aa ga A A kau Aa 
Jes 3 Gip Sa ai Ya da Ga UNA 

an Alai Ia e Rela al YA Jd dp sai aa 


Cas a dala Ata) vi KY yi- IE aa 3 Ar 
ol AA aa Bb ah Indi da Aa 

a gd GET i Ja AA 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah memuliakan 
(mensucikan) kota Makkah ini pada saat penciptaan langit dan bumi. 
Ia (Makkah) tetap suci dengan ketentuan Allah hingga hari Kiamat 
kelak, tidak dihalalkan bagi seorangpun yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir untuk melakukan pertumpahan darah di 
dalamnya, dan tidak boleh memotong batang pohon di dalamnya. 
Ingatlah, sesungguhnya ia tidak dihalalkan untuk seorangpun 
sepeninggalku dan tidak pula dihalalkan bagiku, kecuali saat ini 
saja karena kemarahan penduduknya terhadapku. Ingatlah! Hari 
ini Makkah kembali dimuliakan seperti dulu. Ingatlah! Hendaknya 
yang hadir diantara kalian memberitahukan kepada yang tidak hadir. 
Barangsiapa mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah 
menumpahkan darah di kota Makkah, maka hendaknya kalian 


menjawab: Allah SWT telah mengizinkan untuk beliau dan tidak 
mengijinkannya kepada kalian. ™* 


` 


Imam Ahmad dalam Musnadnya (4/32), Ibnu Majah dalam Sunan (3109) dan Imam 
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2019. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Humaid dan Ibnu 
Waqi' menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan kepada 
kami keseluruhan hadits, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda mengenai Makkah di 
saat penaklukan kota Makkah: 


a b SAN AN Ge Fpi MN Gb H3 oa 
ab J~ Y, e asu Jai D m äs 


a 


“Inilah Haram, tanah yang A oleh Allah aka penciptaan 
langit dan bumi, matahari dan bulan, dan meletakkan dua bukit ini 
(di sekitarnya), ia tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, 


dan tidak dihalalkan bagi seorang pun sepeninggalku, hanya saja 
dihalalkan bagiku sesaat saja dari waktu siang ini.” 


Mereka berkata: Makkah, semenjak diciptakan telah menjadi tanah 
Haram, kota itu aman dari kutukan Allah dan kelaliman para penguasa. 


Mereka berkata, “Diberitahukan tentang keshahihan riwayat tersebut, 
dari Rasulullah SAW seperti yang kami sebutkan.” 


Mereka berkata, Nabi Ibrahim AS tidak memohon kepada Tuhannya 
agar diberi rasa aman dari kutukan-Nya dan kelaliman para penguasa, 
tetapi memohon agar penduduknya diberi keselamatan dari musim 
paceklik dan kemarau panjang, memberikan rejeki tetumbuhan 
bagi penduduknya, sebagaimana Tuhan memberitakan kepada 
Ibrahim ketika ia memohon: Es 1; Áa jai Dj Mn | Jú 35 
Si ÍL aa Aa G3 salah Sa» 

Mereka berkata, sesungguhnya Nabi Ibrahim AS memohon kepada 
Tuhannya, karena Tanah haram akan dihuni oleh anak cucunya, tanah 


Muslim dalam Shahihnya, pada bab Haji (458). 
5 Ad-Daraguthni dalam Sunan (4/215). 
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yang tidak ditumbuhi tanaman dan susu binatang pun jarang, lalu beliau 
memohon kepada Tuhannya agar tidak membinasakan mereka dengan 
kelaparan dan kehausan, serta meminta agar memberikan rasa aman 
terhadap mereka dari kutukan yang sudah diperingatkan Tuhan. 


Mereka berkata, bagaimana akan diperkenankan bagi Ibrahim AS 
untuk memohon diharamkan tanah haram, dan diberikan rasa aman 
dari kutukan Tuhan dan kelaliman para penguasa, padahal ia telah 
berdoa agar mensucikan tanah Haram, i ia jadikan Ltgmpat Hingga! D beserta 
keluarga dan anaknya: 5 So el al (ey 
© pali Bay 3 AS (Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah 
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati). (Os. Ibraahiim (141: 37). Mereka mengatakan, jika Nabi 
Ibrahim AS yang mensucikan Tanah Haram, atau memohon 
Tuhannya agar mengharamkannya, maka ia tidak akan berkata: 

O pi y ie (Qs. Ibraahiim [14]: 37) ketika pertama kali ia 
menginjakkan kaki di tanah Haram, tetapi ia mengharamkan bagi orang- 
orang sebelumnya dan sesudahnya. 


Mereka berkata lagi, tanah Haram itu halal sebelum adanya doa Ibrahim 
AS seperti negeri-negeri lainnya, akan tetapi ia menjadi haram (suci) 
dengan pengharaman Ibrahim terhadap tanah Haram, sebagaimana 
Madinah Rasulullah SAW itu halal sebelum pengharaman Rasulullah 
sendiri terhadap kota Madinah. Mereka mengatakan, dalil atas pendapat 
ini adalah: 

2020. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abi Zubair, dari Jabir bin Abdullah, katanya: Rasulullah 
SAW bersabda, 

E e G h An e DAN 


-A 


Galas aji 5 Yg Lap Sa 


r PPA ” Or G 


YNE 
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“Sesungguhnya Ibrahim AS (memohon) untuk mensucikan Baitullah 

dan keamanan untuknya, dan sesungguhnya aku telah (memohon) 
mensucikan kota Madinah di antara dua batas barat dan timur, 
binatang buruannya tidak boleh diburu dan ranting pepohonannya 
tidak boleh dipotong. ”* 


2021. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, katanya: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, katanya: Abu Kuraib 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahim Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Kami mendengar 
Asy'ab dari Nafi’ dari Abu Hurairah, katanya: Rasulullah SAW 
bersabda: 


v 


ba - 20 La shs Y A0. Sa Ht TER M o l ero 0 2 
a aa a a AS OS a Ol 


N 


Ed 
A orr, . 0. 


APA ng PAN A Ar 2 Tan 2 oa PAI 
ay Maika) Glas GAY 53 VA AI IG 
PAN AS PA In 
“Sesungguhnya Ibrahim AS adalah hamba Allah dan kekasih-Nya, 
sedangkan aku adalah hamba Allah dan utusan-Nya, sesungguhnya 
Ibrahim AS telah mengharamkan (mensucikan) kota Makkah dan 
aku mengharamkan kota Madinah antara batas barat dan timur, 
(diharamkan) rerumputan dan hewan buruannya, dilarang membawa 


senjata untuk berperang, dilarang memotong ranting pepohonan 
kecuali untuk makanan unta. 


2022. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya: Bakar bin Mudhar menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Al Hadi, dari Abu Bakar bin Muhammad, dari 
Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Rafi” bin Khudaij, katanya: Rasulullah 
SAW bersabda, 


N 


é Imam Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwah (2/286), Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal 
(34810) dan Imam Suyuthi dalam Jam 'ul Jawami ' (6027). 
7 Al Hindi dalam Kanzul “Ummal (38156). 
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kaan DA in (AO 


KEY Ya 
“Sesungguhnya Ibrahim AS telah mengharamkan (mensucikan) 
kota Makkah dan sesungguhnya aku mengharamkan kota Madinah 
antara barat dan timurnya. ”* 


Dan akhbar-akhbar lain banyak diterima oleh para penulis kitab. 
Mereka berkata, Allah, melalui Kitab-Nya, memberitahukan bahwa Nabi 
Ibrahim AS memohon, Ll: 13; áá Ja g tidak memberitahukan 
bahwa Ibrahim memohon rasa aman dari sebagian saja, tidak seorang 
pun mengakui bahwa rasa aman yang diminta oleh Ibrahim AS itu sebagian 
saja tanpa yang lain, kecuali jika terdapat dalil yang bisa diterima. 
Mereka berkata, “Adapun riwayat Abu Syuraih dan Ibnu Abbas, kedua 
riwayat tersebut tidak didukung oleh hujjah yang kuat, hingga dapat 
diterima. 

Abu Ja'far mengatakan: Pendapat yang benar, menurut kami bahwa 
Allah menjadikan kota Makkah sebagai Tanah Haram (suci) sejak Allah 
menciptakannya. Sebagaimana Nabi SAW memberitahukan bahwa 
Allah memuliakan kota Makkah ketika menciptakan langit dan bumi tanpa 
melalui salah seorang dari para Nabi dan Rasul-Nya, tetapi larangan 
terhadap orang yang berniat jahat, menghindarkan dari segala bencana 
dan murka, bagi penduduknya segala yang dihalalkan dan bagi bukan 
penduduk Makkah adalah bencana. Hal ini terus berlangsung sampai 
Allah menempatkan Nabi Ibrahim AS, kekasih-Nya, di kota Makkah, 
bersama istrinya Hajar dan putranya Nabi Isma'il AS: kala itu Ibrahim 
memohon kepada Tuhannya agar menciptakan suatu kewajiban 
pengharaman kota Makkah terhadap para hamba-Nya melalui lisannya, 
supaya menjadi syariat bagi umat manusia setelahnya, dan menjalankan 
ajaran itu di kota Makkah, karena Tuhan telah menjadikannya sebagai 
sang kekasih (khalil), serta memberitahukan bahwa Allah akan 


Imam Muslim dalam Shahihnya, bab haji (456), Imam Ahmad dalam Musnadnya (4/ 
141), Imam Baihaqi dalam Sunan (5/198) Imam Thabari dalam Al KAbiir (4/305) dan 
Imam Daraguthni dalam Sunan (3/68). 
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menjadikannya sebagai seorang imam (pemimpin, panutan) yang akan 
diikuti, lalu Tuhannya pun mengabulkan permohonannya, dan kala itu juga 
menitahkan wajibnya ke-haraman-an Makkah melalui lisan Ibrahim AS 
sendiri. Akhirnya, Makkah menj adi tanah Haram setelah ia dilarang 
dengan larangan Allah tanpa menitahkan wajibnya larangan tanah Haram 
atas seluruh hamba-Nya, (setelah) ia dilarang dengan pembelaan Allah 
tanpa ada larangan tanah Haram melalui lisan para nabi sebelumnya, 
seperti titah larangan melalui lisan Ibrahim AS, dan wajib bagi seluruh 
makhluk larangan penghalalan kota Makkah, serta (larangan) penghalalan 
memburu hewan buruan dan memotong rerumputan, dengan kewajiban 
larangan itu berdasarkan penyampaian risalah Allah kepada mereka oleh 
Nabi Ibrahim AS. Karena itu, pengharaman i itu disandarkan pada Ibrahim, 
Rasulullah pun bersabda: Teng PP K Ol (sesungguhnya Allah telah 
mensucikan kota Makkah) karena wajibnya pengharaman yang 
diharuskan Allah kepada para hamba-Nya sebagai suatu amalan ibadah, 
bukan pengharaman yang masih terhitung ibadah dari sisi penjagaan dan 
perlindungan sebelumnya: tentang permohonan Ibrahim kepada Tuhannya 
merupakan hukum wajib Tanah Haram melalui lisannya, para hamba pun 
terbebani hukum wajib, tanpa lainnya. 

Jika demikian, jelas sudah kebenaran kedua khabar tersebut, yaitu 
khabar dari Ibnu Syuraikh dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda: Sesungguhnya Allah telah memuliakan kota Makkah 
ketika langit dan bumi diciptakan. Serta khabar Jabir, dari Abu Hurairah, 
dari Rafi” bin Khadij dan perawi lainnya, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


SAH CP ati Di pa 
“Ya Allah! Sesungguhnya Ibrahim AS telah mengharamkan 
(mensucikan) kota Makkah.” 


Dan salah satu riwayat itu tidak memperkuat kebenaran makna 
riwayat yang lainnya, sebagaimana prasangka orang yang tidak mengerti 
hadits. 
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Selain Jabir, dalam khabar-khabar Rasulullah SAW hampir semuanya 
saling memperkuat, manakala bukti kebenaran khabar itu kuat. Kedua 
khabar yang telah diriwayatkan dari Rasulullah SAW di atas benar- 
benar ada dan bersumber dari beliau. 


Dan 1 ucapan Ibrahim: is 35 SS 2 ENE o SS L 3 155 

KI éti (Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah 
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati) (Qs. Ibraahiim [14]: 37). Jika ayat itu diturunkan sebelum 
ketetapan ke-haram-an kota Makkah melalui lisan para utusan-Nya, 
maka peng-haram-an Allah sebagai kemuliaan atas tanah Haram, 
serta perlindungan Allah atasnya, tanpa peng-haram-an kepada para 
makhluk-Nya sebagai suatu ibadah bagi mereka. Dan jika ayat itu 
diturunkan setelah peng-haram-an Allah melalui lisan utusan-Nya sebagai 
suatu amal ibadah, maka tidak ada lagi permasalahan dalam hal ini 
bagi kami. 


Penakwilan firman Allah: á eu Gali Rm SA ia é sala Sa 
AI aah (dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
Kemudian) 


Abu Ja'far mengatakan: Inilah permohonan Ibrahim kepada Tuhannya 
agar memberikan rejeki berupa buah-buahan kepada penduduk Makkah 
tanpa, bukan kepada orang kafir Makkah. Khususnya, permohonan untuk 
kaum muslimin dan bukan orang kafir, karena Allah telah memberitahukan 
tatkala Ibrahim AS memohon kepada-Nya agar menjadikan anak cucunya 
sebgai pemimpin yang diikuti, diantaranya orang kafir yang tidak memperoleh 
janji Tuhan dan orang lalim yang tidak diketahui bentuk kuasanya. Tatkala 
kita tahu bahwa keturunan Ibrahim AS yang dzalim dan kafir, khususnya dalam 
hal permohonan Ibrahim kepada Tuhan-Nya agar diberi rejeki dari penduduk 
kota Makkah yang mukmin dan bukan yang kafir. Allah berfirman kepada 
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GAS ALI Kia al p a g Belas a A 
“Sesungguhnya Aku telah mengabulkan permohonanmu, dan Aku akan 
memberikan rejeki kepada penduduk kota Makkah ini, yang mukmin 
maupun yang kafir, Aku akan memberikan sedikit kenikmatan kepada 
mereka (kafir).” 

Adapun kata `} dalam firman Allah AS AG AL ea Ga: Ga adalah 

dibaca fathah (nashab) menurut terjemahnya dan “penjelasan dari kata 

Jai (keluarga), seperti dalam firman 4 JB PAI Pa $ ds yang 

artinya “(Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada 

bulan Haram)” artinya 4 J3 pp Adi AS ga Jus, Juga firman 

Allah: Ss adi Pn Se x ES é al; {mengerjakan 

haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah; yaitu (bagi) orang 

yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah), artinya 
an AI al ya Lb ar Al 

Sesungguhnya permohonan Ibrahim AS kepada Allah, karena ia 
menempati dataran di sebuah lembah yang tidak berumput, tidak tandus, dan 
tidak dihuni oleh manusia, lalu Ibrahim AS memohon kepada Allah agar diberi 
rejeki berupa buah-buahan, dan lain-lain, agar manusia tertarik terhadap lembah 
itu. Ada yang menyebutkan, tatkala Ibrahim AS memohon kepada Tuhannya, 
lalu Allah memindahkan kota Thaif dari Palestina. 


2023. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag bin Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, katanya: Hisyam menceritakan kepada kami, 
katanya: aku membacakan sebuah hadits kepada Muhammad bin 
Muslim, bahwa Nabi Ibrahim tatkala berdoa untuk tanah haram dengan 
ucapannya «5251 54 kaf 33575, maka Allah memindahkan Thaif dari 
kota Palestina.” 


? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/230) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (1/209). 
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Penakwilan firman Allah: SG AG 5S 233 JÉ (Allah 
berfirman: “Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan 
sementara) 


Abu Ja’far mengatakan: Ahli tafsir berbeda penafsiran tentang siapa 
yang berkata dalam ayat tersebut di atas dan sisi bacaannya. Sebagian 
mengatakan, yang berkata dalam ayat itu adalah Allah. Dan penakwilan kata- 
kata mereka dalam SL, aya A TAS ia ye3 JG adalah rejeki berupa buah- 
buahan di dunia sampai tiba masa Pata. Orang yang berkata dalam ayat ini 
membaca ayat tersebut SLB, Ye ARAT dengan huruf taa' yang ditasydid dan 
huruf ‘ain yang didhammah. 

2024. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari Ayahnya, dari Rabi’, katanya: Abu Al ‘Aliyah 
menceritakan kepadaku, dari Ubai bin Abu Ka'b dalam firman Allah 
pHi lás da Pi Mn) fal a 1, AA JS ya3 » yang berkata dalam 
firman i ini adalah Allah sendiri, kata: mereka. 

2025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishaq berkata: Tatkala 
Nabi Ibrahim berkata, Sa Gp Ga kal ah én Ig áa Jaio 

AI Aa AL e Gels ya dan doa beliau tidak diperuntukkan bani 
mereka yang enggan menjadikan Allah sebagai Penolongnya, tidak mau 
mendekatkan diri kepada-Nya, serta menyukai dan berkawan dengan 
orang yang menentang Allah, dan jika mereka dari keturunan Ibrahim 
ketika mengetahui bahwa dirinya termasuk orang dzalim yang tidak 
diberkati dengan pemberitahuan Allah kepadanya tatkala Allah berfirman 
ss (s3 artinya maka Aku akan memberikan rejeki berupa kebaikan 
dan (ketika dia tahu bahwa dirinya) adalah seorang yang durhaka dan 
suka berbuat keji dalam firman Allah JG Azli 

Para ulama yang lain mengatakan: Bahkan Ibrahim mengatakan hal 

itu sebagai sebuah permohonan kepada Tuhan agar memberikan rejeki 

juga kepada orang kafir yang hidup di tanah Haram, seperti juga rejeki 
yang dilimpahkan kepada orang mukmin dan memberikan sedikit 
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kenikmatan AI AS a Bni dengan huruf taa' disukun, 
menjazm Gin danraa'" difathah dari kata if, dan memisahkan kata 
Sati s S ; tanpa memisahkan dengan Ali if, sebagai suatu permohonan dan 
do'a dari Ibrahim kepada Tuhannya demi mereka. Orang yang 
berpendapat demikian, mengatakan: 


2026. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi', katanya: Abu Al Aliyah berkata: Ibnu Abbas 
mengatakan: Demikianlah perkataan Ibrahim ketika memohon kepada 
Tuhannya, bahwa orang kafir akan diberi kenikmatan sedikit.” 


2027. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag menceritakan 
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kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja la menceritakan kepada kami, dari 
Al-Laitsi, dari Mujahid: S5. ax TA 7 ya3 katanya: Dan kepada 
orang kafir pun, Aku akan memberikan rejeki kepada mereka, kemudian 
Aku paksa ia menjalani siksa neraka."' 


Abu Ja'far mengatakan: Bacaan dan penakwilan yang benar menurut 
kami, adalah pendapat Ubai bin Ka'b dan bacaannya, untuk mendasari 
hujjah, dinukil dari sebuah riwayat yang benar serta bacaan yang 
bertentangan dengan riwayat tersebut berarti bacaan yang cacat. Dan 
tidak boleh menentang orang yang diperbolehkan dalam penukilan riwayat 
karena salah dan lupa, terhadap orang seperti ini tidak boleh baginya 
menukilkan sebuah riwayat. 

Jika demikian, maka penakwilan ayat: Allah berfirman: Wahai Ibrahim, 
Aku telah mengabulkan permohonanmu, Aku memberikan rejeki 
kepada orang mukmin penduduk kota Haram ini, Aku juga akan 
memberikan kenikmatan sedikit kepada orang-orang kafir kota itu 
sampai tiba ajal mereka, setelah itu Aku paksa mereka menjalani 
siksa api neraka. 


Adapun ayat Ss. AR ADA yakni maka Aku menjadikan rejeki dalam 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/230) dan al-Mawardi dalam an-Nakt wal “Uyun 


(1/189). 
Mujahid dalam tafsirnya (1/88) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/230). 
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hidup mereka untuk dinikmati hingga tiba saat kematian. 

Kami katakan, jika demikian halnya; karena Allah mengatakan itu kepada 
Ibrahim sebagai jawaban atas permohonannya berupa rejeki buah-buahan 
bagi kaum mukmin penduduk kota Makkah, pendapat ini juga dianut 
oleh Mujahid, kami juga menyebutkan riwayat yang berasal dari Mujahid 
tersebut. 

Sebagian yang lain mengatakan: Penakwilan PAN (Aku akan 
aa a selama dia hidup di dunia). Yang lain mengatakan, 
SB; AR AH (Aku akan memberikan kenikmatan sementara, selama dia 
kafir dan hidup di kota Makkah, sampai Aku mengutus Muhammad SAW, 
lalu beliau akan membunuh mereka jika tetap kafir dan menunjukkan 
kekafirannya, jika memang bisa dianggap firman, sebab petunjuk zhahir 
firman bertentangan dengan penggambaran kami. 


Penakwilan firman Allah: Bu) wis 3: za AAM $ (Kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka) g 


Abu Ja'far mengatakan: Maksud Allah dalam ayat 
pHi ás Í PRA] 5 kemudian Aku akan memaksanya merasakan 
siksa api neraka, serta menggiringnya ke dalam api neraka, sebagaimana 
firman Allah, & Es para JÉ jz Z Pe ê 5: yang artinya, “Pada hari 
mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya.” (Qs. 
Ath-Thuur [52]: 13). 

Arti 3! Jap adalah asi (paksaan), seperti kata Si P ika 
ade Adang ah Badi 1 NI Ii (aku memaksa si fulan melakukan 
sesuatu manakala aku mengharuskannya untuk melakukan sesuatu itu dan 
membuatnya melakukannya.) Makna firman Allah Ku vas ijj AA 
artinya Aku mendorongnya, memaksanya dan menyeretnya ke dalam m 
neraka. 


Penakwilan firman Allah: Ima! ati | 5-3 (dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali) 


Abu Ja'far mengatakan: Kami telah menunjukkan bahwa kata {p= 
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berasal dari kata sai ó, huruf kedua disukun dan harta awalnya 
dipindah ke pertama, seperti kata ASI! menjadi AS dan kata-kata lain yang 
serupa. Makna ayat itu “dan seburuk-buruk tempat kembali adalah siksa api 
neraka, setelah mereka merasakan kenikmatan dunia yang mereka rasakan. 
Adapun kata a mengikuti wazan Jaa seperti kata-kata syair: 
Eta 1, a re yaitu sebuah tempat yang akan dituju oleh orang-orang yang 
ingkar kepada Allah, berupa siksaan api neraka. 


aé Ma Pa ea Gap 
Dai AA Ssi 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 
dasar-dasar Baitullah bersama Isma'il (seraya berdoa): “Ya 
Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Os. Al Bagarah (21: 127) 


Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah dalam ayat 4-83! 3 ye 35 
AI ga č el ai aea Al A E "5 3 15 artinya: “Maka ingatlah ketika Ibrahim 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah”, kata 48! ri berasal dari 
kata 3158 (dasar). Ada yang mengatakan bentuk mufrad « dari kata cad her f 
adalah dasi dan bentuk mufrad dari kata Pal | ai ien $ adalah “su, 
ha’ ta 'nitsnya dibuang karena mengikuti wazan Jev seperti kata syair 
HW a hs W ai Ka SAH sebagaimana juga sea jab HM 

a “WI SY SU kalau maksud dari kata 4:3 (duduk) adalah lawan 
dari kata P3 (berdiri) maka akan berubah menjadi 3x58 dan kala itu tidak 
boleh ha ' ta 'nitsnya dihilangkan. Dan ci 31 adalah asas-asas Baitullah. 


Para ahli tafsir berbeda Bendanat dalam menakwilkan “dasar-dasar 
Baitullah yang didirikan oleh Ibrahim dan Isma'il, Apakah mereka berdua 
yang memperbaharui dasar itu? Ataukah dasar-dasar yang sebelumnya 
sudah ada? Sebagian ulama mengatakan, ia adalah dasar Baitullah yang telah 
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didirikan oleh Adam AS sebelumnya, Bapak umat manusia, dengan perintah 
Allah untuk membangun Baitullah, lalu ia mempelajari posisi dan tata letaknya, 
kemudian membersihkan jejaknya sampai Allah menempatkan Nabi Ibrahim 
lalu ia membangun Baitullah. Orang-orang yang berpendapat demikian 
menyebutkan: 


2028. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, dari Atha’ katanya: Nabi Adam pernah berkata: Ya 
Tuhanku! Sungguh aku tidak mendengar suara para malaikat! Tuhan 
menjawab, itu gara-gara kesalahanmu, tetapi Aku menurunkanmu ke 
bumi dan bangunlah sebuah Baitullah, lalu kelilingi Bait itu sebagaimana 
para Malaikat mengelilingi Bait-Ku yang di langit. Sebagian orang 
beranggapan, bahwa Adam membangun Baitullah terbuat dari 5 gunung: 
gunung Hira’, Zeta, Sinai, Lubnan dan Judy, tiangnya diambil dari pohon 
yang tumbuh di gunung Hira’: inilah bangunan Adam sampai tiba Ibrahim 
membangun kembali setelahnya. 


2029. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub dari Sa'id bin Zubair dari Ibnu Abbas: 
ad ja Asia Per an 35 , ia berkata: yaitu dasar-dasar 
Baitullah yang telah ada sebelumnya.” 

Ulama lain mengatakan, bahkan dasar-dasar itu adalah dasar Baitullah 
yang telah diturunkan Allah bersamaan dengan turunnya Adam AS dari 
langit ke bumi, Baitulllah itu dithawafi seperti ‘Arsy Allah di langit, kemudian 
mengangkatnya ke langit ketika terjadi badai taufan, lalu Ibrahim 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah tersebut. Orang yang 
berpendapat demikian menyebutkan: 


2030. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, katanya: Abdul 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/308) dan dinisbatkan kepada Abdurraziq 
dan Ibnu Mundzir dari Atha’. 

Abdurraziq dalam tafsirnya (1/291), Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (8/170) dan al 
Fahihii dalam Akhbar Makkah (1/39). 
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Wahab menceritakan kepada kami, katanya: Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Abu Qilabah, dari Abdullah bin Amr, katanya: Tatkala Allah 
menurunkan AdamAS dari surga ke bumi, lalu Allah berfirman: Aku akan 
menurunkan bersamamu Baitullah yang akan dikelilingi (dilakukan thawaf) 
di sekitarnya, sebagaimana “Arsy-Ku yang dikelilingi para malaikat, shalat 
di sisinya, sesuai “Arsy-Ku. Tatkala tiba badai topan, Baitullah telah 
diangkat Allah ke langit; para Nabi menjalankan ibadah haji di Baitullah 
itu dan mereka tidak mengetahui tempatnya, sampai Allah menempatkan 
Ibrahim dan memberitahukan posisinya, lalu Ibrahim membangun Baitullah 
itu dari 5 gunung: Hira’, Tsubair, Lubnan, Jabal Thur dan jabal Khamer.” 


2031. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Isma'il bin 


Ulayyah menceritakan kepada kami, katanya: Ayyub menceritakan 
kepada kami, dari Abu Oilabah, katanya: Tatkala Allah menurunkan 
Adam, lalu menyebutkan riwayat yang sama. 


2032. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 


memberitahukan kepadakami, katanya: Hisyam bin Hasan dari Sawwar 
memberitahukan kepada kami, dari Atha’ bin Rabah, katanya: Tatkala 
Allah menurunkan Adam AS dari surga, kedua kakinya berada di bumi 
dan kepalanya masih berada di langit, masih bisa mendengarkan ucapan 
dan doa penghuni langit, Adam sangat menyukai mereka, para malaikat 
pun memuliakan Adam sampai mereka mengadu kepada Allah dalam 
setiap doa dan shalat mereka. Lalu Adam turun ke bumi, tatkala ia tidak 
lagi bisa mendengarkan suara penghuni langit, ia pun merasa kesepian 
sampai ia mengadu kepada Allah dalam doa dan shalatnya, maka ia 
menatap ke bumi, lalu ia melihat telapak kakinya berpijak di sebuah 
dataran dan langkahnya mampu menjangkau padang pasir hingga berakhir 
di Makkah. Dan Allah menurunkan Yakut yang terbuat dari Yakut surga, 
dan itulah yang menjadi tempat Baitullah sekarang, Adam AS masih 
berthawaf mengelilingi Yakut sampai Allah menurunkan badai topan, 


Al Haithami dalam Majma’ Zawaid (3/288), dan katanya, hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Thabrani dalma Al Kabir secara Mauguf dan para Rijalnya termasuk 
shahih, dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/120-121) dan Imam Suyuthi dalam Ad-Dur 
Al Mantsuur (1/308). 
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dan Allah mengangkat Yakut tersebut sampai saat Allah mengutus 
Ibrahim dan membangunnya kembali. Itulah maksud firman Allah: 
Ge Su cis 55 (Dan (ingatlah), ketika kami 
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah. (Qs. Al 
Hajj (221: 26)”. 


2033. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, katanya: Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, katanya: Allah meletakkan Baitullah bersamaan Adam 
AS ketika ia diturunkan ke bumi, tempat turunnya di dataran India, 
kepalanya di langit dan kedua kakinya menginjak bumi, para malaikat 
sangat menghormatinya, tingginya kurang lebih 60 hasta. Lalu Adam 
merasa gundah karena tidak bisa lagi mendengar suara dan tasbih para 
malaikat, akhirnya ia mengadu kepada Allah dan Allah menjawab: Wahai 
Adam! Aku menurunkan kamu dengan disertai Baitullah yang akan 
dikelilingi sebagaimana “Arsy-Ku di langit dikelilingi para malaikat, 
laksanakanlah shalat di sampingnya sebagaimana di “Arsy-Ku. Adarn 
pun keluar, melangkahkan kakinya yang setiap langkah kaki itu mampu 
menjangkau luasnya padang pasir, lalu Adam AS mendatangi Baitullah, 
berthawaf di sekelilingnya, begitu juga para Nabi setelahnya.' 


2034. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 





memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan kepada 
kami, dari Abban, katanya: Baitullah itu diturunkan dan ia terbuat dari 
satu Yagut dan satu mutiara, sampai tiba saat Allah menenggalamkan kaum 
Nabi Nuh AS, Allah mengangkatnya dan menyisakan dasar-dasarnya, 
lalu Allah menempatkan Ibrahim, setelah itu membangun kembali 
Baitullah.” 

Ulama lain mengatakan: Tempat Baitullah itu adalah sebuah anak bukit 
berwarna kemerahan berbentuk seperti kubah. Sebab, tatkala Allah ingin 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/284). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/84, 85). 

Abdurrazaq dalam tafsirnya (3/34) Ibnu *Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/ 
208) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/314) dan dinisbatkan kepada Al 
Azraqi. 
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menciptakan bumi, air naik seperti buih berwarna kemerahan atau 
keputihan, dan itulah yang menjadi tempat Baitul Haram. Kemudian 
bumi dibentangkan di bawahnya, dan posisinya masih seperti itu 
sampai Allah menempatkan Ibrahim dan membangun kembali Baitullah. 
Tambah mereka lagi, dasar Baitullah terdiri dari 4 sudut di bumi yang 
ketujuh. ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


2035. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Jarir bin Hazim berkata: Hamid bin Qais 
menceritakan kepadaku, dari Mujahid, katanya: Letak Baitullah itu di 
atas air sebelum Allah menciptakan langit dan bumi, seperti buih yang 
berwarna keputih-putihan, di bawah buih itu dibentangkan bumi." 


2036. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, katanya: Atha’ dan Amr bin Dinar, berkata: Allah mengutus 
angin dan air diturunkan dari langit, maka di tempat Baitullah itu akan 
nampak salju seperti kubah. Inilah Baitullah, maka dari itulah ia dinamakan 
Ummul Qura (induk/ibu negeri). Ibnu Juraij mengatakan: Atha' berkata: 
kemudian Allah menegakkan Baitullah di sebuah gunung agar tidak 
mengkerut oleh cucuran air dari langit, gunung pertama itu adalah gunung 
Abu Qais.” 


2037. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Ya'qub Al Qummi 


menceritakan kepada kami, dari Hafs bin Hamid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: Allah meletakkan Baitullah sisi-sisi air menjadi 4 sudut 
sebelum dunia ini diciptakan 2000 tahun sebelumnya, lalu bumi ini 
dibentangkan di bawah Baitullah.” 


2038. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Ya'qub menceritakan 


kepada kami, dari Harun bin Antarah, dari Atha’ bin Abi Rabah, katanya: 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/85) Ibnu “Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/ 
208). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/85) Ibnu “Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/ 
208). 
Abu Asy-Syeikh dalam Al “Adzamah (4/1381). 
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Mereka mendapatkan di kota Makkah sebuah batu yang tertulis 
ú SWAT Anting in Cp mad i Sa ii KPU 
(Sesungguhnya Aku-lah Allah yang memiliki Makkah, Aku 
membangunnya pada hari diciptakannya matahari dan bulan, 
kemudian Aku menjadikan tujuh malaikat yang hanif senantiasa 
mengelilinginya)” 


2039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salmah 


21 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, katanya: Abdullah bin Abi 
Najih menceritakan kepadaku, dari Mujahid dan ulama lain: Tatkala 
Allah meletakkan Ibrahim AS di tempat Baitullah, ia baru keluar dari 
kota Syam dan keluar bersamaan dengan putranya, Isma'il dan istrinya, 
Siti Hajar. Isma'il kecil masih menyusu pada ibundanya, mereka dibawa 
naik oleh burag disertai Jibril yang bertugas menunjukkan tempat Baitullah 
dan tanda-tanda Haram. Selanjutnya, Ibrahim dan Jibril berangkat dan 
yang hanya diucapkan oleh Ibrahim setiap kali melewati sebuah negeri 
hanyalah ucapan, “Dengan alasan inikah kamu diperintah, wahai Jibril?” 
lalu Jibril menjawab: Terus saja! Sampai tiba di kota Makkah. Saat itu, 
kota Makkah nampak indah dan berwarna kecoklatan, dikerumuni banyak 
manusia, mereka disebut Umaligah (suku orang-orang yang besar) berada 
di luar dan di sekeliling kota Makkah. Baitullah, kala itu, seperti anak 
bukit berwarna kemerahan, Ibrahim berkata kepada Jibril: Di sinikah 
Kamu diperintah agar aku meletakkan Isma'il dan Hajar? Jawab Jibril, 
“Ya!” Lalu Ibrahim meninggalkan keduanya di atas sebuah bukit, 

selanjutnya memerintahkan Hajar, ibunda Isma’ il, agar membuat 
bangsal tempat berteduh, sambil berdoa: ap H3 Oa Gs jay 
© pi D Jas PS >$ “Ya Tuhan kami, a 
Aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati.” (Qs. Ibraahiim [14]: 37), hingga ayat o EN ga. 

Ibnu Humaid mengatakan, Salmah berkata; Ibnu Ishaq berkata: Mereka 
mengira —wallahu a'lam— bahwa malaikat mendatangi Hajar, ibunda 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/123). 
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Isma'il ketika Ibrahim meletakkkan keduanya di kota Makkah sebelum 
Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah, yang berbentuk 
anak bukit berwarna kemerahan, lalu Ibrahim berkata: Inilah Baitullah 
yang pertama kali dibangun di atas bumi, yaitu Baitullah yang mulia, dan 
ketahuilah! Ibrahim dan Isma'il, keduanya membangun Baitullah ini untuk 
seluruh umat manusia.” 


. 2040. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, katanya: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Hisyam bin Hasan 
memberitahukan kepada kami, katanya: Hamid memberitahukan 
kepadaku, dari Mujahid, katanya: Allah telah menciptakan tempat Baitullah 
ini sebelum Dia menciptakan sesuatu pun di atas bumi selama 2000 tahun, 
dan dasar-dasarnya berada di dasar bumi ketujuh.“ 


2041. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami, katanya: Basyar bin Ashim memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Musayyab, katanya: Ka'b menceritakan kepada kami, 
katanya: Buih Baitullah itu berada di atas air sebelum Allah menciptakan 
bumi selama 40 tahun, dari dataran itulah dibentangkan bumi ini. Sa'id 
berkata: Kami diceritakan dari Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi Ibrahim 
tiba dari Armenia bersama Sakinah (Jibril), yang menunjukkannya 
tempat Baitullah sebagaimana pembuatan jaring laba-laba, lalu katanya: 
Baitullah itu ditinggikan dari bebatuan yang hanya dapat diangkat oleh 
minimal 30 orang. Katanya lagi, akupun bertanya: Wahai Abu Muhammad, 
sesungguhnya Allah berfirman: aJi ca Isla Aa 1 Ry 55, ia 
menjawab, “Seperti itulah setelahnya.” 

Abu Ja’far mengatakan: Pendapat yang lebih tepat dari riwayat 
sebelumnya, menurut kami, adalah Allah memberitahukan kepada Ibrahim 
AS bahwa dirinya dan putranya akan meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitul Haram. Mungkin juga, dasar itu adalah dasar yang dulu pernah 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/45). 


Abdurrazaq dalam Mushannafnya (5/94). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/232). 
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diturunkan bersama Adam AS, lalu menjadikan tempat Baitullah berada 
di kota Makkah. Mungkin juga, dasar itu adalah kubah seperti yang 
disebutkan Atha' yang diciptakan Allah dari buih air. Mungkin juga, dasar 
itu Yakut atau Mutiara yang diturunkan dari langit. Mungkin juga, dasar 
itulah yang dibangun Adam lalu diruntuhkan sampai Ibrahim dan Isma'il 
meninggikan kembali. Kita tidak tahu persis terbuat dari apa dan 
bagaimana; karena hakikat semua itu hanya diketahui melalui berita yang 
datang dari Allah semata dan dinukil dari Rasulullah SAW. Dengan 
demikian, tidak ada khabar yang dapat dijadikan hujjah dan bisa diterima, 
karena tidak ada pula berita yang menunjukkan gambaran-gambaran 
tersebut yang bisa dijadikan dalil dan qiyas, lalu bisa dijadikan titik 
persamaan, dan mengistinbatkan dari sisi ijtihad. Tidak ada pendapat 
dalam hal ini yang lebih bisa dibenarkan selain apa yang kami sebutkan. 
Wallahu a'lam. 

Penakwilan firman Allah: Ú, 7555 55 (Ya Tuhan kami terimalah 

daripada kami {amalan kami)) . 
Abu Ja'far mengatakan: firman Allah &- ela Asasi an 3 

Jenal SAJ, Ibrahim dan Isma’il mengatakan: Ù, 74645 155. Disebutkan 

bahwa demikianlah bacaan Ibnu Sa'ud, inilah pendapat para ahli Tafsir. 

Orang yang berpendapat demikian mengatakan: 

2042. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: Keduanya membangun Baitullah sambil berdoa dengan beberapa 
kalimat yang telah diujicobakan oleh Allah kepada Ibrahim, maka Ibrahim 
berkata: 


BT ag Ul ialah dg A Cal SNI Ea JI AG) 
Ad RN E ar PI AN ah UN Elo Th Sar Up cal Take 


3 Vga) 

2043. Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
katanya: Ibnu Katsir memberitahukan kepadaku, katanya: Sa'id bin 
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Zubair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas, katanya: 
Jal SAI Ga Ga Lela Per ae 315, katanya lagi: Keduanya 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah, sambil berdoa: 
Anal SI él SSI Us J5 D (“Ya Tuhan kami terimalah 
daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui”), katanya lagi, Isma'il membawa 
bebatuan di atas lututnya sedangkan Ibrahim yang membangun.” 


Penakwilan ayat berdasarkan pendapat: “Dan tatkala Ibrahim 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah, sambil berdoa: Ya Tuhan 
kami! Terimalah amalan kami. 


Ulama lain berpendapat: Sesungguhnya yang berdoa adalah Isma'il. 


Maka penakwilan ayat ini adalah “dan tatkala Ibrahim AS meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah, dan tatkala Isma'il berdoa: Ya Tuhan 
kami! Terimalah amalan kami. Dan kala itu juga Isma'il terangkat ke 
atas, maka kata-kata Isma'il menjadi khabar (predikat) dan bukan kata- 
kata Ibrahim. 


Para ahli Tafsir berbeda pendapat dalam masalah pembangunan dasar- 
dasar Baitullah setelah mereka sepakat bahwa Ibrahimlah yang 
meninggikan (membangun) dasar-dasar itu. Sebagian ahli tafsir 
mengatakan, yang membangun dasar-dasar itu adalah Ibrahim dan 
Isma'il. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2044. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 
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menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 

dari As-Suddi, katanya: ann | SH | b òf Jenu p Al A E Deg 9, 
katanya: Lalu Ibrahim berangkat sampai tiba di kota Makkah, Ibrahim 
dan Isma'il bermalam di Makkah, sambil membawa alat cangkul dan 
tidak tahu dimana persisnya letak Baitullah, lalu Allah mengutus angin 
ribut, memliki 2 sayap dan kepalanya berbentuk ular. Angin ribut ini 
menyapu bersih lahan disekitar Ka'bah, dari dasar pertama, mereka lalu 
meneruskan penggalian dasar itu sampai berjumlah 4 sudut. Hal itu terjadi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/232). 
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ketika Allah berfirman: Ai sea RAI vis 55, “(Dan 
(ingatlah), ketika kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah). ” (Qs. Al Hajj [22]: 26). Tatkala keduanya membangun dasar- 
dasar itu, tibalah mereka di salah satu sudut dan Ibrahim berkata kepada 
Isma'il: Wahai putraku! Ambilkan untukku sebuah batu yang bagus, akan 
aku letakkan disini! Isma'il menjawab: Ayah! Aku sudah lelah! Ibrahim 
bertanya lagi: Begitukah kamu kepadaku! Berangkatlah Isma'il mencari 
batu yang bagus, dan kembali sambil membawa sebanyak batu, namun 
Ibrahim tidak puas (ridha), berkatalah Ibrahim: Bawalah batu yang lebih 
bagus dari ini! Berangkatlah ia untuk yang kedua kali, maka datanglah 
Jibril membawa Hajar Aswad yang berasal dari India, berwarna putih 
bersih dari batu Yaqut putih. Batu itu diturunkan bersamaan dengan 
Adam dari surga, lalu batu itu menjadi hitam karena dosa-dosa 
manusia. Selanjutnya Isma’il mendatanginya sambil membawa batu dan 
meletakkan di salah satu sudut, seraya berkata: Wahai Ayah! Siapakah 
yang membawa ini?, Ibrahim menjawab: Dia adalah orang yang lebih 
gigih dan bersemangat daripada kamu dan membangunnya.” 


2045. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salmah 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Amr bin Abdallah bin 
Urwah, dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, katanya: sebuah riwayat sampai 
kepadaku bahwa Ibrahim dan Isma'il adalah orang yang membangun 
dasar-dasar Baitullah.” 


Ulama lain mengatakan: Bahkan sebenarnya yang membangun dasar- 
dasar Baitulah adalah Ibrahim, sedangkan Isma'il hanya menyediakan 
bebatuan saja. Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2046. Ahmad bin Tsabit Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/232, 233). 
Imam Ourthubi dalam tafsrinya (1/122). 
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Abdurrazaq menceritakan kepada kami, katanya: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dan Katsir bin Katsir bin 
Muthalib bin Abi Wada’ah, salah seorang menambahkan sanad dari Sa'id 
bin Zubair, dari Ibnu Abbas, katanya: Ibrahim dan Isma'il mendatangi 











Surah Al Baqarah -= 


tempat di dekat sumur zamzam, ketika ia melihat batu, lalu diambilnya, 
dan mulailah mereka melakukan pekerjaan. Ibrahim berkata: Wahai 
Isma'il! Allah telah memberikan perintah kepadaku, “Lakukanlah apa 
yang telah diperintahkan Allah kepadamu, Ayah” jawab Isma’il. Ibrahim 
berkata lagi: Apakah kamu akan menolongku? Isma'il menjawab: “Ya, 
aku akan menolongmu.” “Sesungguhnya Allah menyuruhku membuat 
sebuah Baitullah di sini! Sambil memberikan isyarat ke arah Ka'bah, 
sedangkan Ka'bah lebih tinggi daripada tanah di sekitarnya. Kata Ibnu 
Abbas, maka ketika itulah Ibrahim dan Isma'il membangun dasar-dasar 
Baitullah, dan lanjutnya: Isma'il bertugas mengambil bebatuan dan Ibrahim 
yang membangun sampai posisi bangunan lebih tinggi, lalu Isma'il 
membawa Hajar Aswad dan meletakkannya, lalu Ibrahim menggunakan 
bebatuan itu sedangkan Isma'il yang mengambilkan bebatuan tersebut, 
sambil keduanya berdoa: 4 AJI 2.21 Sal HS | us u (“Ya 
Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”) sampai 
meliputi putaran baitullah.? 

2047. Ibnu Sinan Al Gazzaz menceritakan kepada kami, katanya: Ubaidillah 
bin Abdul Majid, Abu Ali Al Hanafi menceritakan kepada kami, katanya: 
Ibrahim bin Nafi” menceritakan kepada kami, katanya: Saya mendengar 
Katsir bin Katsir bercerita dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, katanya: 
Setibanya Ibrahim, ia menemukan Isma'il sedang memperbaik peralatan 
di dekat sumur Zamzam, lalu Ibrahim berkata: Ya Isma'il: Sesungguhnya 
Allah, Tuhanmu, memerintahkan kepadaku untuk membuat sebuah 
Baitullah! Isma'il menjawab: Taatilah perintah Tuhanmu, Ayah! Ibrahim 
pun berkata lagi: Allah juga memerintahkan agar kamu menolongku, 
“Kalau begitu aku akan menjalankannya”, jawab Isma'il. Ibnu Abbas 
mengatakan, Lalu Ibrahim mulai bekerja bersama Isma'il, Ibrahim yang 
membangun sedangkan Isma'il yang mengumpulkan bebatuan, sambil 
berdoa: Andal AAA Ra SE) Tu J5 5 ketika bangunan 
Baitullah itu sudah tinggi, Ibrahim tidak kuat lagi mengangkat bebatuan 


28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/222). 
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itu, dan mendekati sebuah batu, itulah yang disebut Makam Ibrahim, dan 
mereka berdoa: KA mmm SAN Si 

Ulama lainnya mengatakan, “Yang meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah adalah Ibrahim sendiri, kala itu Isma'il masih kecil.” Ulama yang 
berpendapat demikian menyebutkan: 


2048. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 


menceritakan kepada kami, katanya: Mu ammal menceritakan kepada 
kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Harits bin Mudrib, dari Ali, katanya: Tatkala Ibrahim diperintahkan 
membangun Baitullah, ia berangkat bersama Isma'il dan Siti Hajar. Ali 
mengatakan: Tatkala mendatangi kota Makkah, ia melihat tempat Baitullah, 
persis di atas kepalanya seperti mendung yang di dalamnya sepeti ada 
wujud kepala, seraya berkata kepada Ibrahim: Wahai Ibrahim, 
sesungguhnya di bawah naunganku —atas kekuasaanku— kamu tidak 
akan kelebihan dan kekurangan! Ketika ia membangun Baitullah diikuti 
oleh Isma'il dan Hajar, lalu Hajar berkata kepadanya: Wahai Ibrahim, 
kemana kamu akan membawa kami?, Ibrahim menjawab: kepada Allah. 
Hajar berkata: (Kalau begitu) Mari kita berangkat, semua itu tidak akan 
Sia-sia. Si perawi mengatakan: “Dan Isma'il merasa sangat kehausan, 
lalu Hajar menaiki bukit Shafa, melihat sekelilingnya tapi ia tidak melihat 
apa-apa, selanjutnya mendatangi bukit Marwah, melihat sekelilingnya 
namun tidak terlihat apa-apa. Kembalilah Hajar ke bukit Shafa, melihat- 
lihat sekelilingnya dan tidak terlihat apa-apa, sampai ia melakukannya 
sebanyak 7 kali. Hajar bergumam: Wahai Isma'il, lebih baik kamu 
meninggal saja, aku tidak tega melihat keadaanmu seperti ini! Lalu Hajar 
mendatangi putranya dan memeriksa kaki Isma'il dan Jibril memanggilnya 
dan bertanya: Siapa kamu?, Hajar menjawab: Aku Hajar, ibu putra 
Ibrahim. Jibril bertanya lagi: “Kepada siapa kalian dipasrahkan? Hajar 
menjawab: kepada Allah. Jibril berkata lagi: Kalian diserahkan kepada 
Dzat yang Maha Mencukupi. Perawi mengatakan, “Lalu Isma'il kecil 
memukul-mukul tanah dengan jari-jarinya, tiba-tiba keluar mata air 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/222). 
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Zamzam, mulailah Hajar menadahi air itu. Jibril berkata, “Minumkanlah 
air itu kepadanya, sesungguhnya air Zamzam itu tawar.” 

2049. Hannad bin Sirri menceritakan kepada kami, katanya: Abu Al Akhwash 
menceritakan kepada kami, dari Sammak, dari Khalid bin Ar'arah: 
seseorang mendatangiku sambil bercerita: Maukah kamu aku beritahu 
tentang Baitullah? Apakah ia Baitullah yang pertamakali dibangun di atas 
bumi? Dan katanya lagi: Tidak demikian, tapi adalah Baitullah yang pertama 
kali dibangun di atas tempat barakah, yaitu Makam Ibrahim, barangsiapa 
memasukinya, ia akan aman. Jika kamu mau, aku akan menceritakan 
bagaimana Baitullah itu dibangun? Sesungguhnya Allah mewahyukan 
kepada Ibrahim agar dibangunkan Baitullah di bumi ini, Ibrahim merasa 
tidak memiliki kemampuan (melaksanakan amanat tersebut), lalu Allah 
mengutus angin ribut yang memiliki 2 kepala, keduanya saling mengikuti 
satu sama lain hingga berakhir di kota Makkah, angin itu berputar-putar 
di sekitar tempat Baitullah dan memerintahkan Ibrahim membangun di 
tempat berhentinya angin ribut. Kemudian Ibrahim membangun Baitullah 
hingga tersisa satu batu. Isma”il saat itu hendak pergi mencari sesuatu, 
namun Ibrahim berkata kepadanya, “Tidak, melainkan carikanlah batu 
untukku sesuai yang telah aku perintahkan.” Maka Isma'il pun berangkat 
untuk mencari batu. Lalu Isma'il mendatangi Ibrahim kembali dan 
mendapatinya tengah menyusun hajar aswad di posisinya, maka ia pun 
bertanya, “Wahai ayahanda! Siapa yang memberimu hajar aswad ini? 
Ibrahim menjawab, “Aku telah didatangi orang yang bertanggung-jawab 
atas pembangunan Baitullah ini, dialah Jibril yang membawanya dari langit” 
maka keduanya pun menyempurnakan pembangunan ini.?! 

2050. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Simak, katanya: aku mendengar Khalid 
bin Ar' arah bercerita kepadaku riwayat yang sama. 

2051. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Daud 


30 Imam Ourthubi dalam tafsirnya (2/122). 
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menceritakan kepada kami, katanya: Syu'bah dan Hammad bin Salmah 
dan Abu Akhwash, semuanya meriwayatkan dari Sammak, dari Khalid 
bin “Ar'arah dari Ali dengan riwayat yang sama. 

Abu Ja'far mengatakan: orang yang berkata: Ibrahim dan Isma'il yang 
telah membangun dasar-dasar Baitullah, atau Ibrahim yang membangun 
“dan Isma'il yang mencarikan batu-batuan. Pendapat yang benar adalah 
kata ganti dalam ayat itu merujuk kepada Ibrahim dan Isma'il, maka ayat 
ituakan berbunyi Jaai cal Ga Jelai Asal ad S3 sambil 
berdoa tA YES ts; (Ya Tuhan kami, terimalah amalan kami). 
Adapun penakwilan riwayat dari Ali bahwa Ibrahim yang membangun 
Baitullah bukan Isma'il; tidak boleh jika kata ganti dalam ayat itu hanya 
merujuk kepada Isma'il saja. 

Pendapat yang benar, menurut kami: Kata ganti dalam ayat itu merujuk 
kepada Ibrahim dan Isma'il. Dasar-dasar Baitullah telah dibangun oleh 
keduanya. Bila Ibrahim dan Isma' il yang membangun Baitullah dan 
meninggikannya, itulah pendapat kami. Jika Ibrahim saja yang membangun 
dan Isma'il yang mencarikan bebatuan, maka mereka juga bisa 
digolongkan telah meninggikan (membina) Baitullah, sebab membina 
Baitullah, salah satunya juga membangun dan di sisi lain memindahkan 
bebatuan dan membantu meletakkan batu-batu itu pada tempatnya, 
orang Arab mengatakan itu bagian dari proses pembangunan dan 
gotong royong. Kami mengatakan itu karena kesepakatan seluruh ahli 
tafsir bahwa Isma'il menerima berita Allah dari Jibril dan ayahnya, 
Ibrahim, bahwa keduanya yang berdoa ketika mereka mengatakan: 
Pari AI Sat SE Ta 1525 55. Jelas bahwa Isma'il tidak hanya 
mengatakan itu kecuali ia adalah sosok tubuh laki-laki yang utuh, atau 
anak kecil yang sudah bisa membedakan baik dan buruk, serta anak 
yang diwajibkan amalan wajib dan hukum-hukumnya atas anak tersebut. 
Dan jika —di saat ayahnya membangun Baitullah, menjalankan perintah 
Allah untuk membangun dan meninggikan (membina) dasar-dasar 
Baitullah— seperti demikian, maka jelas Isma'il tidak tinggal diam dan 
menolong ayahnya, pastinya bahwa kata ganti itu merujuk kepada Isma'il 
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dan ayahnya, Ibrahim AS. 

Penakwilan firman Allah: Jasal sudi Ga ela Acai) aing 35 
sambil mereka berdua berdoa: “Ya Tuhan kami! Terimalah amalan 
kami, ketaatan dan ibadah kami kepada-Mu dalam menyelesaikan 
apa yang telah Engkau perintahkan, yaitu membangun Bait-Mu 
sesuai perintah-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Pemberitahuan Allah bahwa keduanya telah 
meninggikan (membi) dasar-dasar Baitullah, sambil berdoa: 
LAI Aa IT Es By] Ta Uas 5 merupakan dalil yang 
menje askan bahwa pembangunan Bait itu bukanlah sebagai 
tempat tinggal dan rumah yang akan didiami oleh Ibrahim dan Isma'il, 
melainkan bukti bahwa keduanya meninggikan dan membangun dasar- 
dasar Baitullah untuk orang yang ingin menyembah Allah dengan 
mendekatkan diri kepada-Nya, karena itu keduanya mengatakan: 
Tk J3 C5 (Ya Tuhan kami, terimalah amal ibadah kami). Jika 
keduanya membangun Bait itu untuk tempat tinggal keduanya, 
maka keduanya tidak akan mengatakan: U, 445 sebab keduanya 
—jika demikian— memohon kepada Allah agar diterima amal 
pendekatan diri kepada-Nya, bukan permohonan kepada Allah agar 
menerima amal yang tidak mengandung pendekatan diri kepada-Nya. 


Penakwilan firman Allah: A4 ai) Sal SE) (Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui) 


Abu Ja’ far mengatakan: Penakwilan firman Allah 
bari či Sat SE artinya, “Sesungguhnya Engkau-lah Dzat yang 
Mendengar doa dan penahan kami agar mengabulkan permintaan kami, 
yaitu menerima ketaatan (ibadah) kami dalam membangun Baitullah yang 
Engkau perintahkan untuk membangunnya: Maha Mengetahui apa yang terbersit 
dalam hati dan nurani, yaitu rasa tunduk kami dalam menjalankan ketaatan 
yang bertujuan untuk mengharap ridha dan cinta-Mu, amal perbuatan yang 
kami tampakkan dan rahasiakan. Seperti dalam riwayat: 


2052. Qasim menceritakan kepadaku, katanya: Husain menceritakan kepada 
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kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Juraij 
berkata: Abu Katsir memberitahukan kepadaku, katanya: Sa'id bin Zubair 
menceritakan Kepada kami, dari Ibnu Abbas, ia berkata: firman Allah: 
Adii AA Es ca SE) Ta Usa artinya “Terimalah amal perbuatan 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doakami.”? 


Pa P i- r 3 Typa 
CKL uh A AEEA ba oé gaa a C3 


Daho eiai i 


“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau 
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadat haji kami, dan terimalah Taubat kami. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Baqarah (21: 128) 


Zet 


Penakwilan firman Allah: å% s3 yo di BAM cki e $5 
á ale (Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang aa 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada Engkau) 


Abu Ja'far mengatakan: Ini juga merupakan pemberitahuan Allah 
tentang Ibrahim dan Isma'il bahwa keduanya telah meninggikan dasar-dasar 
Baitullah, sambil berdoa: Z gala Was, (655 yang artinya: Dan jadikanlah 
kami orang-orang yang patuh terhadap perintah-Mu, patuh taat kepada-Mu, 
kami tidak akan menyekutukan-Mu dengan siapapun dalam menjalankan 
ketaatan itu, juga tidak akan menyembah kepada selain Engkau. Sebelumnya 
telah kami tunjukkan bahwa makna islam adalah tunduk patuh kepada Allah 
dengan taat menjalankan ibadah. 


32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/234). 
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Adapun firman Allah: u AA a ts ¿s artinya keduanya 
mengkhususkan bagi sebagian keturunannya, karena Allah telah 
memberitahukan Ibrahim sebelum ia memohon kepada-Nya bahwa keturunan 
mereka tidak akan menerima janji Allah (yaitu akan dikutuk dan dihukum 
seketika) karena kedzaliman dan kelalimannya, lalu ia mengkhususkan 
doanya untuk sebagian keturunan keduanya. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa maksud keduanya adalah keturunan dari orang-orang Arab. Ulama 
yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2053. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, katanya: Firman Allah 4 kalah Zi Ti c23 maksudnya 
adalah “Orang-orang Arab.” 


Abu Ja'far mengatakan: Ini adalah pendapat yang menunjukkan 
pertentangan dengan makna dzahir ayat, karena makna dzahir menjelaskan 
bahwa keduanya berdoa kepada Allah agar menjadikan keturunan mereka 
adalah orang-orang yang taat dan menjalankan perintah Allah, padahal 
keturunan Ibrahim ada yang berasal dari Arab dan non-Arab, orang yang 
patuh menjalankan perintah Allah dan taat melaksanakan ibadah itu berasal 
dari kedua belah pihak. Sungguh tidak berarti pendapat orang yang 
mengatakan: Maksud Ibrahim dalam doanya untuk satu golongan dari 
keturunannya tanpa keturunan yang lain, kecuali hanya prediksi saja. 

Adapun umat dalam hal ini, memiliki arti sampuk mah dari firman 
Allah yang lain: @3 Dalan 3 jea BL Rr Ka gir REA ¿23 yang 
artinya, “Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang 
hak itulah mereka menjalankan keadilan. ” (Qs. Al A'raaf [7]: 159) 


Penakwilan firman Allah: CX. 6 HP (dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami) 


Abu Ja'far mengatakan: Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang 


33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/224) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(1/211) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/620). 
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bacaan firman diatas, sebagian membaca GK Ú j5 5 bermakna 
perlihatkanlah dengan mata zhahir, artinya tampaknya cara-cara ibadah itu 
agar aku bisa melihatnya dengan mata telanjang. Inilah bacaan ahli bahasa 
Hijaz dan Kufah, sebagian menakwilkan firman Allah diatas dengan huruf 
raa‘ yang disukun É fi tanpa dikasrah.* 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam menakwilkan firman Allah 
UX, sebagian dari mereka mengatakan, “Tata cara dan aturan haji”. 
Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2054. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, katanya: firman Allah (Xu 6 si artinya Allah 
memperlihatkan kepada Ibrahim dan Isma' il tata cara thawaf di Baitullah, 
sa'i antara bukit Shafa dan Marwah, kembali dari tanah Arafah, melontar 
jumrah, hingga Allah menyempurnakan agama-Nya, atau agama 
Ibrahim”. 

2055. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah dalam menakwilkan firman Allah SL 6 fs 
katanya: Perlihatkantah kepada kami tata cara dan haji kami.  “ 

2056. Musa menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan kepada 
kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: Tatkala Ibrahim dan Isma'il telah selesai membangun Baitullah, 
lalu Allah menyuruhnya untuk memohon dan Ibrahim pun berdo'a 
gt sål e osh lalu ia menyeru: Wahai umat manusia, Allah telah 
memerintahkan kalian untuk menjalankan ibadah haji di Baitullah. Seruan 


M Nafi, Hamzah dan Kisa'i membaca U 5 dengan ra’ yang dikasrah, Ibny Katsir 
membaca (5 fi dengan huruf ra’ yang disukun, Abu Umar membaca Ú DI antara 
disukun dan dikasrah. Asal kata ini adalah Ls A huruf Ya' dibuang dan dijazmkan, 
harakat hamzah dipindahkan ke ra' dan dibuang untuk menghaluskan (Lihat: Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/211). 

38 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/191). 

36  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/293) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/621) 
Ourthubi dalam tafsirnya (2/128). 
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itu telah terpatri dalam relung hati setiap orang yang beriman, setiap gunung, 
pohon dan hewan yang mendengarkan seruan itu menjawab: 117 213! 
(kami penuhi panggilan-Mu) lalu mereka pun menjawab panggilan itu: 
Own AAN 1:5 maka berbondong-bondong orang datang dari segala 
penjuru. Selanjutnya Allah memerintahkan pergi ke Arafah, lalu keluar 
dari Arafah, ketika sampai di sebuah pohon, syetan menghampirinya dan 
Ibrahim melempar setan itu dengan 7 kali lemparan batu sambil bertakbir 
setiap kali melempar. Syetan akhirnya terbang dan pindah ke Jumrah 
kedua, lalu Ibrahim menghampirinya dan melempar batu sambil bertakbir, 
syetan pun pindah ke Jumrah ketiga, Ibrahim pun melemparnya lagi sambil 
membaca takbir. Ketika ia nampak tidak kuat lagi, dan Ibrahim tidak 
tahu kemana syetan itu telah pergi, maka ia beranjak sampai tiba di dekat 
Dzul Majaz, tatkala ia melihatnya, ia tidak tahu secara persis, karena 
itulah dinamakan Dzul Majaz. Kemudian berangkat lagi dan tiba di tanah 
Arafah sampai tiba waktu sore dan bertolak menuju Jam ', biasa disebut 
Muzdalifah, terletak di daerah Jam’, selanjutnya ia berangkat lagi hingga 
didatangi syetan yang telah ia temui sebelumnya, dan Ibrahim melemparnya 
dengan 7 batu sebanyak 7 kali lemparan, berikutnya bermukim di Mina 
hingga selesai pelaksanaan Haji. Itulah penakwilan firman Allah 
Kata 33 

Ulama yang lain mengatakan, manasik berarti sesembelihan atau 
pengorbanan. Penakwilan firman di atas menurut pendapat ini adalah dan 
perlihatkan kepada kami bagaimana mengorbankan hewan, Ya Tuhan 
kami, agar kami bisa menyembelihnya untuk-Mu. Ulama yang 
berpendapat demikian menyebutkan: 


2057. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 


38 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha’, (Xu 6 ah berarti 
menyembelih atau berkorban, katanya.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsrinya (8/2487) Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/ 


191) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/33) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Abi Hatim. 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyuun (1/191) Ibnu AThiyah dalam Al Muharrar 


—n 
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2058. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, katanya: Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha, katanya: artinya “sesembelihan kami.”” 

2059. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid menyatakan riwayat yang serupa. 

2060. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. lalu mengatakan riwayat yang 
serupa. 


2061. Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Jurajj, 
katanya: Atha” berkata: Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata 
Ku 6 at artinya perlihatkan kepada kami cara penyembelihan 
korban.” 


Ulama lain mengatakan, GX. 5 G dengan huruf raa ‘yang disukun. 
Mereka menganggap bahwa arti kalimat itu adalah beritahukanlah dan 
tunjukkanlah kepada kami, tidak bermakna perlihatkanlah kami agar bisa 
melihat dengan mata kasat. Mereka beranggapan bahwa masalah ini mirip 
dengan ucapan Haith bin Ya’ far, saudara Aswad bin Ya'far:“! 


P3 
» "08. 00. 


MEA TU LAN YA DU rp fa 


Kata sf berarti tunjukkanlah kepadaku dan beritahukanlah tempatnya, 


Al Wajiz (1/211) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/145) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (1/621). 

39  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/293) Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 49) 
Imam Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/156) 

4 Imam Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/156) 

Keduanya bersaudara berasal dari Bani Nahsyal bin Darim, ibunya bernama Raham 

binti “Abbab. 

42 Syair ini tertulis dalam Al Khazanah (1/195), syair ini dibuat untuk ibunya, Raham 
binti /Abbab, dimana ia mencelanya karena keborosannya dan mengamburkan 
kekayaannya. Juga tertulis dalam Majazul Ouran (1/55). 
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tidak bermakna penglihatan mata kasat, bacaan ini diriwayatkan dari ulama 
terdahulu. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2062. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
katanya: Atha’ berkata: “Kut G,l3 artinya keluarkanlah dan tunjukkanlah 
kepada kami, agar kami mengetahuinya.“ 


2063. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazaq 


43 
44 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Al Musayyab mengatakan, Ali bin Abi Thalib 
berkata: Tatkala Ibrahim selesai membangun Baitullah, lalu Ibrahim berdoa: 
aku telah menyelesaikannya, Tuhanku! Maka tunjukkanlah cara-cara 
ibadah kami, jelaskan kepada kami supaya kami dapat mengetahuinya! 
Lalu Allah mengutus Jibril dan menjalankan haji di Baitullah.“ 

Abu Ja’far mengatakan: Riwayat di atas memiliki arti yang sama, ulama 
yang membaca huruf raa ‘yang dikasrah, menjadikan tanda jazm kepada 
huruf Yaa ‘seperti 44 yi atau 8 1 dan menetapkan huruf raa "yang dikasrah 
sebagaimana ketika sebelum dijazm, sedangkan yang mensukun huruf 
raa‘ 5 sý, berarti mengi’ rabkan huruf raa ‘dan mensukun dalam kondisi 
jazm, seperti yang terjadi pada Rei Aj dan H4 Al baik yang memiliki 
arti penglihatan dengan mata kasat atau mata hati, dalam hal ini tidak ada 
perbedaan yang berarti antara penglihatan mata kasat dan mata hati. 


Adapun kata #42 adalah bentuk jamak dari :s 17.3 yaitu sebuah tempat 
yang dijadikan peribadatan kepada Allah dan mendekatkan diri kepadanya 
dengan amal perbuatan yang shalih, karena itu dikatakan syiar-syiar haji 
adalah manasik haji, karena ia adalah tanda dan petunjuk yang dibiasakan 
oleh manusia dan dilakukan secara berulang-ulang. Akar kata sx.:, 
menurut Orang Arab adalah tempat yang dijadikan kebiasaaan seseorang. 
Seperti kata UG OB dan itu jika fulan memiliki tempat yang biasa 
melakukan kebaikan dan keburukan, sebab 4 disebut manasik 
(tempat yang dijadikan kebiasaan) karena seringkali dan biasanya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/234) 
Ourthubi dalam tafsirnya (2/128). 
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dijadikan lahan ibadah haji dan umrah dan amal-amal perbuatan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Ada Yang mengatakan, makna ¿sit 
adalah ibadah kepada Allah. Seorang “4-V adalah orang yang beribadah 
kepada Allah, maka arti firman Allah LAU 6 ) IF 13 adalah beritahukan 
kepada kami ibadah-Mu bagaimana kami harus menjalankannya! Dimana 
dan perbuatan apa yang Engkau ridhai agar kami dapat melakukannya! 
Walaupun pendapat ini bisa dianggap sah dan diterima, namun kebanyakan 
kata manasik bermakna tata cara haji seperti penjelasan sebelumnya, 
tidak termasuk ucapan Ibrahim dan Isma'il ketika memohon kepada 
Allah untuk keduanya, melainkan permohonan untuk keduanya dan 
keturunannya. Tatkala mereka menggabungkan keturunan dengan diri 
keduanya, dengan demikian memberitahukan tentang keduanya. Pendapat 
kami yang seperti ini karena mendahulukan doa keduanya kepada 
keturunan dari kaum muslimin sebelumnya di awal ayat dan selanjutnya 
mengakhirkannya di akhir ayat. 

Adapun awal | ayat itu adalah doa mereka berdua: 3U galaa cá 13 5 
Bi asia Zi (Ery 253 «s3 Kemudian menggabungkan diri mereka dan 
keturunan mereka yang muslim dalam permohonan kepada Allah agar 
diperlihatkan tata cara ibadah mereka dan berkata EX. 6 j5 i5. 


Adapun ayat selanjutnya 7 aa Y,2 ya ai Šal 65 memohon khusus 
untuk keturunan mereka. Itulah bacaan Ibnu Mas'ud Ha e Fi 3 
artinya perlihatkan kepada keturunan kami yang muslim tata cara ibadah 


mereka. 


Penakwilan firman Allah: poen SI SE Urei f F (dan 
terimalah Taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja’far mengatakan: Adapun taubat berarti kembali dari perbuatan 
yang dibenci kepada yang disukai. Taubat seorang hamba kepada Tuhannya 
adalah kembali dari perbuatan yang dibenci Allah dengan cara penyesalan 
dan tidak mengulangi lagi, bertekad tidak kembali menjalankannya. Taubat 
Allah kepada hamba-Nya adalah kembali memaafkan dari tindak kejahatan 
hamba-Nya serta memaafkan dari hukuman dosa hamba tersebut sebagai 


Pam EA 


PARA ea a A aa kn aa ma ha na {54 ) 
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ampunan dan karunia Allah. 

Jika ada yang mengatakan, apakah Ibrahim dan Isma'il telah melakukan 
dosa hingga mereka harus memohon ampunan kepada Allah? 

Pertanyaan ini bisa dijawab: “Tidak seorang pun dari makhluk Allah dan 
amal perbuatan antara ia dan Allah, kecuali kewajiban untuk kembali dan 
bertaubat kepada-Nya. Boleh saja melakukan hal itu, tapi hanya khusus pada 
amal peninggian (membina) dasar-dasar Baitullah, karena itu adalah tempat 
yang paling sesuai untuk dikabulkan doa mereka, dan menjadikan apa yang 
dilakukan mereka berdua sebagai Sunnah (tradisi) yang akan diikuti setelahnya; 
dan dataran itu akan dijadikan manusia sebagai tempat membuang dosa-dosa 
dan kembali kepada Allah. Mungkin juga maksud dari doa mereka Tj čs 3 
terimalah taubat kami dari kelaliman putra-putra dan keturunan mereka yang 
telah Engkau beritahukan kepada kami kelaliman dan kesyirikan mereka, 
sampai mereka kembali menuju jalan-Mu; dzahir ayat ini menjelaskan doa 
untuk diri mereka dan yang dimaksud adalah Kruna mereka, seperti kata 
dai sa, os sya ET dan kata sal3 5! Sy Sh. 

Adapun firman Allah: 4-31 LI Sala | artinya sesungguhnya 
Engkau yang mengembalikan hamba-Mu berkat kekuasaan-Mu serta 
menunjukkan sifat lapang-Mu dengan memberi maaf dan ampunan, mengasihi 
mereka, menyelamatkan siapa saja yang Engkau kehendaki berkata sifat 
rahman-Mu yang lebih lapang daripada murka-Mu, menyelamatkan siapa 
saja yang Engkau kehendaki untuk diselamatkan berkat sifat cinta-Mu yang 
lebih besar daripada kebencian-Mu. 


XI) 
MEN pe AT isa (z3 Je papan V5 ma Ea 55 E 


OA y 


Das py Us, 


“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seseorang Rasul 
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
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mereka Al Kitab (Al Qur`an) dan Al-Hikmah (As- 
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. 
Al Baqarah (21: sai 


Penakwilan firman Allah: “le | Es a Aa Pa ym AD Sa i 
Dag: (Ya Tuhan kami, utuslah untuk Poka seseorang Rasul 
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Engkau) 


Abu Ja’far mengatakan: Inilah doa Ibrahim dan Isma’il khusus 
terhadap Nabi Muhammad SAW, dakwah yang seperti disabdakan Nabi 
SAW: Aku adalah doa Ayahku, Ibrahim dan, kabar gembira yang dibawa 
kedatanganku, Isa AS. 


2064. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Tsaur bin 
Yazid, dari Khalid bin Ma'dan Al-Kalla'i, katanya: sekelompok sahabat 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah 
tentang dirimu kepada kami.” Nabi SAW menjawab, 

iag le i Aa a Pj Ta ut (ai 
“Ya, aku adalah doa dari ayahku, Ibrahim, dan kabar gembira (yang 
dibawa) Isa AS. ”“ 


2065. Imran bin Bakar bin Al Kalla'i menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Yaman menceritakan kepada kami, katanya: Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, dari Abu Maryam, dari Sa'id bin Suaid, dari Urbadh bin 
Sariyah As-Silmi, katanya: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


4 Hakim dalam Mustadrak (2/600) dan mengatakan: sanad hadits ini shahih, 
disepakati oleh Dzahabi, Imam Baihaqi dalam Dala 1! An-Nubuwah (1/65) Ibnu 
Sa'd dalam Thabagat (1/96) Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg (1/173) Imam Al 
Bani dalam Shahihnya (1545) Hindi dalam Kanzul Ummal (35479) Imam Ahmad 
dalam Musnadnya (5/262) dengan lafadz: gf 3 ya POS s (dan orang 
terakhir sebagai berita gembira yang dibawa oleh Isa AS) 


= 543 
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ib d Jai T O ar AE Aa À 
Im EE AN ah 3525 d a5 de pe SE aga 

EA B par 

“Sesungguhnya aku adalah hamba Allah (yang tercantum) di dalam 
Ummul-kitab (Al Our 'an) dan merupakan penutup para nabi, 
sementara Adam masih terwujud dalam tanah, dan aku akan 
beritakukan kepada kalian mengenai penakwilan itu: Aku adalah 
dakwah ayahku, Ibrahim, dan berita gembira yang dibawa oleh Isa 
AS terhadap kaumnya, serta mimpi (yang dialami oleh) ibuku. ”. 


2066. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah memberitahukan 
kepadaku, katanya: Ubaid bin Adam bin Abi “Iyas Al “Asgalani 
menceritakan kepadaku, katanya: Ubay menceritakan kepadaku, katanya: 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, 
dari Sa'id bin Suaid, dari Abdullah bin Hilal As-Silmi, dari Urbath bin 
Sariyah As-Silmi dari Nabi SAW dengan hadits yang serupa. 


2067. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu shalih menceritakan 


kepada kami, katanya: Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Sad 
bin Suaid, dari Abdul A'la bin Hilal As-Silmi, dari Urbadh bin Sariyah, 
katanya: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, lalu menyebutkan 
hadits yang serupa di atas. 

Pernyataan kami sebelumnya juga pendapat para ahli tafsir. Ulama 
yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2068. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zuri' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
» # a 2 pa? 

kami, dari Qatadah katanya: 445 Y5 43 Sol (3 dan Allah 

melaksanakan hal itu, lalu Allah mengutus seorang utusan dari keturunan 


Hakim dalam Mustadrak (2/600) Thabrani dalam Mu'jam Kabir (18/253) Baihaqi 


dalam Dala il An-Nubuwah (1/83) Haitsami dalam Majma’ Rawaid (8/223). 


C9— — 
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mereka yang telah dikenal raut wajah dan nasabnya, dialah yang akan 
mengeluarkan manusia dari kesesatan kepada cahaya, menuntun ke arah 
sirath (jalan yang lurus).” 

2069. Musa menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi, katanya: p 9545 mgd il, G$ yang dimaksud adalah 
Muhammad SAW. 

2070. Aku mendapatkan berita dari Ammar, katanya: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Rabi’ 
aa K ga) Ha Ssh 455 maksudnya Nabi Muhammad SAW, 
dikatakan kepadanya: Allah telah mengabulkan (doa Ibrahim), dia 
kelak akan muncul di akhir zaman”. 


Abu Ja'far mengatakan: Arti firman Allah ll; le 5, 
membacakan kepada mereka kitab-Mu yang telah Engkau wahyukan. 


Penakwilan firman Allah: usii Č “i , A (dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur`an) dan Al-Hikmah 
(As-Sunnah)) 


Abu Ja'far mengatakan: Artinya Al Qur'an dan hadits. Sebelumnya 
telah kami jelaskan kenapa Al Qur'an dinamakan Kitab serta penakwilannya. 
Itulah pendapat para ahli tafsir. Ulama yang berpendapat demikian, 
menyebutkan: 


2071. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Yazid berkata: 2547, Si 442 Tari 
adalah Al Qur`an”. 


47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/226). 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/226) Imam Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/ 
157) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/146) Imam Syaukani dalam Fathul Qadir 
(hal. 139). 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/226) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/ 
625). 

30 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/226) Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/192) Ibnu “Athiyah dalam 47 Muharrah Al Wajiz (1/212) Imam Baghawi 
dalam Ma 'alim 4t-Tanzil (1/157) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/626). 
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Abu Ja'far mengatakan: para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
memberikan arti Sd! yang disebutkan Allah dalam firman-Nya. 
Sebagian mengatakan i itu Sunnah, ulama yang berpendapat demikian, 
menyebutkan: 


2072. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah bahwa hikmah itu maksudnya Sunnah.:' 
Sebagian ahli tafsir mengatakan, hikmah adalah pengetahuan dan 


pemahaman tentang agama. ulama yang berpendapat demikian, 
menyebutkan: 


2073. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Aku bertanya kepada seorang pemimpin: Apa itu 
hikmah? Ia menjawab: pengetahuan tentang agama, pemahaman terhadap 
agama dan mengikuti ajaran agama.” 


2074. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
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kepada kami, katanya: Ibnu Yazid berkata mengenai firman Allah: Se, 
hikmah adalah agama yang hanya diketahui melalui Muhammad SAW. 
Hikmah adalah akal dalam agama lalu membaca firman Allah, 
@ Aya Fu 3 353 Ka ni oy a3 yang artinya, “Dan 
barangsiapa yang dianugrahi al hikmah itu (kefahaman yang dalam 
tentang Al Qur'an dan As-Sunnah), ia benar-benar telah dianugrahi 
karunia yang banyak.” (Os. Al Bagarah (21: 269) dan Tuhan berfirman 
kepada Isa, @ SAY 2595 Kd SI 145 Yang artinya, 
“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat 
dan Injil.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 48). Dan Ibnu Yazid membacakan 
firman Allah, @ 44 aib bags AS cai Ts: ang “55 yang 
artinya, “Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/226) Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/192) Ibnu “Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/212) Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (1/626) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/146). 

Ibnu “Athiyah dalam Al Muharrah Al Wajiz (1/212) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (1/626) Ourthubi dalam tafsirnya (2/131) Imam Syaukani dalam Fathul 
Qadir (hal. 139). 
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Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu...” 
(Qs. Al A'raaf (7): 175). Ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran Allah) itu 
tidak akan bermanfaat sekiranya tidak disertai oleh hikmah. Ada yang 
mengatakan, hikmah adalah sesuatu yang ditanamkan Allah di dalam hati 
yang akan menyinarinya.? 
Abu Ja'far mengatakan: pendapat yang tepat menurut kami, hikmah 
adalah mengetahui hukum-hukum Allah yang hanya diketahui melalui 
penjelasan Rasulullah dan hal-hal yang menunjukkan ke arah hukum 
Allah. Menurut kami 2S terambil dari kata xis yang artinya 
“pemisahan antara yang benar dan yang salah”, seperti kata z-.jz dari 
kata pen j dan kata 345; dari kata sji. Seperti kalimat, 
ad 3 Sd V d artinya menjelaskan kebenaran antara ucapan 
dan; perbuatan. Jika demikian, maka penakwilan ayat tersebut: Wahai 
Tuhan kami! Utuslah kepada mereka seorang utusan yang akan 
membacakan ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab-Mu yang telah Engkau 
turunkan kepada mereka, memaparkan hukum dan aturan-Mu yang telah 
Engkau ajarkan. 


Penakwilan firman Allah: R3 (serta mensucikan mereka) 
Abu Ja'far mengatakan: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa makna 


2S adalah penyucian, dan makna as adalah penumbuhan dan 
peningkatan. Makna firman Allah: mS dalam hal ini: dan Allah 
membersihkan (menyucikan) dari sifat syirik dan dari menyembah berhala; 
meningkatkan dan menambah ketaatan kepada Allah. Sebagaimana riwayat 
berikutini: 

2075. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 





bin Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah 555 LSI SIT HA agi er 1,123 katanya: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/237) Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/192) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/626) 





(57) 





Surah Al Baqarah 


semakna dengan “az-zakah”, yakni ketaatan kepada Allah dan ikhlas.” 

2076. Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu 
Juraij berkata: mS artinya: menyucikan dan membersihkan mereka 
dari sifat syirik.” 


Penakwilan firman Allah: 255Ji ki Sa SJ (Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far mengatakan: Arti firman Allah di atas: sesungguhnya Engkau, 
wahai Tuhanku! Dzat yang Maha Agung dan Maha Kuasa, yang mampu 
mewujudkan segala yang dikehendaki-Nya, kabulkanlah doa kami dan 
keturunan kami pada segala permintaan dan permohonan kami. «S4! adalah 
Dzat yang dalam segala rencana-Nya tidak terdapat cela dan cacat, maka 
berilah kepada kami segala yang bermanfaat dan bagi keturunan kami, dan 
itu tidak akan mengurangi keagungan-Mu dan pembendaharaan-Mu. 


DA g A 8, P a Ža” Pd 


gana aaa AN sa ab a 
Deal Ig Bh gii 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, 
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 
sungguh kami telah memilihnya di dunia dan 
Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang- 
orang yang saleh.” (Qs. Al Baqarah (21: 130) 


Penakwilan firman Allah: 4-2: | aa oS d «43 (Dan tidak ada 


5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/237) Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/ 
627) Ibnu Jauzy dalam Zadul Masir (1/146) 

$5 Abu Ubaidah dalam Majazul Qur`an (1/56) Mawardi dalam An-Nakt wa Al ‘Uyun 
(1/192) Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/158) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/ 
146) Imam Syaukani dalam Fathul Qadir (hal. 139). 
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yang benci kepada agama Ibrahim) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah Ma Sa RT 
maksudnya manusia yang mengasingkan dari agama Ibrahim dan membiarkan 
cintanya. Maksud Allah adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani, membiarkan 
mereka memilih agama Yahudi dan Nashrani daripada Islam, karena agama 
Ibrahim adalah agama Islam yang hanif, seperti firman Allah: 
Pun Sr lks Ti Hk mai) EG yang artinya, 
“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nashrani, 
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada 
Allah). ” (Os. Aali ‘Imraan (3): 67) Allah berfirman kepada mereka, barangsiapa 
yang menjauhkan diri dari agama Ibrahim yang Islam dan hanif itu hanyalah 
orang-orang bodoh, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


2077. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, katanya: s-23| aa oe LE ya Orang-orang Yahudi dan 
Nashrani yang menjauhkan diri dari agama Ibrahim, dan menciptakan 
bid'ah yang tidak bersumber dari wahyu Allah, lalu meninggalkan agama 
Ibrahim —Islam— yang hanif, sebagaimana Allah mengutus Muhammad 
dengan membawa agama Ibrahim.” 

2078. Dari Ammar, ia menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Rabi’, dalam menakwilkan 
firman Allah sea) AG oe 2655 ya3 katanya: Orang-orang Yahudi lebih 
suka menjauhkan diri dari agama Ibrahim, membuat bid” ah-bid'ah yang 
tidak bersumber dari wahyu Allah, dan meninggalkan agama Ibrahim.” 


Penakwilan firman Allah: 4445 124 Ca J | (melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 4455 124 ur SI artinya hanya 


- 


orang-orang yang memperbodoh dirinya sendiri, sebelumnya sudah kami 
jelaskan arti 444 adalah Je ı (bodoh). Arti ayat tersebut, tidak ada orang 


56 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/238). 
5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/238). 
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yang menjauh dari agama Ibrahim kecuali orang-orang yang memperbodoh 

dirinya sendiri, tidak mengetahui nasib baik yang bermanfaat atau membawa 

mudharat baginya di akhirat kelak. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

2079. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 

kepada kami, katanya: Ibnu Yazid berkata mengenai firman Allah 
ALAS Kata ya Ain katanya: kecuali orang-orang berbuat salah terhadap 
(pilihan) nasibnya.” 
Kata säi yang difathah sesuai penafsiran. Kata 4. adakalanya 
digunakan pula untuk nafsu (jiwa), ketika dipindahkan ke ¿4 maka pe 
difathah dengan arti “penjelasan (menafsirkan), seperti kata 
1913 Sau Yi ja diatelah memperluaskan rumah untuk kalian) kata 145i 
masuk dalam kata Si sÍ (luas) dan bukan orangnya; begitu juga dengan 
kata si karena kata 4; 5, untuk nafs bukan kata-kata ¿4 karena 
salah jika dikatakan 3f 24. dan boleh menafsirkan dengan pi (diri) 
dan disandarkan pada makrifat (pengetahuan) karena ia ditakwilkan 
dengan nakirah.” 


Sebagian ahli bahasa Basrah mengatakan, firman Allah kis aKu Kata 
#iwakan difungsikan jika fi 'ilnya tidak muta 'addi, tetapi dimuta 'addi- 
kan kepada a...is dan ajf,dan kata lainnya yang memiliki makna seperti 
aĝ jika ia tidak berbentuk muta'addi, adapun kata Š dan A5 
berbentuk muta'addi dengan kata lainnya, seperti ye Ke atau 
ya Pag (rugi sebesar 50). 


s 0... 


Penakwilan firman Allah: Gi Í d ana adl, (dan sungguh 
kami Telah memilihnya di dunia) 


E ni 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 5 31 d ERA ai 5 artinya, 
sungguh Kami telah memilih Ibrahim. Huruf haa "dalam : acio adalah 
Ibrahim dan kata stil.»Y! mengikuti wazan Jas! dari kata 3 yàp, demikian 
pula kata 4b pi berarti as xi huruf taa' dirubah ke thaa karena lebih 


** Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manrsur (1/335). 
58 Lihat Az-Zujaj dalam Ma'anial Qur`an (1/210). 
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dekat makhrajnya daripada Skaad. Firman Allah 2,5 35.7.1 berarti Kami 
telah memilih dan memilahnya karena Kasih-Nya, dan menjadikan imam 
(pemimpin) bagi orang-orang setelahnya di dunia. Inilah pemberitahuan Allah 
tentang orang yang menentang Ibrahim, yakni sunnah-sunnah (aturan ibadah) 
yang dibawa Ibrahim bagi orang-orang setelahnya, berarti orang itu telah 
menentang Allah. Serta pemberitahuan Allah kepada umat manusia bahwa 
siapa yang menentang wahyu yang dibawa Muhammad berarti menentang 
ajaran Ibrahim: Allah telah memberitahukan bahwa Dia telah memilih Ibrahim 
karena Kasih-Nya dan akan menjadikan pemimpin (imam), juga 
memberitahukan bahwa agama Ibrahim adalah agama yang Islam yang hanif. 
Dalam hal ini, Allah telah menjelaskan tentang orang yang menentang Ibrahim, 
berarti telah menjadi musuh Allah karena telah menentang pemimpin (imam) 
yang diutus kepada hamba-hamba-Nya. 


Penakwilan firman Allah: 5b) 5.) 2S da 15 (Sesungguh- 
nya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh) - 
Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah g 23 3 A 
KESAN artinya ‘Dan sesungguhnya Ibrahim termasuk orang-orang yang 
shalih kelak di akhirat! Orang shalih dari anak cucu Adam adalah orang 
yang menjalankan hak-hak Allah. Allah juga telah memberitahukan tentang 
Ibrahim, kekasih-Nya, bahwa ia di dunia menjadi orang pilihan dan di akhirat 
menjadi pimpinan, termasuk dari wali Allah yang mematuhi segala janji-Nya. 


da 
> 2. m A ar EE 20 7 ND P 
Sel JB als a JÓ SI 

“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk 
patuhlah!” Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada 

Tuhan semesta alam.” (Qs. Al Baqarah [2]: 131) 

da 

Penakwilan firman Allah: ki ce Hal JG alat Sa JA UG SI 
(Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” 
Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.) 


— cs) 
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Abu Ja'far mengatakan: firman Allah «4: A Jú 5 artinya tatkala 
Tuhan berfirman kepada Ibrahim: Ikhlaskanlah ibadahmu karena Aku, 
tunduklah kepadaku dengan ketaatan. Telah kami jelaskan sebelumnya makna 
Islam menurut bahasa Arab, tidak perlu aku jelaskan kembali disini. 

Adapun firman Allah 3.41 5) St JG artinya Ibrahim menjawab, 
demi rasa patuhnya kepada Tuhan-Nya: Aku tunduk dengan menaati-Mu, 
aku ikhlas beribadah kepada Sang Penguasa dan Pencinta seluruh makhluk. 


Jika seseorang mengatakan, saya tahu bahwa 3M itu menunjukkan waktu: 
Waktu apakah itu dan apa hubungannya? 

Bisa dijawab, hubungannya dengan firman-Nya (5 iuf å asili aih 
dan penakwilan ayat ini: Kami telah memilihnya di dunia tatkala Allah berfirman 
kepadanya: Tunduk patuhlah!, Ibrahim menjawab: Aku tunduk dan patuh 
kepada Tuhan alam semesta. Dan bahkan arti ayat ini, Kami telah memilihnya 
di dunia tatkala Allah berfirman kepadanya: Tunduk patuhlah!, Ibrahim 
menjawab: Aku tunduk dan patuh kepada Tuhan alam semesta, lalu 
menampakkan nama àt dalam firman Allah: si sang a JG Bj menunjukkan 
tanda tentang berita yang Ghaib, penyebutan kata à juga berlaku untuk 
khabar tentang diri (4 4;) seperti ucapan Khaffaf bin Nadmah:? 

S5 cÍ Á Bu EH 25 hbi Ar j Jas 

Jika seseorang bertanya: Apakah Allah menyeru Ibrahim untuk memeluk 

Islam? 


Maka Jawabannya, “Ya, Allah telah menyerunya masuk Islam.” Jika 
ditanya lagi, “Bagaimana cara ajakan Tuhan itu?” Jawabnya, ketika Allah 
berfirman: 


6 Bernama Khuffaf bin Nadmah bin Umair bin Harits bin Syuraid As-Silmi, Abu 
Khorasah, seorang penyair Persia, hidup di masa Jahiliyah, semasa dengan Duraid 
bin Shammad dan Abbas bin Mardasy, setelah ia mengetahui Islam langsung 
memeluk agama ini, ikut menyaksikan penaklukan kota Makkah, ia pernah diberi 
tanggung jawab membawa bendera Bani Salim (Lihat biografinya dalam kitab 47 
Ishabah (1/452) dan Al Plam (2/309). 

61 Abu Al Farag dalam Al Aghani (2/323) pernah menyebut namanya dalam 3 bait 
yang ditulis tentang kematian putra pamannya. 


Ko ———— 
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mág DG SN US Pedal Tua Ga áa JÉ LEG a 3 G 
Ni AI A 5 H5 JL mang 
Dadi Lp fts yaa 


(Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: “Inilah 
Tuhanku, Ini yang lebih besar”. Maka tatkala matahari itu terbenam, 
dia berkata: “Hai kaumku, Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan. Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku 
kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung 
kepada agama yang benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Tuhan). ” (Os. Al An'aam [6]: 78-79). Itulah saat 
Allah berfirman kepada Ibrahim: Tunduk dan patuhlah kepada-Ku, setelah 
ia diuji dengan kemunculan bintang, bulan dan matahari. 


S aral SI dl Aj an Ja 1 Asa Ge (023 
Da 55 5 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 

anaknya, demikian pula Ya'gub. (Ibrahim berkata): “Hai 

anak-anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agama 


Ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam.” (Os. Al Baqarah [2]: 132) 


Penakwilan firman Allah: 5317 4 253) 4 14255 (Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'gub.) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah Gae "535 ketika Ibrahim 
mewasiatkan ucapan ini, yang dimaksud ucapan a firman Allah 
add o Żif yaitu Islam yang diperintahkan Allah kepada Muhammad 
SAW, yakni ikhlas beribadah, mengesakan Allah, hati dan tubuh tunduk 


——— 553 
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kepada-Nya. 


Firman Allah 4.1; 4a! he PAT artinya amanat dan perintah Ibrahim 


kepada keturunannya, adapun kata Q ii s,berarti dengan ucapan itu 
pula Ibrahim mewasiatkan kepada Ya'qub dan keturunannya, sebagaimana 
dalam riwayat berikut ini: 


2080. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zuri' 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah katanya: firman Allah 45,355 aai Seni h (5233 artinya 
mewasiatkan juga kepada Ya'qub dan keturunannya setelah Ibrahim.” 


2081. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ubay 


62 


63 


menceritakan kepada kami, katanya: Pamanku menceritakan kepada 
karni, katanya: Ayahku menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas, katanya: 4.1: aa”! 5 ¿234 artinya Ibrahim mewasiatkan 
agama Islam, dan berwasiat kepada Ya'qub dengan hal sama.“ 

Abu Ja'far mengatakan: sebagian ulama berkata: firman Allah 
Aang atA A LAN pA 33 berkedudukan sebagai khabar, sedangkan 4, FIR 
sebagai khabar muqadam. Artinya, Ibrahim telah mewasiatkan ucapan 
itu kepada keturunannya supaya menyatakan: Kami tunduk dan patuh 
kepada Tuhan alam semesta; dan mewasiatkan j juga kepada Ya’ Kos dan 
keturunannya agar Par j ó; Sy NE zal RA KAA ai Ol G 
K SPAH yang artinya, “Hai akan Sesungguhnya Allah Telah 
memilih agama Ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam.” (Qs. Al Baqarah (21: 132) sangat tidak 
berarti orang-orang yang berpendapat seperti itu; karena yang diwasiatkan 
kepada Ya'qub dan keturunannya sama dengan yang diwasiatkan kepada 
Ibrahim dan keturunanya, yaitu anjuran taat kepada Allah dan tunduk, 
pasrah kepada-Nya. 


Ibnu “Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/213) Imam Baghawi dalam Ma'alim 
Tanzil (1/160) dimana Ibrahim mewasiatkan ucapan itu kepada keturunannya, juga 
kepada Ya'kub dan keturunannya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/239) Imam Mawardi dalam An-Nakt wa Al 'Uyun 
(1/13). 
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Jika seseorang bertanya, jika masalahnya seperti yang anda jelaskan, 
bahwa ayat itu berarti Ibrahim telah mewasiatkannya kepada keturunannya 
dan Ya'qub berkata: 3:4 Oi. Hai anak-anakku! lalu kenapa 5 dibuang 
dalam ayat itu? Maka jawabnya, karena wasiat itu berupa ucapan atau 
perkataan, yang mencakup maknanya juga, sebab jika menggunakan kata 
di (ucapan) maka tidak sesuai jika diiringi kata yf tetapi yang benar 
adalah w gäng dad lp! JOa: & L, tatkala wasiat itu berupa ucapan 
maka terkandung juga makna/artinya bukan | lafadz, makanya gi 
dibuang agar sosok, seperti dalam firman Allah: nh Sa 
D u KA KAN Jas Ji p£ 41) yang artinya, “Allah mensyari 'atkan bagimu 
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. yaitu: bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 11), seperti ucapan seorang penyair: 


0. Av r or A E A ako 2 
Jon Gp dai # Sa sal ai 


JA Sta zj ag 

Kemudian ¿f dibuang asi syair di atas, karena mengawali dengan lisan 
berarti sebuah ucapan, sebagian para ahli mengatakan: huruf 5f yang 
dibuang dalam firman Allah: & 2121 ag Pe LAN (2235 sebab cukup 
dengan huruf nida (panggilan), yaitu E U dan sebagian beranggapan 
bahwa illatnya dalam ayat itu bahwa orang Arab cukup menggunakan 

í seperti ucapan mereka: d8) si 2336, rasa P C36. Lanjutnya, 
barangkali mereka memasukkan ¿Í seperti < Cai Ja Ol 2336. 
Sebagian ulama mengartikan firman pe!!! 4: cs? 33 dengan memberikan 
amanat, adapun ulama yang membaca sya dengan huruf shaad yang 
ditasydid, memiliki arti: sesungguhnya Ibrahim mengamanatkan 
kepada mereka sebuah amanat dan mewasiatkan sebuah wasiat. 


Penakwilan firman Allah: 2241 Í Ahoi A E 155 (Hai anak- 


J; =H 


Al Fura’ dalam Ma'ani Al Qur'an (1/80, 180) Ibnu Abi Hajlah dalam Diwan Ash- 
Shibyah (hal. 42) Ibnu Mandzur dalam Lisanul ‘Arab. 
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anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama Ini bagimu) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah ¿ya 3 áll É ol artinya 
Allah memilihkan agama Islam ini untuk kalian, yang diamanatkan dan dipilihkan 
Ibrahim. Alif dan Laam dalam 7,48 karena yang menjadi sasaran dari anak 
cucu dan keturunan Ibrahim dan Isma'il, mereka telah mengetahui wasiat dan 
amanat keduanya kepada mereka, kemudian keduanya berkata kepada 
mereka setelah mengetahuinya: sesungguhnya Allah telah memilihkan Agama 
(slam) ini untuk kalian, yang telah dijanjikan sebelumnya. Maka bertaqwalah 
kepada Allah agar tidak mati kecuali dalam keadaan Islam. 


Penakwilan firman Allah: 9,44 sih $ 55 W (Maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam). 

Abu Ja’far mengatakan: Jika seseorang berkata kepada kita, atau 
kepada anak cucu Adam, mengenai mati dan hidup, lalu seseorang meninggal 
dunia dalam keadaaan tertentu? 


Pernyataan itu bisa dijawab, artinya tidak seperti yang anda kira, 
sebenarnya arti firman Allah: 5 A124 séf, Ý) 5545 SG: yakni janganlah 
kalian memisahkan diri dari agama ini dalam kehidupan kalian, yaitu 
Islam, sebab tidak seorang pun yang dapat mengetahui kapan ajalnya 
akan menjemputnya, karena itu Ibrahim dan Isma’il berkata 
Done ails Í 5535 S6 karena kalian tidak tahu kapan ajal akan datang 
kepada kalian, siang hari ataukah malam hari. Oleh karena itu janganlah 
kalian meninggalkan Islam, karena bisa jadi ajal menjemput kalian dan kalian 
sedang tidak memeluk agama ini, yang telah dipilih oleh Tuhan untuk kalian, 
lalu kalian mati disertai kebencian Allah, maka kalian akan hancur. 


P ” sso r PARA sy for, 27 Tr? 53 AE 
Ca OJA La Ani JO S padi ogia a o) Ela a el 
e 27 


yaa haah Ken) G AI Up) KG Sa 
Pee AA es Le) 
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“Adakah kamu hadir ketika Ya'gub kedatangan (tanda- 
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “ 
yang kamu sembah sepeninggalku?” mereka menjawab: 
“Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Isma'il dan Ishag, (yaitu) Tuhan 
yang Maha Esa dan kami Hanya tunduk patuh kepada- 
Nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 133) 


Penakwilan firman Allah: SH Qin kas MALA SH 
(Adakah kamu hadir ketika Ya'gub kedatangan boke maut) 

Abu Ja'far mengatakan: Arti firman Allah 41344. as Ai artinya A | 
(apakah kalian), tetapi terkandung kata tanya dalam aÍ karena ia sebagai 
kalimat tanya. yang mengawali pernyataan sebelumnya, seperti dalam firman 
Allah: DA i. iraki DI uya ad L Í ei Jaa 5. J 
begitu juga orang Arab meletakkan setiap kata tanya ọÎ itu diawal setelah 
diikuti oleh kalimat tanya. Kata agti bentuk jamak dari Sat seperti kata 
KAA bentuk jamak dari 442, dan #-.xji bentuk jamak dari 3. 


Abu Ja'far mengatakan: penakwilan firman tersebut: Apakah kalian, 
wahai orang-orang Yahudi dan Nashrani yang telah mendustakan Muhammad 
SAW, yang menentang kenabiannya, di saat Ya'kub mendekati detik-detik 
kematian, maksudnya kalian tidak menghadiri saat-saat itu. Jangan kalian 
mengingkari kenabian dan kerasulanku, malah mengikuti ajakan Yahudi dan 
Nashrani, Aku telah mengutus kekasih-Ku, Ibrahim, dan putranya Ishaq, Isma'il 
dan keturunannya sebuah agama yang Hanif (Islam), dengan inilah mereka 
mewasiatkan kepada keturunannya dan mengamanatkannya kepada putra- 
putra mereka setelah itu, jika saja kalian hadir dan mendengar, kalian akan 
tahu bahwa mereka tidak mengikuti ajaran dari agama kalian. 

Ayat ini turun sebagai sikap pendustaan Allah kepada Yahudi dan Nashrani 
atas dakwaan mereka bahwa Ibrahim dan putranya Ya'qub mengikuti agama 
mereka, firman Allah kepada mereka: &54J1 4x) sat MAKA as f 
hendaknya perlu kalian tahu perkataan Ya’qub kepada anak-anaknya dan 
jawaban putra-putranya kepada Ya'qub, niscaya kalian akan tahu perkataan 
mereka. Demikian pernyataan para ahli tafsir persis seperti yang kami jelaskan 
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diatas. Ulama yang berpendapat seperti ini menyebutkan: 


2082. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’, katanya: takwil firman Allah 1444 48 & maksudnya 
orang-orang ahli kitab.” 

Penakwilan firman Allah: | LB. SAR Ia A Lai Jú BI gala 

San i SE hes Gh gap Jaap Ka Ijuk Ip Ul) H3 

(ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?” mereka menjawab: “Kami akan menyembah 

Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Isma'il dan Ishag, 

(yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada- 

Nya) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah halal Ju 3 artinya ketika Ya'qub 
berkata kepada kaumnya. Dan kata 3 terulang-ulang sebagai ganti dari 3 
yang pertama dengan arti: Apakah kalian menyaksikan Ya'qub, ketika beliau 
berkata kepada Mumaya tatkala menjelang detik-detik kematiannya. Arti 


- Lo 


firman Allah (5 155 Ya Oti ú adalah sesuatu yang kalian sembah setelah 
kematianku? Ud Ji i iú artinya kaumnya berkata kepada Ya’qub, kami 
menyembah Tuhan yang kalian sembah, serta Tuhan nenek moyang 
kalian, Ibrahim, Isma’il dan Ishaq, Tuhan yang Esa, maksudnya kami ikhlas 
beribadah, mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
dan tidak akan menjadikan Tuhan lain selain Dia. 

Firman Allah $ polina sal S 3 artinya kepada-Nya kami tunduk 
menjalankan ibadah dan ketaatan. Firman ini 4 alis saf PT 5 mungkin 
mengandung makna Hal, seakan-akan mereka berkata: Kami menyembah 
Tuhan-Mu pasrah menjalankan ibadah dan ketaatan kepada-Nya. Mungkin 
juga berkedudukan sebagai khabar, maka artinya kami menyembah Tuhan- 
Mu setelahmu dan kami sekarang termasuk orang-orang yang menyerahkan 
diri kepada-Nya. Dari kedua pendapat ini, yang paling tepat adalah penakwilan 
ayat berdasarkan kedudukannya sebagai hal, maka artinya menjadi “Kami 


65 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/239). 
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menyembah Tuhanmu, Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Isma' il, Ishaq 
dengan tunduk menjalankan ibadah. 


Dikatakan pula, penyebutan kata Isma'il yang didahulukan daripada 
Ishaq, karena usia Isma'il lebih tua daripada Ishaq. Ulama yang berpendapat 
demikian, menyebutkan: 

2083. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata berkenaan 
dengan firman Allah Jal; seng) Hb dp Upi 2316 
gl katanya: lebih mendahulukan Isma'il karena dia lebih tua 
daripada Ishaq.” 


Sebagian ulama dahulu membaca: Asap! GUI: 2Jl5" menyangka 
bahwa Isma'il adalah paman Ya'qub, tidak boleh menafsirkan 
mengikuti pendapat nenek moyang ataupun mengikuti mereka. Orang 
yang membaca demikian, berarti tahu sedikit tentang aturan bahasa arab. 
Orang Arab tidak menolak jika paman-paman itu disebut s7 (nenek 
moyang) dan bibi-bibi disebut saga (ibu-ibu) karena itu Isma'il dapat 
dimasukkan dalam jajaran para bapak (s1) begitu juga Ibrahim, Isma'il 
dan Ishag berkedudukan sebagai jarr (dikasrah) tetapi mereka ini dibaca 
nashab karena tidak dijarkan demikian. 


Bacaan yang tepat menurut kami adalah ST ad b karena para Qurra’ 
sepakat membenarkannya, menyalahkan orang yang tidak sependapat 
dengan bacaan di atas. Kata Gi dibaca nashab dari kata ag. 


D 


ea HS USU cku áb 
Dok 
6&6 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manisur (1/336) 


6? Bacaan Ibnu Abbas, Hasan, Ibnu Ya”mar, Abu Raja”, seperti dijelaskan Ibnu Athiyah 
dalam 4? Muharra Al Wajiz (1/214). 
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“Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah 
diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu 
usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan 
jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 134) 


s 


Penakwilan firman Allah: Ú KATO G Ka Salah 
Ona IE LS aks PLS (Itu adalah umat yang lalu: baginya 
apa yang Telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu 
usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang 
apa yang Telah mereka kerjakan) 


Abu Ja'far mengatakan: Arti firman Allah 212 35 zei ab adalah 
Ibrahim, Isma’il, Ishaq dan Ya'qub dan anak-anak mereka. Katanya kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani: Wahai orang-orang Yahudi dan Nashrani 
ikutilah agama Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya' gub dan orang-orang Islam dari 
anak cucu mereka, dan jangan mengikuti kekafiran agama Yahudi dan Nashrani, 
mereka adalah umat (artinya sebuah golongan), kata z jg 13 artinyariwayat 
dan jejak umat telah diceritakan, Jika dikatakan kepada orang yang telah 
mati dan akhirnya musnah menjadi: 44 4; karena ia telah terpisah dari dunia 
ini, dan sendiri dari kasih sayang manusia, keluarga dan sahabat yang hidup di 
dunia, asal kata ini 1241 3 jika ia berada di sebuah lingkungan yang tidak 
bersahabat dan asing dari khalayak ramai, kata ini digunakan terhadap orang 
yang telah mati. Kemudian Allah berfirman kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani: Bagi orang-orang yang mengikuti kesesatan dan kekafiran kalian 
seperti yang kalian lakukan, yakni ingkar terhadap para Nabi dan Rasul, ia 
akan mendapatkan balasan amalnya. Huruf haa ' dan alif pada kata 5 kembali 
ke kata i atau kepada kata 144. 

Finan Allah s G G artinya kebaikan yang kamu kerjakan, dan 
bagi kalian wahai orang-orang Yahudi dan Nashrani seperti perbuatan kalian; 
kalian tidak akan dihukum karena mengikuti agama mereka, dan akan 
dipertanyaan tentang apa yang kerjakan Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 
anak cucu mereka, maka mereka akan memperoleh hasil perbuatannya, baik 
jika baik, dan buruk jika buruk. Dakwaan-dakwaan itu tidak dibutuhkan di 
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hadapan Allah, tetapi yang dibutuhkan adalah kebaikan amal perbuatan 
kalian yang telah lewat jika kalian melakukan sebuah perbuatan. 


LI 
“eooo a Pe 
Masa Ken ala Ih JS a sa su 





“Dan mereka berkata: “Hendaklah kamu menjadi 
penganut agamaYahudi atau Nashrani, niscaya kamu 
mendapat petunjuk”. Katakanlah: “Tidak, melainkan 

(Kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan 
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik.” 

(Os. Al Baqarah (21: 135) 


Penakwilan firman Allah: 1,452 (755 5 Sy. i$ 1,63 
(Dan mereka berkata: “Hendaklah kamu menjadi penganut 
agama Yahudi atau Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuk) 


Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah By as 163 
ba Sa yk Orang-orang Yahudi berkata kepada Muhammad dan 
orang-orang mukmin: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi, 
niscaya kalian akan mendapatkan petunjuk; Dan orang-orang Nashrani 
berkata: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Nashrani, niscaya kalian 
akan mendapatkan petunjuk; artinya ayat i gi adalah mengikuti jalan 
kebenaran. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

2084. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, katanya: Salmah menceritakan kepada kami, dari Ishag, katanya: 
Muhammad bin Abi Muhammad mantan sahaya Zaid bin Tsabit 
menceritakan kepadaku, katanya: Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, katanya: Abdullah bin Suria 
bin A' war berkata kepada Rasulullah SAW: Tiada petunjuk kecuali 
mengikuti agama kami (Yahudi), maka anutlah agama kami, niscaya kamu 


aa e 
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akan mendapat petunjuk! Orang Nashrani pun berkata Gemikian, lalu 
Allah menurunkan ayat: aj, ian {hai J2 
DAN e OKU ebuh ig 533 3 fya 1235 13 
Abu Ja'far mengatakan: Hujjah Allah yang diberikan kepada 
Muhammad SAW merupakan dalil terbaik, tersingkat dan tersempumna, 
diajarkan kepada beliau, firman Allah: Wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang mengatakan: jadilah kamu menjadi 
penganut Yahudi dan Nashrani, niscaya kalian akan mendapatkan 
petunjuk, tapi marilah kita ikuti agama Ibrahim yang menggabungkan 
kita semua atas kesaksian bahwa agama itu agama Allah yang diridhai, 
dipilih dan diperintahkan, sungguh agama Ibrahim adalah agama Islam 
yang hanif, dan kita tinggalkan agama-agama yang membuat kita berselisih, 
sebagian percaya dan sebagian lagi ingkar, semua itu berawal dari 
perbedaan agama, tidak ada jalan untuk kita bisa menyatu sebagaimana 
jika kita menyatu dengan satu agama Ibrahim. 

Kata sea) ja G5 J dinashab mengandung 3 hal: pertama; makna 
firman Allah , G3 Ti GX if 165 mengarah kepada makna: Dan 
mereka berkata: ikutilah agama Yahudi dan Nashrani, karena mreka jika 
mengatakan: Jadilah orang-orang Yahudi dan Nashrani mengikuti agama 
Yahudi dan Nashrani, ajaklah mereka, kemudian mengathafnya kepada 
kata ùu. Kalau begitu makna ayat adalah: Katakanlah, Wahai 
Muhammad! Kami tidak mengikuti agama Yahudi dan Nashrani, tidak 
menjadikannya agama, tetapi kami akan mengikuti agama Ibrahim yang 
Hanif, lalu membuang kata «4 yang kedua, dan berathaf dengan kata 
uk kepada i'rab agama Yahudi dan Nashrani. 


Sisi kedua, nashabnya dengan fi 'il yang disembunyikan bermakna #5. 
Ketiga, dimaksudkan: w3 pj Ale cebuei OS) Ju atau sal yl Ala Jai lalu 
kata JsYi dan ptp dibuang diganti dengan kata i4 saja, karena 
kata ¿4 inti dari ayat, seperti seorang penyair pernah berucap:” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/241) dan Syaukani dalam Fathul Qadir (hal. 142) 


Orang yang berkata ini: Dzul Haq At-Thahawi, lihat AI Khazanah (1/21, 22) dan Al 
Mu talif wal Mukhtalif (119). 
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Su IAT # BS At AR Ca 


Yakni suara burung beo, maka kata isl! di sini dibaca nashab sebagai 
athaf dari P'rab kata 2343| dan Aan. Boleh juga dimanshub pada 
sisi ighrag, dengan mengikuti agama Ibrahim. Sebagian ahli qira 'at 
membaca rafa’ maka jika dibaca rafa ' maka artinya: tetapi petunjuk itu 
adalah agama Ibrahim. 

Penakwilan firman Allah: <, 56 Ga pera Lu 
3S F] (Katakanlah: “Tidak, melainkan (Kami mengikuti) agama 
Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan 
orang musyrik.) 


Abu Ja’far mengatakan: dah adalah agama, Kiai adalah lurus dari 
segala sisi. Ada yang mengatakan, orang yang memiliki tumit tegak dan . bagus 
disebut usi karena hampir tidak ada cacat. Seperti juga > sd ea APAI 
disebut 3 adi (keberhasilan) karena berhasil selamat, seperti Pan memiliki 
arti Ki berarti berharap selamat dari kehancuran, dan kata-kata lain yang 
serupa. 

Jadi arti firman diatas, katakanlah, wahai Muhammad, bahkan kami akan 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus, maka kata 445! disini berkedudukan 
sebagai haal dari Ibrahim. i 

Adapun para ahli tafsir, mereka berbeda pendapat, sebagian mengatakan: 
Lis! berarti orang yang haji, ada pula yang berkata: agama Ibrahim disebut 
Islam yang hanif (lurus), karena pemimpin pertama yang harus diikuti oleh 
orang yang hidup di masa Ibrahim dan di masa-masa setelahnya hingga Hari 
Kiamat, dalam tata cara ibadah haji dan dijadikan panutan. Mereka 
melanjutkan, setiap orang yang menjalankan ibadah haji, dan menjalankan 
seperti yang dilakukan Ibrahim, maka ia disebut muslim dan hanif yang 
mengikuti agama Ibrahim. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2085. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 


1 Bait syair ini terdapat dalam Ma'ani Qur`an (1/61, 62); kata Staj artinya kambing 
betina, kata # artinya suara kadal. Tertulis dalam Lisanul Arab. 
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Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya: Qasim 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Abi Sahl, katanya: 
Aku menanyakan kata KAA kepada Hasan dan katanya: yaitu haji ke 
Baitullah.” = 

2086. Muhammad bin Ubadah Al Asadi menceritakan kepadaku, katanya: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, katanya: Fudhail 
memberitahukan kepada kami, dari Athiyah tentang firman Allah úz 
dan ia menjawab, Lidi adalah orang yang haji.” 


2087. Husain bin Ali As-Shadai menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Fudhail dari Athiyah dengan hadits 
yang sama. 


2088. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Hakam bin 
Salam menceritakan kepada kami, dari “Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abi Bazah, dari Mujahid, katanya: 
Gili adalah orang yang melaksanakan haji.” 

2089. Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu At-Taimi memberitahukan 
kepada kami, dari Katsir bin Ziyad, katanya: Aku bertanya kepada Hasan 
tentang arti ian dan ia menjawab, yaitu haji di Baitullah. Ibnu 
At-Taimi berkata, Jubair memberitahukan kepadaku dari Adh- 
Dhahhak bin Muzahim dengan riwayat yang sama." 

2090. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada 


kami, dari As-Suddi dari Mujahid, «42 adalah orang-orang yang 
melaksanakan haji.” 


2091. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 


71 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/194) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (1/215) Imam Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/163) dari Sa'id. 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/241). 

3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/241) 

74 Abdurrazag dalam tafsirnya (1/293). 

75 Imam Qurthubi dalam tafsirnya (12/55). 
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menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, tentang kata us 
katanya: yaitu orang yang berhaji." 

2092. Aku menceritakan dari Waki’, dari Fudhail bin Ghazwan dari 
Abdullah bin Qasim, katanya: penduduk Mudhar sedang menjalankan 
ibadah haji di masa jahiliyah dan mereka disebut #2 lalu Allah 
menurunkan ayat 4 GS rta p$ a sii yang artinya, “Dengan ikhlas 
kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia.” (Os. 
Al Hajj (221: 31)” 


Ulama lain berpendapat, Cis! adalah orang yang mengikuti, 
sebagaimana kami jelaskan sebelumnya dari orang yang berpendapat 
bahwa arti ag adalah istigamah. Ulama yang berpendapat demikian 
menyebutkan: 

2093. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang arti ' ýż 
katanya: yaitu orang-orang yang mengikuti." 

Ulama lain mengatakan, agama Ibrahim disebut Hanifiyah, karena dialah 
yang memulai disyariatkan khitan kepada manusia, hendaklah setelah itu 
kalian mengikutinya. Mereka berkata, siapa yang berkhitan menurut cara 
yang ditempuh Ibrahim, berarti ia telah mengikuti ajaran Islam yang dibawa 
Ibrahim, dia disebut Hanif mengikuti agama Ibrahim. 

Ulama lainnya juga berpendapat, bahkan agama Ibrahim itu Hanif dan 
ikhlas, maka Ti menurut mereka adalah hanya ikhlas kepada Allah 
saja. Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2094. Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, katanya: 


1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/240), Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
dalam tafsiran ayat 31 surat Al Hajj (2/23), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/120) 

17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2491) 

78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/241), Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
194), Abu Hayan dalam Al Bahr Al Mukhit (1/647). 
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Ahmad bin Mufadhal menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, tentang penafsiran ayat 
ús Al z! ika Pa) 4 katanya: orang-orang yang ikhlas”. 

Ulama lain Ben yang dimaksud as adalah Islam, setiap 
orang yang mengikuti agama Ibrahim dan istiqamah maka ia disebut 
Hanif. 

Abu Ja'far mengatakan: Hanif menurut kami, adalah istiqamah 
menj jalankan dan mengikuti agama Ibrahim, Sebab jika yang dimaksud 
Lia adalah ibadah haji di Baitullah, maka orang-orang musyrik 
yang menjalankan haji di masa Jahiliyah disebut hanif, padahal mereka 
bukan tergolong orang hanif, berdasar pada firman Allah 
Gesa „OÉ 3 Ulas TE DÉS “Akan tetapi dia 
adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 67). Demikian pula dengan khitan, jika yang 
dimaksud ii adalah khitan, maka orang-orang Yahudi boleh 
disebut hanif, padahal Allah membantah hal itu dalam firman- 
Nya, @ Ul ú DÉ S Éag i Casg mai OČ G “Yang 
artinya, “Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nashrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah 
diri (kepada Allah). ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 67) Maka jelas bahwa 
Tii bukan hanya khitan atau haji di baitullah, akan tetapi seperti yang 
kami jelaskan, adalah istiqamah dan mengikuti agama Ibrahim, serta 
menjadikannya sebagai panutan. 

Jika seseorang bertanya, adakah nabi-nabi dan pengikut mereka sebelum 
Ibrahim istiqamah menjalankan ketaatan yang diperintahkan Allah 
sebagaimana keistiqamahan Ibrahim dan pengikutnya? Jawabnya, jelas 
ada. Lalu jika ditanya lagi, bagaimana kata Kia hanya disandarkan 
kepada Ibrahim dan pengikutnya saja tanpa para 1 nabi lain dan pengikut 
mereka? 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/194), Abu Hayan dalam Al Bahr Al Mukhit 


(1/647). 














———A——I—I——AAA Tafsir Ath-Thabari 





Dapat dijawab, para nabi sebelum Ibrahim bisa disebut Hanif, mengikuti 
ketaatan kepada Allah, tetapi Allah tidak menjadikan seorangpun diantara 
para Nabi terdahulu sebagai pemimpin (imam) bagi manusia hingga tiba 
Hari Kiamat, seperti yang terjadi pada Ibrahim, Allah telah menjadikannya 
sebagai imam (pemimpin, yang diikuti) diantaranya adalah tata cara 
pelaksanaan ibadah haji dan khitan, dan aturan syariat Islam yang lain, 
sebagai amalam ibadah selamanya hingga Hari Kiamat, menjadikan apa 
yang dikerjakan Ibrahim adalah ilmu bagi seseorang, yang membedakan 
hamba Allah yang mukmin dan yang kafir, yang taat dan yang maksiat; 
seseorang disebut Hanif karena mengikuti agama Ibrahim, istiqamah 
menjalani petunjuk dan metode-Nya; disebut orang sesat adalah yang 
meninggalkan agama Ibrahim dan menganut agama lain, seperti Yahudi, 
Nashrani dan agama lainnya. 

Adapun firman Allah 5S yksJI 34 08 G3 Ibrahim bukan termasuk 
orang yang menyembah berhala, tidak beragama Yahudi, tidak pula 
Nashrani, tetapi seorang yang Hanif dan Muslim. 


3 PE E E a ca 
derpaa Iy 5. IG ats 13,3 
y 2,‘ ta 
gits ea D D 
Pi a”, £... E da 


“Katakanlah (hai orang-orang Sp: “Kami beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, 
Ya'gub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi 
dari Tuhannya. kami tidak membeda-bedakan seorangpun 
diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada- 
Nya.” (Os. Al Bagarah (21: 136) 
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Penakwilan firman Allah: 

to Bang nyo Ten ni Mi» ATU 
PLYG Oam Gen Jamin men JII G3 Ed) Jp 
alel ar a, p Sau one 3 Dan — ttg, bag ..a. 3 t- 
osd aj SEs agi pe mA NAS oa L Ga Le iess ia al 3 
(Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa 
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami tidak membeda-bedakan 
seorangpun diantara mereka dan kami Hanya tunduk patuh kepada- 
Nya.) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah i-j 5 artinya wahai orang- 
orang yang beriman, kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani yang berkata 
kepada kalian 1 555 gua sÍ Sya If (hendaknya kalian mengikuti 
agama Yahudi atau Nashrani, niscaya kalian akan mendapat petunjuk), 


katakanlah: &7 (kami beriman kepada-Mu), yakni kami membenarkan 
dan percaya kepada Allah. 


Telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa makna iman adalah membenarkan 
Allah, tidak perlu kami jelaskan lagi. Firman Allah KJ! J pl C3 artinya kami 
membenarkan Kitab yang telah diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad, 
penambahan kata (#53! dalam ayat tersebut, karena mereka adalah 
pengikut Allah dan telah mendapatkan perintah, ayat ini —walaupun telah 
diturunkan kepada Muhammad—-artinya diturunkan kepada mereka. 

Firman Allah ea") Jl J at Ú; artinya kami juga membenarkan wahyu 
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya' gub dan Asbath, mereka 
adalah para nabi dari keturunan Ya'qub. 

Firman Allah co) op S aÍ Gj artinya kami juga mengimani kitab 
Taurat yang diwahyukan kepada Musa dan Injil yang diturunkan kepada Nabi 
Isa dan kitab-kitab suci yang diturunkan kepada para Nabi semua. Kami 
meyakini dan membenarkan bahwa semua kitab Ahli Sunni itu benar, berisi 
petunjuk dan cahaya dari sisi Allah. Semua Nabi yang disebutkan Allah, 
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mereka itu berada di jalan kebenaran dan petunjuk, sebagian membenarkan 
sebagian yang lain, membawa satu misi yaitu mengajak kepada mengesakan 
Allah serta taat menjalankan ibadah. Firman Allah 44 a>) gn gy Í artinya 
kami tidak beriman kepada sebagian nabi, juga mengingkari sebagian Nabi, 

kami jauh dari percaya dan ingkar kepada sebagian saja sebagaimana Yahudi 
merasa terbebas dari Isa dan Muhammad, lalu mereka hanya meyakini sebagian 
Nabi saja, tidak ada bedanya dengan orang Nashrani yang merasa terbebaskan 
dari Nabi Muhammad dan hanya mengakui sebagian nabi saja, tetapi kami 
bersaksi bahwa semua nabi itu utusan dan nabi-Nya, diutus dengan membawa 
kebenaran dan petunjuk. 

Adapun firman Allah, 5,sels Af 323 artinya kami tunduk kepada Allah 
dengan taat menjalankan ibadah, berserah diri kepada-Nya. Disebutkan bahwa 
Nabi SAW telah mengatakan hal itu kepada orang Yahudi, namun mereka 
mengingkari Isa dan para pengikutnya, sebagaimana dalam riwayat berikut 
2095. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakiir 

menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishaq menceritakan 

kepada kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 
kepadaku, Zaid bin Tsabit, katanya: Sa'id bin Zubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, katanya: Rasulullah SAW 
didatangi sebuah kelompok dari kaum Yahudi, diantara mereka adalah 

Abu Yasir bin Akhtab, Rafi’ bin Abi Rafi’, Azur, Khalid, Zaid, Azar bin 

Abi Azar dan Asyya', lalu mereka bertanya tentang orang yang beriman 

kepadanya dan para Nabi, beliau menjawab: Aku beriman kepada Allah 

dan Wahyu yang diturunkan-Nya kepada kami, serta wahyu yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan Asbath. Juga yang 
diturunkan kepada Nabi Musa dan Isa serta yang diturunkan kepada 

Nabi-Nabi yang lain dari Tuhan mereka, kami tidak membeda-bedakan 

satu pun diantara mereka, dan kami berserah diri kepada-Nya. Tatkala 

disebutkan Isa, ternyata mereka mengingkari Isa sambil berkata: Kami 
tidak beriman kepada Isa dan para pengikutnya. Lalu Allah menurunkan 
ayat: 
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yang artinya “Katakanlah: “Hai Ahli kitab, apakah kamu 
memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada 
Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang-orang yang fasik?” (Qs. Al Maa'idah (S1: 59) 


2096. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan 
kepadaku, dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Zubair, dari Ibnu Abbas, 
katanya: Rasulullah SAW telah tiba..., lalu (perawi) menyebutkan hadits 
yang sama, hanya saja Nafi’ bin Abi Nafi? menempati posisi Rafi” bin Abi 
Rafi”. 

Ia (perawi) berkata, “Qatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
sebagai suatu perintah Allah kepada kaum muslimin agar membenarkan 
seluruh para Rasul.” 


2097. Basyar bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami, D II rana G; wÍ Jp La 4 ÍL ala Ii, 

aJJ pi sampai 9 Yaa sa ES adalah perintah Allah kepada 
oine aE agar beriman dan membenarkan seluruh para Nabi dan 
Rasul, tidak membedakan satu pun diantara mereka.' 
Adapun p&u} yang disebutkan di sini, mereka berjumlah 12 orang dari 
anak cucu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim, setiap Nabi dari mereka 
memimpin sebuah kaum, dan mereka ini disebut bf. Sebagaimana 
dalam riwayat berikut ini: 


8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (4/1164), tafsir surah Al Maa'idah: 59 dan Imam 
Ourthubi dalam tafsirnya (1/140, 141). 
8! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/243) 
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2098. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, katanya: 512,4 adalah Yusuf dan saudaranya, keturunan 
Ya'qub, yang berjumlah 12 orang, dan setiap orang diantara mereka 
melahirkan sebuah kaum, mereka inilah yang disebut p:f.” 


2099. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan kepada 
kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: adapun Asbath, mereka adalah anak keturunan Ya'qub, yaitu: 
Yusuf, Benyamin, Rabuel, Yahuda, Sam'un, Laway, Dan, dan Qahats.® 


2100. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Rab?’ katanya: Asbath adalah Yusuf dan saudaranya, 
anak-anak Ya'qub yang berjumlah 12 orang, setiap orang melahirkan 
sebuah kaum, mereka inilah yang disebut Asbath.“ 

2101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salmah 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, katanya: Ya'gub bin Ishag dinikahkan 
dengan Israil, putri bibinya, Laya binti Liyan bin Taubel bin Ilyas 
dan melahirkan Rabuel bin Ya'gub, dia adalah putra tertua, lalu 
Syam'un bin Ya'qub, Laway bin Ya'qub, Yahuda bin Ya'qub, Riyalun bin 
Ya'qub, Yasyjar bin Ya'qub dan Dina binti Ya'gub. Kemudian Laya binti 
Layan meninggal dunia, lalu Ya' gub mengawini saudari Laya yang 
bernama Rahel binti Lyan bin Taubel bin Ilyas dan melahirkan Yusuf 
dan Benyamin yang arti bahasa Arabnya adalah singa. Perkawinan 
dengan pelayannya melahirkan Zalfah dan dengan pelayan yang 
lain melahirkan Balhiyah, terdapat 4 kelompok, Da bin Ya'gub, Neftsali 
bin Ya'qub, Jaad bin Ya'gub dan Asyrab bin Ya'qub. Bani Ya'qub 


82 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/243) Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/163) 
dan Abu Hayyan dalam 47 Bahr Al Muhith (1/649). Dan Ibnu Jauzi dalam Zadul 
Masir (1/150). 

8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/243) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(1/215). 

84 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/241). 
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berjumlah 12 orang, dari 12 orang inilah 12 suku Asbath yang tak terhitung 
jumlahnya, hanya Allah yang tahu, Allah berfirman: 
© tai Lui as ca PEET yang artinya, “Dan mereka kami 
bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah 
besar.” (Os. Al A'raaf (7): 160)“ 


Pri s- 
da Gp ig ols katanya CJ Opa 


Di Ha yag sang AI Aa en SA 
“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 
petunjuk, dan jika mereka berpaling, Sesungguhnya 
mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka 
Allah akan memelihara kamu dari mereka. dan Dia-lah 
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al 
Baqarah [2]: 137) 


ra 


Penakwilan firman Allah: 151551 43 eds jak L Sia PA bÉ 
(“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu Telah beriman 
kepadanya, sungguh mereka Telah mendapat petunjuk;) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah - 4 gak G Jia ri ab 
artinya Jika orang-orang Yahudi dan Nashrani mengakui kebenaran Allah, 
wahyu yang diturunkan kepada kalian serta kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, 
Ya'qub dan Asbath, wahyu yang dibawa Musa dan Isa, serta wahyu yang 
diturunkan kepada Para Nabi yang lain, dan menyakini seperti yang kalian 
benarkan dan yakini, wahai orang-orang mukmin, maka kalian telah mendapat 
pertolongan, pencerahan, meniti jalan kebenaran, dan petunjuk, kala itu 
mereka bagian dari kalian dan kalian pun demikian karena mereka telah 
menganut agama kalian dengan pegakuan mereka sendiri. Allah menunjukkan 


** Tarikh Thabari (1/164), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah Wan Nihayah (1/ 194). 
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dalam ayat ini, bahwa Allah tidak menerima amal perbuatan seseorang yang 
tidak terkandung keimanan kepada pemahaman semacam ini. Sebagaimana 
riwayat berikut ini: 

2102. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, katanya: 
firman Allah 155501 AB oa Fa U Jia Its bjó dan firman lain 
yang serupa, memiliki arti, Allah telah memberitahukan bahwa 
keimanan adalah ikatan yang kuat, perbuatan apapun tidak diterima 
Allah tanpa keimanan ini, tidak akan masuk surga orang yang 
meninggalkan keimanan. * 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang bacaan yang tidak sama dengan 
bacaan Al Qur`an, para pakar Al Qur`an sepakat meninggalkannya. 
Seperti riwayat berikut ini: 


2103. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanyą: 





Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, katanya: Syu’ bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzah, katanya: Ibnu Abbas 
berkata: jangan kalian mengatakan, - RFE A PH 2 Jing Lak RE 
| Ia Allah sama sekali tidak sama dengan sesuatu apapun, tetapi 
bacalah 15501 A88 oas gala U Ji Is DG atau katanya: Jika 
kalian beriman terhadap apa yang kalian imani.” 

Seakan-akan Ibnu Abbas, dalam riwayat ini jika memang benar darinya 
penakwilan orang yang membaca ayat -4: jal L Ji~ A ab: 
I,3£aT 423 maka berimanlah kepada (yang) seperti Allah, dan seperti 
wahyu yang diturunkan kepada Ibrahim dan Isma’il, sebab jika memilih 
pendapat ini, maka termasuk syirik, menyekutukan Allah dengan sesuatu 
yang lain, karena tidak ada yang serupa dengan Allah, kita hanya beriman 
atau ingkar, tetapi penakwilan seperti ini tidak sesuai dengan penakwilan 


Ibnu Athiyah dlam Al Muharrar Al Wajiz (1/215 

Ibnu Athiyah dlam Al Muharrar Al Wajiz (1/215) Imam Baghawi dalam Ma'alimu 
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sebenarnya, namun arti yang sebenarnya adalah jika kalian membenarkan 
seperti yang kalian percayai kebenarannya, yaitu percaya kepada kitab- 
kitab dan para Nabi, maka kalian telah mendapat petunjuk. Penyerupaan 
ini terletak diantara 2 pembenaran dan pengakuan yang kedua merupakan 
bentuk keimanan mereka, seperti orang mengatakan: uh pE 
4 Dip G J artinya “Amr berjalan bersama saudaramu sebagaimana 
aku pernah berjalan bersamanya” penyerupaan ini merupakan 
penyerupaan 2 gerak jalan, bukan antara Amr dan si pembicara. Demikian 
juga dengan firman Allah, 15531 , da Ay Kai U Jia La Da 
penyerupaan ini antara 2 keimanan, bukan 2 orang mukmin. 


Penakwilan firman Allah: Jus å ma ý | sis 5 oh (...dan jika 
mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
[dengan kamu)). 


Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah ! ss ols artinya jika orang- 
orang yang berkata kepada Muhammad dan para sahabatnya: jadilah orang 
Yahudi atau Nashrani, mereka berpaling, mereka tidak beriman seperti 
keimanan kalian wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, wahyu yang 
dibawa para Nabi, dan para Rasul yang diutus, mereka membeda-bedakan 
antara para Nabi dan Rasul itu, antara Allah dan Rasul-Nya, mereka mengakui 
sebagian nabi dan mengingkari sebagian yang lain. Maka ketahuilah, wahai 
orang-orang mukmin, sesungguhnya mereka ingin berbuat durhaka, ingin 
berpisah, ingin memerangi Allah, Rasul-Nya dan kalian. Sebagaimana riwayat 
berikut: 

2104. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah katanya: arti firman Allah 

Jas d A Gi adalah memisahkan diri. 


21 05. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Rabi', katanya: arti firman Allah Jus ó pa dý adalah 


88 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/244)Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/ 
654). Imam Syaukani dalam Fathul Qadir (1/ 143). 
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sahkan diri? 
2106. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 

kepada kami, katanya: Ibnu Yazid berkata: Jua å ma ý | ss 35 ol i 
artinya 23444 artinya memisahkan diri dan memerangi, jika telah 
memisahkan diri berarti memerangi dan jika memerangi berarti memisah 
diri: menurut orang Arab kedua kata itu sama. Lalu Ibnu Yazid 
membacakan (G9 41015 Al 33143 j2 yang artinya, “Dan barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya.” (Os. Al Anfaal (81: 13)” 
Abu Ja'far mengatakan: kata 5772h menurut kami terambil dari kata 
MU ia A 4 jika ia menyusahkan dan menyakitinya. Atau kata 
wa Sy #343, artinya setiap dari keduanya saling merasakan kesusahan, 
penderitaan dan beban derita, Dari sinilah makna firman Allah 
®© Gaga 345 bl yang artinya, “Dan jika kamu khawatirkan 
ada persengketaan antara keduanya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 35) itu 
diambil, yang artinya saling berpisah. 

Penakwilan firman Allah: Zi Rai yag “i TH nian (Maka 
Allah akan memelihara kamu dari mereka. Fan Dia-lah yang Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah &i LK artinya Allah 
akan menjaga kamu, wahai Muhammad! Dari orang-orang yang berkata 
kepadamu dan para sahabatmu i aA eka sí Isya i Fj 5 yaitu orang-orang 
Yahudi dan Nashrani, jika mereka berpaling dari keimanan seperti keimanan 
para sahabatmu kepada Allah, wahyu yang diturunkan-Nya kepadamu, kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq dan nabi-nabi yang lain, membedakan antara Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya, adakalanya dengan cara mengangkat senjata ataupun 
menghianatimu terang-terangan, dan siksaan-siksaan lainnya, maka 
sesungguhnya Allah, Dzat yang Maha Mendengarkan apa yang mereka 
katakan kepadamu, kebodohan kata-kata yang mereka ucapkan, mengajak 


3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/244)Abu Hayahn dalam Al Bahr Al Muhith (1/ 
654). Imam Syaukani dalam Fathul Qadir (1/143). 

50 Tidak tercantum dalam referensi yang berada pada kami tentang sanad dan nash 
ini. 
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kepada kekufuran dan agama yang sesat; juga Allah Mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan darimu dan para sahabatmu dalam hati mereka yang berupa 
hasut dan kebencian. Allah menyegerakan dan mempersingkat janjinya, lalu 
menjaga Nabi-Nya, Muhammad, dengan memberikan kekuatan hingga 
mampu memerangi sebagian mereka, mengucilkan mereka dan menghukum 
mereka dengan menarik jizyah (pajak perang). 


“Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya daripada Allah? dan hanya kepada-Nya-lah 
kami menyembah.” (Qs. Al sasa. [2]: 198) 


Penakwilan firman Allah: Te „Á aa KE 
Osips sal T25 (Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya daripada Allah? dan hanya kepada-Nya-lah kami 


menyembah) 


Abu Ja'far mengatakan: arti 227741 adalah tanda Islam, Orang Nasrani, 
jika ada yang ingin memasuki agama Nasrani, maka mereka mencelupkan 
ke air mereka beranggapan bahwa air itu memiliki makna penyucian seperti 
mandi jinabat yang dilakukan orang-orang Islam, air itulah tanda (shibghah) 
dalam ajaran agama Nashrani. Allah berfirman, jika mereka berkata kepada 
Nabi-Nya, Muhammad SAW, dan para sahabatnya, dengan berkata 
Uk Sua VI yh 1 £ katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad! 
Wahai orang-orang Yahudi dan Nashrani, ikutilah agama Ibrahim yang menjadi 
tanda Allah, sebaik-baik tanda, tanda itu adalah agama Islam yang Hanif, 
tinggalkan perbuatan syirik kepada Allah dan sesat dari jalan petunjuk-Nya. 
Kata AA) difathah, sebagian mengatakan kata itu merujuk kepada kata 
lah , begitu juga dengan kata ; 4a) yang dirafa”, merujuk kepada kata alah. n 


°l “Ablah dan A'waj membaca inaji dengan dhammah, cara baca ini tidak mutawatir, 
lihat Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (1/656). Dan Ibnu Ibnu Jauzi dalam bait 
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Ada yang berpendapat, bisa dijuga dirafa dengan tidak melihat dari sisi 
ini, tapi sebagai mubtada yang berarti Islam adalah tanda (Shibghah) Allah. 
Bisa juga dinashab, tidak dilihat dari sisi i merujuk kepada kata ai , tetapi 
berdasar pada firman Allah A Ws Tan sampai ayat Sy PAMA IA 

‘Í ian artinya kami beriman kepada Allah, maka iman kala itu 
menjadi tanda (shibghah). Demikianlah pendapat para ulama tafsir dalam 
menakwilkan kata 25 izo. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2107. Basyar menceritakan kepada kami, katanya: Yazid menceritakan kepada 
kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, tentang 
takwil firman Allah 2, if < Ka ga 333 A 237, katanya: orang- 
orang Yahudi e putra-putra mereka dengan agama Yahudi, 
orang-orang Nashrani menandai putra-putra mereka dengan agama 
Nashrani, sedangkan tanda Allah adalah Islam, tidak ada tanda yang 
lebih baik dan suci selain Islam, agama Allah yang pernah diturunkan 
kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelahnya.” 


2108. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Juraij, katanya: 
Atha’ berkata: Á 1z,o artinya orang-orang Yahudi menandai putra-putra 
mereka dengan tanda yang bertentangan dengan fitrah.” 

2109. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang firman Allah Lil 14,5 katanya: agama 
Allah.” 

2110. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ja’far, dari Rabi’, dari Abu Aliyah, tentang 
takwil firman Allah Af 1X,o yaitu agama Allah, dan firman 


Zadul Masir (1/151). 

2 Imam Gurthubi dalam tafsirnya (2/144) As-Suyuthi dalam Ad-Dur Am Mantsur (1/ 
340). 

98 Kami tidak mendapati lafadz seperti ini dalam referensi kami. 

% Abdurrazag dalam tafsirnya (1/294) Imam Ourthubi dalam tafsirnya (2/144) Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (1/656) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/195) Al Baghawi dalam Ma 'alimu Tanzil (1/165. 
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HN A Tya tasi RT artinya agama yang paling baik di sisi 
Allah.” 

2111. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Rabi' dengan riwayat yang sama. 

2112. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari seseorang dari Mujahid dengan 
riwayat yang sama. 


2113. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

2114. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Khudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

2115. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, katanya: Fudhail bin MN menceritakan 
kepada kami, dari Athiyah, tentang firman Allah Il kano dan katanya: 
agama Allah.” 

2116. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 

— 2». 
dari As-Suddi, tentang firman Allah 5 Kata di ja da E MEn 
dan katanya: agama Allah, agama yang paling baik disisi Allah.” 

2117. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, katanya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 


95 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/243) Imam Ourthubi dalam Ma'alimu Tanziil (2/ 
143) 

96 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/245) Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (1/ 
655)Imam Ourthubi dalam Ma'alimu Tanzil (2/144). 

*?? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/245). 
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tentang firman Allah Áf 1,6 katanya: agama Allah.” 


2118. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
S kami, katanya: Ibnu Yazid berkata tentang firman Allah 
ŠÍ izo katanya: agama Allah.” 


2119. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Abi Salamah 
menceritakan kepada. kami EIE Aku bertanya kepada Ibnu Zaid 
tentang firman Allah, i Kayo lalu menyebutkan penakwilan yang sama. 


2120. Muhammad bin Amr Senen kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Abi Najih dari Mujahid, tentang firman Allah 4 14:15 katanya fitrah 
Allah yang telah diturunkan kepada manusia. 100 


2121. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, 
katanya: Ibnu Lahi' ah menceritakan kepada kami, dari Ja’ a bin Rabi'ah 
dari Mujahid, tentang firman Allah 155 47 C4 3251 323 katanya: 
shibgah berarti fitrah." 


2122. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj mene nakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Juraij dari Mujahid, katanya: Aa berarti Islam, fitrah Allah yang 
telah diturunkan kepada manusia. ng 


Ibnu Juraij berkala, Abdullah bin Katsir berkata kepadaku tentang 
firman Allah Pk san katanya: agama Allah, agama yang paling baik di 
sisi Allah. Katanya ea itulah fitrah Allah. 


Ulama yang berpendapat seperti ini, mengatakan PA adalah 
fitrah, artinya: Kami mengikuti fitrah dan agama Allah yang telah 


98 Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (1/655) Imam Ourthubi dalam Ma'alim Tanzil 
(2/144). 

99 Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (1/655) Imam Qurthubi dalam Ma'alim Tanzil 
(2/144). 

100 Imam Ourthubi dalam tafsirnya (1/14) Imam Syaukani dalam Fathul Qadir (1/143). 

101 Imam Qurthubi dalam tafsirnya (1/14) Imam Syaukani dalam Fathul Qadir (1/143). 

12 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/340). 
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diciptakan pada setiap makhluk, itulah agama terdahulu, dan firman 
Allah 213 SAJA 758 artinya pencipta langit dan bumi. 


Penakwilan firman Allah: ;, gas Pa an (dan hanya kepada-Nya- 
lah kami menyembah) 

Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah 4, galat sa) ET 4 artinya Allah 
memerintahkan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW; bagi orang-orang 
Yahudi dan Nashrani yang berkata kepadanya dan para Sahabatnya: 
Ia Sa PGA 145, Allah berfirman kepada Nabi-Nya, katakanlah, 
wahai Muhammad! Bahkan kami telah mengikuti agama Ibrahim yang 
hanif, tanda (shibghah) Allah, dan kami adalah orang-orang yang 
menyembah Allah, artinya, agama orang-orang yang tunduk kepada Allah, 
mengiktui agama Ibrahim dan menganutnya, tidak sombong dalam 
menjalankan perintah-Nya dan meyakini risalah para Rasulnya, tidak 
seperti kesombongan orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka telah 
mengingkari Muhammad, karena sifat sombong dan dengki. 


plasi a a 
De its 
“Katakanlah: “Apakah kamu memperdebatkan dengan 
kami tentang Allah, padahal dia adalah Tuhan kami dan 
Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, dan bagi kamu 


amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 
hati.” (Os. Al an (21: 139) 


Penakwilan firman Allah: Or 3 ja di G6 olz 
apalit Ad Sa z AA Kasi aan “Apakah kamu 


memperdebatkan Pa kami tentang Allah, padahal dia adalah 
Tuhan kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan kami, dan bagi kamu 
amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati) 


(ma an 
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Abu Ja'far mengatakan: Firman Allah Éi 3 G5 SSI 3 artinya, 
katakanlah, wahai Muhammad! Kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang berkata kepadamu | Lagi kai si Bg 1g as , beranggapan bahwa 
agama mereka lebih baik daripada agama kalian, kitab suci mereka lebih 
baik daripada kitab suci kalian, karena kitab suci mereka telah ada sebelum 
diturunkan kitab suci kalian: dan, dengan alasan itu, mereka beranggapan 
bahwa mereka lebih baik di sisi Allah daripada kalian, apakah kalian 
memperdebatkan dengan kami tentang Allah, Dialah Tuhan kami dan Tuhan 
kalian, kebaikan itu berada dalam genggaman-Nya, pahala dan siksa hanya 
milik-Nya, juga balasan amal perbuatan baik dan buruk, lalu kalian menganggap 
diri lebih baik daripada kami karena Nabi kalian telah ada sebelum diurusnya 
Nabi kami, Tuhan kalian dan Tuhan kita adalah sama, setiap kita akan mendapat 
balasan baik dan buruk atas perbuatan yang kita lakukan, apakah akan dibalas 
dengan pahala atau siksa, bukan berdasarkan keturunan, atau agama dan 
kitab siapa yang lebih didahulukan. 


Firman Allah 5,255 GS ¿Jš artinya katakanlah, apakah kalian akan 
memperdebatkan dan daaa kami. Sebagaimana dalam riwayat 
berikut ini: 

2123. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 47 3 G5 Sei J3 
katanya: katakanlah, wahai Muhammad, apakah kalian SAE Ea 
dengan kami.'? 

2124. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: if 4 G5 SI zÉ katanya: 
Katakanlah, wahai Muhammad, apakah kalian memperdebatkan dengan 
kami!“ 

2125. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 


103 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/245) 
14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/245) 
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katanya: ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
katanya: Al 3 G 4G :J5 katanya: katakanlah, wahai Muhammad, 
apa-kah kalian memperdebatkan dengan kami.105 

Adapun firman Allah pva Aj 343 artinya, dan kami ikhlas beribadah 
dan taat kepada Allah, tidak menyekutukan dengan sesuatu pun, tidak 
menyembah yang lain selain Allah. Sebagaimana para penyembah berhala 
menyembah patung-patung itu, dan para penyembah sapi yang 
menyembah hewan sapi. Inilah celaan Allah terhadap orang-orang Yahudi 
dan hujjah bagi orang-orang yang beriman, dengan firman Allah kepada 
orang-orang mukmin dari pada sahabat Rasulullah: katakanlah, wahai 
orang-orang yang beriman, kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang berkata kepada kalian: | AP Eta ui a | P jg, katakanlah: 

ái d GB, (531 arti kata di G tentang agama Allah yang diperintahkan 
agar diikuti, Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah sama, Dia itu Adil, tidak 
berlaku jahat, manusia akan dibalas sesuai amal perbuatannya. Dan 
kalian menganggap diri lebih baik di sisi Allah daripada kami, karena 
agama, kitab suci, dan Nabi kalian lebih dahulu datang, kami ikhlas 
beribadah kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan siapapun, dan 
kalian telah menyekutukan-Nya dalam amal ibadah kalian, sebagian 
menyembah berhala dan sapi, dan sebagian lain menyembah Isa Al Masih. 
Bagaimana kalian mengaku lebih baik daripada kami, dan lebih mulia di 
sisi Allah. 


$ P 
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mengatakan bahwa Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 
anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau 
Nashrani?” Katakanlah: “Apakah kamu lebih mengetahui 
ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari pada 
orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang 
ada padanya?” dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa 
yang kamu kerjakan.” (Os. Al Bagarah (21: 140) 


Penakwilan man Allah: Zsh Jen Kpn A Joj R) ssä fe at 
ái ai bei sol J3 epa 3 Oya PE beai oi (Ataukah kamu 
(hai orang-orang Yahudi dan Nashrani) mengatakan bahwa Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 
Yahudi atau Nashrani?” Katakanlah: “Apakah kamu lebih 
mengetahui ataukah Allah) 


Abu Ja'far mengatakan: bacaan firman Allah di atas, pertama 5, ,25 4 
dengan huruf Taa’, takwilnya adalah katakanlah, wahai Muhammad, D 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang berkata: |, 425 as nf Bg i fi TI 
apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah ataukah 
Ibrahim? Kalimatini diathafkan kepada firman Allah ai de zd, 


Sisi kedua: 5 Fi P A dengan huruf Yaa "6 Ta ini mengandung 
istifham (pola kalimat tanya), kata para ahli tafsir, 2 nia halnya firman Allah: 
8 A R $ yi ai seperti juga ucapan: iG af IÝ kel menjadikan kalimat ini 
sebagai istifham yang diawalkan karena adanya khabar yang diawalkan, 
seperti 3' ya A yi af aya kata 3 pa A ai? sebagai khabar yang diawalkan 
kepada kalimat yang tidak terletak di awal dan kata istifham sebagai 
mubtada ' Jika diletakkan pada istifham yang pertama maka akan menjadi 
khabar dari yang pertama, seperti 45 af aa sebagian ahli bahasa Arab 
beranggapan bahwa hal itu terjadi jika dibaca dengan huruf Yaa ‘5 jika setelah 


Aj itu berbentuk susunan kalimat sempurna maka ia diathafkan pada kata 


an -Í 


106 Hafsh, Ibnu Amir, Hamzah dan Al Kassani O 3 pa a dengan hutuf Ta’ sedangkan 
ulama yang lain menulis O 3 P ê! dengan ya’ (lihat: At-Taisir hal. 66 dan Ibnu 
Jauzi dalam Zadul Masir 1/152). 





isftifham yang pertama, karena makna pernyataan itu seperti perkataan 
da pl lh PS Hp ada Ti. 

Pendapat yang tepat menurut kami, bahwa firman Allah ;, Ee 3 dengan 
menggunakan huruf Taa' bukan Yaa‘, athaf pada firman Allah & Pi Já 
artinya mana diantara 2 perkara ini yang akan kamu kerjakan? Apakah kalian 
akan memperdebatkan tentang agama Allah, lalu kalian beranggapan kalau 
dirinya lebih terhormat daripada kami, dan lebih diberi petunjuk daripada 
kami. Masalah kami dan kalian adalah bagaimana pandangan kita tentang hal 
yang baru saja kami jelaskan, atau kalian beranggapan bahwa Ibrahim, Isma’il, 
Ishag, Ya'gub dan orang-orang yang menyebut nama Allah, apakah mereka 
ini tergolong orang Yahudi dan Nashrani yang mengikuti agama kalian, dusta 
dan kebohongan kalian sangatlah nyata di mata umat manusia karena orang- 
orang Yahudi dan Nashrani berbicara setelah diutus para nabi yang membawa 
nama Allah: tidak boleh dibaca dengan huruf Ya' karena mengandung 
cacat menurut ahli bahasa. | 


Ayat ini juga hujjah bagi Nabi Muhammad untuk menghadapi orang- 
orang Yahudi dan Nashrani yang telah dikisahkan Allah. Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, Muhammad SAW, katakanlah kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani: Apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal 
kalian beranggapan bahwa agama kalian lebih baik daripada agama kami, 
kalian berada dalam petunjuk sedangkan kami berada dalam kesesatan 
berdasar pada ucapan Allah sendiri, lalu kalian mengajak kami mengikuti agama 
kalian? Maka coba berikan dalil kalian atas kebenaran semua ucapan itu, 
kami akan mengikutinya (jika benar)? Ataukah kalian beranggapan bahwa 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya gub dan Asbath adalah orang-orang Yahudi dan 
Nashrani? Berikan alasan atas dakwaan kalian itu, niscaya kami akan 
mengikuti kalian (jika itu benar)? Allah, sebenarnya, telah menjadikan pemimpin 
yang wajib diikuti. Kemudian firman Allah kepada Nabi-Nya: katakanlah 
kepada mereka, wahai Muhammad! Jika kalian mengaku bahwa Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan Asbath adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani? 
Apakah kalian lebih tahu tentang diri dan agama mereka ataukah Allah? 


1. £ ». 


“Penakwilan firman Allah: Ki Zo per Gaga 38 os Hb lu 
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(dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan 
syahadah dari Allah yang ada padanya?” dan Allah sekali-kali tiada 
lengah dari apa yang kamu kerjakan.) 


2126. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan 
kepada kami, dari Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
Pr ap Sy sedap Baa 8 aAa Ht 3 katanya: artinya tentang 
ucapan orang-orang Yahudi dan Nashrani kepada Ibrahim dan Isma'il 
bahwa keduanya adalah orang Yahudi dan Nashrani, lalu Allah berfirman: 
jangan kalian merahasiakan sebuah kesaksian dari-Ku, Allah benar-benar 
tahu bahwa mereka itu pembohong.” 


2127. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
Pd Sx sls Bag 8 yaa Ii 923 katanya: artinya tentang 
ucapan orang Yahudi kepada Ibrahim, Isma'il dan Nabi-Nabi yang laiñ 
bahwa mereka itu orang-orang Yahudi dan Nashrani. Lalu Allah berfirman 
kepada mereka: janganlah kalian merahasiakan sebuah kesaksian 
dari-Ku, Allah tahu bahwa mereka itu para pembohong. '® 


2128. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
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kepada kami, katanya: Ishaq menceritakan kepadaku, dari Abu Ashab, 
dari Hasan, ia membaca firman Allah asah. AI ol opi 


2E 2. 222 


sampai his bigh E ghs mbi Gas an AH a z6 Sp” 

Oles La Jas di G3 di —,, katanya: Pesan a 
itu menjadi saksi Allah, bahwa para Nabi itu bebas dan tidak menganut 
agama Yahudi dan Nashrani, sebagaimana kesaksian bahwa harta benda 
dan darah kalian, satu dengan lainnya, itu hukumnya haram; dengan alasan 
apa kalian menghalalkannya?'” 


Mujahid dalam tafsirnya (1/90). 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/341) Imam Syaukani dalam Fathul 
Oadir (hal. 143). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/246). 
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2129. Aku mendapat cerita dari Ammar, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


Kepada kami, dari ayahnya, dari Rabi”, tentang firman Allah 
Al Lx bus KA 25 a sif 23 artinya para ahli kitab, mereka 
telah menyembunyikan Islam padahal mereka tahu bahwa Islam adalah 
agama Allah," mereka juga tahu bahwa Islam tercantum dalam kitab 
suci Taurat dan Injil (mereka bukanlah orang-orang Yahudi dan Nashrani; 
Yahudi ataupun Nashrani ada pada masa setelah mereka.!!' 


Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nashrani jika mereka mendakwa 
Ibrahim dan Nabi-Nabi yang disebut dalam ayat tersebut menganut agama 
Yahudi dan Nashrani, kebohongan dan dakwaan terhadap Nabi-Nabi 
Allah akan tampak sebagai suatu kebatilan bagi ahli syirik yang merekalah 
kaum Nashrani itu, karena Yahudi dan Nashrani ada setelah mereka ini, 
walaupun mereka memisahkan dari agama Yahudi dan Nashrani. 
Dikatakan kepada mereka, marilah kita mengikuti ajaran agama mereka 
(para Nabi Allah), kita semua sama-sama mengakui bahwa mereka berada 
di jalan yang benar, kita juga menentang agama yang berbeda dengan 
agama para Nabi itu.!'? 


an so, 


Ulama lain mengatakan, bahkan arti firman Allah 44% yaa JB ya 
AN Sm IS Sugih adalah sikap orang-orang Yahudi yang 
menyembunyikan kedatangan Rasulullah dan tanda kenabiannya, 
sebenarnya orang-orang itu tahu dan menemukan tanda-tanda 
kedatangan Nabi terakhir di dalam kitab suci mereka. ulama yang 
berpendapat demikian, menyebutkan: 


2130. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/246), tambahan: AJ yag dil O yak Pai Peg 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/244) pernyataan yang berbeda dengan salinan 
sebelumnya, menurut kami inilah yang benar: Ul pa Yg kage yo al sebab makna 
ayat hanya khusus pada Nabi SAW. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/244) 
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menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, tentang firman Allah Jasa JI ol TAN 


(5 puas q 5 sa ié bali ag sala, maksudnya para 
ahli kitab yang merahasiakan Islam, mereka tahu bahwa Islam adalah 
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agama Allah, mereka mengikuti ajaran Yahudi dan Nashrani, merahasiakan 
adanya Muhammad padahal mereka tahu bahwa dia adalah seorang 
utusan Allah, dan dalam kitab suci Taurat dan Injil pun telah dicantumkan. 


2131. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahgkan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang fiman Allah 45 „4% ye Li 923 
Al Sa 0S Bagi katanya: ; Ga berarti kesaksian tentang Nabi 
Muhammad yang tercantum dalam kitab suci mereka, namun 
dirahasiakan.!!* | 


2132. Al Mutsanna bercerita kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Rabi’ yang menyebutkan seperti riwayat Pap bin 
Mu'adz dari Yazid. 


2133. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
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kepada kami, katanya: Ibnu Yazid mengenai firman Allah 
tr 8 Le ad Ka 17 Ea. a 
A Tg ode Sgh LS ya mbl ya» berkata: mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang mempertanyakan tentang Muhammad 
dan sifat-sifat kenabiannya dalam kitab suci mereka, tetapi sifat-sifat 
itu malah dirahasiakan.!! 
Abu Ja'far mengatakan: kami lebih neh : pendapat di atas, karena 
firman Allah Al “Cp áe Saga P yaa Bi 3 merupakan jejak 
para Nabi yang menyerukan nama Allah dan menjelaskan kisah-kisah 
mereka. Yang benar adalah kisah-kisah para Nabi itu, bukan yang lainnya. 
Jika seseorang bertanya, kesaksian apa yang berada di tangan orang- 
orang Yahudi dan Nashrani tentang Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 
Asbath? 


Jawabnya, kesaksian itu adalah isi wahyu Allah yang tercantum dalam 
kitab suci Taurat dan Injil, tata cara peribadatan yang tercantum n di 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/341) 


Abdurrazag dalam tafsirnya (1/294) Abu Hatim dalam tafsirnya (1/246) Imam Ourthubi 
dalam Tafsirnya (2/147). 
Kami tidak mendapatkan lafadz seperti ini dalam referensi yang kami jadikan rujukan. 
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dalam kedua kitab suci tersebut dan perintah mengikuti agama mereka, 
merekalah orang-orang Muslim yang Hanif. Itulah kesaksian mereka 
dari Allah yang dirahasiakan tatkala Nabi Muhammad mengajak 
mereka untuk memeluk agama Islam, dan mereka menjawab: 

O ea 53 ga YÉ yy Í AI Fi yang artinya, “Sekali-kali 
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) 
Yahudi atau Nashrani.” (Os. Al Degan, [2]: 111)danj j awaban terhadap 
Nabi SAW dan para sahabatnya: ol Paten E era (Sy. Lisan yang 
artinya, “Dan mereka berkata: “Hendaklah kamu menjadi penganut 
agama Yahudi atau Nashrani. ” (Qs. Al Baqarah (21: 135) Lalu Allah 
menurunkan ayat ini untuk membongkar kebohongan mereka dan sikap 
mereka yang merahasiakan kebenaran, serta membuat berita-berita dusta 


kepada para Nabi Allah. 





Penakwilan firman Allah: 5435 Ú$ Ja 1 G5 (dan Allah sekali- 
kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas artinya: Dan katakanlah 
kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani yang memperdebatkan 
agama Allah denganmu, maka katakan: © baas Wa po “1 C3 Allah 
tidak akan lupa dengan perbuatan kalian yang merahasiakan kebenaran, 
padahal kalian diwajibkan untuk membeberkannya kepada manusia, 
yaitu mengenai cerita Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya' gub dan Asbath yang 
membawa agama Islam, mereka juga tergolong orang-orang muslim. Islam 
yang hanif adalah agama Allah yang harus dianut oleh umat manusia, bukan 
agama Yahudi, Nashrani atau agama-agama yang lain. Allah tidak akan 
lalai untuk menghukum kalian sebab perbuatan kalian ini, bahkan Allah 
akan memperhitungkan sampai kalian mendapatkan balasan yang layak di 
dunia dan akhirat. Allah akan memberikan balasan, dengan segera, di dunia 
dengan membunuh sebagian mereka dan mengusir dari tanah air dan 
tempat tinggal, Allah juga akan memberi balasan kelak di akhirat dengan 
siksaan yang amat pedih. 
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Itu adalah umat yang Telah lalu; baginya apa yang 
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan 
kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang 
apa yang Telah mereka kerjakan. (Qs. Al Baqarah [2]: 
141) 

Penakwilan firman Allah: W 3 j; Ganas G d “zig 33 ze áb 

Ölen 1S6 US oge Í, KLS (Itu adalah umat yang Telah 
lalu; baginya apa yang PaA dan bagimu apa yang kamu 
usahakan; dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab 
tentang apa yang Telah mereka kerjakan.) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah 4 ae Sbs maksudnya Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan Asbath, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


2134. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, dai Sa'id, dari Qatadah, tentang firman 
.” yg st 


Allah ¿15 3555 áb artinya Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan 
Asbath.!!6 

2135. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Abdullah bin Abu Ja’ far menceritakan kepada 
kami, dari Ayahnya dari Ar-Rabi' dengan riwayat yang sama. 
Telah kami jelaskan sebelumnya, arti “Al ummah” yaitu jama'ah 
(komunitas). 
Jadi makna ayat di atas, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang memperdebatkan tentang 
Allah, jika mereka merahasiakan kesaksian perihal Ibrahim dan Nabi- 
Nabi yang telah Kami sebutkan, bahwa mereka itu adalah orang-orang 


6 Imam As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/341), Imam Syaukani dalam Fathul 
Qadir (1/143). 
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muslim; dan orang-orang Yahudi malah mengklaim bahwa mereka adalah 
penganut Yahudi atau Nashrani, namun mereka mendustakan bahwa 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'gub dan Asbath sebagai 215 35 zei áb 
yakni umat yang terlebih dahulu memilih jalan Allah, kembali 
kepada-Nya, bagi mereka balasan kebaikan atas amal kebaikan yang 
telah mereka lakukan selama hidup di dunia, dan mereka juga 
mendapatkan balasan atas amal keburukan yang pernah mereka lakukan 
selama di dunia. Selain amal shalih, amal perbuatan apapun tidak 
bermanfaat, dan hanya penderitaan yang diterima akibat perbuatan jahat. 
Maka ketahuilah semua itu, wahai orang-orang Yahudi dan Nashrani; 
jika mereka —orang yang berbangga diri, dan kalian beranggapan jika 
mereka mengharap keselamatan dari siksa Tuhan kalian padahal 
mereka telah melakukan kejahatan, dan kesalahan besar kalian— tidak 
bermanfaat bagi mereka di sisi Allah selain amal perbuatan yang baik, 
dan hanya amal perbuatan jahat yang dibalas dengan kejahatan: begitu 
juga, kalian lebih pantas, tidak bermanfaat bagi kalian di sisi Allah selain 
amal shalih yang kalian kerjakan, karena hanya keburukan yang akan 
kalian terima jika melakukan perbuatan jahat. Berhati-hatilah terhadap 
diri kalian sendiri, bersegeralah keluar dari perbuatan jahat dengan jalan 
taubat dan kembali kepada Allah dari kekufuran dan kesesatan kalian, 
berbuat dusta kepada Allah, para nabi dan rasul-Nya. Tinggalkanlah 
ucapan-ucapan nenek moyang, balasan baik atas amal baik yang kalian 
kerjakan, balasan buruk atas perbuatan jahat yang kalian kerjakan, jangan 
mempertanyakan amal perbuatan yang dilakukan Ibrahim, Isma' il, Ishaq, 
Ya'qub dan Asbath, karena setiap orang akan dihadapkan di hadapan 
Allah pada hari Kiamat kelak, dan kalian akan ditanya mengenai amal 
perbuatan kalian. 


“00 
E orne asz Ga g Tas APA A #4 ATA far 
a Da pe aa J yaga 
azg b 2 2 2 Ga 


DD mika beo Ij Eli ya Sa Sani 
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“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia 
akan berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka 
Telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan 
Allah-lah timur dan barat; dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”194). 
(Os. Al Bagarah (21: 142) 


Penakwilan firman Allah: „Í 55 TT) 4⁄4 (Orang-orang 
yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:) 

Abu Ja'far berkata: Firman Allah #4147 4 Ban artinya orang-orang 
bodoh akan berkata, mereka adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
munafik. 


Allah menyebut mereka orang-orang bodoh, karena mereka tidak 
memahami kebenaran. Para rahib Yahudi yang bodoh, kebodohan semakin 
menjadi-jadi hingga tidak mengikuti Muhammad SAW, hanya karena 
beliau dari kalangan Arab dan bukan dari bani Israil, orang-orang munafik 
pun semakin bingung dan ragu, makanya menjadi bodoh. 


Seperti yang kami katakan, bahwa AVEA adalah orang-orang yahudi 
dan munafik, itu pula yang menjadi pendapat umum para ahli tafsir. ulama 
yang berpendapat demikian menyebutkan: 

2136. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah, bg yS 433 G ye Ga gati uan 
katanya: Orang-orang yahudi yang berkata tatkala meninggalkan Baitul 
Magdis.!' 

2137. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


17 Tafsir Mujahid (1/90) Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/90) Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (1/247) 
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2138. Aku mendapat berita dari Ahmad bin Yunus, dari Zuhair, dari Ibnu 
Abi Ishaq dari Barra‘ tentang firman Allah pp WII ga Aga Jaz 
katanya: “Orang-orang Yahudi.” | 

2139. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Barra‘, tentang firman 
Allah rió Ga AA Uas katanya: “Orang-orang Yahudi.” 

2140. Al Mutsanna menceritakan Tan katanya: Hammani menceritakan 
kepada kami, katanya: Syarik menceritakan kepada kaimi, dari Abu Ishaq, 
dari Barra‘, tentang firman Allah sg Ga FAIT Iya. katanya: “Para 
Ahli Kitab.” 

2141. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, katanya: maksudnya adalah 
orang-orang Yahudi. 

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa, AAA) adalah orang- 
orang munafik. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

2142. Musa menceritakan kepada kami, katanya: Amr menceritakan kepada 
kami, katanya: Asbath meieatakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: ayat A Ga TQAL Oyagu turun berkenaan dengan sikap 
orang-orang munafik. 


Penakwilan firman Allah: (ic 156 ai H3 4; L (Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya ?) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah eny 3G artinya, sesuatu yang 
membuat mereka berpaling dari kiblat? Seperti kata: 873 oyi S3 3 jika 
memalingkan wajah darinya dan membelakangi: begitu juga “dengan 
firman Allah H3 Ú artinya “memalingkan wajah mereka”. 

Adapun firman Allah 3 0S artinya sesungguhnya kiblat segala 
sesuatu: sesuatu yang ditatap oleh wajahnya. Kata aa mengikuti wazan 
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aka Seperti kata i j, dan jax dalam kalimat: Sg -jy6, jika dia 
menghadapiku dan aku berhadapan dengannya, maka dia kiblatku (yang 
dipandang, ditatap) dan aku menjadi kiblat dia, jika masing-masing saling 
berhadapan dan bertatap muka. 

Abu Ja'far berkata: Jadi penakwilan ayat di atas orang-orang 
bodoh akan berkata kepada kalian wahai orang-orang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, jika kalian memalingkan wajah kalian dari kiblat 
orang Yahudi yang menjadi kiblat sebelum Aku perintah memalingkan 
wajah kalian ke arah setengah Masjid Haram: Apa yang merubah pandangan 
mereka, lalu memalingkannya dari posisi yang menjadi arah wajah kalian 
dalam shalat? Allah memberiahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, 
ucapan orang-orang Yahudi dan munafik yang berucap demikian ketika 
merubah kiblat Nabi dan para Sahabatnya dari Syam ke masjid haram, serta 
memberitahukan jawaban yang selayaknya dikatakan kepada mereka, 
sebagai jawaban, Allah pun berfirman kepada Nabi-Nya: “Apabila mereka 
berkata seperti itu kepadamu, wahai Muhammad! Maka katakanlah: 
ELIA bine Jl HS ya san Shah Sa. 

Sebab, Nabi SAW menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul 
Magdis selama beberapa waktu yang akan kami jelaskan pada paragraf 
berikutnya, lalu Allah hendak merubah kiblat Nabi-Nya itu ke arah 
Baitul Haram, dan memberitahukan ucapan orang-orang Yahudi tentang 
perubahan arah kiblat Nabi-Nya dan rasul-Nya, serta jawaban apa yang 
selayaknya dikatakan kepada mereka sebagai jawaban. 


Disebutkan juga selang masa Rasulullah dan para sahabatnya 
melaksanakan shalat ke arah Baitul Magdis, sebabnya, dan apa yang 
dikatakan orang-orang Yahudi dan munafik ketika Allah merubah kiblat 
orang-orang mukmin dari Baitul Magdis ke Masjid Haram. 

Para ulama berselisih pendapat tentang masa shalatnya Rasulullah ke arah 
Baitul Maqdis, setelah hijrah. Sebagian ulama mengatakan: 


2143. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, katanya: Salamah menceritakan kepada kami, katanya: 
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Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad 
bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku, katanya: Sa'id bin 
Zubair atau Ikrimah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abbas, 
katanya: Ketika kiblat dialihkan dari kota Syam ke arah Ka'bah, 
pada bulan Rajab, di awal masa 17 bulan dari kedatangan Rasulullah 
SAW di Kota Madinah, beliau didatangi Rifa” ah bin Qais, Qardam bin 
Amr, Ka'b bin Asyraf dan Nafi’ bin Abi Nafi’, demikianlah kata Ibnu 
Humaid. Abu Kuraib menambahkan, Rafi’ bin Abi Rafi’, Hajjaj bin 
Amr, Ka'b bin Asyraf, Rabi’ bin Rabi’ bin Abu Hagig dan Kinanah 
bin Abi Hagig, mereka mengatakan: Wahai Muhammad, apa yang 
membuat kamu mengganti arah kiblat (yang sebelumnya ke arah Baitul 
Magdis) padahal kamu beranggapan telah mengikuti Ibrahim dan 
agamanya? Kembalilah ke arah kiblat semula, niscaya kami akan 
mengikutimu dan membenarkanmu! Sesungguhnya mereka ini 


Padat 


2144. Abu Kuraib aa a Gan Vena "3 Bakar bin Pa 
menceritakan kepada kami, Al Barra berkata: Rasulullah SAW 
menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Magdis selama 17 bulan, 
dan beliau ingin sekali merubahnya ke arah Ka'bah.” Lanjut Barra, “Suatu 
hari, kami tengah melaksanakan shalat, lalu ada seseorang yang melintas 
di hadapan kami sambil berkata: Tidakkah kalian tahu bahwa Nabi SAW 
telah mengalihkan kiblat ke arah Ka'bah? Maka Barra berkata, “Kami 
telah melaksanakan shalat 2 rakaat menghadap ke sini (baitul magdis), 
dan melaksanakan shalat 2 rakaat menghadap ke sana (Ka'bah). Abu 
Kuraib berkata: ia ditanya, apakah di dalam rombongan itu terdapat Abu 
Ishaq? Lalu ia terdiam.!'? 


2145. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: Yahya bin dam 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 


18 Imam As-Suyuthi dalam Ad-Duur Al Mantsur (1/343). 
119 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/197). 
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kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Barra, katanya: kami melakukan shalat 
setelah kedatangan Nabi SAW di Kota Madinah selama 17 bulan 
menghadap ke Baitul Maqdis.!” 


2146. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 


Yahya menceritakan kepada kami, dari Sufyan, katanya: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami, dari Barra’ bin ‘Azib, katanya: Aku 
melakukan shalat bersama Nabi SAW menghadap Baitul Maqdis 
selama 16 bulan atau 17 bulan —Sufyan masih meragukan ini— lalu 
kami pun berpaling ke arah Ka' bah.!2' 


2147. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: An-Nufaili menceritakan 


kepada kami, katanya: Zuhair menceritakan kepada kami, katanya: 
Abu Ishag menceritakan kepada kami, dari Barra bahwa Rasulullah 
pertama kali mendatangi Madinah, beliau menjenguk kakek 
neneknya, atau paman bibinya dari kalangan kaum Anshar, bahwa 
ia menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis selama 16 
bulan, ia terheran-heran bahwa kiblatnya ternyata ke arah Baitul Magdis, 
dan ia menjalankan shalat Ashar bersama rombongan itu. Lalu salah 
seorang keluar dari barisan dan melintas diantara penghuni masjid padahal 
mereka sedang ruku'; dan katanya, Aku bersaksi bahwa aku pernah 
menjalankan shalat bersama Rasulullah SAW menghadap ke arah 
Makkah, mereka akhirnya merubah arah kiblat dan sebenarnya 
mereka terheran-heran dengan perubahan arah kiblat itu. Orang-orang 
Yahudi dan ahli kitab lebih terheran-heran lagi bahwa Rasulullah 
menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Magdis, tatkala mereka 
merubah arah ke arah baitullah, mereka mengingkarinya.'? 


2148. Imran bin Musa menceritakan kepadaku, katanya: Abdul Warits 


menceritakan kepada kami, katanya: Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Musayyab, katanya: Rasulullah SAW 
menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Magdis setelah tiba di 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/197). 


Imam Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4492) dan Muslim dalam bab Masajid wa 
Mawadhi Shalat (12). 
Shahih Bukhari dalam bab Al Iman (40). 
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kota Madinah selama 16 bulan lalu merubah kiblat ke arah Ka'bah 2 
bulan sebelum perang Badar.'? 
Ulama lain mengatakan seperti berikut: 

2149. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa'd Al Katib 
menceritakan kepada kami, katanya: Anas bin Malik menceritakan 
kepada kami, katanya: Nabi SAW menjalankan shalat menghadap ke 
arah Baitul Magdis selama 9 atau 10 bulan. Tatkala beliau menjalankan 
shalat Zhuhur di kota Madinah, beliau shalat 2 rakaat menghadap ke 
arah Baitul Maqdis, lalu merubah arah kiblatnya ke arah Ka'bah, dan 

II haa PA, 
orang-orang bodoh pun berkata: le 155 Jl apl ye 433 LA 
Sebagian dari mereka mengatakan seperti berikut: 

2150. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
katanya: Abu Daud menceritakan kepada kami, katanya: Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abu 
Laila, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW datang di kota 
Madinah, lalu shalat menghadap Baitul Maqdis selama 13 bulan.!? 


2151. Ahmad bin Migdam Al “Ajali menceritakan kepada kami, katanya: 
Mu 'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Aku 
mendengar ayahku berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Musayyab, bahwa orang-orang Anshar menjalankan 
shalat ke arah kiblat pertama (Baitul Magdis) sebelum kedatangan 
Nabi SAW selama 3 kali haji, dan Nabi SAW menjalankan shalat 
menghadap ke arah kiblat pertama (Baitul Magdis) setelah 
kedatangan belia di Madinah selama 16 bulan, kedua hadits tersebut 
diceritakan oleh Qatadah dari Sa'id.” 


123 Imam Malik dalam Al Muwatta’ (1/197), dalam bab Kiblat (&) hadits Mursal dari 
Sa'id bin Musayyab. 

124 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/346) diriwayatkan oleh Muslim dalam 
bab Al Masajid wa Wamadli' As-Shalat (15). 

125 Abu Daud dalam Sunannya pada bab Ash-Shalat (507) hadits Mursal. 

126 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/345) . 
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Sebab mengapa Nabi SAW menjalankan shalat menghadap ke arah 
Baitul Maqdis sebelum disyariatkan untuk merubahnya ke arah 
Ka'bah. 


Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian mengatakan, 
bahwa perubahan itu adalah pilihan Nabi SAW sendiri. Ulama yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat seperti berikut: 


2152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Yahya bin Wadhih, 


Abu Tamilah menceritakan kepada kami, katanya: Husain bin Waqid 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah dan Hasan Al Basri, keduanya berkata: pertama kali yang 
disalin dari Al Qur'an adalah kiblat, karena Nabi SAW menghadap 
batu di dalam Baitul Maqdis yang menjadi kiblat orang-orang 
Yahudi, beliau menghadap ke arah batu itu selama 10 bulan, agar 
mereka beriman kepada Nabi SAW dan mematuhinya, serta 
menyeru kepada orang orang timmi di jazirah Arab; Allah berhiman: 

Ga es IL Mag Sp usb Saha dy “Dan 
kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas 
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al Bagarah (21: 1 15)? 


2153. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 


127 
128 


Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Rabi’ ang 
firman Allah: e IS ia o ah J; GM GAN Jan 
artinya Baitul Maqdis. 

Rabi' berkata: Abu “Aliyah berkata: sesungguhnya Nabi Allah 
SAW memilih untuk menghadap ke arah manapun semaunya, lalu 
beliau Baitul Maqdis guna menarik hati para ahli kitab, yang 
menjadi kiblat beliau selama 16 bulan, beliau mendongakkan wajah 
ke langit lalu Allah menghadapkan ke arah Baitul Haram." 


Ulama lain mengatakan, perubahan itu adalah kehendak Nabi SAW dan 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/343) dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/218) 
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sahabatnya berdasarkan perintah Allah kepada mereka. Ulama yang 
berpendapat demikian, menyebutkan: 


2154. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 


Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Ali ibnu Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
katanya: Tatkala Rasulullah berhijrah ke kota Madinah, kala itu penduduk 
mayoritas kota Madinah adalah orang-orang Yahudi, dan Allah 
memerintahkan untuk menghadap Baitul Magdis, bergembiralah orang- 
orang Yahudi. Maka, Rasulullah SAW menghadap ke arah Baitul Magdis 
selama belasan bulan, padahal beliau sangat menyukai kiblat Ibrahim AS, 
lalu beliau berdoa kepada Allah dan mendongak ke langit dan turunlah 
wahyu Allah: © ROEA Saga (6538 “Sungguh kami 
(sering) melihat mukamu menengadah ke langit.” (Os. Al Bagarah 
(21: 144). Orang-orang Yahudi merasa ragu akan hal itu dan 
bertanya: Lie 156 (Jl eri ge #33 G maka turunlah firman Allah: 
SAN aat g Ji 


2155. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Juraij berkata: Rasulullah SAW untuk pertama kalinya shalat menghadap 
ke arah Ka'bah, lalu berpaling ke arah Baitul Maqdis. Kaum Anshar 
menjalankan shalat dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis sebelum 
kedatangan beliau selama 16 bulan kemudian Allah memalingkannya 
ke arah Ka’bah.!?? 

Sebab yang melatarbelakangi mengapa orang-orang Yahudi berkata: 
Ge 156 JI aes 52 a5 L. Dalam hal ini para ahli tafsir berbeda 
pendapat: diriwayatkan dari Ibnu Abbas, terdapat 2 pendapat: 


2156. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salmah 


129 
130 


menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ishag menceritakan kepada 
kami, katanya: Muhammad bin Abi Muhammad menceritakan kepadaku, 
dari Ikrimah, atau dari Sa'id bin Zubair, dari Ibnu Abbas, katanya: Itulah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/248) Imam Baihagi dalam Sunan (2/12). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/247). 
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ucapan orang-orang Yahudi kepada Nabi SAW, mereka mengatakan: 
kembalilah ke arah kiblatmu semula, niscaya kami akan mengikutimu dan 
membenarkanmu, mereka ingin membelokkan beliau dari agamanya." 


2157. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, dari ' Sa'id, dari Qatadah, tentang firman 
Alah, Ce 156 (ali aala ot mhu PI A Ian ta katanya: 
kaum Anshar menjalankan shalat ke arah Baitul Magdis 2 tahun 
sebelum kedatangan Nabi SAW di kota Madinah, dan nabi SAW 
menjalankan shalat ke arah Baitul Magdis setelah kedatangannya 
di kota Madinah selama 16 bulan lalu setelah itu Allah 
menghadapkannya ke arah Ka’ bah, Baitul Haram. Orang-orang itu 
bertanya kepada beliau: 4e i é di 3 oS an L sungguh beliau 
sangat merindukan tanah kelahirannya, lalu Allah berfirman: 


PERASA p J SA SA Gati da 


pes 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang menanyakan hal itu 
adalah orang-orang munafik, mereka berbicara seperti itu untuk 
merendahkan Islam. Ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan 
seperti berikut: 

2158. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan kepada 
kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: tatkala Nabi SAW menghadap ke arah Baitul Haram, telah terjadi 
perselisihan diantara orang-orang itu, mereka membentuk kelompok. 
Orang-orang munafik mengatakan: apa mau mereka, menghadap kiblat 
tertentu lalu meninggalkannya dan berpaling ke arah yang lain? Allah 
menurunkan firman berkenaan dengan sikap orang-orang munafik ini, 
y UII gs ALAMI 0) äga sampai seluruh ayat ini. 

Penakwilan firman Allah: Asa Sar San SA i í É 
pasa Le e Jl (Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 


# 


131. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/248). 
132 Imam Suyuthi dalam Ad-Duur Al Mantsur (1/347). 
133 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/248). 
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dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan 
yang lurus) 

Abu Ja'far mengatakan: Arti firman tersebut: katakanlah, wahai 
Muhammad! Kepada mereka yang berkata kepadamu dan para sahabatmu: 
apa yang membuat kalian berpaling dari kiblat kalian, yaitu Baitul Maqdis, 
yang sebelumnya kalian jadikan arah kiblat, dan berpaling ke arah Baitul 
Haram: Kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, artinya pemilik kawasan 
terbitnya matahari dan kawasan barat, dan dunia yang berada diantara kedua 
kutub tersebut; memberikan petunjuk kepada siapa saja sesuai kehendak- 
Nya dan menuntun ke jalan yang lurus. Artinya ke arah kiblat Nabi Ibrahim 
yang dijadikan sebagai imam (pemimpin, panutan) oleh Allah; serta 
menghinakan siapa saja sesuai kehendak-Nya dan menysesatkannya dari 
jalan kebenaran. 

Firman Allah pä b Ino 3 | HK SA artinya, “Katakanlah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya Allah yang memberi petunjuk kepada kita 
dengan menyuruh menghadap ke arah Baitul Haram, kiblat Nabi Ibrahim; 
dan Allah menyesatkan kalian, wahai orang-orang Yahudi, munafik serta 
golongan yang syirik kepada Allah, menjauhkan kalian dari petunjuk. 


5 eg Sat 


DKI ai JP T ai Ya Ka Sala as 

aa) Ten Jis Tang KIE Oya 

SNI op pokep EN 

pb Kan an Mas D sh ya 
As 


x 


“Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
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(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 
kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.” (Qs. Al Baqarah [2]: 143) 


Penakwilan firman Allah: (253 xi Kaka &W'553 (Dan demikian 
(pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah (213 íi Kak SUIS artinya 
sebagaimana Kami tunjukkan kalian wahai orang-orang yang beriman kepada 
Muhammad SAW dan wahyu yang dibawanya dari sisi Allah, maka kami 
mengkhususkan, untuk menunjukkan ke arah kiblat dan agama Ibrahim, dan 
Kami mengutamakan kalian daripada pengikut agama lain, begitu juga kami 
mengutamakan kalian dengan menjadikan umat yang moderat. Telah kami 
jelaskan bahwa umat adalah sekelompok: manusia, adapun by ap menurut 
orang Arab adalah pilihan, seperti kata 4 ağ S Kemal Jan 5 maksudnya 
hidup sedang-sedang, apabila merekai ingin menaikkan taraf kehidupannya, 
dan dia adil, tidak berat sebelah, sebaga mana firman Allah, 
© (za GA IG ú, yb Ac LD pot yang artinya, “...maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu.” (Os. Thaahaa [20]: 77) 


Tentang dai ini, Zuhair bin Abi Silmi berkata: 
baa JM SA SF SI H ə? Su AS -9z Fana 


134 Dalam Diwan dalam Mu'alaqat Zuhair Asy-Syahir yang awal bait: 


Migh ius Da Gl pl al 


Lihat juga Diwan hal. 76, dan dengan riwayat lain: Judi jr cŠ » ISI 
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Abu Ja'far mengatakan: Saya melihat bahwa kata E aji dalam ayat 
tersebut berarti bagian yang terletak diantara dua sisi, seperti ya Pay 3 (ruang 
tengah). Saya melihat bahwa Allah mengatakan jika umat ini adalah aj a zet 
karena mereka seimbang dalam agama ini, tidak berlebih-lebihan seperti 
orang-orang Nashrani hingga menuhankan Isa, tidak pula sembrono seperti 
orang-orang Yahudi yang mengganti kitab Allah, membunuhi para Nabi Allah, 
mendustakan Allah dan mengingkari-Nya, tetapi mereka seimbang dan Allah 
mensifati umat ini dengan (%44 zf karena perkara yang paling disukai Allah 
adalah tengah-tengah (seimbang). 

Penakwilan ayat tersebut, tag 1 adalah adil, dan itu berarti pilihan. 


Ulama yang berpendapat, ta: j1 adalah adil, menyebutkan riwayat seperti 
berikut: - 

2159. Salim bin Junadah dan Ya’ gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
katanya: Hafs bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari A' mash, dari 
Z D dari Abi Sa'id dari Nabi SAW, tentang firman Allah 

An TI Kak al 355 katanya: artinya “keadilan.” 

2160. a ahid bin Musa dan Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, katanya: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, dari A' mash, 
dari Abi Shalih dari Abi Sa’id, dari Nabi SAW dengan riwayat yang 
sama. 


2161. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari A masy d dari Abi Shalih dari Sa’id Al Khudri, tentang 
firman Allah 1x24 CI CI Klas GW'585 berkata, “Adil.” 


2162. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, katanya: Sa'id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Hafs bin Ghiyats, dari 
Abi Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, tentang firman 


135 Imam Tirmudzi dalam tafsir Al Qur'an (2961), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
249). 

136. Imam Tirmudzi dalam tafsir Al Qur'an (2961), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
249). 

137 Imam Ahmad dalam Musnadnya (1/9). 
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Allah 655 Zi las G8 ia berkata, “Adil.” 


2163. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang firman Allah (23 A Zi Ti Kala S355 katanya: “Adil.” 


2164. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah 25 4 fassi WS katanya: “Adil.” 


2165. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama." 

2166. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, tentang firman Allah (£ -., $41 katanya: adil". 
2167. Hasan bin Yahya menceritakan Kepada kami, katanya: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, tentang firman Allah 
Tae 2“ katanya: adil', 

2168. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari rabi', tentang firman Allah É<; í 2“ katanya: adil'4, 


2169. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas, Uas San SUS 4 artinya kami menjadikan kalian 
umat yang adil. 


138 Imam Suyuthi dalam Ad-Duur Al Mantsur (1/144). 
139 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 215). 

14 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 215). 

141 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 215). 

142  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/195). 

M3  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/195). 

144 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/219). 
4 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/349). 
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2170. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid bin 
Nasr menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak 
memberitahukan kepada kami, dari.Rusdain bin Abi Sa'ad, katanya: 
Ibnu A'am Al Mu'afiri memberitahukan kepada kami, dari 
Hibban Ibnu Abi Jablah disandarkan kepada Rasulullah SAW: 

Úi A Zi Li Kala 4; artinya “Adil.” 

2171. D menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hujaj menceritakan kepadaku, dari bau J uai) z 
dari Atha’ dan Mujahid dan Abdullah bin Katsir, tentang i as Í kata 
mereka adalah adil: Mujahid juga mengatakan, yaitu adil'". 

2172. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata: 
TA ki inssi G35; mereka seimbang diantara Nabi SAW dan 
umat-umat yang lain." 


Penakwilan firman Allah: JAN ISS pl Je Ar IS, 
gi Ke (agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu) 


Abu Ja'far mengatakan: kata KA adalah bentuk jamak dari 
KAIN. Firman Allah 1643 4 Ll Kaka WS 4 artinya adil, agar kalian 
menjadi saksi bagi para Nabi dan Rasul-Ku kepada umat manusia 
dengan menyampaikan bahwa umat ini telah menyampaikan perintah- 
Ku kepada umatnya, dan Rasul-Ku Muhammad SAW sebagai saksi bagi 
kalian dengan beriman kepadanya dan wahyu yang diterima dari-Ku, 
sebagaimanariwayat berikut: 

2173. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, katanya: Hafs menceritakan 
kepada kami, dari A' mash, dari Abi Shalih, dari Ibnu Abi Sa'id, katanya: 

Rasulullah SAW bersabda: 


146 Imam Ahmad dalam Musnadnya (1/349) dari Abi Sa'id Al Khudri. 
14 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 215). 
148 Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/199). 
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SA LEGA Ip AE GGA a a A 
ye CEL ady pS Ja saaga) Jáá Kai A Ca 
P ra dah MS ji KU UN DA a JGS bi 
| Ae 2. Pa : PA Zat e 2 Aa pa 2, 
aer A Je saga FS Un ai las Di 
aga i Sae Sya 

Nuh AS akan dipanggil pada di hari Kiamat kelak, kemudian beliau 
ditanya: “Apakah kamu telah menyampaikan risalah yang kau 
bawa?” beliau menjawab, “Ya.” Kemudian umat Nuh AS pun 
ditanya, “Apakah benar dia telah menyampaikan kepada kalian?” 
Umatnya pun menjawab, “Tidak pernah ada orang yang membawa 
peringatan yang datang kepada kami.” maka beliau ditanya lagi, 
“Lantas siapa yang mengetahui hal itu?” Nuh AS menjawab, 
“Muhammad dan umatnya.” Maka itulah yang dimaksud firman 
Allah, “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 


(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu. .'” 


2174. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, katanya: Ja' far bin Aun 
menceritakan kepada kami, katanya: A'mash menceritakan kepada kami, 
dari Abi Shalih, dari Abi Sa'id, dari Nabi SAW dengan riwayat yang 
sama, hanya saja ia menambahkan: Lalu mereka mengakui dan bersaksi 
bahwa Nabi Nuh AS telah menyampaikan risalah-Nya." 

2175. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari A' mash Pai Shalih dari Abi Sa'id, tentang firman 
Allah yi Je Ar 1g ai Uta Sa Kakan yi artinya para 


19 Imam Bukhari dalam bab Al I tisham (7349). 
150 Imam Bukhari menyebutkan setelah riwayat sebelumnya. 
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Rasul telah menyampaikan ayat Ker Kie JAN IK (dan 
Rasulullah adalah saksi atas kalian) terhadap perbuatan yang 
kalian kerjakan.'*! 


2176. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Fudhail 


menceritakan kepada kami, dari Abu Malik Al Asyja'i, dari Mughirah 
bin Utaibah bin Nahs, bahwa seorang Makatib bercerita kepada 
mereka dari Jabi bin Abdullah, Nabi SAW telah bersabda: 


P Ie ga dik Gi ep di Ab 
Ado Pang zo oo dat - 20 sa ? - 2 aof 2 
KAB GAS ai a Va CAN UG ata 2 3, Ye tetu 
Mi aah AL BMA F3 eGA LE Y 
“Sesungguhnya aku dan umatku diletakkan di tempat yang tinggi 
pada hari Kiamat kelak, menempati kedudukan yang mulia diantara 
makhluk yang ada. Tidak lah seorang pun dari umat yang ada, 
melainkan ia menginginkan agar termasuk dari golongan umat 
tersebut (umat Muhammad), dan tidaklah seorang nabi pun yang 
didustakan kaumnya, malainkan mereka menjadi saksinya pada hari 
Kiamat bahwa ia (nabi tersebut) telah menyampaikan risalah 
Tuhannya dan menasihati umatnya.” 
Dan Allah berfirman 3.45 Can Isa IK (yang artinya) “dan 
Rasulullah adalah saksi bagi kalian.” (Os. Al Baqarah (21: 143)'? 


2177. “Isham bin Rawwad bin Jarrah Al Asgalani menceritakan 


kepadaku, katanya: Ayahku menceritakan kepada kami, katanya: Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ibnu Katsir, dari Abdullah bin 
Abi Fadhil, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah keluar bersama 
Nabi SAW (mengantarkan) jenazah, tatkala menjalankan shalat 
mayit, para pengantar itu berkata: Sungguh baik orang ini! Lalu Nabi 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/349). 
Al Hindi dalam Kanzul Ummal (34551) dan dinisbatkan kepada Imam Dailami dari 
Jabir. 
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SAW pun bersabda: “Wajib.” Kemudian aku keluar lagi bersama 
beliau untuk mengantarkan jenazah, ketika mereka menyalahkan 
mayit, para pengantar itu berkata: sungguh celaka nasib orang ini! Lalu 
Nabi SAW bersabda: “Wajib.” Ubay bin Ka’b mendekati beliau dan 
berkata: Wahai Rasulullah! Apa maksud ucapan, “Wajib” dan beliau 
membacakan firman Allah ui AKA, yang artinya, 
“Mereka akan menjadi saksi-saksi bagi umat manusia kelak di 
hari Kiamat. 3 


2178. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, katanya: Walid bin 


Muslim menceritakan kepada kami, katanya: Abu Amr menceritakan 
kepadaku, dari Yahya, katanya: Abdullah bin Abi Fadhal Al Madani 
menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hurairah menceritakan 
kepadaku, katanya: Rasulullah SAW mendatangi sebuah jenazah lalu 
bersabda: “Sebaik-baik orang adalah jenazah ini,” kemudian 
menyebutkan seperti hadits yang diriwayatkan ‘Isham dari ayahnya.!” 


2179. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Zaid bin Hubab 
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menceritakan kepada kami, katanya: Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, katanya: Iyas bin Salmah bin Akwa' menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, katanya: Suatu ketika kami bersama Nabi, 
rombongan pengantar jenazah melintas di depan beliau, dan beliau pun 
memuji baik kepada jenazah itu sambil berkata: “Telah wajib” tidak 
lama setelah itu, melintaslah sebuah arakan jenazah lain, dan beliau 
memuji baik kepada si mayat sambil berkata, “Telah wajib”. Para 
sahabat bertanya: apa maksud “telah wajib’, beliau menjawab: 


P A y 3» s hf -6 , ` PERET sr aTe 
Ud I SA GS Dg slah a GA KGI 


Salah satu diriwayatkan Imam Bukhari dalam bab Al Janazah (1367), bab Syahadat 
(2642) dan Imam Muslim dalam bab Janazah (60) Imam Ahmad dalam Musnadnya 
(1/211, 245, 281) dari Anas dan Abu daud dalam Sunannya dalam bab Al Janazah 
(3233) dari Abu Hurairah. 

Salah satu diriwayatkan Imam Bukhari dalam bab Al Janazah (1367), bab Syahadat 
(2642) dan Imam Muslim dałam bab Janazah (60) Imam Ahmad dalam Musnadnya 
(1/211, 245, 281) dari Anas dan Abu daud dalam Sunannya dalam bab Al Janazah 
(3233) dari Abu Hurairah. 
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“Para malaikat adalah saksi-saksi Allah di langit dan kalian adalah 
saksi-saksi Allah di bumi, apa yang kalian persaksikan merupakan 
suatu keharusan (kewajiban), lalu beliau membacakan firman Allah, 
B nba Ayang KE a cas Last Jis yang artinya, “Dan 
Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu.” (Os. At-Taubah 
(91: 105)”. 

2180. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid” tentang firman Allah 
JT Je 37444 Ii, artinya “Agar kalian menjadi saksi-saksi bagi 
Muhammad terhadap umat-umat Yahudi, Nashrani dan Majusi.” 

2181. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama.” 

2182. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, katanya: Kelak di Hari kiamat, Nabi SAW akan 
datang dengan izin Allah, tidak ditemani siapapun, dan umat 
Muhammad akan bersaksi bagi dirinya bahwa beliau telah menyampaikan 
risalah-Nya.':8 

2183. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari ayahnya bahwa ia mendengar Ubaid bin Umair 


15 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf dalam bab Al Janazah, tentang jenazah yang 
lewat di depan Nabi SAW lalu beliau memberi pujian baik kepadanya, hadits (2). 

156 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 214). 

157 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 214). 

18 Dalam beberapa manuskrip menggunakan kata 454 dan inilah yang benar, dinukil 
dari Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/146) dari Ibnu Jarir dengan lafazh 
434, barangkali yang dimaksud adalah Ai o>. 
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meriwayatkan hadits yang sama.'” 


2184. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
katanya: Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, dari ayahnya, katanya: 
kelak Nabi akan di hari Kiamat, lalu ia menyebutkan hadits yang sama, 
dan tidak menyebutkan nama Ubai bin Umair.' 


2185. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, tentang firman Allah ČÍ je 31344 1,5 3) artinya para 
Rasul itu telah menyampaikan Risalah Tuhan mereka kepada umatnya, 
Ke an JA IK yangartinya, “Dan Rasulullah adalah saksi 
bagi kalian”! 


2186. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam: Kaum Nabi Nuh AS akan berkata di hari 
Kiamat: Nuh tidak menyampaikan Risalah itu kepada kami, lalu 
didatangkan Nabi Nuh AS seraya ditanya: Apakah kamu telah 
menyampaikan risalah-Ku kepada mereka?, Nuh menjawab: Ya, dan 
ditanya lagi, siapa saksimu, ia pun menjawab: Muhammad SAW dan 
umatnya, dan kalian pun dipanggil dan ditanya, dan kalian menjawab: Ya, 
ia (Nabi Nuh AS) telah menyampaikannya kepada mereka. Kaum Nuh 
protes: Bagaimana kalian bisa bersaksi padahal kalian tidak tahu kami? 
Mereka menjawab: Nabi Allah SAW telah datang kepada kami, lalu 
memberitahukan kalau Nuh telah menyampaikan risalah-Nya dan ia diutus 
agar menyampaikannya kepada kalian dna kami pun mempercayainya. 
Allah berfirman: Nabi Nuh AS benar dan mereka berdusta. !62 


2187. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/352, 353) 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/352, 353) 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/352, 353) 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/195). 
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kami, dari Qatadah: 2 WI Je A44 1S, artinya agar umat ini 
menjadi saksi-saksi kepada manusia bahwa para Rasul itu telah 
menyampaikan Risalah Allah kepada umatnya, dan Rasulullah adalah 
saksi bagi umat ini, dan beliau telah menyampaikan risalah-Nya.'? 


2188. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam: Umat-umat itu akan berkata di hari 
Kiamat: Demi Allah, hari itu, hampir umat ini seperti para Nabi saja! 
Tatkala mereka bersaksi, Allah pun mengabulkannya.' 


2189. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Suwaid bin Nasr 
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menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Rusydain bin Sa'd, katanya: Ibnu An'am Al Ma'afiri 
memberitahukan kepada kami, dari Hibban bin Abi Jablah disandarkan 
kepada Rasulullah SAW, katanya: Apabila Allah mengumpulkan hamba- 
hamba-Nya pada hari Kiamat, orang pertama yang dipanggil adalah 
Malaikat Israfil, Tuhan bertanya kepadanya: Apakah kamu telah 
menjalankan amanat-Ku dan menyampaikannya? Ia menjawab: Sudah, 
Ya Tuhan! Aku telah menyampaikannya kepada Malaikat Jibril. Jibril pun 
dipanggil dan ia ditanya: Apakah Israfil sudah menyampaikan amanat- 
Ku kepadamu? ia menjawab: sudah Ya Tuhan! Israfil telah 
menyampaikannya kepadaku, Israfil diizinkan meninggalkan tempat, alih 
bertanya kepada Jibril: Apakah kamu telah menyampaikan amanat-Ku? 
Ia menjawab: Sudah, aku telah menyampaikannya kepada para Rasul 
itu, dipanggillah para Rasul dan ditanya: Apakah Jibril sudah 
menyampaikan amanat-Ku kepada kalian? mereka menjawab: Sudah 
Ya Tuhan! Jibril diizinkan meninggalkan tempat, alih bertanya kepada 
para Rasul: Apakah kalian sudah menjalankan amanat-Ku? Mereka 
menjawab: Sudah, kami telah menyampaikan kepada umat-umat kami, 
maka dipanggillah umat-umat itu dan ditanya: Apakah para Rasul itu sudah 


Abdurrazag dalam tafsirnya (1/295), Imam Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4487), 
Imam Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (2961). 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/295). 
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menyampaikan amanat-Ku kepada kalian?, sebagian berkata bohong 
dan sebagian lagi berkata jujur. Para Rasul itu berkata: kami memiliki 
saksi-saksi yang akan bersaksi bahwa kami telah menyampaikan amanat 
tersebut, Allah bertanya: siapa yang kan bersaksi untuk kalian? Mereka 
menjawab: umat Muhammad, lalu dipanggillah umat Muhammad, lalu 
mereka ditanya: apakah kalian bersaksi bahwa para Rasul-Ku telah 
menyampaikan amanat-Ku kepada umat-umat mereka? Umat 
Muhammad menjawab: Ya, kami bersaksi bahwa para Rasul itu memang 
benar-benar menyampaikannya; umat mereka membantah: bagaimana 
orang yang tidak mengetahui tentang kami bisa bersaksi? Allah bertanya 
lagi: bagaimana kalian bersaksi terhadap orang yang tidak pernah kalian 
temui? Mereka menjawab: Ya Tuhan! Engkau telah mengutus seorang 
utusan kepada kami, menurunkan amanat dan kitab-Mu kepada kami, 
dan menceritakan bahwa mereka telah menyampaikan risalah tersebut, 
maka kami bersaksi atas anianat Mu yang diturunkan kepada kami. 

Allah pun berfirman: EA; 4 Aa iwé, yakni adil (tidak berat 
sebelah), a an “ai DK Hi Ie AK Ip, Ai yang 
artinya, “agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." 


2190. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag 


menceritakan kepada kami, katanya: Abu Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari J uwair, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah 
si de AK KA a das) artinya “dengan kesaksian itulah mereka 
berpegang teguh pada petunjuk, mereka adalah saksi-saksi bagi umat 
manusia kelak di Hari Kiamat karena mendustakan para Rasul Allah dan 


mengingkari ayat-ayat Allah.'5 


2191. Aku diceritakan oleh Ammar, katanya: Ibnu Abi Ja” far menceritakan 
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166 


kepada kami, dari ayahnya, dari Rabi’, tentang firman Allah 
Mi Je Tagi 1») katanya: agar kalian menjadi saksi-saksi 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/351). 
Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/199) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir 
(1/154, 155). 
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terhadap umat-umat yang hidup sebelum kalian atas wahyu yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya dan kebohongan yang mereka lakukan; umat-umat 
itu berkata, kelak di Hari Kiamat, mereka itu terheran-heran: Umat yang 
tidak hidup di masa kita, mereka beriman kepada wahyu yang dibawa 
para Rasul kami dan bisa mengatakan kami bohong, mereka sungguh 
terheran-heran.'” 


Firman Allah gá ar Os) TOK artinya mereka beriman kepada 
Rasul dan wahyu yang dibawa. 


2192. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 


menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah yi Je: Aka Pa) artinya mereka bersaksi 
atas masa-masa ketika nama Allah dikenalkan.’ 


2193. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
J uraij berkata: Aku berkata kepada Atha’ tentang firman Allah 
pú ds: Aka 15 AAN Katanya: umat Muhammad SAW bersaksi 
atas orang yang meninggalkan jalan kebenaran tatkala datang petunjuk 
dan keimanan, yaitu orang-orang yang hidup sebelum kita, itulah kata- 
kata Abdullah bin Katsir, katanya: Atha’ berkata: sebagai saksi-saksi atas 
orang yang meninggalkan jalan kebenaran, yakni seluruh umat 
manusia yang meninggalkan kebenaran, tercatat dalam kitab suci umat 
Muhammad Br Ca JAM 633 (bersaksi) bahwa mereka 
beriman kepada kebenaran ketika didatangkan petunjuk, dan mereka 
pun membenarkannya.'8 


2194. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepadaku, katanya: Ibnu Yazid mengatakan tentang firman Allah 
(Dag Ai Isa JT OK; katanya: Rasulullah SAW menjadi saksi bagi 
umatnya, dan umatnya sebagai saksi-saksi bagi umat-umat yang lain, 


Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/199). 
Imam Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/199). 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/352). 
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mereka adalah salah satu saksi-saksi yang seperti difirmankan Allah: 
© AST A ra 633 “dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari 
kiamat).” (Os. Ghaafir (401: 51) empat malaikat yang selalu menghitung 
setiap amal perbuatan kita, yang baik dan buruk. Dan membaca firman 
Allah: & daya Gala Ga a ESEI “Dan datanglah tiap-tiap 
diri, bersama dengan dia 5 seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi. ” (Qs. Qaaf (501: 21) ia berkata: inilah suasana hari 
Kiamat, dan katanya lagi: para Nabi itu menjadi saksi-saksi atas masing- 
masing umat mereka.!” 

Perawi berkata: Umat Muhammad SAW menjadi saksi atas umat-umat 
yang lain. 


seakan firman Allah: ,,. Para) Ni ti SS i azali La 3 
aas ie düs A Jya 23 | (pa (Dan kami tidak menetapkan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami mengetahui 
(Supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot) 
Abu Ja'far mengatakan: Wee di ARA | Aka Ú; artinya dan 
kami tidak menjadikan perubahan arah kiblat, wahai Muhammad, maka kami 
mengalihkan arah kiblatmu dari kiblat semula (Baitul Maqdis), kami lakukan 
itu untuk mengetahui orang-orang yang mengikutimu dari orang-orang yang 
tidak mengikutimu, yaitu orang-orang yang tidak mau ikut merubah arah 
kiblatnya. Kiblat Rasulullah SAW seperti dijelaskan Allah dalam ayat 
Yi PI Si ala area Ú; adalah kiblat yang kamu hadap sekarang 
sebelum mengalihkannya ke arah Ka'bah. Sebagaimana riwayat berikut: 
2195. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi, tentang firman Allah le ES Sd Ji Kali Glg (3 artinya Baitul 
Maqdis.'”! 
2196. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
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Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami jadikan rujukan. 
17! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/250) 
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Juraij, katanya: Aku berkata kepada Atha tentang firman Allah 
Ti 4 Bae 2a 2 z x š . 

Ge ES Sai Ga artinya Kiblat adalah Baitul Maqdis.'” 
Abu Ja'far mengatakan: Dengan tidak menyebutkan kata “berpaling 
dari Baitul Magdis” menunjukkan maksud dari ayat, seperti dalam 
penjelasan sebelumnya. 


Itulah arti pernyataan kami diatas, karena ujian Allah kepada pengikut 
Rasulullah perihal perubahan arah Ka'bah yang membuat para Rahib 
Yahudi gusar tatkala arah Kiblat dialihkan dari Baitul Magdis ke Ka'bah 
hingga orang-orang yang telah memeluk Islam dan mengikuti Rasulullah 
balik mempercayai perkataan para Rahib Yahudi, orang-orang munafik 
banyak menunjukkan kemunafikan mereka, dan berkata: apa mau 
Muhammad itu, mengalihkan kita ke arah sana, ke arah sini? Orang- 
orang Muslim yang sebelumnya menjadi saudara seagama, yaitu mereka 
yang pernah menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Magdis, 
berkata: amal perbuatan kita dan mereka telah batal dan sia-sia. 


Kaum Musyrikin berkata: Muhammad bingung dengan agamanya, 
soal perubahan itu sebenarnya ujian bagi manusia dan mengoreksi 
iman orang-orang mukmin, karena itu Allah berfirman: G3 
Anas Je Cdi oya Ugal pala uya aa NI ee ai aa Oa 
aiae. Kami tidak memalingkan kamu dari Kiblat semula (Baitul 
Maqdis) dan memisahkan ke arah yang lain, sebagaimana Allah berfirman: 
pó 1 Y! aai ei K We ú; artinya dan Kami tidak menjadikan 
berita mimpimu yangAku perlihatkan, sebab jika dia tidak memberitakan 
kepada umatmu terhadap yang Aku perlihatkan, maka tak seorang pun 
mendapat ujian, begitu juga Kiblat pertama yang mengarah ke Baitul 
Maqdis, kalau tidak dialihkan ke arah Ka’bah, maka tak seorang pun 
akan mendapat ujian dan cobaan. 
Khabar-khabar yang diriwayatkan dalam hal ini memiliki arti seperti 
yang kami jelaskan. 

2197. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
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menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, katanya: 
Permasalahan kiblat merupakan cobaan dan koreksi, kaum Anshar 
menjalankan shalat dengan menghadap Baitul Maqdis selama 2 tahun 
sebelum kedatangan Nabi SAW, dan beliau menjalankan shalat setelah 
berhijrah ke Madinah menghadap Baitul Maqdis selama 17 bulan, setelah 
itu Allah mengalihkan ke arah Ka’ bah di Baitul Haram. Orang-orang 
kala itu bertanya-tanya: Ge i% EI A Hala RG AY 4 ú , Nabi SAW 
merasa rindu kepada tanah kelahirannya! Lalu Allah berfirman: 

a bize Si sa Oa SA Tr Ga Ar JË Orang-orang 
itu berkata: tatkala Kiblat dialihkan ke arah Baitul Haram, bagaimana 
dengan amal perbuatan yang telah kita kerjakan (ketika menghadap ke 
arah Baitul Magdis)? Allah menurunkan ayat: Ker a Ai OS G3 
yang artinya, “Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan keimanan 
kalian.” 


Allah memberikan ujian kepada para hamba sesuai kehendak-Nya 
dalam segala hal, untuk mengetahui siapa yang taat dan siapa pula 
yang tidak taat, semua amal perbuatan itu akan diterima, jika 
mencerminkan keimanan kepada Allah, ikhlas kepada-Nya dan pasrah 
kepada ketentuan-Nya.'? 


2198. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan kepada 
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kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
katanya: Nabi SAW pernah shalat dengan menghadap Baitul Magdis, 
lalu digantikan dengan arah Ka'bah. Tatkala beliau shalat menghadap 
Masjidil Haram, orang-orang itu berselisih dan akhirnya memisah menjadi 
kelompok-kelompok: Orang-orang Munafik berkata: apa mau mereka, 
menghadap kiblat tertentu pada satu saat dan di saat lain mereka 
menghadap ke kiblat lain? Orang-orang muslim berkata: bagaimana 
perasaan kita terhadap saudara-saudara yang telah meninggal dunia, dan 
mereka pernah menjalankan shalat menghadap Baitul Magdis, apa Allah 
akan menerima amal perbuatan kita dan mereka ataukah tidak? Orang- 
orang Yahudi berkata: Sungguh Muhammad sangat merindukan tanah 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/219). 


Na f3) 
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ayah dan kelahirannya, kalau ia tetap menghadap kiblat kita (Baitul 
Maqdis), kita mengharap, dialah orang yang selama ini kita tunggu- 
tunggu. Orang-orang Musyrik Makkah berkata: Muhammad menjadi 
kebingungan dengan agamanya lalu menghadapkan kiblatnya ke 
arah kalian, dan baru tahu bahwa kalian lebih mendapat petunjuk 
daripada dia, hampir saja ia memeluk agama kalian. Lalu Allah 
menurunkan ayat berkenaan dengan orang- orang munafik: 

uga i6 di SRG Hh u gé MUI J p444 sampai ayat 
A Ga zali Ie SI PEA ¿ŚŚ oh |; sedangkan ayat yang berkenaan 
dengan kelompok lain dij elaskan pada ayat-ayat setelahnya.'”* 


2199. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


174 
175 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Juraij, katanya: Aku berkata kepada Atha' perihal firman Allah 
aie fe Lalin ujan Ugal ga AI Y| dan ia menjawab: Allah 
telah mencoba (keimanan) mereka untuk mengetahui siapa yang 
menyerahkan sepenuhnya kepada perintah-Nya. Ibnu Juraij berkata: Aku 
mendapat cerita bahwa orang-orang yang sebelumnya memeluk 
agama Islam telah kembali ke agama asal, dan berkata: sekali 
menghadap ke sini dan sesekali menghadap ke sana?'” 


Abu Ja'far mengatakan: Jika seseorang berkata: Apakah Allah tidak 
mengetahui siapa saja yang mengikuti Rasulullah SAW, dari orang-orang 
yang berpaling ke agama asal kecuali setelah mengikuti orang yang diikuti, 
dan orang-orang yang pindah ke agama semula, sampai Dia harus 
berfirman: Apa yang kami lakukan dengan mengalihkan arah kiblat hanya 
untuk biar Kami tahu orang-orang yang mengikuti Rasulullah SAW dari 
orang-orang yang berpaling dari agamanya? 

Jawabnya: Allah Maha Mengetahui segala sesuatu sebelum hal itu 
terjadi, dan firman Allah: aa Dn Lui G5 
ais drS Je dis uu d sasl tidak berarti bahwa Allah tidak 


mengetahui kecuali setelah hal itu ada. 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/345). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (4/1250). 
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Jika ada yang bertanya: Apa maksudnya? 

Bisa dijawab, menurut kami artinya: Kami tidak menjadikan kiblat 
(Baitul Maqdis) agar Rasul-Ku, pengikut-Ku dan para wali-Ku 
mengetahui orang-orang yang mengikuti Rasulullah diantara orang- 
orang yang berpaling. Firman Allah: ara) Í Jartinya: agar Rasul-Ku dan 
para Wali-Ku tahu, karena Rasulullah SAW dan para wali-Nya adalah 
menjadi pihak-Nya. Biasanya orang Arab menyandarkan perilaku 
pengikut seorang pemimpin kepada pemimpinnya, seperti kata: 
SA a S a bi 7a ó, artinya yang menjalankan 
itu pengikutnya dan sebabnya dari perintah atasan (pemimpin). 


Seperti riwayat dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda: 


o 0 r ə o», A o, - a x Tota 
b ao iila Gaes PAN H3 = SG JJ atl Js 


“Allah SWT berfirman: Aku merasa sakit, tidak seorang pun dari 
hamba-Ku yang menjenguk-Ku, Aku meminta pinjaman kepadanya 
namun ia tidak meminjami-Ku, dan ia mencela-Ku padahal ia tidak 
sepantasnya mencela-Ku.” 


2200. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Khalid menceritakan 
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kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far, dari “Ala bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, katanya: Rasulullah SAW bersabda: 


- - 
a ... 0 


°g Pa A Ae r o 2g 917 or a o 2° A a 
ol J ia np AI Uap ja P Gas Sand pita! a JB 

seg Pa Apa a Pa Be dan 

YAMIN UT AAN Up AAG BUAS a 
“Allah berfirman: Aku meminta pinjaman kepada hamba-Ku, namun 
ia enggan meminjami-Ku, dan mencela-Ku padahal ia tidak 
sepantasnya mencela-Ku, ia berkata, “Duh! Masa!” padahal Aku- 
lah Masa, Aku-lah Masa.” 


Imam Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4826) bab Tauhid (7491) Imam Muslim dalam 


bab Al Alfazhz (2,3) Abu Daud dalam bab Adab (5274). 


a) 
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2201. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salmah 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari “Ala bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah,d ari Nabi SAW dengan riwayat yang 
sama.” 

Kemudian, Allah membubuhkan kata, memberikan pinjaman dan 
menengok kepada diri sendiri, hal itu jika kepada orang lain, karena 
berawal dari sebab-sebabnya. 


Sebuah hikayat Arab, yang menceritakan bisikan suara: 
SA $ d sph uchi SE (Bukan perutku yang lapar dan 
bukan punggungku yang sakit) artinya keluarganya kelaparan sedangkan 
punggungnya cidera, begitu juga dengan firman Allah: ara) Í | artinya 
para wali-Ku dan kelompok-Ku akan mengetahui. Seperti inilah pendapat 
kami yang juga disepakati para ahli tafsir. Ulama yang berpendapat 
demikian, menyebutkan: 


2202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Shalih 
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menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah AI ya Hal SI tees di izai arang 

Ma Je Lin) yaa Uya Ai ia berkata: untuk membedakan orang- 
ora yang yakin dengan orang-orang yang syirik serta ragu." 


Sebagian mengatakan, ayat itu difirmankan karena orang Arab 
memposisikan kata ai sama dengan 4 1 TI dan sebaliknya, seperti 
firman Allah Jä Se Ui, Ja FE id, lalu beranggapan 
bahwa makna F Si berarti dai Si ni beranggapan bahwa 
makna dag Yı artinya agar kami melihat orang-orang yang 
mengikuti Rasulullah SAW. Dan beranggapan bahwa kata orang: 
Jan Sa an | pa Hi Op Laga) ad) sih seperti ucapan 
seorang penyair: 


Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/2250), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/343). 
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pb K L3 3| ES # Gg La Duga Jus 
Artinya, seakan-akan kamu tidak mengetahui barang temuan itu, karena 
antara barang yang hilang itu memiliki masa tenggang, orang-orang yang 
ingat mereka, telah musnah di masa Jahiliyah, dan Jarir hidup beberapa 
saat setelah Islam datang. 


Abu Ja'far mengatakan: Penakwilan ini menyimpang jauh, sebab 
“melihat? jika digunakan semakna ‘mengetahui’ karena tidak mungkin 
seseorang melihat sesuatu, maka tidak harus melihatnya, padahal nyata 
ia melihatnya apabila ia normal, jadi boleh dari sisi “melihat” disandarkan 
pada “melihat? akan menjadi “mengetahui”. Oleh karena itu, dibenarkan 
dengan penyebutan kata “melihat? dengan makna yang sama dengan 
“mengetahui”. Bukan hanya itu, jika boleh demikian maka ‘mengetahui’ 
akan semakna dengan “melihat', karena seseorang bisa “mengetahui' 
berbagai hal yang belum dilihat dan tidak dilihat, dan tidak mungkin melihat 
sesuatu tanpa mengetahuinya, seperti yang kami jelaskan sebelumnya, 
padahal di kalangan orang Arab tidak ada hal-hal seperti itu, sebagaimana 
dikatakan: 135 C4 memiliki makna “melihat”, namun diperbolehkan 
mengartikan isi Kitab Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW 
dengan kata-kata yang sudah kaprah di kalangan orang Arab, menurut 
Orang Arab kata f5 bisa diartikan calé tetapi ca tidak bisa diartikan 
ang 5: Dengan demikian, boleh firman Allah: eka “i diartikan ís A Yr. 


Ulama lain mengatakan, firman Allah dal Y artinya, orang-orang 
Munafik, Yahudi dan orang-orang yang mengingkari Allah, mereka ingkar 
bahwa Allah mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, mereka berkata: 
Ahli kiblat akan berbalik ke agama semula, jika kiblat Muhammad diubah 
ke arah Ka’bah, dan perubahan arah itu belum terjadi; atau mereka 
berkata: bahwa hal itu batil. Takala Allah mewujudkan hal itu dan merubah 
arah kiblat, lantaran hal inilah orang-orang kafir itu ingkar, lalu Allah 


Orang mengatakan syair ini Jarir Ibnu Athiyah Al Khutfi, dan nama ayahnya 
Khudzaifah bin Badar bin Yarbu' . Dia termasuk diantara 3 orang penyair kawakan, 
bait ini tercantum dalam Diwannya dalam judul JJ! cs! lihat Diwan (hal. 462). 
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berfirman: Apa yang Aku lakukan hanyalah untuk mengetahui apa yang 
diketahui orang selain kalian, wahai orang-orang musyrik dan ingkar akan 
pengetahuan-Ku tentang wujud sesuatu yang belum terjadi, Aku Maha 
Tahu wujud sesuatu yang belum ada. Seakan-akan maksud orang yang 
berpendapat demikian, dalam menakwilkan ayat: Ha y adalah untuk 
menjelaskan kepada kalian bahwa Kami mengetahui orang-orang yang 
mengikuti Rasulullah dari orang-orang yang berpaling darinya. Ini, 
walaupun bisa menjelaskan ayat itu, tapi masih dari makna sebenarnya. 


Ulama lain mengatakan, firman Allah ara) NI artinya Allah mengetahui 
sesuatu sebelum terwujud dan dalam segala hal, atas pertimbangan Allah 
menyertai pada hamba-Nya dan kecenderungan menaati Allah, 


sebagaimana firman Allah: 
s3 NI g ofS gop s” £ gr . age z 
sia JI ENI Tu SIN Du 
© Jbg 
(Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan dari bumi?” Katakanlah: “Allah”, dan Sesungguhnya kami atau 
kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata). (Qs. Saba` [34]: 24). Allah Maha 
Mengetahui bahwa ia berada dalam petunjuk dan mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata, tetapi Dia menyertai dalam khitabnya; Allah tidak 
berkata: Aku berada dalam petunjuk dan kalian berada dalam kesesatan. 
Begitu juga dengan firman Allah: Fara) SI artinya menurut mereka, agar 
kalian tahu; karena kalian adalah orang-orang yang tidak mengetahui 
(perubahan Kiblat) sebelum terjadi: Allah menyandarkan kata ‘mengetahui’ 
pada diri-Nya sendiri menyertai khitab-Nya. Dan Kami telah menjelaskan 
yang lebih baik dan benar dalam hal ini. 


Adapun firman Allah: J gw aM aA 1 3 ¿ya artinya, orang-orang yang mengikuti 
Muhammad SAW dalam menj lantai perintah Allah, lalu mengarahkan 
kiblat seperti Muhammad juga menghadap ke arah itu. 


Adapun firman Allah: 4x22 ‘fe Cdi) (ye artinya, orang-orang yang 
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berpaling dari agama Allah, lalu berbuat durhaka, ingkar dan menentang 
Muhammad SAW dari hal tersebut. Sebagaimana dalam riwayat berikut: 


2203. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada. kami, katanya: Ibnu Zaid berkata tentang. firman Allah: 
di Li ujan Ugal Kui C3 
katanya: apabila seseorang dimasuki sifat ragu maka ia akan berpaling 
dari Allah, berbalik menjadi kafir.! 

Asal kata murtad adalah berpaling, berbalik, membelakangi jalan yang 
dilalui dan menyimpang dari jalan itu, maksud ayat itu, orang-orang yang 
berpaling dari agama dan kebaikan, dari makna inilah arti firman Allah: 
Kadi Lan 813 Ie 135 135 33G berbalik arah dari jalan yang telah dilalui 
mereka berdua. Dinamakan murtad karena balik dari agama yang telah 
dianut. Dikatakan 44 „de x7) karena berpaling membelakangi arah 
yang dilewati pertama kali sebelum ia kembali, dan menjadikan semua itu 
sebagai contoh bagi setiap orang yang meninggalkan sebuah perintah dan 
mengambil perintah orang lain apabila berpaling dari sekarang kembali 
ke sebelumnya ia tinggalkan lalu diambil lagi. Dikatakan juga, 
Anis ge dily aie le ON y. 


Penakwilan firman Allah: %ī (44x zai Je $ sas EÉ ol 
(dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah;) 

Abu Ja’far mengatakan: para ahli tafsir berbeda pendapat tentang apa 

yang disifati Allah bahwa ia memberatkan kecuali orang-orang yang diberi 

petunjuk Allah. 

Sebagian berpendapat, maksud kata 3 „K1 adalah mengalihkan dan 

merubah kiblat dari baitul Maqdis ke Masjidil Haram. Kata 3 SJ! 

dimuannatskan karena kata perubahan (3) s1) itu muannats. Ulama, 
yang berpendapat demikian, menyebutkan: 
2204. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 


| Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/155). 


= 2 
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menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
firman Allah f (444 zafi Ie $Í EA] SE oj artinya pengalihan 
arah kiblat”. | 

2205. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
BI siá salt 4e S3 Sa SE ol katanya: perubahan kiblat 
yang diperintahkan Allah dari Baitul Maqdis ke arah Ka'bah?. 

2206. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

2207.Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya; Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, tentang firman Allah Af s44 Gal Je J) i 
katanya: masalah besar (dan memberatkan) ketika kiblat dialihkanke arah 
Masjidil Haram, sangat memberatkan kecuali orang-orang yang mendapat 
petunjuk Allah. 

Ulama lain mengatakan, 3 SV! artinya kiblat itu sendiri yang sebelum 
perubahan itu menghadap Baitul Magdis. ulama yang berpendapat 
demikian, menyebutkan: 


2208. Aku mendapatkan cerita dari “Ammar bin Hasan, katanya: Abdullah 
bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari rabi’ dari 
Abu Aliyah, firman Allah PEA CSF ol $$ artinya kiblat Baitul Maqdis, 
A cai zafi Ie SN. 
Sebagian lain mengatakan, bahkan kata ; Kei yaitu shalat yang dikerjakan 
menghadap kiblat pertama. Ulama yang berpendapat demikian, 
menyebutkan: 


2209. Yunus Ibnu Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/251). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 216). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/297). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/251). 


u a w nN 








Tafsir Ath-Thabari 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: firman Allah 
a Sa A Je SI SI È CE ulskatanya: shalat kalian hingga 
Allah menunjukkan kalian kearah kiblat". 

2210. pada Saat lain Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitakan an rata kami » katanya: Ibnu Zaid berkata: firman Allah 


I IP 


Baitul T selama 16 bulan— dan keberpalinganmu di sini’. 


Sebagian para ahli Nahwu Basrah berkata: kata 3 „Sidimuannatskan 
mengikuti kata u af , terhadap muannats inilah maksud firman 


PEAR ols- Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: kata 3 ,.SII dibaca 
muannats mengikuti kata i4 3 dan il yt. 


Maka penakwilan ayat menurut madzhab ini: dan Kami tidak menjadikan 
perubahan (peralihan) ke arah kiblat, lalu kami memalingkan kembali ke 
arah kiblat (Baitul haram) agar Kami mengetahui orang-orang yang 
mengikuti Rasulullah SAW dari orang-orang yang berpaling, artinya tidak 
mengikutinya, walaupun peralihan kiblat itu terasa berat kecuali bagi 
orang-orang yang beri petunjuk oleh Allah. 


Penakwilan ini lebih tepat menurut saya, karena perubahan kiblat oleh 
Nabi SAW dari kiblat pertama ke kiblat yang lain sangat memberatkan 
mereka, bukan kiblat atau shalat itu sendiri; karena kiblat pertama dan 
shalat sama sekali tidak memberatkan mereka, kecuali ta 'nits kata 3 „S1 
itu mengarah ke kata ila. Katanya, kata di jaza’ dengan menyebutkan 
kata Lai ganti dari kata id di dan Al eo! karena makna firman 
menunjukkan demikian, seperti penjelasan sebelumnya, dan inilah 
pendapat yang tepat. Kata 3 SY artinya besar, berat, sebagaimana 
riwayat berikut: 

2211. Yunus menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: firman Allah 


€ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/201). 

? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/201). 
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Al Ga a de SI PAA PIA oj katanya: menyesakkan dada 
umat manusia, setan akan membisikkan dalam hati mereka: apa mau 
mereka, shalat ke arah Baitul Magdis selama 16 bulan, kemudian 
berpaling! Hal itu sangat memberatkan hati orang yang tidak mengerti, 
tidak berpikir serta hati orang-orang munafik, dan mereka berkata lagi: 
Agama apa ini! Adapun orang-orang yang beriman, Allah memperkuat 
keimanan itu di hati mereka. Membaca firman Allah 
A Sa ali Je SN PEA S8 ol shalat kalian hingga Allah 
menunjukkan kalian ke arah kiblat. 

Abu Ja'far mengatakan: dan adapun firman Allah 
SI can Dadi Je Ny , artinya: jika berpaling dari kiblat (Baitul 
Maqdis) sungguh memberatkan kecuali orang-orang yang mendapat 
pertolongan Allah, Dia menunjukkannya karena dia membenarkanmu, 
percaya kepadamu, dan mengikutimu dalam masalah perubahan 
kiblat dan wahyu Allah yang diturunkan kepadamu, sebagaimana riwayat 
berikut: 

2212. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
Íi Ah zali Ie SI aa PAI olá katanya: kecuali orang-orang 
yang khusyu”, yakni orang-orang yang membenarkan wahyu yang 
diturunkan Allah’. 


Penakwilan firman Allah: MSI Su Rana Ai SE G; (dan 
aena] gl Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia.) 


Abu Ja'far berkata: Sebuah pendapat menjelaskan bahwa kata iman, 
dalam ayat tersebut, adalah shalat. ulama yang berpendapat demikian, 
menyebutkan: 


£ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/201). 
? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/251). 
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2213. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ dan Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan bin Waki’ menceritakan 
kepada kami, katanya: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, katanya: 
Tatkala Rasulullah SAW menghadap ke arah Ka'bah, mereka berkata: 
bagaimana nasib saudara kita yang telah meninggal dunia sebelum peralihan 
kiblat, padahal mereka shalat menghadap Baitul Magdis? Lalu Allah 
menurunkan ayat: Ku ed AN HS G3”. 

2214. Isma'il bin Musa menceritakan kepadaku, katanya: Syarik 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Ishag, dari Barra”, tentang firman 
Allah Ss es MI 96 G5 shalat kalian yang menghadap ke arah 
Baitul Maqdis"'. 

2215. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Abi Ishaq dari barra’ dengan riwayat 
yang sama." | 

2216. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Muhammad bin Nufail menceritakan kepada kami, dari Harrani, katanya: 
Zuhair menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ishag menceritakan 
kepada kami, dari Barra”, katanya: banyak orang mati menghadap kiblat 
sebelum kiblat dialihkan ke arah Ka'bah, dan mereka terbunuh, kita tidak 
tahu apa yang harus kami takan tentang mereka ini, lalu Allah 
menurunkan ayat: Kan á NK GE G3. 


2217. Bisyr bin Mw'adz Al Andin OEE kepada kami, katanya: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, katanya: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Qiyadah, katanya: tatkala kiblat dialihkan ke arah Baitul Haram, 
sekelompok orang berkata: bagaimana dengan amal perbuatan yang kita 


10 Imam Turmudzi dalam Tafsir Al Qur'an (2964), katanya: hadits hasan shahih dan 
Imam Ahmad dalam Musnadnya (1/304). 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/251). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/251). 

3 Imam Bukhari dalam sebuah hadits yang panjang (40). 
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kerjakan ketika masih menghadap ke arah Baitul Maqdis? Kemudian 
Allah menurunkan ayat: Kat éra AI GÉ GM. 

2218. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hamad 
menceritakan kepadaku, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, katanya: tatkala Rasulullah SAW menghadap ke arah 
Masjidil Haram, orang-orang muslim berkata: bagaimana perasaan kita 
terhadap saudara-saudara kita yang mati, sedangkan —di waktu hidup— 
mereka shalat menghadap BaitulMagdis? Apakah Allah menerima 
amal perbuatan kita dan mereka? Lalu Allah menurunkan ayat: 
Kuda Ga “SI 98 G3 dan katanya: shalat kalian yang menghadap 
Baitul Maqdis, dikatakan lagi: shalat kalian yang menghadap Baitul Maqdis 
termasuk ketaatan dan shalat kalian yang menghadap Baitul Haram juga 
termasuk ketaatan's. 


2219. Aku mendapatkan cerita dari “Ammar bin Hasan, katanya: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Rabi', katanya: 
tatkala kiblat dialihkan ke arah Ka'bah,orang-orang itu berkata: 
Bagaimana dengan amal perbuatan yang kita kerjakan disaat 
menghadap kiblat kita yang pertama? Lalu Allah menurunkan ayat: 
a Ga AT H6 G36, 

2220. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Juraij berkata: Daud bin Abi Ashim memberitahukan kepadaku, katanya: 
tatkala Rasulullah SAW memalingkan arah ke Ka'bah, orang-orang 
muslim berkata: Sungguh buruk nasib saudara-saudara kita yang mati 
dan menjalankan shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis, lalu turun 
ayat Kala éma DI 96 G3. 

2221. Muhammad bin Sad menceritakan kepada kami, katanya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, 


14 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 

15 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 

16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 

17 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/201). 
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katanya: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah “Kala éa Ai 56 G3 katanya: 
shalat yang kalian kerjakan sebelum arah kiblat dirubah, mereka akan 
bersimpat kepada orang-orang itu, takut amal perbuatan mereka tidak 
diterima'. 


2222. Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata: firman 
Allah (Xu) kma Al 96 G3 maksudnya shalat kalian”. 


2223. Muhammad bin Isma'il Al Fazari menceritakan kepada kami, katanya: 


Muammil memberitahukan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan 
kepada kami, katanya: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Mussayab, tentang firman Allah Sel | wal SIT 56 C3 
katanya: shalat yang kalian kerjakan dengan an ke arah Baitul 
Maqdis”. 

Abu Ja'far mengatakan: telah kami jelaskan sebelumnya bahwa iman 
berarti membenarkan, dan membenarkan, adakalanya dengan ucapan 
saja, perbuatan saja atau kedua-duanya. Arti firman Allah 
Kual a Ai 56 G3 menurut riwayat-riwayat diatas adalah 
shalat. Allah tidak menyia-nyiakan sikap yang membenarkan Rasul-Nya 
dengan shalat yang kalian kerjakan menghadap Baitul Maqdis, karena 
kalian membenarkan Rasul-Ku, mengikuti perintah-Ku dan taat kepada- 
Ku. Tambahnya lagi, kalau Allah menyia-nyiakan amal perbuatan itu, berarti 
Allah tidak akan memberi pahala kepada pengikut Nabi dan orang-or- 
ang yang menjalankan shalat, amal itu akan hilang sia-sia dan menjadi 
batal, seperti orang yang kehilangan kekayaan; hal itu berarti Allah 
membuang amal yang tidak menerima ganti/balasan di dunia dan di akhirat, 
lalu Allah memberitahukan bahwa amal perbuatan yang dikerjakan 
seseorang itu tidak akan musnah, semua itu termasuk sebuah ketaatan 
dan akan diberi pahala, walau kewajiban itu telah dihapus setelah ia 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/221). 
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menjalankan amal tersebut. 


J ika seseorang berkata: Bagaimana? Allah telah berfirman 
Kat Ha af 56 G3, menyandarkan keimanan kepada orang- 
orang yang masih hidup dan menjadi saran firman itu, mereka 
sebenarnya merasa simpati kepada saudara-saudara yang telah meninggal 
dunia dan di kala hidup melaksanakan shalat menghadap Baitul Magdis, 
berkenaan dengan mereka yang hidup saja ayat ini diturunkan? Bisa 
dijawab, walaupun mereka bersimpati, tapi mereka juga bersimpati 
terhadap nasib mereka sendiri, takut shalat mereka yang dikerjakan 
menghadap Baitul Maqdis sebelum arah kiblat dialihkan ke arah Ka'bah 
itu tidak diberi pahala, mereka beranggapan kalau amal perbuatan itu 
hilang sia-sia, lalu Allah menurunkan ayat ini, sasaran ayat ini adalah or- 
ang-orang yang masih hidup termasuk juga yang sudah meninggal dunia, 
karena orang Arab biasanya, jika menggabungkan mukhatab (lawan 
bicara) dan ghaib (yang dibicarakan) lebih mengutamakan mukhatab 
(lawan bicara), yang ghaib akan masuk dengan sendirinya, seperti kata 
orang yang hadir dengan orang yang tidak hadir: UK temp 3 LSG Uas 
seakan kedua orang yang sama-sama hadir, tidak boleh mengatakan 
ws We sedang yang dibicarakan hanya salah satu orang, orang Arab 
menggabungkan yang tidak hadir ke dalam mukhatab. 


Penakwilan firman Allah: 43033 PULL 
(Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 4.3 s5 Tn rL j LA 
artinya Allah mengasihi seluruh hamba-Nya, kata isi ji lebih tinggi daripada 
kata & Ji, yakni umum mencakup seluruh makhluk di dunia dan sebagian 
mereka di akhirat. Adapun kata w> J! artinya Allah menyayangi orang-orang 
beriman di dunia dan di akhirat, sesuai penjelasan sebelumnya. 

Allah lebih mengasihi hamba-Nya daripada menyia-nyiakan ketaatan 
mereka lalu tidak memberi balasan pahala, dan lebih menyayangi mereka 
daripada menyiksa mereka karena meninggalkan amal perbuatan yang tidak 
diwajibkan. Maksudnya, jangan bersedih hati atas saudara kalian yang telah 


Meng mna ee ae aa 
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meninggal dunia dan di kala masih hidup mereka menjalankan shalat 
menghadap Baitul Maqdis, Aku melihat ketaatan mereka kepada-Ku, mereka 
juga akan diberi balasan pahala; karena Aku lebih menyayangi mereka 
daripada menyia-nyiakan amal perbuatan mereka. Dan jangan 
mengkhawatirkan mereka, aku tidak akan menghukum mereka dengan 
meninggalkan shalat menghadap ke arah Ka'bah, karena Aku tidak 
mewajibkannya kepada mereka, Aku lebih menyayangi makhluk-Ku daripada 
menghukum mereka karena meninggalkan apa yang tidak Aku perintahkan. 
Kata 8,3 ji memiliki banyak bentuk kata, pertama: «b 4 ;,”! seperti kata Jd 
sebagaimana kata Walid bin “Uqbah: 


Sa pa ANI dll 3 322 
Inilah bacaan umum para Qurra’ ahli Kufah. 


Kedua, 43, seperti kata J s8, bacaan umum para Qurra’ Madinah. 
Seperti juga kata «5, dari bahasa Ghattan, seperti kata jò, pi>. Dan kata 
Wi, seperti kata je dengan “ain fi'ilnya dijazm, ini merupakan bacaan 
Bani Asad: bacaan yang benar sesuai salah satu dari kedua bacaan pertama. 


Hers J3 Ga aai, AUSA gár Sp 33 
3-9 er 
Op akika n Dr 
. SG PaE Pae S 
Ls Jii atl G3 ua rain RN 
Du 

2 Al Harmiyan, Ibnu Amir dan Hafsh membacanya «ô 33 3 dengan huruf mad, 
sedangan qura’ yang lain membacanya dengan gashr (pendek). Lihat At-Taisir 
dalam Oira'at Sab 'ah (hal. 66). 

Tercantum dalam Ourthubi (2:154) dan sebagian orang mengatakan penyair itu 
bernama Walid “Uqbah bin Abi Mu'id wafat 6H-680M, dari suku Umawiyah, dari 


bani Quraisy, pernah menulis risalah kepada Mu'awiyah yang mendukungnya 
untuk membunuh Ali RA, lihat Asfahani dalam Al Aghani (5/129). 
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Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa 
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya, dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan. (Os. a Baqarah [2]: n 


Penakwilan firman Allah: aij AUSAT 3 ú a cs 
NI Amma Sa Ore d; 33 333 as (Sungguh kami (sering) 


melihat mukamu menengadah ke langit, Maka sungguh kami akan 
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah diatas artinya, Kami telah melihat 
kamu menengadah ke langit, wahai Muhammad!. Kata Jai yakni merubah 
dan memalingkan wajah, firman Allah: Si d mana menengadah ke 
arah langit. 

Firman ini diturunkan kepada beliau, karena sebelum arah kiblat dialihkan 
dari Baitul Magdis ke arah Ka'bah, beliau sering menengadah dan menatap 
langit, seakan menanti-nanti perintah Allah, yakni perintah merubah arah kiblat 
ke Ka'bah. Sebagaimana riwayat berikut ini, 

2224. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, tentang firman Allah , APA) 3 org ara E 3 
katanya: Rasulullah SAW menatap ke arah langit, mengharap Allah 
merubah kiblat ke arah Ka'bah, (beliau teus menatap langit) sampai tiba 
perintah perubahan arah Kiblat”. 

2225. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


23 Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/296). 
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menceritakan kepada kami, katanya: Yazid menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, tentang firman Allah A å org 5 <ú; 83 55 
katanya: Nabi SAW menjalankan shalat dengan menghadap ke arah Baitul 
Maqdis, merindukan kiblat yang mengarah ke Baitul Haram, lalu Allah 
memalingkannya ke arah yang ia sukai.” 


2226. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishaq menceritakan 


kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Rabi”, tentang firman Allah J1 E Or Ca 63 33 
katanya: tatapanmu ke arah langit. Nabi SAW menjalankan shalat dengan 
menghadap ke arah Baitul Maqdis, padahal beliau merindukan kiblat yang 
mengarah ke Baitul Haram, lalu Allah memalingkan pandangan (wajah) 
beliau ke arah yang ia sukai. 


2227. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi, katanya: Orang-orang kala itu melaksanakan shalat 
dengan menghadap ke arah Baitul Magdis, ketika Nabi SAW datang 
di kota Madinah di awal-awal 18 bulan semenjak hijrah, beliau ketika 
shalat mendongakkan wajahnya ke arah langit menanti turunnya 
perintah Tuhan, beliau masih shalat menghadap ke arah Baitul 
Maqdis, lalu dihapus dan digantikan ke arah Ka” bah. Nabi SAW sangat 
merindukan shalat menghadap Ka'bah, maka turunlah ayat: 


UI ga Sa SP 35”. 
Para ulama berselisih pendapat perihal sebab yang membuat beliau 
merindukan kiblat Ka'bah. 


2228. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, katanya: Orang-orang Yahudi mengatakan: Muhammad 
akan menjadi sekutu kita dan mengikuti arah kiblat kita? Lalu beliau 
berdoa kepada Allah dan menetapkan arah Kiblat, akhirnya turun 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Am Mansur (1/354). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/253). 
Ibnu Athiyah dlam Al Muharrar Al Wajiz (1/221) 
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ayat ini: J Ws Ta SIB UI g áls D eg Si 
AA RESAN Bá Ona pernyataan orang-orang Yahudi: 
Muhammad akan menjadi sekutu dan mengikuti arah kiblat kita?, ucapan 
itu tidak terbukti, di waktu shalat Zhuhur, yang laki-laki menempati posisi 
kamu wanita, dan kaum wanita menempati posisi kaum laki-laki.” 


2229. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Qahab memberitahukan 


kepada kami, katanya: Aku mendengar Ibnu Yazid mengatakan: 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad, Org 4 ar S3 33 
APA 3: Kata Ibnu Zaid, lalu Rasulullah SAW bersabda: (Mereka itu 
orang-orang Yahudi yang (shalat) menghadap salah satu Baitullah) yakni 
Baitul Maqdis (dan kalau Kami menghadapkannya) maka Nabi SAW 
menghadap ke arah Baitul Maqdis selama 16 bulan; beliau mendengar 
orang-orang Yahudi berkata: Demi Allah, apa yang terjadi pada 
Muhammad dan pengikutnya, dimana kiblat mereka sebenarnya hingga 
kita menunjukkan mereka. Nabi SAW tidak suka dengan ucapan-ucapan 
itu, lalu menengadahkan Da jahnya ke langit dan turunlah firman Allah: 
Jai áls dp 3 uh UI já Sp 3 
AA dadi (Ez 
Ulama lain mengatakan, sebab kerinduan Nabi SAW kepada Ka'bah 
karena Baitul Haram mejadi kiblat pendahulunya, Nabi Ibrahim AS. 
ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


2230. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: Tatkala Rasulullah 
SAW hijrah ke Madinah, kala itu mayoritas penduduk Madinah adalah 
orang-orang Yahudi yang diperintahkan Allah untuk shalat menghadap 
Baitul Magdis, orang-orang Yahudi pun senang sekali. Rasulullah SAW 
ketika shalat menghadap Baitul Magdis selama 16 bulan padahal 
Rasulullah SAW lebih menyenangi kiblat Ibrahim, lalu Nabi SAW 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/202), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (1/354). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/202). 











Tafsir Ath-Thabari 


berdoa sambil menengadah ke arah langit dan turunlah firman Allah: 
CI 3 Uye Su SP 55”. | 
Adapun firman Allah G57 163 Éj, artinya, Kami hendak 
memalingkanmu dari Baitul Magdis ke arah kiblat yang kamu sukai dan 
rindukan. 

Firman Allah 1423 J% artinya, palingkan wajahmu. 

Firman Allah 175 ii 5L kata Jas artinya arah dan tujuan, 
seperti kata Al Huzaili: 


Pa a Os G hii H a ei ga add 10 
Kata i» jas berarti W ,£, seperti kata Ibnu Ahmar: 
KS roti Aya All OS A3 HKG Gp Jb Gp 


Pendapat diatas, itulah yang diakui para ahli tafsir. ulama yang berpendapat 
demikian, menyebutkan: 


2231. Sufyan bin Waki” menceritakan kepada kami, katanya: Ayahku 


menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Daud bin Abi Hindi, dari 
Abu Aliyah, tentang firman Allah MA anna Sha artinya, 
menghadap Masjidil Haram?. 


2232. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
MA azali 64 artinya, kearah Masjidil Haram”. 


2233. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ashim 


33 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/253) 

Ibnu Mandzur dalam Lisanul “Arab (4/2253) syair ini dinisbatkan kepada Oais bin 
Aizarah, Al Hudzail. 

Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (3/87). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254), Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/147). 

Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/351). 
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menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, firman Allah [64 4435 J3 3 
Al Jí Apiai | lalu menyebutkan riwayat yang sama". 


2234. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 

2235. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, tentang firman 
Allah AT amal R3 D J% artinya, ke arah Masjidil 
Haram”. 

2236. Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Gatadah, tentang firman Allah pa D3 d3 3 
ANA APA | artinya ke arah Masjidil Haram”. 


2237. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Rabi’, tentang firman Allah jb Sg ds 3 
NA IPA artinya arah Masjidil Haram”. 


2238. Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Juraij berkata: Amr bin Dinar memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 
Abbas, katanya: 4,45 artinya arahnya”. 

2239. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Hammani menceritakan 
kepada kami, katanya: Syarik menceritakan kepada kami, dari Abi Ishag, 
dari Barra”, tentang firman Allah 64 4435 Já artinya, menghadap 
ke arah Masjidil Haram”. 


34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254), Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/147). 

35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254). 

a 'Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/296). 

37 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254). 

38 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/355). 

33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254). 
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2240. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: kata ihi artinya sisi samping 
Masjidil Haram, katanya: 45! yr artinya o gas. 

Para ulama juga berselisih pendapat perihal tempat yang diperintahkan 
Allah kepada Nabi-Nya untuk dijadikan arah di antara bagian-bagian 
Ka'bah. 

Sebagian mengatakan, kiblat yang diperintahkan Allah sebagai arah; 
dan yang dimaksudkan firman Allah 4575 13 JI 46 adalah talang 
Ka'bah. ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


2241. Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, katanya: Usman 


menceritakan kepada kami, katanya: Syu'bah memberitahukan kepada 
kami, dari Ya'la bin Atha’, dari Yahya bin Oimthah, dari Abdullah bin 
Amr tentang firman Allah (4:55 4:3 MEI: artinya sisi talang Ka'bah”. 


2242. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Hasyim menceritakan kepada 
kami, dari Ya'la bin Atha’, dari Yahya bin Oimthah, katanya: Aku melihat 
Abdullah bin Amr duduk-duduk di Masjidil Haram menghadap 
talang Ka'bah, dan membacakan firman Allah (41555 Is SEB 
katanya: Inilah kiblat Nabi SAW”. 


2243. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
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kepada kami, katanya: Hasyim menceritakan kepada kami, dengan 
sanadnya, dari Abdullah bin Amr meriwayatkan hadits yang sama, hanya 
saja ia menambahkan: (Abdullah bin Amr) menghadap talang Ka'bah, 
dan mengatakan: Inilah kiblat yang dimaksudkan firman Allah kepada 
Nabi-Nya (1233 Is WI". 

Ulama lain mengatakan, keseluruhan Baitullah adalah kiblat, dan kiblat 
Baitullah itu pintunya. Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan, 


Kami tidak menemukan riwayat seperti ini dalam referensi yang kami jadikan rujukan. 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/355). 

Abdurrazag dalam tafsirnya (1/296). 

Imam Hakim dalam Al Mustadrak (2/269), Abdurrazag dalam tafsirnya (1/296). Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsirnya (1/252). 
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2244. Ya'qub menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, dari Atha' bin Saib, dari Sa;id bin Zubair, dari Ibnu 
Abbas: Keseluruhan Baitullah adalah kiblat, inilah kiblat Baitullah, 
yakni pintunya". 

Abu Ja'far mengatakan: pendapat yang tepat, menurut kami, adalah 
firman Allah: AJI sni A Ug53 J5 artinya menghadap ke 
arah sisi Masjidil Haram, itulah pendapat yang tepat. Niat menghadap 
kiblat dalam hati, berarti ia sudah menghadap kiblat, seperti orang yang 
niat bermakmum pada seorang imam, berarti hukum makmumnya sah, 
walaupun badan makmum dan imam tidak bersejajar, walaupun makmun 
berada di sisi baris tertentu dan Imam berada di sisi lain dari samping 
kanan dan kiri, setelah ia berada di belakang imam dengan niat menjadi 
makmum. Begitu juga dengan hukum kiblat, walaupun setiap orang yang 
shalat tidak bersejajar, badannya menghadap kiblat tanpa ia 
menghadapnya, jika berada di samping kanan dan kiri berhadapan, berarti 
ia telah menghadap Ka'bah, baik jarak antara dia dan Ka” bah masih 
jauh atau dekat, setelah badan dan arah pandangnya tidak berpaling, 
tidak membelakangi Ka'bah. Seperti dalam riwayat, 


2245. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu 


Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Izrail 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Umairah bin Ziyad, 
dari Ali, tentang firman Allah pf75Jl as SL SAS 5 J3 artinya 
arah Baitul Haram”. 

Abu Ja'far mengatakan: kiblat Baitul Haram adalah pintunya, seperti 
dalam riwayat berikut ini, 


2246. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dan Fadhal bin Shabah, 


kata mereka: Hasyim menceritakan kepada kami, katanya: Abdul Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Atha”, katanya: Usamah bin Zaid 
berkata: Aku melihat Rasulullah SAW ketika kembali dari Baitul Haram, 
beliau langsung menghadap ke arah pintu Ka'bah, seraya bersabda: Inilah 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/355). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/25), Imam Hakim dalam Al Mustadrak (2/296). 
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kiblat itu, inilah kiblat itu“. 


2247. Ibnu Humaid dan Sufyan bin Waki” menceritakan kepada kami, katanya: 


Jarir menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, 
dari Atha’, Usamah bin Zaid menceritakan kepadaku, katanya: Ketika 
Nabi SAW kembali dari Baitullah, lalu beliau shalat 2 rakaat dengan 
menghadap ke arah Kiblat, seraya bersabda: Inilah kiblat itu, diucapkan 
sebanyak 2 kali”. 


2248. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Abdurahim bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha’, dari 
Usamah bin Zaid dari Rasulullah SAW dengan riwayat yang sama”. 


2249. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, katanya: Ayahku 


menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, katanya: Aku berkata kepada Atha’, aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata: sesungguhnya kalian diperintahkan thawaf dan tidak diperintah 
memasuki Baitullah. Atha’ mengatakan tidak dilarang memasuki baitullah, 
tetapi aku mendengar Ibnu Abbas berkata: usamah bin memberitahukan 
kepadaku, bahwa tatkala Rasulullah SAW memasuki Baitul haram, beliau 
berdoa di semua sisi-sisi Ka'bah, tidak melakukan shalat sampai beliau 
meninggalkan Baitul haram. Dan tatkala keluar, beliau melakukan shalat 
2 rakaat menghadap kiblat dan bersabda: Inilah kiblat itu”. 


Abu Ja'far mengatakan: Rasulullah SAW memberitahukan bahwa 
Baitullah menjadi kiblat dan kiblat baitullah adalah pintunya. 


- Ae é, A - 2 
Penakwilan firman Allah: 0&4 XX ga Iga KS CE (dan 


dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas artinya, di bumi manapun 


kalian berada, wahai orang-orang mukmin! Hadapkan wajah kalian ke arah 
Baitul Haram, di saat mengerjakan shalat. Huruf ha' pada kata $'fa kembali 


Imam Ahmad dalam Musnadnya (5/209). 

Imam Ahmad dalam Musnahdnya (5/210). 

Ibid. 

Imam Bukhari dalam bab Shalat (398) dan Imam Muslim dalam bab Haji (395). 
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ke kata Masjidil Haram. Berdasarkan ayat ini, Allah mewajibkan kepada 
orang-orang mukmin untuk menghadap ke arah Masjidil Haram dalam 
menj alankan shalat, dimanapun mereka berada, di atas bumi Allah. Huruf fa 
pada kata | a 3 3 berkedudukan sebagai jawaban, kata ISU s3 adalah 
jaza’, artinya di manapun kalian berada, maka palingkan wajah kalian ke 
arah Masjidil Haram. 


da ri ak na ‘1o 


Penakwilan firman Allah: 558i 21 opb SS; i Gaal OI J5 
H3 (dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang 
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa 
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya:) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas artinya “dan orang-orang 
yang diturunkan Kitab Suci, mereka adalah para rahib Yahudi dan pendeta 
Nashrani. Ada yang bependapat bahwa maksud ayat tersebut adalah khusus 
orang-orang Yahudi. ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


2250. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr bin Hamad 
menceritakan kepada kami, Katanya: Asbath, dari As-Suddi, tentang 
firman Allah Las | FA yali Gl j; ayat ini turun berkaitan dengan 
orang-orang Yahudi”. 


Dan firman Allah, 2-53 oa JI St 654 artinya para rahib Yahudi dan 
pendeta Nashrani, mereka tahu bahwa menghadap ke arah Masjidil 
Haram adalah suatu kebenaran yang diwajibkan Allah kepada Nabi 
Ibrahim, keturunannya, dan hamba-hamba setelahnya. Firman Allah 
H3 ye artinya sebuah kewajiban bagi hamba-hamba Allah, yaitu 
kebenaran yang datang dari sisi Tuhan mereka dan diwajibkan kepada 
mereka. 


2 38687 


Penakwilan firman Allah: 9 Dalang Ls Jian abi G3 (dan Allah sekali- 
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.) 


50 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254) Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
355). 
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Abu Ja'far mengatakan: firman Allah diatas artinya, Allah tidak lalai 
terhadap amal perbuatan kalian, wahai orang-orang mukmin! Dalam mengikuti 
perintah-Nya, mentaati kewajiban, iman kepada-Nya saat melakukan shalat 
menghadap Baitul Maqdis, kemudian shalat kalian yang menghadap Masjidil 
Haram setelah itu, Allah juga tidak akan lupa. Namun Allah akan mencatat 
amal perbuatan itu dan dikumpulkan di sisi-Nya hingga Allah akan memberi 
balasan terbaik dari amalan kalian, serta memberi sebaik-baik pahala. 


s2 bn E ° - J "4 . 2 he D $. So 0 1 
AAN RA Te an 
Aa 


Pá 


SA A At Sea 


“Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada" 
orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang diberi Al Kitab 
(Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak 

akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan 
mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian merekapun tidak 
akan mengikuti kiblat sebahagian yang lain. dan 

Sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka 

setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya kamu 

— kalau begitu— termasuk golongan orang-orang yang 


zalim.” (Qs. Al Baqarah [2]: 145) 


« Penakwilan fjrman Allah: VENN Pe psi cal ES os 

yan na Ka G3 A 5 Sal Lg úis pa (Dan Se- 
sungguhnya Jika kamu ma kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nashrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat 
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun 
tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian merekapun tidak 
akan mengikuti kiblat sebahagian yang lain.) 


(639 ] 
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Abu Ja'far mengatakan: firman Allah diatas artinya, jika kamu 
menyodorkan dalil dan hujjah bahwa ajaran yang benar adalah kewajiban 
mengalihkan kiblat dari Baitul Maqdis ke arah Masjidil Haram kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani, wahai Muhammad, maka mereka tidak 
akan percaya dan tidak mengikuti arah kiblatmu yang telah dirubah, yakni 
menghadap Masjidil Haram 

Abu Ja'far mengatakan: kata 4 dijawab dengan fi'il madhi dan 
hukum jawabannya dengan bentuk mustagbal, serupa dengan kata y dijawab 
dengan bentuk ff 'il yang sama karena kedekatan arti: penjelasan tentang ini 
sudah dipaparkan sebelumnya. Kata 4 dijawab dengan jawaban ou$ 
(sumpah), orang Arab hanya memakai khusus dalam s! - (balasan, maka), 
karena s1: serupa dengan cyo! (sumpah), sebab salah satu tidak akan 
berfungsi tanpa adanya yang lain, juga tidak bisa sendirian, dan harus diperkuat 
dengan kata setelahnya. Tatkala sebuah kata diawali dengan kata se! 
(sumpah) maka akan menjadi jaza ', huruf laam pertama sebagai kata sumpah 
dan Laam kedua menjadi jawab sumpah itu; sebagaimana dikatakan, 
A 3 sd karena banyaknya Laam dalam kata & „a hingga terkesan 
sebagai huruf bukan lalu dijawab dengan jawaban 0x41, karena Laam melekat 
pada owi bukan Laam bagian dari sumpah: akhirnya laam menjadi yang 
menjadi jawab hampir mirip dengan sumpah yang telah kami jelaskan, lalu 
dijawab dengan jawaban sumpah. 


Jadi makna ayat tersebut, karena perintah yang sudah aku jelaskan, jika 
kamu menyodorkan seluruh ayat kepada Ahli Kitab, mereka tidak akan 
mengikuti kiblatmu. 

Adapun firman Allah 563 gÍ Sol Ci arina Ta 
untuk ikut menghadap kiblat mereka, wahai Muhammad! Karena dalam shalat, 
orang-orang Yahudi akan menghadap Baitul Maqdis, dan orang-orang Nasrani 
akan menghadap ke Timur, bagaimanapun kamu tidak punya jalan ikut 
menghadap ke arah kiblat mereka, dengan arah kiblat yang berbeda-beda? 
Allah berkata, maka patuhi perintah menghadap kiblatmu yang telah Aku 
perintahkan, tinggalkan ucapan orang-orang Yahudi dan Nashrani yang telah 
mengajakmu mengikuti kiblat mereka dan menghadap ke arahnya? 
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Adapun firman Allah, a 23 g5 PA G3 artinya, orang-orang 


Yahudi tidak akan ikut menghadap kiblat orang-orang Nashrani, begitu juga 
orang-orang Nasrani tidak akan ikut menghadap kiblat orang-orang Nashrani. 
Seperti dalam riwayat berikut: 


2251. Muhammad bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin 


Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As- Suddi, katanya: tentang firman Allah 

yan ak g5 meani 3 katanya: orang-orang Yahudi tidak akan ikut 
menghadap kiblat orang-orang Nashrani, begitu juga orang-orang 
Nashrani tidak akan ikut menghadap kiblat orang-orang Yahudi?!. Katanya 
lagi, Ayat ini diturunkan, karena tatkala Nabi SAW berubah menghadap 
Ka'bah, orang-orang Yahudi berkata: Sungguh Muhammad merindukan 
negeri ayahnya dan tanah kelahirannya, kalau ia mau kembali menghadap 
ke arah kiblat kita, niscaya kita akan mengharap ia menjadi teman 
(sekutu) yang ar ini kita nanti- -nantikan! Lalu turun firman 
Allah D a gdi áf o palad os FA] sa Sr sampai ayat 


da. AA 


Doa A San. 


2252. Yunus menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
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kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: firman Allah 
yu 23 g5 Mapan G5 artinya seperti riwayat sebelumnya”. 
Maksud Ailah, orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan bersepakat 
pada satu kiblat, setiap kelompok berpegang pada agama masing-masing, 
lalu Allah berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, hatimu tidak 
akan tenang terhadap orang-orang Yahudi dan Nashrani; itu masalah yang 
tidak memiliki jalan keluar, karena agama yang mereka anut berbeda, 
tidak ada cara bagimu untuk meyakinkan setiap kelompok diantara 
mereka; sebab jika kamu ikut menghadap kiblat orang-orang Yahudi 
maka orang-orang Nashrani akan membencimu, juga jika kami ikut 
menghadap kiblat orang-orang Nashrani, maka orang-orang Yahudi akan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/254) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 


355). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/223) 
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membencimu: tinggalkan masalah yang tidak memiliki jalan keluar itu, 
sebaliknya ajaklah mereka ikut jalanmu, bergabung dengan agamamu 
yang Islam dan Hanif, kiblatmu adalah kiblat Ibrahim dan kiblat para 
Nabi setelahnya. 


Penakwilan firman Allah: TAS Ch ba ai laf SAS yf 
Lomba Sad II B 25) di co | 7 a (Sesungguhnya jika kamu mengikuti 
keinginan mereka setelah aani ilmu kepadamu, Sesungguhnya 
kamu —kalau begitu— termasuk golongan orang-orang yang zalim.) 

Abu Ja’far mengatakan: firman Allah al SISI yd3 dan jika 
kamu mengharap ridha orang-orang Yahudi dan Nashrani yang telah 
berkata kepadamu dan pengikutmu: 11145 jai sf SA igs maka 
kamu akan mengikuti arah kiblat mereka, artinya kembali menghadap kiblat 
mereka. 


Firman Allah di nee” Il ¿z artinya setelah pemberitahuan- 
Ku sampai ke telinga mereka, yaitu Ma Maa kepadamu bahwa 
mengerjakan perbuatan yang batil dan menolak kebenaran, dan mereka tahu 
bahwa arah kiblatmu adalah kiblat yang dulu Aku wajibkan kepada bapakmu 
(leluhur) Ibrahim dan: semua Nabi dari keturunannya pun menghadap ke 
arah kiblatmu: Ke ANA a B Est artinya jika kalian melakukan hal itu, 
maka kalian menj jadi hamba yang mendzalimi dirinya sendiri, menentang 
perintahku, tidak taat kepada-Ku dan akan masuk golongan mereka. 


se 


Ha ar oA US PPK Aa RRI 


20, 


Dorda saga ai 


Orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang Telah kami 
beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. dan 
Sesungguhnya sebahagian diantara mereka 
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menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
Mengetahui. (Qs. Al Baqarah (21: 146) 


Penakwilan firman Allah: 5, 3 PUS a5 dag LI ag zaf 
az ar) (Orang-orang (Yahudi dan Nashrani) yang Telah kami beri 
Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri.) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah :45 53 Ya LE Petra zal 
artinya para rahib Yahudi dan pendeta Nashrani, Allah mengatakan: para rahib 
Yahudi dan pendeta Nashrani sebenarnya mereka tahu bahwa Baitul Haram 
adalah kiblat mereka, kiblat Ibrahim dan kiblat para Nabi sebelummu, 
sebagaimana yang diketahui anak cucu mereka. Seperti dalam riwayat berikut: 
2253. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, an yali 


sast b 3 PS A 23 CSS katanya: mereka tahu bahwa Baitul 
Haram adalah kiblat mereka.” 


2254. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Ayahnya, dari Rabi' tentang firman 
Allah mari anyar Sai ara zal artinya kiblat”. 

2255. Aku mendapatkan cerita dari ‘Ammar bin Hasan , katanya: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Ayahnya, dari Rabi' tentang firman 
Allah masi aa us Dp Ci ara yali artinya, orang- 
orang Yahudi tahu bahwa Baitul Haram adalah kiblat mereka, anak cucu 
mereka pun mengetahui hal itu”. 


2256. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 
menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, 


53 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/255) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
356). 

54 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/255) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
356). 

s5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/255) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
356). 
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dari ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 
al Sa LS pp SI Ht salt artinya ka”bah, Baitul 


2257. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hamad 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi tentang firman Allah 45, dah mera! ri zaf 
razba e Ü 33 ag ; LS artinya, mereka mengetahui bahwa Ka'bah adalah 
kiblat para Nabi, sebagaimana anak cucu mereka pun mengetahui hal 
itu”. 

2258. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
a kua Ibnu Zaid Ta aa firman Allah i naa a 


HEOR bahwa kiblati ita arah Makkah. 


2259. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
Juraij mengatakan, firman Allah Ada Ci He Gaal 
mai e bg ya ; LS katanya: kiblat dan Baitul Haram”. 


Penakwilan firman Allah: ©5412; 3 ya di R Perap Ha ú, P op 


(Dan sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka Mengetahui) 

Abu Ja’far mengatakan: firman Allah di atas artinya, kelompok yang 
diberi kitab suci, mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Mujahid 
mengatakan, mereka adalah Ahli Kitab. 

2260. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
dengan riwayat yang sama”. 


56 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/255) 

57 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/255). 

58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/204). 

5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/204).. 

6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
347). 
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2261. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu J uraij 
dengan riwayat yang sama"' | 


2262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dengan riwayat yang sama”. 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 35jf 3,225, kebenaran itu 
kiblat yang dijadikan Allah sebagai arah bagi nabi-Nya, Muhammad; Allah 
mengatakan, palingkan wajahmu ke arah Masjidil Haram yang juga 
dijadikan kiblat oleh para Nabi sebelum Muhammad, namun dirahasiakan 
orang-orang Yahudi dan Nashrani, sebagian menghadap ke arah Timur 
dan sebagian lagi menghadap ke Baitul Maqdis, mereka menolak perintah 
Allah, mereka juga merahasiakan identitas Muhammad yang tertera dalam 
kitab suci mereka, Taurat dan Injil. Allah menampakkan kepada Nabi- 
Nya, Muhammad, dan umatnya pengkhianatan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani terhadap Allah dan hamba-hamba-Nya, bahkan merahasiakan 
semua itu; Allah juga memberitahukan kepada Nabi dan umat ini bahwa 
mereka melakukan itu semua atas dasar kebenaran itu, lain (maksudnya, 
bukan yang mereka ketahui tertera dalam kitab suci Taurat dan Injil); dan 
wajib bagi mereka menentangnya, lalu Allah berfirman: mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka tahu bahwa mereka tidak 
berhak merahasiakannya, malah sengaja mendurhakai Allah SWT, 
sebagaimana riwayat berikut: 


2263. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 


ói 
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Zurai' menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah o Dar A3 ga -ú 183 
AH ta artinya mereka nan maa Ben identitas 
Muhamm: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 


347). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
347). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/205). 
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2264. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah 

PAM ag gi Op SJ katanya: mereka merahasiakan identitas 
Sena mereka pun tahu kalau nama Muhammad tercatat dalam 


kitab Taurat dan Injil“. 


2265. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishag bin 
Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari T dari Rabi’ tentang firman 


20 


Allah 5 yeda Lag GS! R) perekam 2 ü T 3 4 maksudnya adalah kiblat”. 
680 


de 
2 2273. ar BAT 2-7 
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan 


sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 147) 


Penakwilan firman Allah: Dea JI Ga SK Ja an edi 
(Kebenaran itu adalah dari Ti uhanmu, sebab itu jangan sekali-kali 


kamu termasuk orang-orang yang ragu) 


Abu Ja'far mengatakan: Allah berfirman: ketahuilah, Wahai 
Muhammad, bahwa kebenaran yang diberitahukan kepada-Mu dari sisi-Nya, 
bukan yang diucapkan orang-orang Yahudi dan Nashrani kepadamu. Berita 
ini dari Allah kepada Nabi-Nya tentang arah kiblatmu, itulah kiblat yang 
benar dimana dulu menjadi kiblat Ibrahim AS dan Nabi-Nabi Allah 
setelahnya. Allah ta'ala berfirman, kerjakan kebenaran yang datang dari 
Allah kepadamu, wahai Muhammad, dan janganlah kamu .menj adi orang- 
orang yang ragu. Maksud firman Allah gp ja c$ 455 SÓ, jangan kamu 


é “Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
356). 
65 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256). 
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menjadi orang yang meragukan kiblatmu yang sebelumnya menjadi kiblat 
Ibrahim dan kiblat para Nabi Allah. Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


2266. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 


kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi', katanya: Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 
& ATA ga Ga 5 SN YG “ape Hua a GI kata-Nya, jangan menjadi ragu, 
sebenarnya kiblatmu adalah kiblat ibrahim dan kiblat para Nabi-Nabi 
Allah sebelummuf. 


2267. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Zaid, firman Allah 
a kana GB a oa si katanya, jangan menjadi orang 
yang syak (ragu), Kasal tari jangan meragukan hal itu”. 
Abu Ja'far mengatakan: kata <u mengikuti bentuk œv dari asal 
kata 4 « yang berarti ragu, seperti kata Al-A'sya8: 

TAS AN 13) LaS A Sya Je we 
Abu Ja'far mengatakan: jika seseorang berkata: apakah Nabi SAW 
meragukan kebenaran itu dari Tuhannya, ataukah kiblat Nabi SAW itu 
benar dari Allah sehingga Allah r melarangnya untuk ragu, Allah berfirman: 
DA 21 jÍ Ga SS YG BI ya GI: Jawabnya, menurut orang Arab, 
pernyataan itu sama dengan perintah atau larangan kepada mukhatab 
tetapi yang dimaksud bukan njukhatab, namun orang lain, sebagaimana 
dalam sebuah firman: SA otasi AS li HMS Ma ae 
© Lu Calo DEK lalu firman Allah yang lain Isy; G 4i 
© ya gai ve KI) SI Sala ge A kalimat tersebut 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256). 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/224). 
Al A'sya adalah Maimum bin Qais lahir di desa dekat kota Yamamah, didalam 
kaumnya terdapat Bani Qais bin Tsa'labah. 


Bait berjudul ss HI J byang bait-bait awalnya berbunyi: 
gm ske Visi de aji ida Jb 3 pal 
Ohly akal G pind OA a hry a 
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berbentuk perintah dan larangan kepada Nabi SAW, namun yang 
dimaksud adalah para sahabat beliau dan orang-orang mukmin. 
Sebelumnya telah kami jelaskan tentang masalah serupa tentang hal ini, 
tidak perlu dijelaskan lagi. 


DA o 


ý Bra Dani aa 
Pe APN ee 


Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah 
(dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada 
pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. (Os. Al Baqarah (21: 148) 


Penakwilan firman Allah: baya ja is 3 Na (Dan bagi tiap-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah Na artinya setiap pemeluk 
agama, kata agama uy dibuang dan cukup dengan menggunakan petunjuk 
kata. Sebagaimana riwayat berikut: 

2268. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 4 nA s J5 katanya: 
setiap penganut agama”. 

2269. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menaikan, kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’, firman Allah K3 3a A42 3 J5 artinya orang- 
orang Yahudi mempunyai kiblat, ke arah kiblat itulah mereka menghadap; 


710 Mujahid dalam tafsirnya hal. 216), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 
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dan orang-orang Nashrani mempunyai kiblat,ke arah kiblat itulah mereka 
menghadap, Allah telah memberi petunjuk kepada kalian, yakni kiblat 
yang menjadi kiblat-Nya"'. 


2270. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajj aj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 


katanya: Apa a iga, s J5 artinya setiap pemeluk agama Yahudi dan 
Nashrani”. 


Ibnu Juraij berkata: kata Mujahid: setiap pemeluk agama. 


2271. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Ibnu Zaid firman Allah bag Fa a 3 5 
katanya: orang-orang Yahudi memiliki kiblat, orang Nashrani pun demikian 
dan kalian juga memiliki kiblat; yang dimaksud Tuhan dalam ayat ini adalah 
orang-orang muslim”. 


2272. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: Ayahku 


menceritakan kepadaku, katanya: Pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
firman Allah KJ 3 ja ip s J55 artinya pemeluk agama; setiap kiblat 
yang mereka sukai, lalu Allah menghadapkan ke arah kiblat torang-orang 
mukmin, dan Allah berfirman: &3 San FY ar 5 ij Meri 


DA EN 


2273. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, katanya: Abah ng menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, firman Allah Gf 3a 4453 AN katanya: setiap kaum 
memiliki kiblat, arah mereka menghadap. 


Takwil ayat di atas menurut pendapat ini, “Dan setiap agama memiliki 
kiblat, arah mereka menghadap dan menal 


Ulama lain berpendapat seperti riwayat berikut: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/257) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 
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2274. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ma’ mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, firman Allah GJ% 3 Sa PR 3 s J55 katanya: itulah 
shalat kalian dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis dan shalat mereka 
yang menghadap Ka'bah”. 


Takwil ayat ini menurut pendapat ini, setiap arah, ke mana kamu 
menghadap, wahai Muhammad, itulah kiblat, arah hamba-hamba-Nya 
menghadap. Adapun kata iga ji berbentuk isim masdar seperti kata 
dum Al, dan takwilnya, diharapkan ke arah kiblat dalam menjalankan 
shalat. 


2275. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, katanya: 44 , berarti kiblat”. 

2276. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama”. 

2277. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi J a'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi”, firman 4 u- 3 33 yakni arah”. 


2278. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata: kata ælåÉ berarti kiblat?'. 


2279. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan 
kepada kami, katanya: Aku berkata kepada Mansur tentang firman Allah 


3 boo 


Giga ga A45, s J55 katanya: kita membacanya: tå p» » 13 War JI y 
(setiap arah, Kami menjadikannya sebagai kiblat". 


7e  Abdurrazag dalam tafsirnya (1/29) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/ 
357). 

77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256). 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 

7? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 

2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/121) 

3! Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/358), dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi 
Daud dalam Al Mashahif dari Manshur. 
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Adapun firman Allah c37 3a yaitu berpaling kearah yang dihadapannya. 


2280. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih , dari Mujahid, firman Allah (J4: ga katanya: yaitu 
menghadapnya”. 


2281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama". 

Arti åJ pi! yaitu JWY! (menghadap), seperti kata: d! & „ai berarti 
d! Jai: kata 21 „æy (berpaling) yang digunakan berarti berpaling dari 
sesuatu, seperti kata s.d! J! & -eiimenghadap dalam keadaan berpaling 
dari sesuatu. Begitu juga, kata as 2 psi 13} iaie C g, dikatakan lagi, 
kata us c berarti menghadap dalam membelakangi. Bentuk 'il 1) 31 
dalam firman Allah 4.4. Ja merujuk pada kata JS dan 4 yang menyertai 
kata tg p adalah kata js“. | 
Jadi makna ayat diatas, dan setiap pemeluk agama memiliki kiblat sendiri, 
mereka semua menghadapkan wajah ke arah kiblat tersebut. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya, mereka membaca ayat itu 
dengan kata-kata WY 4 42 berarti ia menghadap ke arahnya, jadi ayat ini 
— menurut bacaan ini— isim fa'il tidak disebut, kalau fa 'ilnya disebut 
maka akan menjadi seperti ini: dan setiap orang yang memiliki agama, 
Allah akan menghadapkan (condong) ke arahnya. 


Sebagian lain membaca ayat tersebut, 143 Mag dengan tanwin 
dihilangkan dan membentuk idhafah. Bacaan ini tidak benar, jika dibaca 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/256) 

Jumhur membacanya: JI “dengan huruf nun Age ydibaca rafa’ Led PR dengan 
lam dikasrah, membentuk isim fa'il, Ibnu Amir membacanya lay ye g> dengan lam 
difathah membentuk isim maf'ul, inilah bacaan Ibnu Abbas, seseorang 
membacanya namun cacat: 4gr3 JS 9 kata J tanpa menanwin kata 44» slihat 
At-Taisir dalam Qiraat Sab 'ah (hal 66) dan Abu Hayahn dalam Al Bahr Al Muhith 
(2/35, 36) 
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demikian maka bentuk khabarnya tidak sempurna, susunan kata itu tidak 
mengandung arti; bacaan seperti ini tidak mungkin dari Allah SWT. 

Bacaan yang tepat dalam firman Allah tiz La i 3 Na artinya, setiap 
kiblat dan arah, semua itu akan dijadikan hadapan, pendapat ini didukung 
para Qurra’, selain pendapat ini berarti salah: yang berasal dari naqli 
berarti dijadikan hujjah, sedangkan yang berasal dari orang —orang ini 
bisa lupa dan salah— maka tidak boleh bertentangan dengan dalil nagli. 
Penakwilan firman Allah: oli Pati (Maka berlomba- 


lombalah (dalam membuat) kebaikan) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah J11 Penta) artinya 


bergegaslah dan bersegeralah: diambil dari kata GL! yakni segera dan 
gegas. Sebagaimana riwayat berikut: 


2282. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi”, firman Allah ozi | Pati katanya: bergegaslah 
mengerjakan amal kebaikan”. 

Dan firman Allah «241 1,4,44 artinya Wahai orang-orang mukmin! 
Aku telah menjelaskan kebenaran itu kepada kalian, menunjukkan kiblat 
kalian yang orang-orang Yahudi, Nashrani dan pemeluk agama lain telah 
tersesat (tidak menghadap ke arah kiblat), maka dari itu bergegaslah 
mengerjakan amal kebaikan sebagai rasa syukur kepada Tuhan kalian 
dan tingkatkan (kebaikan itu) di dunia demi akhirat, Aku juga menjelaskan 
jalan keselamatan, tidak ada alasan untuk bersikap ceroboh, menjaga 
untuk selalu menghadap kiblat, jangan kalian sia-siakan seperti umat- 
umat terdahulu yang akan menyeret kalian pada kesesatan seperti umat- 
umat itu. 


2283. Muhammad bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


bin Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, firman Allah 54) | 4,42 katanya: jangan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/257) dari Rabii’ dari Abi A”la, ia mengisyaratkan, 
diriwayatkan Rabi” bin Anas dengan riwayat serupa. 
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mengungguli kiblat kalian”. 
2284. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah 
DR PISA katanya: amal perbuatan yang baik”. 


Penakwalan firman Allah: 21 ol Ta A Ss si PP 3 
5 KAA Je (Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
AA kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.) 


Abu Ja’far mengatakan: makna firman Allah Ke Mi 

es 41 : di tempat dan dataran manapun akan dibinasakan, Allah akan 
” s 

mengumpulkan kalian semua di Hari Kiamat kelak, eP Tez SY Je ol 


(Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), sebagaimana riwayat berikut: 


2285. Aku mendapatkan cerita dari “Mamar dari Hasan, katanya, Ibnu Abi 
Ja Ii mengatakan kepada kami, dari Ayahnya, dari Rabi”, firman Allah 
að éE Sa ol katanya: dimanapun kalian berada, Allah akan 
aka kalian di hari Kiamat kelak”. 


2286. Musa menceritakan kepada kami, katanya: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, firman Allah Ku. f Ke AS$ G gf maksudnya 
di Hari Kiamat”. 


Abu Ja’far mengatakan: dalam ayat ini Allah mendorong kepada 
orang-orang mukmin agar semangat taat beribadah, meningkatkan amal 
kebaikan di dunia untuk bekal di akhirat. Allah berfirman kepada mereka: 
maka berlomba-lombalah mengerjakan amal kebajikan dengan taat 
beribadah kepada Tuhan kalian, mematuhi perintah Tuhan, yakni 
menghadap ke arah kiblat Ibrahim dan syariat agamanya. Allah akan 


86 Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/358). 

37 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/206). 

38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258) ia mengisyaratkan riwayat Rabi’ bin Anas 
dan As-Suddi dengan riwayat serupa. 

9? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258), menunjuk pada riwayat Rabi’ bin Anas dan 
As-Suddi dengan riwayat yang sama. 
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mengumpulkan kalian, orang-orang yang menolak kiblat, agama dan 
syariat kalian; semuanya akan dikumpulkan di Hari Kiamat dari bumi 
manapun kalian berada sampai Allah akan membalas amal kebaikan kalian 
dengan kebaikan pula dan orang yang beramal kejahatn, juga akan 
menerima balasan dan siksaan. 

Adapun firman Allah 5:48 sg» JS Je Si Yjartinya Allah Maha Kuasa 
mengerjakan segala yang dikehendaki, termasuk mengumpukan kalian 
setelah mati, membangkitkan dari alam kubur di bumi manapun kalian 
dimakamkan: maka dari itu, bergegaslah mengerjakan amal kebaikan 
sebelum ajal menjemput kalian demi hari kalian akan dibangkitkan kembali 
dan dikumpulkan di padang makhsar. 


PA AN pel = 1e P a 
an Adi Km dn Ip Ca 3 G3 
Boki a dj 


Dan dari mana saja kamu keluar Pa Maka 
palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram, 
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak 
dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan. (Os. Al Bagarah (21: 149) 

Penakwilan firman Allah: 
Dki Us Jai AI 


(Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar- 
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan) 
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Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 2575 és 523 artinya dari 
tempat manapun kalian berada, maka palingkan wajahmu ke arah Ka'bah, 
wahai Muhammad!. Sebelumnya kami telah menjelaskan yang dimaksud 
berpaling di sini, yakni berpaling ke arah Masjidil Haram, menghadapkan 
wajahnya ke arah ka’bah. Arti kata m juga telah kami jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah é% Aa AI Is artinya menghadap ke arah Masjidil 
Haram itu sebuah kanan dari Tuhan kalian, yang tidak bisa dibantah lagi, 
hendaknya jaga baik-baik dan taat kepada-Nya dengan terus menghadap 
kiblat kalian. 

Dan firman Allah Y ON Per: Da Ja AG artinya: sungguh Allah tidak 
lupa dan lalai terhadap amal perbuatan kalian, Dia akan mencatatnya dan 
memberikan balasan pahala dan siksaan di Hari Kiamat. 


ma Be 

A AT IREA 
DU TN 

Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
(sekalian) berada, Maka palingkanlah wajahmu ke 

arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada- 
Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, 


dan supaya kamu mendapat petunjuk. (Os. Al Bagarah 
(21: 150) 


Penakwilan firman Allah: s2 JI P5 U5 Ip Er ES Ia 


ana en Yen 
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saja ah sai 353 mas ad j MAJI (Dan dari mana saja kamu 
(keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan 
dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka palingkanlah wajahmu 
ke arahnya) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 44s; Jp Ep NA 923 
MPI! meli Sa artinya di tempat dan daerah manapun kamu berada, 
wahai Muhammad, tetaplah menghadapkan wajahmu ke arah Masjidil Haram, 
yakni sisi (Ka'bah) Masjidil Haram. 

Firman Allah 2564 252,53 1,53 128 G &5 di bumi kalian berada 
wahai orang-orang mukmin, tetaplah menghadapkan wajah ke arah Masjidil 
Haram disaat menjalankan shalat. 


Penakwilan firman Allah: Lali VE Aa ar yan u ae Sg 
4 a 1 p za ya SB ata | ARA (Agar tidak ada hujjah bagi manusia atas 
kamu, kecuali ran yang dialim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku fsaja)) 


Abu Ja'far mengatakan: para ahli tafsir berpendapat: maksud kata 
4. CG 


„s dalam firman Allah pl Os M adalah ahli Kitab. ulama yang 
berpendapat demikian, menyebutkan: 


2287. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, firman Allah 45 le ÁI Dp SA maksudnya, para 
ahli kitab, mereka berkata tatkala Nabi SAW memalingkan wajahnya ke 
arah Ka'bah di Masjidil Haram, dan kata mereka: orang itu (Nabi SAW) 
sudah merindukan Bait ayahnya (Ibrahim AS) dan agama kaumnya”. 

2288. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi”, firman Allah jas KIS yo GU ag SE) 
maksudnya, para ahli kitab, mereka berkata tatkala Nabi SAW 
memalingkan wajahnya ke arah Ka” bah di Masjidil Haram, dan kata 


mereka: orang itu (Nabi SAW) sudah merindukan Bait ayahnya (Ibrahim 


90 Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/359). 
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AS) dan agama kaumnya”'. 


Jika seseorang mengatakan, apa hujjah ahli kitab terhadap shalat 
Rasulullah SAW dan para pengikutnya yang menghadap ke arah Baitul 
Maqdis?, jawabnya: sebelumnya sudah dijelaskan tentang riwayat yang 
membicarakan masalah ini; sebuah riwayat mengatakan kalau para ahli 
kitab itu berkata: Apa mau Muhammad dan para pengikutnya itu, mana 
kiblat mereka hingga harus kita tunjukkan, dan ucapan mereka: 
Muhammad akan menjadi teman dan sekutu kita dalam agama kita dan 
dia akan ikut menghadap ke arah kiblat kita? Inilah hujjah yang dijadikan 
dalil bagi mereka terhadap Rasulullah SAW dan pengikutnya dengan niat 
bermusuhan; telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa arti hujjah mereka 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya adalah bentuk permusuhan dan 
penolakan mereka, Allah telah mematahkan hujjah mereka dan 
menetapkan perubahan arah kiblat Nabi SAW dan para pengikutnya 
dari kiblat orang-orang Yahudi (Baitul Maqdis) ke arah kiblat Ibrahim, 
itulah makna firman Allah EA pel B) pe S3 artinya orang- 
orang yang memperdebatkan masslah kiblat dengan orang-orang mukmin. 
Adapun firman Allah sx 1,46 < xafif Yj yakni kaum musyrikin dari 
suku Quraisy yang takwilnya adalah ahli kitab. Ulama yang berpendapat 
demikian, menyebutkan: 


2289. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, firman Allah zs 1,15 < xli Ý} yakni kaum 
Muhammad SAW”. 


2290. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, katanya: Mereka adalah kaum musyrikin dari penduduk 
Makkah”. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258), dari Abu ‘Aliyah, menunjuk pada riwayat 


Rabi’ bin Anas dengan riwayat yang sama. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259) 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/123) 
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2291. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’, firman Allah 444 1,96 < xii IJ artinya kaum 
musyrikin suku Quraisy.” 


2292. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 

kami, dari Qatadah dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 

A Gali Ý] katanya: mereka adalah kaum musyrikin 
ab. 


2293. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, firman Allah 

. Jar Ca g . . . . - 
mia Í pab T Hal! Y artinya orang-orang dzalim dari kaum musyrikin 
suku Quraisy.” 


2294. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, 
katanya: Atha’ berkata: mereka adalah kaum musyrikin suku Quraisy; 
Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir memberitahukan kepadaku, ia 
mendengar Mujahid berkata seperti ucapan Atha” .” 


Jika seseorang bertanya, Apa hujjah kaum musyrikin Quraisy terhadap 
Nabi SAW dan para pengikutnya dalam shalat mereka yangmenghadap 
ke arah Ka'bah? Bolehkan bagi orang-orang musyrik berhujjah terhadap 
orang-orang mukmin dalam perintah dan larangan itu? 

Pernyataan itu bisa dijawab, arti pernyataaan itu berbeda dengan 
prasangka dan pendapat mereka, dalam hal ini hujjah mereka adalah 
permusuhan dan perdebatan itu. Makna ayat, agar tak seorangpun dari 
manusia ini bermusuhan dan mendakwa dusta kepada kalian, selain or- 
ang-orang musyrik Quraisy, mereka mendakwa dusta dan bermusuhan 
kepada kalian, dakwaan yang tidak benar dengan ucapan mereka: 
Muhammad akan berbalik mengikuti kiblat kita dan akan kembali memeluk 


Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/297) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259) 
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agama kita. Ucapan dan impian mereka yang batil adalah hujjah kaum 
musyrikin terhadap Rasulullah SAW dan para pengikutnya. Orang- 
orang dzalim (musyrik) dari Bani Quraisy merupakan sebuah 
pengecualian, karena Allah menafikan hujjah mereka, penjelasan ini juga 
pendapat para ahli tafsir. ulama yangberpendapat demikian, menyebutkan: 


2295. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 3 os sa 
aa lab Tadi Sy i X6 (till yakni kaum Nabi Muhammad 
Saw Mujahid berkata: katanya: yakni hujjah mereka, arti ucapan mereka: 
Muhammad telah kembali mengikuti kiblat kita”. 


2296. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama”. 


2297. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dani Qatadah dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman 
Allah z Ib di ra a a bS YI, merekaadalah 
kaum Lian kata mereka: ketika kiblat dialihkan ke arah Ka'bah: 
Muhammad telah kembali menghadap kiblat kalian, dia hampir saja 
memeluk agama kalian. Dan Allah berfirman: 3323-13 i i maa yú”. 


2298. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, firman Allah 
ren ipai Zaal SI artinya, dan orang-orang dzalim, yakni kaum 
musyrikin Bani Quraisy, katanya: mereka akan memperdebatkan hal itu 
dengan kalian, hujjah mereka adalah sikap Nabi Saw yang berpaling 
menghadap ke arah Baitul Haram, mereka berkata: Muhammad akan 
kembali mengikuti agama kita sebagaimana ia telah menghadap ke kiblat 


kita! Lalu turun ayat tersebut'9. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258) 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/297) 

Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/359). 
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2299. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’ dengan riwayat yang sama". 


2300. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, tentang pernyataan dari Abi Malik, dari Abi Shalih, dari 
Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dari para sahabat 
Rasulullah SAW, kata mereka: tatkala Nabi SAW berpaling ke arah 
Ka'bah setelah ia shalat menghadap Baitul Maqdis, orang-orang musyrik 
Makkah berkata: Muhammad merasa bingung dengan agamanya, lalu ia 
memalingkan kiblatnya ke arah kiblat kalian, dia tahu jalan kalian lebih 
diberkati, hampir saja ia masuk dan memeluk agama kalian. Lalu turun 


ayat , pagi Só aa bale Tadi Ip AS KUE all HK II 
Kena 


2301. Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Husain menceritakan 


101 
102 
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kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Juraij, katanya: aku bertanya kepada Atha’ tentang firman Allah 
(et ipb Zagi Í AEA Se gél bs YI katanya: Tatkala 
Nabi SAW berpaling ke arah Baitul Haram dan diperintah menghadapnya, 
orang-orang Qurasy berkata: Muhammad ternyata sangat membutuhkan 
kita, maka itu ia menghadap ke arah kiblat kita. Itulah hujjah mereka, 
orang-orang yang berbuat dzalim. 


Ibnu Juraij mengatakan, abdullah bin Katsir berkata bahwa ia telah 
mendengar Mujahid berucap seperti ucapan Atha’, lalu Mujahid berkata: 
Hujjah itu ucapan mereka: Muhammad telah kembali menghadap ke arah 
kiblat kita'. 


Penakwilan 2. itu sangat jelas, sebagaimana pendapat para ahli tafsir, 
firman Allah 445 | ARA AN N | menjelaskan kebenaran penakwilan 
kami; yakni Sian pengecualian, sesuai makna pengecualian kalimat yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258) 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/358, 359). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/258) 
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terletak setelah huruf pengecualian y; berarti menafikan kalimat 
sebelumnya. Seperti kata, Ap: Y} 4f ly jub, berarti hanya 
saudaramu yang berjalan sedangkan orang lain tidak. Begitu pula ayat, 
aa PAT Zali Í NA Ean An 5G YU menafikan kalau ada 
orang yang memiliki permusuhan dan perdebatan terhadap Nabi SAW, 
serta mendakwa batil terhadap beliau dan para pengikutnya karena telah 
shalat menghadap ke arah Ka'bah, kecuali orang-orang dzalim dari Bani 
Quraisy saja, Kaum musyrik Bani Quraisy memusuhi dan mendakwa 
dusta dengan mengatakan: sungguh kalian telah mengikuti kami dan 
menghadap ke arah kiblat kami, karena kami lebih diberi petunjuk 
daripada kalian, dan sikap kalian yang shalat menghadap Baitul Maqdis 
adalah perbuatan sesat dan salah. Itulah makna ayat setelah mengumpulkan 
hujjah-hujjah dari para ahli tafsir; lalu menjelaskan kesalahan orang yang 
beranggapan bahwa makna ayat 44 ab Lai SI artinya “dan bukan 
orang-orang yang dzalim diantara mereka”, kata Y! semakna dengan waw 
(G' 81), jika demikian artinya, penafian pertama adalah mereka memiliki 
hujjah terhadap Rasulullah dan para pengikutnya berkenaan dengan 
peralihan kiblat ke arah Ka'bah, dan tidak akan disebut ayat 
7 m ARA Sai Yi ini setelahnya, kecuali mengandung talbis. Hal 
ini Fi disertai kata-kata itu —apabila kata Yi semakna waw dan athaf— 
keluar dari kalam Arab. Yang ada dalam kala Arab itu bisa bermakna 
waw jika didahului kata istitsna' (pengecualian), seperti kata: 
Ji Y Uas Y! ad Ol artinya kecuali Umar dan saudaramu, maka 
huruf yidisini menjadi semakna dengan 5 karena kaitan Y; pertama 
dengan y! kedua, dan juga bisa bergabung antara Y! dan 3, seperti kata: 
SAI Las YI al ju salah satu dihilangkan dan diganti dengan huruf 
lainnya, seperti kata: xi, 1 as Y! ad! jl. 


Jika demikian maka tidak boleh mengatakan bahwa yi dalam ayat ini 
memiliki makna 3 yang berarti athaf. Jelas salah prang yang beranggapan 
bahwa makna ayat itu: Kecuali orang-orang yang dzalim, mereka tidak 
memiliki hujjah, makanya janganlah kalian takut terhadap mereka, seperti 
orang mengatakan: semua orang memuji kamu kecuali orang yang dzalim 
dan memusuhimu, sesungguhnya orang itu tidak memusuhi dan tidak 
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memuji karena pemusuhannya. Begitu juga, orang dzalim tidak memiliki 
hujjah, ia disebut dzalim; sebab para ahli tafsir sepakat menyalahkan 
penakwilan semacam itu. Cukup kesalahan ucapan mereka sebagai dalil 
kesalahan penakwilannya. Jelas salah orang yang beranggapan bahwa 
orang-orang Arab yang dzalim disini adalah orang Yahudi dan Nashrani, 
lalu mereka memperdebatkannya dengan Nabi SAW, sedangkan orang- 
orang Arab yang lain tidak memiliki hujjah dan hujjah orang yang 
memperdebatkan hal itu akan terpatahkan; karenakamu mengatakan 
kepada orang-orang itu: kamu memiliki hujjah terhadapku tetapi hujjah 
akan terpatahkan, sebenarnya kamu memperdubatkan tanpa didasari 
hujjah, dan hujjahmu itu lemah. Makna « pa | ale Lai SI menunjuk 
pada makna: kecuali orang-orang yang dzalim dari ahli kitab, mereka 
memiliki hujjah terhadap lemah dan tak berdasar terhadap kalian. Dan 
inilah pernyataan orangyangberpendapat bahwa y) dalam ayat ini 
bermakna «S3 (tetapi), dan lemah sekali pendapat orang yang mengatakan 
bahwa ia menjadi mubtada” akan bermakna: kecuali orang-orang yang 
dzalim diantara mereka maka janganlah kalian takut, karena penakwilan 
para ahli tafsir, bahwa itu berita tentang orang-orang yang dzalim bahwa 
mereka memperdebatkan masalah terhadap Nabi SAW dan pengikutnya, 
dan maksudnya bukanlah berita tentang sifat hujjah mreka yang lemah 
dan tidak memiliki kekuatan dalil walaupun lemah, karena hujjah itu sendiri 
batil, akan tetapi maksud sebenarnya adalah sebuah pengukuhan kepada 
orang-orang yang dzalim, yakni pengukuhan sifat yang tidak setuju 
terhadap orang-orang yang menerima isfifsna ' (pengecualian) sifat. 
2302. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, katanya: Rabi’ berkata: Seorang Yahudi bermusuhan dengan 
Abu Aliyah, dan berkat: Musa AS menjalankan shalat menghadap ke 
arah batu Baitul Magdis, Abu Aliyah menjawab: Musa AS itu shalat 
disamping batu menghadap Baitul Haram. Rabi’ berkata: Lalu orang Yahudi 
balik berkata: kamu dan aku sama-sama memiliki masjid yang baik, terbuat 
dari batu gunung. Abu Aliyah menjawab: kamu shalat menghadap kiblatmu 
dan aku akan menghadap Baitul Haram. Rabi’ berkata: dan Abu Aliyah 
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memberitahuku bahwa ia pernah melewati masjid Dzul Qarnain dan 
shalat di dalamnya dengan menghadap Ka'bah'“. 
Adapun firman Allah, 3523-15 maya Yg artinya jangan kalian takut 
kepada mereka yang mendzalimi kalian dalam memperdebatkan hujjah 
dan ucapan mereka: Muhammad SAW telah kembali menghadap kiblat 
kita dan akan memeluk agama kita, atau merusak agama kalian dan 
menghalang-halangi dari kebenaran yang sudah ditunjukkan Allah kepada 
kalian: melainkan takutlah kepada-Ku, takutlah kepada siksa-Ku 
manakala kalian menentang perintah-Ku. 
Allah mendorong para hamba-Nya yang beriman agar mematuhi perintah 
dan shalat menghadap ke arah kiblat mereka (Baitul Haram), dengan 
larangan menghadap ke kiblat yang lain. Allah berfirman: Dan takutlah 
kepada-Ku, wahai orang-orang mukmin, jika tidak menaati apa yang 
Aku perintahkan, yaitu shalat menghadap ke arah Baitul Haram. 
Diceritakan dari As-Suddi, riwayat berikut ini: | 

2303. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi, firman Allah 5523-15 134 Yg katanya: jangan kalian 
takut, Aku akan mengembalikan ke agama mereka'". 


3» 


Penakwilan firman Allah: 271555 05 KIE aan 53 (dan agar 
Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 
petunjuk) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah bar He 53 artinya di bumi 
manapun kalian dilahirkan, kemanapun kalian berpindah-pindah, hadapkan 
wajahmu ke arah Masjidil Haram, dimanapun kamu, Muhammad, dan 
orang-orang mukmin berada, hadapkan wajahmu, dalam shalat, ke arah 
Masjidil Haram, jadikan masjidil Haram itu sebagai kiblat kalian agar tidak 
ada hujjah bagi siapapun untuk membantah kecuali kamu musyrikin Bani 





14 Imam Ourthubi dalam Tafsirnya (2/151), dengan sedikit perbedaan dalam lafadz 
dari Abi A'liyah. 
105 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259) 
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Quraisy; dan Aku akan menyempurnakan hidayah-Ku dan nikmat-Ku kepada 
kalian (dengan perintah) menghadap kiblat Ibrahim AS yang mana Aku telah 
menjadikannya sebagai imam (panutan), Aku juga akan menyempurnakan 
kemuliaan kepada kalian, Aku sempurnakan juga syariat agama kalian yang 
Islam dan Hanif, agama yang jua telah diwasiatkan kepada Nabi Nuh AS, 
Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi-nabi yang lain. 


Itulah nikmat yang akan disempurnakaan kepada Rasulullah i para 
sahabatnya yang beriman. 


. ae, 


Firman Allah 554535 3535 artinya, agar kalian mendapat pentujuk ke 
jalan kebenaran, yaitu kiblat. Kata Ah athaf kepada kata 


2. 


pan g A5, dan kata Sie ku ag 3 athaf kepada kata 5 & Ji. 
LL) 


Sa ala PE Ea Va Ja lau 
on “s3 PE 4 Tari s E ine Si pi Ea 
Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami 

kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul 
diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada 
kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu 
Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. (Os. Al Baqarah (21: 151) 


Penakwilan firman Alah: 
Aa Kau Cai KAS TE ata Iais alas ola LS 


> > a 


Sei Kay ui 


20 aA 


A A 
Ci 


(Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) 
kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 
membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 
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kepada kamu apa yang belum kamu ketahui) 


E-o 


Abu Ja’far mengatakan: firman Allah Ya ms vis | LS 
artinya Aku akan menyempurnakan nikmat-Ku kepada kalian dengan 
menjelaskan syariat agama yang Hanif'5, juga Aku akan menunjukkan kepada 
agama Ibrahim AS, Aku akan mengabulkan doanya terhadap kalian, yang 
telah ia minta, dan permohonannya tatkala i ia berdoa kepada Tuhannya: 

cal an Ke is, KA i Kakan 4 RN un pakan Wee 65 
e fi G yal pula mengabulkan doa Ibrahim yang lain ketikai ia memohon: 

BH] Si LSN vs MAY yi ee js eta Ip ad ip 6 
H3 PA cÍ“. Aku juga akan mengutus seorang kepada kalian seorang 
utusan yang telah dimohonkan Ibrahim dan putranya, bahwa Aku akan 
mengutus Rasul dari keturunannya. Jika demikian, maka kata Ls berhubungan 
dengan firman Allah XI 5x15 3 «Ay dan firman Allah éa talas LS 


sapa 


S m3 tidak berkaitan dengan firman Allah assi Jap 36. 


Ada yang berpendapat, maksud ayat di atas: maka ingatlah kepada-Ku, 
sebagaimana telah Kami utus kepadakalian seorang Rasul, maka Akuakan 
mengingat-ingat kalian. 

Mereka beranggapan, bahwa ayat itu mugadam (didahulukan) yang 
bermakna ta 'khir (diakhirkan), akhirnya mereka terjerumus dalam perdebatan 
dan semakin jauh dari kebenaran, dan mengartikan ayat tidak sesuai dengan 
makna yang benar, arti ucapan itu diambil dari kebiasaan ucapan Arab (aturan 
bahasa dari pembicaraan sehari-hari), jika seseorang berkata caual Ls 
pd OWL SJ! ) tidak memberikan syarat kepada orang lain, karena kaaf 
dalam kata y,s adalah syarat artinya “kerjakanlah seperti yang aku kerjakan. 
Dalam jawab -: EI 5Gsetelahnya, ialah firman Allah S3 dalil yang jelas 
menunjukkan firman Allah as RM si LS dengan fi 'il sebelumnya. Dan 
firman Allah Su 1835 adalah khabar mubtada' yang terpisah dari yang 
pertama, itulah sebab keterpisahan firman Allah as vias (us. 


Sebagian ahli nahwu beranggapan, firman Allah 13, F£ 5G jika menjadikan 


firman Allah za. talas! LS sebagai jawaban kata 7357536 padahal firman 


16 Hanif: agama Ibrahim. Al Mu'jam Al Wasith (1/210). 
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Allah 3 os 3 semisal jaza’ (jawaban) yang dijawab dengan 2 jawaban; seperti 
kata orang: éle SÍ A! gÍ 336 Ol. Jika pendapat ini dianut, maka tidak 
mudah bagi Bahasa Arab untuk menerimanya. Hal terpenting dalm menafsirkan 
isi Kitabullah memahaminya menurut Aturan Bahasa yang paling benar dan 
biasa digunakan oleh kalangan Arab tanpa ada pengingkaran dari manapun. 


2304. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, 
katanya: Aku mendengar Ibnu Abi Najih menakwilkan firman Allah 
ng A pry Ng (Ls artinya sebagaimana yang kamu 
lakukan, maka ingatlah kepada-Ku”. 

2305. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama''. 
Firman Allah Ha Y Ing as U31 LS maksudnya, orang-orang 
Arab, Allah berfirman kepada mereka: taatlah kepada-Ku wahai orang- 
orang Arab, menghadaplah ke arah kiblat seperti yang Aku perintahkan, 
agar hujjah orang-orang Yahudi terpatahkan, maka mereka tidak memiliki 
hujjah lagi terhadap kalian: dan Aku akan menyempurnakan nikmat-Ku 
dan memberipetunjuk kepada kalian, sebagaimana Aku mengawali 
nikmat-Ku, Aku utus seorang Rasul kepada kalian, Rasul itu bernama 
Muhammad SAW. 


2306. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’ tentang firman Allah z a4 Ipi 5 j nas viazi Ls 
artinya Muhammad SAW'?. 

Adapun firman Allah, Casi; Ca 1E; artinya ayat-ayat Al Qur'an. 
Firman Allah paš artinya menyucikan dari noda-noda dosa; 
CE Sita yakni Al Furgan, artinya Allah akan memberitahukan 


107 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259), dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 

108 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259), dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 

109 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/259), dari Abi A'liyah, menunjuk kepada riwayat 
dari Rabi’ bin Anas. 
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hukum-hukum-Nya: 1S! berarti sunnah dan figih dalam ajaran agama. 
Kami telah menjelaskan semua itu sebelumnya. 

Dan firman Allah 5,153 15 55 Aj c Sa ' artinya, memberitahukan 
cerita para Nabi kepada kalian, kisah umat-umat terdahulu, berita tentang 
sesuatu yang sudah dan sedang terjadi dari hal-hal yang tidak diketahui 
orang-orang Arab dan diberitahukan melalui Rasulullah SAW. Allah 
memberitahukan juga bahwa semua itu akan mereka ketahui dari 
Rasulullah SAW. 


| SDR” o ». 2 12 £ Rar 
Gn Ia er 


Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 


(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Qs. Al 
Baqarah (21: 152) 


Penakwilan firman Allah: S3 ENGE (Karena itu, ingatlah 


kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu) 


Abu Ja’far mengatakan: firman Allah di atas maksudnya: Karena itu, 


ingatlah kepadaku, wahai orang-orang mukmin dengan menaatiku, menjalankan 
perintah-Ku dan meninggalkan larangan-Ku, maka Aku akan mengingat kalian 
dengan menyayangi dan mengampuni kalian. Sebagaimana riwayat berikut: 


2307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak 


110 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Lahi'ah, dari Atha' bin Dinar, dari 
Sa'id bin Zubair, firman Allah S3 3856 katanya: ingatlah kepada- 
Ku dengan mentaati-Ku, Aku akan mengingatmu dengan memberikan 
ampunan-Ku''. 


Sebagian ulama mentakwilkan bahwa kata ,5 Hi adalah memuji. Ulama 
yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/360). 
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2308. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi’, firman Allah 947255 Y5 J 12375 S3 3836 
artinya, Allah mengingat orang yang mengingat- Nya, menambahkan nikmat 
kepada orang yang bersyukur, menyiksa orang yang kufur terhadap 
nikmat-Nya!'''. 


2309. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan tepadi 
kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, firman 
Allah S3 ja 5Gkatanya: Bukan hamba yang ingat kepada Allah 
kecuali Allah mengingatnya, bukan seorang mukmin kecuali Allah 
mengingat dengan memberikan rahmat-Nya, tidak disebut kafir 
kecuali Allah mengingatnya dengan memberikan siksa dan adzab'"'?. 


Penakwilan firman Allah: 5 AKG Í; Ji ja (dan bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari Inikmat)-Ku) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas artinya, bersyukurlah 
kepada-Ku, wahai orang-orang mukmin, nikmat yang Aku berikan kepada 
kalian berupa Islam dan petunjuk agama yang telah Aku syariatkan kepada 
para nabi dan orang-orang pilihan. 9, Jas NY; artinya, dan jangan mengingkari 
kebaikan-Ku, maka Aku akan merampas nikmat-Ku, dan bersyukurlah 
kepada-Ku, Aku kaan menambah dan menyempurnakan nikmat-Ku pada 
kalian serta aku akan menunjukkan kepada hamba-hamba-Ku yang tepilih. 
Aku berjanji pada makhluk-Ku, siapa yang bersyukur akan Aku tambah 
nikmat-Ku, siapa yang kufur akan aku rampas kembali pemberian-Ku. 
Orang Arab mengatakan, i Kag Wi sai “Saya menasehatimu dan 
bersyukur kepadamu”, dan tidak menggunakan kata s1... 4; mungkin mereka 
akan berkata: Uai Uf Ks, kata seorang penyair": 


FE Ol RI SKA HSE AE) ap Tp in 


H1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/261) 

112 Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/360). 
113 Syair ini dinisbatkan kepada “Amr bin Lajak. 

14 Al Fara’ dalam Tafsir Al Qur`an (1/92). 
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Nabighah'' menggunakan kata gia; dalam syairnya: 
r o sa 2 To Ca Ken ed “8. LA 0. z 
Kami telah menjelaskan sebelumnya arti syukur, yaitu memuji seseorang 
karena perilaku dan perbuatan yang baik, sedangkan makna kufur adalah 
menutupi-nutupi, dan tidak perlu kita jelaskan lagi disini. 


T 
” as - - 
. 


Dis SY hh A Pe Hala Ga 
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta 


orang-orang yang sabar. (Os. Al Baqarah (21: 153) 

Penakwilan firman Allah: s Ada Prau Pasal Lyla SA ks 
Kg PSA & ai ol (Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang- 


orang yang sabar) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas berisi anjuran Allah untuk 
mentaati-Nya dan menahan penderitaan (cobaan) yang menimpa fisik dan 
harta benda, Allah berfirman: Wahai orang-orang yang beriman, mintalah 
pertolongan dengan bersikap sabar dan shalat, mentaati-Ku, melaksanakan 
apa yang Aku wajibkan, yakni dalam menjalankan yang menghapus hukum- 
hukum terdahulu dan berpaling dari hukum yang telah Aku hapus kepada 
hukum-hukum baru, pasrah mengerjakan perintah-Ku tatkala hukum itu 
dibebankan kepada kalian, berpaling menjalaninya setelah Aku merubahnya, 
jika kalian mengalami sesuatu yang tidak disukai, dari ucapan orang-orang 
kafir, musuh kalian, dengan mendakwakan tuduhan batil, atau mencederai 
tubuh kalian tatkala menjalankan kewajiban itu, atau menimpa harta benda 
kalian dan terhadap permusuhan dan perseteruan mereka dalam menghala- 


15 Ia bernama An-Nabighah Ad-Dibagh, lihat Ad-Diwan (hal. 93). 
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halangi jalan-Ku, bersikap sabar atas penderitaan, menahan beban derita dan 
rasa sakit, kemudian takut yang kalian rasakan akibat masalah itu dengan 
menjalankan shalat kepada-Ku, maka hendaklah bersabar terhadap derita 
yang menimpa, niscaya kalian akan mendapatkan ridha-Ku; dengan shalat 
kepada-Ku, permintaan kalian akan terwujud dan hajat kalian akan terkabul, 
sungguh Aku bersama orang-orang yang sabar menjalankan kewajiban dan 
meninggalkan maksiat, Aku akan menolong, menjaga, menjamin kalian sampai 
memperoleh apa yang diminta dan dicita-citakan. Kami telah menjelaskan 
sebelumnya tentang makna sabar dan shalat, tidak perlu dijelaskankembali. 

Sebagaimana riwayat berikut: 

2310. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Adam menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari Rabi', 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah sia Ah Ii katanya: 
mintalah pertolongan dengan jalan sabar dan shalat demi mencari ridha 
Allah dan ketahuilah bahwa keduanya merupakan bentuk ketaatan kepada 
Allah”. 

2311. Aku mendapat cerita dari “Ammar, katanya: Ibnu Abi Ja'far 

menceritakan kepada kami, dari Ana dari Rabi”, tentang firman 
Allah 3 BTA pal PEP AN PA YAA Gali uig: ketahuilah! Keduanya 
membantu ketaatan kepada Allah! 
Adapun firman Allah 217521 aa al OJ, takwil ayat ini, sungguh Allah 
akan menolong, mewujudkan dan ridha, seperti kata: IS o% 4 Jail 
ade Ling VI la Je ebi Gl ss Wu LI, (Hai Fulan, kerjakan ini, aku 
akan selalu bersamamu, artinya aku akan menolong dan membantu 
pekerjaan itu). 


Seal Jai 3 Ta 3 





116 Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (1/226). 
17 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/226). 
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; 
bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya. (Qs. Al Baqarah (21: 154) 

Penakwilan firman Allah: Us tali Ai Ja 8 SER ad An 


a55 


ayat Í Sa Gi (Dan janganlah kamu mengatakan D 
orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; 
bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya) 

Abu Ja'far mengatakan: wahai orang-orang yang beriman, mintalah 
pertolongan dengan jalan bersabar menjalankan ketaatan dalam berjuang 
melawan musuh kalian, meninggalkan maksiat, mengerjakan kewajiban, dan 
jangan mengatakan terhadap orang-orang yang mati berjuang di jalan Allah 
itu mati; sebab mayat adalah orang tercabut hidup (roh)nya dan panca inderanya 
tidak berfungsi; tidak bisa merasakan enak dan tidak mengetahui manisnya 
rasa nikmat; jika kalian terbunuh di medang perang, berjuang di jalan-Ku, 
maka ia sebenarnya hidup di sisi-Ku merasakan hidup kekal, kenikmatan, 
penghidupan, tenang dan tentram, mereka senang dan bahagia terhadap 
anugerah yang Aku berikan. Sebagaimana riwayat berikut: 

2312. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, firman Allah @ 5353 2405 Jus Hesty 
buah-buahan surga, menghirup aroma harum surga, dan mereka tidak di 
dalamnya". 


2313. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama''. 

2314. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada kami, 


18 Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/376). 
19 Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/376). 
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dari Qatadah, firman Allah a Bs A Jana GO a 
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aris Ý SÍ ; szi artinya sebagaimana kami katakan, 
arwah para syuhada’ saling mengenal satu sama lain, menikmati buah- 
buahan surga, bertempat tinggal di Sidratul Muntaha; orang yangberjuang 
di jalan Allah mendapat 3 kebaikan di sisi-Nya, barangsiapa yang mati 
berjuang di jalan Allah, ia kelak akan hidup kekal berlimpahkan rezeki, 
jika ia menang di medan perang itu, Allah akan memberikan pahala besar 
baginya, dan jika orang yang berjuang itu mati, maka Allah akan 
memberikan rejeki yang baik'?. 


2315. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan Ng 


kami, dari Qatadah; firman Allah 4 Jaa å Ja gd! 15 
AG zÍ Ip Ea Gal katanya: arwah pada syuhada’ To 
petelor'*!. 


2316. Al Mutsnanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ayai dar Rabi, „tentang firman Allah fea 3 a Aj | Pp 

Aa At Lg Dg fái artinya, berbentuk “seperti burung hijau Hn 
beterbangan di dalam surga sekehendaknya dan makan apa saja 
semaunya'2. 


2317. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Muhammad bin Ja'far 


menceritakan kepada kami, katanya: Usman bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami, katanya: Aku mendengar Ikrimah berkata an ni Ta 
Allah Keng aa Bel Jia 3 TR al pi 
katanya: arwah para syuhada’ bagaikan burung berwarna Sa auan 
beterbangan di dalam surga'”. 


Abu nm mengatakan, jika seseorang bertanya: Dari ayat 
Aires daie BAS dna sg 1,535 S5 Apa keistimewaan berita 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/375, 376). 
Abdurrazag dalam tafsirnya (1/296) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/263) 
Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/375), dengan lafazh: saga ah) pj 
idi 3 GI ya. 

















- Tafsir Ath-Thabari 


tentang orang yang mati berjuang di jalan Allah, tidak mencakup orang 
lain? Anda tahu berita-berita dari Nabi tentang keadaan orang mukmin 
dan kafir setelah mati. Tentang orang-orang mukmin, Nabi SAW 
memberitakan, bahwa di dalam kubur akan dibukakan pintu-pintu surga, 
mencium aroma harum surga dan mengharapkan Allah mempercepat 
datangnya hari Kiamat: supaya mereka cepat kembali ke tempat tinggal 
di surga, berkumpul dengan keluarga dan anak-anak mereka, sedang 
tentang orang-orang kafir, Nabi memberitakan, di dalam kubur, akan 
dibukakan pintu-pintu neraka, melihat dan ikut merasakan panasnya jilatan 
api neraka, para malaikat yang garang-garang akan menggiring mereka 
di hari Kiamat, mengharap Allah memperlambat datangnya hari Kiamat 
karena perasaan takut kembali ke tempat yang telah dipersiapkan untuk 
mereka, yakni neraka. Jika berita-berita itu jelas dari Nabi SAW, lalu 
kenapa hanya khusus bagi orang yang mati berjuang di jalan Allah yang 
hidup di sisi Allah di alam Barzah'?, tanpa manusia lain dari orang-orang 
mukmin dan kafir?. Orang-orang kafir akan disiksa dengan berbagai 
siksaan sedangkan orang-orang mukmin akan hidup senang dan berlimpah 
nikmat? 

Masalah tersebut bisa dijawab, Allah hanya mengkhususkan bagi para 
syuhada’ dan manfaat bagi orang-ornag mukmin adalah sebagai 
pemberitahuan bahwa mereka kelak akan diberi rezeki berupa makanan 
surga dan santapan surga di dalam alam Barzah sebelum mereka 
dibangkitkan, mereka akan merasakan nikmat seperti yang dirasakan 
penghuni surga setelah dibangkitkan dari alam kubur, berupa kenikmatan 
makanan surga yang tidak pernah diberikan kepada orang lain, di alam 
Barzah sebelum dibangitkan dari kubur. Itulah fadhilah (keutamaan) yang 
dilimpahkan kepada mereka dan khusus bagi orang-orang yang mati 
berjuang di jalan Allah saja: inilah faedahnya. Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya: 


Barzah: antara alam kematian dengan alam kebangkitan, siapa yang meninggal 
dunia, dia akan masuk ke dalam alam Barzakh, dalam sebuah ayat: 


Ò pay 2 Ss Tia Hg D) lihat Al Mu'jam Al Wasiith (1/50). - 


a 
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tr se... 


P 2 Int gar? TE 
oij aa ie Me in a s gal t Y; 
© A e S or 
Pendapat kami ini didukung oleh berita dari Rasulullah SAW'2. 


2318. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrahim bin 


Sulaiman dan Ubadah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Harits bin Fudhail, Mahmud bin Labid, dari 
Ibnu Abbas, katanya: Rasulullah bersabda: Para syuhada akan terlihat 
seperti sungai di pintu surga, di dalam kubah kehijauan”, Ubadah 
mengatakan, “mereka berada di sebuah taman yang berwarna kehijauan, 
rejeki mereka terus muncul dari surga, pagi dan petang'2. 


2319. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Jabir bin Nuh 


125 


126 


menceritakan kepada kami, dari Ifrigi, dari Ibnu Basyar as-Silmi —atau 
Abu Basyar, tentang Abu Ja'far masih ragu-ragu—, katanya: Arwah para 
syuhada” berada di dalam kubah-kubah surga berwarna putih, di setiap 
kubah terdapat 2 pasang bidadari, setiap hari sejak matahari terbit mereka 
akan diberi Tsur dan Khut; Tsur terasa seperti rasa semua buah-buahan 
di surga, adapun Khut terasa seperti rasa seluruh minuman di surga. 


Abu Ja'far mengatakan: jika seseorang berkata: ayat itu hanya 
memberitakan bahwa Allah akan memberikan nikmat kepada para 
syuhada’ O A an Bapa A aa 
dalam firman Allah: T37); te & Jasa dd 13535 Í; ayat 
ini hanya memberitakan tentang keadaan mereka, matikah atau hidupkah?. 
Dijawab, maksud khabar Allah tentang hidup mereka,berarti 
memberitakan kenikmatan yang mereka rasakan, tetapi Allah tatkala 
memberikan informasi kepada para hamba-Nya tentang keistimewaan 
para syuhada: dalam firman Allah: p Sisa àn d La ca £ Aa NG 
ò f5 Sa Peg J Kas sÍ, mereka akan mengetahui kondisi mereka dengan 


Shahih Muslim dalam bab Al Umarah (121), Imam Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3011) Imam Ahmad dalam Musnadnya (6/386) 

Ahmad dalam Musnadnya (1/266) Hakim dalam Al Mustadrak (2/74), katanya: 
Hadits ini isnadnya shahih menurut Imam Muslim. 
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khabar itu, lalu maksud Allah dalam firman adalah larangan untuk 
mengatakan bahwa para syuhada' itu mati, tidak mengulangi penyebutan 
khabar tentang keadaan para syuhada' lagi setelah itu. 

Adapun firman Allah, Z ,, 235 Ni oS; artinya: tetapi kalian tidak melihat 
para syuhada’ itu, kalau melihat niscaya kalian akan mengetahui bahwa 
mereka itu sebenarnya hidup, kamu hanya mengetahui dari berita dari- 
Ku, bukan karena kalian sendiri melihatnya. Kata AM yang dirafa' 
artinya dengan menyembunyikan nama-nama orang yang mati berjuang 
dijalan Allah. 

Maksudnya, dan jangan kalian mengatakan terhadap orang-orang yang 
mati berjuang di jalan Allah itu mati; dan kata tví tidak boleh dibaca 
nashab, karena ayat itu tidak mengandung arti jika dinashab. Begitu juga 
dengan kata {Í K dirafa' yang berarti orang-orang yang hidup. 


PESE JGN Ea A3 ai Ssh GI 
@ el Sat 


Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar. (Qs. Al Baqarah [2]: 
155) 

Penakwilan firman Allah: ; ai si SIN G3 slh sar 
Sara | 333 pair siii J'y} AS Gs (Dan sungguh akan kami 
berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar) 

Abu Ja'far mengatakan: sebuah pemberitahuan Allah kepada para 
pengikut Rasulullah SAW bahwa Dia mencoba dan menguji dengan masalah 
yang paling berat, untuk mengetahui siapa yang tetap mengikuti Rasulullah 


aa ap YO 
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dari orang-orang yang berpaling darinya, sebagaimana Allah menguji mereka 
dengan merubah arah kiblat dari Baitul Maqdis ke arah Ka'bah, sebagaimana 
juga menguji orang-orang pilihan pada masa sebelumnya, dan mencatat hal 
itu di dalam ayat lain, Allah berfirman: | 


ia 
. Fa, sei t seba 2 48 D eir- Laga LI Aa 13 
153353 a LLS a za SB ega IIS Gal Ja eU, 3 el EPERE 
Cai 
pe de , 


ID ana RA 
Oh pi IT IS 1 A aah OA 


pa 


Seperti itu juga pendapat Ibnu Abbas dan ulama lainnya: 


2320. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali m Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, firman Allah 
gi 5 lg Oa Su Sarah katanya: Allah memberitahukan 
kepada orang-orang mukmin bahwa dunia adalah lapangan percobaan 
dan ujian; Allah akan menguji mereka dan memerintahkan untuk bersabar, 
lalu memberitakan berita baik dengan pahala surga, Allah berfirman: 
A A3 kemudian Allah memberitahukan bahwa Allah melakukan 
itu terhadap para Nabi dan orang pilihan untuk memperbaiki dan 
memperbagus hati mereka, Allah berfirman: 18345 sifat, suit agá 
dan makna firman Allah $Sf33', dan Kami akan menguji kalian'”. 
Telah kami jelaskan tentang makna Yi dan ,:--yi pada penjelasan 
sebelumnya. 


Firman Allah & sii G3 an artinya takut kepada musuh dan kelaparan. 
Kata Allah, Kami akan menguji kalian berupa ketakutan akibat ancaman 
musuh, masa-masa paceklik dan kemarau panjang sehingga kebutuhan 
pokok susah dicari dan harta benda semakin berkurang, peperangan yang 
tejadi antara kalian dan orang-orang kafir hingga jumlah kalian semakin 
sedikit, sanak keluarga dan anak-anak banyak yang meninggal, hama 
penyakit menyerang tanaman hingga panen berkurang: semua itu adalah 
ujian dan cobaan dari-Ku. Dari situ akan jelas orang yang benar-benar 
beriman dengan orang-orang yang berbohong, dan orang-orang yang 


127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/264). 


Aa — 
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berhati bersih dengan orang-orang yang berhati penuh kemunafikan dan 
keraguan. Semuanya adalah titah Allah kepada para pengikut dan sahabat 
Rasulullah SAW. Sebagaimana riwayat berikut: 


2321. Harun bin Idris Al Kufi Al Asham menceritakan kepadaku, 


katanya: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha', tentang firman Allah 
ah li g ga Si; katanya: mereka adalah sahabat 
Rasulullah SAW.!* 


Allah berfirman 4531 Ga ecs tidak berfirman st,5t, karena bentuk 
ujian itu bermacam-macam. Ketika hal itu berbeda dan kata x” 
menunjukkan pada semua bentuk cobaan tersimpan dalam kata :.-, 
maka artinya: sungguh Kami akan menguji kalian dengan rasa takut, 
kelaparan dan berkurangnya harta benda. Menyebut kata .-» di awal 
ayat sudah cukup mewakili daripada mengulangnya. Allah akan 
merealisasikan semua itu dan menguji mereka dengan berbagai macam 
ujian. Sebagaimana riwayat berikut: 


2322. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 


129 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 5 kami, dari 
Ayahnya, dari Rabii’, firman Allah pa h oi á Ll 
Sa Sa Ji Ga ya katanya: demikian sdanya dan 
mungkin akan lebih berat, ketika itu Allah berfirman: x, spa Pa 


ehon Sr Pie: al jů 8 GI NE Kah Hai TS deal 


.... S< 


OIL ea IAIN ag 0 1, 

Abu Ja'far RN kemudian Allah berfirman kepada Nabi-Nya: 
Wahai Muhammad! Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar menerima ujian dari-Ku, menjaga agar tidak mengerjakan apa yang 
Aku larang, mengawali diri untuk melaksanakan kewajiban yang Aku 
bebankan kepada mereka, seiring dengan itu ia tetap tabah menerima 
ujian, jika mereka tertimpa musibah, akan mengucapkan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/263), Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur 


(1/377). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/264). 
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b545 AJI Cip 4 |. Perintah Allah kepada Nabi SAW agar memberikan 
berita gembira khusus kepada orang-orang yang sabar dan tabah 
menerima penderitaan. Kata „żJ adalah berita seseorang kepada 
orang lain tentang berita suka dan duka yang belum diterima 
sebelumnya. 


- | 3 2.2. 3 AA 2 ja , Pa ” Ga 
Oira b A b IG kran pun Tah cra 


(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” 
(artinya: Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
kepada-Nya-lah kami kembali. (Os. Al Bagarah (21: 156) 

Penakwilan firman Allah: 5,425 4) g A Ój SELL mito li 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”) 

Abu Ja'far mengatakan: firman Allah di atas artinya: Dan wahai 
Muhammad, berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, yang 
mengetahui segala yang dimiliki adalah nikmat dari Allah, maka hendaklah 
mereka mengakui dengan beribadah kepada-Ku, meng-Esa-kan ketuhanan- 
Ku, membenarkan Hari Kebangkitan, mengembalikan segala urusan kepada- 
Ku, pasrah terhadap ketentuan-Ku, mengharap pahala dan takut terhadap 
siksa-Ku, ketika tertimpa bencana dan ujian, cobaan yang telah Aku sediakan 
kepada mereka beruparasa ketakutan, kelaparan, harta benda yang semakin 
berkurang, buah-buahan yang gagal panen dan berbagai bencana lain, mereka 
mengatakan: kami adalah milik-Mu, wahai Tuhan! Budak dan hamba-Mu, 
kami ini hanya budak-budak, kepada-Nya kami kembalikan segala urusan, 
setelah mati mereka menjadi pasrah terhadap ketentuan-Ku dan ridha terhadap 
hukum-hukum-Ku. 
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Gesa LI A3 HA “ap aa api 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna 
dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk. (Os. Al Bagarah [2]: 
157) 


Penakwilan | firman Allah: 455 ES oa Sl aa ai 
RAE A AI, i \, (Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk) 


Abu Ja’far mengatakan: firman Allah BEP yakni orang-orang sabar, 
mereka mendapatkan œt Le! yang berarti maghfirah (ampunan). Shalawat 
Allah kepada hamba-Nya, maksudnya ampunan Allah, seperti diriwayatkan 
dari Nabi SAW, beliau bersabda: Gi gi JT (ds Jo AT (Ya Allah, berilah 
ampunan kepada keluarga ayahku dan keluargaku), artinya ampuni mereka. 
Telah kami jelaskan makna 3x.e!i dan akar katanya, di bagian lain buku ini. 


Firman Allah 445.43 yakni mereka mendapatkan maghfirah yang berarti 
memaafkan dosa-dosanya sebagai bukti cinta-Nya kepada hamba-Nya. 


Kemudian Allah memberitahukan, Dia-lah yang memberikan kekuatan 
bersabar menahan cobaan, menyerahkan sepenuhnya kepada keputusan-Nya 
berupa maghfirah dan cinta, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk, berada di jalan kebenaran, mengharapkan ridha-Nya, 
melakukan perbuatan yang mendatangkan pahala dari Allah. Telah kami 
jelaskan sebelumnya tentang makna st. aYi, kata ini semakna dengan petunjuk 
ke arah kebenaran. Penjelasan ini juga merupakan pendapat para ahli tafsir. 
Ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 


2323. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, firman Allah 


130 Imam Bukhari dalam bab A! Maghazi (4166) dan Muslim dalam bab Zakat (176). 
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Ino me Ui ogia Cp A UI uas Kai Si 
Ora pa PEN Ra AI oa 
katanya: Allah memberitakukan, bahwa apabila seorang mukmin 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, tatkala tertimpa musibah 
tetap ingat kepada Allah, maka ia akan mendapat 3 bentuk kebaikan, 
Ampunan Allah, rahmat kasih-Nya dan petunjuk kejalan hidayah. Dan 
Raslullah SAW bersabda: “Barangsiapa memulangkan segala urusan 
kepada Allah tatkala tertimpa musibah, maka Allah akan mengganti 
yang hilang, mendapatkan akhir yang baik, dan menjadikannya 
hamba yang shalih dan diridhai. ™! 


2324. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabii’, firman Allah 225 5; H0 Ya Š Aw ae Hi 3 

katanya: shalawat dan rahmat untuk orang-orang yang sabar dan 
mengembalikan segala urusan kepada Allah'*. 


2325. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan 


kepada kami, dari Sufyan Al “Ashfuri, dari Sa'id bin Jubair, katanya: 
tidak seorangpun diberi sesuatu T ua pada ayat ini: 


Borno, sd 

40139 AU YA 

Dan jika seseorang diberi seperti dalam ayat itu, maka ia diberi seperti 

yang diberikan kepada Ya'qub AS.Apakah anda tidak membaca ayat 

Allah: © na an (“Aduhai duka citaku terhadap Yusuf”) 
(Os. Yuusuf [12]: 84)!” 

XI) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/265), Al Mundziri dalam At-Targiib wat Tarhib 


(4/337) haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (2/331), Thabrani dalam Al Kabir (12/ 
255). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/266) 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/377). 
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2 gag 7 Z 2 T s Pa 
DEH a a 
Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari 
syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau ber-' umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan, barangsiapa yang 
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 


sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi 
Maha Mengetahui. (Os. Al Bagarah (21: 158) 


Penakwilan firman Allah: Al yli va Er Lagi oj 
(Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar 
Allah.) 

Abu Ja'far mengatakan: Ual jamak dari šti yakni gunung batu, 
At-Tharmakh berkata: 


Ana ae Lip HVS LABA 

Mereka mengatakan, kata uai adalah bentuk tunggal, öl yi» bentuk 

tatsniyah dan Li “stel bentuk jamak, berdalilkan sebuah syair Ar-Rajiz: 
HAN de Ja Alya HI Ga aa OLS 

Mereka mengatakan, kata ini sama dengan Les, Ss”, sef, shasi atau 
Is), HI), ED, stf; Adapun kata 3, Ai adalah kerikil kecil, jika kerikil 
itu sedikit berarti ct, 4 dan jika banyak berarti 3 4! seperti kata 3 4, 51 $ 
dan ,£. A'sya Maimun bin Oais'” berkata: 


134 Bernama asli Tharmakh bin Hakim bin Hakam, dari desa Thai’, seorang penyair 
Islam, lahir dan tumbuh besar di Syam, lalu berpindah ke Kufah dan menjadi guru, 
hidup semasa dengan Kamits dan menjadi teman dekatnya. Lihat Al A'lam (3/225). 

135 Bernama asli Maimun bin Qais bin Handzal, meninggal tahun 7H, dari Bani Qais bin 
Tsa'labah Al Waili, Abu Basyir yang lebih dkenal dengan nama Al A'sya, ia seringkali 
dipanggil A'sya Bakar bin Wail — Al A'laam (7/341). 
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» 
Arr 


2 2 # á z 
3) IA Go G l # WG Us IL Ss 
Kata 551 berarti bukit kecil. Abi Dzuwib al Hudzaili'** berkata: 
EË pu JS SE a HE agy DN JS 

Ada yang mengatakan A41. 

Firman Allah 31 "SAI ol artinya 2 gunung yang bernama Shafa dan 
Marwa, terletak di daerah Haram, bukan kerikil kecil atau bukit,karena itu 
dimasukkan kata alif dn laam agar manusia ini tahu bahwa maksudnya 2 
gunung yang bernama Shafa dan Marwa. 

Adapun firman Allah &1 44 (2 artinya dari tanda-tanda Allah yang 
dipakai sebagai petunjuk arah dan symbol dan di sisinya dgunakan sebagai 


tempat beribadah, adakalanya dengan berdoa, berdzikir atau menjalankan 
amalan fardlu. Ddari makna inilah kata Al Kamits' diambil: 


s Gan 


ABS OLA pa Heli 
Tentang tanda-tanda ini, Mujahid menyebutkan beberapa riwayat: 


2326. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


gr my” 


firman Allah W! pla oya 357), GT Of katanya: dari berita yang sudah 
Aku kabarkan kepada kalian. 
2327. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama. 


Seakan-akan Mujahid berpendapat, kata jti bentuk jamak dari ; yai 


136 Khuwailit bin Khalid bin Mukhrits, Abu Duaib, dari Bani Hudzail bin Masrakah bin 
Mudhar, hidup di masa jahiliyah dan Islam, tinggal di kota Madinah ikut berperang, 
hidup hingga pada masa Utsman keluar bergabung dengan pasukan Abdullah bin 
Sa'ad bin Abi Sarah ke Afrika tahun 26 H, meninggal di Mesir tahun 27 H, ada 
pendapat kalu dia meninggal di Afrika, lihat Al A'lam (2/325). 

137 Al Kamits bin Zaid Al Asadi, penyair dari suku Hasyimi. 


Ki 
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yakni pemberitahuan Allah kepada Hamba-Nya tentang Shafa, Marwa 
dan thawaf, artinya sebuah pemberitahuan, penakwilan ini jauh dari makna 
sebenarnya. 

Allah telah memberitahukan dengan firman-Nya cs 33713 Uli ó 
ái pen kepada para hamba-Nya yang mukmin bahwa sa’i antara 
Shafa dan Marwa termasuk tuntunan Ibadah Haji yang dibuat untuk 
mereka, Allah memerintahkan ibadah haji kepada Nabi-Nya Ibrahim 
AS; karena Ibrahim memohon agar diperlihatkan tata cara ibadah 
haji. Itupun jika bermakna ‘pemberitahuan’, dan itu juga yang dimaksud 
oleh perintah Allah, sebab Allah memerintahkan Nabi-Nya Muhammad 
agar mengikuti agama Ibrahim AS, lalu Allah berfirman: 
ú qa! 7! al 2 af uh Kai a A dan menjadikan Ibrahim sebagai 
imam sérta panutan bagi orang-orang setelahnya. Dan benar, jika thawaf, 
dan sa'i antara bukit Shafa dan Marwa termasuk bagian dari tara aturan 
ibadah haji dan syiar Allah. Maka pantaslah jika Ibrahim telah 
melaksanakan ibadah haji dan menjadi syariat bagi orang-orang 
setelahnya. Nabi Muhammad juga memerintahkan kepada umatnya 
untuk mengikuti Ibrahim, dan mereka wajib Da alankannya. 


eera a ..7 


Penakwilan firman Allah: eze! 4 A Pg na (Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber- 'umrah) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah SJ 7 & G8 artinya 
barangsiapa mendatangi Ka'bah, pergi ke Baitul Haram setelah ia memulai 
sesuatu dalam praktek ibadah haji, begitu juga, orang yang seringkali berselisih 
tentang sesuatu hal, maka ia disebut g &- (orang yang berdebat), seperti ucapan 
seorang penyair: 


(Anal DEA Ha Sab H Tas yy Sp og an 


Kata Oo px& berarti melakukan sesuatu berulang-ulang, dinamakan haji 
karena datang ke Baitul Haram, sebelum pergi ke Arafah, lalu kembali ke 
Baitul Haram untuk melakukan thawaf di Hari Raya Kurban setelah wukuf di 


38 Ibnu Mandzur dalam Lisanul Arab (4/2102). 
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Arafah, dan kembali ke Mina, kembali ke Masjidil Haram untuk berthawaf, 
maka pengulangan itu disebut haji. Dan dinamakan umrah karena jika sudah 
berthawaf, ia akan kembali setelah berthawaf sekali. Inilah arti firman Allah 
pa gi atau mengunjungi Baitul Haram, jadi orang yang berumrah berarti 
orang yang berziarah; orang yang menuju ke arah tertentu tertentu di sebut 
mu tamir, seperti ucapan Al “Ajjaj'**: 


ee,” BAA rA e 


Kata yes! ¿> artinya ketika ia a suatu tempat. 
Penakwilan firman Allah: C4, sby of cl ¿G4 SIS (Maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.) 


Ar 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah Gp Ear ash; of ale Ís al Ya 
artinya, tidak berdosa melakukan thawaf di Shafa dan Marwa. 


Jika seseorang berkata, apa maksud ayat ini, anda mengatakan bahwa 
firman Allah G i aN ol ale ce YG walau dzahir ayat menunjukkan 
khabar (berita), namun bermakna perintah melakukan thawaf di kedua tempat 
itu? Bagaimana bisa menjadi perintah thawaf: kemudian katanya: tidak berdosa 
bagi orang yang mengerjakan haji atau umrah berthawaf di Shafa dan Marwah, 
dan berdosa orang yang melakukan perbuatan dosa dan perintah berthawaf 
di Shafa dan Marwa? Rekomendasi (izin) berthawaf di Shafa dan Marwa 
tidak boleh jika dalam satu keadaan?. Jawabnya, pernyataan itu berbeda 
dengan pendapat kami, makna sebenarnya bahwa tatkala Nabi SAW 
mengerjakan umrah gadha”"'!, khawatir terhadap orang-orang yang berthawaf 


39 Abdullah bin Ru'yah bin Labid bin Shahar As-Sa'di At-Tamimi Abu Tsa'tsa', Al 
“Ajjaj, Rajir Majid, lahir di masa Jahiliyah, kemudian memeluk Islam dan hidung 
hingga pada masa Walid bin Abdul Malik, meninggal tahun 90H. Al A'laam (4/86). 

140 Ibnu Mandzur dalam Lisanul Arab (4/2102). 

141 Umrah Qadha’ dinamakan juga Umrah Oishas, Umrah Oadhiyah, Pertama umrah 
karena menggadha halangan dari syarat perjanjian Hudaibiyah, Kedua Umrah 
Oishsah, mengambil firman Allah: serah Du Pir 4 dan Ketiga Umrah Qadhiyah; 


diambil dari kata jpj dimana nabi SAW menghakimi kaum kafir agar tidak 


mengulanginya pada tahun itu dan akan dikerjakan pada tahun berikutnya. Dan 
hanya akam memasuki kota Makkah dalam keadaan berperang, dan tidak tinggal *'* 
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di Shafa dan Marwa di masa Jahiliyah untuk mengagungkan 2 berhala mereka, 
lalu mereka berkata: bagaimana kita berthawaf di Shafa dan Marwa, dan kita 
tahu bahwa mengagungkan berhala dan penyembahan kepada selain Allah 
termasuk syirik? Dengan berthawaf di kedua gunung batu adalah berdosa 
karena thawaf di Shafa dan Marwa di masa Jahiliyah bertujuan mengungkan 
dan menyembah berhala, islam telah datang, tidak boleh ada alasan lain dan 
berdosa mengagungkan sesuatu selain Allah, yakni menyembah selain-Nya. 


Lalu Allah menurunkan ayat 4 Ai Me us 39 Air AI ol artinya 
berthawaf di Shafa dan Marwa; sudah cukup mewakili dengan hanya menyebut 
Shafa dan Marwa, walau tidak mencantumkan kata thawaf pada ayat di atas. 
Apabila sudah dipahami dengan baik, arti ayat tersebut: termasuk syiar Allah 
yang diberitahukan kepada para hamba-Nya yang menyembah Allah, adalah 
dengan berthawaf di Shafa dan Marwa sambil berdzikir kepada Allah, Tuhan 
yang patut diingat. Barangsiapa mengerjakan haji atau umrah maka tidak perlu 
thawaf di Shafa dan Marwa, karena orang-orang di masa Jahiliyah berthawaf 
di Shafa dan Marwa, demi mengagungkan kedua berhala mereka; orang- 
orang musyrik berthawaf di Shafa dan Marwa karena kekufuran mereka dan 
kalian berthawaf di kedua tempat itu karena iman dan membenarkan Rasul- 
Ku serta mentaati perintah-Ku, maka tidak berdosa berthawaf di Shafa dan 
Marwa. Kata t4 berarti dosa. Sebagaimana dalam riwayat berikut: 

2328. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan 
kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, 
firman Allah Ly: — A ola ale cé YG katanya: ia tidak berdosa dan 
akan diberi pahala'”. 

Penjelasan di atas merupakan pendapat salafus shalih dari para sahabat 

dan tabi'in yang diambil dari beberapa riwayat. 

Riwayat-riwayat berikut juga menjelaskan hal di atas: 


lebjh dari 3 hari, , Umrah i ini juga yang disebutkan dalam ayat: ay a 1 dal Dane w 
TERR ak Sa ia ah dd sÓ Ol | a dora “ng git GI 
Al Bidayah wa An-Nihayah (5/226, 227). 

142 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/267) 
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2329. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib menceritakan kepada 


kami, katanya: Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Daud 
menceritakan kepada kami, dari Sya”bi, katanya: Patung yang berada di 
atas bukit Shafa di masa jahilyah disebut Isafa dan patung yang berada di 
atas Marwa disebut Nailah: jika orang-orang jahiliyah berthawaf di Baitul 
Haram, mereka mengusap-usap patung berhala tersebut, tatkala Islam 
datang dan menghancurkan seluruh berhala di sekitar Ka'bah, kaum 
muslimin berkata: Shafa dan Marwa dithawafi karena alasan keberhalaan, 


bukan karan syiar agama; kata Sya'bi, lalu Allah menurunkan ayat: 


Laga Dah ol ade Gh SG Abel gl Lali a 


2330. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: 


Abdul Wahab menceritakan kepada kami, katanya: Daud menceritakan 
kepada kami, dari Amir, katanya: Patung berhala yang berada di atas 
bukit Shafa bernama Isafa, sedangkan berhala yang berada di atas bukit 
Marwa bernama Nailah. Kemudian menyebut hadits yang sama dengan 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Syawarib dan menambahkan kata-kata, 
katanya: Shafa dijadikan mudzakkar karena berhala yang di atas bukit 
itu laki-laki, dan Marwa dimuannatskan karena berhala yang berada di 
atas bukit itu wanita'. 


2331. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi Hindi, dari Sya” bi, dan 
menyebutkan seperti hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Syawarib, dari 
Yazid serta menambahkan kata-kata, katanya: lalu Allah menjadikannya, 
karena ingin mencari kebaikan'. 


2332. Ya'qub menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Zaidah menceritakan 


kepada kami, katanya: ‘Ashin Al Akhwal memberitahukan kepada kami, 
katanya: Aku berkata kepada Anas bin Malik: Apakah kalian membenci 
thawaf antara Shafa dan Marwa sampai turun ayat ini?, mereka 


Imam Suyuhti dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/360). 

Al Fagihi dalam Akhbar Makkah (2/241). Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (3/500). 
Kami tidak menemukan tambahan dalam riwayat ini dalam referensi yang kami 
jadikan rujukan. 
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menjawab:” Ya, kami membenci thawaf antara Shafa dan Marwa, 


karena itu merupakan syiar jahiliyah sampai turun ayat ini: 
SI plat PARA Ka 


2333. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, katanya: Muammil bin 


Isma'il menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari “Ashim, katanya: Aku bertanya kepada Anas tentang Shafa 
dan Marwa, dan katanya: keduanya termasuk dari peribadatan orang- 
orang J ahiliyah, t tatkala Islam datang mereka memberhentikannya dan 
turunlah ayat: 4 Ai Ps ya 3 nyi Gi of, 


2334. Abdul Warits bin Abdul Shamat bin Abdul Warits menceritakan 


kepadaku, katanya: Husain Al Mu'allim menceritakan kepadaku, katanya: 
Syaiban, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Ja far Al Ju fi, 
dari Amr bin keren aa Ah D Aan Ibnu Umar aan 


tanyakan dia? Dia Enik sahabat yang paling tahu tentang iya aya 
yang diturunkan kepada beliau, lalu aku mendatanginya dan bertanya 
kepadanya, dia pun menjawab: Konon di atas kedua bukit itu terdapat 
patung, tatkala diharamkan, mereka berhenti melakukan thawaf di Shafa 


dan Marwah sampai turun ayat: & Cg g & PIL Re PAIN ANN ol 
Úy sh; o aie ce BE NE 148 


2335. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 
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menceritakan kepada kami, katanya: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, firman Allah 
A Pa a Gi ól: orang-orang kala itu merasa berdosa 
melakukan thawaf di Shafa dan Marwa, lalu Allah memberitahukan kalau 
kedua tempat itu adalah tempat ibadah kepada Allah, Thawaf di antara 
keduanya sangat disukai Allah, syariat mengerjakan thawaf di antara 


Imam Muslim dalam bab Haji (264). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/267). 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/385). 
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keduanya sudah ada sebelumnya.” 


2336. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan kepada 


kami, katanya: Asbath menceritakan Kepada kami, dari As-Suddi, firman 


Allah 2G at Ne Sa A Par Inah KI Of 


Cp 3 Sts ofa ale katanya: Abu Malik dari Ibnu Abbas, ia beranggapan 
` bahwa di masa Jahiliyah banyak setan bergentayangan di malam hari, 


berkumpul diantara bukit Shafa dan Marwa, diantara kedua bukit itu 
terdapat tuhan-tuhan; tatkala Islam datang dan berkembang pesat, 
orang-orang muslim berkata: Wahai Rasulullah, kami tidak mau berthawaf 
di Shafa dan Marwa, sebab itu syirik yang dulu kita lakukan di masa 
Jahiliyah, lalu turun ayat La Ka A al ae cer SG 


2337. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah Mi P ca Baya Ga ol katanya: Kaum Anshar 
berkata: sesungguhnya sa'i antara kedua bukit batu itu termasuk bagian 


dari perbadanan masa Jahiliyah, lalu turun ayat y* aah Lali oj 


2338. a bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama.” 


2339. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah 
gi Sts os ce SG katanya: orang-orang Jahiliyah telah 
membuat berhala di masing-masing bukit dan mengagungkannya; 
tatkala orang-orang muslim memeluk Islam, mereka membenci 
thawaf di antara Shafa dan Marwa, kapan telah menjadi tempan 2 
berhala itu, lalu Allah berfirman #- a Ši plat oa nh FA! ol 


Imam Ahmad bin Ali dalam bab Hijab, pembahasan sebab-sebab hijab (1/407) 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/385). 

Hakim dalam Al Mustadrak (2/271). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 217). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 217). 








Tafsir Ath-Thabari 


Aa PAR | 2... 


úg Sha of ale CT Ü are TE dan membaca ayat 


Asi Eae Re Lai Ayat aa akhirnya Rasulullah 
mensyariatkan thawaf di antara Shafa dan Marwa.!?? 


2340. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari ‘Ashim, katanya: Aku bertanya kepada Anas: Apakah 
kalian membenci berthawaf diantara Shafa dan Marwa, karena dulu 
terdapat berhala-berhala yang | kalian larang?, mereka mejawab: Ya, 
sampai turun ayat A pat Ca andi Gi opia, 


2341. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan 


kepada kami, katanya: Ashim memberitahukan kepada kami, katanya: 

Aku mendengar Anas bin Malik mengatakan: Shafa dan Marwa termasuk 

bagian dari tempat peribadatan orang-orang Quraisy di masa Jahiliyah; 

ketika Islam datang, kami meninggalkannya'”. 

Ulama lain mengatakan, ayat ini turun berkaitan dengan sebuah kaum 

yang dimasa Jahiliyah tidak melakukan sa'i diantara keduanya, ketika. 
Islam datang mereka takut melakukan sa'i tersebut seperti di masa 
Jahiliyah dulu. Ulama yang berpendapat demikian, menyebutkan: 


2342. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, firman Allah 
Ay P? ya 3 andi, KI ol katanya: sebuah desa penduduk bani 
Tuhamah, di masa Jahiliyah, tidak mau melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwa, lalu Allah memberitahukan kepada mereka bahwa Shafa dan 
Marwa termasuk bagian dari tempat beribadah kepada Allah, dan Thawaf 
di antara kedua bukit itu termasuk syariat Ibrahim dan Isma'il.'6 


2343. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, katanya: Penduduk Tuhamah tidak 
melakukan thawaf di antara Shafa dan Marwah, lalu turun ayat Allah: 


Kami tidak menemukan riwayat ini pada referensi yang kami jadikan rujukan. 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 

Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/386). 


a Le) 


Surah Al Baqarah ~ 








Ái lah o Sall Lali Op, 


# 


2344. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, katanya: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
katanya: “Ugail menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, katanya: Urwah 


— bin Zubair”? menceritakan kepadaku, katanya: Aku bertanya kepada 


“Aisyah: Apakah kamu tahu firman Allah Aff KL oe 350 GI DI 
Ge Dg of ale pak SG AT f EN GS g akubertanya lagi: 
Demi Allah, seorang tidak berdosa jika tidak berthawaf di antara Shafa 
dan Marwah! “Aisyah menjawab: Seburuk-buruk perkataan itu, wahai 
putra pamanku! Jika ayat ini diterjemahkan seperti penakwilanmu, bahwa 
tidak berdosa jika tidak berthawaf di antara Shafa dan Marwa, ayat itu 
sebenarnya turun berkaitan dengan kaum Anshar sebelum mereka memeluk 
agama Islam, mereka mengagung-agungkan berhala Manat yang 
disembah, dan orang yang mengagung-agungkan manat jelas berdosa 
jika berthawaf di Shafa dan Marwa. Ketika bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang hal itu, kata mereka: Wahai Rasulullah SAW, kami merasa 
berdosa jika berthawaf di Shafa dan Marwah, lalu turun ayat ini 
Sa S pii SET ge GAS IS ai 
Lp $k; Aisyah berkata: Selanjutnya Rasulullah SAW mensyariatkan 
thawaf dan tidak seorangpun meninggalkan thawaf, sejak saat itu'. 


2345. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari “Urwah, dari Aisyah, katanya: kaum Anshar 
yang menyembah berhala Manat di masa jahiliyah —berhala ini terletak 
antara Makkah dan Madinah— mereka berkata: Wahai Nabi Allah, 
kami tidak akan berthawaf antara Shafa dan Marwa karena 


Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/386). 

Urwah bin Zubair bin Awam Al Asadi Al Quraisy, Abu Abdullah, salah seorang 7 
ahli figih di Madinah, seorang alim, shalih dan tidak pernah punya rasa dengki, 
berpindah ke Basrah, lalu ke Mesir, kemudian kawin dan tinggal bersama istrinya 
selama 7 tahun. Kembali ke Madinah dan meninggal di sana. Dia adalah saudara 
Abdullah bin Zubair. Al A'lam (4/226). 

Imam Bukhari dalam bab Umrah (1790), tafsir Al Qur'an (4495) Imam Muslim dalam 
bab Haji (263) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/386). 
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mengagungkan patung manat, apakah kita berdosa jika berthawaf 


gi sana? P SI: & ó“ P a ya PA FAN ol 
kepada Aisyah: apa Pa jika aku tidak berthawaf antara Shafa dan 
Marwa, padahal Allah berfirman 4. ce ‘Aisyah menjawab: 
Wahai sepupuku! Apakah kamu tidak menyimak Allah berfirman: 
AJI a SERAHAN OlAzzuhri berkata: lalu aku menyampaikan hal 
itu kepada Abi Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, dan 
katanya: Inilah ilmu (pengetahuan)! Abu Bakar berkata: Aku mendengar 
para ulama mengatakan: tatkala Allah menurunkan ayat thawaf di Baitullah, 
ayat tentang thawaf di Shafa dan Marwa belum turun, dikatakan kepada 
Nabi SAW: di masa Jahiliyah kita berthawaf antara Shafa dan Marwa 
sedangkan Allah menyebutkan ayat berthawaf di Baitullah dan tidak 
menyebutkan ayat berthawaf diantara Shafa dan Marwa, apakah kita 
berdosa jika tidak berthawaf di sana? Lalu Allah menurunkan seluruh 
ayat AI Jaa ya anis SAI Ol. Abu Bakar berkata: Aku mendengar 
ayat ini diturunkan kepada 2 kelompok berkaitan dengan orang-orang 
yang berthawaf dan yang tidak berthawaf'9. 


2346. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
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Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (3/499). 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/386). 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, katanya: Penduduk Tuhamah tidak 
melakukan thawaf antara Shafa dan Marwa, lalu turun ayat 
Ipa ia Y " 

Abu Ja'far mengatakan: pendapat yang tepat menurut kami: Allah telah 
menjadikan thawaf antara Shafa dan Marwa bagian dari syiar (ritual 
ibadah) kepada Allah, sebagaimana thawaf di Baitullah. Adapun firman 
Allah Lg: gb of ae ZG} SU bisajuga sebagai alasan bagi kedua 
kelompok yang sebagian mereka merasa khawatir jika thawaf itu akan 
diartikan penyembahan terhadap kedua berhala itu seperti disebutkan 
dalam riwayat Asy-Sya'bi, sebagian lain tidak suka mengerjakan thawaf 
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karena itu ritual yang pernah dikerjakan di masa Jahiliyah dulu 
seperti riwayat dari “Aisyah. Dari kedua hal tersebut, ayat 
Laga Sh; ol as ce YG tidak cukup dijadikan dalil bahwa 
berdosa melakukan thawaf antara Shafa dan Marwa, hanya karena 
thawaf itu tidak diperbolehkan sebab peringatan Allah, selanjutnya 
thawaf menurut kalangan ulama dijadikan sebagai rukhsah (keringanan 
hukum), atas dasar di satu saat Allah mengatakan tidak dikhawatirkan 
untuk berthawaf, lalu dirukhshah oleh Allah dengan firman-Nya 
AN ph ye Trip Lali O. 

Sebenarnya perbedaan di kalangan ulama itu, sebagai berikut: Sebagian 
berpendapat, oarang yang meninggalkan thawaf berarti meninggalkan 
salah satu kewajiban haji dan yang diberi pahala hanya apa yang telah 
dikerjakan di waktu haj itu saja, sebagai orang yang meninggalkan thawaf, 
yakni thawaf ifadhah, yang diganjar hanya apa yang telah dikerjakan 
saja. Mereka mengatakan, kedua thawaf itu perintah Allah, salah satunya 
di di Baitullah dan yang lain, diantara Shafa dan Marwa. 


Sebagian lain berpendapat, orang yang meninggalkan thawaf wajib 
membayar fidyah, mereka berkata, Hukum thawaf itu seperti hukum 
melempar jumrah, wuguf di Arafah, thawaf gudum, dan ritual lain 
yang jika ditinggalkan, maka wajib membayar fidyah dan tidak 
diwajibkan kembali ke Makkah untuk mengerjakan ritual yang 
telah ditinggalkan. | 

Sebagian juga berpendapat, thawaf itu hukumnya sunah, jika dilakukan 
berarti ia mendapat balasan pahala dan jika ditinggalkan, ia tetap tidak 
berdosa. 


Salah seorang ulama mengatakan, sa’i antara Shafa dan Marwah hukumnya 
wajib dan ia tidak wajib membayar fidyah, jika ia meninggalkan thawaf 
maka ia wajib kembali ke Makkah untuk mengerjakan thawaf. 

2347. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin “Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah, 
katanya: Demi Allah! Sungguh tidak sah, jika ibadah haji tidak 
disertai sa'i diantara Shafa dan Marwah, karena Allah berfirman: 
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2348. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 


kepada kami, katanya: Malik bin Anas berkata: Barangsiapa melupakan 
ibadah sa'i diantara Shafa dan Marwah sampai jauh dari kota Makkah 
lalu kembali lagi, maka hendaklah ia melakukan sa'i, jika mereka dari 
golongan wanita, maka ia harus mengganti dengan umarah dan 
berkorban'8. 


Imam Syafi'i berkata: terhadap orang yang meninggalkan sa'1 antara Shafa 
dan Marwa sampai ia pulang ke tanah air dan kembali lagi ke Makkah 
dan melakukan ibadah sa'i, maka tiada balasan kecuali apa yang telah 
dikerjakan itu. Riwayat ini kami terima dari Rabii''8. 

Sebagian mengatakan, ia wajib membayar dam (denda) dan tidak wajib 
kembali ke Makkah untuk menegerjakan sa'i. Imam Ats-Tsauri 
menyebutkan riwayat berikut: 


2349. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, katanya: dari Zaid bin Abi 


Zarga” 65. Dan Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad, kata mereka: 
Jika orang yang meninggalkan thawaf kembali ke Makkah untuk 
mengerjakannya, maka itu lebih baik, jika tidak kembali ke Makkah mak 
ia wajib membayar denda. 

Seorang ulama berpendapat: Thawaf diantara Shafa dan Marwa itu 
hukumnya sunah, orang yang meninggalkan thawaf, ia tidak dikenai apa- 
apa: ulama ini berkata lagi: Tidak berdosa orang yang tidak mengerjakan 
thawaf. 


2350. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, katanya: Atha’ berkata: Jika orang yang berhaji melakukan 
thawaf ifadhah setelah melempar jumrah Agabah, setelah itu thawaf di 
Baitullah dan tidak melakukan sa’i, kemudian menggauli istrinya, maka 


Muslim dalam bab Haji, menyebutkan riwayat yang panjang (260) Imam Suyuthi 


dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/386). 
Imam Malik dalam Al Muwatha' (1/374). 
Imam Syafi'i dalam Al Um (2/178, 231, 232). 
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tidak mendapatkan apapun, tidak haji juga tidak umrah, berdasar pada 
firman Allah dalam Mushaf Ibnu Mas'ud: Barangsiapa melakukan haji 
.dan umrah, maka tidak berdosa baginya jika tidak melakukan thawaf”, 

` tapi harus kembali di lain waktu; Aku tanyakan hal itu: berarti ia 
meninggalkan sunnah Nabi SAW, dan ia menjawab: apakah kamu tidak 
mendengar sabda Nabi SAW: Barangsiapa melakukan sunah untuk 
mencari kebaikan, maka ia akan hanya dapat kebaikan itu”, 


2351. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Hasyim 
menceritakan kepada kami, katanya: Abdul Malik memberitahukan 
kepada | kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia membaca firman Allah 
A pad Ya aga, ali ól artinya tidak berdosa meninggalkan thawaf 
di antara Shafa dan Marwa.”!”” 


2352. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, katanya: Muammil menceritakan 
kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada kami, dari ‘Ashim, 
katanya: Aku mendengar Anas berkata: Thawaf antara Shafa dan Marwa 
itu hukumnya sunah”. 


2353. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, katanya: Hammad menceritakan kepada kami, katanya: 
Ashim Al Akhwal memberitahukan kepada kami, katanya: Anas bin Malik 
berkata: Thawaf antara Shafa dan Marwa itu hukumnya sunah.” 

2354. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 

.. menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan riwayat yang sama.'” 


2355. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada 


165 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/230). 

166 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/230). 

167 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 

168 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268)Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/ 
66). 

169 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268)Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/ 
66). 

170 Abu Hayan:. dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 
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kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, firman Allah ep sa La Of 
úgy Ash of ale 6h U pasi eii a Ai katanya: 
tidak berdosa orang yang tidak menegerjakan thawaf antara Shafa 
dan Marwah’”. 


2356. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan 


kepada kami, katanya: Ahmad menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Qais, dari Atha’, dari Abdullah bin Zubair, katanya: Thawaf antara Shafa 
dan Marwa itu hukumnya sunah”. 


2357. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari ‘Ashim, katanya: Aku bertanya kepada Anas bin Malik: 
Apakah sa’i antara Shafa dan Marwa itu hukumnya sunah? Ia menjawab: 
Ya! 72 . 


2358. Yususf bin Salman menceritakan kepadaku, katanya: Hatim bin 


Isma'il menceritakan kepada kami, katanya: Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Ayahnya, dari Jabir, katanya: Ketika 
Rasulullah SAW mendekati bukit Shafa, di saat menj jalankan ibadah 
haji, beliau membaca ayat 4 4i mas o? CAAA] ol, memulai dari 
Shafa yang telah disebut pertama kali”. Lalu beliau memulai thawaf dari 
bukit Shafa dan menaikinya'”. 


2359. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Mahmud bin 


Maimun, Abul Hasan menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Ibnu Atha' dari Ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: &1 Jaa us 5 pai AN Ol lalu beliau mendatangi 
bukit Shafa dan memulai thawaf dari sana dan melakukan thawaf, lalu 
beralih ke bukit Marwa dan melakukan thawaf, thawaf lagi, kemudian 
sai”. 

Jika benar, sesuai kesepakatan para ulama bahwa thawaf antara Shafa 
dan Marwa itu sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW kepada umatnya 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/66). 
Imam Ahmad dalam Musnadnya (3/320, 321). 
Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/387). 
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dalam ritual ibadah haji dan umrah. Penjelasan beliau itu berasal dari 
nash Tuhan yang tercantum dalam Kitab-Nya dan berhukum wajib, serta 
perintah itu hanya diketahui dari penjelasan beliau yang wajib dikerjakan 
umatnya, seperti telah kami jelaskan dalam kitab “Kitabul Bayan ‘An 
Ushulil Ahkam” apabila umat ini masih berselisih dengan wajibnya thawaf, 
lalu perbedaan thawaf, apakah ia wajib ataukah tidak wajib?, wajib fardlu 
bagi orang yang melakukan ibadah haji dan umrah?. Begitu juga, wajib 
mengqadha’ thawaf antara Shafa dan Marwa. Ketika perbedaan itu 
berkisar seputar orang yang meninggalkan thawaf?, padahal thawaf jelas 
pernah termasuk amalan Rasulullah SAW dan diberitahukan kepada 
umatnya dalam ibadah haji dan umrah; karena beliau juga memberitahukan 
tatącara ibadah haji kepada mereka, seperti thawaf di Baitullah dan beliau 
sudah mengajarkan kepada umatnya dalam ritual ibadah haji dan umrah, 
karena beliau pun telah memberitahukan tentang tata cara ibadah haji 
dan umrah. ulama sepakat, bahwa thawaf di Baitullah, jika ditinggalkan 
tidak menuntut membayar fidyah atau badal, hanya dituntut untuk 
mengqadha' saja. Sama halnya dengan thawaf antara Shafa dan Marwa, 
jika ditinggalkan maka tidak dituntut membayar fidyah atau badal, yang 
dituntut hanya mengqadha’ saja; sebab keduanya sama-sama berthawaf, 
satu sisi thawaf di Baitullah dan di sisi lain berthawaf antara Shafa 
dan Marwa. Siapa yang membedakan kedua thawaf tersebut, maka 
kebalikan dari hukum asal thawaf, lalu ia juga harus memberikan dalil 
pembedaan kedua thawaf! Jika berdalil firman Allah 


Lagu Nias al ae ce YG: jawabnya, penakwilan itu tidak sesuai 
dengan bacaan mushaf kaum muslimin, tidak boleh menambahkan kata 
yang bukan bagian dari firman, baik ia berdalil ayat di atas atau ayat lain 
Seh pa Apia, yang berarti 
tidak berdosa bagi orang yang tidak berthawaf. Jika tambahan pada salah 
satu dari kedua ayat tersebut dilarang, maka ayat yang lain pun demikian; 
jika tidak demikian, yakni salah satu tambahan ayat itu diperbolehkan 
dan yang lain dilarang, itu hanya sebuah prediksi saja. Tapi riwayat dari 
“Aisyah mengingkari bacaan ayat tersebut. 


2360. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


SA aa 
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memberitahukan kepada kami, katanya: Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Ayahnya, katanya: Aku 
bertanya kepada “Aisyah, istri Nabi SAW, saat itu aku masih kecil: 
Bagaimana pendapatmutentangayat 5:5 Ai Me va Tara Lali Dj 


Lagu ok; ol aje ce SG per &5-,aku melihat seseorang 
berpendapat tdaik wajib melakukan thawaf? Jawab “Aisyah: Tidak benar, 
kalau seperti yang kamu katakan, maka tidak berdosa orang yang tidak 
mengerjakan thawaf? Ayat ini turun berkaitan dengan kaum Anshar dan 
mereka ingin meninggalkan berhala Manat, mereka merasa berdosa 
melakukan thawaf antara Shafa dan Marwah: ketika Islam datang, mereka 


menanyakannya kepada beliau tentang hal itu, lalu diturunkan ayat Allah 


ofe ph S3 EN NE ga ai M YA oa nia KAN 
Laga na É 

Abu Ja’far mengatakan: bacaan orang yang membaca 
Laga kayi ol ale TE S616 mungkin huruf y yang disertakan 
dengan huruf A4 menjadi shilah (saling berhubungan), karena ayat itu 
didahului oleh kalimat ingkar, yaitu firman Allah 436 & & Y makaia serupa 
dengan firman lain «3 úč A 5 2533 YG u artinya apa yang 
melarangmu untuk bersujud, seperti kata seorang penyair!” : 


AN Ke oa, Aka An TAS Sa 

Kalau tulisan mushaf seperti itu, maka orang itu tidak memiliki hujjah 
karena kemungkinan penakwilan dari penjelasan di atas, yakni Rasulullah 
telah mengajarkan umatnya tata cara menjalankan ibadah mereka, dalil 
giyas pun menunjukkan kebenaran itu, bagaimana tidak, hal itu 
bertentangan dengan tulisan mushaf kaum muslimin. Kalau saat ini ada 
yang membaca ayat dengan bacaan di atas maka ia berhak dihukum 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/266) 

Jumhur membacanya ey of sedangkan Anas, Ibnu Abbas, Ibnu Sirrin dan 
Syahar membacanya Y yj, itu juga bacaan Mushaf Aubai dan Abdullah. 

Jarir bin “Athiyah Al Khuthfi. 

Dalam Ad-Diwan (hal 201). 
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karena menambah isi Kitab Allah dengan sesuatu yang bukan bagian 
dari firman. 


Penakwilan firman Allah: Sale x La op (25 é sks Ya 3 (Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui) 


Abu Ja'far mengatakan: Para Quura' berselisih pendapat tentang 
bacaan ayat di atas'”. Qurra’ ahli Madinah dan basrah membaca 
pa ES cyp3 dengan fi'il madli berdhamir Taa' dan “ain difathah, sedangkan 
Qurra’ ahli Kufah membaca pis ESS RS 3 dengan mengandengn huruf ya’, 

“ain dijazm dan tha’ ditasdid, yakni P3 3. Abdullah membaca ayat tersebut 
ga ós. Seluruh Qura’ Kufah membaca demikian kecuali Abdullah yang 
sepakat dengan bacaan Qurra’ Madinah, mereka mentasydid Tha ` karena 
menggabungkan huruf Taa' ke Tha`. Kedua bacaan itu benar dan ma'ruf, 
sesuai maknanya dan tidak bertentangan, karena ff 'il madhi dengan huruf 

jaza’ (fa”) bermakna mustagbal, dengan bacaan apapun dari kedua bacaan 
itu, maka bacaan tersebut benar. 

Pendapat yang tepat menurut kami, artinya: barangsiapa mengerjakan 
suatu amalan haji dan umrah setelah ia menunaikan hajinya yang wajib, Allah 
akan sangat mensyukurinya karena amalan sunah yang ia kerjakan demi 
mencari ridha Allah dan akan diberi balasan pahala, Maha Mengetahui 
maksud dan tujuan amalan sunahnya itu. 

Pendapat yang tepat dalam mengartikan firman Allah (25 #55 45 adalah 
yang telah kami jelaskan, salah orang yang beranggapan bahwa makna ayat 
itu: barangsiapa mengerjakan suatu amalan tertentu berupa sa’i dan thawaf 
diantara Shafa dan Marwa, karena sa'i bukan amalan sunah kecuali dalam 
ibadah haji sunah atau umrah sunah seperti penjelasan sebelumnya, sebab 
maklum bahwa yang dimaksud sunah itu sunah mengerjakan amalan dalam 
ibadah haji dan umrah. 


179 Hamzah dan Kassani membacanya dengan huruf ya’, tha’ ditasydid, 'ain dijazm, 
sedangkan Qurra lain dengan huruf ża’, tha’ tidak dititik dan 'ain difathah. Lihat 
At-Tafsir fil Oira'at As-Sab'ah (hal.66). 
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Adapun orang yang beranggapan bahwa thawaf antara Shafa dan 
Marwah itu sunah tidak wajib, maka penakwilan yang benar: barangsiapa 
yang mengerjakan amalan sunah dengan berthawaf antara Shafa dan 
Marwah maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri karena menurut 
mereka, orang yang haji atau umrah ia boleh melakukan thawaf bila ia mau 
dan meninggalkan thawaf; jadi makna ayat sesuai pendapat mereka: 
barangsiapa mengerjakan amalan sunnah dengan berthawaf antara Shafa 
dan Marwah maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri amalan sunah itu, 
Maha Mengetahui niat orang yang berthawaf, sebagaimana dalam riwayat 
berikut ini: 

2361. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, firman Allah Ai op yia Ess ya 
Sale 51 katanya: barangsiapa mengerjakan suatu amalan demi mencari 
kebaikan, maka itu lebih baik bagi dirinya, dan amalan Rasulullah itu 
termasuk sunah'?. . 


LAN) 


Ulama lain berpendapat, makna ayat tersebut: barangsiapa yang 
mengerjakan suatu amalan demi mencari kebaikan maka hendaknya ia 
mengerjakan umrah. ulama yang berpendapat demikian menyebutkan: 

2362. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, katanya: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah 
Ss Sa a op ps ¿s5 ¿+3 yakni barangsiapa yang mengerjakan 
suatu amalan demi mencari kebaikan maka hendaknya ia mengerjakan 
umrah, sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan dan 
maha mengetahui. Katanya, haji itu wajib sedangkan umrah sunah; 
tidak diwajibkan bagi seseorang untuk mengerjakan umrah. '®' 


180 Mujahid dalam tafsirnya (hal 218) dan lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(2/68) 
181 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/68) 
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8 br r asg 


Asin G AR Uya Sama Ti aaa 
OA aa SA 
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya 
kepada manusia dalam Al kitab, mereka itu dilaknati Allah 


dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat 
melaknati. (Os. Al Baqarah (21: 159) 


Penakwilan firman A3 £a CNG LT Ga í aa Ia oya Saad Ol 
A g A AG (Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya 


kepada manusia dalam Al kitab) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah < W ipit K) ea zafi ol 
giji, maksudnya, para Rahib Yahudi dan pendeta Nashrani karena 
merahasiakan keberadaan Muhammad dari umat manusia, tidak mengikuti 
ajaran Muhammad, padahal mereka mendapatkan nama Nabi SAW tertulis 
dalam kitab suci mereka, Taurat dan Injil, (merahasiakan) keterangan- 
keterangan yang diturunkan Allah yang menjelaskan kenabian Muhammad 
SAW, kerasulan dan sifatnya yang tertuang dalam kedua kitab suci tersebut, 
sesuai firman Allah bahwa mereka sebenarnya sudah mengetahui sifat 
kenabian tersebut. 


Kata „<4 berarti penjelasan tentang identitas Muhammad dalam kitab 
suci yang telah diwahyukan Allah kepada para nabi-Nya, lalu Allah berfirman: 
Sesungguhnya orang-orang yang merahasiakan apa yang Kami cantumkan 
dalam kitab suci mereka, yakni tentang identitas Muhammad, sifat kenabian 
dan kebenaran agama yang dibawanya, mereka tidak memberitahukan, 
tidak menyebarluaskan penjelasan-Ku kepada umat manusia, yang tertuang 
dalam mey suci yang telah aku turunkan „Kepada para nabi mereka 


Pat yaf SI Kn 2 Bu, sebagaimana riwayat 
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berikut ini: 
2363. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 


menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, katanya: Salamah menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad 
bin Abi Muhammad, tuan Zaid bin Tsabit menceritakan kepadaku, 
katanya: Sa'id bin Zubair menceritakan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, katanya: Mu'adz bin Jabar bertanya kepada saudara bani 
Salamah, Sa'd bin Mu'adz saudara Bani Asyhal, Kharijah bin Zaid saudara 
Ibnu Harits bin Khazraj, kepada sekelompok para rahib Yahudi, Abu Kuraib 
berkata: tentang isi Taurat, Ibnu Humaid: tentang sebagian isi Taurat, namun 
mereka merahasiakannya dan enggan memberitahukannya, lalu turun 2 
Per dara ARI ya SANG Ga pit dor Seal Ol 


Ka EAR “i KA Udi" 


2364. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah cs 214 « ie cost T DAS (yfi Ol katanya: 
mereka adalah ahli kitab.'8 


2365. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, katanya: Syibli menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. !** 


2366. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 


182 


183 


184 


kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi'tentang iman Allah cií 5: Mn SA A oj 
ocat Is katanya: mereka merahasiakan entitas Muhammad padahal 
mereka menemukan itu tercantum dalam kitab suci mereka, mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah 
(1/200) Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/390). 

Imam Mujahid dalam tafsirnya (hal 218), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/390). 

Imam Mujahid dalam tafsirnya (hal 218), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/390). 
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merahasiakannya atas dasar rasa dengki dan benci'*”. 


2367. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah 5. W jt R) Ke AN ol 

oi dyii au G AA ia sa mereka ahli kitab yang 
merahasiakan Islam, agama Allah, Muhammad padahal mereka 
mendapatkannya tercantum dalam kitab suci mereka, Taurat dan Injil'. 


2368. Musa menceritakan kepadaku, katanya: Amr menceritakan kepada 
kami, katanya: Asbath menceritakan kepada kami, danaAs-Suddi, tentang 
firman Allah 255 U A Ia SIM AL Ga AU Dr Ill Ol 

Kasi dy GU mereka beranggapan, seorang “aki-laki Yahudi berteman 
dengan Kaum Anshar, ia bernama Tsa'labah bin Ghanmah, dan bertanya: 
apakah kamu menemukan identitas Muhammad dalam kitab suci kalian?, 
ia menjawab:” Tidak”, lalu kata As-Suddi”: Muhammad itu su, 


Penakwilan firman Allah: ai 3 An Aa G An Ga (Setelah 
kami menerangkannya kepada manusia dalam Al kitab) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah San Aa Lag Ya sebagian 
manusia, karena pengetahuan tentang kenabian Muhammad SAW, sifat dan 
kerasulannya, hanya diketahui oleh Ahli Kitab, tidak ada lagi orang yang tahu 
hal itu. Dan kepada mereka Allah berfirman: Jl 3 g LU yakni Taurat 
dan Injil. 

Walaupun ayat ini diturunkan kepada orang-orang tertentu, namun 
maksudnya seluruh orang-orang yang merahasiakan ilmu yang diwajibkan 
Allah untuk disampaikan. 


Serupa dengan khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah, bahwa beliau 


185 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/390); yang dimaksudkan dengan Ot, adalah Nabi Muhammad SAW. 

86 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/390); yang dimaksudkan dengan Oli adalah Nabi Muhammad SAW. 

187 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/268), Imam Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(1/390); yang dimaksudkan dengan Lt! adalah Nabi Muhammad SAW. 














aa apanya Tafs ir Ath-Thabari 


bersabda: “Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui lalu ia 
menyembunyikannya, maka ia akan dibelenggu dari belenggu neraka pada 
hari Kiamat kelak.'** 


Abu Hurairah menyebutkan beberapa riwayat: 


2369. Nasr bin Ali Al Juhadhmi menceritakan kepada kami, katanya: Hatim 
bin Wardan menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ayyub As- 
Sakityani menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, katanya: 
kalau bukan Karena ayat ini, aku tidak akan berbicara dengan kalian, 
ayat itu adalah 4% Ú A Ia Sa e a Jolt ois lio 
Zai EAN A aan ii Pn 

2370. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
katanya: Abu Wahabullah bin Rasyid menceritakan kepada kami, dari 
Yunus, katanya: Ibnu Syihab mengatakan, Ibnu Musayyab mengatakan, 
bahwa Abu Hurairah pernah berkata: kalau bukan karena 2 ayat yang 
diturunkan Allah dalam kitab suci-Nya, maka aku tidak berbicara sesuatu: 
gii Ga aa Lc Ian KAN oj sampai akhir ayat dan aya lain: 

aa ente she os Ist by all Ol sampai 
akhir ayat: 


Penakwilan firman Allah: < 2211 ar Pt AO zÍ (Mereka 
itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang 
dapat melaknati) 


Abu Ja'far mengatakan: firman Allah 4% 74 aa nj dl mereka adalah 
orang-orang yang merahasiakan identitas Muhammad, sifat dan informasi 
bahwa agama Muhammad itu benar, setelah Allah menjelaskannya kepada 
mereka dalam kitab suci, maka Allah akan melaknati mereka dengan sikap 
mereka yang merahasiakan dan tidak menyebarluaskan kepada umat manusia. 
Kata 1.41 mengikuti wazan ilai dari kata 41 a artinya, menjauhkan. Kata 


188 Abu Daud dalam bab Al “Im (3658), Imam At-Tirmudzi dalam bab Al Ilm (2649), 
Imam Ahmad dalam Musnadnya (2/263, 305, 495). 

149 Imam Bukhari dalam bab Al ‘Iim (118) Imam Muslim dalam bab At-Thaharah (6). 

190 Imam Bukhari dalam bab Al ‘Ilm (118) Imam Muslim dalam bab Fadhail Al ‘Ilm (16). 
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II dari kata 3 J3! (mengusir), seperti kata Syamakh bin Dharar: 
pad JAS o HI H ge i Wal a Sa 


Kata «55! sis orang yang diusir dan kata Ji sifat singa (dzi 'b). 


Jadi makna ayat ini adalah: mereka itulah orang-orang yang dijauhkan 
Allah dari rahmat-Nya, dan dimohonkan laknat oleh para pelaknat dari Allah 
atas mereka. Karena laknat bani Adam dan seluruh makhluk adalah 
mengatakan: ya Allah laknatlah ia, dimana makna laknat seperti yang kami 
jelaskan adalah menghindarkan dan menjauhkan. Dan penakwilan kami ini 
adalah sesuai dengan riwayat berikut: 


2371. Muhammad bin Khalid bin Khadasy dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku,katanya: Isma'il bin Aliyah menceritakan 
kepada k kami dari Ibnu Abi Naji ih dari Mujahid tentang firman Allah: 

a Erai | EAN Di ap Oni) A yaitu para binatang. Ia berkata: jika 

datang masa paceklik maka; para binatang berkata: ini terjadi karena 
kemaksiatan bani Adam, semoga Allah melaknat para pelaku kemaksiatan 
dari kalangan manusia. 
Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang siapa yang dimaksud 
Allah dengan ô #691 (para pelaknat) dalam ayat ini. Sebagian mereka 
mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah binatang ternak, binatang 
berbisa dan serangga. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid, ia berkata: mereka dilaknat 
oleh binatang ternak dan binatang apa saja termasuk kumbang dan 
kalajengking, semuanya mengatakan: hujan tidak turun disebabkan 
dosa-dosa mereka. 


2373. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan „Kepada 
kami dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: &f EAN ái zj 


19! Lihat Diwan Asy-Syammakh (hal. 112) dan Ibnu Mandzuur dalam Lisanul Arab (3/ 
1502), (5/3684), 5/4044). 
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Z al 2G ia berkata: binatang ternak, kalajengking dan kumbang 
semuanya mengatakan: hujan tidak turun atas kami disebabkan dosa- 
dosa bani Adam. | 


2374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami katanya: Hikam menceritakan 
kepada kami dari Amr dari Manshur dari Muj ahid tentang firman Allah: 
Zapal 2 nii atas Ud ia berkata: mereka dilaknat oleh 
binatang berbisa dan binatang ternak semuanya mengatakan: hujan 
tidak diturunkan atas kami disebabkan dosa-dosa bani Adam. . 


2375. Musyarraf bin Abbas Al Haththab Al Baghdadi menceritakan keaopda 
kami, katanya: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Khushaif, 
dari Ikrimah tentang firman Allah: Zya AN a ala Uji ia 
berkata: mereka dilaknat oleh segala sesuatu, sampai kumbang dan 
kalajengking semuanya mengatakan: hujan tidak diturunkan atas kami 
disebabkan dosa-dosa bani Adam. 


2376. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 
3 Kang 2 Zi asli Ui yang dimaksud dengan para pelaknat 
adalah binatang-binatang ternak. 

2377. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, katanya: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najid dari Mujahid tentang firman Allah: 
Kr! ea DI sah ai yaitu binatang ternak, ia melaknat 
para pelaku maksiat dari bani Adam ketika Allah tidak menurunkan 
hujan atas mereka disebabkan dosa-dosa bani Adam, maka keluarlah 
seluruh binatang ternak melaknat mereka. | 


2378. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya : Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami katanya: Muslim bin Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: Z 4201 AN) TA Kai yaitu binatang 
ternak: unta, sapi dan kambing, semuanya melaknat bani Adam 
ketika bumi dilanda kekeringan. 


wf) 
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Jika ada orang yang berkata: apa alasan pendapat yang menakwilkan 
b eW adalah binatang kumbang dan kalajengking yang notabene 
bentuk katanya perempuan, sementara bentuk jamak yang digunakan 
dalam ayat ini adalah bentuk jamak mudzakkar? 

Jawabannya: memang benar demikian, namun telah menjadi 
kebiasaan orang Arab bahwa jika menyebutkan sejumlah binatang 
yang bercampur mereka menggunakan bentuk jamak mudzakkar. 
Seperti firman Allah: 


Sia san ui i é JAN s5 Je WTI g 
Pei Í aag 031 a 


Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah 
seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari”. (Os. An-Naml [27]: 18). 


Sebagian mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan para 
pelaknat adalah malaikat dan manusia. Seperti diceritakan dalam riwayat 
berikut: | 

2379. Basyar bin Muadz menceritakan kepada kami katanya Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami katanya Said menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: — , aÍ EAN Mau 
ia berkata: yaitu para malaikat dan orang-orang yang beriman. 

2380. Al Hasan bin yahya menceritakan kepadaku katanya Ishaq menceritakan 
kepada kami katanya Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi' bin Anas, ia berkata: yang dimaksud dengan para 
pelaknat adalah malaikat dan orang-orang yang beriman. 

2381. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq menceritakan 
kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi' bin Anas ia berkata: yang dimaksud dengan para 
pelaknat adalah malaikat dan orang-orang yang beriman. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa yang dimaksud adalah seluruh 
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makhluk selain manusia dan jin. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

7382. Musa bin Harun menceritakan kepada kami katanya: Amru 
menceritakan kepada kami katanya: Asbath 1 menceritakan kepada kami 
dari As-Suda tentang firman Allah: Z 2201 AN G aa Ki lia 
berkata: Al Barra bin Azib mengatakan: sesungguhnya orang kafir jika 
dimasukkan dalam liang kuburnya maka datanglah binatang ternak 
kepadanya seakan kedua matanya terbuat dari tembaga, ia membawa 
tongkat dari besi lalu memukulkannya antara dua pundaknya hingga ia 
berteriak, dan tidak seorangpun mendengarnya kecuali melaknatnya, dan 
tidak ada sesuatu pun, kecuali ia dapat mendengar suaranya, selain 
manusia dan jin. 

2383. Al Mutsanna menceritakan kepadaku katanya Ishak menceritakan 
kepada kami, katanya, Abu Zuhair menceirtakan kepada | kami dari J uwaibir 
dari Adh-Dhahak tentang firman Allah: < ali rals A i h 
ia berkata: adalah orang kafir jika dimaksukan dalam liang kuburnya ia 
dipukul dengan alat pemukul hingga berteriak, dan terdengarlah suaranya 
oleh segala sesuatu kecuali manusia dan jin, tidak ada sesuatupun yang 
mendengar suaranya kecuali melaknatnya. 


Abu Ja'far mengatakan: penakwilan yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah malaikat dan orang-orang yang 
beriman, karena Allah menyebutkan bahwa laknat yang menimpa orang- 
orang kafir adalah dari Allah, malaikat, dan seluruh manusia, sebagaimana 
firman-Nya: 

Dah ea AMA, MAL et, Te an RS 2s slor Be 
Oo pi IK a ele ÉL SUS ang lg aS Gl) 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat 
dan manusia seluruhnya”. (Os. Al Baqarah (21: 161). 

Demikian juga laknat yang menimpa orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang diturunkan Allah kepada mereka, ia adalah laknat yang sama 
seperti yang ditimpakan atas orang-orang yang kafir. Adapun pendapat 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan para pelaknat adalah 
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binatang bumi ia jauh dari dzahir ayat dan tidak ditemukan dalil yang 
menguatkannya. 


g . Ke 


Jatuh ebi EED en AA Ga 


DI 
“Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan 
perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka mereka 
itulah Aku terima taubatnya, dan Aku-lah yang Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. (Os. Al Bagarah 
[2]: 160) 


Abu Ja'far mengatakan: maksudnya, bahwa Allah dan para pelaknat 
dari para Malaikat dan orang-orang yang beriman melaknat orang-orang yang 
menyembunyikan kebenaran kenabian Muhammad SAW yang termaktub 
dalam Kitab yang diturunkan Allah kepada mereka, kecuali orang-orang yang 
bertaubat dan mengimplementasikan taubatnya dengan mengimani kenabian 
Nabi Muhammad SAW dan risalahnya serta menjelaskan isi Kitab yang 
diturunkan kepada para Nabi-Nya yang memerintahkan agar mereka 
mengikutinya, kemudian memperbaiki perilakunya dengan bertagarrub kepada 
Allah dan mengerjakan amalan-amalan yang baik dan karya-karya yang positif, 
mereka itulah yang diterima taubatnya oleh Allah Ta'ala. 

Kemudian Allah berfirman: 4,» If LI Si, maksudnya, dan Aku-lah 
yang mengembalikan hati para hamba-Ku yang berpaling dari-Ku kepada- 
Ku, yang enggan menaati-Ku kepada mencintai-Ku, dan Aku-lah Yang Maha 
Penyayang terhadap orang-orang yang mau kembali kepada-Ku, Aku limpahi 
mereka dengan rahmat, kasih sayang dan ampunan-Ku. 


Jika ada orang yang bertanya: apa maksud dari firman-Nya: 
ma Zaa D bai Py 16 zali Si?. adakah orang yang 
bertaubat kecuali taubatnya pasti diterima? atau adakah orang taubatnya 
diterima kecuali ia bertaubat? Jawabannya: keduanya saling berkaitan, sama 
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saja dikatakan: kecuali orang-orang yang diterima taubatnya, mereka 
bertaubat, atau dikatakan: kecuali orang-orang yang bertaubat maka 
sesungguhnya Aku menerima taubat mereka. Dan hal seperti ini telah kami 
jelaskan pada bagian yang lalu, dan tidak perlu kami ulangi. 


Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2384. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan 
, 317 e37 La 
kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya: | RAT Lot izal YI 


pasa A E atg ia berkata: yaitu 
KN NI Cip make Lagi Teng y 

memperbaiki NA antara mereka dengan Allah dan menjelaskan 
apa yang diturunkan Allah kepada mereka, tidak menyembunyikannya 
dan tidak mengingkarinya, mereka itulah yang diterima taubatnya oleh 


Allah, diampuni dan dilimpahi kasih sayang-Nya'”. 


2385. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 


192 
193 


194 


Wahb memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin 
Zaid tentang firman-Nya: it per Pepe AN Í 
Per LI ch pn 25,1 ia berkata: menjelaskan apa termaktub 
dalam Kitab suci mereka kepada orang-orang mukmin yang bertanya 
kepada mereka tentang kebenaran kenabian Nabi Muhammad SAW, 
dan ini semua adalah berkenaan dengan orang-orang Yahudi". 


Abu Ja'far mengatakan: sebagian mufassir mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan 1 53 adalah menjelaskan taubat dengan mengikhlaskan 
amal perbuatannya. Namun penafsiran ini menyimpang dari dzahir ayat, 
karena sebab mereka dicela Allah adalah karena menyembunyikan isi Al 
Kitab yang menyatakan tentang kebenaran kenabian Nabi Muhammad 
SAW, kemudian Allah mengecualikan dari mereka yang mau bertaubat 
dan menjelaskan tentang kebenaran kenabian Nabi Muhammad SAW 
tersebut. Dan yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abdullah bin Salam!” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/270). 


Qurtubi dalam Tafsirnya (2/188). 
Abdullah bin Salam bin Al Harits Al Israili, seorang sahabat, katanya ia keturunan 
Yusuf bin Ya'qub, masuk Islam ketika Nabi SAW tiba di Madinah, dan namanya 


AA 
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dan keluarganya dari ahli kitab yang masuk Islam dan mengikuti 
Rasulullah SAW dengan baik. 


KA A CAPE a EARR 


ya 





“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat dan manusia seluruhnya.” (Qs. Al Baqarah 

(21: 161) 


Abu Ja'far mengatakan: maknanya; sesungguhnya orang-orang 
Yahudi, Nashrani dan orang-orang kafir yang mengingkari kenabian Nabi 
Muhammad SAW lalu mati dalam keadaan demikian maka mereka itu dilaknat 
Allah, malaikat dan seluruh manusia. Adapun yang dimaksud dengan laknat 
Allah, yaitu dijauhkan dari rahmat-Nya, sedangkan laknat Malaikat dan seluruh 
manusia yaitu perkataan mereka; semoga Allah melaknat mereka. Dan, pada 
bagian yang lalu telah kami jelaskan makna laknat dan tidak perlu kami 
mengulanginya. 

Jika ada yang bertanya: bagaimana orang yang mati kafir kepada 
Muhammad dilaknat oleh seluruh manusia, sementara kebanyakan manusia 
adalah kafir dan tidak beriman kepadanya? Jawabannya: maknanya tidak 
seperti yang anda pahami. Dimana para mufassir berselisih pendapat tentang 
hal itu. Sebagian mereka berkata,bahwa yang dimaksud dengan 
Pr » UJf5 adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya saja, bukan yang lainnya. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
2386. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 

menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada kami 


ketika itu Al Hushain, lalu Rasulullah SAW menggantinya menjadi Abdullah, ia 
menghindar dari fitnah yang terjadi antara Ali dengan Muawiyah, meriwayatkan 
dua puluh lima hadits, wafat tahun 43H, lihat Al A'lam (4/90). 
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dari Qatadah ia berkata: aa A maksudnya yaitu orang-orang 
yang beriman'”. : 

2387. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas tentang firman-Nya: 
Gea y UT, maksudnya yaitu orang-orang yang beriman". 
Sebagian mereka berkata: ini terjadi kelak pada hari kiamat, dimana 
orang yang kafir diberhentikan lalu dilaknat oleh seluruh manusia. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2388. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas 
dari Abul Aliyah, ia berkata: kelak pada hari kiamat orang kafir akan 
diberhentikan, lalu dilaknat oleh Allah, para Malaikat dan seluruh 
manusia'”, | ! 

Sebagian mereka berkata: ia adalah perkataan siapa saja: semoga Allah 
melaknat orang dzalim, dan mencakup orang kafir karena ia termasuk 
golongan orang-orang yang dzalim. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: | 

2389. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: tidaklah dua orang 
mukmin atau dua orang kafir saling melaknat diantara mereka lalu salah 
satunya mengatakan: semoga Allah melaknat orang yang dzalim, kecuali 
laknatnya mencakup orang yang kafir, karena ia termasuk dzalim, maka 
seluruh manusia melaknatnya'**. 


Abu Ja'far mengatakan: yang benar menurut kami adalah pendapat 
As-Suda, bahwa yang dimaksud adalah perkataan seluruh manusia: 


5 Ibnu Abi hatim dalam Tafsirnya (1/271) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
393). 

196 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/271). 

97 Ibid. 


198 Ibid. 
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semoga Allah melaknat orang yang dzalim dan orang-orang yang dzalim, 
mencakup orang-orang kafir, dan ini senada dengan pendapat Abul 
Aliyah, karena Allah menginformasikan tentang para saksi yang 
melaknat orang-orang kafir kelak pada hari kiamat, sebagaimana 
firman-Nya: 
ISA ALI Je GBI yha Abi 33 
O thn Je AA Hag Je Lp aah Na La 
artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah. Mereka itu akan dihadapkan 
kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata: “Orang- 
orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka”. Ingatlah, 
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang dzalim”. (Os. 
Huud (11):18). 
Adapun pendapat Oatadah ia menyimpang dari dzahir ayat dan tidak 
ada dalil yang menguatkannya, jika ia mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah orang-orang yang mukmin saja dengan alasan karena orang- 
orang kafir tidak melaknat diri mereka sendiri, namun Allah 
menginformasikan bahwa kelak pada hari kiamat mereka akan melaknat 
orang-orang yang dzalim, dan orang-orang kafir termasuk orang-orang 
yang dzalim. 


8-3 sa 5 5 
Pu DNA TEA gias 
“Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak akan diringankan 
siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 162) 


Abu Ja'far mengatakan: jika ada yang bertanya: kenapa G 5:45 
dibaca manshub? Jawabannya: sebagai kondisi dari dhamir e* yang ada 
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pa kata en. Dimana maknanya: Si, 4 a e aral Bi 
Pe Í, mereka itu dilaknat oleh Allah, para Malaikat dan 
manusia seluruhnya, kekal di dalamnya. Karenanya ada yang membaca 
v Rp yh Sl 4 Id ma ana) jt yaitu menunjuk kepada 
makna ini?”. Namun, meskipun qiraat ini i benar secara bahasa, akan tetapi ia 
tidak diperbolehkan menggunakannya karena menyalahi mushaf dan giraat 
umat Islam yang telah disepakati. Adapun dhamir ș\» dalam kata 4 adalah 
kembali kepada ilj (laknat), dan maksudnya adalah neraka jahannam yang 
merupakan induk segala laknat. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
2390. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabie' bin Anas 
dari Abul Aliyah tentang firman-Nya: Kè zaks ia berkata: kekal dalam 
neraka jahannam dalam laknat?'. 
Adapun firman-Nya Iá er Cai Í adalah informasi dari Allah, 
bahwa adzab yang ditimpakan kepada mereka adalah kekal selama- 
lamanya, tidak terbatas waktu dan tidak ada keringanan padanya 
sedikitpun. Sebagaimana firman Allah: 


.. Aor a 


Bg "2 A LT cc sz oaeo 

Hb Cai 3 bye ee a Y mgr JÚ p laS call 
E T EE E NEA 

Di Suga talas 

artinya: “Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka 
Jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 


(pula) diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir”. (OS. Faathir [35]: 36). 


Dan firman-Nya: 


HAL h 


Pe 


In CS 6 ee Or Kla IS yali ol 
OLS hyt oÉ TRE gái laag AGE Be 


19 Abu Hiyan dalam Tafsirnya (1/462). 
20 Ini adalah qiraat Al Hasan Al Basri, lihat Qurthubi dalam Tafsirnya (2/ 190). 
21 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/271). 
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artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap 
kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. An-Nisaa' (41: 56). 


Sedangkan firman-Nya: Z yaa NS; maksudnya, bahwa mereka 
tidak diberikan tangguh dan kemaafan. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2391. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabie' bin Anas 
dari Abul Aliyah tentang firman-Nya: Loses a N3 ia berkata: mereka 
tidak dipedulikan dan tidak diberikan kemaafan. Seperti a Allah: 
SE AN ARA HW ea, Agni J3 
artinya: “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat 
berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta 
uzur sehingga mereka (dapat) minta udzur”. (OS. Al Mursalaat | 
(77):34-36)22, 


“Dan Ilah kalian adalah Ilah yang Maha Esa, tidak ada 
ilah melainkan Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” (Os. Al Baqarah (21: 163) 


Abu Ja'far mengatakan: pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
makna Uluhiyah yaitu pengabdian makhluk kepada sang Khalik. Jadi, 
Ie 4j 54515 maknanya: Yang berhak kalian taati dan Yang wajib kalian 
sembah wahai manusia sekalian adalah Tuhan Yang Maha Tunggal, maka 


| 
| 
AA Le Adi Kadis | 
| 


22 Ibid. 
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janganlah kalian menyembah selain-Nya dan jangan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatupun, karena yang kalian jadikan sekutu bagi-Nya adalah juga 
makhluk ciptaan-Nya seperti kalian, dan Tuhan kalian adalah Maha Tunggal, 
tidak ada yang menyerupai-Nya dan tidak ada yang menyamai-Nya. 

Lalu para mufassir berselisih pendapat tentang makna ketauhidan Allah 
sebagai berikut: 

Sebagian mereka mengatakan: ketauhidan Allah maknanya, menafikan 
segala sesuatu dari menyerupai-Nya dan menyamai-Nya, seperti dikatakan: 
fulan manusia tunggal dan tunggal dalam kaumnya, artinya, tidak ada yang 
menyerupainya dari manusia, dan tidak ada yang menyamainya dari kaumnya, 
demikian juga makna, Allah Maha Tunggal: Allah tidak ada yang menyerupai- 
Nya dan tidak ada yang menyamai-Nya. mereka beralasan, bahwa kata tunggal 
memiliki empat makna: pertama: satu dari sejenis, kedua: tidak terbagi seperti 
jauhar (mutiara), ketiga: yang dimaksud dengannya adalah serupa dan 
sepakat, seperti perkataan seseorang: dua benda ini satu, maksudnya karena 
sangat serupa sehingga seperti satu benda, keempat: yang dimaksud 
dengannya adalah menafikan keserupaan dan kesamaan. Mereka berkata: 
karena ketiga makna pertama ini tidak sesuai atas Allah, maka yang tepat 
adalah makna keempat seperti yang kami jelaskan. 


Sebagian mereka mengatakan: ketauhidan Allah maknanya, keesaan 
Allah dari segala sesuatu dan kesendirian segala sesuatu dari-Nya. Mereka 
berkata: Allah Maha Esa karena Dia tidak masuk dalam sesuatu dan tidak 
ada sesuatu yang masuk pada-Nya. Mereka berkata: dan tidaklah benar 
orang mengatakan “tunggal dari segala sesuatu” kecuali maksudnya itu. Dan 
pendapat ini pun mengingkari empat makna yang disebutkan oleh pendapat 
pertama. 


Adapun firman-Nya: AJI 24531 Pes pad) “Í adalah informasi dari 
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Ini adalah teori filsafat Yunani yang dijadikan sebagai dalil atas wujud Allah oleh 
para ahli ilmu kalam. Lihat misalnya, xshuluddin karya Abdul Qahir Al Baghdadi 
halaman 35,36 dan sesudahnya. Dan disini ditemukan bahwa Thabari sebagai pakar 
tafsir dan hadits menggunakan istilah yang digunakan oleh para ahli ilmu kalam, 
sementara para mufassir yang lain tidak menggunakannya karena merasa cukup 
dengan dalil agama yang ada. 
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Allah, bahwa tidak ada Tuhan seru sekalian alam kecuali Dia, dan tidak ada 

yang berhak disembah kecuali Dia, dan bahwasanya selain Dia adalah makhluk- 

Nya, maka semuanya wajib untuk menaati-Nya, tunduk kepada perintah- 

Nya dan meninggalkan segala sesembahan yang menyekutukan-Nya, karena 

tidak ada yang dapat mendatangkan manfaat dan bahaya, nikmat dan karunia 

kecuali Allah Ta'ala. Ayat ini merupakan peringatan dari Allah kepada orang- 

orang musyrik agar tidak menyekutukan-Nya dan menyeru mereka agar 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. Kemudian setelah itu Allah menguraikan 
bukti-bukti ketauhidan-Nya agar orang-orang yang berakal memikirkan dan 
memahaminya, seraya berfirman: wahai orang-orang musyrik sekalian, jika 

kalian tidak tahu atau merasa ragu tentang apa yang Aku nyatakan bahwa | 
Aku adalah Tuhan kalian Yang Maha Tunggal, maka perhatikanlah bukti-bukti | 
kekuasaan-Ku dan pikirkanlah ia dengan seksama. Dan diantara bukti-bukti | 
kekuasaan-Ku yaitu penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan | 
siang, berlayarnya bahtera di lautan membawa manfaat bagi manusia, turunnya 

hujan dari langit yang menumbuhkan tanaman-tanaman bumi, menyebarnya 

segala macam jenis binatang, dan pengisaran angin dan awan yang ditundukkan 

antara langit dan bumi. Itulah bukti-bukti kekuasaan-Ku. Dan jika apa yang 

kalian sembah bersekutu untuk dapat menciptakan sebagian dari apa yang 

Aku ciptakan, maka silahkan kalian menyembahnya selain-Ku, akan tetapi 

jika tidak mampu melakukannya maka tidak ada alasan bagi kalian untuk 
berpaling dari-Ku dan mencari tuhan selain-Ku. 


Go aga -a 7% 1... „E Daan na Z .. 
SINI a PN ee o 
~g ~r 2, 392. 2 Ere, LAGI 2, aTi a 7. 

Pa r „A D PA fod » fr 
iiaiai IS J o E tega ay G 


- sr .. Pa Fod ~ y PE L s 2A 53 - 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
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bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di 
laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 
yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya dan dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, 
sungguh terdapat tanda-tanda keesaan dan kebesaran 
Allah bagi kaum yang memikirkan.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 164) 


Abu Ja'far mengatakan: para mufassir berselisih pendapat tentang 
sebab turunnya ayat ini. 

Sebagian mereka mengatakan: ayat ini diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk menjadi hujjah baginya atas orang-orang musyrik 
yang menyembah patung dan berhala. Karena ketika Allah menurunkan firman- 
Nya: ssh asiga Í a Ý Ie ah Kh lalu Rasulullah SAW 
membacakannya atas para sahabatnya, orang-orang musyrik mendengarnya 
maka mereka pun mengatakan: dan apa bukti atas hal itu? Karena kami 
mengingkarinya dan menyembah sejumlah tuhan selain-Nya? maka turunlah 
firman Allah: 


a uá di lih Ja i o gE a 
25 Ni ag E ya U ga A Tpi Tap Ga kis Un ai 
JUAN Ha FAN ASLI gal Hayat ITS JL og tes LI pa 
f 4 f E MN .. pa rd ae 
oglan pa 23 3 1 
Demikian seperti dinyatakan dalam riwayat berikut: 


2392. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Atha‘ ia berkata: ketika turun ayat berikut di Madinah, 


Du 


yaitu: kaf AF a SI 1 Ý Ie dl SK maka orang-orang 
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kafir Quraisy Mekah berkata: bagaimana mungkin manusia cukup 
dengan satu tuhan? maka turunlah firman Allah: 


PER 


å s di BA JI, Ji A ii BERA Rd å ol 
SI GA y b E y N Ga AT Upi Tap GA áa ay AI 
RSi ai ili P pegi iais a JE ya Le EG Gy 
Doang ai eaS NG 
maka dengan ini kalian mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha 
Esa, Tuhan bagi segala sesuatu dan Pencipta segala sesuatu”. 
Sebagian mereka mengatakan: ayat ini justeru diturunkan kepada 

Rasulullah SAW ketika orang-orang musyrik meminta bukti kepada beliau, 

maka turunlah firman Allah ini menginformasikan bahwa dalam penciptaan 

langit dan bumi dan semua yang tersebut dalam ayat adalah bukti ketauhidan 

Allah, dan bahwasanya tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya bagi 

yang mau memikirkannya dengan benar dan seksama. Demikian seperti 

dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2393. Sufyan bin Wakie’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Abu Dhuha ia berkata: 
ketika turun firman Allah: h SA ga NI dy Sea Kadis 
maka orang-orang musyrik berkata: jika demikian maka datangkan 
buktinya! Maka turunlah firman Allah: 


PER 


ofa lg A . “ 2 
å sé i ii ui Jai akt PN o E g 
... - 362 f A g 
3 gN o s D a UN Ga AT J Uap Ga pak Lg AI 
Ave i AI PN pa Lyra 2S J o ae Gy 


- Aa. .. 255 £ 
205 oglan ni 3 i 


204 Ibnul Jauzi dalam Zadul Masir (1/167) dan Qurthubi dalam Tafsirnya (1/191). 
205 Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/141) dan Alusi dalam Tafsirnya (17/11). 
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2394. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, ia berkata: Said bin Masruq menceritakan 
kepadaku dari Abu Dhuha i ia berkata: ketika turun firman Allah: 
PELE GAS ga Ji y ko sad Kh maka orang-orang 
musyrik berkata: jika demikian maka datangkan buktinya! Maka 
turunlah firman Allah: 


Gs Si di otr Krn Jai ahi PNG PASI se d ol 
13 i y AA U Gp i Ip Ga á a a 
GA La oi Pemali AG o iias sa 3 3S Jus ka GY 
| 206 ajang aa ai PNG 
2395. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, ia berkata: Said bin Masruq menceritakan kepadaku 
dari Abu Dhuha ia berkata: ketika turun firman Allah ini maka orang- 
orang musyrik merasa heran dan mengatakan: engkau mengatakan 
bahwa Tuhan kalian adalah Tunggal, maka datangkan buktinya kepada 
kami jika 4 engkau orang yang benar! Maka turunlah firman Allah: 
Krn JI casi PNG real) pu 4 óJ sampai akhir ayat”. 
2396. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: adalah orang-orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah SAW: tunjukkan sebuah bukti kepada kami! Maka 
turunlah firman Allah: UST, Ji at, NG TA gé BU 
sampai akhir ayat?. 


2397. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Ya'qub Al Qummi 


206 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/272) dan Said bin Mansur dalam Sunan (1/640). 
207 Ibid. 
208 Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadirul Ushul (4/145). 
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menceritakan kepada kami dari Ja'far dari Said ia berkata: adalah 
orang-orang Quraisy bertanya kepada orang-orang Yahudi: ceritakan 
kepada kami ayat-ayat yang kalian bawa dari Musa! Maka mereka pun 
menceritakan tentang tongkat dan cahaya yang memancar dari tangannya 
yang terlihat mata orang-orang yang memandangnya. Dan bertanya kepada 
orang-orang Nashrani tentang ayat-ayat yang mereka bawa dari Isa. Lalu 
mereka memberitahukan bahwa ia dapat menyembuhkan orang yang buta 
dan sakit kusta dan menghidupkan orang yang mati dengan izin Allah. 
Maka berkatalah orang-orang Quraisy ketika itu kepada Rasulullah: coba 
minta kepada Tuhan-mu agar menjadikan bukti Shafa sebagai emas 
supaya kami bertambah yakin dan kuat dalam melawan musuh!. Maka 
Rasulullah pun berdoa kepada Tuhannya, lalu Allah mewahyukan: 
sesungguhnya Aku akan memberikannya kepada mereka, dan menjadikan 
bukti Shafa sebagai emas, akan tetapi jika mereka mendustakan 
maka akan Aku siksa mereka dengan siksaan yang belum pernah 
Aku timpakan kepada seorangpun di dunia. Maka bersabadalah 
Rasulullah SAW: “biarkan aku dengan kaumku, akan aku seru 
mereka hari demi hari”. Maka turunlah firman Allah: 
Bra Jai ahii; i SAI Ku å o artinya; bahwa 
dalam pada itu terdapat bukti-bukti ketauhidan Allah jika mereka benar- 
benar mau beriman, karena menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan 
malam dan siang silih berganti adalah lebih besar dari sekedar merubah 
bukit Shafa menjadi emas?9. 


2398. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 


209 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: maka orang-orang 
musyrik berkata kepada Rasulullah SAW: coba rubah bukti Shafa ini 
menjadi emas jika benar ia datang dari-Nya. Maka Allah berfirman: 
sesungguhnya dalam ayat-ayat ini terdapat bukti-bukti kekuasaan dan 
ketauhidan bagi orang-orang yang mau berpikir. Dan berfirman: adalah 
orang-orang sebelum kalian telah meminta bukti-bukti kekuasaan, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/273). 
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namun mereka kemudian mengingkarinya". 


Abu Ja’far mengatakan: yang benar, bahwa Allah memperingatkan 
kepada para hamba-Nya bahwa ayat-ayat ini adalah bukti ketauhidan 
dan ketuhanan-Nya. Dan mungkin saja sebab turunnya adalah seperti 
yang dikatakan oleh Atha‘, dan mungkin juga seperti yang dikatakan oleh 
Said bin Jubair dan Abu Dhuha, karena tidak ada dalil hadits yang pasti 
mana diantara dua pendapat tersebut yang benar, karenanya menurut 
kami kedua-duanya adalah benar. 


Penakwilan firman Allah: YP NI AA pa d ol (Sesung- 
guhnya dalam penciptaan langit dan bumi) 


Abu Ja'far mengatakan: penakwilannya: sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi. Dan makna AWAN | dls berarti menciptakan 
sesuatu dan mewujudkannya dari tidak ada menjadi ada. Dan pada bagian 
yang lalu telah kami jelaskan makna „y> VI dan alasan kenapa ia tidak 
disebutkan secara jamak seperti halnya kata œ ,.e.Jl, dan tidak perlu kami 
mengulanginya lagi. 

Dan jika ada yang bertanya: adakah langit dan bumi memiliki penciptaan 
yang selainnya sehingga ayat tersebut redaksinya demikian? Jawabannya: para 
mufassir berselisih pendapat dalam hal ini. 

Sebagian mereka berkata: ia memiliki penciptaan selainnya. 
Mereka ,perdalil dengan ayat ini dan dengan ayat surah Al Kahfi: 
© Kesal kara Íi San 7 Bagi Ú yang artinya: “Aku 
tidak menghadirkan mereka (iblis dan arak cucunya) untuk menyaksikan 
penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri”. (QS. Al Kahfi (18):51). 

Mereka mengatakan: tidaklah Allah menciptakan sesuatu kecuali Dia 
menghendakinya. Mereka berkata: jadi, segala sesuatu adalah terjadi dengan 
kehendak-Nya, dan kehendak adalah penciptaan baginya. 


Sebagian mereka mengatakan: penciptaan sesuatu adalah sifat baginya, 


210 Ibnul Jauzi dalam Zadul Masir (1/167). 
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sifat tersebut bukan dia dan bukan pula selainnya. Mereka berkata: jika ia 
selainnya niscaya ia bersifat sepertinya. Mereka berkata: dan jika dibenarkan 
bahwa penciptaannya adalah selainnya dan bersifat sepertinya niscaya ia 
memiliki sifat yang menjadi penciptaan baginya, dan jika demikian maka ia 
tidak akan berakhir. Mereka berkata: dengan demikian dapat diketahui bahwa 
jaadalah sifat bagi sesuatu. Mereka berkata: jadi, penciptaan langit dan bumi 
adalah sifat bagi keduanya seperti yang telah kami jelaskan tadi. 


Sebagian mereka berkata: penciptaan langit dan bumi dan penciptaan 
setiap makhluk adalah ia sendiri bukan yang lainnya?" Jadi, firman Allah: 


PNG Sg pa å ol artinya sesungguhnya pada langit dan bumi. 


“6, 


Penakwilan firman Allah: Pair 3 Jai | aih 3 (Silih bergantinya 
malam dan siang) 


Abu Ja'far mengatakan: kata sy...) adalah mengikuti bentuk ju! 
dari akar kata ils il yang berarti mengganti. Pepe firman-Nya: 
tak St éi of si Ja Hala Jl Jaa call ga, artinya: 
“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang berganti bagi orang 
yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur”. (OS. 
Al Furgaan (25): 62). Jadi makna ayat, dan silih bergantinya malam dan 
siang. 


211 Imam Abul Hasan Al Asy'ari (324 H) mengulas tentang masalah ini dalam bukunya 
Magalat Islamiyyin, dimana ia menyebutkan 9 pendapat yang darinya bercabang 
tiga bagian yang disebutkan oleh Thabari: 

Bahwa penciptaan bukan makhluk, ia adalah kehendak-Nya atas sesuatu dan firman- 
Nya kepadanya: kun (jadilah). Dan ini adalah pendapat Abul Hudzail, Ibad bin 
Sulaiman, Ma'syar bin Ibad dan Basyar bin Mu'tamir, semuanya dari kelompok 
Mu'tazilah. 

Bahwa penciptaan sesuatu adalah sifat baginya, bukan dia itu sendiri, juga bukan 
yang lainnya. Dan ini adalah pendapat Hisyam bin Al Hakam, ia dari kelompok 
Syiah Imamiyah. 

Bahwa penciptaan adalah makhluk, adapun kehendak boleh jadi ia yang dimaksud, 
dan boleh jadi ia perintah sehingga bukan ia yang dimaksud, dan boleh jadi sebagai 
hukum dan informasi. Dan ini adalah pendapat Ibrahim An-Nidzam dari Mu'tazilah. 
Lihat Magalatul Islamiyyin wa ikhtilaf al muslimin, tahgig syaikh Muhammad 
Muhyiddin Abdul hamid, cetakan Maktabah Nahdhah Al Masriyah cet 2/1969, juz 
1/51-53). Penjelasan Thabari ini menunjukkan perhatiannya yang besar terhadap 
pendapat-pendapat para ahli ilmu kalam, dan kelompok-kelompok Islam yang ada. 
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Adapun kata JJ! ia adalah jamak dari kata1, seperti kata „aJi jamak 
dari kata 5 £. Dan bisa juga bentuk jamaknya JJ dengan tambahan yaa‘, 
seperti kata ist), 1516, Lal 5 dan lain sebagainya. Adapun kata 14! hampir 
orang Arab tidak pernah menjamaknya karena ia berkedudukan sebagai 
cahaya. Tapi pernah didengar jamaknya ,44!, seperti kata seorang penyair: 


PIA A a Sa ot S 


aia kalau tidak ada dua bubur niscaya kami mati kelaparan, yaitu 
bubur malam dan bubur siang. 


P 2A 7 Le Tara, 

Penakwilan firman-Nya: WANI a le PING CA Alai, 

(bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia) 


Abu Ja'far mengatakan: kata sysjiberarti bahtera atau kapal. Ia 
hanya memiliki satu bentuk kata yang sama, baik dalam bentuk tunggal 
dan jamak, maupun bentuk mudzakkar dan muannats. Misalnya 
yang menggunakan bentuk kata mudzakar Allah berfirman: 
Do lala SA vcda éf BAK: 5 artinya: “Dan suatu tanda 
(kebesaran Allah yang besar) bagi Da adalah Kami angkut 
keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan”. (Qs. Yaasiin (36): 
41). 

Sedangkan yang menggunakan b bentuk muannats adalah seperti dalam 
ayat ini: KAH ai Gi å sé di ii artinya: dan bahtera yang 
berlayar di lautan yang memberi manfaat bagi manusia. 


Penakwilan firman Allah: 4 Ran Au oa UST aa Ja t; 


G a a ya syi (Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 
lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya) 


Abu Ja’far mengatakan: maksudnya adalah hujan yang diturunkan Allah 
dari langit, dimana dengannya Allah menyuburkan bumi dan menumbuhkan 
tanaman-tanamannya yang sebelumnya ia mati dan tidak menumbuhkan 
tanaman. | 
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Penakwilan firman Allah: 3515 Je oa 3 &5 (dan Dia sebarkan 
di bumi itu segala jenis hewan) 


Abu Ja'far mengatakan: dhamir ,4 pada kata 443 kembali kepada 
«9! dan artinya: dan menebarkan di dalamnya segala macam jenis binatang. 


Penakwilan firman Allah: aj Hyun (dan pengisaran angin) 
Abu Ja'far mengatakan: adapun pengisaran angin yang dikendalikan 

Allah antara langit dan bumi; sesekali untuk mengawinkan tumbuh-tumbuhan, 

sesekali untuk membinasakan suatu kaum, dan sesekali untuk menjadi siksa 

yang menghancurkan segala sesuatu atas perintah Tuhannya. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2399. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada 
kami dari Oatadah: ASN PN, 19 ni aji ai ia berkata: demi 
Allah, Allah kuasa untuk melakukan hal itu, jika berkehendak Dia 
menjadikannya sebagai rahmat yang menggiring awan dan menurunkan 
hujan, dan jika berkehendak Dia menjadikannya sebagai adzab yang 
menghancurkan.?? 


Sebagian ahli bahasa mengira bahwa ar wa maknanya: hembusan 
angin selatan, utara, ke depan dan ke belakang. Kemudian mengatakan: 
dan itulah pengisaran yang dimaksud atasnya. Dan sifat ini adalah sifat 
hembusannya, bukan sifat pengisarannya, dan berbeda antara hembusan 
dan pengisaran. 


Penakwilan firman Allah: PN MA gi LAN AA 
Dalan Pra) gl (dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi, sungguh terdapat tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah 
bagi kaum yang memikirkan) 

Abu Ja'far mengatakan: kata oi-...sJiadalah bentuk jamak dari kata 
il, Seperti firman Allah Ta'ala: © Just Kes PARA gs43 artinya: “dan 


212 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/275) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
396). | 
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Dia mengadakan awan mendung”. (QS. Ar-Ra'd [13]:12). Dan disebut 
Dudi —mudah-mudahan benar— karena sebagiannya menarik sebagian 
yang lain. 

Adapun yang dimaksud dengan ù oskan A sád 3 yaitu tanda dan bukti 
bagi orang-orang yang berakal bahwa Pencipta itu semua adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. Lewat ayat ini Allah menginformasikan bahwa dalil-dalil tersebut 
dinyatakan untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang yang berakal agar 
memikirkan dengan baik dan seksama. 


Jika ada orang yang berkata: bagaimana ayat ini menjadi hujjah bagi 
keesaan Allah sementara sejumlah orang kafir mengingkari bahwa 
langit dan bumi adalah ciptaan-Nya? Jawabannya: pengingkaran sebagian 
mereka tidak menghalangi bahwa semua yang tersebut dalam ayat ini adalah 
dalil atas wujud Penciptanya. Namun demikian, sesungguhnya Allah berhujjah 
atas sekelompok kaum yang meyakini bahwa Allah adalah Pencipta mereka, 
namun mereka enggan memurnikan ibadah kepada-Nya dan menjadikan 
patung serta berhala sebagai sesembahan mereka selain Allah. Mereka itulah: 
yang ditantang Allah, yang mengingkari wujud Allah sebagai Tuhan Yang Maha 
Esa dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, bukan orang-orang yang 
mengingkari wujud Allah sebagai Tuhan Yang Maha Pencipta. Karenanya, 
sesudah Allah menguraikan sejumlah kenikmatan yang dianugerahkan kepada 
o sebagai bukti ketauhidan-Nya, Allah kemudian menyatakan: 

Oa Ca an 3 ya “Jas ta KE us Ja artinya: “Adakah diantara 
yang kalian sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu 
dari yang demikian itu? ”. (OS. Ar-Ruum (301: 40). 
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“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang- 
orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. 
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat dzalim itu 
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari 
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, 
dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya mereka 

~ menyesal)” (Os. Al Baqarah [2]: 165) 


Penakwilan firman Allah: Kasi Ki 033 us SS A Z 
IE aa hak zali F LES é (Dan diantara manusia ada 
orang-orang yang menyembah andingan Tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.) 


Abu Ja’far mengatakan: penakwilannya: dan diantara manusia ada 
yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah, dimana mereka 
mencintainya seperti halnya orang-orang mukmin mencintai Allah. Kemudian 
Allah memberitahukan, bahwa cintanya orang-orang mukmin kepada Allah 
adalah jauh lebih tinggi daripada cinta mereka kepada tandingan-tandingan 
mereka. 

Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang tandingan- 
tandingan tersebut, apakah sebenarnya ia? Sebagian mereka mengatakan, 
bahwa ia adalah tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2400. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, kalanya: Sa' id menceritakan 
kepada kamu dari QAAN Ia berkain, A oss v3, iad; ga L key 

ge an gali MS Sias| bahwa cintanya orang- 
orang mukmin kepada Allah lebih tinggi daripada cintanya orang- 
orang kafir kepada patung-patung mereka?” 


213  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/402). 
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2401. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami dari bou Aba Net gani Mujahid, ja berkata: KE 9 plz 43 


r 


ge igu Sah IT 3S ag Bai A os o aka 
membangga-banggakan anding andan mereka, dan orang-orang 
yang beriman lebih tinggi cintanya kepada Allah daripada orang-orang 
kafir kepada patung-patung mereka.?" 

2402. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari 
Abdullah bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama.” 

2403. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 

bin Abi Ja' far menceritakan kepada kann dari bapaknya dari Rabi' bin 
Anas sang firman-Nya: (at SA 053 ya It R L Z 
ge i ai hak lt Pr LES ES ia berkata: yaitu berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah, mereka mencintainya 
seperti mencintai Allah, dan orang-orang yang beriman lebih 
mencintai Allah daripada orang-orang kafir kepada berhala-berhala 
mereka.” 


2404. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, Katanya; “na bin Zaid berkata: 
Da gafi PA Al BTE: us KE ya un ET 
Se áf ia Ta mereka adalah orang-orang musyrik, 
tandingan- -tandingan mereka adalah tuhan-tuhan mereka yang 
mereka sembah selain Allah, mereka mencintainya seperti orang- 
orang mukmin mencintai Allah, tetapi cinta orang-orang mukmin 
kepada Allah adalah lebih tinggi daripada cinta mereka kepada 
tuhan-tuhan mereka.?' 


24 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/276) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/401) 

25 Ibid. 

216 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/276). 

217 Ibnul Jauzi dalam Zadul Masir (2/170). 
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Sebagian mereka mengatakan, bahwa tandingan-tandingan yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah pemimpin-pemimpin mereka yang 
mereka taati dalam bermaksiat kepada Allah. Dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 

2405. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
ya waf M3 h Ba: & o uya Aa oa yA ag Z 

j é> 441 ia berkata: Gnda pan aidi itu adalah para pemimpin 
mereka yang mereka, taati seperti mereka menaati Allah, mereka taat 
kepada perintah mereka padahal mereka bermaksiat kepada Allah 
Ta'ala? 


Jika ada orang yang berkata: bagaimana dikatakan seperti mencintai 
Allah? Adakah orang-orang yang menjadikan tandingan-tandingan tersebut 
mencintai Allah sehingga dikatakan demikian? Jawabannya: maknanya 
tidak seperti yang anda pahami, akan tetapi ia adalah seperti perkataan 
seseorang: aku menjual budakku seperti menjual budakmu, maksudnya, 
aku menjual budakku seperti engkau menjual budakmu. Seperti ucapan 
seorang penyair”: 


AN ea 33 ae # a Chai Ga ria Aa 13220 


Artinya: Aku tidak akan menyalami Zaid selama hidup seperti menyalami 
Amir. 

Jadi, makna ayat: dan diantara manusia wahai orang-orang mukmin ada 
yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya 
seperti kalian mencintai Allah. 


“12 ? no 


Penakwilan firman Allah: 5! DIII Dara 5 hb zai s3 33 


218 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/401) dan Syaukani dalam Fathul Qadir 
(1/166). 

219 Yaitu Al Bardakhit adh-Dhaby, Ali bin Khalid salah seorang anak bani Sayyid bin 
Malik bin Dhabbah, seorang penyair bani Umayyah. 

220 Disebutkan dalam Ma'anil Our'an oleh Al Farra’ (1/100). 
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AS Ayak Tit Ol Gas Á 351i (Dan jika seandainya orang-orang 
yang berbuat dzalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 
hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan 
bahwa Allah amat berat siksa-Nya [niscaya mereka menyesal)) 


Abu Ja'far mengatakan: para gurra berselisih pendapat tentang 
bacaan ayat ini?!. Mayoritas penduduk Madinah dan Syam membaca 
SAS Syah TT Of SA D3 SI Ina Gali 653 33 dan 
di sini ada dua sisi makna: pertama, dan jika engkau lihat wahai Muhammad 
orang-orang kafir yang mendzalimi diri mereka sendiri ketika melihat siksa 
Allah dan menyaksikannya bahwa kekuatan itu milik Allah semata dan 
bahwasanya Allah amat pedih siksa-Nya, niscaya mereka akan mengakui. 
Kedua, dan jika engkau lihat wahai Muhammad ketika orang-orang kafir 
yang mendzalimi diri mereka sendiri melihat siksa Allah, karena sesungguhnya 
kekuatan itu milik Allah semuanya, dan bahwasanya Allah amat pedih siksa- 
Nya, niscaya engkau akan tahu betapa pedih siksa-Nya. 

Dan ada sebagian gurra salaf yang membaca: 5; i46 zali 333 
ASI Sya Di oh Urai KEYEN] ol SI o3; dan maknanya: danjika 
engkau lihat wahai Muhammad orang-orang yang dzalim ketika melihat 
siksa Allah, niscaya engkau tahu keadaan mereka. Kemudian Allah 
menginformasikan tentang kekuasaan dan kekuatan-Nya dalam 
bentuk informasi baru setelah informasi yang pertama, seraya berfirman: 
sesungguhnya kekuatan itu milik Allah semata di dunia dan di akhirat, 
bukan milik tandingan-tandingan dan sesembahan-sesembahan mereka, 
dan sesungguhnya Allah amat pedih siksa-Nya bagi orang yang menyekutukan- 
Nya dan menjadikan tandingan bagi-Nya. 

Dalam bacaan ini terkandung sisi makna yang lain, yaitu: dan jika engkau 
lihat wahai Muhammad orang-orang yang dzalim ketika melihat siksa Allah, 
mereka mengatakan: sesungguhnya kekuatan itu milik Allah semata, dan 
sesungguhnya Allah amat pedih siksa-Nya. Kemudian kata ‘mengatakan’ itu 
dibuang dan cukup dengan menyebutkan isi perkataannya. 


21 Lihat Abu Hayyan dalam Tafsirnya (2/88). 
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Sedangkan mayoritas penduduk Kufah, Basrah dan Mekah, mereka 
membaca: Af h Kong A Sl DI aa 3) b eai s 
ái Ada dan maknanya: dan jika orang-orang yang dzalim 
melihat siksa Allah yang disediakan bagi mereka di neraka jahannam 
niscaya mereka akan mengetahui ketika menyaksikannya bahwa 
kekuatan itu milik Allah semata dan bahwasanya Allah sangat pedih 
siksa-Nya. 

Abu Ja'far mengatakan: dan qiraat yang benar menurut kami 
adalah: Aé DS GS A SAH Dag Mb aya 
yi yaitu qiraat penduduk Madinah dan Syam. Namun meskipun ia 
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, akan tetapi maksudnya adalah 
yang lainnya, karena Rasulullah SAW tentu telah mengetahui bahwa 
kekuatan itu milik Allah semuanya dan bahwasanya Allah amat pedih 
siksa-Nya. Dan ini sama dengan firman Allah dalam surah Al Baqarah 
ayat 7, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu: 


Jo Il oi a l y N o ae a MA 
Semu a e ra ar 
De: 

Adapun alasan kami memilih giraat ini, karena orang-orang yang 
dzalim tersebut jika melihat siksa Allah pasti mereka yakin bahwa kekuatan 
itu milik Allah semata dan bahwasanya Allah amat pedih siksa-Nya, jadi 
tidak tepat dikatakan: jika mereka melihat... karena perkataan: jika engkau 
melihat, hanya tepat ditujukan bagi orang yang belum melihat, adapun 
orang yang telah melihat maka tidak tepat dikatakan kepadanya: jika 
engkau melihat. 

Sedangkan firman-Nya: AJI 5353 BJ maknanya: ketika mereka 
menyaksikan siksa. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
2406. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 
bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' 


arr 


bin Anas tentang firman-Nya: gf oá Ud 3 ib zali an 3 
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PER ig 


yji iai Ki Sh naa A ia berkata: ketika mereka 
menyaksikan siksa.”? 


. 3 ada Fe Earl? 


4 ihi oi REF lol — nl aa Pare Ob | y | 
Oei 


“(yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 
siksa, dan ketika segala hubungan diantara mereka 
terputus sama sekali.” (Os. Al Baqarah [2]: 166) 

Penakwilan firman Allah: i,z5f SEA aa a hasi aali s 3 
Oi Adi ist 153 (Waitu| ketika orang-orang yang diikuti berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa) 

Abu Ja’far mengatakan: maksudnya; ketika orang-orang yang diikuti 
berlepas diri dari orang-orang yang mengikuti mereka. 

Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


2407. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, katanya: Sa’ id enakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: i,25f Zal i aial ali rs Bj 
MATI Il, 993 f mereka yang diikuti adalah para “pemimpin dalam 
kemusyrikan, sedangkan yang mengikuti adalah orang-orang yang lemah 
diantara mereka?2. 

2408. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas tentang firman-nya: 


222 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/277). 
223 Ibid. 








—— Eo 


Surah Al Baqarah z ee 








ah 


MA tata AZ adi ga LAST Gali (25 Sy ia berkata: kelak pada 
hari kiamat para pemimpin akan berlepas diri dari para pengikutnya”. 
2409. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Jurai dari Atha‘ bin Abi Rabah: 1,451 Ladi se LAN ai 3 3 
CAST 1353 ia berkata: para pemimpin mereka akan berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikuti mereka”. 
Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


2410. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dan As Suddi tentang firman Allah: 4, | Fi gali 13 3 
CAST if 131 Sali adapun yang diikuti adalah syetan-syetan 
mereka yang berlepas diri dari manusia”. 


Abu Ja'far mengatakan: yang benar, Allah menginformasikan bahwa 
orang-orang yang diikuti dalam kesyirikan berlepas diri dari orang-orang 
yang mengikutinya ketika mereka menyaksikan adzab Allah, dan disini 
Allah tidak mengkhususkan sebagian kelompok atas sebagian yang lain 
tapi menjadikannya umum, meliputi seluruh orang yang diikuti dalam 
kekufuran dan kesesatan. 


Dan dari indikasi ayat ini dapat dipahami, bahwa yang melepaskan diri 
kelak pada hari kiamat adalah tandingan-tandingan yang mereka jadikan 
sebagai sesembahan selain Allah dimana mereka sangat mencintainya 
ketika di dunia seperti halnya orang-orang mukmin mencintai Allah. Dan 
jika demikian, maka yang tepat adalah yang menakwilkan bahwa yang 
dimaksud dengan tandingan-tandingan dalam ayat ini adalah para 
pemimpin yang mereka taati dalam setiap perintahnya, meskipun mereka 
bermaksiat kepada Allah Ta” ala. Sedangkan yang menakwilkan bahwa 
ja adalah syetan-syetan yang melepaskan diri dari manusia, maka kurang 


24 Ibid. 
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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tepat, karena ayat ini masih merupakan rentetan informasi tentang orang- 
orang yang menjadikan tandingan-tandingan selain Allah. 


Penakwilan firman Allah: LI n Cai (dan ketika segala 
hubungan diantara mereka terputus sama sekali) 


Abu Ja'far mengatakan: penakwilannya: bahwa Allah sangat keras 
siksa-Nya ketika orang-orang yang berlepas diri menyaksikan adzab dan 
ketika segala hubungan diantara mereka terputus. 


£ 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang makna SC Yi 


dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: 


2411. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, katanya: 
Fudhail bin “Iyadh menceritakan kepada kami, dan Ibnu Humaid 
menceritakan kepada kami, katanya: Jarir menceritakan kepada 
kami dari Ubaid Al Maktab dari Mujahid tentang firman-Nya: 
KESAN £ ¿sh ia berkata: yaitu hubungan yang terjalin antar 
mereka ketika di dunia??. 

2412. Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Syahid menceritakan kepada 
kami, katanya: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Ubaid Al Maktab dari Mujahid tentang firman-Nya: 


Pan 


SN an ATA ia berkata: yaitu hubungan yang menyambung 


Ži 


mereka di dunia?. 


2413. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dan Ahmad bin Ishaq Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ahmad menceritakan 
kepada kami, semuanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ubaid Al Maktab dari Mujahid dengan riwayat yang sama?”. 

2414. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 


227 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/278) 
28 Ibid. 
229 Ibid. 
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EASi me Talas Záh; ia berkata: cinta kasih?. 


2415. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari 
Abdullah bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama?!. 

2416. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 
dari Mujahid, ia berkata: hubungan cinta kasih yang terjalin antar mereka 
di dunia??. 

2417. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada 
kami, katanya: Qais bin Sa'd memberitahukan kepadaku dari Atha’, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: SNI wT Ebi 5 ia berkata: 
cinta kasih. 

2418. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: KAWAN a an Sini ia berkata: yaitu sebab-sebab 
penyesalan pada hari kiamat, sebab-sebab perhubungan yang 
terjadi antar mereka di dunia yang dengannya mereka saling 
berhubungan dan saling menyayangi, lalu pada hari kiamat ia 
A permusuhan atas mereka, sebagaimana firman Allah: 


z s- at - 


Klas Wani man 2 AG a an) AS aali na a zi 
Aa A3 


artinya: “kemudian pada hari kiamat sebagian kalian mengingkari 
sebagian (yang lain) dan sebagian kalian melaknati sebagian (yang 
lain), dan tempat kembali kalian adalah neraka, dan sekali-kali tidak 
ada bagi kalian para penolongpun.” (OS. Al Ankabuut (291: 25), dan 


2330 Mujahid dalam Tafsirnya (218). 


231 Ibid. 
232 Ibnu abi Hatim dalam Tafsirnya (1/278) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/402). 


233 Ibid. 
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kaan ARA eno 
firman-Nya: G) Tati Jie yang kan) iay Si artinya: 
“ Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertaqwa.” (Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 67)”. 

2419. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar dari Qatadah tentang 
firman-Nya: SY HH Chi yaitu hubungan yang terjadi antara 
mereka di dunia”. 

2420. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 
bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ 

bin Anas tentang firman-Nya: SENI 2 Sala ia berkata: al 
asbab artinya penyesalan”. 
Sebagian mereka berkata: al asbab adalah kedudukan-kedudukan yang 
mereka miliki ketika di dunia. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2421. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan kepadaku, 
katanya: bapakku menceritakan kepadaku c dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: KA AN 4 an PIA ia berkata: terputuslah 
kedudukan-kedudukan dari mereka”. 


2422. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Sa'd menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja’ far Ar-Razi dari Rabi’ bin Anas tentang firman- 
Nya: DEN: ren Sa ia berkata: al asbab adalah kedudukan- 
kedudukan? 


Sebagian mereka mengatakan: al asbab adalah hubungan silaturrahmi. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


234 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/166). 

235 Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/300). 

236 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/278). 

27 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/278) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/402). 

28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/402) 
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2423. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu 
4 Sa eh 5 

Juraij, katanya: Ibnu Abbas berkata: KASI Čakas; ia berkata: al 

asbab yaitu hubungan silaturrahmi?”. 

Sebagian mereka berkata: al asbab adalah amal perbuatan yang mereka 

lakukan ketika di dunia. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2424. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amr 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: LGLI tg; Cabai, 
yaitu amal perbuatan”. 


2425. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


239 
240 
241 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata: 
SNI an Sbs 4 ia berkata: yaitu sebab-sebab amal perbuatan 
mereka, dimana orang-orang yang bertagwa diberikan sebab-sebab amal 
perbuatan mereka berupa cacatan, lalu mereka mengambilnya dan 
selamatlah mereka, sedang yang lainnya diberikan sebab-sebab amal 
perbuatan mereka yang buruk lalu memutuskan mereka dan masuklah 
mereka ke neraka?". 


Abu Ja'far mengatakan: kata ts! adalah bentuk jamak dari kata 
c~ yang berarti sesuatu yang menjadi tempat bergantung. Dalam 
arti lain, al asbab adalah segala sesuatu yang menjadi sebab bagi 
manusia untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Karenanya, 
tali disebut “sebab” karena dengannya manusia bergantung untuk 
mencapai tujuannya. Jalan disebut “sebab” karena dengan menempuhnya 
tujuan dapat dicapai. Dan “besanan” disebut sebab karena dengannya 
diharamkan menikah dengan keluarganya. Jika demikian, maka 
penakwilan yang benar pada ayat DEN £ San adalah 
mengatakan: Allah menginformasikan bahwa orang-orang yang dzalim 
dari orang-orang kafir melepaskan diri dari orang-orang yang mengikutinya 


Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/279) 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/236). 


Coapa 








Tafsir Ath-Thabari 





ketika mereka menyaksikan siksa Allah, dan terputuslah seluruh jalan 
dari mereka. Sebagaimana informasi Allah, bahwa pada hari itu sebagian 
mereka melaknat sebagian yang lain, dan syetan mengatakan kepada 
para pengikutnya: “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu 
janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca Aku, 
akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. ” (Qs. Ibraahiim 
(141:22). 

Allah juga menginformasikan, bahwa pada hari itu teman-teman akrab 
saling bermusuhan, sebagaimana firman-Nya: “Teman-teman akrab 
pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain 
kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Os. Az-Zukhruf (43): 67). Dan 
orang-orang kafir tidak dapat saling tolong menolong, sebagaimana firman- 
Nya: “Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
Sesungguhnya mereka akan ditanya: “Kenapa kalian tidak saling 
tolong menolong?.” (Os. Ash-Shaafaat [37]: 24,25). Bahkan pada hari 
itu seorang anak tidak dapat menolong bapaknya dan bapak tidak dapat 
menolong anaknya, meskipun ia adalah manusia pilihan Allah, sebagaimana 
firman-Nya tentang Nabi Ibrahim: “Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, 
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun.” (Os. At-Taubah (9): 114). 


Seluruh makna ini merupakan asbab bagi manusia untuk mendapatkan 
apa yang diinginkannya ketika di dunia, lalu pada hari kiamat ia diputuskan 
oleh Allah dari orang-orang kafir karena menyalahi syariat dan aturan- 


: cn 
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Nya. Demikianlah makna yang paling tepat dalam menakwilkan firman 
Allah: KA ASN an Ca. Dan barangsiapa yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah sebab yang khusus maka hendaklah ia mendatangkan 


Ma US aa KAS a 063 


D 2g 


SG Moana baal Í Aga AS 
“Bi 


“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: 
“Seandainya kami dapat kembali (ke dunia) pasti kami 
akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka 
berlepas diri dari kami.” demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya 
menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak 
akan keluar dari api neraka.” (Os. Al Baqarah [2]: 167) 


, a 


Penakwilan firman Allah: 264 533 na pat G Te Jipsi yali Jú; 
É 155 LS (Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: 
“Seandainya kami dapat kembali (ke dunia) pasti kami akan berlepas 


diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami”) 


Abu Ja'far mengatakan: kata 3” maksudnya; kembali ke dunia, dari 
akar kata: v5 "S4 “5. Jadi penakwilannya, dan berkatalah orang-orang yang 
mengikuti para pemimpin yang mereka jadikan sebagai tandingan-tandingan 
selain Allah: aduhai seandainya kami dapat kembali ke dunia. Demikian seperti 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


2426. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Said Pi nan kepada 


AA — 


kami dari Qatadah tentang firman Allah: GÍ Sal 3 pe Gaal JG; 
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A e ata p eá 3 maksudnya: kami dapat kembali ke dunia?”. 


2427. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja’far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Rabie' bin Anas tentang firman-nya: 


PG ed 


Ba aa UEa aa Tai pa Pe TA Aa! y isi zafi Jú; ia berkata: para 
pengikut berkata: kalau saja kami dapat kembali ke dunia niscaya kami 
akan melepaskan diri dari mereka sebagaimana mereka melepaskan diri 
dari kami”. 

Dan firman-Nya: 44 Da Pa ya adalah manshub, sebagai jawaban atas 
angan-angan dengan aa huruf faa‘, karena mereka berangan-angan 
dapat kembali ke dunia untuk membebaskan diri dari orang-orang yang mereka 
taati dalam bermaksiat kepada Allah ketika di dunia, sebagaimana mereka 
melepaskan diri ketika menyaksikan siksa Allah, dan mengatakan: “aduhai 
kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman.” (Os. AlAn' aam 
(61: 27). 


sg” 


Penakwilan firman Allah: « aE as glasi Ki hey IIS 
(Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka) 


Abu Ja’far mengatakan: artinya; sebagaimana diperlihatkan 
kepada mereka siksa yang pedih, diperlihatkan juga kepada mereka amal 
perbuatan mereka yang buruk sebagai penyesalan bagi mereka. 

Jika ada yang bertanya: bagaimana mereka melihat perbuatan buruk mereka 
sebagai penyesalan, sementara orang yang menyesal biasanya adalah yang 
meninggalkan kebajikan? Dan anda tahu bahwa seluruh perbuatan orang kafir 
adalah buruk dan tidak ada yang baik sedikitpun lalu mereka menyesal karena 
tidak dapat menambahnya. Jawabannya: para mufassir berselisih pendapat 
dalam penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatan mereka 


42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr al Mantsur (1/403) 
243 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/279). 
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yang diwajibkan atas mereka ketika di dunia lalu mereka menyia-nyiakannya 
dan tidak mengerjakannya, padahal Allah telah menyediakan pahala dan 
kenikmatan bagi mereka seandainya mereka mau menaati-Nya, dimana 
mereka menyaksikannya ketika hendak masuk ke neraka atau sebelumnya, 
maka mereka pun menyesal ketika pahala dan kenikmatan tersebut dicabut 
dari mereka. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2428. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 281 4 A ROUNA 
mae Pa mengira bahwa surga ditampakkan atas ; mereka 
lalu mereka melihatnya dan melihat rumah-rumah mereka di dalamnya, 
seandainya mereka mau menaati Allah, lalu dikatakan kepada mereka: 
itulah tempat tinggal kalian seandainya kalian mau menaati Allah. Kemudian 
tempat tinggal tersebut dibagi-bagikan antara orang-orang yang beriman 
dan diwariskan kepada mereka, dan disitulah mereka menyesal“. 


2429. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, katanya: 


Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: Abu 
Za'ra* menceritakan kepada kami dari Abdullah tentang kisah yang 
disebutkannya, katanya: tidak seorang pun kecuali akan melihat rumah 
di surga dan rumah di neraka, dan itulah hari penyesalan. Ia berkata: lalu 
penduduk neraka melihat kepada penduduk surga, dan dikatakan kepada 
mereka: aduhai seandainya kalian dahulu mau beramal baik! Maka 
mereka pun menyesal. Ia berkata: lalu penduduk surga melihat kepada 
rumah di neraka, lalu dikatakan: kalau sekiranya Allah tidak 
menganugerahkan karunia-Nya kepada kalian niscaya kalian akan 
menyesal! 25. 

Jika ada orang yang berkata: bagaimana penakwilan ini menisbatkan 
kepada mereka amal perbuatan yang tidak mereka lakukan? 


Ibid. 
Kutipan dalam perkataan Ibnu Masud yang cukup panjang seperti diriwayatkan 
oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/496-498). 
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Jawabannya: boleh saja, seperti halnya diperlihatkan kepada seseorang 
sebuah pekerjaan yang belum dikerjakannya lalu dikatakan kepadanya: 
ini pekerjaanmu, maksudnya; inilah pekerjaan yang harus anda kerjakan. 
Juga seperti dikatakan kepada seseorang yang duduk di depan makanan 
sebelum ia memakannya: ini makananmu hari ini, maksudnya; inilah 
makanan L yang akan, anda makan hari ini. Demikian juga firman Allah: 

Has makasi i Aga» US maksudnya: demikianlah Allah 
BERAE GA kepada ea amal perbuatan mereka yang semestinya 
mereka lakukan di dunia sebagai sesalan bagi mereka. 


Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatan buruk mereka 
sebagai sesalan atas mereka, kenapa mereka mengerjakannya? 
Aduhai seandainya mereka mengerjakan yang lainnya yang diridhai 
Allah Ta'ala! Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2430. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 


menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada Karl dari bapaknya dari Rabie’ bin Anas tentang firman-nya: 
mE Gas makasi 3 3 2 Aap ? HIS maka jadilah amal perbuatan 
buruk mereka sebagai sesalan bagi mereka pada hari kiamat“. 


2431. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


246 
247 


memberitahukan kepada kami, Da Abdurrahman bin Zaid berkata 
tentang firman Allah: & Fase maba KIRA Au rol, 3S katanya: 
bukankah amal perbuatan A mereka yang menyebabkan mereka 
masuk neraka telah dijadikan sebagai sesalan oleh Allah atas mereka? 
Ia berkata: dan Allah menjadikan amal perbuatan baik untuk penduduk 
surga, lalu ia melantunkan firman Allah: 3 Hala ae Ea Logis IS 
ad ai A NI Artinya: “(kepada mereka dikatakan): “Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjakan 
pada hari-hari yang telah lalu.” (Os. Al Haaggah (691: 24). 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/279) 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/236) 
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Abu Ja'far mengatakan: yang paling tepat adalah penakwilan yang 
mengatakan, bahwa maknanya: demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada orang-orang kafir amal buruk mereka sebagai sesalan atas mereka 
kenapa mereka mengerjakannya, dan aduhai seandainya mereka 
mengerjakan yang lainnya. Maka mereka pun menyesal atas perbuatan 
buruk mereka ketika melihat siksa dan adzab yang disediakan Allah 
atasnya. Inilah penakwilan yang paling tepat karena sesuai dengan dzahir 
ayat. Sedangkan yang dikatakan As-Suda meskipun ia berkemungkinan 
benar namun ia jauh dari dzahir ayat, apalagi tidak ada hadits yang 
menguatkan pendapatnya. 


Penakwilan firman Allah: JO 5: 2454 ea (5 (dan sekali-kali 
mereka tidak akan keluar dari api neraka) 

Abu Ja'far mengatakan: maksudnya, bahwa orang-orang kafir yang 
telah kami sebutkan sifat-sifatnya diatas tidak akan bisa keluar dari neraka, 
dimana penyesalan mereka tidak akan dapat menolong mereka sedikitpun, 
dan mereka kekal di neraka selama-lamannya. Dalam ayat ini Allah 
mendustakan orang-orang yang mengira bahwa siksa Allah atas orang-orang 
yang kafir dari penduduk neraka terbatas oleh waktu yang tertentu, tidak, 
karena Allah menyatakan pada bagian akhir ayat bahwa mereka tidak akan 
dapat keluar dari neraka tanpa ada pengecualian. 


Ska an - f; Gb S a Gi 
€ p» -“ 

EEO 

“Wahai manusia aai makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kalian 
mengikuti langkah-langkah syetan, karena sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kalian.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 168) 
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Abu Ja'far mengatakan: maknanya: wahai sekalian manusia, makanlah 
apa yang Aku halalkan atas kalian lewat lisan Rasul-Ku SAW, dimana Aku 
menghalalkan bagi kalian apa yang kalian haramkan yaitu bahirah, saibah, 
washilah dan haam, dan mengharamkan atas kalian bangkai, darah, daging 
babi dan binatang yang disembelih bukan atas nama-Ku, dan tinggalkanlah 
langkah-langkah syetan yang mencelakakan kalian, dan janganlah kalian 
mengikutinya sesungguhnya ia adalah musuh yang nyata bagi kalian, dimana 
ia enggan bersujud kepada bapak kalian Adam dan menggelincirkannya dari 
menaati Allah sehingga diusir dari surga. 

Yang dimaksud dengan CL Six adalah halal secara mutlaq, $ suci, tidak 
najis dan tidak haram. Sedangkan yang dimaksud dengan gadi | Salah 
para mufassir berselisih pendapat tentang maknanya: 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: perbuatan-perbuatan 
syetan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2432. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, katanya: Muawiyah bin Shaleh 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-nya: oli Ig gasi ia berkata: perbuatan-perbuatan 
syetan. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: dosa-dosa syetan. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2433. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya: bilg p shs i ia 
berkata: dosa-dosa syetan. 


2434. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid ia berkata: dosa-dosa syetan?®. 


248  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/403) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/237) 

149 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/280) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/403). 


143 


Surah Al Baqarah 





2435. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada k kami, katanya: Ma'mar dari Qatadah tentang 
firman-Nya: gi g D pE ia berkata: dosa-dosanya?®. 


2436. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, katanya: Yazid 
menceritakan kepada kami, katanya: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak tentang firman-nya: sh abi ia berkata: 
dosa-dosa syetan yang diperintahkannya”!. í 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: ketaatan kepada syetan. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2437. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath Pe 
kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: a o phs ia 
berkata: ketaatannya??. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: nadzar-nadzar dalam 
kemaksiatan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2438. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abu Muhammad dari Ikrimah atau dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: «el «gl ia berkata: yaitu 


Eá 


nadzar-nadzar dalam kemaksiatan”. 

Abu Ja'far mengatakan: semua pendapat yang kami sebutkan tentang 
penakwilan shal ogas adalah berdekatan maknanya, dimana setiap 
pendapat mengindikasikan larangan mengikuti syetan dalam segala hal. 

Namun asal maknanya adalah ‘langkah-langkah kaki’, lalu digunakan 
dalam setiap langkah dan cara-caranya. 


250 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/281) dan Ad-Durr Al Mantsur (1/404). s 
251 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur: kami. 
2522 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/281). 

253 Ibid. 
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j aye nga y o Le E e o P Jaan „4 
Dota Í u K e ia a A Sa Las) 
“Sesungguhnya syetan itu hanya menyuruh kalian berbuat 


jahat dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang 
tidak kalian ketahui.” (Qs. Al Baqarah [2]: 169) 


Abu Ja'far mengatakan: kata s pJi artinya dosa atau kejahatan, dari 
akar kata s ym stw. Sedangkan sai adalah kata sifat seperti 
si mal 4 si, yang berarti segala sesuatu yang buruk penyebutannya dan 
pendengarannya. Dan ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
s mi disini adalah maksiat kepada Allah, ia disebut demikian karena pelakunya 
memperoleh akibat yang buruk disisi Allah. Sedangkan si. adalah zina, 
ja disebut demikian karena penyebutan dan pendengarannya buruk. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2439. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 
CL Sat LSI adapun s mi adalah maksiat, sedangkan 
salt adalah zina”. 

Sedangkan firman-Nya: 4 A5 Ý G dil Je 1,35 ol yaitu mengatakan 

haram atas bahirah (unta betina yang telah beranak lima kali dan anak 

kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak 
boleh ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil air susunya), saibah (unta 
betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu nadzar, seperti 
jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasanya bernadzar akan menjadikan untanya saibah bila 
maksud atau perjalanannya berhasil dengan selamat), washilah (yaitu 
seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 
dan betina, maka yangjantan ini disebut washilah, tidak boleh disembelih 
dan diserahkan kepada berhala) dan ham (unta jantan yang tidak boleh 
diganggu gugat, karena telah dapat membuntingkan unta betina sepuluh 


24 Ibid. 
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kali) padahal Allah tidak mengharamkannya. Karenanya Allah menyangkal 
perkataan mereka seraya menyatakan: 


Dai Ioi seal SS; pa J Í Í; pe Sit ir úi Jac 
olan Í pah o DAS ái Je 

Artinya: “Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya 

bahiirah, saaibah, washiilah dan haam, akan tetapi orang-orang 


kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan 
mereka tidak mengerti.” (Os. Al Maaidah (5): 103). 


Dalam ayat ini Allah menyatakan, bahwa perkataan mereka adalah dusta 
semata-mata, dimana Allah tidak mengharamkan hal itu atas mereka tapi 
menghalalkannya. Dan mereka hanyalah mengikuti perintah syetan dan 
mengikuti perilaku nenek moyang mereka yang sesaat dan bodoh, seperti 


dinyatakan Allah dalam firman-Nya: 
SET Gi ale KAN U S SG A T LAST al Ja óp 
Dii f Ei odan Í pasi 
0 


Se ANU 5 UN JET gp na sa 
Dl YG E Lang Yu LE, 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa 
yang telah diturunkan Allah.” mereka menjawab: “(Tidak) 
tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 
dari (perbuatan) nenek moyang kami.” (apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu 


tidak mengetahui sesuatupun, dan tidak mendapatkan 
petunjuk.” (Os. Al Baqarah (21: 170) 


Abu Ja'far mengatakan: dalam ayat ini terdapat dua sisi penakwilan: 
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Pertama: dhamir e* dalam firman-Nya: KA Js 55 kembali kepada 
ää dalam firman-Nya: 931 dit 033 ce Jawi ya MI G3 sehingga maknanya 
adalah: dan diantara manusia ada yang menj adikan tandingan-tandingan 
selain Allah, dan jika dikatakan kepada mereka ikutilah apa yang diturunkan 
Allah, mereka menjawab: (tidak) kami hanya akan mengikuti apa yang kami 
dapati dari perbuatan nenek moyang kami. 

Kedua: dhamir ¢® dalam firman-Nya: WA) JJ Er kembali kepada 
kata „pbt yang tersebut dalam firman-Nya: PN å “ai Git 
Lab Yul—, dan ini berarti pindah dari dhamir lawan bicara kepada dhamir 
ghaib, seperti dalam firman-Nya: 


ie 
at ae, Tana A g- SA A. aa KA A 
dab m pp OLES Aal AS 3 Ad HI Sa SAI ja 
Yy 


se Íri p ls gE JE os BA paes aob A 
Das g LSI oih ga E of yA A naie ieS 
Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka Telah 
terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): 
“Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
Pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur. ” (Qs. Yuunus 
[10]: 22). 


Abu Ja’far mengatakan: menurutku yang paling tepat adalah 
penakwilan kedua, bahwa dhamir e* kembali kepada kata „tJi, karena 
ayat Pe J3 1315 terletak langsung sesudah ayat å Lal ni RAI Piin 
an wí- AT, sementara jika dikembalikan kepada ;y dalam firman- 
Nya: paf ĵi Dg) yA jak uya A 3 ini sangat jauh, disamping bahwa ia 
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diturunkan berkenaan dengan orang-orang Yahudi yang mengatakan demikian 
ketika mereka diseru agar memeluk agama Islam. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: | 
2440. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Abu Muhammad dari Ikrimah atau dari Said bin Jubair 
dari Ibnu Abbas ia berkata: adalah Rasulullah SAW menyeru orang- 
orang Yahudi dari Ahli Kitab agar memeluk Islam, dan mengingatkan 
kepada mereka dari siksa Allah jika mereka enggan mengikutinya, maka 
berkatalah Rafi’ bin Kharijah dan Malik bin Auf kepada beliau: tidak, 
kami akan mengikuti apa yang kami dapati dari nenek moyang kami 
saja, karena mereka lebih tahu dan lebih baik dari kami! Maka turunlah 


firman Allah berkenaan dengan hal ini: 
AD aa rT Si aii TRI OT 7 
DÉ Cn ae GT SA pT asia J3 185 


255 LEZA Ag ter Go Tao 
Dar GEA Den T rasul 


2441. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Muhammad bin Abu Muhammad pelayan Zaid 
bin Tsabit menceritakan kepadaku, katanya: Said bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas riwayat yang sama, hanya saja 
ia menambahkan: maka berkatalah Abu Rafi’ bin Kharijah dan Malik bin 
Auf kepadanya?8. 


Adapun penakwilan firman-Nya: %1 J: si Li ren) yaitu berbuatlah 
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya SAW, 
halalkan apa yang dihalalkannya dan haramkan apa yang 
diharamkannya, serta jadikanlah ia sebagai imam yang memimpin 
kalian dan petunjuk yang menunjuki kalian. 


Sedangkan firman-Nya: "5G: le KL i5 Ki AARE artinya, kami 
255 Ibid. 
256 Ibid. 
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akan mengikuti apa yang kami temukan dari nenek moyang kami. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2442. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah ia berkata: 5:61; ale Ci bai LS JG 
yaitu apa yang kami temukan dari perbuatan nenek moyang Tami” 


2443. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 

menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Rabie’ bin Anas dengan riwayat yang 
sama”. 
Kemudian Allah berfirman: Í; &4 Z alang {Í Aur Te yi 
$4444 artinya: wahai sekalian manusia, adakah kalian hendak mengikuti 
apa yang kalian dapati dari nenek moyang kalian dan meninggalkan 
apa yang diperintahkan Tuhan kalian, sedangkan nenek moyang 
kalian tidak mengerti sedikitpun tentang petunjuk dan kebenaran yang 
diturunkan Tuhan kalian? Semestinya seseorang mengikuti orang yang 
mengerti, bukan mengikuti orang yang tidak mengerti. 


Te a. 


@ aja NG í Ta 
“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang 
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil 
binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan 
seruan itu saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh 


sebab itu) mereka tidak mengerti.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
171) 


51 Ibid. 
258 Ibid. 
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Penakwilan firman Allah: Ý G j5 cal Jis ian ali E 
21853 AFE SI zam (Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang- 
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang 
yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan itu saja.) 


Abu Ja’far mengatakan: para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
dan perumpamaan orang kafir yang tidak memahami apa yang diturunkan 
Allah, dan tidak mau mengikuti ajaran tauhid yang diserukan kepadanya 
adalah seperti binatang yang mendengar suara yang diteriakkan kepadanya 
namun tidak mengerti maknanya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2444. Hinad bin As-Sarie menceritakan kepada kami, katanya: Abul 
Ahwash menceritakan kepada kami dan Sammak dari Ikrimah tentang 
firman-Nya: 763 Si Lang Í aah sai Jis Ian Gali tag 

71353 ia berkata: seperti unta atau keledai yang engkau panggil ia 
mendengar suara tapi tidak mengerti apa yang engkau katakan?”. 

2445. Muhammad bin Abdullah bin Zurai” menceritakan kepadaku, katanya: 
Yusuf bin Khalid As-Samti menceritakan kepada kami, katanya: Nafi 
bin Malik menceritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya: Sa Í G Ga ca J$ i ia berkata: seperti 
kambing dan sejenisnya? 


2446. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, katanya: bapakku 
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku menceritakan 
kepadaku, katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya 
dari Ibnu Abbas tentang finnan Allah: cai Jus | ta Gali tag 

AAA Sil ca Í Le Ga seperti unta, keledai dan kambing yang 
engkau batas semuanya tidak mengerti apa yang engkau katakan, tapi 
ja mendengar suaramu, demikian juga orang kafir jika engkau perintahkan 
ia kepada yang baik atau engkau larang dari yang buruk atau engkau 
nasehati dengan suatu nasehat ia tidak mengerti apa yang engkau katakan, 
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meskipun ia mendengar suaramu””!. 


2447. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
katanya: Ibnu Abbas berkata: seperti unta yang engkau panggil ia 
mendengar suaramu tapi tidak mengerti apa yang engkau katakan 
kepadanya, demikian juga orang kafir ia mendengar suara tapi tidak 
mengerti'2. 

2448. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Khushaif dari Mujahid 
tentang firman-Nya: Í} $454 Ý G dai SA JAS Ii Gali Ying 

a53 43 ia berkata: perumpamaan orang kafir adalah seperti 
binatang yang mendengar suara tapi tidak paham. 


2449. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari 
Abdullah bin Abi Najih dan Mujahid: cai Jus ian KAN Jang 
ANA Tia Hata Y G ġa sebuah perumpamaan yang dibuat 
Allah bagi orang kafir, ia mendengar apa yang dikatakan tapi tidak 
mengerti, seperti binatang yang mendengar suara penggembala tapi 
tidak mengerti”. 

2450. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan 
kepada kami dari e adin tentang firman-Nya: 15145 zali is 
Tag T j kan T Le dat Sa si ia berkata: perumpamaan 
orang kafir adalah seperti unta dan kambing, i ia mendengar suara tapi 
tidak paham dan tidak mengerti apa yang dimaksud dengannya?”. 

2451. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, kalanya: Ma'mar dari Qatadah 


tentang firman-Nya: Ag Í G gai saf Jus PAEA 


21 Ibid. 
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AKA: SI ia berkata: ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah 
bagi orang kafir, Dia berfirman: perumpamaan orang kafir ini adalah seperti 
binatang ini ia mendengar suara tapi tidak mengerti apa yang dikatakan 
padanya, demikian juga orang kafir ia tidak mengerti apa yang dikatakan 
kepadanya”. 

2452. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada 
kami dari bapaknya dari Rabie’ bin Anas ia berkata: ini adalah 
perumpamaan orang kafir yang mendengar suara tapi tidak mengerti apa 
yang dikatakan kepadanya”. 

2453. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij ia 
berkata: aku bertanya kepada Atha‘ bin Abi Rabah, kemudian aku berkata 
kepadanya: katanya binatang tidak mengerti tapi ia mendengar suara or- 
ang yang memanggilnya, demikian juga mereka, mendengar tapi tidak 
mengerti. Makaia berkata: demikian Tuhan berfirman. Dan Mujahid 
mengatakan: 21553 7123 SI Leg Í G ó cal JES seperti seorang 
penggembala yang memanggil binatang”. 

2454. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia berkata: Rasa Í G Gu cal 2 

AKTA: Ji seperti seorang penggembala yang memanggil binatang? 

2455. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: A WEA 

Aa 2163 Ja ba Í G ji cai Jis 1,44 seperti penggembala 
kambing yang memanggil gembalaannya, tidak mengerti apa yang 
dikatakan kepadanya kecuali datang jika dipanggil dan pergi jika dibentak, 
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demikian juga Muhammad SAW ia menyeru orang yang tidak mengerti 
apa yang dikatakan kepadanya, seperti dinyatakan Allah: mereka tuli, 
bisu dan buta??. 


Abu Ja'far mengatakan: dan makna dari penakwilan pendapat ini 
adalah: dan perumpamaan menasehati orang kafir dan penasehatnya adalah 
seperti teriakan seorang penggembala kepada binatang gembalaannya. 
Atau kemungkinan juga maknanya: dan perumpamaan orang-orang kafir 
yang tidak mengerti tentang Allah dan Rasul-Nya adalah seperti binatang 
yang dipanggil penggembalanya, ia tidak mengerti perintah dan larangan 
selain mendengar suara. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: dan perumpamaan 
orang-orang kafir yang berdoa kepada patung dan sesembahan mereka 
yang tidak mendengar dan tidak berakal, adalah seperti binatang yang 
tidak mendengar selain suara penggembala dan panggilannya. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2456. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu 
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Wahb memberitahukan kepada kami, katanya. Abdurrahman bin Zaid 
berkata: 41353 63 $) (A53 Í G Ga Sa JAS Ii Gaal 9523 
ia berkata: orang yang saat di tengah gunung lalu dibalas dengan 
dengungan suara, perumpamaan tuhan-tuhan mereka adalah seperti 
dengungan suara ini, tidak berguna, tidak mendengar kecuali pena 


dan seruan”. 


Dan disini ada sisi penakwilan yang lain, yaitu: dan perumpamaan orang- 
orang kafir yang berdoa kepada tuhan-tuhan mereka yang tidak mengerti 
doa mereka adalah seperti seorang penggembala kambing yang meneriaki 
kambingnya, ia tidak mendengar suaranya, maka teriakannya tidak 
berguna atasnya dan ia hanya memperoleh lelah, demikian juga orang 
kafir yang berdoa kepada berhalanya, ia lelah dalam berdoa tetapi tidak 
mendapatkan apa-apa dalam doanya. 


Ibid. 
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Abu Ja'far mengatakan: yang paling tepat menurutku adalah 
penakwilan Ibnu Abbas dan yang sependapat dengannya, bahwa ayat ini 
maknanya: dan perumpamaan menasehati orang kafir dan penasehatnya 
adalah seperti seorang penggembala yang teriak atas kambingnya, ia 
mendengar teriakannya tetapi tidak memahaminya sedikitpun. 


Alasan kami memilih penakwilan ini karena ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan orang-orang Yahudi, dimana orang-orang Yahudi tidak menyembah 

patung dan berhala. Karenanya tidak tepat pendapat yang menakwilkan | 
bahwa maknanya: perumpamaan orang kafir yang berdoa kepada | 
sesembahan mereka adalah seperti penggembala yang meneriaki 
gembalaannya. 


Jika ada yang bertanya: apa dalil anda, bahwa yang dimaksud dengan 
ayat ini adalah orang-orang Yahudi? 

Jawabannya: dalil kami atas hal itu adalah redaksi ayat-ayat sebelumnya 
dan sesudahnya, dimana semuanya bermaksud mereka. Juga riwayat yang 
kami sebutkan yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan mereka, dan riwayat Ibnu Abbas yang menerangkan bahwa ayat 
sebelum ini adalah diturunkan berkenaan dengan mereka. Dan berikut 
bukti riwayat lain: 

2457. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
katanya: Atha‘ bin Abi Rabah berkata tentang ayat: mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang dimaksud Allah dalam firman-Nya: 





Yy 
ze TH AN aa a - - 192 AN a fa g 
Ka BA Dr al Ga G oya Ell o 
grat Z” 7 + Aan > PI sa kd 
pa Tp naali ag AN Heal V3 JET ala g UU 
eer g 


LA D. 24, 
BAR, SIT sa, LA Tai í sai Bat alat 
Oa jani 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan 
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harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak 
akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 
mensucikan mereka, dan bagi mereka siksa yang amat pedih. Mereka 
Itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka 
menentang api neraka!.” (Os. Al Baqarah (2):174-175)7!. 


Penakwilan firman Allah: 6 slang y 8 ta Ra to (Mereka tuli, 
bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti) 

Abu Ja'far mengatakan: maksudnya, bahwa orang-orang kafir yang 
perumpamaan mereka seperti binatang gembala yang tidak mengerti sedikitpun 
maksud teriakan penggembalanya adalah tuli tidak dapat mendengar 
kebenaran, bisu tidak dapat mengatakan kebenaran dan menyatakan 
kebenaran kenabian Muhammad SAW, dan buta tidak dapat melihat petunjuk 
dan jalan kebenaran. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2458. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman-Nya: © alang Tab rs Se to ia 
berkata: tuli dari kebenaran tidak dapat mendengarnya dan tidak dapat 
memanfaatkannya, bisu dari kebenaran tidak dapat mengatakannya, dan 
buta dari kebenaran tidak dapat melihatnya?”?. 


2459. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: 
R) sang Ni Pe Zas Ka ko tuli, bisu dan buta dari kebenaran?”. 

2460. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Shaleh menceritakan kepada kami, katanya: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman 


21 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/286). 
27 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/53). 
23 Ibid. 
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Allah: © slang Í ag zas Ra žo ia berkata: tidak mendengar petunjuk, 
tidak melihatnya dan tidak memahaminya”. 
Adapun tentang bacaan marfu’ pada 2S Te Zo karena ia 
berkedudukan sebagai mubtada’ dengan bukti kalimat selanjutnya, 
yaitu lan; Í 143. 

CLG 


oli KE i A o i i Shi E 
Pusar 


“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah diantara 

rezeki yang baik-baik yang kami berikan kepada kalian, 

dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada Allah kalian menyembah.” (Qs. Al Baqarah (21: 
172) 


Abu Ja'far mengatakan: firman-Nya |, PA Lai Last artinya: wahai 
orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, mengakui ketuhanan 
Allah dan menaati-Nya. Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2461. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishag menceritakan 
kepada kami, katanya: Abu Zuhair menceritakan kepada ni dan 
Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman-Nya: i pala Ga sal GI 
T ut Ol) Hat o PB KA S5 U ggb o Lié bekia 
wahai orang-orang yang membenarkan, makanlah dari rezeki yang Aku 
halalkan untuk kalian yang baik bagi kalian dengan penghalalan- 
Ku atasnya dari apa yang kalian haramkan, padahal Aku tidak 
mengharamkan makanan dan minuman atas kalian, dan bersyukurlah 
kepada Allah Yang memberikan rezeki kepada kalian jika benar-benar 
kalian tunduk dan patuh kepada perintah-Nya, makanlah apa yang 
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dihalalkan atas kalian dan janganlah mengikuti langkah-langkah 
syetan yang mengharamkannya””. 

Dan pada bagian yang lalu telah kami sebutkan sebagian dari perilaku 
mereka di masa jahiliah, dimana mereka mengharamkan sejumlah 
makanan lalu Allah menganjurkan agar memakannya dan tidak 
mengharamkannya, karena mengharamkannya berarti mengikuti 
langkah-langkah syetan dan mewarisi tradisi nenek moyang. Kemudian 
setelah itu Allah menguraikan apa-apa yang diharamkan atas mereka 
seperti pada ayat berikut. 


ds 

Pa $.. 24 E 22 283 3 2a mg 
AT pi an Ja Lag ayal ES Kal KAI ala sa UI 
DAA Iya BSE ae eta Jana 


n 


“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagi kalian 
bangkai, darah, daging babi dan binatang yang ketika 
disembelih disebut nama selain Allah. Tetapi barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
173) 


Penakwilan firman Allah: » yai 33 cah Ji AN aa LSI 
A Ad dal G3 (Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagi 
kalian bangkai, darah, daging babi dan binatang yang ketika 
disembelih disebut nama selain Allah) 

Abu Ja'far mengatakan: maksudnya: wahai orang-orang yang beriman 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku, janganlah kalian mengharamkan atas diri 
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kalian apa yang tidak Aku haramkan atas kalian seperti bahirah, saibah dan 
lain sebagainya, tapi makanlah ia karena sesungguhnya Aku tidak 
mengharamkan atas kalian kecuali bangkai, darah, daging babi dan binatang 
yang tidak disembelih karena-Ku. 


Para qurra berselisih pendapat tentang qiraat izsji, sebagian mereka 
membaca ringan tanpa tasydid tapi bermakna tasydid, namun ia dibaca 
ringan karena mengikuti perkataan orang: „3 y menjadi sll gt, dan 
seperti kata seorang penyair: 

MEI Th LES US a SEM DG ja Cd 


Penyair ini menggabungkan dua bahasa yaitu cs dan c% dalam satu 
bait dalam satu makna. 


Sebagian gurra membaca dengan tasydid sesuai asalnya, dan ini lebih 
utama menurut mereka daripada tanpa tasydid. 


Abu Ja'far mengatakan: menurutku, menggunakan tasydid dan 
tidak kedua-duanya adalah bahasa yang disepakati kebenarannya dalam 
perkataan Arab, maka dibenarkan membaca dengan tasydid atau tidak, 
karena tidak ada perbedaan makna yang mendasar padanya. 

Adapun firman-Nya: Jl AA a TL; maknanya adalah binatang 
yang disembelih atas nama patung dan berhala, bukan atas nama Allah 
Ta'ala. Disebut demikian, karena jika hendak menyembelih binatang 
sebagai sesajen untuk berhala, mereka menyebutkan nama berhala tersebut 
dengan suara yang keras, sehingga setiap orang yang menyembelih binatang, 
baik menyebut nama berhala atau tidak, mengeraskan suara atau tidak ia 
disebut “hs. Dan karenanya orang yang bertalbiyah dalam haji dan umrah ia 
disebut Ja karena mengeraskan suaranya, juga anak bayi yang baru lahir ia 
disebut demikian karena keras tangisannya. 


Lalu para mufassir berselisih pendapat tentang penakwilan 
IA as “lai Ta; ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maksudnya 


adalah yang disembelih bukan untuk Allah. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 
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2462. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada kami 
dari Qatadah: ff 35 -a “Jal 3 ia berkata: yang disembelih bukan untuk 
Allah?”. 5 $ 

2463. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar dari Qatadah tentang 
firman-Nya: Af 44 «a Jai Ugia berkata: yang disembelih bukan untuk 
Allah yang tidak disebutkan nama atasnya?” . 

2464. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid: $Í 3 A, Jai T5 ia berkata: yang disembelih 
bukan untuk Allah”. 

2465. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Juraij, katanya, Ibnu Abbas: A1 z3 Ag “jai TL, ia berkata: yang 
disembelih untuk para thaghut?”. 

2466. Sufyan bin Wakie’ menceritakan kepada kami, katanya: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak: 4 AB “lal Ti ia berkata: yang disembelih untuk para 
thaghut?. 

2467. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Shaleh menceritakan kepada kami, katanya: Muawiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: 5i Papar “lai U3 ia berkata: yang disembelih untuk thaghut 
seluruhnya, maksudnya yang disembelih bukan karena Allah dari 
orang-orang kafir, selain Yahudi dan Nashrani?"!. 
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2468. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya: Jarir dari Atha' 
tentang firman-Nya: Al 35 — an 3 ia berkata: yang disembelih bukan 
karena Allah??. | 
Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya adalah yang 
disebutkan atasnya selain nama Allah. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2469. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far Bincertakan kepada 
kami dari bapaknya dari Rabie’ bin Anas: &l 44 «4; “tai Gg ia berkata: 
yang disebutkan atasnya selain nama Allah? 


2470. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid: 
A papan “jai T3 ia berkata: yang disembelih untuk sesembahan 
mereka dan mereka menyebutkan namanya atasnya. Ia berkata: mereka 
mengatakan: dengan nama fulan, seperti anda mengatakan: dengan 
nama Allah. Ia berkata: itulah yang dimaksud dengan firman Allah 
tersebut”. 


2471. Yunus menceritakan kepadaku,katanya: Ibnu Wahb memberitahukan 
keapda kami, katanya: Haiwah menceritakan keapda kami dari Uqbah 
bin Muslim At-Tujaibi dan Qais bin Rafi’ Al Asyja'i keduanya berkata: 
dihalalkan atas kami apa yang disembelih pada hari besar gereja, dan 
apa yang dihadiahkan untuknya berupa roti dan daging, sesungguhnya ia 
adalah makanan para ahli kitab. Haiwah berkata: aku berkata: bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah: fi Aa “jai L3? ia menjawab: itu 
adalah perbuatan orang-orang maj usi, orang-orang musyrik dan para 
penyembah berhala”””. 


Pa 


Penakwilan firman Allah: 46 SB Gu Ja ya 
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(Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 
ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya). 


Abu Ja'far mengatakan: maksudnya: barangsiapa yang kelaparan 
sehingga terpaksa memakan apa yang telah Aku haramkan atas kalian seperti 
bangkai, darah, daging babi dan binatang yang disembelih bukan karena 
Allah maka tiada dosa baginya. 


Dan ada yang mengatakan bahwa maknanya: barangsiapa yang dipaksa 
agar memakannya lalu ia memakannya maka tiada dosa baginya. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2472. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami katanya: Abu 
Ahmad Az-Zubaeri menceritakan kepada kami katanya: Israil 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas dari Mujahid 
tentang firman-Nya: ade ke) SG ge N3; La ai hil g ia berkata: 
seseorang dibawa musuh lalu E maksiat kepada Allah?”. 


Lalu | para mufassir berselisih pendapat tentang penakwilan 
ae Yo Ggs. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maksudnya: 
tidak membangkang kepada pemimpin dan tidak memeranginya. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2473. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami katanya: aku mendengar Laits menceritakan 
dari Mujahid tentang firman-Nya: 3 Í; pu Tani ¿bia berkata: 
tidak merampok, tidak keluar dari jamaah dan tidak membelot dalam 
kemaksiatan maka baginya rukhshal?”. 


2474. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya: 3 Í; tu Pi NP 


26 Ourtubhi dalam Tafsirnya (1/225). 
27 Baihaqi dalam Sunan (3/156) 
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ia berkata: tidak merampok, tidak keluar dari jamaah dan tidak membelot 
dalam kemaksiatan maka baginya diberikan rukhshah. Akan tetapi 
barangsiapa yang keluar dengan membangkang dan melampaui batas 
dalam kemaksiatan maka tidak ada rukhshah baginya meskipun ia 
terpaksa?88. 


2475. Hinad bin As-Sari menceritakan kepada kami katanya: Syuraik 


menceritakan kami dari Salim dari Said tentang firman-Nya: 
as N3; Ga Tusi ya ja berkata: yaitu orang yang merampok, tidak 
ada rukhshah baginya untuk makan bangkai ketika kelaparan dan 
minum arak ketika kehausan?”. 


2476. Al Mutsanna menceritakan kepadaku katanya: Suwaid bin Nasr 


menceritakan kepada kami katanya: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Syuraik dari Salim Al Afthas dari Said tentang firman- 
Nya: pte SG Ta ya ia berkata: orang yang membangkang 
dan merampok, tidak ada rukhshah baginya?”. 


2477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku katanya: Suwaid bin Nasr 


menceritakan kepada kami katanya: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Syuraik dari Salim Al Afthas dari Said tentang firman- 
Nya: pl No PG Sal ad ia berkata: jika keluar di jalan Allah lalu 
terpaksa mirium arak maka boleh baginya minum, atau terpaksa makan 
bangkai maka boleh baginya makan, tetapi jika keluar untuk merampok 
maka tidak ada rukhshah baginya”. 


2478. Al Oasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 


kepada kami, katanya: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepadaku dari 
Al Hajjaj dari Al Qasim bin Abi Bazzah dari Mujahid tentang firman- 
Nya: pe pi A ia berkata: tidak membangkang pada pemimpin dan 
tidak meranipok??. 


Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/151) 


Ibnu Abi Hatim (1/284). 

Ibnu Ja'd dalam Musnadnya (1/324) 

Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/428) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/284) Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/175) dan 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/222). 
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2479. Hinad menceritakan kepada kami katanya: Ibnu Abi Zaidah 


menceritakan kepada kami dari Warga' dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman-Nya: Be N; bG ps Tol va ia berkata: tidak 
merampok, tidak keluar dari jamaah dan tidak keluar dalam kemaksiatan 
maka baginya rukhshah??. 


2480. Hinad menceritakan kepada kami katanya: Abu Muawiyah dari Hajjaj 


dari Al Hakam dari Mujahid tentang firman-Nya: 3 Í; pu a 
ia berkata: tidak membangkang pada pemimpin dan tidak memusuhi 
ibnu sabil””. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa 3 Í; bG 22 maknanya: tidak 
berlebihan dalam memakannya dan tidak melampaui batas yang 
diperbolehkan atasnya. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2481. Bisyr bin Mw'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai' 


menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman-Nya: pte NG D ad ia 
berkata: tidak berlebihan dalam memakannya dán tidak melampaui 
batas yang halal kepada yang haram sementara ia menemukan jalan 
yang halal”. 


2482. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, katanya: Ma'mar dari Al Hasan tentang 
firman-Nya: e J tG zé Ta ad ia berkata: tidak berlebihan 
padanya dan tidak melampaui batas dalam memakannya, dan ia 
sebenarnya tidak membutuhkannya”. 


2483. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 





menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar dari orang yang mendengar Al Hasan mengatakan 
seperti itu. 


Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/285) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/408). 

Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/301). 
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2484. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 


kepada kami, katanya: Abu Tumailah menceritakan kepada kami dari 
Abu Hamzah da Jabir dari Mujahid dan Ikrimah tentang firman-Nya: 
ae Í; ka z e v ia berkata: tidak berlebihan karena menuruti 
kengi dan tidak melampaui batas yang cukup bagi dirinya?” . 


2485. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah 


bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabie’ 
bin Anas tentang firman-Nya: 2 V3; Ge Tabi gb ia berkata: 
tidak mencari yang haram dan tidak melampaui batasannya, tidakkah 
anda melihat Dia berfirman: & batí ea Uu SI iy GI ya 
Artinya: “Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. Al Mukminuun (23):7)?5. 


2486. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid tentang 
firman-Nya: ple N; pu T va ia berkata: memakannya secara 
berlebihan dan melimpaui batas yang halal kepada yang haram, dan 
meninggalkan yang halal padahal ia ada disisinya, berani makan yang 
haram dan memungkiri perbedaan antara keduanya seraya mengatakan, 
ini dan ini sama saja?” 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa 3l Y5 pu TN ya 
maknanya: tidak makan berlebih-lebihan karena menuruti nafsu dan 
tidak melampaui batas yang sewajarnya. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


2487. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath mene riaan 
kepada kami dari As-Suda tentang firman-Nya: 3 [tG zé p g 
ia berkata: tidak makan menuruti nafsunya dan melampaui batas hingga 
kekenyangan, tetapi hendaknya makan secukupnya asal keperluannya 


Qurtubhi dalam Tafsirnya (2/231). 
Ibid. 
Mawardi dalam An-Nukat wal Uyun (1/223) 


Ca 
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dapat tercapai dengannya?0. 


Abu Ja'far mengatakan: pendapat yang paling tepat adalah yang 
menakwilkan: barangsiapa yang terpaksa dengan tidak berlebihan dalam 
memakan yang haram dan tidak melampaui batas maka tidak ada dosa 
baginya. Hal itu disebabkan, karena Allah tidak memperbolehkan 
seorangpun untuk membunuh dirinya sama sekali. Dan jika demikian, 
maka orang yang membangkang kepada imam dan orang yang merampok 
— meskipun keduanya telah melakukan perbuatan yang haram— tidak 
diperbolehkan bagi keduanya untuk membunuh dirinya karena kelaparan, 
tetapi hendaknya bertaubat kepada Allah dan tidak menambahkan dosa 
kepada dosa yang lain. 

Adapun yang menakwilkan #4 5 Li ¿4% maknanya: tidak berlebih- 
lebihan dalam memakannya karena mengikuti nafsu, lalu memakannya 
karena nafsu bukan karena takut mati maka ia sama maknanya dengan 
apa yang kami katakan tadi. Sedangkan ae N; maknanya: dan tidak 
memakannya sampai kekenyangan, akan tetapi sekedar cukup untuk 
bertahan hidup sementara. 

Adapun firman-Nya EL z Tt ga maknanya: barangsiapa yang 
memakan itu sesuai dengan keadaan yang kami sebutkan tadi maka tidak 
ada dosa baginya. 


Penakwilan firman Allah: 4,37 4£ S1 5 | (Sesungguhnya Allah 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far mengatakan: maknanya: sesungguhnya Allah Maha 


Pengampun jika kalian taat menjalankan ajaran agama-Nya, yaitu menjauhi 
apa yang diharamkan-Nya dan tidak mengikuti langkah-langkah syetan, dan 
Maha Penyayang atas kalian jika kalian menaati-Nya. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/284). 
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Pe ig Sea 
@ ie as: RS y TERA 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa- 
apa yang diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan 
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka 
itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api, dan allah tidak akan berbicara 
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan 
mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” (Qs. Al 
Baqarah (21: 174) 


Penakwilan firman Allah: Jl 5 KN Jl Kaya, Zy al 
Wé Era A RETEN (Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa-apa yang diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan 
menjualnya dengan harga yang sedikit Jmurah)) 

Abu Ja’far mengatakan: yang dimaksud dengan ayat ini adalah para 
pendeta Yahudi yang menyembunyikan berita tentang kenabian Nabi 
Muhammad SAW, padahal mereka menemukannya termaktub dalam kitab 
suci mereka. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2488. Bisyr bin Mv’adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, katanya: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah ia berkata: &i J; st Lg Ke Zai oj 
Su GA Doa tid pak Jl g, mereka adalah ahli kitab yang 
Aa una apa yang diturunkan Allah ag mereka dan 
keterangan tentang kenabian Nabi Muhammad SA 


2489. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishag 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


30t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/285) 
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kepada kami dari bapaknya dari Rabi' bin Anas: Ù Gi aa Andi ol 
SG (13 A3 9 KETAT peri | Ga MPF pí mereka adalah ahli kitab 
yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah kepada mereka tentang 


kebenaran Islam dan kenabian Muhammad SAW?2. 


2490. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 


Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: 
W Kg D A a AT Upi La Zai ol mereka 
adalah ahli kitab yang menyembunyikan tentang kenabian Nabi 
Muhammad SAW”. 


2491. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husen menceritakan 


kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Turan 
dari Ikrimah tentang firman-Nya: 344. A3 pIu 8) ne Sad ol 
SB Da aa akis a dan ayat 77 dari surah Ali Imraan 


keduanya “dalah diturunkan berkenaan Tp orang-orang Yahudi“. 


Adapun yang dimaksud dengan SG cé Ex Sos adalah menjual 
apa yang mereka sembunyikan tentang kenabian ATTE SAW 
dengan harga yang rendah. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2492. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 


bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suda tentang firman Allah: 3 Ia Lai ol 
X6 E Ay oh AAS LA a JslL ia berkata: mereka 
aa nama Muhammad SAW dan menjualnya dengan 
harga yang rendah karena tamak”. 


Penakwilan firman Allah: NS; sf Si Zeas å D Ud 


Zi Se (Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) 
ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara 


Ibid. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/408). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/285) 
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kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan 
bagi mereka siksa yang amat pedih.) 


Abu Ja'far mengatakan: Penakwilannya: bahwa mereka yang 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah tentang kenabian Nabi 
Muhammad SAW dengan cara mengambil uang sogokan lalu merubah ayat- 
ayat Allah dan mengganti makna-maknanya tidaklah diseret kecuali ke dalam 
api neraka. Seperti firman Allah: 

2 1 P 1 PE E, EREET DEF TIE: PA 

San 6 la d oléh Lani Lal Ti Ugal oleh l o 

Ob 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya 

dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

(Qs. An-Nisaa [4]: 10). 

Dan penakwilan kami ini adalah sesuai dengan riwayat berikut: 

2493. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishaq 
menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas: 8 <o Aan GL GR] i 
JST Ý 1-9 slasi ia berkata: karena upah yang mereka ambil”. i 
Adapun firman-Nya: 133 Be Ya ah AT la 3 
udi Lilis maknanya: dan tidak mengajak mereka bicara dengan apa 
yang mereka senangi, adapun dengan apa yang mereka benci Dia akan 
mengajak mereka bicara, seperti diinformasikan Allah dalam surah Al 
Mukminun: 


Doki j a Ié EO ALE UI GA ab G RA 
Artinya: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 


kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang dzalim. 
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Allah berfirman: “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (Qs. Al Mukminuun 
(23):107-108). 

Sedangkan firman-Nya: Sd eis aih Aty N5 artinya: tidak 
mensucikan mereka dari noda dan dosa mereka, dan bagi mereka siksa 
yang pedih. 


see 
my E 2 p 2A La o IA ana Aa PE A 
Gó pik IL NA Sea YAA ol 
Ga A Bag pe? £ 
OLI JS ael 


“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk, dan siksa dengan ampunan. Maka, 
alangkah beraninya mereka menentang api neraka!” (Qs. 

Al Baqarah [2]: 175) - 


Penakwilan firman Allah: AI (370 ALA AET yati á 
sa (Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk, dan siksa dengan ampunan. Maka, alangkah beraninya 
mereka menentang api neraka!) 

Abu Ja'far mengatakan: penakwilannya: mereka itulah orang-orang 
yang mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk, mengambil siksa dan 
meninggalkan ampunan. Tapi disini tidak disebutkan siksa dan ampunan dan 
cukup menyebutkan penyebabnya karena para pendengar telah memahami 
maksudnya. Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan sisi-sisi penakwilan 
ayat ini dengan menjelaskan pendapat yang benar menurut kami, dan kami 
rasa tidak perlu mengulanginya. 

Penakwilan firman Allah: sai Je saga Wó (Maka, alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka!) 


Abu Ja'far mengatakan: para mufassir berselisih pendapat tentang 
maknanya. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: maka alangkah 
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beraninya mereka melakukan pekerjaan yang mendekatkan mereka kepada 
neraka. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2494. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, katanya: Yazid bin Zurai’ 
menceritakan kepada kepa, katanya: Said menceritakan kepada kami 
dari Qatadah: Ku) Je aa sei Lx ia berkata: maka alangkah beraninya 
mereka atasnya. 


2495. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq 
memberitahukan epar kami, katanya: Ma'mar dari Qatadah tentang 
firman-Nya: Si Je ya SAH Ls ia berkata: maka alangkah beraninya 
mereka atasnya. 


2496. Al Mutsanna menceritakan kepadaku katanya Amru bin Aun 
menceritakan kepada kami katanya Husyaim menceritakan kepada kami 
dari Basyar dari Al Hasan tentang firman Allah: Ja ga A A Lia 
berkata: maka alangkah beraninya mereka atasnya?” 


2497. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami katanya: Abu Ahmad 
Az-Zubaeri menceritakan kepada kami katanya: Mas'ar menceritakan 
kepada kami, dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku katanya: Abu 
Bakir menceritakan kepada kami katanya: Mas'ar menceritakan kepada 
kami dari Hamad dari Mujahid atau dari Said Fa Jubair atau dari sebagian 
sahabatnya tentang firman-Nya: BH Sa en 3 ia berkata: maka 
alangkah beraninya mereka atasnya an 


2498. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rana bin 
Anas dari Abul Aliyah tentang firman-Nya: Ku JS aa asi ia 
berkata: maka alangkah beraninya mereka atasnya ai 


Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: apa yang 
menyebabkan mereka melakukan perbuatan ahli neraka. Seperti 


307 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/286). 
308  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/302) 
309 Ourthubi dalam Tafsirnya (1/236). 

30 Ibid. 


31 Ibid. 
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dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2499. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim 
menceritakan keapda kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid: ia berkata: apa yang menyebabkan mereka 
beramal dengan kebatilan??. 

2500. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibil bin Ubad dari Abdullah 
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama''?. - 

Dan mereka berselisih tentang penakwilan L yang ada dalam firman- 
Nya nu) Je sagol T33. Sebagian mereka mengatakan: ia bermakna 
tanda tanya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2501. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru 
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang tentang firman-Nya: 
Ku Je sagol Ls ia berkata: ini adalah tanda tanya, artinya: apa yang 
menyebabkan mereka berani dengan neraka? **. 

2502. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, katanya: Hajjaj Al 
A'war menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, katanya: Atha‘ berkata kepadaku tentang tentang firman- 
Nya: wi Js sagoi Us ia berkata: apa yang menyebabkan mereka 
berani atas neraka ketika meninggalkan kebenaran dan mengikuti 
kebatilan”. 


2503. Abu Kuraib menceritakan kepada kami katanya Abu Bakar bin Iyasy 
pernah ditanya tentang tentang firman-Nya: pei) Je saol i ia 
berkata: ini adalah tanda tanya, seperti dikatakan kepada seseorang: 
4 mel L, artinya: apa yang mendorongmu melakukan hal ini? 815, 


2504. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahb 


312 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/286) dari Mujahid. 

313 Ibid. 

314  Ourthubi dalam Tafsirnya (1/236) 

315 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/286) dari Atha‘ dan yang lainnya. 
316 Ibnu Jauzi dalam Zadul Masir (1/177). 
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memberitahukan kepada kami, katanya. Abdurrahman bin Zaid 
berkata: tentang firman-Nya: Ku Je aa DA Li ia berkata: ini adalah 
tanda tanya, artinya: apakah yang La SN tidak takut dengan 
neraka sehingga berani melakukan perbuatan ini?” 


Dan sebagian mereka mengatakan bahwa ia bermakna takjub. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2505. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami katanya: bapakku 


317 
318 
319 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah dari bau Abi Najih dari 
Mujahid tentang tentang firman-Nya: wi Je ga A Lks ia berkata: 
gerangan apa yang mendorong mereka melakukan pena penduduk 
neraka”'8. Dan ini adalah pendapat Al Hasan dan Qatadah, dan telah 
kami sebutkan sebelumnya. 


Abu Ja'far mengatakan: yang berpendapat bahwa ia bermakna 
takjub, ia menakwilkan firman-Nya: SL SLS GA Gaal Uji 
panai LAI, a ba ban 
menyebabkan mereka masuk neraka, seperti firman-Nya: 
Ot gaya 
Ungkapan takjub, bagaimana mungkin manusia menjadi kafir kepada 
Tuhan Yang menciptakannya dengan sempurna. 
Sedangkan yang mengatakan bahwa ia tanda tanya, maknanya: orang- 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan 
ampunan, apakah yang menyebabkan mereka berani atas neraka —dan 
tidak seorangpun yang berani atas neraka— sehingga mereka menukar 
ampunan dengan siksaan, dan petunjuk dengan kesesatan?. 
Abu Ja'far mengatakan: dan pendapat yang paling tepat adalah yang 
menakwilkannya sebagai ungkapan takjub, yaitu: alangkah beraninya 
mereka menantang siksa api neraka?'?. Allah heran kepada orang-orang 
Yahudi yang menyembunyikan ayat-ayat Allah tentang kebenaran kenabian 


Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/286). 
Al Farra’ dalam Ma'anil Qur`an (1/103). 














5 II Tifsir Ath-Thabari 


Nabi Muhammad SAW dan menukarnya dengan uang sogokan dan 
penipuan yang tidak bernilai, padahal mereka tahu bahwa sikap mereka 
itu akan mengundang murka Allah dan siksa-Nya yang pedih. 


. Ie - fs KER -araf Pa 


Si i ai Op iea Sl Lu 
Do A 


“Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan 
Al Kitab dengan membawa kebenaran, dan sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab 
itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari 
kebenaran). (Os. Al Baqarah [2]: 176) 


Abu Ja'far mengatakan: para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini pada makna 4%. Sebagian mereka mengatakan, bahwa 
maknanya: perilaku mereka ini yaitu berani menantang siksa neraka dengan 
menyembunyikan isi kitab Allah yang menguraikan tentang kenabian Nabi 
Muhammad SAW, sehingga Allah menurunkan Al Kitab dengan kebenaran, 
yaitu apa yang diinformasikan-Nya kepada Nabi-Nya SAW tentang mereka 
dalam firman-Nya: 


Seria a ya In Laó oj 


Ga Ls 3 Tae papat ýs PT e 


Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: itu telah dimaklumi 
mereka, bahwa Allah menurunkan Al Kitab dengan kebenaran, karena Kami 
telah menginformasikan dalam Al Kitab bahwa hal itu (siksa neraka) adalah 
untuk mereka, dan Al Kitab adalah benar. 


Sebagian yang lain mengatakan: maknanya, paliwa Allah menyebutkan 
penduduk neraka seraya berfirman: pe Je zoui kemudian 


—— (73) 
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menyatakan: siksa “ini” adalah disebabkan karena kekufuran mereka, dan 
kata “ini” disini menurut mereka boleh diganti dengan kata “itu”. 


Abu Ja'far mengatakan: dan menurutku penakwilan yang paling 
tepat, bahwa Allah menggunakan kata $ 45 pada ayat ini adalah menunjuk 
kepada semua yang tercakup dalam firman-Nya: Jl fu R) AŠ r E „Íi ol 
II EA a Haii ES ó úi 1 sampai pada firman-Nya: A ás 
Ai Gas SD ii å ai yali oG SL Súsi J5 Al yang 
menceritakan tentang orang-orang Yahudi yang menyembunyikan kenabian 
Nabi Muhammad SAW dan ancaman siksa yang disediakan atas mereka. 
Dengan demikian kata é% memiliki dua sisi penakwilan: pertama; marfu’ 
dengan baa‘, kedua, manshub dengan makna: Aku lakukan itu disebabkan 
karena Aku menurunkan Kitab-Ku dengan kebenaran lalu mereka 
mengingkarinya. 

Adapun firman-Nya: 4-2 Jr SU Ss II 3 Pa) Gaal SH yaitu 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang bersengketa tentang Kitab Allah, 
dimana orang-orang Yahudi mengingkari kisah Isa bin Maryam dan ibunya, 
sedangkan orang-orang Nashrani membenarkan sebagian isinya dan 
mendustakan sebagian yang lain, dan keduanya mengingkari kenabian Nabi 
Muhammad SAW. Maka Allah berfirman kepada Nabi-Nya SAW: 
sesungguhnya mereka yang bersengketa tentang apa yang Aku turunkan 
kepadamu wahai Muhammad sungguh jauh dari petunjuk dan kebenaran, 
sebagaimana firman Allah: 


da 


i | 
A Ata P rs geta z A t? A 
Ja GÉ IIS ola PEET áki Jia hih op 


DA Aa AIT TE OE Pa A Sua 


Artinya: “Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu Telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka Telah mendapat petunjuk; dan 
jika mereka berpaling, Sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
(dengan kamu). Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. dan 
Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 137). : 





kaa 


a 
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Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2506. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: 
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Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As- Suda tentang firman Allah: 
Jana Sua # Ai 3) ai zali ol berkata: mereka adalah 
orang-orang Yahudi dan Nashrani. Ia berkata: sungguh mereka dalam 
permusuhan yang lama??. 


Dan telah kami jelaskan makna Gus pada bagian yang lalu“. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/287) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/410) 
Lihat penafsiran ayat 137 dari surah Al Baqarah. 





